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Keterangan & Anjuran  

 

Untuk melengkapi pengetahuan agama Islam, 

dipersilahkan mencari buku agama di toko-toko atau di 

perpustakaan dan bacalah buku-buku agama Islam 

terutama amalan dan ibadah dzahir, berupa syariat / figih 

atau undang – undang / Hukum Islam, ilmu sosial-

kemasyarakatan dan sejarah ke–Islam-an pada umumnya. 

Kiranya sudah cukup banyak dan baik buku-buku tentang 

hal tersebut (ribuan), baik yang bersifat sederhana dan 

praktis maupun buku yang membahas secara detail dan 

tebal dari para ulama fikih, ulama hadist dan ulama ahli 

kitab serta para sarjana-sarjana, Doctor dan Profesor 

dalam Agama Islam yang semuanya dapat membuka dan 

memberi wawasan. 

 

Khusus untuk peramalan bathin, aqidah dalam ilmu 

Tasauf Islam, khususnya Tariqatullah dibahas dalam 

buku ini secara tersendiri, untuk bisa dikaji oleh 

mahasiswa secara mendalam serta dapat dipraktekkan, 

agar bisa merasakan dan mendapat kesan mendalam 

sampai pada maqam ikhsan serta dapat membuktikan 

tentang kebenaran Islam Mulia Raya dengan bimbingan 

rohani ahli dzikir.  

 

Rasulullah SAW bersabda: 

“Perbedaan pendapat diantara umatKu 

adalah Rahmat” 

(Hadits) 

 

Bahasan dalam buku ini bukan “satu-satunya 

jalan”, tentu banyak jalan menuju Roma. Tapi paling tidak 

dapat menjadi bahan renungan dan intropeksi diri menuju 

arah kebaikan. Apabila ada yang kurang berkenan  mohon 

dimaafkan dan sumbang saran yang positif lebih 

diutamakan untuk melengkapi buku kajian ini. 
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P r a k a t a  

 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

  Segala puja dan puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam. 

Shalawat dan salam dipersembahkan kepada junjungan kita Nabi 

Basar Muhammad SAW, penghulu segala Nabi dan Rasul. Salam 

takzim yang seikhlas-ikhlasnya kepada Ulama Pewaris Nabi  

(Wali-Mursyid)  dan para Waliyullah.  

   Buku ini yang berjudul: “Islam Kaffah: Kajian Tasawuf 

dan Tarekat” yang dibuat karena suatu kebutuhan akan 

pemahaman Islam secara keseluruhan dan  penjelasan tasauf dan 

tarekat Islam sebagai metode dzikrullah dalam peribadatan dan 

peramalan agama Islam yang haq untuk pendekatan diri kepada 

Allah SWT. Sebagai bahan pengkajian, terutama bagi para 

mahasiswa khususnya, pengamal tarekat dan ummat Islam pada 

umumnya. Adalah kajian secara mendalam tentang Islam, Iman 

dan Ihsan serta ke-taqwaan (ketaatan) dalam menjalankan ibadah 

dan beramal sholeh serta ber-ahlaqul karimah. Tulisan ini mulai 

ditulis tanggal 6 Agustus 2006.     

   Seperti kata pepatah yang mengatakan “Tiada Gading Yang 

Tak Retak”, demikian pula dengan sajian dalam buku ini yang 

masih jauh dari sempurna. Hal ini disebabkan penulis sebagai 

manusia biasa yang juga tidak sempurna. Apabila ada sesuatu 

kebaikan dan bermanfaat di dalamnya, itu semua datangnya dari 

Hidayah Allah Yang Maha Pengasih, namun sebaliknya bila ada 

kesalahan itu semata-mata karena faktor manusiawi yang 

datangnya dari penulis. Kritik dan saran yang membangun akan 

penulis terima dengan terbuka dan ikhlas hati. Terima kasih atas 

segala nasehat, masukan dan kritik serta bantuan banyak pihak 

untuk merevisi buku ini. Juga bantuan Bapak AKBP R. Ahmad 

Nurwakhid, SE, M.M. (Kapolres Gianyar) dan Bapak Rahmat. 

Semoga bermanfaat. 

Akhirul kalam Wa bilahittaufiq wal hidayah, 

wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

 

Denpasar, 31 Agustus 2010 

Penulis 
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PENGANTAR  BUKU  DARI 

KAPOLRES JEMBRANA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Assalamuallaikum Wr. Wb. 

Segala puji bagi ALLAH SWT yang telah memberikan 

karunia Iman, Islam dan Ihsan. Sholawat dan salam 

kehadirat junjungan kita Nabi Muhammad SAW penghulu 

segala nabi dan rasul, keluarga dan para sahabat beliau, 

para aulia, juga para penerus misi Rasulullah serta umat 

beliau hingga akhir zaman. 

Buku ini secara garis besar membahas bagaimana 

dalam hidup kita dapat memperoleh kemenangan lahir - 

batin baik didunia maupun akhirat melalui pemahaman 

dan pengamalan Islam secara kaffah (totalitas-

menyeluruh). Pemahaman Islam secara kaffah yang 

dimaksud adalah kewajiban bagi umat Islam pada 

khususnya untuk  memahami Islam secara komperehensif 

baik secara tekstual maupun kontekstual, dapat diterima 

akal sehat serta logika ilmiah yang dapat dipertanggung 

jawabkan menurut  ilmu pengetahuan dan tehnologi 

maupun logika syariah yaitu mendasari dalil-dalil yang 

terdapat pada  Al Qur’an maupun hadist.  

Islam yang memuat aspek-aspek aqidah, akhlaq dan 

fiqih jika kita pahami secara kaffah dan diamalkan secara  

metodologis atau dengan bertarekat (tarekat=metode), 

kemudian dibimbing oleh seorang guru / mursyid yang 

 

 AKBP. R. AHMAD NURWAKHID,SE,MM. 
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dijamin kwalitas maupun kapabilitasnya serta memiliki tali 

silsilah keguruan secara jelas dari Rosulullah SAW, maka 

kita akan mampu beribadah secara benar dan khusuk 

sehingga mendapatkan esensi / intisari maupun kekuatan 

Islam yang sesungguhnya. Karena hanya dengan beribadah 

secara benar dan khusuk akan tergambar sosok yang 

inklusif, penuh keyakinan dan optimisme, serta 

kemenangan sekaligus kedamaian maupun kasih sayang 

dalam kehidupan ini, kemudian tercermin dalam perilaku / 

akhlaq yang baik (akhlaqul karimah) dimana senantiasa 

mampu menimbulkan kemanfaatan bagi sesama maupun 

orang lain, umat dan masyarakat pada umumnya. 

Inilah misi utama diturunkannya Nabi Muhammad 

SAW di dunia ini sebagaimana dijelaskan dalam Al Qur’an 

yang tidak lain adalah untuk menjadi rahmat bagi alam 

semesta (rahmatan lil’alamin), yaitu dengan memperbaiki 

/ membina akhlaq yang mulia guna mewujudkan manusia 

/ umat yang baik yang  esensinya adalah sebanyak-banyak 

kemanfaatannya bagi manusia / umat yang lain, 

sebagaimana dalam hadits-nya, Rasulullah SAW bersabda : 

“Sebaik-baiknya manusia adalah sebanyak-banyak 

kemanfataannya bagi manusia lain”. 

Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi penulis 

khususnya, para pembaca serta umat Islam maupun 

masyarakat  pada umumnya dalam Ridho ALLAH SWT.  

 

Wassalamuallaikum Wr. Wb 

 

Denpasar,  April 2010 

TTD 

R. AHMAD NURWAKHID, SE.,MM. 

 
Catatan penulis tantang Bapak R. Ahmad Nurwakhid: 

Saat memberi pengantar buku ini adalah sebagai Kapolres Jembrana dan sejak 
Agustus 2010 beliau pindah tugas sebagai Kapolres Gianyar dan Irwasda Polda Bali. 
Di samping itu beliau  pernah bertugas di Densus 88 dan Kasat Reskrim Polda Bali.  

Juga sering di undang untuk memberikan tauziah pencerahan ummat untuk 
kedamaian dan keamanan sebagai al - Polisi sekaligus sebagai al -Ustadz  

memberi ceramah tentang agama Islam. 
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Bab 1 

ISLAM KAFFAH 
 

 Allah SWT telah berfirman secara tegas yang  

memerintahkan agar masuk Islam secara kaffah 

(menyeluruh). ―Udkhulu fis-silmi kaffah‖ artinya 

―Masuklah ke dalam Islam secara kaffah 

(menyeluruh)‖. Al Qur‘an dalam Al Baqarah: 208, firman 

Allah SWT tersebut ada berbunyi: ―Ya ayyuhal ladziina 

aamanud khuluu fissilmi kaaffah‖ yang artinya: ―Hai 

orang-orang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 

secara keseluruhannya‖. Dalam ayat yang lain Allah 

berfirman, ―Apakah kamu beriman kepada sebagian 

kitab dan kafir kepada sebagian yang lain‖(QS. 2 : 85). 

Kedua ayat di atas memberi isyarat yang mewajibkan 

kaum muslimin supaya masuk ke dalam Islam secara 

utuh dan menyeluruh. Adapun yang dimaksud kaffah 

disini, artinya memasuki Islam secara totalitas, 

keseluruhan, tidak parsial dan tidak terpenggal-penggal 

serta bersungguh-sungguh.  

 

Sesungguhnya ajaran Islam yang terdapat dalam Al 

Qur‘an, ada mengandung tiga unsur pokok antara lain 

berisi tentang hal-hal yang bersangkutan dengan 

masalah-masalah berikut:  

1) Aqidah (aka‘id) ±48,5%, keyakinan, kepercayaan, 

kerohanian, hablumminallah, yaitu mengenai 

pemahaman tentang ketauhidan atau ketuhanan.   

2) Akhlak (attitude) ±48,5%, prilaku, hablumminnannas, 

merupakan bagaimana melakukan (cara dan 

implementasi serta penghayatan) perbuatan yang baik 

dan nyata dalam hidup dan kehidupan. 

3) Fikih ±3%, hukum-hukum atau dalil, dan ibadah 

formal, merupakan rambu-rambu yang dapat 
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memandu dan membimbing dalam memahami serta 

menjalankan Islam, termasuk amal-ibadah lainnya. 

 

Jika diamat-amati komposisi kandungan dari seluruh isi 

Al Qur‘an, ternyata dua unsur pertama yaitu Aqidah dan 

Akhlak menempati wilayah ajaran Islam yang terbesar 

dari total ajaran Islam, selebihnya ditempati oleh Fikih. 

Untuk selengkapnya dapat dilihat pada bagan 1. 

 

Bagan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ajaran Islam dalam Al-Qur‘an 

 

 Masuk Islam secara kaffah ini memiliki pengertian 

untuk menjalankan semua unsur Islam (akidah, akhlak 

dan fikih) secara simultan, bukan sebagian tanpa 

sebagian yang lain, bukan salah satu saja. Secara 

individual, setiap ummat muslim berkewajiban untuk 

menjalankannya.  

 

 

AKIDAH 

48,5 % 

AKHLAK 

48,5% 

Fikih 

3% 
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Pemahaman Islam yang ‗sepotong-sepotong‘ dan 

―terpenggal-penggal‖ ini, mengisyaratkan kebanyakan 

dari ummat belum menjalankan Islam secara kaffah. 

Demikian pula dalam kurikulum pendidikan formal, 

akhlakpun ―luput‖ dari perhatian kecuali dalam batas-

batas yang boleh dikata sangat ―gersang‖, sehingga jauh 

dari efektifitas dan kontribusi yang signifikan dalam 

kehidupan pribadi, rumah tangga, bermasyarakat, 

bernegara dan berbangsa, apalagi untuk bisa ber-ahlaqul 

karimah, yaitu ahlaq mulia yang dicontohkan Nabi 

Muhammad SAW. 

 

 Dalam beribadah dan beramal, yang berkaitan 

dengan hubungan yang bersifat hablumminnallah yaitu 

hubungan dengan Allah SWT dan hablumminnannas 

yaitu hubungan dengan sesama manusia hendaknya 

dilengkapi dengan ilmu dan metode, rukun dan syaratnya 

berdasarkan Al Qur‘an dan Al Hadits. Lalu menegakkan 3 

pilar Islam atau menjalankan rukun Islam, rukun Iman 

dan Ihsan dengan pengamalan yang disertai pemahaman 

secara benar dan saling melengkapi, sehingga apa-apa 

yang diperbuat tidak sia-sia dan mendapat ridho Allah 

SWT. Semua yang dikerjakan dapat membuahkan hasil 

dengan baik, hal tersebut tercermin dalam kehidupan 

sehari-hari yang ujung-ujungnya bernilai akhlaqul 

karimah. Bukankah tujuan dari ajaran agama Islam 

adalah untuk memperbaiki akhlaq ?! Selama dalam 

kehidupan ini masih ada huru-hara, kebencian, 

kedengkian, kemaksiatan, korupsi, teror, penipuan, 

pencurian, mabuk-mabukan, kasus narkoba, ancaman, 

terorisme, penekanan, kekerasan, pembunuhan, 

perbudakan, peperangan dan lain-lainnya, maka agama 

Islam perlu diterapkan secara kaffah (lengkap). 

 

Islam adalah agama seutuhnya, yang mempunyai 

akar, dimensi, sumber dan pokok-pokok ajarannya 

tersendiri. Siapa yang konsisten dengannya maka ia 
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termasuk Al-Jama‘ah atau Firqah Najiyah (kelompok 

yang selamat) dan yang keluar atau menyimpang darinya 

maka ia termasuk firqaih-firqah yang halikah (kelompok 

yang binasa). Intinya adalah diamalkannya agama Islam 

secara utuh dari tiga pilar yaitu syari‘at, iman dan ilmu 

tasawuf dengan tarekatnya. Sebagai Islam Kaffah, yang 

menyatukan tiga pilar utama yaitu Islam, Iman, dan 

Ikhsan, dengan pengembangan secara terpadu agar 

saling memperkuat sehingga dicapai insan kamil (moral / 

akhlaq sempurna) yang tumbuh kembangnya dari rasa 

keimanan dan pengetahuan ke-Islam-an serta merasakan 

ikhsan. Ini dapat dibina oleh suatu kesadaran diri atau 

buah dari dakwah islamiyah dan pengalaman-

pengalaman. Tentunya juga dari metode yang diyakini 

penganut tarekat adalah melalui dzikrullah di bawah 

bimbingan atau petunjuk Wali-Mursyid. 

 

Sebagian orang telah melaksanakan amal dan 

ibadah, akan tetapi masih juga berbuat yang mungkar-

mungkar, patutlah dipertanyakan ke-Islaman-nya, yang 

mengindikasikan belum menjalankan Islam secara kaffah 

atau lengkap tersebut. Misal ada dijumpai beberapa 

santri yang percaya perdukunan, tukang ramal, 

menyimpan benda-benda bertuah seperti keris, rajah-

rajah walaupun dengan tulisan Arab, percaya akan 

tumbal, besi kuning, batu permata, akik dan sebagainya, 

yang tampaknya dalam keseharian mereka-mereka itu 

telah melaksanakan syariat agama dan rukun Islam. 

Mereka ini, ternyata telah mencampurkan aqidah dengan 

khufarat (bid‘ah) dan tidak terasa terjerumus kedalam 

kemusyrikan dan ilmu perdukunan serta apalagi 

menjadikannya sebagai sarana memcari rejeki. Rasulullah 

SAW melarangnya dalam hadits: ―Siapa yang datang 

kepada dukun atau tukang ramal, maka sholatnya 

tidak diterima selama 40 hari‖. Waspadalah juga 

dengan ilmu kebatinan tanpa dasar agama Islam yang 

kuat dan benar serta tanpa petunjuk Rasul / Ulama 
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Pewaris Ilmu Rasul / Guru-Mursyid / Wali / Awliya Allah, 

sebab ilmu-ilmu tersebut juga dihiasi dengan ayat-ayat Al 

Qur‘an baik lisan maupun tulisan yang penggunaannya 

tanpa izin Allah sehingga jin-setan ikut campur dan 

dengan mudah datang menghampiri dan menipu. Ada 

sebagian delegasi orang yang datang kepada Nabi SAW, 

dan mereka menganggap bahwa Nabi termasuk orang 

yang bisa  melihat yang ghaib,  maka mereka 

menyembunyikan sesuatu di dalam (genggaman) 

tangan  mereka  untuk  beliau terka. Dan mereka 

berkata  pada  beliau: "Khabarkan  pada  kami, apa dia 

(yang ada dalam genggaman kami ini)? Lalu beliau Nabi 

menjawab kepada mereka: "Innii lastu bikaahinin, wa 

innal kaahina wal kahaanatu  walkuhhaana fin naar" 

yang artinya ―Aku bukan seorang dukun. 

Sesungguhnya dukun dan perdukunan serta dukun-

dukun itu di dalam neraka" (HR Abu Dawud, 286). Allah 

berfirman: "Katakanlah! Tidak ada yang dapat 

mengetahui perkara ghaib di langit dan di bumi 

kecuali (izin) Allah" (An-Naml: 65). Ilmu-ilmu lainnya 

yang tak terpuji meliputi sihir dan tasalim, keduanya 

menimbulkan berbagai macam bahaya. Adapun Ilmu 

nujum juga dilarang. Aliran kepercayaan dan ilmu 

kebatinan perlu juga diwaspadai, seperti hipnotisme, 

spiritisme, telepathie, mediumship, santed, tenung, 

gendam, sihir, telekinese dll. Demikian pula berlaku bagi 

mereka yang juga mengamalkan dzikrullah, harap 

berhati-hati bahkan bisa saja menjerumuskan dan 

menyesatkannya. Mempelajari ilmu filsafat pun harus 

didasari dengan ilmu agama yang kuat dan benar, 

misalnya ilmu berhitung yang tak mungkin ditentang dan 

merupakan pengantar kepada ilmu yang lain. Atau 

dibatasi sesuai kebutuhan atau kemanfaatan yang dapat  

memperkaya pengetahuan dan tidak merusak keyakinan 

(aqidah) Islam. Dan Rasulullah SAW bersabda: ―Apabila 

disebut bintang-bintang, maka diamlah‖, karena 

manusia memang gemar menyelidiki sebab-musabab, 
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perantara yang nyata dan yang khayali, maka ‗diam‘ 

disini maksudnya agar tidak menimbulkan hal-hal 

bertentangan dengan syara‘ dan hukum akal, yang 

menyebabkan lalai akan penyebab dari sebab-sebab itu.  

 

Masuk Islam secara lengkap, dimaksudkan disini 

adalah pemahaman ajaran Islam dari yang bersifat 

jasmani dan ruhani sampai dengan pelaksanaannya 

dalam peramalan (beramal sholeh) serta peribadatan 

yang sesuai dengan petunjuk Al Qur‘an dan Al Hadits, 

yang semurni-murninya dan sebersih-bersihnya serta 

sekhalis-khalisnya sesuai kehendak Allah. Pengamalan 

(amal sholeh) yang menuju kepada perpecahan ummat 

tidak relevan, dan akan menambah jauhnya saja dari 

hidayah Allah, Al-Qur‘an dan ummat manusia. Islam bisa 

saja tampak tertera namanya saja, sedang isinya kosong, 

bahkan sudah ada berupa laknat dan bukannya rahmat 

yang diperoleh, contoh adanya suatu paham perjuangan 

dengan menghalalkan segala cara seperti halnya ‗teroris‘ 

yang mengatasnamakan Islam, dimana Al-Qur‘an hanya 

tampak berupa tulisan-tulisan yang dihafal tetapi sepi 

dari hidayah, ibarat onta di tanah Arab atau kerbau yang 

membawa kitab berbahasa Arab dan tak pernah 

mengetahui isi maksud dari kitab tersebut.  

 

Hendaknya ummat Islam dapat melihat dan 

menilai sesuatu tidak hanya dengan mengandalkan 

pancaindra dan otak saja yang berimplikasi pada 

keterbatasan dan terjebak pada nafsu. Apalagi sebagai 

manusia yang penuh dengan noda dan dosa, penuh 

dengan kekurangan, kesilapan, kealpaan – bilamana (jika) 

menilai atau memutuskan sesuatu tanpa pertimbangan 

Iman, Islam dan Ikhsan, serta tanpa diriset atau diteliti 

lebih dahulu, juga tanpa wawasan yang luas dan ilmiah, 

maka sangatlah mudah terbawa oleh nafsu-nafsu, dan 

hidupnya akan cenderung keblinger. Firman Allah: 

―Tahukah engkau Muhammad kepada orang yang 
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menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhan, dan Allah 

SWT menyesatkannya atas dasar pengetahuannya. 

Dan dengan demikian Allah SWT menutup telinganya 

dan hatinya sedangkan matanya dijadikan Allah 

tertutup‖. Juga firman Allah yang lainnya QS.Yusuf: 53 

artinya ―Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh 

kepada kejahatan‖. Dan sabda Nabi SAW., ―Musuhmu 

yang paling jahat ialah nafsu yang berada di rongga 

badanmu‖. 

 

Maka masuklah kedalam Islam secara Kaffah, itu 

adalah panggilan Allah kepada orang yang benar-benar 

beriman (percaya): ―Hai orang-orang yang beriman, 

masuklah kamu ke dalam Islam secara 

keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-

langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang 

nyata bagimu. Tetapi jika kamu menyimpang (dari 

jalan Allah) sesudah datang kepadamu bukti-bukti 

kebenaran, maka ketahuilah, bahwasanya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana‖ (QS. Al- Baqarah : 208-

209 ). Ayat tersebut merupakan seruan, perintah dan 

juga peringatan Allah yang ditujukan khusus kepada 

orang-orang yang beriman (percaya), yaitu orang-orang 

yang mengakui Allah sebagai Tuhan satu-satunya dan 

juga mengakui Muhammad SAW selaku Nabi-Nya (Rasul), 

agar masuk kedalam agama Islam secara kaffah atau 

secara keseluruhan, benar-benar dan sungguh-sungguh, 

secara jasmani dan ruhani. Apa maksudnya ? Pengalaman 

telah mengajarkan, betapa banyaknya orang-orang yang 

mengaku telah beriman kepada Allah, mengaku meyakini 

apa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dan dia 

juga mengaku beragama Islam akan tetapi pada 

hakekatnya mereka baru ber-Islam secara lahiriyah, 

belumlah ber-iman secara batiniah, apalagi untuk ber-

ikhsan perlu untuk berproses lagi. Islam hanya dijadikan 

sebagai pajangan luar dan fisik belaka, cuma sekedar 

pajangan dan keterangan didalam KTP, yang sewaktu-
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waktu dapat menyemarakkan pula berbagai aksi-aksi 

demonstrasi yang berlebihan dan mengganggu 

kepentingan umum, provokasi-provokasi yang menyulut 

luapan emosi nafsu amarah, dimana Islam telah 

dipergunakan sebagai tameng (kedok), baik didalam 

menindas orang-orang yang lemah, maupun melakukan 

aniaya diri sendiri dan penekanan terhadap golongan 

minoritas serta tidak jarang pula dijadikan sebagai 

sarana tunggangan untuk bisa menipu atau memperdaya 

masyarakat demi kepentingan individu atau golongan 

atau politik tertentu. 

 

Hai orang beriman ! Inilah panggilan yang amat 

jelas buat kaum yang beriman, yaitu suatu sifat atau 

identitas yang umumnya sangat digemari dan untuk 

membedakan mereka yang diseru dengan orang lain 

yang tak merasa dipanggil, walaupun Ia-nya sudah masuk 

Islam tetapi belumlah beriman. Hal ini menjadikan 

mereka yang merasa terpanggil untuk terus mencari dan 

berusaha agar bisa berhubungan, bisa mendekatkan diri 

atau merasa beserta dengan Allah SWT yang memanggil 

mereka itu. Seruan ini ditujukan kepada orang-orang 

yang benar-benar beriman untuk masuk Islam secara 

‗total‘. Pemahaman pertama terhadap seruan ini ialah 

orang-orang mukmin harus menyerahkan diri secara total 

kepada Allah dan melalui petunjuk Rasulullah SAW (yang 

diteruskan pewarisnya), dalam segala urusan, baik yang 

kecil maupun yg besar. Hendaklah mereka bisa 

menyerahkan diri dengan sebenar-benarnya secara 

keseluruhan, baik mengenai tashawur, persepsi, 

pandangan, pemikiran serta perasaan, niat, amal, 

kesenangan, bahkan ketakutan, ketundukan dan 

kepatuhan kepada Allah dan Rasulullah, serta ridha 

kepada hukum dan qadha-Nya, tak tersisa sedikit pun 

dari semuanya untuk selain Allah. Pasrah dan ikhlas yang 

disertai dengan ketaatan yang mantap dan lunak serta 

tenang. Menyerah dan patuh kepada pembimbing ruhani 
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(Waliyyam Mursyidaa di dalam QS. Al Kahfi ayat 17) yang 

memberi petunjuk serta menuntun langkah-langkah 

menuju kebaikan, ketulusan dan kelurusan, untuk dapat 

merasakan akan sesuatu ketenangan dan ketenteraman 

(damai) apabila menempuh di jalan Allah ini, tentunya 

dengan banyak berdzikir, baik dalam kehidupan di dunia 

maupun sebagai bekal kehidupan untuk di akherat 

nantinya, ini adalah sebuah dambaan.  

 

Hadits menyebutkan dan menyiratkan Islam secara 

lengkap serta sifatnya umum dikisahkan sbb: ―Ayahku 

Umar bin Khattab, menceritakan kepadaku sebagai 

berikut: Pada suatu hari ketika kami sedang berada 

disisi Rasulullah SAW, sekonyong-konyong muncul 

dihadapan kami seorang laki-laki berpakaian sangat 

(serba) putih dan berambut sangat hitam. Tidak terlihat 

padanya bekas perjalanan dan tidak seorangpun 

diantara kami yang mengenalnya. Dia langsung duduk 

kedekat Nabi SAW, lalu disandarkan lututnya ke lutut 

Nabi, dan diletakkannya kedua telapak tangannya 

kepahanya. Dia berujar, ―Ya Muhammad, Terangkanlah 

kepadaku tentang Islam‖. Jawab Nabi SAW : ‖Islam 

ialah : Mengakui tidak ada Tuhan selain Allah, dan 

bahwa Muhammad Rasulullah, Mendirikan shalat, 

Membayar Zakat, Puasa Ramadhan dan Haji ke 

Baitullah, jika engkau sanggup melaksanakannya‖. 

Engkau benar !, kata orang itu. Kata ayahku, kami 

heran terhadap orang itu, dia yang bertanya tetapi dia 

pula yang mengatakan benar. Kemudian orang itu 

berkata pula, ―Terangkanlah kepadaku tentang Iman‖. 

Jawab Nabi SAW, Iman ialah : ‖Beriman kepada Allah, 

Beriman kepada para Malaikat-Nya, Beriman kepada 

kitab-kitab-Nya, Beriman kepada para Rasul-Nya, 

Beriman kepada Qadar baik maupun buruk‖. Kata 

orang itu, Engkau benar !. Kemudian dia berkata pula: 

―Terangkanlah kepadaku tentang Ihsan‖. Jawab nabi 

SAW : ‖Ihsan ialah Menyembah Allah seolah-olah 
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engkau melihat-Nya. Sekalipun engkau tidak melihat-

Nya, sesungguhnya Dia melihatmu―. Katanya pula: 

―Terangkanlah kepadaku tentang kiamat‖, jawab Nabi 

SAW: ―Orang yang ditanya tidak lebih tahu daripada 

yang menanya‖. Katanya terangkanlah kepadaku tanda-

tandanya‖, Jawab Nabi SAW: ―Apabila hamba sahaya 

perempuan telah melahirkan majikannya, dan 

apabila orang-orang dusun yang melarat telah 

bermewah-mewah digedung-gedung nan indah‖.  (HR. 

Muslim No. 1, dikutip dari Kitab Hadits terj. Shahih 

Muslim hal. 2-3)  

 

Setelah memperhatikan hadits tersebut diatas, 

sebenarnya menjadi jelas apa yang dimaksud dengan 

Islamul Kaffah. Perhatikanlah pertanyaan Malaikat 

kepada Nabi ada tiga bahagian, yang pertama Malaikat 

bertanya ―Apakah Islam‖, yang kedua Malaikat bertanya 

―Apakah Iman‖, adapun pertanyaan yang ketiga Malaikat 

bertanya ―Apakah Ihsan‖. Dari pertanyaan Malaikat 

tersebut‖ dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa yang 

dimaksud dengan Islamul Kaffah ada tiga bahagian, yaitu 

Islam, Iman dan Ihsan. 

 

Untuk itu Buya Hamka, seorang tokoh 

Muhammadiyah militan mengatakan: ―Kalau kita tilik 

kepada bunyi hadits tentang Islam, Iman, dan Ihsan 

nanpaklah bahwa ketiga ilmu, yaitu fiqhi, ilmu 

Ushuluddin dan Tasawuf telah dapat menyempurnakan 

ketiga kesimpulan agama itu. Islam diartikan oleh hadits 

itu ialah mengucapkan syahadat, mengerjakan 

sembahyang lima waktu, puasa bulan Ramadhan, 

mengeluarkan zakat dan naik haji. Untuk mengetahui, 

sehingga kita mengerjakan suruhan suruhan agama 

dengan tidak membuta: kita pelajarilah fiqhi. Iman 

kepada Allah, kepada malaikat, kepada Rasul-rasul dan 

kitab, dan iman kepada Hari Kiamat dan Takdir buruk 

dan baik mesti terjadi, karena ketentuan Tuhan: kita 



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     11 

pelajarilah Ushuluddin atau ilmu Kalam. Ihsan adalah 

kunci daripada semuanya, yaitu: bahwa kita berabdi 

kepada Tuhan, seakan-akan Tuhan itu kita lihat 

dihadapan kita sendiri. Karena meskipun mata kita tidak 

dapat melihat Tuhan, namun Tuhan tetap melihat kita. 

Untuk menyempurnakan iksan itu, kita masuki alam 

Tasauf. Itulah tali berpilin tiga : iman, Islam dan Ihsan. 

Dicapai dengan tiga ilmu: Fiqhi, Ushuluddin dan Tasauf‖
1

. 

Tasawuf yang dimaksud disini oleh Buya Hamka adalah 

tentang ilmu tazkiyatun nasf (penyucian jiwa). 

 

Ajakan untuk ber-Islam secara kaffah adalah 

ajakan yang sangat mulia, bernilai sakral-spiritual-akhlak 

dan yang menuju kepada adab-moralitas yang tinggi, 

baik bernilai ibadah maupun bernilai amaliah dan 

kesholehan, tidak hanya bersifat jasmani (fisik) dan tetapi 

juga bersifat ruhaniah (metafisik). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beragama bukanlah tempatnya untuk ajang 

berpetualangan semata, apalagi ada unsur bermain-main 

(oportunisme) di alam ke-Tuhan-an. Sungguh apabila ada 

yang demikian sangatlah tidak terpuji dan kurang etis. 

Beragama seharusnya dalam suatu kesadaran yang penuh 

                                                 
1
  HAMKA,tt,  Tasauf, Perkembangan dan Pemurniannya, hal. 94-95 

 

Foto 
Prof. Dr. Buya 

Hamka 
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sebagai hamba Allah, untuk mencari kebenaran yang 

hakiki dan kesucian diri serta ketenangan di jalan Allah. 

Pendekatannya bisa dengan menggunakan ―metode‖ yaitu 

dengan jalan dzikrullah yang terbimbing (dalam ilmu 

tarekatullah) untuk membuktikan akan kebenaran sejati, 

sehingga timbullah apa yang disebut haqqul yakin dan 

memperoleh ilmu laduni (Allah yang mencerdikkan) 

sampai kemudian mencintainya. Ajakan kepada kebaikan 

itu bisa saja dilihat sebagai kesimpulan dari seorang 

intelektual muslim yang telah melaksanakan amal sholeh 

dan sadar akan batas-batas, yang terlahir daripada sikap 

tahu diri atau dalam proses mengenal diri sebagai hamba 

Allah, yang ikhlas dan ridha untuk selalu bertaubat 

semata-mata karena Allah serta  kerendahan hati.  

 

Ajaran Islam itu cukup sederhana, simple, dan 

mudah, tidak perlu mengerenyitkan kening. Yang 

terpenting siapkanlah hati secara terbuka untuk dapat 

menerima Signal Hidayah Allah yang tak pernah pupus 

atau putus, caranya adalah dengan berdzikirullah dan 

beristighfar sebanyaknya. Saat hati sudah connect to 

signal hidayah Allah tersebut, selanjutnya adalah tugas 

dari Rasulullah SAW diteruskan kepada pewarisnya yang 

ruhaninya telah bertali-hubungan dan sambung-

menyambung sampai akhir zaman, yang selanjutnya akan 

membimbing ruhani kita yang baharu, sehingga dapatlah 

tersalur akan hidayah Allah tersebut sebagai pencapaian 

dari makrifatullah.  

 

Mencari akan adanya suatu ilmu pengetahuan ke-

Islam-an sangat diperlukan, yang tentunya dapat 

menunjukkan suatu jalan menuju kehadiratNya. Paling 

tidak untuk bertanya kepada ‟ahli dzikir‘ seperti 

diisyaratkan dalam Al Qur‘an, sehingga akhirnya 

memperoleh cahaya yang terang dari pancaran nuur-

Allah. Yang maksudnya juga adalah pancaran nuur-

Muhammad, semacam kejelasan, seolah-olah cahaya 
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terang-benderang yang dapat menenangkan hati, 

menerangkan atau mencerahkan jiwa dan pikiran yang 

sebelumnya dalam suasana kegelapan dari pandangan 

ruhani dan seakan berjalan seperti dalam hutan belantara 

tak berujung. Akibat dari kebodohan dan tertutupnya hati 

(terhijab) seperti firman Allah dalam QS. Muhammad: 16 

yang artinya ―Mereka itulah yang ditutup mata hati 

mereka oleh Allah‖ dan QS. Al-Muthaffifin: 14 ―Sekali-

kali tidak, sesungguhnya apa yang selalu mereka 

usahakan itu menutup hati mereka‖, serta tidak adanya 

petunjuk dan bimbingan Sang Mursyid dalam QS. Al 

Kahfi: 17, semua inilah yang sebenarnya menjadi 

penyebab dari kebingungan, ketidaktahuan atau ketidak 

mengertian selama ini, terutama pada jalan-jalan samar 

yang berdimensi metafisik (gaib), dimana setan selalu 

mengintai mereka di jalan Allah tersebut dan berusaha 

mencari setiap kelemahan manusia beriman untuk bisa 

menyesatkannya. 

 

Petunjuk dan arahan dakwah kepada orang-orang 

yang beriman ini, ada saja mengisyaratkan bahwa 

terdapat juga jiwa-jiwa (manusia) yang senantiasa 

memberontak disebabkan oleh keragu-raguan untuk 

melakukan suatu ketaatan dan keikhlasan, baik secara 

sembunyi maupun terang-terangan, adalah hal yang 

lumrah dan wajar serta dianggap biasa saja di dalam 

kelompok-kelompok masyarakat muslim. Di samping itu 

juga memang ada jiwa-jiwa yang sangat tenang, terutama 

yang percaya (beriman 99% - 100%) kepada Allah dan 

RasulNya (dan pewarisnya) dengan ridha dan meridhai. 

Ini adalah seruan yang setiap waktu ditujukan kepada 

orang-orang yang beriman, agar qalbu mereka segera 

dibersihkan dan disucikan, dengan rasa tulus dan ikhlas 

serta sesuai getaran-getaran jiwa yang mengarah pada 

perasaannya yang terdalam pada apa yang dikehendaki 

Allah. Semua harus berkesesuaian dengan Al Qur‘an dan 
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sesuai pula dengan tuntunan Nabi, yang dilaksanakan 

tanpa keraguan dan kebimbangan serta kegamangan.  

 

Ketika seorang muslim mematuhi dengan sebenar-

benarnya, berarti ia telah masuk dalam suasana 

kedamaian secara menyeluruh dan menuju pada 

keselamatan dunia dan akherat. Dalam alam ini, seakan 

penuh suasana kedamaian, dengan rasa mantap dan 

ketenangan, penuh keridhaan dan tidak ada lagi 

kebingungan dan kegoncangan. Juga tidak ada unsur 

perusakkan, kelinglungan dan kesesatan. Damai dengan 

segala yang ada dan segala yang maujud. Kedamaian 

yang berseri-seri dalam lubuk hati, adalah juga 

kedamaian yang membayang-bayangi kehidupan dalam 

bermasyarakat, kesejahteraan ummat dan keselamatan di 

bumi pada umumnya. 

 

Keselamatan dan kedamaian yang pertama kalinya 

akan melimpah ke dalam hati dan melimpah dari 

tashaawwur-nya yang benar kepada Allah. Dan Allah juga 

memancarkan sinar atau nuur-Nya dari kelapangan 

tashawwur melalui ilmu tasawuf-tarekat ini dan akan 

terlihat suatu pandangan yang sangat indah dan 

membahagiakan. Sesungguhnya, ‗Dia‘ adalah ‗Tuhan 

Yang Maha Esa‘ yang kepada-Nya orang muslim dan 

mukmin menghadapkan arah pandangan dengan hati 

yang mantap. Maka jalan-Nya tersebut tidaklah bercerai-

berai, penghadapan-Nva pun tidak berbilang, melainkan 

hanya dengan ‗metode dzikrullah‘ dan sehingga tidak 

lagi diombang-ambingkan oleh tuhan ini dan tuhan itu, 

ke sana dan ke mari, sebagaimana ketuhanan berhala 

dalam masa jahiliah modern. 

 

Apabila seorang beriman, bertaqwa dan ber-

ikhsan menghadap kepada-Nya, berarti ia menghadap 

kepada kekuatan yang sebenarnya yang hanya satu-

satunya di alam semesta ini. Ia merasa aman dari semua 
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kekuatan palsu, merasakan ketenangan dan 

ketenteraman. Ia tidak merasa takut kepada seseorang 

atau kepada sesuatu apapun, tidak juga khawatir 

kehilangan sesuatu dan tidak pula berambisi terhadap 

apa saja serta tidak berkuasa untuk mencegah atau 

memberi. Dia adalah Tuhan Yang Maha Adil dan Maha 

Bijaksana. Kekuatan dan kekuasaan-Nya merupakan 

jaminan Allah dari serangan berbentuk kezaliman, hawa 

nafsu dan hal-hal yang dapat merugikan.  

 

Dengan jalan dzikrullah seorang muslim 

meninggalkan apa yang dilarang agama dan berlindung 

sepenuhnya atau bersandar kepada Allah, berpegang 

pada tiga pilar yang kokoh (Islam, iman-taqwa dan 

ikhsan), untuk bisa meraih kedamaian sejati, keadilan, 

perlindungan, dan keamanan serta kesejahteraan. Dia 

adalah Tuhan Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, pemberi nikrnat dan pemberi karunia, 

pengampun dosa dan penerima taubat yang 

mengabulkan permohonan doa orang yang memohon 

kepada-Nya dan menghilangkan duka deritanya. Di 

bawah naungan Allah dalam menjalani kehidupan 

bersama akan menemukan sesuatu yang dapat 

menenangkan hati dan menenteramkan jiwa. Begitulah 

Islam melimpahkannya ke dalam hati orang beriman, 

suatu pandangan yang benar mengenai hubungan antara 

hamba dan Tuhan, antara Sang Pencipta dan alam 

semesta, serta antara alam nyata dan alam metafisik 

(gaib), dengan hukum-hukum sunnatullah yang segala 

sesuatunya berdasarkan takaran yang sesuai dan pasti 

akan membawa hikmah.  

 

Allah menciptakan sesuatu dengan bertujuan, apa 

yang ada tidak dibiarkannya sia-sia, telah pula 

dipersiapkan takdir untuk segala sesuatunya dan untuk 

berbagai keadaan, baik itu berupa pahala, harapan, 

cobaan, ujian, peringatan maupun bala-bencana, semua 
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itu tentunya sesuai dengan apa yang telah diperbuat 

manusia sendiri sebagai akibat atau imbalan. Tidak 

setiap manusia adalah makhluk yang mulia, bahkan 

dalam pandangan Allah bisa saja manusia itu menjadi 

sejelek-jeleknya mahluk. Khusus hanya diperuntukkan 

bagi manusia pilihan dan mereka yang mengikuti jalan-

Nya (berdzikrullah), yang memperoleh petunjuk dan 

kurnia berupa nuur-Allah atau nuur-Muhammad ke dalam 

hati (qalbu) untuk dapat menjadi seorang khalifah Allah 

(Rasulullah SAW), dan kemudian mewariskannya kepada 

khalifah-khalifah berikutnya sesudahnya.  

 

Di muka bumi ini harus ada ‘metode‘, adapun cara 

pendekatan yang sebenarnya telah berada dan 

tersembunyi dalam ilmu tarekatullah, tentunya ada 

semacam tali ruhani yang dapat menghubungkannya, 

mendudukkannya dan mengikatnya serta mengangkatnya 

untuk bisa melanjutkan sebagai pewaris ilmu Rasulullah 

tersebut, yang sambung menyambung sampai akhir 

zaman. Ia bukanlah manusia yang baharu, tapi berupa 

derajat dan pangkat yang mulia disisi Allah yang tidak 

pernah berakhir dan harus dilanjutkan atau diteruskan 

oleh sipembawa panji-panji kekhalifahan sampai 

dikemudian hari atas izin Allah. Dan Allah senantiasa 

menolong utusan atau pewarisnya dalam menjalankan 

tugas-tugas kekalifahannya. RuhNya (bersama nuur-Allah 

dan nuur-Muhammad) dan ruh dari orang-orang beriman 

dijalan-Nya yang turut serta bergabung serta didukung 

pula oleh hukum sunnatullah dan alam semesta, yang 

kesemuanya saling merespons untuk menjuluk turunnya 

karunia Allah. Aqidah yang demikian menuangkan rasa 

kedamaian ke dalam jiwa. Dan dengan bisa menemukan 

pembimbing ruhani dan sebagai ‘guru sejati‘, yang dapat 

membebaskan dari unsur kekotoran ruhani hingga 

menjadikanya suci, untuk bisa menjalin dan berhubungan 

mesra dengan seluruh makhluk di alam semesta, yang 

dapat menebarkan keamanan, kelembutan, kasih sayang 
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dan keselamatan di dilingkungan sekitarnya sebagai 

rahmatan lil ‘alamin. Keyakinan akan adanya alam 

akherat, juga memiliki peranan yang cukup besar, 

sehingga Allah juga akan mencurahkan atau memberi 

keselamatan dan kedamaian pada kehidupan di dunia, 

sekaligus menghilangkan rasa kegundahan, kebencian, 

dan keputusasaan pada ruhani orang-orang yang ikhsan, 

telah mukmin, lunak dan merasa tenang.  

 

Sesungguhnya perhitungan amal-ibadah itu, 

tentang salah-benar, baik-buruk adalah ditempuh selama 

ada di dunia, di alam kehidupan yang sementara ini. 

Maka anjurannya adalah berbuatlah yang baik dan 

mencari akan kebenaran itu, tidak merasa menyesal 

bahkan ikhlas dalam melakukan suatu kebaikan dan 

berjihadlah di jalan Allah (dzikirullah) akan jauh lebih 

berguna. Tidak pula dibuat sedih dan bimbang kalau 

belum mendapatkan balasan yang sempurna sesuai 

keinginan, namun demikian harus diyakini bahwa apa 

yang diperoleh merupakan takdir terbaik dari Allah, 

karena semua orang yang beriman pasti akan diuji dan 

akan mendapatkannya secara sempurna menurut kadar 

timbangan Allah. Pandangan demikian, tentu akan 

menimbulkan parasaan yang damai dan selamat dalam 

lapangan perlombaan dan persaingan yang begitu bebas 

dan keras ini, tidak ada lagi yang merasa paling baik dan 

paling benar, tidak menganggap enteng semua bentuk 

perbuatan dan perniagaan.  

 

Kesempatan yang terbaik untuk memperbaiki diri 

dan bertaubat adalah pada usia muda, namun Allah tidak 

menutup pintu bertaubat diusia tua. Bila masih muda 

untuk berjuang dan beramal sholeh dengan maksimal 

terbuka luas, dan bila sudah tua, apalagi renta pasti 

memiliki waktu yang terbatas dan pendek serta hasilnya 

pun minimum. Keterbatasan fisik dan mental, 

pengetahuan, pemikiran serta kesadaran dari seorang 
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mukminin adalah bertujuan untuk mengenal manusia 

seutuhnya, dengan kenal dirinya sebagai mahluk, tahu 

posisi keberadaan diri, adalah juga karena diciptakan 

untuk berabdi dan beribadah kepada Allah. Hal ini akan 

mengangkat derajatnya lebih tinggi lagi, ke cakrawala 

yang terang benderang oleh nuur ilahiah, dimana segala 

aktivitas dan amalnya tersebut akan segera melapangkan 

sarana dan jalanNya serta dapat mensucikan hati 

nuraninya. Maka semua ini akan berlaku dan berperanan 

penting dalam hidup di masyarakat dalam menjalankan 

tugas - tugas kehidupan di muka bumi serta 

merealisasikan berlakunya manhaj Allah. Sudah 

sepantasnyalah orang yang ber-iman seperti tersebut di 

atas tidaklah mau untuk berbuat curang, durhaka, tidak 

mau menipu, tidak mau berbuat aniaya dan sewenang-

wenang, tidak mau menggunakan cara-cara yang kotor 

dan hina, tidak korupsi, tidak mau tergesa-gesa dalam 

mengambil keputusan besar dan penting kecuali bersifat 

mendesak, dan tidak mau menyimpang atau 

mengendarai kesulitan, selalu menempuh jalan-jalan 

yang ada nilai-nilai kebenaran serta senantiasa untuk 

menambah kecerdikan dalam setiap urusannya dengan 

sangat serius dan konsisten (istiqomah). Juga berjalan 

pada sunnatullah bersama seluruh alam (hukum alam), 

dengan menjalankan undang-undang yang ada di alam 

ini, yang pastinya baik atau buruk pun adalah juga 

mengarah pada diri. Karena itu diharapkan orang muslim 

beriman tidak harus berbenturan dan tidak bertentangan, 

serta tidak boleh memaksa mengeksploitasi alam secara 

berlebihan, dengan sewenang-wenang, yang berdampak 

untuk keselamatan seluruh kehidupan dunia dan akherat, 

dimana mahluk seluruh ciptaanNya bersama-sama 

dengan kekuatan alam semesta juga pasti tertuju kepada 

kekuasaan Allah tersebut.  

 

Tugas-tugas yang diwajibkan oleh Islam kepada 

orang muslim semuanya bersumber dari fitrah dan untuk 
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meluruskan kembali yang menyimpang dan bengkok, 

tidak melampaui batas-batas kemampuan, tidak pula 

acuh terhadap kejadian yang menimpa manusia 

sekitarnya, tidak mengabaikan potensi yang dimiliki 

manusia. Seorang muslim dalam hal beramal sholeh, 

beribadah, membangun, dan berkembang, tentunya 

taklif Islam tidak melupakan akan kebutuhan yang 

bersifat jasmani dan ruhani.   

 

Masyarakat yang dibangun oleh manhaj Rabbani 

ini berada dalam naungan peraturan yang bersumber dari 

aqidah yang bagus dan mulia. Mereka berada di bawah 

jaminan–jaminan yang meliputi derajat maqom, 

perlidungan dan petunjuk. Semuanya menebarkan 

keselamatan dan jiwa dalam kedamaian. Demikianlah 

masyarakat muslim keberadaannya sebagai perekat, yang 

seharusnya juga saling menghormati, menyayangi dan 

saling mencintai, yang saling berhubungan atau 

komunikasi dengan menjalin kebaikan dan saling setia 

serta saling menjamin satu dengan lainnya, seakan-akan 

bersaudara. Inilah tipe masyarakat yang hendak 

diwujudkan oleh Islam, dalam bentuknya yang paling 

tinggi dan paling bersih. Perwujudannya tentu bisa dalam 

aneka macam bentuk dan cara, itu pun menurut 

masanya, dengan tingkat-tingkat kejernihan yang juga 

berbeda-beda. Akan tetapi secara keseluruhan jauh lebih 

baik daripada masyarakat yang dibentuk oleh kejahilan 

dengan segala pandangan dan bentuk tatanan 

keduniawiannya. Inilah masyarakat yang diikat dengan 

unsur aqidah yang meleburkan semua unsur kesukuan 

dan kebangsaan, bahasa dan warna kulit serta semua 

unsur baru yang tidak ada hubungannya dengan esensi 

manusia . 

 

Islam adalah agama kedamaian, agama yang 

mengajarkan tauhid secara benar, sebagaimana ajaran 

para Nabi dan Rasul serta agama yang memberikan 
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rahmat kepada seluruh makhluk sebagai satu pegangan 

bagi manusia didalam menjalankan tugasnya selaku 

khalifah dimuka bumi. 

 

Dalam surah al-Baqarah 2: 208, Allah memberikan 

sinyal kepada ummat Islam agar mau melakukan 

intropeksi diri. Sudahkah kaum muslim benar-benar 

beriman didalam Islam secara kaffah ? Allah 

memerintahkan kepada kaum muslimin agar melakukan 

penyerahan diri secara sesungguhnya, lahir dan batin 

tanpa syarat hanya kepada-Nya tanpa diembel-embeli hal-

hal yang bisa menyebabkan ketergelinciran kedalam 

kemusrikan. Bagaimanakah jalan untuk mencapai Islam 

Kaffah itu sesungguhnya ? Al-Qur'an memberikan 

jawaban: "Hai orang-orang yang beriman, taatlah 

kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, dan janganlah 

kamu berpaling darinya, sedang kamu mendengar 

perintahNya." (Qs. Al-Anfaal 8:20) Jadi Allah telah 

menyediakan sarana kepada kita untuk mencapai Islam 

yang kaffah adalah melalui ketaatan kepada-Nya dan 

kepada Rasul-Nya serta tidak berpaling dari garis yang 

sudah ditetapkan. Taat kepada Allah dan Rasul ini 

memiliki aspek yang sangat luas, akan tetapi bila 

mengkaji Al-Qur'an secara lebih mendalam lagi, akan 

mendapati satu intisari yang paling penting dari ketaatan 

terhadap Allah dan para utusan-Nya, yaitu melakukan 

tauhid secara benar, dengan jalan Allah yaitu 

berdzikrullah. Tauhid adalah pengesaan kepada Allah. 

Seringkali manusia lalai akan hal ini, mereka lebih banyak 

berlaku sombong, merasa paling pintar dan paling benar, 

berpikiran sempit dan picik, bahkan laksana Iblis yang 

hanyalah lebih banyak menuntut haknya namun 

melupakan hal yang menjadi kewajibannya.   

 

 Kaum muslimin, terutama orang alim agar 

mengamalkan Islam secara kaffah dan ilmu yang dimiliki 

juga harus bermafaat bagi yang lain. Rasulullah SAW 
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bersabda: ―Orang yang paling keras siksanya di hari 

kiamat ialah orang alim yang tidak diberi manfaat 

oleh Allah dengan ilmunya‖. Sabdanya pula: 

‖Barangsiapa bertambah ilmunya dan tidak 

bertambah petunjuk yang diperolehnya, maka ia-pun 

semakin jauh dari Allah‖. Dan Sufyan pun berkata, 

―Ilmu memanggil amal‖, jika ia ditanya menjawab maka 

ilmu itu akan bermanfaat, jika ia tidak menjawab maka 

ilmu itu telah pergi. Orang-orang alim yang menekuni 

ilmu akan mengalami dua kemungkinan yaitu kebinasaan 

atau kebahagiaan abadi. Ada 4 macam manusia menurut 

Al-Khalil bin Ahmad 
2

 yaitu: 1) Ada orang yang tahu dan 

tidak tahu bahwa ia mengetahui, maka itulah orang alim 

dan ikutilah dia, 2) Ada orang yang tahu dan tidak tahu 

bahwa ia tidak mengetahui, maka itulah orang yang tidur 

dan bangunkanlah dia, 3) Ada orang yang tidak tahu dan 

ia tahu bahwa ia tidak mengetahui, maka itulah orang 

yang memerlukan bimbingan dan ajarilah dia, 4) Ada 

orang yang tidak tahu dan ia tidak tahu bahwa ia tidak 

mengetahui, maka itulah orang yang bodoh dan 

waspadalah terhadapnya.  

  

 Bagaimana orang Islam yang bisa saja melakukan 

suatu kesyirikan kepada Allah, yaitu satu perbuatan yang 

tidak seharusnya terjadi, sebab mereka ‖katanya‖ 

senantiasa mentauhidkan Allah ? Sejarah mencatat, 

berapa banyak orang-orang muslim yang melakukan 

pemujaan dan pengkeramatan terhadap sesuatu hal yang 

sama sekali tidak ada dasar dan petunjuk yang diberikan 

Al Qur‘an dan oleh Nabi Muhammad SAW. Dimulai dari 

pemberian sesajian kepada lautan, pemandian keris, 

peramalan nasib, pemakaian jimat, pengkeramatan 

terhadap benda-benda atau seseorang dan seterusnya. 

Inilah satu bentuk kesyirikan terselubung yang terjadi 

                                                 
2
    Imam Ghazali, Ringkasan Ihya‘ Ulumuddin,(tejm. Zaid Husein ), Pustaka    

     Amani, Jakarta, 1995, hal.13   
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didalam diri dan tubuh kaum muslim KTP kebanyakan, 

tentu yang kurang akan pemahaman agama Islam.  

 

Marilah kaum muslim, bersama-sama untuk 

memulai hidup secara Islam yang kaffah sebagaimana 

yang sudah diajarkan oleh para Nabi atau Rasul, yakni 

bersyahadat dalam tauhid Allah dan Rasul, maka apapun 

yang terjadi sampai maut menjemput akan tetap Allah 

sebagai Tuhan satu-satunya yang tiada memiliki anak dan 

sekutu-sekutu didalam zat maupun sifat-Nya serta 

mengikuti Muhammad Rasulullah sebagai utusanNya 

(kini: Ulama pewaris ilmu Rasulullah).  

 

Kembali kejalan Allah ! Adalah suatu hijrah yang 

berat, dimana godaan dan gangguan pasti datang 

menerpa dan disanalah diuji keimanan kita, dipesankan 

oleh Allah untuk melakukan jihad dijalan Allah, 

melakukan suatu perjuangan besar yaitu melawan hawa 

nafsu. Dengan berubudiah harta, tenaga, pikiran, dan 

amalan anak sholeh, mungkin saja bisa mendadak kaya, 

tapi harus bersiap pula apabila mendadak jatuh miskin, 

atau memperoleh musibah dan sakit yang mungkin akan 

mengurangi beban dan dosa-dosanya. Orang beriman 

akan selalu melakukan suatu kedermawanan dengan 

menyokong seluruh aktifitas kegiatan ibadah dan amal 

sholeh demi tegaknya panji-panji Allah dan Rasul sampai 

akhir zaman. Berjihad dengan jiwa bisa diartikan harus 

mempersiapkan mental dan fisik dalam menghadapi 

segala kemungkinan yang terjadi, juga akibat ketidak 

senangan dari sekelompok orang tertentu atau makhluk 

lain dengan hijrahnya kepada Islam secara kaffah yang 

telah dilakukan. Ingat firman Allah: "Hai jiwa yang 

tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan 

keadaan ridho dan di-ridhoi; Maka masuklah ke 

dalam jama'ah hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke 

dalam surga-Ku." (Qs. Al-Fajr 89:27-30). 
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Hijrah secara etimologis berarti migrasi fisik 

(jasmani) dan dari satu tempat ke tempat yang lain, 

sedangkan secara terminologis merupakan migrasi nilai-

nilai dan yang bersifat metafisik (ruhani). Dari yang tidak 

kaffah, dari ketidakserasian dalam berbagai hal, 

keterpurukan keadaan mental-spiritual, kerusakan amal-

ibadah, ketidak-adilan, ketertindasan dan kebodohan, 

keterbelakangan, semuanya, untuk menuju kepada Islam 

kaffah, yaitu pemerataan keadilan, optimisme dan 

kebahagiaan, kesejahteraan, ketenangan dan kedamaian, 

keamanan, kesalehan yang ikhlas dan keadaban sampai 

dengan berakhlaqul karimah. Nabi Muhammad SAW yang 

semula tinggal bersama para pengikutnya di Mekkah 

memilih melakukan hijrah ke Yatsrib, terutama dalam 

rangka menyongsong kehidupan baru yang menjunjung 

tinggi moralitas dan kemaslahatan bersama.  

 

Dalam kurun waktu tidak lama, sekitar dua tahun, 

Nabi SAW berhasil melakukan perubahan yang 

menggugah semua penduduk Yatsrib, baik kalangan 

muslim, pagan, maupun Yahudi. Yastrib pun diganti 

menjadi al-Madinah, yaitu kota yang menjunjung tinggi 

peradaban dan keadaban publik. Piagam Madinah 

merupakan salah satu pencapaian politik yang sangat 

fantastik. Sebab, di dalamnya memuat kesepakatan 

politik dan publik yang menjunjung tinggi kesetaraan, 

keadilan, dan kedamaian di antara mereka yang terlibat 

dalam perjanjian. Piagam Madinah menjadi salah satu 

model untuk membangun demokrasi deliberatif, yaitu 

demokrasi yang sangat menjunjung tinggi partisipasi 

publik dan meletakkan kepentingan publik dan rakyat di 

atas segala-galanya. 

 

Pesan penting yang terdapat dalam hijrah adalah 

keteladanan seorang pemimpin. Tatkala membangun 

tempat tinggal di Madinah, Nabi SAW memilih 

membangun rumah yang sangat sederhana sebagai 
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bentuk keteladanan yang paling mulia. Al-Ghazali dalam 

Fiqh al-Sîrah menggambarkan rumah Nabi SAW, lantainya 

dari kerikil dan atapnya dari daun kurma. Tempat tinggal 

yang dibangun Nabi SAW bersebelahan dengan masjid 

bersejarah, yang sekarang dikenal dengan Masjid 

Nabawi. Dalam hal ini, hijrah bukanlah migrasi yang 

misinya ingin meraih kemewahan dan kemegahan hidup. 

Hijrah adalah upaya untuk menanamkan nilai-nilai luhur 

bahwa seorang pemimpin mesti mempunyai 

kesungguhan untuk mendahulukan kepentingan ummat 

daripada kepentingan dirinya sendiri. Kehidupan Nabi 

yang sederhana dan komitmennya yang begitu kuat 

terhadap orang-orang miskin telah menjadi kekuatan 

moral yang sangat ampuh untuk membangun sebuah 

tatanan sosial yang berkeadilan, berperikemanusiaan, 

dan berkeadaban. Konsekuensinya, hijrah yang dilakukan 

Nabi SAW membawa transformasi sosial yang sangat luar 

biasa. Dan kalangan non-muslim di Madinah pun 

berdecak kagum karena telah lahir seorang pemimpin 

yang tidak membangun istana megah. Seorang pemimpin 

yang merupakan manifestasi dari ummat dan tidak suka 

menumpuk-numpuk harta. Sebab itu pula, penduduk 

Madinah menyambut beliau dengan ungkapan yang 

sangat indah, ‖Telah terbit bulan purnama dari bukit 

Wada‟‖. 

 

Dalam konteks ke-Indonesia-an Islam masa kini, 

fakta historis tersebut harus menjadi rujukan khazanah 

moral dan mental-spiritual yang mestinya dapat 

mengatasi berbagai masalah kerusakan akhlaq dan moral 

bangsa. Sekarang dimana-mana telah terjadi banyak 

peningkatan kriminalitas, kejahatan, penipuan, 

pencemaran dan perusakan lingkungan, korupsi, 

ketidakadilan hukum dan sosial-ekonomi, yang 

tampaknya makin lama semakin mengkhawatirkan saja. 

Publik kini juga mulai kehilangan atau kurang 

kepercayaan terhadap para pejabat publik dan yang 
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mewakilinya di parlemen. Persoalan yang ada pada 

hakikatnya adalah persoalan moral sekaligus mental, 

selama ini, kepemimpinan dan pelayanan publik tidak 

diletakkan dalam konteks kepentingan rakyat yang 

dipimpinnya. Tidak ada lagi ajaran agama yang 

membekas walaupun pendidikan agama sudah diberikan 

mulai dari TK, SD, SMP, SMA hingga Perguruan Tinggi, 

dan terasakan bahwa Allah SWT dan Rasul-Nya tidak 

banyak mempengaruhi hidup dan kehidupan, tidak lagi 

ada yang ditakuti terutama takut akan murka Tuhan, 

karena ajaran Islam yang diterima hanya sebatas jasmani 

(fisik) belum sampai pada yang ruhani (metafisik-gaib) 

dan Islam belum dilaksanakan secara menyeluruh 

(kaffah). 

 

Dalam batasan tertentu, kerusakan moralitas 

seperti korupsi, ketidakadilan hukum-sosial-ekonomi 

yang telah membudaya dan menjadi salah satu keahlian 

tersendiri bagi sebagian pemimpin dan elite di Nusantara 

ini. Meskipun ada diantara mereka berani bersumpah 

bahwa dirinya tidak melakukannya, publik dapat menilai 

bahwa hal tersebut sudah mendarah daging dalam 

birokrasi. Kerusakan moral sangat identik dalam 

birokrasi, belum adanya keterbukaan (transparansi) dan 

kecurigaan selalu mewarnainya. Tanpa mengurangi 

himbauan mereka yang berkompeten dan mempunyai 

anggapan, bahwa sistem yang transparan dan akuntabel 

amatlah penting untuk mengatasi problem kerusakan 

moral sampai korupsi. Namun faktanya, sistem tidak 

akan bermakna apa-apa jika tidak disertai dengan 

kesungguhan moral-spiritual, seperti firman Allah 

―Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 

beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah‖ 

(Qs. Al-Hadid: 16), terutama dari para pemimpin, para 

elite, pelaku profesional dan lainnya untuk menjadikan 

Allah dan Rasul sebagai rujukan dalam hidup, bagi 



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     26 

keadilan dan kesejahteraan, sebagai pintu masuk bagi 

kemajuan dan perubahan hukum-sosial-ekonomi ummat.  

 

Momentum hijrah, sejatinya dapat mendorong 

setiap muslim dan pejabat publik untuk menjadikannya 

sebagai cermin dan introspeksi diri, terutama dalam 

rangka mengedepankan keislaman, keimanan, 

ketaqwaan, kesalehan, keakhlaqan,  kesederhanaan dan 

kesungguhan serta disiplin tinggi untuk memberikan 

pelayanan ummat dan publik yang sebaik-baiknya. 

Kesederhanaan seorang pemimpin publik akan 

menimbulkan trust dari publik umumnya. Tingginya 

ketidakpercayaan publik terhadap elite politik dan 

pejabat publik disebabkan mereka yang menjadi pejabat 

yang pada umumnya hidup bermewah-mewahan dengan 

bergelimang harta dan kurangnya kepedulian dalam 

berbagai hal dalam hidup dan kehidupan, terhadap 

kesetiakawanan sosial-ekonomi, dan penjagaan 

terjadinya pengrusakan terhadap lingkungan hidup dan 

pengusahaan pelestariannya. Hal mana, ini semua dapat 

memicu terjadinya huru-hara, bencana dan ketidak 

seimbangan lainnya, sehingga tidak adanya rasa aman, 

tentram, harmonis, sejahtera, maju, bahagia, dan damai 

seperti yang diharapkan Islam.  

 

 Untuk lebih jelasnya tentang dunia Islam, secara 

menyeluruh dan ajaran-ajaran Islam dapat dilihat pada 

Bagan 1. Ajaran Islam dalam Al-Qur‘an, bagan 2. Pohon 

Ilmu Islam, bagan 3. Rangkuman Ajaran Islam, Bagan 

4. Kandungan Ajaran Islam, dan Bagan 5. Hubungan 

Islam dengan Tarekat (Tasawuf). Ajaran Islam dalam Al-

Qur‘an dan Hadits. Selanjutnya dibahas mengenai prihal 

yang menyangkut pengertian atau pemahaman ke-

Islaman. Disinggung pula tentang Al-Qur‘an, Hadits, 

Mazhab Fiqih beserta tokohnya serta Al Ghazali. Dan 

pembahasan tasawuf Islam sebagai kajian tarekat dalam 

pelaksanaan Islam kaffah, cara pandang dan perbedaan, 
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pilar-pilar Islam, cara bertobat dan masuk tarekat, 

tentang beramal sholeh dan beribadah sholat, sampai 

masalah akhlaq, mursyid dan silsilah. Terakhir adalah 

mengenai aktualisasi dari Islam kaffah pada umumnya. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Foto 

Karya Keramik 

Agus M.Utomo 

“Bencana” 
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Bagan 2 

POHON  ILMU  ISLAM 
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Muamalah/Hub. Antar Manusia  

 
   Pri.           Kel.          Masy. 
 
Makan              - Nafkah           - Amar  

Minum                lahir &            Ma’ruf  

Aurat                  Batin                Nahi  

Keber-               -Bakti                Mungkar  
sihan                    kpd             - Silaturahmi 

Dzikir                 Orang            - Fardu  

Dll                       Tua                  Kifayah 
                             -Membina          - Dakwah 

                              Keluarga          - Bantuan 
                            -Perkawinan            Dll 
                       Dll 

 

Muama-

lah/Jual

-Beli 

 
*Riba  

*Dagang 
*Perse-       

   rikatan 

*Wakaf  
  Dll 

 

Pemerintahan       Ekonomi              Perang 

Kekuasaan             Monopoli                   *     
Bent. Pemp.                *                           * 

 
 

Ubudiyah  

Rukun Islam  

 
Sahadat 

 
Sholat 

 

Puasa 
 

Zakat/ 
Sedekah 

 
Haji 

 

Akhlak / Budi 

     Pekerti 
 

Sabar  
Syukur 

Ikhlas  

Jujur  

Hormati Yg  Tua  

Sayangi Y g 

Muda 

Menepati Janji  

Tidak Dendam  

Tidak  Dengki  

Dll 

 

Rukun Iman  

    (percaya)  

 
Allah SWT 

 

Rosul2 

 

Malaikat 

 

KitabNya  

 

Hari Kiamat  

(Akhir) 

 

Qadha &Qodar  

(Takdir)  

 

AMALAN  BATIN 

(Aqidah / Tasauf) 
 

AMALAN  DZAHIR 
(Syariat / Undang2) 

 RANGKUMAN  AJARAN  ISLAM

Bagan 3 

 
   
                               
                                ( AL QUR’AN  DAN HADITS  ) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

SARINGAN 

1. Bagaimanakah Iman-nya 

2. Bagaimana taqwa-nya 

3. Sudahkah ikhlas 

4. Sudahkah istiqomah 
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Bagan 4 

KADUNGAN  AJARAN  ISLAM 

 

 
 

 MASUKLAH KE DALAM AGAMA ISLAM ITU SECARA 

KESELURUHAN  ( KAFFAH  ). 

 

 PENGINGKARAN KEPADA SALAH SATU ASPEK DARI 

AJARAN AGAMA ISLAM ADALAH PENGINGKARAN 

KEPADA TUHAN ( ALLAH SWT ). 

 

 
 

      NILAI-NILAI BUDAYA 

                         

 

 

 

 

METAFISIKA                                                                                               
ISLAM                              HUKUM2 

                                                     

           KEMANUSIAAN 

       KEIBADATAN                        
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HUBUNGAN  ISLAM  DENGAN 

TAREKAT (TASAUF) ISLAM  

 

Bagan 5 

 
  
 
 
 

 
 
 
 
 
              
 
 
 

 

 

 

 

 Tarekat berada dalam Islam 

 Ajaran Islam merupakan pemisah, pembatas tentang yang haq dan 

yang batal, bagi penganut tarekat dalam seluruh aspek: berfikir, 

bersikap, bertindak dan ber-dzikir 

 Bertolak dari ajaran Islam mazhab Imam Safi‘i  

 Bernafaskan akhlak Islam ( Hak / Kewajiban) 

 Sasarannya Tauhid 

 Menjadi hamba Allah yang bersikap : Illahi anta maqshudi wa 

ridhoka math lubi (Ya Allah, hanya Engkau yang kami tuju dan 

keridhaan-Mu yang kami cari / maksud) 

 Kekeramatan bukan tolok ukur 

 Kekeramatan bukan sasaran 

 Segala sesuatu diluar ajaran Islam batal 

 Kekeramatan dalam segala bidang bukan tujuan, tetapi sekedar 

merupakan pembuktian bagi ummat Islam (si murid) tentang 

kebenaran ajaran 

 Bukti tersebut harus dikelola secara benar yaitu untuk: 

a)  Menambah Tauhid    

b)  Memotivasi menyebar luaskan kebenaran 

Keahlaqan     

 

Keibadatan 

 

 

      

 

                   

Hukum Antar 

Manusia 

Ke- 

Tasa- 

wuf-an 
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Bab 2 

PEMAHAMAN  KEISLAMAN 

 
 

Islam secara umum dipahami sebagai agama yang 

dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Perkataan Islam 

berasal dari kata ―silm‖ yang berarti ―damai‖ 
3

. Karena itu 

Islam mengandung makna masuk ke dalam suasana yang 

damai, baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan 

sosial-kemasyarakatan. Makna Islam dari bahasa Arab 

yaitu :‖aslama, yuslimu, islam‖.  

 

Secara etimologis kata Islam diturunkan dari akar 

yang sama dengan kata salām yang berarti ―damai‖. Kata 

'muslim' (sebutan bagi pemeluk agama Islam) juga 

berhubungan dengan kata Islām, kata tersebut berarti 

―orang yang berserah diri kepada Allah" atau "berserah 

diri kepada Tuhan" adalah agama yang mengimani 

(mempercayai) satu Tuhan, yaitu Allah dalam bahasa 

Indonesia (QS. 9:74, 49:14 ). 

 

Dari aspek kebahasaan ini, kata Islam merupakan 

penyataan kata yang berasal dari akar triliteral s-l-m,  

terdapat dari tatabahasa bahasa Arab Aslama, yaitu 

bermaksud "untuk menerima, menyerah atau tunduk". 

Dengan demikian, Islam berarti penerimaan dan tunduk 

kepada Tuhan (Allah), dan penganutnya harus 

menunjukkannya dengan menyembah-Nya, menuruti 

perintah-Nya, dan menghindari politheisme. Perkataan ini 

memberikan beberapa maksud dari Al-Qur‘an. Dalam 

beberapa ayat, kualitas Islam sebagai kepercayaan 

ditegaskan: "Barangsiapa yang Allah menghendaki 

                                                 
3
  Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 7, PT.Delta Pamungkas, Jakarta, 2004,   

     hal. 247 
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akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia 

melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 

Islam..." (QS. 6:125, 61:7, 39:22). Ayat lainnya ialah  

menghubungkan Islām dan dīn (lazimnya diterjemahkan 

sebagai "agama"): "...Pada hari ini telah Ku-

sempurnakan untukmu agamamu, dan telah Ku-

cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 

Islam itu jadi agama bagimu." (QS. 5:3, 3:19, 3:83). 

Namun masih ada yang lain yang menggambarkan Islam 

itu sebagai perbuatan kembali kepada jalan Tuhan 

lebih dari hanya sekedar pernyataan sebagai pengesahan 

keimanan.     

Masa sebelum kedatangan Islam 

Jazirah Arab sebelum kedatangan agama Islam 

merupakan sebuah kawasan perlintasan perdagangan 

dalam Jalan Sutera yang menjadikannya satu antara 

Indo-Eropa dengan kawasan Asia di timur. Kebanyakan 

orang Arab merupakan penyembah berhala dan ada 

sebagian yang merupakan pengikut agama-agama 

Kristen dan Yahudi. Mekkah adalah tempat yang 

dianggap suci bagi bangsa Arab ketika itu, karena di sana 

terdapat berhala-berhala agama mereka pada mulanya, 

disana juga ada telaga Zamzam, dan keberadaan yang 

terpenting adalah Ka'bah. Masyarakat di wilayah ini 

disebut pula Jahiliyah atau dalam artian lain ‗bodoh‘. 

Bodoh disini bukan dalam intelegensianya, namun dalam 

pemikiran atau pemahaman dan moralitasnya. Warga dari 

suku Quraisy disana terkenal dengan masyarakat yang 

suka sekali dengan berpuisi. Mereka menjadikan puisi 

sebagai salah satu seni hiburan rakyat disaat berkumpul 

di tempat-tempat ramai. 
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Riwayat Awal Nabi Muhammad  

Muhammad Sholallahu 'Alaihi wa Salam dilahirkan 

di Mekkah Al Mukarramah pada hari Senin tanggal 12 

Rabi'ul Awwal tahun 571 M. Tahun tersebut adalah tahun 

ketika Abrahah Al Habsyi berusaha menghancurkan 

Ka'bah, maka Allah lalu menghancurkan Abrahah dan 

tentaranya, dan hal tersebut disebutkan di dalam Al 

Qur‘an surat Al Fiil. Ayah beliau adalah Abdullah bin 

Abdil Muthallib bin Hasyim bin Abdi Manaf. Ia meninggal 

sebelum Nabi Shalallahu 'Alaihi wa Salam dilahirkan. 

Oleh karena itu beliau dilahirkan dalam keadaan yatim. 

Ibu beliau adalah Aminah binti Wahb bin Abdi Manaf bin 

Zuhrah bin Kilab bin Murrah. Setelah melahirkan beliau, 

Ibunya memberikan kabar gembira dengan kelahiran 

cucu dan mengirim beliau kepada kakeknya. Sang kakek 

datang menyambut dengan menggendongnya. Kemudian 

Sang kakek memasuki Ka'bah bersama beliau. Kakeknya 

berdoa bagi beliau dan menamai beliau Muhammad. 

Allah 'Azza wa Jalla berfirman: "Dan (aku) memberikan 

kabar gembira dengan seorang rasul yang datang 

sesudahku yang bernama Ahmad (Muhammad)" (QS. 

Ash Shaff: 6). Nasab beliau dari sisi ayah adalah: 

Muhammad bin Abdillah bin Abdil Muthallib bin Hasyim 

bin Abdi Manaf bin Qushai bin Kilab bin Murrah bin Ka'ab 

bin Lu'ai bin ghalib bin Fihr bin Malik bin AnNadhar bin 

Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin 

Mudhar bin Nazzar bin Ma'ad bin Adnan. Adnan 

termasuk keturunan Ismail bin Ibrahim 'Alaihimussallam. 

Nasab ayah Nabi Sholallahu 'Alaihi wa Salam bertemu 

dengan nasab ibu beliau pada Kilab bin Murrah. 

 

Masa penyusuan Nabi Sholallahu 'Alaihi wa Salam 

di masa itu, orang-orang mulia suku Quraisy mempunyai 

sebuah kebiasaan untuk menyerahkan anak-anak mereka 

kepada para ibu susuan yang berasal dari desa 

(pedalaman). Agar di tahun-tahun pertama kehidupannya 
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sang anak hidup di udara pedalaman yang segar, 

sehingga badannya menjadi kuat karenanya. Oleh karena 

itu Abdul Muthallib mencari ibu susuan bagi Muhammad 

Sholallahu 'Alaihi wa Salam. Ketika itu datanglah wanita-

wanita dari bani Sa'ad di Mekkah. Mereka mencari anak-

anak untuk disusui. Di antara mereka adalah Halimah As 

Sa'diyyah. Semua wanita itu telah mengambil anak untuk 

disusui kecuali Halimah. Ia tidak menemukan selain 

Muhammad. Pada mulanya ia enggan mengambil beliau 

dikarenakan beliau adalah anak yatim tanpa ayah. Namun 

ia tidak suka kembali tanpa membawa anak susuan. 

Akhirnya Halimah mengambil beliau karena tidak ada 

bayi selain beliau untuk disusui. Halimah mendapatkan 

banyak dari barokah Nabi Sholallahu 'Alaihi wa Salam 

selama menyusui beliau. Nabi Sholallahu 'Alaihi wa 

Salam menetap di Bani Sa'ad selama dua tahun, selama 

masa penyusuan. Kemudian Halimah membawanya ke 

Makkah. Ia membawanya kepada ibu beliau, Halimah 

meminta, agar beliau bisa tinggal bersamanya lebih lama 

lagi. Kemudian Rasulullah Sholallahu 'Alaihi wa Salam 

mencapai usia lima tahun. Di usia itu terjadi peristiwa 

pembelahan dada beliau. Jibril datang kepada 

Muhammad Sholallahu 'Alaihi wa Salam. Ketika itu beliau 

tengah bermain-main bersama anak-anak lain. Jibril 

mengambil beliau kemudian melemparkannya ke tanah. 

Ia mengambil jantung beliau. Ia mengeluarkan segumpal 

darah (hati) dari jantung tersebut. Kemudian ia berkata: 

"Ini adalah bagian syaithan dari dirimu". Lalu ia 

mencucinya dalam baskom emas dengan air zam-zam. 

Kemudian Jibril mengembalikan jantung itu seperti 

semula. Anas Radhiyallahu'anhu, perawi hadits ini 

mengatakan: "Sungguh aku telah melihat bekas 

sobekan di dada beliau". Maka kemudian Halimah 

mengetahui kejadian ini. Ia pun sangat mengkhawatirkan 

akan keselamatan beliau. Sehingga ia mengembalikan 

beliau kepada sang ibu. Rasulullah Sholallahu 'Alaihi wa 

Salam dikembalikan oleh Halimah. Beliau pun tinggal 
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bersama sang ibu. Ketika beliau mencapai usia enam 

tahun, Aminah membawanya ke Yatsrib. Mereka 

menunjungi paman-paman beliau. Mereka adalah saudara 

Aminah dari Bani An Najjar. Aminah pergi bersama 

Ummu Aiman, pengasuh Nabi Sholallahu 'Alaihi wa 

Salam. Di perjalanan pulang dari Yatsrib, ibu beliau 

meninggal. Ia meninggal di suatu tempat yang disebut Al 

Abwa' yang berada di antara Mekkah dan Madinah. Maka 

Ummu Aiman kembali ke Mekkah bersama beliau. 

Kemudian beliau diasuh oleh sang kakek Abdul 

Muthallib.
4

 

Masa awal Islam 

Islam bermula pada tahun 611 M. ketika wahyu 

pertama diturunkan kepada Rasul yang terakhir yaitu 

Muhammad bin Abdullah di Gua Hira', Arab Saudi. 

Muhammad dilahirkan di Mekkah pada tanggal 12 Rabiul 

Awal Tahun Gajah (571 masehi). Ia dilahirkan ditengah-

tengah suku Quraish pada zaman jahiliyah, dalam 

kehidupan suku-suku padang pasir yang suka berperang 

dan menyembah berhala. Muhammad dilahirkan dalam 

keadaan yatim, sebab ayahnya Abdullah wafat ketika ia 

masih berada di dalam kandungan. Pada saat usianya 

masih 6 tahun, ibunya Aminah meninggal dunia. 

Sepeninggalan ibunya, Muhammad dibesarkan oleh 

kakeknya Abdul Muthalib dan dilanjutkan oleh 

pamannya yaitu Abu Talib. Muhammad kemudian 

menikah dengan seorang janda bernama Siti Khadijah 

dan menjalani kehidupan secara sederhana. Ketika 

Muhammad berusia 40 tahun, ia mulai mendapatkan 

wahyu yang disampaikan Malaikat Jibril, dan sesudahnya 

selama beberapa waktu mulailah mengajarkan ajaran 

Islam secara tertutup dan sembunyi-sembunyi pada saat 

                                                 
4
   Muqarrar al-Mustawa Ats Tsalits fis Siratin Nabawiyyah—Syu'bah 

Ta'lim al-Lughah al- 'Arabiyyah al-Jami'ah al-Islamiyyah, Madinah, 2007 
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malam yang sunyi kepada para sahabatnya. Setelah tiga 

tahun menyebarkan Islam secara sembunyi-sembunyi, 

akhirnya ajaran Islam kemudian juga disampaikan secara 

terbuka kepada seluruh penduduk Mekkah, yang mana 

sebagian menerima dan sebagian lainnya menentangnya. 

Pada tahun 622 masehi, Muhammad dan pengikutnya 

pindah ke Madinah. Peristiwa ini disebut Hijrah, dan 

semenjak peristiwa itulah sebagai dasar permulaan 

perhitungan kalender Islam. Di Madinah, Muhammad 

SAW dapat menyatukan orang-orang anshar (kaum 

muslimin dari Madinah) dan muhajirin (kaum muslimin 

dari Mekkah), sehingga semakin kuatlah ummat Islam. 

Dalam setiap peperangan yang dilakukan melawan orang-

orang kafir, ummat Islam selalu mendapatkan 

kemenangan. Dalam fase awal ini, tak terhindarkan 

terjadinya perang antara Mekkah dan Madinah. 

Keunggulan diplomasi nabi Muhammad SAW pada saat 

perjanjian Hudaibiyah, menyebabkan ummat Islam 

memasuki fase yang sangat menentukan. Banyak 

penduduk Mekkah yang sebelumnya menjadi musuh 

kemudian berbalik memeluk Islam, sehingga ketika 

penaklukan kota Mekkah oleh ummat Islam tidak terjadi 

pertumpahan darah. Ketika Muhammad wafat, hampir 

seluruh Jazirah Arab telah memeluk agama Islam. 

Kepemimpinan ummat selanjutnya dipegang oleh 

Khalifah Rasyidin atau Khulafaur Rasyidin yang memilki 

arti pemimpin yang baik, diawali dengan kepemimpinan 

Abu Bakar, dan dilanjutkan oleh kepemimpinan Umar 

bin Khattab, Utsman bin Affan dan Ali bin Abu Thalib. 

Pada masa ini ummat Islam mencapai kestabilan politik 

dan ekonomi. Abu Bakar memperkuat dasar-dasar 

kenegaraan ummat Islam dan mengatasi pemberontakan 

beberapa suku-suku Arab yang terjadi setelah 

meninggalnya Muhammad SAW. Umar bin Khattab, 

Utsman bin Affan dan Ali bin Abu Thalib berhasil 

memimpin balatentara dan kaum Muslimin pada 

umumnya untuk mendakwahkan Islam, terutama ke 
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Syam, Mesir, dan Irak. Dengan takluknya negeri-negeri 

tersebut, banyak harta rampasan perang dan wilayah 

kekuasaan yang dapat diraih oleh ummat Islam. Setelah 

periode Khalifah Rasyidin, kepemimpinan ummat Islam 

berganti ke tangan pemimpin selanjutnya yang disebut 

"khalifah", atau terkadang juga disebut "amirul 

mukminin", "sultan", dan sebagainya. Pada periode ini 

khalifah tidak lagi ditentukan berdasarkan orang yang 

terbaik di kalangan ummat Islam, melainkan secara 

turun-temurun dalam satu dinasti (bahasa Arab: bani) 

sehingga mirip dan banyak yang menyamakannya 

dengan kerajaan; misalnya kekhalifahan Bani Umayyah 

dan Bani Abbasiyyah, hingga Bani Utsmaniyyah. 

Besarnya kekuasaan kekhalifahan Islam ini telah 

menjadikannya sebagai salah satu kekuatan politik yang 

terkuat dan terbesar di dunia pada saat itu. Timbulnya 

tempat-tempat pembelajaran ilmu-ilmu agama, filsafat, 

sains, dan tata bahasa Arab. Di berbagai wilayah dunia 

Islam telah diwujudkan suatu kontinuitas kebudayaan 

Islam yang agung dan mulia. Banyak ahli-ahli ilmu 

pengetahuan dan teknologi bermunculan dari berbagai 

negeri-negeri Islam, terutamanya pada zaman keemasan 

Islam sekitar abad ke-7 sampai abad ke-13 masehi. 

Luasnya wilayah penyebaran dari agama Islam dan 

terpecahnya kekuasaan kekhalifahan yang sudah dimulai 

sejak abad ke-8, menyebabkan munculnya berbagai 

otoritas-otoritas kekuasaan terpisah yang berbentuk 

"kesultanan"; misalnya Kesultanan Safawi, Kesultanan 

Turki Seljuk, Kesultanan Mughal, Kesultanan Samudera 

Pasai dan Kesultanan Malaka, yang telah menjadi 

kesultanan-kesultanan yang memiliki kekuasaan yang 

kuat dan terkenal di dunia. Meskipun memiliki kekuasaan 

terpisah, kesultanan-kesultanan tersebut secara nominal 

masih menghormati dan menganggap diri mereka bagian 

dari kekhalifahan Islam. Pada kurun ke-18 dan ke-19 

Masehi, banyak kawasan-kawasan Islam jatuh ke tangan 

penjajah Eropa. Kesultanan Utsmaniyyah (Kerajaan 
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Ottoman) yang secara nominal dianggap sebagai 

kekhalifahan Islam terakhir, akhirnya tumbang selepas 

Perang Dunia I. Kerajaan ottoman pada saat itu dipimpin 

oleh Sultan Muhammad V. Karena dianggap kurang 

tegas oleh kaum pemuda Turki yang di pimpin oleh 

Mustafa Kemal Pasha atau Kemal Attaturk, sistem 

kerajaan dirombak dan diganti menjadi republik. 

Sepintas Perkembangan Islam Kini 

Saat ini diperkirakan terdapat antara 1.250 juta 

hingga 1,5 milyar lebih ummat muslim yang tersebar di 

seluruh dunia. Dari jumlah tersebut sekitar 18% hidup di 

negara-negara Arab, 20% di Afrika, 20% di Asia Tenggara, 

30% di Asia Selatan yakni Pakistan, India dan Bangladesh. 

Populasi muslim terbesar dalam satu negara dapat 

dijumpai di Indonesia. Populasi muslim juga dapat 

ditemukan dalam jumlah yang signifikan di Republik 

Rakyat China, Amerika Serikat, Eropa, Asia Tengah, dan 

Rusia. Pertumbuhan Muslim sendiri diyakini mencapai 

2,9% per tahun, sementara pertumbuhan penduduk dunia 

hanya mencapai 2,3%. Besaran ini menjadikan Islam 

sebagai agama dengan pertumbuhan pemeluk yang 

tergolong cepat di dunia.
5

 Beberapa pendapat, telah 

menghubungkan pertumbuhan ini dengan tingginya 

angka kelahiran di banyak negara Islam, dimana enam 

dari sepuluh negara di dunia dengan angka kelahiran 

yang tertinggi di dunia adalah negara dengan mayoritas 

Muslim. Namun belum lama ini, sebuah studi demografi 

menyatakan bahwa angka kelahiran di negara-negara 

muslim telah menurun hingga ke tingkat negara Barat
6

. 
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Hampir semua muslim tergolong dalam salah satu dari 

dua kelompok terbesar, diantaranya Sunni (85%) dan 

Syiah (15%). Perpecahan terjadi setelah abad ke-7 yang 

mengikut pada ketidaksetujuan atas kepemimpinan 

politik dan keagamaan dari komunitas Islam ketika itu. 

Islam adalah agama pra-dominan sepanjang Timur 

Tengah, juga di sebagian besar Afrika dan Asia. 

Komunitas besar juga ditemui di Cina, Semenanjung 

Balkan di Eropa Timur dan Rusia. Terdapat juga sebagian 

besar komunitas imigran muslim di bagian lain dunia, 

seperti Eropa Barat. Sekitar 20% muslim tinggal di negara-

negara Arab,
7

 30% di sub-benua India dan 15.6% di 

                                                 

7
  Esposito, John (2002b). What Everyone Needs to Know about Islam. Oxford 

University Press. 2007 Dan Esposito, John (2004). Islam: The Straight Path, 

3rd Rev Upd, Oxford University Press. 2007 

 

Keterangan : 
Negara-negara dengan populasi Muslim mencapai 10%  

 (hijau dengan dominan sunni, merah dengan dominan syi'ah)  
(Sumber : CIA World Factbook, 2004) 
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Indonesia sebagai negara muslim terbesar berdasar 

populasi.
8

 Negara dengan mayoritas pemeluk Islam sunni 

adalah Indonesia, Arab Saudi, dan Pakistan. Sedangkan 

negara dengan mayoritas Islam syi'ah adalah Iran dan 

Irak. Doktrin antara sunni dan syi'ah berbeda pada 

masalah imamah (kepemimpinan) dalam politik dan 

keagamaan serta peletakan Ahlul Bait (keluarga 

keturunan Muhammad). Namun secara umum, baik sunni 

maupun syi'ah percaya pada rukun Islam dan rukun iman 

walaupun dengan terminologi yang berbeda. 

Pemahaman Islam 

 Islam (Arab: al-islām, "berserah diri kepada 

Tuhan") Islam memiliki arti "penyerahan", atau 

penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah
9

, adalah agama 

yang mengimani satu Tuhan, yaitu Allah. Agama ini 

termasuk agama samawi (agama-agama yang dipercaya 

oleh para pengikutnya diturunkan dari langit) dan 

termasuk dalam golongan agama Ibrahim. Dengan lebih 

dari satu seperempat milyar orang pengikut di seluruh 

dunia 
10

, menjadikan Islam sebagai agama terbesar kedua 

di dunia setelah agama Kristen
11

. Pengikut ajaran Islam 

dikenal dengan sebutan 'muslim‘ yang berarti "seorang 

yang tunduk kepada Tuhan", atau lebih lengkapnya 

adalah muslimin bagi laki-laki dan muslimat bagi 

                                                                                                         
8  Ibid,  Esposito, John, 2002b, 2004  
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10
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11

  http//w.w.w. Major Religions of the World—Ranked by Number of 

Adherents. (HTML) Diakses, 3 Juli 2007  
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perempuan. Islam mengajarkan bahwa Allah menurunkan 

firman-Nya kepada manusia melalui para nabi dan Rasul 

utusan-Nya, dan meyakini dengan sungguh-sungguh 

bahwa Muhammad SAW adalah Nabi dan Rasul terakhir 

yang diutus ke dunia oleh Allah. Islam sebagai agama 

monotheisme
12

 yang diwahyukan Allah kepada Rasulnya, 

yakni Nabi Muhammad SAW, di tanah Arab. Kaum muslim 

percaya bahwa Allah mewahyukan Al-Qur'an kepada 

Muhammad, sebagai penutup segala Nabi Allah 

(khataman-nabiyyin), dan menganggap bahwa Al-Qur'an 

dan Sunnah (kata dan amalan Muhammad) sebagai 

sumber fundamental Islam.
13

 Dan tidak menganggap 

Muhammad sebagai pengasas agama baru, melainkan 

sebagai ―pembaharu‖ dari keimanan monoteistik dari 

Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa, dan nabi lainnya. 

Kepercayaan dasar Islam dapat ditemukan pada dua 

kalimah shahādatāin ("dua kalimat persaksian"), yaitu 

"Laa ilaha illallah, Muhammadur Rasulullah" yang berarti 

"Tiada Tuhan selain Allah, Muhammad adalah utusan 

Allah". Apabila seseorang meyakini dan kemudian 

mengucapkan dua kalimat persaksian ini, berarti ia sudah 

dapat dianggap sebagai seorang muslim atau mualaf 

(orang yang baru masuk Islam). Ummat Islam juga 

meyakini Al-Qur'an sebagai kitab suci dan pedoman 

hidup yang disampaikan oleh Allah SWT kepada 

Muhammad SAW, melalui perantara Malaikat Jibril yang 

sempurna dan tidak ada keraguan di dalamnya (QS. Al-

Baqarah 2:2). Allah juga telah berjanji akan menjaga 

keotentikan Al-Qur'an hingga akhir zaman dalam suatu 

ayat. Sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur'an, ummat 

Islam juga diwajibkan untuk mengimani kitab suci dan 

                                                 
12

 Ensiklopedi Umum, P.N. Kanisius, 1991, hal 476 

13
 Esposito, John; John Obert Voll (1996). Islam and Democracy. Oxford 

University Press. Dan Ghamidi, Javed (2001). Mizan. Dar al-Ishraq. 
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firman-Nya yang diturunkan sebelum Al-Qur'an (Zabur, 

Taurat, Injil, dan suhuf atau lembaran Ibrahim) melalui 

nabi dan rasul terdahulu adalah benar adanya (QS. 2:4). 

Ummat Islam juga percaya bahwa selain Al-Qur'an, 

seluruh firman Allah terdahulu telah mengalami 

perubahan oleh manusia. Mengacu pada kalimat di atas, 

maka ummat Islam meyakini bahwa Al-Qur'an adalah 

satu-satunya kitab Allah yang benar-benar asli dan 

sebagai penyempurna kitab-kitab sebelumnya. Ummat 

Islam juga meyakini bahwa agama yang dianut oleh 

seluruh nabi dan rasul utusan Allah sejak masa Adam 

adalah agama tauhid, dengan demikian tentu saja 

Ibrahim juga menganut ketauhidan secara hanif (murni 

imannya) maka menjadikannya seorang muslim 

(QS. 2:130,  10:72 “ ….... dan aku disuruh supaya aku 

termasuk golongan orang-orang yang berserah diri 

(Muslim)".      

                                  

 Konsep Islam teologikal dasarnya ialah tauhid, 

kepercayaan bahwa hanya ada satu Tuhan. Istilah Arab 

untuk Tuhan ialah Allāh; Sebagai rujukan, kebanyakan 

ilmuwan yang percaya kata Allah didapat dari 

penyingkatan dari kata al- (si) dan ‗ilāh ' (dewa, bentuk 

maskulin), yang dimaksud adalah "Tuhan" (al-ilāh'), tetapi 

yang lain ada menekankan dari asal usulnya yaitu  Arami 

Alāhā. Kata Allah juga adalah kata yang digunakan oleh 

ummat Kristiani (Nasrani) seperti Kristen dan Katholik 

serta Yahudi-Arab sebagai terjemahan dari ho theos dari 

Perjanjian Baru dan Septuaginta.
14

  

 

 Allah adalah Nama Tuhan (ilah) dan satu-satunya 

Tuhan sebagaimana perkenalan-Nya kepada manusia 

                                                 
14

 Accad, Martin "The Gospels in the Muslim Discourse of the Ninth to the 

Fourteenth Centuries: An Exegetical Inventorial Table (Part I)". Islam and 

Christian-Muslim Relations 14 (1),  2003 
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melalui Al-Qur‘an yakni: "Sesungguhnya Aku ini adalah 

Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, maka 

sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk 

mengingat Aku". (QS. Taha :14). Pemakaian kata Allah 

secara linguistik mengindikasikan kesatuan. Ummat 

Islam percaya bahwa Tuhan yang mereka sembah adalah 

sama dengan Tuhan ummat Yahudi dan Nasrani, juga 

dalam hal ini adalah Tuhannya Ibrahim. Yang juga berarti 

mengikuti wasiat Nabi Ibrahim as,; ―Dan Ibrahim telah 

mewasiatkan ke-Islam-an itu kepada anak-anaknya, 

demikian pula Ya‘qub. (Ibrahim berkata) ‖Hai anak-

anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama 

Islam untuk kamu, maka janganlah kamu mati 

melainkan dalam keadaan muslim‖ (QS. Al Baqarah: 

132). Namun, Islam menolak ajaran Kristen menyangkut 

paham Trinitas dimana hal ini dianggap Politeisme. 

Mengutip Al-Qur'an, surat An-Nisa' ayat :71: "Wahai Ahli 

Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam 

agama dan janganlah kamu mengatakan terhadap 

Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya al-Masih, Isa 

putra Maryam itu adalah utusan Allah dan (yang 

diciptakan dengan kalimat-Nya) yang disampaikannya 

kepada Maryam dan (dengan tiupan) ruh dari-Nya. 

Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-

Nya. Dan janganlah kamu mengatakan :"Tuhan itu 

tiga", berhentilah dari ucapan itu. Itu lebih baik bagi 

kamu. Sesungguhnya Allah Tuhan yang Maha Esa. 

Maha suci Allah dari mempunyai anak, segala yang di 

langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah 

Allah sebagai Pemelihara". Allah adalah nama Tuhan 

(ilah) dan satu-satunya Tuhan (QS.Taha 20:14). 

Pandangan ini meletakkan Islam bersama agama Yahudi 

dan Kristen dalam rumpun agama yang mempercayai 

Nabi Ibrahim as. Di dalam Al-Qur'an, penganut Yahudi 

dan Kristen sering disebut sebagai Ahli Kitab atau Ahlul 

Kitab. Dalam Islam, visualisasi atau penggambaran Tuhan 

tidak dapat dibenarkan, hal ini dilarang karena dapat 
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berujung pada pemberhalaan dan justru dianggap 

penghinaan pula, karena Tuhan tidak serupa dengan 

apapun (QS. Asy-Syu'ara' 42:11). Sebagai gantinya, Islam 

menggambarkan Tuhan dalam 99 nama / gelar / julukan 

Tuhan (asma'ul husna) dan yang menggambarkan sifat 

ketuhanan-Nya sebagaimana terdapat pada Al-Qur'an. 

Memeluk agama Islam adalah memperoleh hidayah dan 

pencerahan dari Allah dengan firmannya: ‖Maka apakah 

orang-orang yang Allah bukakan hatinya untuk 

(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya 

(nuur) dari Tuhannya (sama dengan orang yang keras 

hatinya) ? Maka celakalah bagi orang-orang yang 

keras hatinya dari mengingat Allah (dzikir). Mereka 

itulah dalam kesesatan yang nyata‖ (QS. Az Sumar: 

22). Tentu saja dalam ber-Islam ini harus bersungguh-

sungguh sepenuhnya dan ikhlas. Dan diperintahkan Allah 

SWT untuk masuk Islam seutuhnya. Firman Allah 

menyebutkan: ‖Hai orang-orang yang beriman 

(percaya), masuklah ke dalam Islam secara 

keseluruhannya, dan janganlah kamu ikuti langkah-

langkah setan. Sungguh setan itu musuh yang nyata 

bagimu‖ (QS. Al Baqarah: 208). Berikutnya: ‖ Dan (aku 

diperintah): ―Hadapkanlah mukaku kepada agama 

dengan ikhlas. Dan janganlah kamu termasuk orang-

orang musyrik ― (QS. Yunus: 105). Agama Islam 

mengajarkan nilai-nilai dan norma-norma yang membawa 

para penganutnya untuk bersikap damai dengan 

Tuhannya dan bersikap damai dengan sesama makhluk. 

Sikap tersebut bersifat ―hubungan‖ yakni disebut 

hablumminnallah (dengan Allah SWT) dan 

hablumminnanas (dengan sesama manusia) yang 

diwujudkan dalam ―kepatuhan‖ dan ―tunduk‖ kepada 

ketentuan Allah SWT, istislam (QS. 3: 82), pasrah 

mengikuti kehendak Tuhan (Allah), inqiyad (QS. 6: 5), 

ikhlas dan tulus mengabdi kepadaNya. Dan sikap ikhsan, 

berbuat baik kepada sesama secara tulus, bersikap 

ishlah, membangun kehidupan yang lebih baik dan 
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berhubungan lebih konstruktif dengan alam dan sesama 

manusia serta sikap qisth (QS. 4: 3,58; 16: 76,90; 42: 

15), berlaku adil kepada siapapun diseluruh kehidupan. 

Berintikan tauhid (tauhidullah) yaitu pengakuan dan 

kepercayaan sepenuhnya akan ke-Esa-an Allah SWT (QS. 

21: 92), diwujudkan dalam peribadatan (ibadah) dan 

peramalan (amal sholeh) hanya kepada-Nya, yang 

mendasari pengakuan akan kesatuan dan persamaan 

serta persaudaraan ummat manusia. Ajaran Islam 

tertuang dalam Al Qur‘an dan Sunnah, berupa petunjuk, 

perintah dan larangan serta anjuran. Maka hanya Islam 

yang diterima disisi Allah SWT (QS. Ali Imron: 19 dan 85; 

Al Maidah: 3; As Zumar: 22; Al Baqaroh: 32 dan 208; 

Yunus:105). Seseorang yang kemudian memproklamirkan 

diri untuk memeluk agama Islam mengikrarkan syahadat 

baik lisan maupun dalam hati, sebagai kesaksian dan 

pengakuan atas Tuhan Allah SWT dan Kerasulan Nabi 

Muhammad SAW (syahadat Tauhid dan syahadat Rasul) 

dan diwajibkan mengamalkan rukun Islam yang lima 

yakni melaksanakan sholat dan puasa di bulan 

Ramadhan, mengeluarkan zakat, dan bila mampu pergi 

Haji. 

 

 Dalam keyakinan kaum muslimin, semua agama 

samawi yang dibawa oleh para Nabi sepanjang zaman 

mengajarkan inti yang sama yaitu tauhid (QS. 21: 25), 

perbedaannya hanya pada syari‘at atau aturan sesuai 

dengan zamannya (QS. 5: 48). Agama samawi atau 

agama wahyu yaitu Islam yang dibawa oleh penutup 

segala Nabi atau Khatamu‗l-Nabiyyin (QS. 3: 18) telah 

mencapai tingkat kesempurnaan karena risalahnya 

sudah bersifat universal (QS. 21: 107; 34: 28).  

 



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     47 

Sasaran Islam antara lain meliputi al-Mabadiu‗l-

Khamsah (prinsip yang lima)
 15

, prinsip-prinsip tersebut 

adalah : 

 

1) Memelihara keluhuran agama (hifzhu‗l-din) dengan 

kebebasan beragama, pembelaan terhadap eksistensi 

institusi keagamaan, larangan penghinaan terhadap 

keyakinan orang lain (QS. 6: 109).  

2) Memelihara keselamatan jiwa (hifzhu‗l-nafsi), 

menentukan hukuman yang keras terhadap kejahatan, 

pembunuhan dan penganiayaan (QS. 2: 178).  

3) Memelihara kesehatan akal, pikiran dan mental 

(hifzhu ‗l-‗aqli), melarang mabuk-mabukan atau 

melarang minuman keras, Narkoba, dll.  

4) Memelihara kesucian keturunan (hifzhu‗l-nasli), 

pengaturan rinci tentang perkawinan (QS. 4: 

3,22,23,34) dan larangan semua bentuk perzinahan 

(QS. 24: 2). 

5) Memelihara keamanan harta benda (hifzhu‗l-mal), 

kepemilikan harta benda dilakukan dengan cara yang 

sah / benar (QS. 2: 188; 4: 29,161; 9: 34), mencegah 

penumpukan kekayaan ditangan segelintir orang 

kaya, menetapkan kewajiban zakat dan infak (QS. 2: 

3,43; 9: 60), menegaskan bahwa dalam harta orang 

kaya terdapat hak orang miskin (QS. 70: 24,25).  

 

Disamping itu dalam kehidupan bermasyarakat, Islam 

juga menekankan beberapa prinsip dasar
16

 yaitu: 

1) Sebagai masyarakat yang terbuka (QS. 14: 1)  

2) Berdasarkan sistem musyawarah (QS. 3: 158; 42: 58) 

3) Berlandaskan hukum dan pemerintahan yang adil 

(QS.4: 58) 

4) Pemerataan kekayaan (QS. 59: 7) 

5) Kebebasan berkeyakinan (QS. 17: 29)  

                                                 
15

  Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 7, Ibid, hal  248 
16

  Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 7, Ibid, hal. 248 
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6) Penghormatan atas martabat manusia (QS. 17: 70).  

7) Seluruh kalangan menyepakati sumber utama ajaran 

Islam adalah:  Al Qur‘an dan Sunnah Nabi (Hadits).  

 

 Muhammad SAW (570-632) adalah nabi terakhir 

dalam ajaran Islam dimana mengakui kenabiannya 

merupakan salah satu syarat untuk dapat disebut sebagai 

seorang muslim (lihat syahadat). Dalam Islam 

Muhammad SAW tidak diposisikan sebagai seorang 

pembawa ajaran baru, melainkan merupakan penutup 

dari rangkaian nabi-nabi yang diturunkan sebelumnya. 

Terlepas dari tingginya statusnya sebagai seorang Nabi, 

Muhammad SAW dalam pandangan Islam adalah seorang 

manusia biasa. Namun setiap perkataan dan perilaku 

dalam kehidupannya dipercayai merupakan bentuk ideal 

dari seorang muslim. Oleh karena itu dalam Islam dikenal 

istilah hadits yakni kumpulan perkataan (sabda), 

perbuatan, ketetapan maupun persetujuan Muhammad. 

Hadits adalah teks utama (sumber hukum) kedua Islam 

setelah Al Qur'an. 

 

Ajaran Islam disampaikan pertama kalinya oleh 

Nabi Muhammad SAW sebagai kabar gembira dan 

peringatan ummat manusia (QS. Saba‘: 28). Dilanjutkan 

oleh para sahabat (yg hidup sezaman dan turut berjuang 

bersama Nabi SAW).  Kemudian oleh Tabi‘in, yaitu tokoh 

ulama Islam yang lahir setelah Nabi SAW wafat dan 

mempelajarinya dari para sahabat. Lalu oleh Tabi‘it-

tabi‘in, tokoh ulama Islam sesudah para sahabat wafat 

dan mempelajarinya dari Tabi‘in. Demikianlah ajaran 

Islam disampaikan terus menerus, baik secara turun-

temurun maupun dengan berguru kepada ahli warisnya 

yang disebut ulama pewaris ilmu Rasullullah. Juga 

diberikan dalam pendidikan formal agama Islam dari 

tingkat dasar hingga perguruan tinggi, menjadikannya 

sebagai Ilmu pengetahuan keagamaan yang terus 

berkembang. Ajaran Islam menganjurkan untuk 
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meraih kebahagiaan hidup dalam keseimbangan 

antara kehidupan dunia dan akherat, tersurat dalam 

firman Allah QS. Al Qashash ayat 77: ―Dan carilah 

dengan apa yang dianugrahkan Allah kepadamu akan 

(kebahagiaan) negeri akherat dan janganlah kamu 

melupakan bagianmu di dunia....‖.  

 

Keharusan untuk mematuhi syari‘at Islam, 

ditujukan  bagi pemeluknya (muslim) yang berakal, sehat, 

menginjak dewasa (baligh yaitu pria yang sudah 

mengeluarkan mani dan manita yang sudah menstruasi) 

dalam firman Allah QS. Al Jaatsiyah ayat 18 yang artinya 

―Kemudian kami jadikan engkau berada di atas 

syari‘at dari urusan (agama) itu, maka turutilah 

syari‘at (peraturan) itu, dan janganlah engkau turuti 

kemauan-kemauan orang-orang yang tidak 

mengetahui‖.  

 

Bagi ummat muslim dalam menempuh kehidupan 

sehari-hari umumnya menjalankan 5 hukum yang 

bersifat: 

 

1) Wajib (fardhu), segala perintah Allah SWT yang 

merupakan keharusan untuk dikerjakan, terdiri dari: 

a) wajib syar‘i, yang apabila dikerjakan berpahala dan 

bila ditinggalkan terhitung berdosa; b) wajib akli, 

ketetapan hukum yang masuk akal dan rasional; c) 

wajib aini, ketetapan hukum yang harus dikerjakan 

setiap muslim (misal rukun Islam yang lima); d) wajib 

kifayah, ketetapan hukum bila dikerjakan oleh 

sebagian muslim, maka muslim lainnya terbebas dari 

kewajiban, tapi bila tidak ada yang mengerjakan 

berdosa semuanya (misal mengurus jenazah); e) wajib 

muaiyyan, tindakan yang ditetapkan bentuknya / 

macamnya tindakan (misal gerakan sholat); f) wajib 

mukhoyyar, suatu kewajiban yang boleh dipilih salah 

satunya dari bermacam pilihan untuk dikerjakan; g) 
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wajib muntlaq, suatu kewajiban yang tidak ditentukan 

waktu pelaksanaannya (misal denda sumpah); h) wajib 

aqli dhoruri, adalah percaya kebenaran dengan 

sendirinya tanpa perlu dalil-dalil (misal orang makan 

jadi kenyang); dan i) wajib nazari, percaya kebenaran 

dengan memahami dalil-dalilnya atau dengan suatu 

penelitian yang mendalam (misal tentang eksistensi 

Allah ).  

2) Sunnah, adalah suatu perkara bila dikerjakan 

berpahala dan bila ditinggalkan tidak berdosa. Ada 4 

sunnah yaitu: a) sunnah ab‘ad, perkara dalam sholat 

yang harus dikerjakan, kalau terlupakan maka harus 

menggantinya dengan sujud sahwi; b) sunnah 

muakkad, adalah sunnah yang sangat dianjurkan 

(sholat Idul Fitri, Idul Adha dan Tareweh); c) sunnah 

haiah, perkara dalam sholat sebaiknya dikerjakan, 

mis. mengangkat dua tangan saat takbir dan 

mengucap Allahu akbar ketika ruku‘, sujud dan 

sebagainya; dan d) sunnah ghoiru muakkad, sunnah 

biasa, misal memberi salam kepada orang lain, puasa 

senin-kamis dan sebagainya. 

3) Haram, suatu perkara yang dilarang dikerjakan, bila 

dikerjakan terhitung dosa dan bila ditinggalkan 

berpahala. 

4) Makruh, suatu hal yang tidak diinginkan dan tidak 

disukai, bila dikerjakan tidak berdosa, bila 

ditinggalkan berpahala (misal merokok). 

5) Mubah, atau Ja‘iz (boleh), istilah fikih yang 

diperbolehkan, yang tidak dianjurkan dan tidak dicela, 

suatu perkara bila dikerjakan atau ditinggalkan tidak 

berdosa dan tidak berpahala. 

 

Dalam memahami dan memudahkan penyampaian 

ajaran Islam oleh para alim-ulama dan ahlinya telah pula 

diusahakan serta dilakukan secara sistematik, yang 

kemudian melahirkan ilmu pengetahuan keagamaan (al-



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     51 

‗ulumu‗l-diniyah), semacam trilogi ilmu pengetahuan ke-

Islam-an yaitu: 
17

 

 

1) Ushulu‗l-din (teologi); 

2) Fiqh atau fikih (hukum Islam);  

3) Tasawuf (Sufisme) dengan tarekatnya (jalan / cara 

/ metode). 

 

Islam sebagai agama, dalam hadits Nabi :‖al-diin-u 

nashiihah‖ artinya ―agama itu adalah nasihat‖. Juga 

merupakan referensi pesan-pesan terutama Al Qur‘an 

dan hadits Nabi serta pengembangan tradisi pemikiran 

ke-Islam-an. Lebih lanjut ilmunya diperluas dan 

diperdalam, kemudian berkembang pula cabang-cabang 

ilmu diantaranya adalah: ‗ulumu‗l-Qur‘an (ilmu yang 

bersangkutan Al Qur‘an dan penafsiran) dan ‗ulumu‗l-

Hadits (ilmu yang bersangkutan dengan hadits). Juga 

ushulu‗l-Fiqh dan qawaidu‗l-Fiqh (ilmu penetapan hukum 

Islam). Dalam perkembangan ilmu pengetahuan ke-

agama-an Islam ini, juga telah melahirkan beberapa 

mazhab (lihat pembahasan mazhab tersendiri) dan aliran 

pemahaman diantaranya berada dalam ilmu kalam 

(tauhid), tasawuf (ungkapan, metode tarekat) dan fikih 

(hukum) ada yang murni, ada bersifat keras, moderat, 

pluralis bahkan hiperpluralis. Sebagai ummat muslim 

perlu juga mengenal lebih luas perbedaan pandang 

tentang Islam dan perjuangannya, sehingga dapat 

menuntun semua pihak menuju kearah yang lebih baik 

terutama bagi kaum muda agar tidak terjebak ajaran 

kekerasan.  

 

Adapun beberapa pemahaman aliran Islam tersebut 

adalah sebagai berikut: 

 

a. Dalam bidang ilmu kalam atau tauhid (ushulu‗l-din)
18

:  
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1). Murji‘ah, suatu golongan yang bertentangan dengan 

golongan Khawarij, pengertiannya adalah pengakuan 

iman cukup dalam hati dan penangguhan vonis 

hukuman seseorang yang berdosa besar sampai 

pengadilan Allah SWT kelak dan tidak mengkafirkan 

orang muslim (yang meyakini dua kalimah syahadat).  

 

2.  Jabariyah, mengajarkan paham bahwa manusia tidak 

memiliki kekuatan untuk berbuat sesuatu dan tidak 

memiliki kemauan, semuanya atas kehendak Allah 

SWT, namun tetap menerima konsekuensi menerima 

pahala dan siksa sesuai perbuatannya. Aliran 

teologi jabariyah menyatakan bahwa keselamatan 

hanya terdapat dalam lingkup karunia dan Inayah 

Ilahi. Ada pun upaya manusia (kasb) untuk mencapai 

keselamatan itu dianggap sia-sia dan tidak akan 

berhasil. Karena itu, konsekuensi dari keselamatan 

tersebut adalah harus mengetahui manifestasi sumber 

keselamatan.  

 

3. Qadariyah, mengajarkan paham bahwa manusia 

memiliki kudrat irodat untuk berusaha dan berbuat 

sesuai kemampuannya (ia kuasa penuh berbuat baik 

atau buruk), menolak adanya qodar dan takdir Allah,  

bagi yang berdosa besar tidak dikafirkan dan tidak 

pula digolongkan mukmin tetapi cukup muslim saja. 

 

4. Mu‘tazilah, memiliki 5 ajaran pokok: 1) tidak 

mengakui sifat Allah melainkan dzat Allah itu sendiri, 

Al Qur‘an adalah makhluk, Tuhan di alam akherat 

tidak dapat dilihat mata dan yang terjangkau mata 

bukan Tuhan; 2) keadilan Allah akan diberikan 

                                                                                                         
18
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sebagai imbalan sesuai apa yang diperbuat; 3) bahwa 

Allah akan menepati janjinya memberi pahala kepada 

muslim yang berbuat baik dan mengancam 

melimpahkan siksa kepada muslim yang berbuat 

dosa; 4) bahwa seorang mukmin yang berbuat dosa 

besar statusnya diantara mukmin dan kafir yakni 

fasik; dan 5) amar-makruf (tuntutan berbuat baik) 

dan nahi mungkar (mencegah perbuatan tercela) 

berkaitan dengan hukum Islam (fiqih). Teologinya 

yang bersifat rasional dan liberal, yang tentu saja 

berbeda dengan teologi Asy‘ariyah atau pun Ahl al-

Sunnah. Mu‘tazilah menegaskan, perbuatan itu 

ditentukan manusia sendiri, yang tentu saja 

mendorong untuk berpikir rasional. Masyarakat 

muslim yang rasional menentukan pilihan hidupnya; 

apakah akan maju atau mundur, kaya atau miskin, 

sukses atau gagal. Teologi rasional juga dapat 

melahirkan perilaku rasional dan mampu mendorong 

seseorang untuk berani mengambil risiko pilihan yang 

ditetapkan sendiri, yang mengedepankan pentingnya 

kebebasan bagi setiap individu manusia di dalam 

kehidupannya. 

 

5. Ahlu‗l-Sunnah wa‗l-Jama‘ah atau Ahl al-Sunnaṯ wal-

Jamā'aṯ (Sunni), adalah mereka yang mengikuti 

sunnah Nabi Muhammad SAW (ahlussunnah) dan 

Sahabat Nabi (jemaah). Bahwa Tuhan (Allah) 

mempunyai sifat sebagaimana disebutkan dalam Al 

Qur‘an, qodim, bukan makhluk atas dasar  QS. Yasin 

82: ‖Sesungguhnya apabila Dia menghendaki 

sesuatu, Dia berkata kepadanya: ―Jadilah‖, maka 

jadilah ia‖. Di akherat Tuhan dapat dilihat oleh mata 

didasarkan QS. Al Qiyamah 22-23: ‖Wajah-wajah 

(orang mukmin) pada hari itu bercahaya, kepada 

Tuhannya mereka melihat‖. Orang muslim yang 

berbuat dosa besar bila meninggal sebelum 

bertaubat, tetap mukmin, tidak kafir dan berada 
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antara mukmin dan kafir. Sedang di akherat terserah 

kepada Allah SWT, bisa dihukum neraka menurut 

kadar dosanya atau sebaliknya mendapatkan 

ampunan Allah SWT, atau mendapatkan syafaat dari 

Rasulullah SAW (dan juga melalui penerusnya, ulama 

pewaris Nabi) sehingga masuk surga. Ahl al-Sunnah 

berpendapat bahwa perbuatan manusia ditentukan 

Tuhan yang cenderung bersifat fatalistik. Golongan 

Ahli Sunah Waljamaah merupakan golongan terbesar 

di dalam Islam. Golongan ini juga dikenali sebagai 

Sunnis atau Sunnites dan Islam tradisional oleh 

masyarakat Barat. Golongan Ahli Sunah Waljamaah 

terdiri daripada 70%-85% orang Islam di seluruh 

dunia. Istilah Ahli Sunah Waljamaah bererti 'orang 

yang mengikuti sunnah Nabi dan jemaah orang Islam'. 

Kadang kala istilah ini diringkas menjadi Ahli Sunnah. 

Golongan ini adalah mengakui adanya  kekhalifahan 

Abu Bakar, Umar, Usman dan Ali yang dipilih melalui 

syura dan dibaiat sebagai khalifah, Amir al-Mukminin 

pemimpin orang yang beriman. 

6. Khawarij, berasal dari kata kharaja yang berarti 

keluar. Khawārij (bahasa Arab: baca Khowaarij, secara 

harfiah berarti "Mereka yang Keluar") ialah istilah 

umum yang mencakup sejumlah aliran 

dalam Islam yang awalnya mengakui kekuasaan Ali 

bin Abi Thalib, lalu menolaknya. Bermula segolongan 

orang yang menentang, tidak mengakui dan 

memisahkan diri dari kekhalifahan Ali bin Abu Thalib. 

Pertama kali muncul pada pertengahan abad ke-7, 

terpusat di daerah yang kini ada di Irak selatan, dan 

merupakan bentukyang berbeda dari Sunni dan Syi'ah. 

Disebut atau dinamakan Khowarij disebabkan karena 

keluarnya mereka dari dienul Islam dan pemimpin 

kaum muslimin (Fat, juz 12 hal. 283). Awal keluarnya 

mereka dari pemimpin kaum muslimin yaitu pada 

zaman Amirul Mu'minin Al Kholifatur Rosyid Ali bin 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
http://id.wikipedia.org/wiki/Islam
http://id.wikipedia.org/wiki/Ali_bin_Abi_Thalib
http://id.wikipedia.org/wiki/Ali_bin_Abi_Thalib
http://id.wikipedia.org/wiki/Ali_bin_Abi_Thalib
http://id.wikipedia.org/wiki/Abad_ke-7
http://id.wikipedia.org/wiki/Irak
http://id.wikipedia.org/wiki/Sunni
http://id.wikipedia.org/wiki/Syi%27ah


Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     55 

Abi Thalib ketika terjadi (musyawarah) dua utusan. 

Mereka berkumpul disuatu tempat yang disebut 

Khouro (satu tempat di daerah Kufah). Oleh sebab 

itulah mereka juga disebut Al Khoruriyyah. (Mu'jam 

Al-Buldan li Yaqut Al-Hamawi juz 2 hal. 245). Asal 

muasal khawarij: Setelah Utsman bin Affan dibunuh 

oleh orang-orang khawarij, kaum muslimin 

mengangkat Ali bin Abi Thalib sebagai khalifah, 

setelah beberapa hari kaum muslimin hidup tanpa 

seorang khalifah. Kabar kematian 'Ustman kemudian 

terdengar oleh Mu'awiyyah bin Abu Sufyan, yang 

mana beliau masih memiliki hubungan kekerabatan 

dengan 'Ustman bin Affan. Sesuai dengan syari'at 

Islam, Mu'awiyyah berhak menuntut balas atas 

kematian Ustman. Mendengar berita ini, orang-orang 

Khawarij pun ketakutan, kemudian menyusup ke 

pasukan Ali bin Abi Thalib. Mu'awiyyah berpendapat 

bahwa semua orang yang terlibat dalam pembunuhan 

Ustman harus dibunuh, sedangkan Ali berpendapat 

yang dibunuh hanya yang membunuh Ustman saja 

karena tidak semua yang terlibat pembunuhan 

diketahui identitasnya. Akhirnya terjadilah perang 

siffin karena perbedaan dua pendapat tadi. Kemudian 

masing-masing pihak mengirim utusan untuk 

berunding, dan terjadilah perdamaian antara kedua 

belah pihak. Melihat hal ini, orang-orang khawarijpun 

menunjukkan jati dirinya dengan keluar dari pasukan 

Ali bin abi Thalib. Mereka (Khawarij) merencanakan 

untuk membunuh Mu'awiyyah bin Abi Sufyan dan Ali 

bin Abi Thalib, tapi yang berhasil mereka bunuh 

hanya Ali bin Abi Thalib. Secara umum, ajaran-ajaran 

pokok golongan ini adalah: 1) Kaum muslimin yang 

melakukan dosa besar adalah kafir. 2) Kaum muslimin 

yang terlibat dalam perang Jamal, yakni perang antara 

Aisyah, Thalhah dan Zubair melawan 'Ali ibn Abi 

Thalib dan pelaku arbitrase (termasuk yang menerima 

dan membenarkannya) dihukumi kafir. 3) Khalifah 

http://id.wikipedia.org/wiki/Utsman_bin_Affan
http://id.wikipedia.org/wiki/Ali_bin_Abi_Thalib
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mu%27awiyyah_bin_Abu_Sufyan&action=edit&redlink=1
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http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=%27Ali_ibn_Abi_Thalib&action=edit&redlink=1
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harus dipilih rakyat serta tidak harus dari 

keturunan Nabi Muhammad SAW  dan tidak mesti 

keturunan Quraisy. Jadiseorang muslim dari golongan 

manapun bisa menjadi khalifah asalkan mampu 

memimpin dengan benar. Tokoh-tokoh utama 

Khawarij antara lain: Abdullah bin Wahhab ar-Rasyidi, 

Urwah bin Hudair, Mustarid bin Sa'ad, Hausarah al-

Asadi, Quraib bin Maruah, Nafi' bin al-Azraq, Abdullah 

bin Basyir dan Najdah bin Amir al-Hanafi. Akibat 

perbedaan pendapat di antara tokoh-tokohnya, 

Khawarij terpecah menjadi beberapa sekte, antara 

lain: 1) Sekte Muhakkimah, yang merupakan sekte 

pertama, yakni golongan yang memisahkan diri dari 

'Ali bin Abi Thalib. 2) Sekte Azariqoh yang lebih 

radikal, sebab orang yang tidak sepaham dengan 

mereka dibunuh. 3) Sekte Najdat yang merupakan 

pecahan dari sekte Azariqoh. 4) Sekte al-

Ajaridah yang dipimpin 'Abd Karim bin Ajrad, yang 

dalam perkembangannya terpecah menjadi beberapa 

kelompok kecil seperti, Syu'aibiyyah,  Maimuniyyah, 

Hamziyyah, Hazimiyyah dll. Perpecahan itulah yang 

menghancurkan aliran Khawarij. Satu-satunya yang 

masih ada, Ibadi (Oman, Zanzibar dan Maghreb) 

menganggap dirinya berbeda dari yang lain dan 

menolak disebut Khawarij. Ajaran pokoknya adalah 

bila orang melakukan dosa besar adalah kafir, mereka 

yang terlibat perang Jamal (Aisyah, Tholhah dan 

Zubair) dan Arbirtasse dihukum kafir, pandangan 

menentukan kholifah (pemimpin) secara ―demokratis‖, 

harus dipilih rakyat serta tidak harus keturunan Nabi 

dan bangsa Quraisy, siapapun bisa asalkan mampu 

dan benar. Ada 6 sekte: a) muhakkimah, yang 

memisahkan diri dari Ali bin Abu Tholib, b) azariqoh, 

terkenal radikal yang mengkafirkan ummat Islam 

yang tidak segolongan, menggunakan logika takfir 

dengan mengkafirkan orang di luar dari 

kelompoknya, c) najadat merupakan pecahan 
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azariqoh, d) as-sufriyah menyerupai azariqoh, e) al-

ibaadiyah agak lebih lunak dan pengikutnya boleh 

menikah dengan golongan lain, dan f) al-ajaridah 

dalam perkembangannya ada beberapa kelompok 

seperti syu‘aibiyah, hamziyah, hazimiyah, dan 

maimuniyah. Pada umumnya kelompok khawarij 

mengklaim sebagai satu-satunya juru bicara Islam 

yang paling otoriter dibanding kelompok lain. Mereka 

mengutuk kelompok yang dianggap telah melenceng 

dan meleset dari fondasi agama yang benar. Mereka 

seakan punya hak istimewa dan merasa lebih tinggi  

didasarkan pada kebenaran agamanya sebagai 

tuntunan etika dan berlaku dalam kelompoknya  yang 

ditingkatkan menjadi suatu moralitas bersama.  

Mereka juga menuntut dogmanya dipaksakan dengan 

cara apa pun, temasuk dengan pembunuhan. Mereka 

berkeyakinan dan memastikan bahwa kebenaran 

agama yang tunggal diturunkan dengan cara yang 

tidak bisa dipertanyakan. Kaum khawarij meyakini 

bahwa kebahagiaan dan kesempurnaan atau tujuan 

akhir agama adalah monopoli satu golongan tertentu 

atau bisa dicapai dengan meniti worldview (minhaj) 

dan the way of life (manhaj) kelompok tertentu. 

Kelompok lain juga membawa hakikat dan kebenaran, 

tapi hanya ada satu pemahaman menurut mereka  

yang membentangkan jalan kebahagiaan. Penganut 

ajaran Islam kelompok lain, dalam pandangan 

khawarij, yang walaupun keagamaannya baik dan 

akhlaknya benar dalam sisi kemanusiaan, mereka 

tetap tidak bisa selamat. Karena itu, untuk meraih 

keselamatan, mereka harus meraih jalan sebagaimana 

yang ditempuh kelompok khawarij. Argumentasi 

khawarij itu didukung teologi fatalistik (aqidah 

jabariyah) yang menyatakan bahwa wajib mengimani 

Allah, tapi tidak berdasar akal. Kewajiban tersebut 

penting karena Allah telah memerintah manusia 

untuk mengenali-Nya melalui nash. Corak pembuktian 
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teologis itu menciptakan daur ulang yang tak 

berujung (circular reason). Imanilah Tuhan karena 

Tuhan telah memerintahkannya dalam  nash. 

Manifestasi tersebut hanya didapat dan hanya bisa 

diketahui dari pemahaman  nash  yang tekstual. Dan 

tekstualisme merupakan episteme dengan metodologi 

pemikiran tekstual-eksplanatif (bayani) yang 

menjadikan teks suci sebagai otoritas penuh untuk 

memberikan arah dan arti kebenaran (Abed Al- Jabiry, 

1991). Para tekstualis itu memahami nash Al Qur‘an 

dan as-sunnah dengan berpegang pada redaksi teks 

yang partikular dan terkurung pada lokalitas. 

Sementara itu, akal, bagi mereka, hanya digunakan 

sebagai pengaman ototitas teks tersebut. Karena itu, 

ketika berhadapan dengan teks lain atau pemahaman 

terhadap teks yang berbeda, mereka mengambil sikap 

mental yang dogmatik, defensif, dan apologetik. 

Begitu juga ketika berhadapan dengan the other yang 

berwujud peradaban yang modern, kosmopolit, 

sekuler, rasional, dan realitif, maka tindak kekerasan 

menjadi solusi terbaik bagi mereka untuk 

menyelesaikan problem sosial.  

7. Wahabiyah, ajaran yang dibawa Ibn „Abd al-Wahhab 

(1703-1792). Menurut sejarahwan Madawi al-Rasheed 

(2002: 20), al-Wahhab membawa sesuatu yang baru, 

yakni pentingnya tawhid, ke dalam tradisi keislaman 

Najad yang sebelumnya didominasi fiqh. Pendiri 

gerakan puritanisme keagamaan di Semenanjung 

Arabia yang berkerjasama dengan M. Ibn Sa‘ud. 

Tentang pertemuan keduanya di Oasis 

Dir`iyyah.  Menurut Abu Hakimah, salah satu penulis 

sejarah ibn al-Wahhab menjelaskan Muhammad ibn 

Sa`ud menyambut Muhammad ibn al-Wahhab dan 

berkata, ―Oasis ini milikmu, dan jangan takut kepada 

musuh-musuhmu.  Dengan nama Allah, bahkan jika 

semua [orang] Najd dipanggil untuk menyingkirkan 
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kamu, kami tidak akan pernah setuju untuk 

mengusirmu.‖  Muhammad ibn `Abd al-Wahhab 

menjawab, ―Anda adalah pemimpin mereka yang 

menetap di sini dan Anda adalah seorang yang 

bijak.  Saya ingin Anda menyatakan sumpah Anda 

kepada saya bahwa Anda akan 

melaksanakan jihad (perang suci) terhadap orang-

orang kafir. Sebagai imbalannya, Anda akan 

menjadi imam, pemimpin masyarakat Muslim, dan 

saya akan menjadi pemimpin dalam masalah-

masalah keagamaan‖ (dikutip dalam al-Rasheed, 

2002: 17). Dengan terbentuknya koalisi antara Ibn 

Sa`ud dan `Abd al-Wahhab, Wahhabiyah menjadi 

ideologi keagamaan bagi suatu unifikasi antarsuku di 

Arabia Tengah dan apa yang dapat disebut sebagai 

gerakan Wahhabiyah dimulai.  Sebagai imam kembar 

gerakan Wahhabiyah, Ibn Sa`ud dan `Abd al-

Wahhab menjadi pemimpin spiritual dan temporal 

wilayah itu. Suatu golongan bernama gerakan wahabi 

dari Saudi Arabia yang didukung oleh penganut 

mazhab Hambali ini berhasil berkuasa dan 

mendirikan kerajaan Wahabi di Jazirah Arabia.  Istilah 

muthawwa` mengandung makna ketundukan dan 

pemaksaan. Seorang muthawwa`  adalah seorang 

yang secara sukarela mengawasi ketaatan kepada 

Islam dan pelaksanaan ibadah-ibadah ritual. Dalam 

proses pembentukan negara Wahhabi, peran 

essensial muthawa` adalah di dalam pengawasan 

terhadap dilaksanakannya ritual-ritual Islam, 

menjadikan rezim Wahhabi sebagai rezim ―discipline 

and punish.‖  Mengenai pribadi `Abd al-Wahhab, dari 

sumber Arab, bahwa adiknya sendiri, Sulayman ibn 

`Abd al-Wahhab, menulis risalah (al-Sawa‘iq al-

Ilahiyyah) yang intinya mengecam kepribadian, 

pendidikan dan ajaran-ajaran abangnya.  Misalnya 

tentang taqlid, yang sifatnya tebang pilih: ia 

juga taqlid kepada Ibn Taymiyah, hanya pada bagian-
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bagiannya yang bersifat keras.   Juga dalam 

hal  almuwahhidun (the-monotheist). Golongan ini 

memberantas segala sesuatu yang dianggap dilarang 

agama, kemaksiatan, yang mengarah pada syirik, 

bentuk kemusrikan, dan kekafiran dengan sangat 

keras, seperti polisi syariat bahkan melebihi dari 

petugas negara yang resmi, terutama tentang 

ketauhidan yang menurut mereka banyak daerah-

daerah ummat Islam di dunia melakukan 

penyimpangan ajaran tauhid. Ajaran tauhid golongan 

ini ialah: a) tauhid rububiah dengan berikrar bahwa 

Allah SWT satu-satunya pencipta, pemelihara, pemberi 

rezeki, pengatur, menghidupkan dan mematikan, b) 

tauhid al-asma wa al-shifat, suatu kepercayaan pada 

nama-nama dan sifat-sifat Allah SWT sesuai dalam Al 

Qur‘an, dan c) tauhid ibadah, segala amal ibadah 

diniatkan untuk berbakti kepada Allah SWT yang 

dilaksanakan secara fisik sebagai gerakan nyata dan 

pikiran yang rasional, tetapi prakteknya tidak secara 

menyeluruh dan berfikir sektorial dan parsial atau 

terpenggal-penggal. Beberapa Ajaran Pokok 

Wahhabisme: 1) Kembali kepada ajaran-ajaran Islam 

yang asli, seperti yang ada dalam al-Qur‘an dan 

hadits; 2)  Kebutuhan untuk menyatukan iman dan 

perbuatan; 3)  Pelarangan atas semua pandangan dan 

praktik yang tidak ortodoks.  Hal ini menyebabkan 

Wahhabi untuk sepanjang hidupnya memerangi 

praktik-praktik seperti penyembahan kepada para wali 

dan ziarah ke makam-makam dan tempat-tempat 

keramat untuk memperoleh berkah; 4)  Pembentukan 

sebuah negara Islam yang secara khusus akan 

didasarkan kepada penerapan hukum-hukum 

agama.  Sejauh ini Wahhabi berhasil memperluas 

pengaruh dan wewenangnya di Arabia ekspansi ke 

wilayah lain di dunia untuk sesuatu yang mendekati 

sebuah negara Islam bisa  terbentuk. Dalam 

perkembangannya kelompok ini sebagai penggerak 
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purifikasi militant (pemurnian) yang disebut 

kelompok Islam garis keras atau radikal yang hendak 

menanamkan sebuah tradisi lokal dari budaya Arab 

dan menyeragamkan cara berfikir sebagai doktrin 

yang khas dengan membatasi aspek-aspek yang 

bersifat universal dengan cara pemaksaan dan bila 

perlu dengan kekerasan, lalu menghalalkan segala 

cara untuk tujuan tersebut. Doktrin al-wara‘ wa al-

bara‘ (loyalitas dan disosiasi): yaitu jangan berteman, 

bersekutu dan meniru musuh non-Islam dan Muslim 

heretik, musyrik, sampai dengan hal yang kecil yaitu 

tidak boleh menjawab salam; menyebut panggilan 

―saudara‖ dan lainnya.  Pengaruh belakangan ini 

pandangan Sayyid Quthb bahwa sekarang 

adalah jahiliyah qarn al-`isyrin. 

8. Salafiyah, kata salafiyah (bhs. Arab) artinya 

terdahulu. Maksudnya adalah sikapnya seperti dari 

orang-orang terdahulu yang hidup semasa Nabi 

Muhammad SAW, para Sahabat, Tabiin, Tabiit Tabiin 

yang menjadi acuannya. Ibnu Taimiyah penyeru untuk 

berakidah salaf dan mendapatkan dukungan dari 

penganut mazhab Hambali. Kegiatan dari kelompok 

ini dalam perkembangannya cukup eksklusif 

(menyendiri), tidak mau hidup berdampingan atau 

jarang membaur dengan kelompok Islam lainnya, 

lebih banyak berkumpul hanya bersama kelompoknya 

saja. 

 

9. Syi‘ah, yang dimaksud syi‘ah adalah mereka yang 

memuja Ali bin Abu Tholib dan keturunannya. Mereka 

menganggap bahwa Ali yang berhak sebagai Nabi 

setelah Nabi Muhammad SAW wafat dan ketiga 

khalifah sebelumnya dianggap ―tidak sah‖ serta 

menamakan sebagai pecinta ahlul bait (keluarga 

Nabi). Ajaran pokok syi‘ah: a) mengutuk, tidak 

membenarkan atau menolak kekhalifahan Abu Bakar 
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Ash Shiddiq ra, Umar bin Khoththob ra, dan Utsman 

bin Affan ra., serta  mengakui Ali bin Abi Tholib ra. 

saja sebagai khalifah; b) kekhalifahan (keimamam) 

dilakukan secara turun-temurun sampai 12 imam; c) 

Imam adalah maksum, tidak pernah berbuat dosa 

sebagaimana Nabi dan percaya juga menerima wahyu 

dan suara Jibril as.; d) tidak menerima hadits yang 

diriwayatkan selain dari imam mereka. Karenanya 

tidak mengakui hadits-hadits Bukhori, Muslim, 

Tirmidzi, Abu Dawud, Ibnu Majah dan Nasai. Juga 

tidak menerima tafsir Al Qur‘an selain yang 

ditafsirkan oleh imam mereka. Tidak menggunakan 

ushul fikih dan tidak menerima qias serta ijmak. 

Imam-imam Syi‘ah 
19

 diantaranya: 1) ‗Ali bin Abi/Abu 

Talib – meninggal tahun 661 ; 2) Hasan bin ‗Ali - 

dibunuh tahun 669 ; 3) Husayn/Husain bin ‗Ali – 

dipenggal tahun 680; 4) Ali Zaynu al-‘Abidin –

meninggal tahun 713; 5) Mohammed al-Baqir –

meninggal tahun 732 (Zaid); 6) Ja‘far al-Sadiq – tahun 

765  (Yahya); 7) Musa al-Kazim –tahun 183 H / 799 

(Isma‘il); 8) ‗Ali ar-Rida –meninggal secara misterius 

tahun 818 (Muhammad, Abdallah); 9) Muhammad at-

Taqu – meninggal tahun 835; 10) ‗Ali al-Hadi –

meninggal tahun 868; 11) Hasan al-‘Askari – tahun 

873; Dan  12) Mohammed ibn al-Hanifiyah 

menghilang tahun 875. Golongan syi‘ah ada 22 sekte, 

yang menonjol adalah (1) Rafidhoh, paling ekstreem 

karena mengkafirkan golongan lain, Jibril telah 

melakukan kesalahan menyampaikan wahyu kepada 

Nabi Muhammad bukan kepada Ali bin Abi Tholib, ruh 

orang meninggal akan kembali ke dunia sebagai 

reinkarnasi, (2) Imamiah (istna ‗asyiriah) percaya 

bahwa yang berhak memimpin ummat Islam adalah 

12 imam mereka, (3) Ismailiah mempercayai imam itu 

                                                 
19

 Anonim,  Introduction to Shi’i Islam hal.147. 
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hanya tujuh orang dari urutannya sampai ke tujuh 

dari Ali, (4) Zaidiah adalah golongan yang moderat 

dan tidak sepenuhnya sependapat bahwa Ali dan 

keturunannya yang berhak menjadi khalifah dan tidak 

memvonis ketiga khalifah sebelumnya tidak sah. 

 

10. Juga ada golongan Asy‘ariyah dan Maturidiyah.  

  

b. Dalam bidang fikih ada empat mazhab yang 

termasuk golongan Sunni yaitu Maliki, Hanafi, Syafi‘i 

dan Hambali (lihat bab pembahasan mazhab)  serta 

muncul kelompok Syi‘i yaitu Zhahiri, Ja‘fari dan 

Zaydi.  

 

c. Dalam bidang tasauf ada dua kelompok: 

 

 

1. Tasawwuf Nashari (ilmi), yang lebih memusatkan 

pada pembahasan masalah ketuhanan (hanya sebagai 

pengamatan saja) dan yang bersifat filosofis, ekspresi 

kesyukuran dalam berfikir dan berbuat seni. 

  

2. Tasawwuf Amali (praktek - amaliah), yang lebih 

memberikan perhatian pada per-amal-an dan per-

ibadat-an dengan metode tarekat serta pada 

masalah akhlak (adab) yang sesuai Al Qur‘an dan 

Hadits serta ijma ulama. 

 

 Pembagian pokok-pokok dari Dienul Islam, pada 

umumnya pengertiannya dalam perspektif syari‘ah 

dibagi menjadi 3 yaitu: 

-  Iman adalah menyangkut soal aqidah dan tauhid; 

-  Islam adalah masalah syariah dan fikih; 

-  Ihsan adalah masalah akhlaq dan tasauf / tarekat. 

 

Berkaitan dengan tasauf Islam, dikenal pula 

berbagai faham tarekat. Tarekatullah yang besar dan 
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mu‘tabarah serta berkembang pengaruhnya diantaranya 

adalah terekat Naqsyabandiyah yang besar (terdiri dari 

banyak kelompok), Qadiriyyah (pelopornya Ibn 

Taimyah), Syadzaliyah, Syattariyyah, Sammaniyah, 

Sanusiyah, Idrisiyah, Khalwatiyah, Tijaniyah, dan 

masih banyak lagi.
20

 Diantaranya ada tarekat Chisytiyah 

(terkenal di India), Mawlawiyah (dari Turki), 

Ni‘matullahi (dari Persia) dan tarekat Sanusiayah (dari 

Afrika Utara), tarekat Wahidiyah (oleh KH. Madjid 

Makruf, 1963), tarekat al-Munfaridiyah (oleh Syaikh H. 

Muhamad Makmun, di Mekkah, 4-9-1954). Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah (TQN).  

 

Dalam berbagai pertemuan dari pemikiran-

pemikiran kaum muslimin dan pakar ilmu (cendikiawan 

muslim) serta alim-ulama dalam konstelasi dunia 

modern, telah pula melahirkan banyak kerangka berfikir, 

ada salafi, ada yang bersemboyan ―Kembali kepada Al 

Qur‘an dan Sunnah Nabi‖ dan ada pula bersemboyan 

―Maju ke Depan Bersama Al Qur‘an‖
21

. Dalam kerangka 

ini muncul istilah untuk kaum atau golongan masyarakat 

dan individu muslim tertentu dengan berbagai tipologi 

sebutan yaitu: 

 

- Kaum Islam tradisionalis (kebanyakan di kampung-

kampung, adat kebiasaan yang turun temurun);  

- Kaum Islam KTP atau Islam keturunan (berdasar 

hanya identitas kartu tanda penduduk); 

- Kaum Islam modernis (Ahmadiyah) adalah 

pemahaman kontroversi yang berbeda dari kelompok 

Sunni (sunnah), didirikan dari daerah Qadian, di 

Punyab, sekarang Pakistan, oleh Mirza Ghulam Ahmad 

±1839 -1908); 

                                                 
20

  Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 7, Ibid, hal. 249 
21

  Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 7, Ibid, hal  249 
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- Kaum Islam modernis-sekular atau Islam Maju  

(Muhammadiyah);  

- Kaum Islam reformis;  

- Kaum Islam Rasional atau Liberal (Muta‘zilah) 

- Kaum cendikiawan muslim;  

- Kaum Pengusaha muslim;  

- Kaum Islam skriptualis;  

- Kaum Nahdliyin (warga Nahdatul Ulama / NU); 

terutama dari kalangan pesantren. 

- Kaum Islam Sufi atau ikhwan Tarekat;  

- Kaum Islam Radikal yang bahasa Arabnya ‖Syiddah 

Al-Tanatu‖ atau Garis Keras atau Islam Ekstrem 

contoh: Persis, Darul Islam, sekelompok kecil oposan 

dari ‗Wahabi-Muhamadiyah‘ yang disebut juga 

sebagian kecil dari kelompok dari fundamentalis yang 

bahasa Arabnya ”Al-Ushulliyyah‖ terutama kelompok 

paling ekstrem dari kelompok Khawarij, yaitu: 

militant Wahabi radikal, jaringan al-Jemaah al-

Islamiyah (JI) dan Al Qaidah yang “menyebar teror‖ 

selama ada musuh Islam, tindakannya dianggap 

sebagai jihad, Terjadinya perbedaan pandangan di 

antara sesama muslim tekstualis yang selama ini 

dikenal radikal. Tidak jarang, perbedaan pemikiran 

tersebut berujung pada pertentangan dan konflik 

internal. Hal itu menjadi bukti bahwa radikalisasi 

gerakan Islam yang mengaku berdasar 

pada  nash  ternyata banyak faksi dan tidak monolitik.  

Fakta tersebut juga menunjukkan bahwa tidak ada 

kelompok yang berhak mengaku satu-satunya 

gerakan atau pembela Islam yang absah. Masih 

banyak wajah dan warna Islam yang lain. Apalagi, 

gerakan Islam yang radikal bukan mainstream di  

Indonesia.                          .                                       

 

Ada sebutan untuk individu-individu seperti: 

Ulama (untuk ahli agama); Sultan-Umaro (pemimpin 

pemerintahan); Ustadz dan Da‘i (pengajar atau 
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pendakwah); Juga ada sebutan pemimpin-pemimpin 

kelompok peribadatan / peramalan / guru spiritual / 

guru sufi: Imam; Mursyid; Khalifah; Amir; Malik; 

Syaikh; Rais; Ulil‘amri; Wali, Kiyai dan lain sebagainya.  

Aqidah Islamiyah 

 

 Aqidah Islamiyah kepada ―Allah‖ dalam Islam 

terbentuk diantaranya aqidah yang menurut Al-Imam 

Asy-Syahid Hasan Al-Banna
22

 terdiri daripada unsur-

unsur berikut ini: 

 

1. Beri‘tiqad dengan kewujudan Allah Yang Wajib bagi 

zatNya, yang tidak mengambil daripada lainnya. Allah 

SWT bersifat dengan sifat-sifat kesempurnaan (Al-

Kamal), yang semuanya itu merupakan kesimpulan 

daripada menyaksikan alam semesta ini. Allah 

Tabaraka wa Ta‘ala itu wajib ada, bersifat dengan 

‗ilmu (Al-‘Ilm), kudrat (Al-Qudrah), hidup (Al-Hayah), 

mendengar (As-Sam‘u), melihat (Al-Basar), bersifat 

dengan sifat-sifat Jamal (keindahan), Bijaksana (Al-

Hikmah), berkehendak (Al-Iradah) dan seterusnya. 

Yang demikian itu adalah jelas dan dipahami dengan 

pengetahuan yang yakin bagi setiap mereka yang 

merenung dan meneliti kepada alam semesta yang 

indah sebagai ciptaanNya, maka penciptaNya itu 

tentulah Maha Bijaksana (hakim), karena telah 

diterangkan oleh ilmu pengetahuan tentang rahasia-

rahasia kebijaksanaan ini yang terkandung di dalam 

sekalian makhluk. Dia juga Maha Kuasa, Maha 

Mengetahui dan penuh dengan makna ilmu serta 

qudrat yang setinggi-tingginya, kerana alam semesta 

yang indah ini tidak mungkin terjadi melainkan 

dengan sebab ilmu yang luas dan qudrat yang 

meliputi pula Al-Qur‘anul-Karim mengulangi akan 

sifat-sifat dalam berbagai-bagai tempat yang 
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munasabah. Di antara ayat-ayatNya yang lengkap 

menerangkan sifat-sifatNya adalah tersunting pada 

akhir surah Al-Hasyr, yaitu artinya: ―Dialah Allah 

Yang tiada Tuhan melainkan Dia, Yang 

Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Dialah 

Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Dialah 

Allah Yang tiada Tuhan melainkan Dia, Raja, Yang 

Maha Quddus. Yang Maha Sejahtera, Yang 

Mengurniakan Keamanan, Yang Maha Memelihara, 

Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang 

Memiliki Segala Keagungan, Maha Suci Allah dan 

apa yang mereka persekutukan. Dialah Allah Yang 

Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk 

Rupa, Yang Mempunyaj Nama-Nama Yang Paling 

baik. Bertasbih kepadaNya apa yang ada di langit 

dan di bumi. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana― (Al-Hasyr: 22-24). 

 

2.  Menafikan sifat-sifat keserupaan (Al-Musyabahah) dan 

sifat-sifat daripada Tuhan Pencipta (Al-Khaliq). Maka 

sifat berjisim itu ternafikan daripada Allah karena itu 

berubah-ubah, sifat berbilang-bilang juga ternafikan 

daripadaNya, kerana sifat berbilang itu bersusun atau 

berlapis-lapis. Sedang Tuhan (Allah ta‘ala) itu pasti 

Esa, sedang sifat Al-Khaliq jauh dari keterjangkauan, 

yakni kekal sekali dan jauh daripada sifat-sifat yang 

berubah-ubah. Sementara sifat kebapaan (menjadi 

bapak) dan keanakan (mempunyai anak), kedua-

duanya jauh daripada sifatNya karena kedua sifat itu 

berbagi-bagi dan terpisah-pisah, sedangkan Al-Khaliq 

tunggal. Al-Qur‘anul-Karim mengakui hal ini dengan 

jelas dan membahaskannya dengan cara logis dan 

halus serta hujjah yang memuaskan. Dalam 

menafikan sifat-sifat keserupaan, Al-Qur‘an 

menjelaskan artinya: ―(Dia) Pencipta langit dan 

bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu 

sendiri berpasang-pasangan dan dari jenis 
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binatang ternak pasangan-pasangan (pula), 

dijadikannya kamu berkembang biak dengan jalan 

itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan 

Dia, dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat― (QS.Asy-Syura: 11). Juga yang artinya: 

Katakanlah: ―Dialah Allah, Yang Maha Esa‖. Allah 

adalah Tuhan yang bergantung kepadaNya segala 

sesuatu. Dia tidak beranak dan tiada pula 

diperanakkan. Dan tidak ada seseorang pun yang 

setara dengan Dia‖ (QS.Al-Ikhlas: 1-4). Dalam 

menafikan sifat berbilang-bilang, Al-Qur‘an 

menerangkan yang artinya: ‖Apakah mereka 

mengambil tuhan-tuhan dari bumi, yang dapat 

menghidupkan (orang-orang mati)? Sekiranya ada 

di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, 

tentulah keduanya itu telah rusak binasa. Maka 

Maha Suci Allah Yang mempunyai ‗Arasy daripada 

apa yang mereka sjfatkan‖ (QS.Al-Anbiya‘: 21-22). 

Dalam menafikan sifat beranak-pinak dan berbilang-

bilang, Al-Qur‘an menjelaskan: ‖Allah sekal-kali 

tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada 

tuhan (yang lain) bersertanya, kalau ada tuhan 

bersertanya, masing-masing tuhan itu akan 

membawa makhluk yang diciptakannya, dan 

sebahagian daripada tuhan-tuhan itu akan 

mengalahkan sebahagian yang lain. Maha Suci 

Allah dan apa yang mereka sifatkan itu‖ (QS.Al-

Mu‘minun: 91). Keterangan-keterangan yang seperti 

ini dapat dilihat dengan jelas dalam banyak ayat Al-

Qur‘an yang membincangkan mengenai aqidah 

ummat-ummat yang lampau. Ayat-ayat itu menafikan 

segala sifat yang membawa penyerupaan dari Tuhan. 

 

3. Aqidah Islamiyah sama sekali tidak menyentuh tentang 

hakikat dan keadaan zat dan sifat-sifat Allah SWT, 

tetapi sebaliknya dengan cara yang hati-hati dan halus 

menetapkan segi perbedaan dengan artikata yang 
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sebenar-benarnya, antara keadaan zat Allah dan 

sifatNya dengan keadaan makhluk-makhluk dan sifat-

sifat yang mereka miliki. Dalam Surah Al-An‘am, Al-

Qur‘an menjelaskan: ―(Yang memiliki sifat-sifat 

yang) demikian itu ialah Allah Tuhan kamu; tidak 

ada Tuhan melainkan Dia; Pencipta segala 

sesuatu, maka sembahlah Dia; dan Dia adalah 

Pemelihara segala sesuatu. Dia tidak dapat dicapai 

oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat 

segala yang kelihatan; dan Dialah Yang maha 

Halus lagi Maha Mengetahui‖ (QS.Al-An‘am: 102-

103). Hadits  menerangkan juga: ‖Fikirkanlah 

tentang keadaan makhluk Allah, tetapi jangan 

kamu memikirkan tentang zat Allah, nanti kamu 

akan binasa‖. Memang suatu perkara yang jelas 

bahwa sikap yang demikian itu tidak boleh sedikit 

pun dipersalahkan kepada Islam, dan tidak boleh 

dikatakan bahwa Islam merupakan batu penghalang 

yang menyekat akal dan pikiran serta mengurangi 

kebebasan berfikir karena akal manusia adalah 

merupakan tiang atau tonggak aqidah di dalam Islam. 

Namun demikian, sehingga hari ini ia tetap 

merupakan suatu pendirian atau suatu keadaan yang 

membuat kelemahan yang mutlak dari hakikat semua 

makhluk dan benda. Segala apa yang telah dapat 

ditanggapi olehnya hanyalah perkara-perkara yang 

tertentu saja dan terkadang setengah-setengah, 

hanyalah berupa kesan-kesan yang bersifat zahir 

semata-mata. Adapun unsur-unsur batin, abstrak dan 

gaib belum dapat dicapainya atau belum dipahami 

secara utuh. Islam tidaklah memaksa atau 

memberatkan manusia untuk mencapai sesuatu yang 

tidak mampu ditanggap atau dipahami oleh akal 

manusia. Terkadang mencari jalan mudah yaitu 

mengikuti saja jalan yang ditempuh oleh Rasulullah, 

yang pasti akan kebenarannya. 
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4. Aqidah Islamiyah juga menggariskan jalan ke arah 

mengenal sifat-sifat Al-Khaliq dan mengetahui sifat-

sifat kesempurnaan ketuhanan, keistimewaan-

keistimewaan dan kesan-kesan yang mendalam. 

Untuk sampai kepada yang demikian itu mestilah 

dengan merenung dan memperhatikan alam jagat 

raya ini dengan pandangan yang betul (benar) dan 

membebaskan akal fikiran daripada kepercayaan-

kepercayaan yang dipusakai oleh adat kebiasaan, 

daripada hawa nafsu dan tujuan-tujuan tertentu 

sehingga dapat mencapai kepada hukum yang betul 

dan tepat (eksak). Al-Qur‘anul-Karim senantiasa 

menuntun ummat supaya memperhatikan kejadian-

kejadian alam dan meneliti (riset) keadaan makhluk-

makhluk. Al-Qur‘an dan Hadist juga telah 

mengangkat dan menyanjung tinggi nilai-nilai akal 

dan pikiran (ilmiah) serta meninggikan derajat akal 

tersebut sehingga mampu menyebut Allah-Allah, Laa 

illahailallah Muhammadurrasullullah. 

 

5. Aqidah kepada Allah menggunakan ―akal‖ lebih 

daripada empat puluh tempat, disertai dengan 

sanjungan dan pujian. Di samping itu Al-Qur‘an juga 

menganjurkan supaya  bersungguh-sungguh untuk 

mencapai hakikat benda-benda dan menyingkap 

rahasia alam yang tersembunyi dan tersirat dibalik 

alam semesta serta nyata ini, sebagaimana firman 

Allah Ta‘ala: ―Sesungguhnya dalam penciptaan 

langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 

siang, bahtera yang berlayar di laut membawa 

apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang 

Allah turunkan dan langit berupa air, lalu dengan 

air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-

nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis 

hewan, dan pengisaran angin dan awan yang 

dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 

(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran 
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Allah) bagi kaum yang memikirkan‖ (QS. Al-

Baqarah: 164). Dan firman Allah Ta‘ala: 

―Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 

dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 

tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (yaitu) 

orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 

atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan 

mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi (seraya berkata): ―Yang Tuhan kami, 

tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 

Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari 

siksa neraka‖ (QS. Ali ‗Imran: 190-191). Dan firman 

Allah Ta‘ala: ―Tidakkah kamu melihat bahwa Allah 

menurunkan hujan dan langit lalu Kami keluarkan 

dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka 

macam jenisnya. Dan di antara bukit-bukit itu ada 

garis-garis putih dan merah yang beraneka 

macam warnanya dan ada (pula) yang hitam 

pekat. Dan demikian (pula) di antara manusia, 

binatang-binatang melata dan binatang-binatang 

ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 

jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah 

di antara hamba-hambanya, hanyalah ulama‖ 

(QS.Fatir: 27-28). Dalam ayat yang ini, Al-Qur‘an 

mengarahkan manusia supaya menyelidiki dan 

menyingkap rahasia tumbuh-tumbuhan, hewan dan 

kejadian-kejadian yang tidak bernyawa, dan sebagai 

hasil daripada penyelidikan itu timbul akan rasa takut 

kepada Allah. Ini menunjukkan bahwa mengetahui 

rahasia alam, mengenal Allah yang menciptakan alam 

ini, dan mengenal penciptanya dan mengenal benda-

benda yang diciptakanNya, ternyata semua itu 

mempunyai hubungan antara satu dengan yang lain, 

dan semua adanya diciptakan tidaklah  sia-sia. 

 

6. Aqidah Islamiyah menguatkan hubungan antara 

perasaan hati (qalbu) manusia dengan Al-Khallq, 
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sehingga dengan demikian itulah manusia akan 

sampai kepada suatu maqom ma‘rifat ruhaniah yang 

paling manis dan yang paling tinggi daripada jenis-

jenis ma‘rifat. Ini karena perasaan hati manusia 

adalah lebih mampu untuk menyingkap rahasia-

rahasia alam yang terselubung selain daripada benda-

benda yang dapat difikirkan secara terbatas, yang 

hanya dapat dijangkau oleh pancaindera dan bersifat 

fisik. Oleh sebab itulah Islam sering-kali menyatakan 

arahannya kepada perasaan hati (qalbu) manusia dan 

membangkitkan kekuatan batin yang tersembunyi di 

dalam jiwa manusia agar supaya bisa mendekatkan 

diri kepuncak ma‘rifatullah sampai ke Hadirat Ilahi 

robbi dan menikmati kenikmatan Islam Mulia Raya 

atau Ma‘rifatullah Tabaraka wa Ta‘ala, sebagaimana 

dinyatakan oleh firman Allah Ta‘ala: ―(Yaitu) orang-

orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 

dengan mengingat Allah, hati menjadi tenteram‖ 

(QS. Ar-Ra‘d: 28). Lebih tegas lagi wujud dari 

hubungan yang tersembunyi antara hati-nurani 

manusia dengan Al-Khaliq, ialah ketika sedang dalam 

kesusahan-kesusahan atau kesulitan yang 

mencemaskan, yang seakan membuat putus-asa dan 

akhirnya pasrah dan segala harapan tertuju hanya 

kepada Allah SWT saja. Al-Qur‘an menggambarkan 

keadaan ini sebagaimana firman Allah Ta‘ala: ‖Dan 

apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, nescaya 

hilanglah siapa yang kamu seru, kecuali Dia … 

―(QS.Al-Isra‘: 67). Dan firmanNya pula: ―Dialah yang 

menjalankan kamu di daratan dan di lautan. 

Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, 

dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-

orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin 

yang baik, dan mereka bergembira kerananya, 

datanglah angin badai, dan gelombang dan 

segenap penjuru menimpa mereka dan mereka 
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yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya), 

maka mereka berdoa kepada Allah dengan 

mengikhlaskan ketaatan kepadaNya semata-mata. 

(Mereka berkata): Sesungguhnya jika Engkau 

menyelamatkan kami dan bahaya ini, pastilah 

kami akan termasuk orang-orang yang bersyukur‖. 

(QS Yunus: 22) 

 

7. Aqidah Islamiyah menuntut orang-orang Mu‘min 

supaya kesan-kesan daripada unsur-unsur aqidah ini 

dimanifestasikan dalam tutur kata dan segala 

perbuatan. Seseorang mu‘min itu bila telah beritiqad 

bahwa Tuhan yang menjadikannya itu bersifat Maha 

Kuasa, maka sebagai hasil secara praktek dan secara 

aqidah ini hendaklah ia bertawakkal sepenuhnya 

kepada Allah dengan meletakkan segala harapan 

kepadaNya; dan apabila ia beritiqad bahwa Allah itu 

Maha mengetahui, tentulah ía sentiasa berhati-hati 

terhadapNya dan sentiasa diliputi rasa takut kepada 

Allah untuk melakukan bermacam maksiat; dan 

apabila ia beri‘tiqad bahwa Allah itu Esa, tentulah ia 

tidak memohon selain daripadaNya dan tidak 

meminta kepada yang lain daripada Allah, dan tidak 

pula menghadap dan melainkan kepada Allah, dan 

begitulah seterusnya. Ayat-ayat Al-Qur‘an yang 

menerangkan keadaan ini memanglah banyak, 

umpamanya dalam  firman Allah Ta‘ala: 

―Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu 

adalah mereka yang apabila disebut Allah, 

takutlah hati mereka, dan apabila dibacakan 

kepada mereka ayat-ayatNya, bertambahlah iman 

mereka dan kepada Tuhanlah mereka 

bertawakkal. (yaitu) orang-orang yang mendirikan 

shalat dan yang menafkahkan sebahagian 

daripada rezeki yang Kami berikan kepada 

mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan 

sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh 
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beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhan mereka 

dan ampunan serta rezeki yang mulia‖ (QS. Al-

Anfal: 2-4). Dengan ringkasan dan gambaran yang 

indah dan halus ini, Islam telah merangkum segala 

apa yang berkaitan dengan masalah aqidah terhadap 

Allah Ta‘ala dan telah meletakkan suatu sekat yang 

menahan daripada segala keadaan yang bersifat 

meraba-raba, menduga-duga, penyelewengan, soal-

soal falsafah yang palsu dan mengundang 

perdebatan-perdebatan, dari yang mudah dan 

sederhana sampai pada semurni-murninya aqidah dan 

sepenting-pentingnya dalam kehidupan manusia baik 

kehidupan duniawi maupun ukhrawi. Ada anggapan 

bahwa orang-orang yang benar-benar memahami 

dengan pengertian sebagaimana yang diterangkan 

dalam Islam serta bisa dipraktekkan dan menikmati 

cita-rasanya dengan  sungguh-sungguh, tidak lagi 

perlu untuk menghafal sifat-sifat wajib bagi hak Allah 

Ta‘ala yang tiga belas sifat, yaitu: 1). Wujud 8 Iradat; 

2). Qidam 9 ‗Ilm; 3). Baqa‘ 10 Hayat; 4). 

Mukhalafatuhu Taala lil-hawadith 11 Sama‘; 5). 

Qiyamuhi bi-nafsi-hi 12 Basar; 6). Qudrat 13 Kalam; 

dan 7). Wahdaniyyah. Dan baki lain-lain dari sifat dua 

puluh itu, sifat-sifat mustahil bagi hak Allah Ta‘ala, 

yaitu lawan daripada sifat-sifat wajib, dan juga sifat 

hams, yaitu membuat segala yang mungkin. Dimana 

juga mereka yang percaya tidak lagi berkehendak 

kepada kupasan yang panjang lebar ketika 

membicarakan masalah-masalah furu‘ (cabang / 

ranting) yang berhubungan dengan soal aqidah 

seperti bahasan mengenai sifat-sifat dan nama Tuhan. 

Adakah  ―Tauqifiyyah - (ketetapan oleh syara‘), atau 

merupakan perkara kias dan segala kaitan sifat-sifat 

itu, adakah ―Al-Musamma - ―(yang dinama) itulah 

―Ainul Ismi - ― (Zat Nama itu) atau lainnya; dan adakah 

beramal sholeh itu menjadi syarat pada keimanan 

atau bukan syarat padanya dan lain-lain lagi daripada 
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soal-soal yang lebih banyak berhubungan dengan 

falsafah dan bahasan akal daripada yang 

berhubungan dengan aqidah dan ketenangan hati ?. 

Disarankan kepada para muslim hendaklah 

memperhatikan dan meneliti tujuan-tujuan yang 

murni yang telah diterangkan di atas Kitab Suci Al-

Qur‘an dan hendaklah bersungguh-sungguh 

memahami isi dari kandungan Al-Qur‘an, apalagi 

ketika membacanya dengan cara memperhatikan 

maksudnya itu di bawah pancaran sinar ilahi robbi 

(nuur Allah) dan cahaya dari panduan Al-Qur‘an yang 

menjelaskan. Dengan berbuat demikian, akan dapat 

merasakan kelezatan-kelezatan dari pancaran cahaya 

(nuur) yang tidak ada tolok bandingnya. Adapun 

tentang adanya perbedaan pendapat tentang hal ini 

memang sudah sewajarnya, terutama datangnya dari 

orang-orang yang ingkar atau golongan mulhid 

(atheis). 

 

Sekilas Sejarah Islam Indonesia 

Sejarah masuknya Islam ke Indonesia, ketika 

Khalifah Utsman ibn Affan ra. mengirim delegasi ke 

China untuk memperkenalkan Daulah Islam yang belum 

lama berdiri, tahun 30 Hijriah (651 Masehi), hanya 

berselang 20 tahun dari wafatnya Rasulullah SAW. Dalam 

perjalanannya yang perlu waktu 4 tahun itu, para utusan 

Utsman ternyata sempat singgah di kepulauan Nusantara. 

Beberapa tahun kemudian, tahun 674 M, dinasti 

Umayyah mendirikan pangkalan dagang dipantai 

Sumatera.
23

 Pada saat itulah diperkenalkan dan mulai 

masuknya Islam ke Indonesia, banyak para pedagang 

muslim datang dan berdakwah. Daerah Aceh adalah yang 

pertama menerima ajaran Islam, bahkan kerajaan Islam di 

                                                 
23

    http:www.ummah.net/islam/nusantara/sejarah.html, dan http//w.w.w. 

Sejarah Islam di Indonesia, akses 10-29-2009 
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Pasai merupakan yang pertamakali berdiri, diberitakan 

oleh Marco Polo pada saat persinggahannya di Pasai 

tahun 1292 M / 692 H, yang menyebutkan banyak orang 

Arab menyebarkan Islam. Dalam tahun 1292 M tatkala 

Tiongkok berada di bawah kekuasaan Mongol, Marco 

Polo (1254-1323 M), musafir Venesia (Italia), pencipta 

nama ‗‗porselin‖ mengembara ke pantai utara Sumatera 

dan didapati Perla atau Aceh sudah terdapat orang Islam. 

Tidak jauh dari Perla, di Basem (Pasai) rajanya sudah 

memeluk agama Islam yakni Al Malikus Saleh yang wafat 

1297 M. Pada abad ke -12 itulah para pelajar dan 

pedagang Indonesia tidak banyak berlayar ke India 

Selatan, tetapi kebanyakan kapal – kapal Indonesia 

berlayar ke Gujarat yaitu India Barat. Di Gujarat inilah 

banyak bandar – bandar besar dan kebanyakan para 

pedagang di daerah ini sudah memeluk agama Islam 

berbeda dengan India Selatan yang kebanyakan 

beragama Hindu. Dari Gujarat ini jugalah para pedagang 

Indonesia belajar agama Islam dan menyebarkannya di 

Indonesia.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Karena kebanyakan para pedagang itu berasal dari 

Andalus Utara, maka daerah tersebut menjadi daerah 

Islam yaitu Samudra – Pasai.  Begitu pula berita dari Ibnu 

Batutah, pengembara muslim dari Maghribi yang ketika 

singgah di Aceh tahun 1345 M / 746 H menulis bahwa di 

Masjid 
Baiturrahman, 

Aceh 

 



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     77 

Aceh telah tersebar mazhab Syafi‘i. Pada tahun 1303 

Masehi, Ibnu Batutah itu telah sampai di Pasai, 

dikatakannya bahwa raja dan rakyat Sumatera beragama 

Islam bermadzhab Imam Syafi‘i dan ilmu tasauf-nya yang 

terkenal. Begitulah awal masuk dan berkembangnya 

Islam di Sumatera hingga kekuasaan Raja Iskandar Muda 

(1606 – 1636 M), dan pantas sampai sekarang disebut 

―Serambi Mekkah‖.  

 Adapun peninggalan makam Islam tertua kaum 

muslim terdapat di Gresik Jawa Timur, yaitu muslimah 

bernama Fatimah binti Maimun yang tertulis pada 

makamnya tahun 1082 M / 475 H, diperkirakan 

pedagang Arab, saat itu masuk zaman kerajaan Singasari. 

Menurut berita Tiongkok tahun 1416 M. tanah Jawa 

sudah banyak yang memeluk agama Islam. Dan berita 

Portugis 1498 M beberapa kabupaten di pesisir utara 

sudah masuk Islam baik Bupati maupun rakyatnya. 

Maulana Malik Ibrahim mubaligh yang menyiarkan 

agama Islam wafat 8 April 1419 M di Gresik. Banyak lagi 

makam ditemukan di Gresik diperkirakan sebagai 

pedagang yang sambil berdakwah mengembangkan 

agama Islam. Pada tahun 1498 kapal Portugis yang 

pertama di Kalikut yang dipimpin oleh Vasco da Gama, 

terjadilah sistem monopoli, perebutan kekuasaan dan 

pedagang Islam banyak yang diusir dari bandar – bandar. 

Tiga belas tahun lagi, Malaka direbut dan diduduki oleh 

Portugis yaitu pada tahun 1511 Masehi. Diantaranya juga 

banyak pedagang dari Jawa menetap di Malaka yang 

menjadi pusat agama Islam di Asia Tenggara. Di Malaka 

banyak terdapat orang Islam dari kepulauan Indonesia 

dan bandar – bandar di Jawa banyak yang berhubungan 

dengan Malaka yaitu bandar Japara, Tuban dan Gresik. 

Oleh sebab itu, penduduk pantai utara Jawa banyak yang 

memeluk agama Islam. Demak, Tuban dan Giri menjadi 

pusat agama Islam di Jawa. Masjid dan madrasah di 

Demak, Kudus dan Giri sangatlah termasyur saat itu.  
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 Hitu di Ambon kemudian menjadi pusat agama 

Islam di Maluku dan Aceh menjadi pusat agama Islam di 

Andalaas. 

 

 

 

 

 

Keterangan 

 

 

 

Makam Sunan Giri dan Sunan Bonang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

Masjid Menara dengan Pintu Masuk Makam Sunan Kudus  dan 

Masjid Sunan Kalijaga Kadilangu Demak 

 

Raja Majapahit terakhir, mempunyai istri dari 

China atau putri Cempo (Campa) ketika hamil dititipkan 

kepada Adipati Aryo Damar di Palembang dan 
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melahirkan disana. Bayi yang dilahirkan bernama Raden 

Patah dan ibunya dikawin oleh Aryo Damar dan 

menghasilkan putra bernama Husein. Kedua anak 

tersebut dididik agama Islam. Raden Patah setelah 

dewasa menghadap ayahnya di Majapahit dan diangkat 

menjadi Adipati Bintoro di Demak. Ketika Majapahit 

jatuh diserang Raja Giriwardana dari Kediri tahun 1478, 

semua pusaka Majapahit dibawa ke Demak. Atas 

persetujuan dan dukungan Walisongo, lalu Raden Patah, 

menjadi Raja Islam pertama di Jawa dengan gelar Sultan 

Fatah tahun 1500 M. Penerusnya kemudian 

mendatangkan ulama dari Sumatera. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Makam Sultan Fatah dan Gapura Makam Sunan Muria 

Kudus 

 Sultan Trenggono mendatangkan Falatehan dan 

menyebarkan agama Islam sampai Jawa Barat dan 

memimpin armada mengusir Portugis dari Sunda Kelapa. 

Penguasa kerajaan berdarah campuran kemudian 

berproses seiring dengan pesatnya Islamisasi pada abad 

14 – 15 M. Thomas Arnold dalam The Preaching of Islam 

mengatakan bahwa kedatangan Islam bukan sebagai 

penakluk seperti bangsa Potugis dan Spanyol. 

Islam masuk ke Asia Tenggara dengan jalan 

damai, tidak dengan pedang, tidak pula dengan 
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perebutan kekuasaan politik, masuk Nusantara dengan 

cara benar sebagai rahmatan lil‘alamin.
24

 Pada 1527, 

terjadi pertempuran bersejarah dipesisir pulau Jawa 

dipimpin putra Aceh berdarah campuran Arab Gujarat, 

Fathahillah (Fadhilah Khan al Pasai), yang pernah 

berguru di Mekkah dan bahkan turut mempertahankan 

Mekkah dari serangan Turki Utsmani.  

 

 

 

 

 

 

 

 

. 

Jawa Timur dan Pasuruan tunduk di bawah 

kekuasaan Demak. Selanjutnya Hadiwijoyo yang wafat 

1582 M., Raja Mataram Sutowijoyo (1586 – 1601 M), 

hingga Sultan Ayokrowati 1601-1612 M, bersamaan 

pemerintahannya inilah Belanda atau VOC masuk 

Indonesia (1602). 

Pada abad ke -16 terdapatlah kerajaan Islam 

seperti Ternate dan Tidore di Maluku, Demak di Jawa dan 

Aceh di Andalas. Demak berusaha keras mencari 

pengaruh ke Kalimantan dan Sulawesi, Demak juga 

mengirim tentara ke Jawa Barat dan mendirikan negara 

Islam yang baru yaitu Banten. Dari Banten, Cirebon, Islam 

terus berkembang ke Andalas Selatan. Makasar dan 

Banjarmasin menjadi negara Islam pula. Dengan begitu 

                                                 
24

 http://www.ummah.net/sejarah islam/nusantara/sejarah.html, 10-29-2009 

 

Masjid Keraton Kasepuhan 
Cirebon yang Dibangun 

Tahun 1480 M 

 

Sebuah Adegan Film 
Dalam Film yang Berjudul 

’Fathahillah’ 

http://www.ummah.net/sejarah
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hampir semua bandar di Indonesia menjadi bandar Islam. 

Banyak kapal yang datang maupun pergi, terutama dari 

Malaka, India, Tiongkok (China) dan Philipina. Kapal asing 

dari Eropah mulai berdatangan karena tertarik kekayaan 

dan hasil bumi serta perdagangan Indonesia. Portugis 

berlayar dari India dan menuju Indonesia, karena 

dianggapnya negara Islam di Indonesia sangat maju 

perdagangannya dan hendak mengangkut sendiri barang 

– barang Indonesia menuju Eropah.  

Kedatangan kaum kolonial yaitu bangsa Eropa 

yang sangat berambisi dan berkuasa, telah 

membangkitkan semangat jihad kaum muslimin 

Nusantara dan pendalaman akidah Islam, terutama 

kalangan pesantren (madrasah) yang terbatas pada yang 

bermazhab Syafi‘i. Terjadi percampuran akidah dengan 

tradisi pra-Islam dan gaya hidup Eropa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan Islam di Indonesia pada abad ke-

16 dan selanjutnya, sebagian besar sebenarnya adalah 

atas usaha kaum sufi-tarekat, terutama penyebarannya 

oleh pedagang-pedagang yang merantau di nusantara, 

sehingga tidak heran apabila pada waktu itu pemimpin-

pemimpin spiritual Islam di Indonesia bukanlah ahli 

 
Gapura Masjid 

Keraton Kasepuhan 

Cirebon 



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     82 

syariah melainkan syaikh tarekat
25

. Selanjutnya Islam 

mendapat perhatian khusus dari Belanda yang berkuasa 

karena adanya pemberontakan dan memainkan peran 

penting terhadap perlawanan kepada pemerintahan 

kolonial, seperti yang terjadi dalam Perang Diponegoro di 

Jawa tahun 1825-1830 (Pangeran Dipenegoro), perang 

Padri (Imam Bonjol) dan perang Aceh (Teuku Umar), 

perang Cirebon (Bagus Rangin). Ada anggapan dahulu 

orang Indonesia ‗bukan muslim benaran‘ dan ‗muslim 

yang asli‘ adalah orang Arab. Dan orang yang pulang 

haji, seperti para kiyai atau bergelar Kiyai Haji (KH) yang 

dikatagorikan setingkat ulama sebagai pemimpin yang 

cenderung memberontak melawan penjajah disamping  

menjalankan agama dengan sungguh-sungguh. Raffles, 

Gubernur Jenderal (1811-1816) menulis, ―... setiap orang 

Arab yang datang dari Mekkah, dan juga setiap orang 

Jawa yang kembali dari sana sesudah menunaikan ibadah 

haji, di Jawa dianggap orang suci, dan sedemikian rupa 

kepercayaan rakyat biasa terhadap mereka sehingga 

sering sekali orang-orang itu dianggap mempunyai 

hubungan dengan kekuatan – kekuatan gaib. Dengan 

dihormati seperti itu, tidaklah sulit bagi mereka untuk 

mengajak anak negeri kepada pemberontakan, dan 

mereka menjadi alat yang paling berbahaya ditangan 

para penguasa pribumi yang menentang kepentingan 

Belanda‖.
26

 Laporan senada bersifat rahasia dari K.F. 

Holle, yang menjadi penasehat kehormatan Urusan 

Bumiputra, prihal tarekat Naqsyabandiyah (tertanggal 5-

9-1886) kepada Gubernur Jenderal Belanda di Batavia 

tentang keberadaan tarekat Naqsyabandiyah ada di 

Priangan  sejak tiga puluh tahun silam dan akhir-akhir ini 

telah berkembang pesat, di daerah Cianjur seluruh 

bangsawan telah bergabung dan ‘kebangkitan 

                                                 
25

    A. Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern di Indonesia, Nida, Yogyakarta, 

1971, hal.5 
26

   Th. S.Raffles, The History of Java, vol. II, London, 1830, hal. 3 
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Naqsyabandiyah‘ inilah yang kemudian dianggap 

membahayakan‖.
27

 Di masa penjajahan kolonial dahulu 

seperti orang Belanda yang berada di Indonesia ada yang 

hafal Al Qur‘an, tetapi bukan sebagai pemeluk agama 

Islam, yakni mereka meninggalkan warisan, suatu 

‗metode‘ lainnya yang ampuh berupa devide et impera 

untuk kepentingan ―politik adu domba‖ yang hasilnya 

sangat efektif untuk dapat memecah-belah ummat Islam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Islam juga dikembangkan oleh Sultan-sultan atau 

Sunan, termasuk Wali Songo dan para Kiyai yang turut 

dalam perjuangan bangsa dalam melawan penjajahan 

kolonial, Jepang dan sekutu hingga Indonesia meraih 

kemerdekaan.  
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  Arsip Nasional Jakarta, tentang surat-surat Holle, arsip MGS 23-5-1886, 

no.91/C. 
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Aliran dan organisasi ke-Islam-an 

 

 Ada beberapa aliran dan organisasi ke-Islam-an 

yang hidup dan berkembang di Indonesia diantaranya: 

 

1). Muhammadiyah*: 

 

 ‗Meretas Jalan Baru Untuk Indonesia‘. Itulah 

ungkapan yang tepat untuk Muhammadiyah, salah satu 

organisasi Islam terbesar yang masih eksis hingga kini, 

didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan pada tanggal 8 

Dzulhijah 1330 H (18 November 1912) di Yogyakarta. 

Secara etimologis, Muhammadiyah berasal dari kata 

―Muhammad‖ yaitu nama Rasulullah SAW yang diberi ‗ya‘ 

nisbah dan ‗ta‘ marbutah yang berarti ‗pengikut Nabi 

Muhammad SAW‘. Dalam Anggaran Dasar 

Muhammadiyah yang baru, yang telah disesuaikan 

dengan UU No. 8 tahun 1985 dan hasil Muktamar 

Muhammadiyah ke-41 di Surakarta pada tanggal 7-11 

Desember 1985, Bab I Pasal 1 disebutkan bahwa 

Muhammadiyah adalah gerakan Islam dan dakwah 

amar ma‘ruf nahi munkar yang beraqidah Islam dan 

bersumber pada Al-Qur‘an dan Sunnah. 

Muhammadiyah menentang berbagai praktik bid‘ah dan 

khurafat. Sifat gerakan ini non politik, tetapi tidak 

melarang anggota-anggotanya memasuki partai politik. 

Bahkan KH. Ahmad Dahlan selaku pemimpinnya juga 

menjadi anggota Sarekat Islam. Muhammadiyah dikenal 

sebagai organisasi yang telah menghembuskan ‗jiwa 

pembaruan Islam‘ di Indonesia dan bergerak di berbagai 

bidang kehidupan ummat. Muhammadiyah memberikan 

titik tekan tersendiri bagi dunia pendidikan. Langkah 

yang diambil Muhammadiyah antara lain, (1) 

memperteguh iman, menggembirakan dan memperkuat 

ibadah, serta mempertinggi akhlak; (2) mempergiat dan 

memperdalam penyelidikan ilmu agama Islam untuk 

mendapatkan kemurniannya; (3) memajukan dan 
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memperbarui pendidikan, pengajaran dan kebudayaan 

serta memperluas ilmu pengetahuan menurut tuntunan 

Islam; (4) menggiatkan dan menggembirakan dakwah 

Islam serta amar ma‘ruf nahi munkar; (5) mendirikan, 

menggembirakan dan memelihara tempat ibadah dan 

wakaf; (6) membimbing kaum wanita ke arah kesadaran 

beragama dan berorganisasi; (7) membimbing para 

pemuda agar menjadi orang Islam berarti; (8) 

membimbing ke arah kehidupan dan penghidupan sesuai 

dengan ajaran Islam; (9) menggerakkan dan 

menumbuhkan rasa tolong menolong dalam kebajikan 

taqwa; (10) menanam kesadaran agar tuntunan dan 

peraturan Islam berlaku dalam masyarakat. Pada tahun 

1930-an, menjelang Perang Dunia II, pemimpin-pemimpin 

Muhammadiyah, di antaranya KH Mas Mansyur, Prof. 

Kahar Muzakir, dan Dr. Sukiman Wirjosandjoyo, 

mensponsori berdirinya Partai Islam Indonesia. KH. Mas 

Mansyur juga aktif di GAPI, bahkan diunggulkan sebagai 

ketua Majelis Rakyat Indonesia, yang merupakan badan 

parlemen dari kaum pergerakan nasional.  Sejak masa 

berdirinya, banyak kader Muhammadiyah yang ikut 

berjuang, misalnya di dalam perang kemerdekaan. 

Sementara itu setelah Indonesia merdeka, mulai bergerak 

kembali ke berbagai bidang, selain juga terjun dalam 

perjuangan fisik. Sementara itu, pada zaman revolusi 

fisik dan demokrasi liberal, banyak anggota 

Muhammadiyah yang memasuki partai politik Masyumi. 

Dalam dunia politik, banyak tokoh Muhammadiyah 

berdiri di depan.  Persebaran Muhammadiyah dimulai 

sejak kelahirannya sampai saat ini. Sampai sekurang-

kurangnya tahun 1917, penyebaran Muhammadiyah bisa 

dibilang masih sangat terbatas, yakni masih di daerah 

Kauman Yogyakarta. KH. Ahmad Dahlan sendiri selain 

aktif tabligh, aktif pula mengajar di sekolah 

Muhammadiyah, dan memberikan bimbingan kepada 

masyarakat untuk melakukan berbagai kegiatan seperti 

pengajaran shalat dan juga mengumpulkan dana dan 
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pakaian untuk dibagikan kepada fakir miskin. Dengan 

kesungguhan para kadernya, Muhammadiyah 

berkembang pesat. Pada tahun 1925 Muhammadiyah 

memiliki 29 cabang dengan 4.000 anggota. Sedangkan 

kegiatannya di bidang pendidikan meliputi 8 Hollands 

Indlandse School, 1 Sekolah guru di Yogyakarta, 32 

sekolah dasar 5 tahun, 1 Schakelschool, 14 madrasah 

dengan 119 guru dan 4000 murid. Di bidang sosial, 

Muhammadiyah mencatat 2 klinik di Jogya dan Surabaya 

dengan 12.000 pasien, 1 buah rumah miskin, dan 2 

rumah yatim piatu. Selanjutnya, penyebaran 

Muhammadiyah semakin meluas lagi. Bidang pendidikan 

menjadi begitu melekat dengan aikon Muhammadiyah. 

Data pada tahun 1985 saja tercatat lembaga pendidikan 

Muhammadiyah berjumlah 12.400 lebih yang tersebar di 

seluruh tanah air, yang terdiri dari pendidikan umum dan 

pendidikan agama. Dari jumlah tersebut tercatat 15 

universitas dan 23 perguruan tinggi. Sisanya adalah 

sekolah TK sampai tingkat SLTA (agama dan non agama). 

Sampai dengan tahun 1990, jumlah Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah berkembang menjadi 78 buah. Selain 

bidang pendidikan, Muhammadiyah juga mencurahkan 

perhatiannya untuk mendirikan poliklinik, rumah 

bersalin, rumah sakit, dan sekarang fakultas kedokteran. 

Kalau pada tahun 1922 baru ada 1 rumah sakit atau 

poliklinik, di tahun 1990 Muhammadiyah telah memiliki 

215 rumah sakit, poliklinik dan rumah bersalin. Kini 

belum ada data pasti, tapi diyakini jumlahnya jauh lebih 

tinggi dari tahun-tahun sebelumnya. Muhammadiyah 

yang berkembang dengan pesat, tak lain dari 

kesungguhan hati para pendiri dan kadernya. Menarik 

disimak pesan KH. Ahmad Dahlan, ―…Aku ingin berpesan 

pula hendaknya kamu bekerja dengan bersungguh-

sungguh, bijaksana dan tetap berhati-hati, dan waspada 

dalam menggerakkan Muhammadiyah dan 

menggerakkan tenaga ummat. Hal ini jangan kau kira 

urusan kecil. Inilah pesanku, siapa saja yang 
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mengindahkan pesanku, tanda mereka tetap mencintai 

aku dan Muhammadiyah‖. Selain itu beliau melanjutkan, 

―Adapun untuk menjaga keselamatan Muhammadiyah, 

maka perlulah berusaha dan menjalankan serta 

mengikuti garis khittahku; hendaklah kamu sekali-kali 

tidak menduakan pandangan Muhammadiyah dengan 

perkumpulan lain, jangan sentimen, jangan sakit hati 

kalau menerima celaan dan kritikan, jangan sombong, 

jangan berbesar hati kalau menerima pujian, jangan 

jubirya (ujub, kibir, riya), ikhlas dan murnikan hati kalau 

sedang berkorban harta benda, pikiran dan tenaga, dan 

harus bersungguh hati dan tetap tegak pendirianmu!‖ 

pesannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Muhammadiyah adalah suatu organisasi ke-Islam-an 

yang pendirinya seorang ahli tasawuf-sufi modern 

yakni Kiyai Haji Ahmad Dahlan. Kiyai Haji Ahmad 

Dahlan, lahir di  Yogyakarta pada tanggal 1 

Agustus  1868 dan  meninggal  di  Yogyakarta pada 

tanggal 23 Februari 1923  ketika berumur 54 tahun, 

dan kemudian ditetapkan sebagai seorang Pahlawan 

Nasional Indonesia. Ia adalah putera keempat dari tujuh 

bersaudara dari keluarga K.H. Abu Bakar. K.H. Abu Bakar 

ini adalah seorang ulama dan khatib terkemuka di Masjid 

 

Kiyai Haji 
Ahmad Dahlan 

Pendiri 
Muhammadiyah 
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Besar Kasultanan Yogyakarta pada masa itu, dan ibu dari 

K.H. Ahmad Dahlan adalah puteri dari H. Ibrahim yang 

juga menjabat penghulu Kasultanan Yogyakarta pada 

masa itu. Dengan surau di kediamannya yang berada di 

Kauman, Yogyakarta, bertujuan untuk memajukan 

pendidikan, meluaskan pengertian Islam dan cara hidup 

yang diselaraskan dengan kehidupan zaman modern
28

. 

Selama ini terkesan bahwa gerakan Muhammadiyah 

berada pada posisi beseberangan dengan kekuasaan 

Kerajaan Mataram Yogyakarta. Sebaliknya, pertentangan 

dan kadang konflik justru sering tejadi dengan ulama 

kerajaan yang notabene keluarga Kiyai Ahmad Dahlan 

sendiri. Konflik tersebut antara lain bisa dilihat ketika 

murid-murid Kiyai Ahmad Dahlan meluruskan kiblat 

Masjid Besar Kauman Yogyakarta dengan memberi garis 

putih pada setiap shaf. Kanjeng Penghulu yang ketika itu 

dijabat Kiyai Kamaluddiningrat segera memerintahkan 

pegawainya untuk merobohkan surau yang didirkan Kiyai 

Ahmad Dahlan. Kesal dan seperti setengah putus asa 

akibat suraunya dirobohkan, secara diam-diam kiyai 

Ahmad Dahlan bersama istrinya berniat meninggalkan 

kota Yogyakarta. Namun kepergian Kiyai segera diketahui 

kakak iparnya, Kiyai Saleh, yang mencegah dan berjanji 

membangun kembali surau baru. Sesudah itu tidak lagi 

terjadi pertentangan tehadap berbagai gagasan Kiyai 

Ahmad Dahlan yang cukup berarti dari komunitas 

Kauman Yogyakarta, dan Muhammadiyah pun terus 

berkembang. Nama kecil KH. Ahmad Dahlan 

adalah Muhammad Darwisy. Ia merupakan anak 

keempat dari tujuh orang bersaudara yang keseluruhan 

saudaranya perempuan, kecuali adik bungsunya. Ia 

termasuk keturunan yang kedua belas dari Maulana Malik 

Ibrahim, salah seorang yang terkemuka di 

antara Walisongo, yaitu pelopor penyebaran agama Islam 

di Jawa. Silsilahnya tersebut ialah Maulana Malik Ibrahim, 

                                                 
28

   Ibid,  hal 720 
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Maulana Ishaq, Maulana 'Ainul Yaqin, Maulana 

Muhammad Fadlullah (Sunan Prapen), Maulana Sulaiman 

Ki Ageng Gribig (Djatinom), Demang Djurung Djuru 

Sapisan, Demang Djurung Djuru Kapindo, Kiyai Ilyas, 

Kiyai Murtadla, KH. Muhammad Sulaiman, KH. Abu 

Bakar, dan Muhammad Darwisy (Ahmad Dahlan). Pada 

umur 15 tahun, ia pergi haji dan tinggal di Mekah selama 

lima tahun. Pada periode ini, Ahmad Dahlan mulai 

berinteraksi dengan pemikiran-pemikiran pembaharu 

dalam Islam, seperti  Muhammad Abduh,  Al-

Afghani,  Rasyid Ridha dan Ibnu Taimiyah. Ketika pulang 

kembali ke kampungnya tahun 1888, ia berganti nama 

menjadi Ahmad Dahlan. Pada tahun 1903, ia bertolak 

kembali ke Mekah dan menetap selama dua tahun. Pada 

masa ini, ia sempat berguru kepada Syaikh Ahmad 

Khatib yang juga guru dari pendiri NU, KH.Hasyim Asyari. 

Pada tahun 1912, ia mendirikan  Muhammadiyah  di 

kampung Kauman, Yogyakarta. Sepulang dari Mekkah, ia 

menikah dengan Siti Walidah, sepupunya sendiri, anak 

Kyai Penghulu Haji Fadhil, yang kelak dikenal dengan 

Nyai Ahmad Dahlan, seorang Pahlawanan Nasional dan 

pendiri Aisyiyah. Dari perkawinannya dengan Siti Walidah, 

KH. Ahmad Dahlan mendapat enam orang anak yaitu 

Djohanah, Siradj Dahlan, Siti Busyro, Irfan Dahlan, Siti 

Aisyah, Siti Zaharah. Disamping itu KH. Ahmad Dahlan 

pernah pula menikahi Nyai Abdullah, janda H. Abdullah. 

la juga pernah menikahi Nyai Rum, adik Kyai Munawwir 

Krapyak. KH. Ahmad Dahlan juga mempunyai putera dari 

perkawinannya dengan Nyai Aisyah (adik Adjengan 

Penghulu) Cianjur yang bernama Dandanah. Ia pernah 

pula menikah dengan Nyai Yasin Pakualaman Yogyakarta. 

KH. Ahmad Dahlan dimakamkan  

di KarangKajen,  Yogyakarta, Situasi psikologis di awal 

pembaruan Kiyai Ahmad Dahlan tersebut di atas bisa 

menjadi bahan renungan mengenai peran gerakan 

keagamaan seperti Muhammadiyah. Disinilah hikmah 

Muhammadiyah dan pesan-pesan terakhir Kiyai Ahmad 
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Dahlan yang relevan dijadikan bahan kajian mengenai 

bagaimana gerakan ini memainkan peran baru di tengah 

hagemoni peradaban global yang kapitalisitik. Hikmah 

Muhammadiyah merupakan tradisi yang lahir secara 

kurang disadari tapi mewarnai pola hidup dan 

pengambilan kebijakan organisasi. Hikmah 

Muhammadiyah merupakan nisbat pandangan 

keagamaan dan penyebaran nilai-nilai kehidupan dari 

para pemimpin dan tokoh-tokoh Muhammadiyah. 

Demikian pula pola kehidupan pendiri gerakan ini, Kiyai 

Ahmad Dahlan, yang hingga kini beberapa nasehatnya 

masih terus hidup dalam sanubari aktivis Muhammadiyah 

di pusat kota atau yang berada jauh di daerah terpencil. 

Pada tahun 1926 Kiyai Haji Muhamad Mansur diutusnya  

menghadiri dan mewakili Muhammadiyah ikut Muktamar 

Al Islam di Mekkah. Dalam perkembangannya kemudian, 

menurut Nurcholish Madjid, dimana salah satu program 

ad hoc Muhammadiyah, atas nama reformasi dan 

pemurnian adalah memberantas kebiasaan pergi (ziarah) 

ke kuburan para wali yang dalam logikanya untuk minta 

syafa‘at (menjadikan ‗perantara‘ kepada Tuhan), adalah 

suatu pandangan tendensius yang tidak menerima akan 

syafa‘at, sehingga akhirnya menjadikan sumber 

perselisihan (konflik) dengan kelompok NU dan lainnya. 

Penafsiran semula seperti itu, dilihat dengan ‗kacamata‘ 

yang banyak mengambil ‗inspirasi‘ yakni dari gerakan 

Wahabi dari Arab Saudi, dimana bahwa seseorang tidak 

bisa mendapatkan apa-apa kecuali apa yang dikerjakan 

sendiri, tanggungjawab manusia di akherat semuanya 

bersifat ‗pribadi‘ dan ‗hubungan secara langsung‘, dan 

membuat kritik pro-kontra. Tetapi pemahaman dan 

pemikiran dari Muhamadiyah ini kemudian berkembang 

terus sesuai perkembangan masyarakatnya, ilmu 

pengetahuan, teknologi modern dan seni (IPTEKS). 

Belakangan tampak sungguh ‗ironis‘ dan justru kelompok 

ini pulalah yang paling banyak mendirikan wantilan yang 

indah-indah, mengagungkan dan bahkan membina 



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     91 

kuburan, bahkan kuburan Ibnu Taymiyah sendiri  sebagai 

sumber doktrin Wahabi penuh dengan surat 
29

. Contoh 

lainnya: Taj Mahal di India, Kuburan para khalifah, para 

syuhada, Imam-imam, Sunan Gunung Jati (di Indonesia). 

Dalam organisasi ini, juga menganut rasionalitas (kritis) 

dan menganut sistem demokratisasi hingga liberalis dan 

dalam setiap keputusan yang diambil, tak jarang pula 

keputusan pengurus pimpinan pusat ditentang oleh 

pengurus pimpinan di daerah. Tampaknya kini dalam 

spektrum keagamaan seperti isu-isu pluralisme menjadi 

wacana perbincangan dalam internal Muhammadiyah 

terutama pada generasi mudanya, mengutub dua 

kelompok yang pro dan kontra. Meminjam istilah 

Muhadjir Effendy, bahwa pemikiran di Muhammadiyah 

seakan-akan dipaksa menjadi dua kesebelasan yang 

saling berhadapan, dengan perang labelisasi dan stigma 

dalam mempersepsi diri maupun menilai pihak lain, 

misalnya tanpa ada tabayun (klarifikasi). Kondisi itulah 

yang akhirnya membuat dialektika antar pemikiran dalam 

Muhammadiyah sama-sama semakin menjauh sebagai 

efek samping dari perbedaan dan kesenjangan dalam 

pemahaman keislaman. Pengetahuan terhadap kubu lain 

sering sebatas stereotip, yang tentunya dapat 

menyuburkan pemahaman yang demonologis dengan 

cara mencitrakan pihak lain sebagai kelompok dianggap 

''kurang'' beradab. Lalu kalangan ''liberal'' dalam 

organisasi ini mempersepsi diri sebagai pihak terbenar 

dan menganggap ''fundamentalis'' dalam organisasi yang 

sama sebagai pihak yang salah. Dan hal yang tidak 

berbeda juga dilakukan kalangan fundamentalis dalam 

menilai diri dan pihak yang berbeda.
30

 Sehingga 

pernyataan Ketua Umum PP Muhammadiyah, Prof. Dr. 
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    Budi Munawar, Rachman, Argumen Pengalaman Iman Neo-Sufisme 

Nurcholish Madjid, dalam Tsaqafah, Vol.1, no.1, 2002, hal  55 
30

    Muh. Kholid A.S, Jawa Pos, Pluralisme Perspektif Muda Muhammadiyah, 

Minggu, 01   November 2009.  
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Dien Syamsuddin MA, yang menyatakan dalam kata 

pengantar buku berjudul ―Pluralisme Keagamaan dalam 

Perdebatan‖ (penulis Dr. Biyanto, M.Ag), mengatakan 

bahwa pluralisme (kemajemukan) merupakan suatu 

keniscayaan sehingga kehadirannya tidak dapat ditolak.
31

 

Bahkan kemajemukan bisa dipandang sebagai ketetapan 

Allah (sunnatullah). Dalam konteks pluralisme itu, Allah 

mengajarkan bahwa kaum beriman bersaudara berdasar 

kerangka kemajemukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2). Ahmadiyah:  

  

 Aliran Ahmadiyah masuk ke Indonesia tahun 1913 

dari Pakistan. Sejak 1930 mendapatkan pengakuan dan 

badan hukum (rechtperson) dari kolonial Belanda, seperti 

Muhamadiyah dan Nahdatul Ulama (NU), memberikan  

kontribusi terhadap gerakan Islam modern dalam dakwah 

dll. Ahmadiyah kemudian pecah menjadi dua yaitu 

Amadiyah Lohare dan Ahmadiyah Qadian. Lohore di 

                                                 
31

    Dr. Biyanto, M.Ag, Pluralisme Keagamaan dalam Perdebatan, UMMP 

Press, Malang, 2009 

 

Ketua Umum 
PP Muhammadiyah 

Prof. Dr. Dien 
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Yogyakarta dipimpin oleh Mirza Wali Ahmad Beig yang 

pernah membantu Cokroaminoto dalam  

menterjemahkan Al Qur‘an dan mendapatkan tantangan,  

Qadian di Jakarta dibawa oleh Maulvi Rahmat Ali, 

didirikan De Ahmadiah Beweging Indonesia pada 

September 1929 dan kongres di Purwokerto Juni 1930, 

warganya Sudewo menterjemahkan Al-Qur‘an dalam 

bahasa Belanda dengan Judul De Heillige Qoer-an (Qur‘an 

yang Keramat) 1934
32

. Karena aliran Ahmadiyah ini 

kemudian menganggap bahwa Mirza Ghulam Ahmad 

(pendirinya) sebagai Nabi dan bukannya sebagai ―guru‖ 

atau ―mursyid‖, maka Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

mengeluarkan sebelas fatwa (legal opinion) dalam Munas 

VII 29 Juli 2005 menjadi gerakan keagamaan yang 

terlarang dan dipandang berada di luar Islam 

(menyimpang), sebagai penegasan fatwa MUI sejak 1980 

s.d 1984, akibatnya timbul anarkisme yang menghampiri 

pengikutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemerintah RI berusaha meluruskan dan berkompromi 

berbagai pihak terkait serta membuat kesepakatan, 

setelah dilakukan serangkaian dialog,  dimana kini tidak 

ada lagi yang namanya Nabi (risalah Muhammad sebagai 

Nabi penutup), yang ada hanyalah  ―Ulama pewaris ilmu 

Rasulullah‖ atau Mirza Ghulam Ahmad hanya sebagai 

                                                 
32

    Ensiklopedi Umum, P.N. Kanisius, 1991, hal 24-25 
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Ahmad  
Pendiri 

Ahmadiyah 
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Guru / Wali / Mursyid, dan Tadzkirah bukanlah kitab 

suci, namun kesepakatan tidak dipatuhi dan gagal 

dilaksanakan para pengikutnya, lalu disinyalir dapat 

meresahkan ummat Islam, maka pada akhirnya 

dibekukanlah kegiatan organisasi ini oleh pemerintah RI 

tahun 2007. Sebagai tindak lanjut rekomendasi Badan 

Koordinasi Pengawas Aliran Kepercayaan Masyarakat 

(Bakorpakem), pemerintah RI menerbitkan surat 

keputusan bersama (SKB) yang ditandatangani Jaksa 

Agung, Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri, yang 

isinya tentang pembubaran ajaran Ahmadiyah di 

Indonesia, sebagai tanda berakhirnya sejarah 

perkembangan Ahmadiyah di Indonesia
33

. 

 

3). Nahdlatul Ulama * :  

 

 „Mengantar para Kiyai untuk tetap mengabdi pada 

Allah SWT dan Negara RI‘. Nahdlatul Ulama (NU) berarti 

‗kebangkitan ulama‘. Dibidangi oleh tokoh-tokoh ulama 

seperti Hadhratus Syekh Kiyai Haji Muhammad 

Hasyim Asy‟ari (1871-1947) dan KH. Abdul Wahab 

Hasbullah (1888-1971).  
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 Jawa Pos,  tanggal 22  & 25-4-2008  

 

K.H. Hasyim Asy'arie 
Rais Akbar (ketua) 

pertama NU 
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NU lahir pada tanggal 31 Januari 1926 di Surabaya dan 

kini menjadi salah satu organisasi dan gerakan Islam 

terbesar di Indonesia. NU lahir dari Komite Hijaz yang 

bertujuan mengupayakan berlakunya ajaran Islam yang 

berhaluan Ahlu Sunnah wal Jamaah dan penganut salah 

satu mazhab yang empat (Hanafi, Syafi‘i, Hambali dan 

Maliki). Sebagian besar yang mendominasi gerakan ini 

adalah mazhab Syafi‘i. Berbasiskan massa pesantren di 

seluruh Nusantara, NU mencorong menjadi sebuah 

gerakan kultural yang sangat berkembang. Soliditas di 

kalangan NU juga sedikit banyak dipengaruhi oleh 

kuatnya kekerabatan internal, baik yang disebabkan 

oleh seperguruan dalam menimba ilmu agama (pesantren 

sebagai tempat belajar), sebab nasab (keturunan), dan 

juga silaturahim yang dijalin. Dan tentu saja ukhuwah 

Islamiyah dan kesatuan aqidah. Nahdatul Ulama (NU), 

semula berupa partai politik keagamaan berasas Islam 

yang berdiri di Surabaya bulan Desember 1926, 

kemudian bergerak sebagai organisasi kemasyarakatan 

berasaskan Islam yang bertujuan menegakkan ‗syariat‘ 

dan ‗hukum Islam‘ serta yang menghawatirkan akan 

masuknya aliran Wahabi dengan jalan menghadang 

pengaruh dari aliran Wahabi (dari Hedjaz) tersebut dan 

perubahannya melalui tabligh-tabligh dan pengajian-

pengajian setelah dalam kongres Surabaya Oktober 

1928.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Menyelenggarakan Muktamar di masa penjajahan tentu 

tidak semudah di masa sekarang. Untuk penentuan 

 

Masjid Jombang, 
tempat kelahiran 

organisasi Nahdlatul 
Ulama 
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tempat saja tidak cukup izin meminta kepada pemerintah 

setempat. Bahkan sering pemerintah setempat melarang 

daerahnya dijadikan tempat Muktamar atau kegiatan 

keagamaan yang terbuka. Menjelang Muktamar NU ke 4 

di Semarang tahun 1929, ini untuk pertama kalinya 

Muktamar diselenggarakan di luar kota kelahiran NU 

Surabaya. Karena itu maklum kalau perizinan sulit 

diperoleh dari pemerintah kolonial. Apalagi saat itu SI 

sedang bergolak di tempat itu. Menghadapi persoalan ini 

Kiyai Wahab Chasbullah akhirnya pergi ke Batavia untuk 

menemui Adviseur voor Inlandsche Zaken (Menteri 

Urusan Pribumi) yang dijabat oleh orientalis terkemuka 

Van der Plas. Ia tinggal di Jalan Cikini No 12 Menteng di 

rumahnya itulah ia menerima Kiyai Wahab. Komunikasi 

berlangsung dalam bahasa Arab, maklumlah pengganti 

Snouck Horgronye ini juga pernah menduduki posisi 

Snouck sebagai wakil Belanda di Jeddah. Kiyai Wahab 

meminta izin dilaksanakannya Muktamar di Semarang 

dan diumumkannya hasil Muktamar di Masjid Jami' kota 

itu. Kiai Wahab beralasan bahwa yang akan disampaikan 

itu bukan persoalan politik yang mengganggu 

ketenteraman umum, seperti yang dikhawatirkan 

pemerintah, tetapi murni masalah  diniyah 

ijtimaiyah.  Selain itu ada beberapa persoalan yang 

dibawa antara lain soal pembatasan gerakan NU di 

beberapa tempat, seperti di Mojokerto, dan Pekalongan 

yang dibatasi hanya 50 orang, sementara anggota NU di 

kota-kota tersebut lebih dari 2500 orang. Selain itu, Kiyai 

Wahab juga mengusulkan agar dalam menunjuk hoof-

penghulu benar-benar memilih orang yang allamah yakni 

yang paham  betul dalam ilmu keislaman. Berkat 

kelihaian Kiyai Wahab dalam melobi akhirnya 

pengumuman hasil Muktamar diperbolehkan untuk 

disampaikan di Masjid Jami‘ Semarang, demikian juga 

pengajian diperbolehkan dilaksanakan di beberapa 

masjid kota besar di Jawa. Sejak saat itulah NU 

berkembang semakin pesat melalui pesantren dan 
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masjid-masjid besar yang ada di setiap kota (Tulisan ini 

disarikan dari Oetoesan Nahdlatul Oelama, 1 Rodjab 

1347 H, tahun I). Di akhir penjajahan Belanda, NU telah 

mempunyai 120 cabang se Indonesia, lalu menjadi 

anggota Masyumi pada kongres Ummat Islam Yogyakarta 

7 Nopember 1945, lalu ikut revolusi mempertahankan 

tanah air Indonesia, dan perang mempertahankan 

kemerdekaan RI yang terkenal dengan revolusi jihad-nya 

(wajib bagi pengikutnya dan hukumnya fardlu‘ain) pada  

22 Nopember 1945.  

NU juga mendirikan pesantren-pesantren, madrasah-

madrasah dan Liga Muslimin Indonesia pada 30 Agustus 

1952. Dan cabang-cabang NU sejak 1 Agustus 1954 

menjadi 180-an, serta menggabungkan NU dengan partai 

politik Tarekat Islam yang anggotanya 750 ribu dari 

Bukittinggi.
34

  

 

 Keterbelakangan baik mental-spiritual, maupun 

ekonomi yang dialami bangsa Indonesia, adalah akibat 

penjajahan maupun akibat kungkungan tradisi, telah 

menggugah kesadaran kaum terpelajar untuk bisa 

memperjuangkan martabat bangsa ini, tentunya melalui 

jalan pendidikan dan organisasi. Gerakan yang 

muncul 1908 tersebut dikenal dengan "Kebangkitan 

Nasional". Semangat kebangkitan memang terus 

menyebar ke mana-mana - setelah rakyat pribumi sadar 

terhadap penderitaan dan ketertinggalannya dengan 

bangsa lain. Sebagai jawabannya, muncullah berbagai 

organisasi pendidikan dan pembebasan. Menjadikan 

kalangan pesantren yang selama ini gigih 

melawan kolonialisme, merespon kebangkitan nasional 

tersebut dengan membentuk organisasi pergerakan, 

seperti  Nahdlatul Wathan (Kebangkitan Tanah Air) 

pada 1916. Kemudian pada 1918 didirikan Taswirul 

Afkar atau dikenal juga dengan "Nahdlatul Fikri" 

                                                 
34

   Ibid,  hal 729 
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(kebangkitan pemikiran), sebagai wahana pendidikan 

sosial politik kaum dan keagamaan kaum santri. Dari situ 

kemudian didirikan Nahdlatut Tujjar, (pergerakan kaum 

saudagar). Serikat itu dijadikan basis untuk memperbaiki 

perekonomian rakyat. Dengan adanya Nahdlatul 

Tujjar itu, maka Taswirul Afkar, selain tampil sebagai 

kelompok studi juga menjadi lembaga pendidikan yang 

berkembang sangat pesat dan memiliki cabang di 

beberapa kota. Suatu ketika Raja Ibnu Saud 

berkehendak untuk menerapkan asas tunggal yakni 

mazhab Wahabi di Mekkah, kalangan pesantren yang 

selama ini konsisten untuk tetap membela keberagaman, 

menolak pembatasan  bermazhab  dan penghancuran 

warisan peradaban tersebut. Dengan sikapnya yang 

berbeda itu kalangan pesantren dikeluarkan dari 

anggota Kongres Al Islam di Yogyakarta pada 

tahun 1925. Akibatnya kalangan pesantren juga tidak 

dilibatkan sebagai delegasi dalam Mu'tamar 'Alam Islami 

(Kongres Islam Internasional) di Mekkah yang akan 

mengesahkan keputusan tersebut. Sumber lain 

menyebutkan bahwa K.H. Hasyim Asy'ari, K.H. Wahab 

Hasbullah dan sesepuh NU lainnya melakukan walk out. 

Didorong oleh minatnya yang gigih untuk menciptakan 

kebebasan bermazhab serta peduli terhadap pelestarian 

warisan peradaban, maka kalangan pesantren terpaksa 

membuat delegasi sendiri yang dinamakan Komite Hejaz, 

yang diketuai oleh K.H. Wahab Hasbullah. Atas desakan 

kalangan pesantren yang terhimpun dalam Komite Hejaz, 

dan tantangan dari segala penjuru ummat Islam di dunia, 

maka akhirnya Raja Ibnu Saud mengurungkan niatnya. 

Hasilnya, hingga saat ini di Mekkah bebas dilaksanakan 

ibadah sesuai dengan mazhab mereka masing-masing. 

Itulah peran internasional kalangan pesantren kali 

pertama, yang berhasil memperjuangkan kebebasan 

bermazhab dan berhasil menyelamatkan peninggalan 

sejarah dan peradaban yang sangat berharga. Berangkat 

dari  komite dan berbagai organisasi yang bersifat 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nahdlatut_Tujjar&action=edit&redlink=1
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http://id.wikipedia.org/wiki/Mekkah
http://id.wikipedia.org/wiki/Mazhab
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kongres_Al_Islam&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Yogyakarta
http://id.wikipedia.org/wiki/1925
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kongres_Islam_Internasional&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Hasyim_Asy%27ari
http://id.wikipedia.org/wiki/Wahab_Hasbullah
http://id.wikipedia.org/wiki/Wahab_Hasbullah
http://id.wikipedia.org/wiki/Wahab_Hasbullah
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Komite_Hejaz&action=edit&redlink=1


Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     99 

embrional dan ad hoc, maka setelah itu dirasa perlu 

untuk membentuk organisasi yang lebih mencakup dan 

lebih sistematis, untuk mengantisipasi perkembangan 

zaman. Maka setelah berkordinasi dengan berbagai kiyai, 

akhirnya muncullah kesepakatan untuk membentuk 

organisasi yang bernama Nahdlatul Ulama (Kebangkitan 

Ulama) pada 16 Rajab 1344 H (31 Januari 1926). 

Organisasi ini dipimpin oleh K.H. Hasyim Asy'ari 

sebagai Rais Akbar s.d tahun 1947. Berikut ini adalah 

ketua  Rais Aam  (pimpinan tertinggi) Syuriyah Pengurus 

Besar Nahdlatul Ulama: KH Abdul Wahab Chasbullah  

1947 s.d 1971, KH Bisri Syansuri 1971 s.d 1980, KH 

Muhammad Ali Maksum 1980 s.d 1984, KH Achmad 

Muhammad Hasan Siddiq 1984 s.d 1991, KH Ali 

Yafie (pjs) 1991 s.d  1992, KH Mohammad Ilyas Ruhiat 

1992 s.d 1999 dan selanjutnya KH Mohammad Ahmad 

Sahal Mahfudz. Untuk menegaskan prisip dasar 

organisasi ini, maka K.H. Hasyim Asy'ari merumuskan 

kitab Qanun Asasi  (prinsip dasar), kemudian juga 

merumuskan kitab I'tiqad Ahlussunnah Wal Jamaah. 

Kedua kitab tersebut kemudian diejawantahkan 

dalam khittah NU, yang dijadikan sebagai dasar dan 

rujukan warga NU dalam berpikir dan bertindak dalam 

bidang sosial, keagamaan dan politik. NU menganut 

paham Ahlussunah waljama'ah, sebuah pola pikir yang 

mengambil ‗jalan tengah‘ antara ekstrem aqli (rasionalis) 

dengan kaum ekstrim naqli (skripturalis). Karena itu 

sumber pemikiran bagi NU tidak hanya Al-Qur'an-sunnah, 

tetapi juga menggunakan kemampuan akal ditambah 

dengan realitas empirik. Cara berpikir semacam itu 

dirujuk dari pemikir terdahulu seperti Abu Hasan Al-

Asy'ari dan Abu Mansur Al-Maturidi dalam 

bidang  teologi. Kemudian dalam bidang  fiqih  lebih 

cenderung mengikuti mazhab Imam Syafi'i dan 

mengakui tiga madzhab yang lainya: Imam  Hanafi, 

Imam  Maliki, dan Imam Hambali sebagaimana yang 

tergambar dalam lambang NU berbintang 4 di bawah. 
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Sementara dalam  bidang tasawuf, NU mengembangkan 

metode Al-Ghazali dan Junaid Al-Baghdadi, yang 

mengintegrasikan antara tasawuf dengan syariat.  

 

 Gagasan kembali kekhittah pada tahun 1984, 

merupakan momentum penting untuk menafsirkan 

kembali ajaran-ajaran  ahlussunnah wal jamaah, serta 

merumuskan kembali metode berpikir, baik dalam 

bidang fiqih maupun sosial. Serta merumuskan kembali 

hubungan NU dengan negara RI. Gerakan tersebut 

berhasil kembali membangkitkan gairah pemikiran dan 

dinamika sosial dalam NU. Kepengurusan Nahdlatul 

Ulama terdiri atas: Mustasyar (berfungsi sebagai Badan 

Penasehat), Syuriah (berfungsi sebagai pimpinan 

tertinggi) dan Tanfidziyah (yang berfungsi sebagai 

Pelaksana Harian). Kepengurusan NU juga dilengkapi 

dengan berbagai lajnah, lembaga dan badan otonomi. 

Dalam kehidupan politik, Nahdlatul Ulama ikut aktif 

semenjak zaman pergerakan kemerdekaan di masa 

penjajahan. Semula, Nahdlatul Ulama aktif sebagai 

anggota Majelis Islam A‘la Indonesia (MIAI), kemudian 

Majlis Syura Muslimin Indonesia (Masyumi), baik yang 

dibentuk di zaman Jepang maupun yang didirikan oleh 

seluruh organisasi Islam setelah merdeka sebagai satu-

satunya partai politik ummat Islam Indonesia. Karena 

berbagai perbedaan, pada tahun 1952 Nahdlatul Ulama, 

menyusul PSII, menyatakan menarik diri dari keanggotaan 

istimewa Masyumi dan berdiri sendiri sebagai partai 

politik. Nahdlatul Ulama bersama dengan PSII dan Perti 

membentuk Liga Muslimin Indonesia sebagai wadah kerja 

sama partai politik dan organisasi Islam. Dalam 

pemilihan umum tahun 1955 Nahdlatul Ulama muncul 

sebagai partai politik besar ketiga. Pada masa Orde Baru 

Nahdlatul Ulama bersama partai politik lainnya (PSII, 

Parmusi. Perti) berfusi dalam Partai Persatuan 

Pembangunan (PPP). Kemudian sejak tahun 1984 NU 

menyatakan diri kembali ke khittah 1926, yaitu 

http://id.wikipedia.org/wiki/Tasawuf
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melepaskan diri dari kegiatan politik dan menjadi 

organisasi sosial keagamaan. Meski Khittah 1926 NU 

pada mulanya diilhami oleh suatu pemikiran bahwa 

keterlibatan secara langsung dalam kancah politik praktis 

ternyata tidak memberikan ‗keuntungan‘ yang signifikan 

bagi kelangsungan hidup organisasi. Perjalanan NU 

kemudian tampak lebih didominasi oleh aktivitas politik. 

Inilah yang kemudian memunculkan ide untuk kembali ke 

khittah 1926. Bukan berarti NU harus meninggalkan 

dunia politik, namun netralitas politik tetap menjadi 

pilihan NU. Karena itu, untuk menjaga sikap netral itu, 

dapat dimaklumi jika PBNU melarang adanya rangkap 

jabatan bagi segenap pengurusnya dengan jabatan 

politik. Dalam praktiknya, anggota NU masih ada yang di 

PPP, tak sedikit yang menyeberang ke Golkar, dan tidak 

dilarang juga masuk PDI. Ini terjadi dalam kurun sekitar 

1984-1998. Sampai kemudian pada tahun 1999 saat 

gelombang reformasi menyeruak, NU bisa berkampanye 

untuk rumahnya sendiri‘ yaitu Partai Kebangkitan Bangsa 

(PKB). Langkah ini dianggap sebagai langkah ―non politik‖ 

dari ―politik‖ NU, di mana NU tidak mengubah bentuk 

menjadi organisasi politik secara ―langsung‖ (karena 

berarti ini mencederai khittah 1926) namun 

menampilkan representasi organisasinya yang memiliki 

kekuatan sosial cukup signifikan di Indonesia dalam jaket 

PKB. Meski bukan satu-satunya partai bentukan warga 

NU, di masa inilah PKB meraih simpati massa—khususnya 

dari kalangan santri—Islam yang cukup besar, hingga 

mampu menduduki peringkat lima besar partai 

pemenang pemilu 1999. Sebagai cucu dari pendiri NU, 

KH. Hasyim Asy‘ari, sosok Abdurahman Wahid atau Gus 

Dur tak terlepas dari perkembangan Nahdlatul Ulama. 

Menjabat selama tiga periode berturut-turut dalam pucuk 

kepemimpinan di PBNU, pemikiran Gus Dur banyak 

memberikan ―corak‖ bagi perkembangan NU berikutnya. 

Ia disebut-sebut sebagai seseorang yang memadukan 

pemikiran tradisional dan kontemporer. Greg Barton, 
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dosen mata kuliah agama dan kajian Asia di Universitas 

Deakin Australia menulis dalam disertasinya yang 

berjudul ―The Emergence of Neo Modernism‖, salah 

satunya mengupas pemikiran beberapa tokoh Indonesia, 

di antaranya Gus Dur. Gus Dur adalah sosok yang penuh 

kontroversi dan dianggap telah memelopori bangkitnya 

gerakan liberalisme Islam di kalangan anak muda NU. 

Gus Dur kemudian terpilih sebagai ketua Partai 

Kebangkitan Bangsa yang dengan demikian harus 

meletakkan jabatan sebagai ketua PBNU. Dalam 

perkembangannya, saat pemilihan presiden dilaksanakan 

di Senayan, pada tahun 1999 terjadi tarik-menarik. Lobi-

lobi tokoh-tokoh Islam di DPR/MPR menghasilkan konsesi 

politik yang berujung pada pemenangan Abdurrahman 

Wahid sebagai orang nomor satu di republik ini. Namun, 

selama kepemimpinannya, pemerintah menuai badai 

kritik dan dipenuhi langkah-langkah yang juga penuh 

kontroversi. Gus Dur akhirnya dilengserkan dari kursi 

Presiden RI setelah pertanggungjawabannya ditolak oleh 

MPR dalam Sidang Istimewa. Besarnya organisasi 

Nahdatul Ulama yang oleh para penggagasnya—dengan 

segala kejernihannya—dimaksudkan untuk menegakkan 

Izzul Islam wal muslimin. Nyatanya cukup memberikan 

corak bagi khazanah sosial politik di Indonesia. 

Keberadaan organisasi Islam terbesar di negeri Indonesia 

ini tak pelak mengundang harapan bagi segenap kaum 

muslimin di Indonesia khususnya untuk memberikan 

kontribusi bagi kemaslahatan ummat, seluas-luasnya. 

Fenomena liberalisasi pemikiran keagamaan di kalangan 

anak muda NU menjadi keprihatinan tersendiri bagi 

Ketua Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) KH Said 

Aqil Sirajd, "Kalau sebatas bincang-bincang boleh lah. 

Tetapi jika sudah masuk dalam landasan berorganisasi 

ini bahaya", ujarnya dalam Rapat Kerja Nasional Majelis 

Alumni Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama di Jakarta, Senin 

(1/2/2010). Lebih lanjut Said Aqil menjelaskan bahwa 

liberalisasi pemikiran tak boleh diberi peluang secara 
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luas karena akan merembet pada liberalisasi di bidang 

ekonomi, liberalisasi budaya, dan liberalisasi agama. 

"Salah satu bentuk liberalisasi budaya adalah adanya 

pemahaman tidak pentingnya cium tangan pada kiyai 

dan orang tua", tandasnya. Menurutnya, tuntutan 

pencabutan UU tentang Penodaan Agama di Mahkamah 

Konstitusi, jelasnya adalah akibat adanya liberalisasi 

pemikiran keagamaan yang kebablasan, dan ini harus 

ditentang. Dalam kesempatan tersebut ia menegaskan 

pentingnya merawat pemikiran keagamaan yang 

tawassuth dan moderat. "Radikalisme agama itu salah, 

demikian juga liberalisme agama juga salah". Said Aqil 

mengingatkan bahwa NU itu berdiri di antara dua kutub 

yang ekstrem, antara kutub radikal yang sangat keras 

dan konfrontatif, dengan kutub liberal yang kompromis, 

permissif dan hedonis. Sementara itu rakernas Majelis 

Alumni IPNU dalam rekomendasinya menegaskan 

pentingnya merawat tradisi pemikiran keagamaan yang 

mengedepankan "jalan tengah" dan mengaktualisasikan 

nilai kehidupan pesantren ke dalam perilaku organisasi. 

Nilai kepesantrenan yang perlu diaktualkan adalah 

semangat kesederhanaan, kemandirian, dan paradigma 

pemikiran yang moderat jauh dari ekstremitas dan 

liberalitas, demikian keterangan  Ketua Majelis Alumni 

IPNU Hilmi Muhammadiyah. 

 

 

 

Catatan * : Menurut versi Howard M. Federspiel, tahun berdirinya 

Muhammadiyah 1912 dan Nahdlatul Ulama 1926 ini kurang lebih sama. Baik 

NU maupun Muhammadiyah adalah sama-sama menentang radikalisme dan 

liberalisme. Adapun warga NU maupun Muhammadiyah yang terjangkit faham 

radikal dan liberal itu hanyalah oknum (pribadi) bukan organisasi Nu ataupun 

Muhammadiyah itu sendiri. Muhammadiyah dan NU, menjadi cermin gerakan  

organisasi Islam yang turut menebarkan kesejukan dan kedamaian serta 

diminati orang. Islam di Indonesia dan dunia, realitasnya memang terdapat 

banyak faham dan golongan, maka menggeneralisasikan kaum muslim sebagai 

pelaku tindak kekerasan merupakan kesalahan fatal. 
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4). Pengembangan Islam: 

 

 Selain dalam bentuk organisasi kemasyarakatan 

ada yang pernah berbentuk partai politik ke-Islam-an dan 

Tarekat, patah tumbah dan hilang berganti (misal PPTI, 

PERTI, PSII, PII, PMI, Partai Sarekat Islam, SBBI dll, lalu ada 

PCD, PNU, PKB, PPP, PKS dll), juga ada berbentuk 

Yayasan-yayasan dan lembaga sosial-keagamaan seperti 

DMI, Persis, PHI, LDII, FPI, PUI, YPDHKY, YYPI, Hizbut 

Tahrir (HTI), Nasir, Hidayatullah, dll.  

 

 Disamping itu ada lembaga ekonomi ummat 

berupa Bank Syari‘ah, Asuransi Syari‘ah, Gadai Syari‘ah, 

Koperasi yang semuanya berbasis ekonomi syariah. Juga 

perkumpulan-perkumpulan pengajian, organisasi profesi 

dan seni-budaya Islam lainnya. 

 

Perkembangan Dunia Islam berikutnya dalam 

menghadapi berbagai tantangan ideologi dan cara 

berfikir, maka dibangunlah pola-pola cara berfikir dalam 

sistem yang bersifat ilmiah, yakni: 

 

-  Sistem sosial-politik-pemerintahan yang Islami; 

-  Sistem sosial-ekonomi-bisnis Islami; 

-  Sistem hukum Islami; 

-  Sistem penyediaan makan-minum Islami dan sertifikasi   

halal; 

-  Sistem amal, zakat, infak dan sodaqoh; 

- Sistem penyaluran bantuan untuk kaum duafa dan 

yatim-piatu; 

-  Sistem pengobatan dan kedokteran Islami; 

-  Sistem keuangan dan perbankan Islami (Bank Syariah); 

-  Sistem pendidikan Islami; 

-  Sistem pemberdayaan SDM ummat Islam; 

-  Seni-budaya Islami; 

-  Wisata Islami, 

-  Wakaf dan sebagainya. 
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Lebih jauh lagi adalah membentuk Islamisasi 

pada berbagai disiplin ilmu, baik yang bersifat individual, 

kelompok masyarakat, lokal, regional, nasional dan 

global. Sehingga mendorong para alim-ulama, pakar ilmu 

agama dan cendikiawan muslim untuk mengadakan 

reinterpretasi dan mem-formulasi kembali konsep-

konsep ke-Islam-an yang dianggap relevan dengan 

tantangan zaman yaitu: ―Islam itu sesuai dengan setiap 

waktu (saat) dan tempat‖ (wa Islam shalihun li kulli 

zaman wa makan) yang menandai perkembangan Dunia 

Islam di berbagai kawasan dan belahan dunia hingga saat 

ini serta untuk dapat mewujudkan masyarakat yang ber-

keadilan, damai, maju, sejahtera, disiplin, penuh berokah 

hidup di Dunia dan di Akherat kelak.   

  

Setiap muslim dapat menyebarkan Islam dan  

melaksanakan dakwah sebagaimana disebutkan dalam Al 

Qur‘an surat Ali Imran ayat 104: ‖Dan hendaklah ada 

diantara kamu segolongan ummat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‘ruf dan 

mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-

orang yang beruntung‖. Didukung pula oleh hadits 

yakni: ―Sampaikanlah (dari aku) meskipun satu ayat‖. 

Dakwah dimaksud bisa bil lisanil haal yakni dengan 

mendidik, mengajak dan mencerdaskan ummat ke arah 

pelaksanaan Islam secara keseluruhan (kaffah),  bisa juga 

bil haal saja yaitu dengan contoh perbuatan dan amal 

sholeh serta ber-akhlaqul karimah. Berdakwah berasal 

dari kata ―da‘a yad‘u dakwatan‖ yang artinya ‗mengajak‘ 

(mengundang) seseorang untuk berbuat kebaikan, oleh 

dan untuk siapa saja. Bahkan merupakan kewajiban 

setiap muslim untuk berdakwah sesuai firman Allah: 

―Berdakwahlah kalian kepada jalan Allah dengan 

hikmah, suri tauladan (mauidzah hasanah / nasehat 

yang baik) dan perdebatan (mujadalah / tukar 

pikiran / ketegasan) dengan baik‖. Dalam Islam, 

berdakwah itu dilakukan dengan santun, dengan kasih 
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sayang dan ketegasan serta penuh kedamaian, dan 

bukan dengan kekerasan apalagi dengan pemaksaan - 

pemaksaan yang hasilnya kontra produktif. Umar bin 

Qais pernah mengungkapkan: ―Bila engkau mendapatkan 

kesempatan berbuat baik, lakukanlah kebaikan itu meski 

sekali, niscaya engkau akan menjadi ahlinya‖. 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Penulis di Istana Presiden RI, Tahun 1994 

(Bertemu Presiden Soeharto) 

Usai Munas Persatuan Tarbiyah Islamiyah, Jakarta 12 Agustus 1994. 
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Bab. 3 

LIBERALISME - PLURALISME  

dan PERJUANGAN ISLAM  

 
 

 Isu-isu yang berkembang saat ini dan menjadi 

buah perbincangan ramai dimasyarakat umum, 

khususnya kaum muslimin baik bersifat lokal, nasional, 

regional dan maupun global adalah menyangkut liberalis, 

pluralis dan perjuangan Islam atau jihad Islam. 

Liberalisme dan Pluralisme 

 Islam liberal  tampaknya merupakan nama salah 

satu pemahaman kelompok Islam modern, terlepas dari 

pro-kontra tentangnya, karena kelompok ini memang 

nyata adanya serta hanyalah untuk lebih memudahkan 

analisis. Terdapat berbagai pendapat tentang kelompok 

ini, ada yang setuju ada yang tidak setuju, 

sehingga  orang-orang yang dikategorikan dalam Islam 

liberal itu sendiri cukup beragam, ada yang pendapatnya 

saling berjauhan bahkan yang satu mengkritik tajam 

yang lainnya. Misalnya, Ali Abdul Raziq dari Mesir 

yang  menulis buku Al-Islam wa Ushulul Hukm dikritik 

tajam oleh Rasyid Ridha dan Dhiyauddin Rayis. Namun 

demikian yang dikritik maupun pengkritiknya, dari kedua 

belah pihak tersebut dimasukkan dalam kategori Islam 

Liberal, sebagaimana ditulis oleh Charles Kurzman 

dalam buku Liberal Islam: A Sourcebook. Padahal, di 

kalangan Islam revivalis (salafi), seperti Rasyid Ridha 

adalah seorang salaf, yang diakui sebagai ulama yang 
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menguasai Hadits. Demikian pula, Dr. Faraj  Faudah
35

 

(Mesir 1945-1993) adalah wakil dari kelompok 

sekuler  bersama Dr Muhammad Khalaf Allah dalam 

menghadapi  wakil kelompok Islam lainnya. Debat 

pertama dilaksanakan 1987M / 1407H, yang menamakan 

sebagai pihak Islam diwakili Syekh Muhammad Al-

Ghazali dan Dr Yusuf Al-Qaradhawi berhadapan dengan 

pihak sekuler yang diwakili Dr Fuad Zakaria. Lalu Syekh 

Muhammad Al-Ghazali, Muhammad Al-Ma‟mun Al-

Hudaibi, dan Dr Muhammad Imarah dalam acara debat 

Islam dan Sekuler yang kedua, 1992. Kemudian dalam 

kasus terbunuhnya Dr Faraj Faudah April 1993, Syekh 

Muhammad Al-Ghazali didatangkan di pengadilan 

sebagai saksi ahli (hukum Islam), Juli 1993 di Mesir. 

Kesaksian Syekh Muhammad Al-Ghazali cukup membuat 

kelabakan pihak sekuler, karena menurut Syekh 

Muhammad Al-Ghazali, sekuler itu hukumnya adalah 

keluar dari Islam. seorang tokoh sekuler yang mati 

ditembak pada April 1993 itu dinyatakan murtad oleh 

seorang ulama terkemuka Muhammad Al-Ghazali, yang 

oleh Kurzman dimasukkan dalam barisan Islam Liberal 

yang menurutnya: secara tidak proporsional, menjadi 

korban kekerasan. Sebagaimana Dr Muhammad Khalaf 

Allah (Mesir, lahir 1916) yang dalam acara debat Islam 

dan sekuler di Mesir 1992 sebagai wakil kelompok 

sekuler, oleh Kurzman yang memasukkannya dalam 

kelompok Islam Liberal teraniaya seperti Dr Faraj Faudah. 

Dia menyebutkan pula, dipaksa untuk membakar seluruh 

salinan karyanya dan dipaksa untuk menegaskan kembali 

keimanannya kepada Islam dan kembali memperbarui 

perjanjian perkawinannya.
36

 KH. Ahmad Dahlan (1868-

                                                 
35

    Hartono Ahmad Jaiz, Bila Hak Muslimin Dirampas, Pustaka Al-Kautsar,  

Jakarta, 1994M/ 1415H, hal 89 

        
36

   Charles Kurzman (ed), Liberal Islam: A Sourcebook, terjemahan Bahrul Ulum 

dan Heri Junaidi, Wacana Islam Liberal, Paramadina, Jakarta, 2001, 

hal  xxix. 
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1923M) pendiri Muhammadiyah pun dimasukkan dalam 

barisan Islam Liberal. Juga Nurcholish Madjid  yang 

sejak tahun 1970-an mengemukakan pikiran 

sekularisasinya dan dibantah oleh HM Rasjidi, 

dimasukkan pula dalam jajaran Islam Liberal. Kurzman, 

alumni Harvad dan Berkeley itu ‗menandai‘ para tokoh 

Islam Liberal ini yaitu sebagai orang-orang yang 

mengadakan pembaruan lewat pendidikan dan 

dengan memakai sistem pendidikan Barat. Maka secara 

umum, tokoh-tokoh Islam Liberal menurutnya dianggap 

adalah orang-orang modernis. Pengkategorian dan 

analisis dari Kurzman telah memilih nama Islam Liberal 

sebagai wadah, tanpa menilai tentang benar tidaknya 

gagasan-gagasan dari para tokoh dalam tulisannya yang 

dikumpulkan dari 39 penulis dari 19 negara, sejak tahun 

1920-an. Namun dia memberikan pengantar tentang 

perjalanan tokoh-tokoh Islam Liberal sejak abad 18, 

dimulai oleh Syah Waliyullah (India, 1703-1762) yang 

dianggap sebagai cikal bakal Islam Liberal, karena 

walaupun pemahamannya revival (salaf) namun menurut 

Kurzman, lebih bersikap humanistik terhadap tradisi 

Islam adat,  dibanding dengan kelompok kebangkitan 

Islam lainnya. Digambarkan, orang Islam Liberal 

angkatan abad 18, 19, dan awal abad 20 mengakomodasi 

Barat dengan kurang begitu faham seluk beluk Barat. 

Tetapi kaum Liberalis angkatan setelah itu lebih-lebih 

semenjak 1970-an adalah orang-orang yang cukup faham 

dengan kondisi Barat karena kebanyakan dari  mereka 

keluaran pendidikan Barat, seperti Eropa dan Amerika.
37

 

Penyebutan Islam Liberal mendekati kepada realitas 

pemahaman, seperti apa yang dilakukan oleh Prof. Dr 

Harun Nasution yang mengadopsi dari pemikiran Barat, 

dan  kemudian bukunya menjadi materi pokok di IAIN 

                                                                                                         
 
37

  Ibid, Liberal Islam: A Sourcebook, terjemahan Wacana Islam Liberal 
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dan perguruan tinggi Islam se-Indonesia. Harun Nasution 

ataupun kurikulum di IAIN menamakan seluruh tokoh 

Islam Liberal itu dengan sebutan kaum Modernis atau 

Pembaharu, dan dimasukkan dalam mata kuliah yang 

disebut aliran-aliran modern dalam Islam. Yaitu 

membahas apa yang disebut dengan pemikiran dan 

gerakan pembaruan dalam Islam. Kemudian istilah itu 

populer dengan istilah yang disebut Periode Modern 

dalam Sejarah Islam. Harun Nasution menulis buku yang 

biasa untuk referensi di seluruh IAIN dan perguruan 

tinggi Islam di Indonesia, Pembaharuan dalam Islam – 

Sejarah dan Gerakan, terbit pertama  tahun 1975, 

semuanya berisi pemikiran terbuka dengan pembaharuan 

atau modernis. Sampai-sampai ada yang menghalalkan 

dansa antara laki dan perempuan seperti Rifa‟at At-

Thahthawi (Mesir) semuanya dikategorikan sebagai 

kaum Modernis. Mendiang Prof. Dr. Harun  Nasution 

alumni MMcGill Canada yang bertugas di IAIN Jakarta itu 

pun memuji Rifa'at Thahthawi (orang Mesir alumni 

Prancis) sebagai pembaharu dan pembuka pintu ijtihad
38

. 

Rifa'at Thahthawi tinggal di Paris 1826 -1831 M yang 

kemudian kembali ke Mesir dan mengatakan tentang 

dansa yang ia lihat di Paris sebagai sejenis seni atau 

keindahan belaka, dan dianggap tidak melanggar 

agama.  Menurut Ali Muhammad Juraisyah dosen 

Syari'ah di Jami'ah Islam Madinah, berkomentar dengan 

mengambil sabda Rasulullah yang artinya: "Setiap  bani 

Adam ada potensi berzina: maka dua mata 

berzina  dan  zinanya  melihat, dua tangan berzina 

dan zinanya memegang,  dua kaki berzina dan zinanya 

berjalan,  mulut  berzina dan berzinanya mencium, hati 

berzina dan berzinanya cenderung dan mengangan-

angan, sedang farji atau kemaluan membenarkan yang 

demikian itu  atau  membohongkannya‖ (Hadits Musnad 

                                                 
38

  Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam Sejarah  Pemikiran dan  Gerakan,  

     1975,  hal 49 
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Ahmad juz 2 hal  243), dan Rifa'at  Thahthawi ini 

dianggap berpikiran ala ke Barat-baratan
39

. Sedang 

kelompok revivalis (salafi) seperti Muhammad bin Abdul 

Wahab berupaya mengembalikan Islam sebagaimana 

ajaran awalnya ketika zaman Nabi, sahabat, tabi‘in dan 

tabi‘it tabi‘in. Ada kerancuan pemikiran antara pemikiran 

Islam liberal dengan para tokoh pemurnian (purifikasi) 

Islam, terkadang saling bersebrangan atau perbedaan 

yang mendalam, yang satu yaitu revivalis / salafi / 

pemurnian Islam disebut sebagai kaum Islam modernis, 

sedang yang lain, yang menerima nasionalisme, 

demokrasi, bahkan membolehkan dansa, disebut Neo-

Modernis. Beberapa nama kontributor dari Jaringan Islam 

Liberal (JIL) diantaranya adalah sebagai berikut: 

Nurcholish Madjid (Universitas Paramadina Mulya, 

Jakarta); Charles Kurzman (University of North Carolina); 

Azyumardi Azra( IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta); 

Abdallah Laroui, Muhammad V (University,Maroko); 

Masdar F. Mas‘udi (Pusat Pengembangan Pesantren dan 

Masyarakat, Jakarta); Goenawan Mohammad (Majalah 

Tempo, Jakarta); Edward Said Djohan Effendi (Deakin 

University, Australia); Abdullah Ahmad an-Naim 

(University of Khartoum (Sudan); Jalaluddin Rahmat 

(Yayasan Muthahhari, Bandung); Asghar Ali (Engineer); 

Nasaruddin Umar (IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta); 

Mohammed Arkoun ( University of Sorbone, Prancis); 

Komaruddin Hidayat (Yayasan Paramadina, Jakarta); 

Sadeq Jalal Azam (Damascus University, Suriah); Said Agil 

Siraj (PBNU  atau Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 

Jakarta); Denny JA (Universitas Jayabaya, Jakarta); Rizal 

Mallarangeng (CSIS, Jakarta); Budi Munawar Rahman 

(Yayasan Paramadina, Jakarta); Ihsan Ali Fauzi (Ohio 

University, AS); Taufiq Adnan Amal (IAIN Alauddin, Ujung 

Pandang); Hamid Basyaib (Yayasan Aksara, Jakarta); Ulil 

Abshar Abdalla, (Lakpesdam-NU, Jakarta); Luthfi 

                                                 
39

  Ali Juraisyah,  Asaaliibul Ghazwil Fikri lil 'Aalamil Islami, hal 13 
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Assyaukanie (Universitas Paramadina Mulya, Jakarta); 

Saiful Mujani (Ohio State University, AS); Ade Armando 

(Universitas Indonesia, Depok –Jakarta); Syamsurizal 

Panggabean (Universitas Gajahmada, Yogyakarta). Mereka 

semua berupaya mengkampanyekan program 

penyebaran gagasan keagamaan yang pluralis dan 

inklusif. Program itu mereka sebut ―Jaringan Islam 

Liberal‖ (JIL). Penyebaran gagasan keagamaan yang 

pluralis dan inklusif itu di antaranya disiarkan oleh 

Kantor Berita Radio 68H yang diikuti 10 Radio; 4 di 

Jabotabek (Jakarta Bogor, Tangerang, Bekasi) dan 6 di 

daerah.  Di dunia maya seperti internet, juga Radio At-

Tahiriyah di Jakarta yang menyebut dirinya FM Muslim 

dan berada di NU tradisionalis pimpinan Suryani Taher, 

dan Radio Unisi di Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta. Dua Radio Islam itu sebagai alat penyebaran 

Islam Liberal, yang fahamnya adalah pluralis, 

menghormati semua agama. Sedang faham inklusif 

adalah sama dengan pluralis.  

 

 Sementara dalam diskursus pemikiran Islam, 

pluralisme agama, masih merupakan hal baru dan tidak 

mempunyai akar ideologis atau bahkan teologis yang 

kuat. Gagasan pluralisme agama yang muncul lebih 

merupakan perspektif baru yang ditimbulkan oleh proses 

penetrasi kultural Barat modern dalam dunia Islam. 

Pendapat ini disepakati oleh realitas bahwa gagasan 

pluralisme agama dalam wacana pemikiran Islam, baru 

muncul pada masa-masa pasca Perang Dunia Kedua, 

yaitu ketika mulai terbuka kesempatan besar bagi 

generasi muda Muslim untuk mengenyam pendidikan di 

universitas-universitas Barat sehingga mereka dapat 

berkenalan dan bergesekan langsung dengan budaya 

Barat.  

 

 Tantangan yang ummat Islam hadapi dewasa ini 

sebenarnya bukan dalam bidang ekonomi, politik, sosial 
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dan budaya, akan tetapi berupa tantangan pemikiran. 

Sebab persoalan yang ditimbulkan oleh bidang-bidang 

ekonomi, politik, sosial, dan budaya ternyata bersumber 

juga bersumber dari pemikiran kritis. Di antara tantangan 

pemikiran yang paling serius saat ini adalah dibidang 

pemikiran keagamaan (pemahaman). Tantangan yang 

sudah lama disadari itu adalah tantangan internal yang 

berupa kejumudan, fanatisme, taklid buta, bid'ah, 

kurafat, dan sebagainya. Sedangkan tantangan eksternal 

yang sedang dan harus hadapi saat ini adalah masuknya 

pemahaman liberalisme, sekulerisme, relativisme, 

pluralisme agama-agama dan lain sebagainya, kedalam 

wacana pemikiran keagamaan keislaman. Hal ini 

disebabkan oleh melemahnya daya tahan ummat Islam 

dalam menghadapi arus dan gelombang globalisasi 

dengan segala macam bawaannya. Pembahasan salah 

satu tantangan eksternal dengan fokus pada makna 

pluralisme agama beserta faktor-faktor penyebaran, 

dampak dan solusinya. Mengingat paham ini telah begitu 

menyebar dan telah merasuk kedalam wacana 

keagamaan Islam dan di adopsi tanpa sikap kritis oleh 

beberapa kalangan termasuk mahasiswa.  

 

 Apa itu Pluralisme Agama? Dalam hal ini Depag 

dan MUI (Majelis Ulama indonesia) mengartikan 

pluralisme agama sebagai sebuah paham yang 

mengajarkan bahwa semua agama adalah sama 

kedudukannya dan karenanya kebenaran setiap agama 

adalah relatif. Oleh sebab itu setiap pemeluk agama tidak 

boleh mengklaim bahwa hanya agamanyalah yang paling 

benar sedangkan yang lain salah. Pluralisme juga 

mengajarkan bahwa semua agama mengajak untuk bisa 

masuk surga / nirwana, bahagia lahir-batin atau dunia-

akherat  atau mencapai kebahagiaan tertinggi / moksah.  

Dalam Wikipedia, The Free Encyclopedia (1 Februari 

2008) pada entry Religious Pluralism dituliskan 

Pluralisme agama-agama dibuat  secara mudah adalah 
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istilah bagi hubungan-hubungan damai antara beragam 

agama atau pluralisme agama yang menggambarkan 

pandangan bahwa agama seseorang bukanlah satu-

satunya dan secara eksklusif menjadikan sumber 

kebenaran
40

 dan karenanya pluralisme agama meyakini 

bahwa kebenaran itu bisa saja tersebar di agama-agama 

yang lain. Dr. Anis Malik Thoha, dalam tulisannya 

―Menengarai Implikasi Faham Pluralisme Agama‖ 

menjelaskan bahwa Professor John Hick, seorang teolog 

dan filosof Kristen Kontemporer, memberikan definisi 

pluralisme agama-agama adalah berupa pandangannya 

bahwa agama-agama besar memiliki persepsi dan 

konsepsi tentang, serta secara bertepatan merupakan 

respon yang beragam terhadap Sang Wujud atau Sang 

Paripurna atau Sang Pencipta dari dalam pranata kultural 

manusia yang bervariasi; dan bahwa transformasi wujud 

manusia dari pemusatan-diri menuju pemusatan-Hakekat 

terjadi secara nyata hingga pada batas yang dianggap 

sama. Dalam buku ‘‘Tren Pluralisme Agama‘‘, tulisan Dr. 

Anis Malik Thoha, tertera pula dengan kata lain Hick 

ingin menegaskan bahwa semua agama sejatinya 

merupakan tampilan-tampilan dari realitas yang satu. 

Semua tradisi atau agama yang ada di dunia ini adalah 

dianggap sama validnya, karena pada hakekatnya 

semuanya itu tidak lain hanyalah merupakan bentuk-

bentuk respons manusia yang berbeda terhadap sebuah 

realitas transenden yang satu dan sama yaitu Tuhan, dan 

dengan demikian, semuanya merupakan ―authentic 

manifestations of the Real‖. Ringkasnya, semua agama 

secara relatif dianggap sama, dan tak ada satu pun 

agama yang berhak mengklaim diri ―uniqueness of truth 

and salvation‖ (sebagai satusatunya kebenaran atau satu-

satunya jalan menuju keselamatan). Pemahaman John 

Hick ini dibangun dengan makna agama dalam perspektif 
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Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     115 

sekular dan positivisme yang mengingkari perkara-

perkara yang gaib (metafisik) dengan alasan tidak bisa 

membuktikan secara empiris (risetnya belum tuntas!). 

Karenanya, tidak mengherankan ―agama-agama‖, 

menurut mereka, merupakan respon manusia saja atau 

―religious experience‖ yakni pengalaman keagamaan / 

pengalaman sepiritual dan tidak mengakui adanya wahyu 

agama dari Tuhan (Allah). Sehingga menurut John Hick, 

Sang Wujud itu tunggal, tetapi manusia memiliki persepsi 

bermacam-macam tentang Sang Wujud tersebut, seperti 

Islam menyebut Sang Wujud dengan Allah, Yahudi 

dengan Yahweh, Nashrani dengan trinitas dan lainnya.  

Namun perlu diketahui bahwa menurut definisi resmi 

mereka (para penganut paham ini) pluralisme adalah 

teori yang seirama dengan relativisme dan sikap curiga 

terhadap kebenaran (truth) itu sendiri. Terkadang juga 

disebut sebagai ‗Agama Baru Bernama Pluralisme
41

 

seakan sebuah proyek gabungan Orientalisme dan 

Kolonialisme terdapat ide-ide dan pemikiran yang 

disengaja disebarkan ketengah masyarakat Islam. 

Diantara ide-ide dan pemikiran tersebut adalah 

liberalisme, pluralisme agama-agama, kawin beda 

agama, relativisme, persamaan, feminisme (kesetaraan 

gender), individualisme, demokrasi
42

, globalisasi, dan 

lain-lainnya. Kemudian dipahami sebagai doktrin yang 

berpandangan bahwa tidak ada pendapat yang benar 

atau semua pendapat adalah sama benarnya (no view is 

true, or that all view are equally true). Dalam aplikasinya 

terhadap agama maka pandangan ini pun berpendapat 

bahwa semua agama adalah sama benarnya dan sama 

validnya. Paham pluralisme agama memiliki sekurang-

kurangnya dua aliran yang berbeda tapi ujungnya sama 

yaitu: aliran kesatuan transenden agama-agama 

(transcendent unity of religion) dan teologi global (global 
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  Singgih Saptadi, Pengelola situs: singgihs.web.id 
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  Hamid Fahmi Zarkasyi; Liberalisasi Pemikiran Islam 
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theology). Yang pertama lebih merupakan protes 

terhadap arus globalisasi, sedangkan yang kedua adalah 

kepanjangan tangan dan bahkan pendukung gerakan 

globalisasi, dan paham yang kedua inilah yang kini 

menjadi ujung tombak gerakan westernisasi. Karena 

pluralisme agama ini sejalan dengan agenda globalisasi, 

telah masuk kedalam wacana keagamaan agama-agama, 

termasuk Islam. 

 

 Kemudian, di lain pihak gagasan pluralisme agama 

menembus dan menyusup ke wacana pemikiran Islam 

melalui karya-karya pemikir mistik Barat-Muslim, seperti 

Abdul Wahid Yahya (Rene Guenon) dan Isa Nuruddin 

Ahmad (Frithjof Schuon). Karya-karya mereka ini sangat 

sarat dengan pemikiran dan gagasan yang menjadi 

inspirasi dasar bagi tumbuh-kembangnya wacana 

pluralisme agama di kalangan ummat Islam. Barangkali 

Seyyed Hossein Nasr, seorang tokoh Muslim Syi‘ah 

moderat, merupakan tokoh yang bisa dianggap paling 

bertanggungjawab dalam mempopulerkan gagasan 

pluralisme agama di kalangan Islam tradisional–suatu 

prestasi yang kemudian mengantarkannya pada sebuah 

posisi ilmiah kaliber dunia yang dianggap sangat 

bergengsi.  

 

 Respon Islam terhadap Pluralisme agama, 

sebagaimana telah diketahui bahwa, paham pluralisme 

agama adalah sebagai sebuah paham yang mengajarkan 

bahwa semua agama adalah setara atau sama 

kedudukannya dalam masyarakat yang majemuk dan 

karenanya kebenaran setiap agama kemudian dianggap 

relatif. Oleh sebab itu setiap pemeluk agama diharapkan 

untuk tidak mengklaim bahwa hanya agamanyalah yang 

paling benar sedangkan yang lain salah, ini sebagai 

bentuk penghormatan. Kata semua agama sama, berarti 

ini akan berimbas pada penyamaan semua konsep-

konsep dalam setiap agama-agama, baik itu konsep 
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ketuhanan, ama, ilmu, dan lain sebagainya, ini 

merupakan pokok permasalahan dan menimbulkan pro-

kontra antar ummat Islam. Padahal konsep-konsep dalam 

Islam jauh lebih sempurna dari pada konsep-konsep 

dalam agama lain, yang dikarenakan Islam sebagai 

agama penutup agama-agama dan secara otomatis 

menjadi pelengkap dan penyempurna dari konsep agama 

sebelumnya. Sifat Tuhan yang dipahami dalam Islam, 

tidak sama dengan konsepsi Tuhan yang dipahami dalam 

doktrin dan tradisi keagamaan lain di dunia. Juga tidak 

sama dengan konsepsi Tuhan yang dipahami dalam 

tradisi filsafat Yunani dan Hellenistik. Tidak sama pula 

dengan konsepsi Tuhan yang dipahami dalam filsafat 

Barat atau tradisi sains; serta tidak sama dengan apa 

yang dipahami dalam tradisi mistisisme Timur maupun 

Barat.  

 

 Faktor-faktor timbulnya pluralisme agama adalah 

sebagai berikut:  

 Faktor pertama, keyakinan konsep ketuhanan adalah 

paling benar (Truth Claim). Jika dibandingkan dengan 

agama-agama langit, seperti Yahudi, Nashrani dan 

Islam, maka ditemukan konsep tentang tuhan yang 

berbeda-beda. Yahudi memiliki konsep yang begitu 

rasis, sehingga Yahweh adalah tuhan ―khos‖ bagi 

mereka. Nashrani memiliki keyakinan tuhan yang 

berinkarnasi (menitis) dalam bentuk manusia. Islam 

berkeyakinan Allah adalah tuhan Yang Maha Esa bagi 

seluruh makhluk. Apalagi jika ditambah dengan 

berbagai agama lainnya, konsep ketuhanan ini semakin 

banyak ragamnya.  

 Faktor kedua, keyakinan bahwa agamanyalah yang 

menjadi jalan keselamatan. Tidak hanya agama langit, 

Yahudi, Nashrani dan Islam, agama-agama didunia 

lainnya pun (Hindu, Konghucu, Budha, Kepercayaan) 

telah meyakini bahwa jalan keselamatan ada pada 

agama mereka.  
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 Faktor ketiga, keyakinan bahwa mereka adalah ummat 

pilihan. Penganut Yahudi merasa dirinya sebagai orang-

orang yang mendapat anugerah untuk mengelola dunia. 

Kaum Nashrani juga memiliki berkeyakinan serupa. 

Kaum Muslim juga tidak berbeda, bahkan Al Qur‘an 

dan seorang pemikir Muslim kontemporer asal Amerika, 

Muhammad Longhausen, menceritakan bahwa dia 

pernah mengikuti perdebatan tentang ―apakah seluruh 

agama berada dalam kebenaran‖ yang diadakan antara 

Seyyed Hossein Nasr dan John Hick (tokoh pluralisme 

antar agama-agama). Mereka berdua berbeda pendapat 

dalam poin penting tersebut. John Hick berusaha untuk 

menyelesaikan kontradiksi yang ada, yang 

mengharuskannya untuk membenarkan aqidah-aqidah 

Kristen (al-‗aqâ‘id al-Masîhiyyah). Sementara itu, 

Hossein Nasr membela ―keyakinan‖ bahwa pluralisme 

mengharuskannya memendam dan menguasai 

kontradiksi tersebut. Artinya, memang belum ada titik 

final di antara pendukung pluralisme agama ini, yang 

memberikan justifikasi bahwa kaum Muslim adalah 

ummat pilihan, meski tidak bisa dilupakan, bahwa Al 

Qur‘an menjelaskan syarat-syarat sebagai ummat 

pilihan tersebut.
43

 Berdasarkan ketiga faktor ini, para 

penggagas pluralisme melihat konflik yang terjadi 

seringkali dilandasi oleh keyakinan-keyakinan internal 

agama itu sendiri. Sehingga persepsi tentang 

ketuhanan, jalan keselamatan dan ummat pilihan harus 

didefinisikan ulang, sehingga agama tidak lagi 

berwajah eksklusif.  

 Faktor keempat, ada pergeseran cara pandang kajian 

terhadap agama-agama. Dalam kajian agama yang 

seharusnya berpijak pada keyakinan, kajian ilmiah 

modern yang memposisikan agama sebagai obyek 
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 Dr. Muhammad Longhausen dalam jurnal al-Hayât al-Thayyibah, al-

Ta‗addudiyyah bayna al-Islâm wa al-Librâliyyah: Hiwâr fî al-Bunyi wa al-

Munthaliqâ tt, (Lebanon-Beirut: al-Hayât al-Thayyibah, edisi ke-11, thn. ke-4, 
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kajian yang sama dan setara, sebagaimana ilmu 

pengetahuan pada umumnya, yaitu berpijak pada unsur 

keraguan. Cara pandang kajian ilmiah terhadap agama 

yang dipenuhi dengan keraguan bisa jadi sangat pas 

dan ―klop‖ bagi agama selain Islam, namun tidak untuk 

Islam yang juga harus ada unsur amaliah, karena ada 

rukun iman dan rukun Islam serta ikhsan.  

 Faktor kelima, kepentingan ideologis dari kapitalisme 

untuk melanggengkan dominasinya di dunia. Selain isu-

isu demokrasi, hak asasi manusia dan kebebasan serta 

perdamaian dunia, menjadikan pluralisme agama 

adalah sebuah gagasan yang terus menerus disuarakan 

oleh kapitalisme global yang digalang untuk 

menghalangi kebangkitan radikalisme Islam. 

 

 Kalaupun ada kemiripan yang mungkin ditemukan 

antara sifat Tuhan yang dipahami dalam Islam dengan 

berbagai macam konsepsi agama lain, maka itupun tidak 

bisa ditafsirkan sebagai bukti bahwa Tuhan yang 

dimaksud adalah sama, yakni Tuhan Universal Yang Esa 

(The One Universal God), karena masing-masing konsep 

tersebut digunakan sesuai dengan dan termasuk dalam 

sistem dan kerangka konseptual yang berbeda-beda, 

sehingga konsepsi tersebut yang merupakan suatu 

keseluruhan, atau super system, tidak sama antara satu 

dengan yang lain. Ini juga berarti bahwa tidak ada 

kesatuan transenden agama-agama (transcendent unity 

of religions). Bahkan istilah kesatuan transenden agama-

agama itu sendiri cukup menyesatkan, sebuah istilah 

yang boleh jadi lebih merupakan suatu motif untuk 

agenda terselubung, ketimbang keyakinan yang mereka 

percayai kebenarannya. Klaim kepercayaan yang ada 

pada mereka mengenai kesatuan transenden agama-

agama sebenarnya merupakan hasil rekaan imajinasi 

induktif belaka, dan semata-mata bersumber dari 

spekulasi intelektual saja, bukan dari pengalaman 

kongkret. Jika asumsi ini ditolak, dan mengingat jika 
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asumsi ini ditolak, serta mengingat klaim-klaim yang 

berasal dari pengalaman orang lain (bukan pengalaman 

sendiri), maka bisa dikatakan bahwa, perasaan kesatuan 

yang dialami bukanlah agama langit, tapi merupakan 

budaya atau derajat yang berbeda-beda dari pengalaman 

religius individu yang tidak bisa digiring pada asumsi, 

bahwa agama-agama secara individu, yang mengalami 

kesatuan seperti ini, apakah mengandung kebenaran 

dengan validitas yang sama dengan agama-agama wahyu 

pada tataran kehidupan biasa?. Allah telah menerangkan 

tentang dirinya sendiri dalam kitab suciNya, tentang 

ciptaanNya, relasi antara keduanya, serta jalan menuju 

keselamatan yang disampaikan pada Nabi dan Rasul 

pilihanNya, bukan melalui suara atau aksara, namun 

semuanya itu, telah Dia representasikan dalam bentuk 

kata-kata yang dimengerti manusia, kemudian 

disampaikan oleh Nabi kepada ummat manusia dalam 

sebuah bentuk bahasa dengan sifat yang baru, namun 

bisa dipahami, tanpa ada campur-aduk atau kerancuan 

(confusion) dengan subyektifitas dan imajinasi kognitif 

pribadi Nabi. Wahyu ini bersifat final, dan Al-Qur‘an tidak 

hanya menegaskan kebenaran wahyu-wahyu sebelumnya 

dalam kondisinya yang asli, tapi juga mencakup 

substansi kitab-kitab sebelumnya, dan memisahkan 

antara kebenaran dan hasil budaya serta produk etnis 

tertentu. Jadi jelaslah bahwa konsep Islam tidak sama 

dengan konsep agama-agama yang lainnya, dengan kata 

lain konsep Islam lebih sempurna dari konsep agama 

lain, dan ini berarti Islam berbeda denga agama lainnya. 

Menganalisa surah al-Baqarah (2): 62 Allah SWT 

berfirman, ―Sesungguhnya orang-orang mukmin, 

orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan 

Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-

benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan 

beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari 

Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada 

mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati‖. Ibnu 
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Katsir (700-774 H) misalnya, dengan sangat baik telah 

mengulas ayat ini. Ia  menulis: ―Menurut Ibnu Abi Hatim, 

bapaknya ‗Umar ibn Abi ‗Umar al-‗Adawî , Sufyan ibn Abi 

Najih, Mujahid, ia berkata: Salman ra. berkata, ―Aku 

bertanya kepada Nabi SAW. tentang orang-orang yang  

dahulu – seagama dengan Salman. Lalu Salman 

menyebutkan tentang shalat dan ibadah mereka, lalu 

turunlah ayat: (Inna alladzina amanu wa al-ladzina hadu 

wa al-nashara wa alshabi‘ina man amana bi‘l-Lahi wa‘l-

yaumi‘l-akhiri wa ‗amila shalihan). Ayat ini turun dalam 

kisah para sahabat Salman al-Farisi. Dia berkata kepada 

Nabi SAW., bahwa para sahabatnya melakukan shalat, 

berpuasa, beriman kepada Nabi SAW. dan bersaksi bahwa 

beliau akan diutus sebagai seorang Nabi. Ketika Salman 

selesai memuji mereka, Nabi Allah SAW berkata: ―Wahai 

Salman, mereka adalah ahli neraka”. Salman terkejut 

mendengar penjelasan itu. Lalu Allah menurunkan ayat 

tersebut di atas. ―Iman Yahudi‖ adalah: orang yang 

berpegang kepada Taurat dan sunnah Musa as. sampai 

datangnya ‗Isa as. Ketika ‗Isa datang, siapa yang 

berpegang kepada Taurat dan sunnah Musa, tidak 

meninggalkannya dan tidak mengikuti ‗Isa, maka dia 

adalah orang celaka. Dan ―iman Nasrani‖: siapa yang 

berpegang kepada Injil dan syari‘at-syari‘at ‗Isa, maka 

dia menjadi seorang yang beriman dan diterima – 

imannya – sampai datangnya Muhammad SAW. Maka, 

siapa yang tidak mengikuti Muhammad SAW. dari 

mereka, dan meninggalkan sunnah ‗Isa dan Injil dia 

menjadi orang yang celaka. Ibnu Abi Hatim dan 

diriwayatkan dari Sa‗id ibn Jubayr seperti riwayat ini.
44

  

Jadi, agama Allah yang dibawa oleh Musa dan ‗Isa 

‗alayhimassalam ‗belum final‘ dan tidak sempurna. 

Ketika Nabi Muhammad. diutus sebagai ―nabi akhir 
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zaman‖, barulah Islam itu sempurna sebagai ―din‖. 

Riwayat di atas menurut Ibnu Katsir, tidak menafikan apa 

yang diriwayatkan dari Ibnu Abi Thalhah dari Ibnu 

‗Abbas: (Inna al-ladzina amanu wa al-ladzina hadu wa al-

nashara wa al-shabi‘ina man amana bi‘l-Lahi wa‘l-

yaumi‘l-akhiri), ia berkata: ―Setelah turunnya ayat ini, 

Allah menurunkan ayat: (Wa man yabtaghi ghyar al-

Islâma dînan falan yuqbala minhu wa huwa fi‘l-akhirati 

mina‘l-khasirin). Yang dikatakan oleh Ibnu ‗Abbas adalah 

pengabaran (ikhbâr) bahwa tidak diterima dari seseorang 

satu bentuk ―jalan‖ (tharîqah) atau ―amal‖ kecuali yang 

sesuai dengan syari‘at Muhammad SAW setelah beliau 

diutus. Sebelum diutusnya beliau, siapa yang mengikuti 

seorang nabi yang ada pada zamannya, dia berada dalam 

satu petunjuk, jalan kebenaran (sabîl) dan keselataman 

(najâh). Ketika Allah mengutus Muhammad SAW sebagai 

‗Nabi pamungkas‘ dari para nabi dan menjadi rasul bagi 

seluruh Bani Adam (manusia) secara mutlak, maka 

mereka wajib membenarkan apa yang beliau kabarkan; 

menaati apa yang beliau perintahkan serta menahan diri 

dari apa yang dilarangnya.   

 

 Di Indonesia ada juga berkembang suatu gaya 

berfikir populisme dan elitisme, yaitu suatu bentuk cara 

berfikir multikultural-plural dan rasional-demokratis, 

suatu pandangan tentang Islam yang dalam Al Qur‘an 

mengatakan: ‖Bagimu agamamu, bagiku agamaku‖ 

yang memberikan peluang untuk menganut agama 

berbeda dengan saling menghormati, memberikan dan 

menebarkan kasih sayang sebagai rahmatan li al-

aalamiin yang berbasis pada kesejukan, pluralitas, 

demokrasi dan rasional, yang dikembangkan oleh 

mantan Presiden RI ke-4, KH. Abdurrahman Wahid, yang 

populer disebut Gus Dur dan juga akademisi seperti Prof. 

DR. Nurcholis Majid yang populer disebut Cak Nur. Prof. 

DR. Nurcholis Majid dianggap sebagai tokoh pembaharu 
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pemikiran Islam Indonesia, dalam bidang teologi, filsafat, 

budaya dan politik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Nur Syam guru besar sosiologi dari IAIN Sunan 

Ampel yang mengatakan bahwa pemikiran Gus Dur dan 

Cak Nur ini telah menjadi ikon pemikiran Islam di 

Indonesia dan bahkan dunia Internasional yang keduanya 

mengembangkan teologi Islam inklusif 
45

 dan toleran 

atau dipopulerkan mewacanakan keberagaman 

(pluralisme) yang kemudian dilawankan dengan doktrin 

Islam Radikal atau Islam Garis Keras. 
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Pluralisme keagamaan dalam perdebatan itu, bisa 

menjadi semacam ajakan sekaligus pijakan bersama bagi 

semua golongan muslim untuk segera mewacanakan 

berbagai masalah kontroversial secara cerdas dalam 

suasana jernih dan konstruktif. Pluralisme, sekulerisme, 

liberalisme, Islam kaffah, Islam murni, kategori qath'i 

dan dzanni dalam ajaran Islam harus diwacanakan dalam 

kerangka keilmuan yang melintasinya sehingga tidak 

melahirkan klaim-klaim kebenaran dan merasa yang 

paling Islami. Dalam hal ini Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

memiliki peran penting sebagai perekat ummat Islam 

yang bersifat adil atau berimbang dan Depag juga harus 

memfasilitasikannya. Dewasa ini lembaga-lembaga atau 

badan-badan atau organisasi-organisasi kemasyarakatan 

dan profesi yang berbasis keagamaan Islam tumbuh 

dimana-mana, baik di Indonesia maupun di manca negara 

dengan lingkup dan obyek garapan yang beragam.    

 Pluralisme dalam perspektif muda 

Muhammadiyah,  dalam suatu spektrum keagamaan 

menjadi wacana yang selalu menarik saja 

diperbincangkan. Tampaknya, akhir-akhir ini ada 

semacam ''pertikaian'' yang sudah menuju pada dua 

kutub, yang saling berseberangan dengan mengusung 

kelompok masing-masing. Tak terkecuali di internal 

Muhammadiyah, lebih-lebih di kalangan kaum mudanya. 

Diakui maupun tidak, kalangan itu telah mengelompok 

dalam dua kutub yang berseberangan, pro dan kontra, 

terhadap isu-isu pluralisme. Bagi kalangan muda 

Muhammadiyah yang anti-pluralisme, seakan 

memandang pluralisme sebagai suatu paham yang sesat 

dan menyesatkan. Karena dalam pemahaman kelompok 

tersebut, pluralisme mengajarkan bahwa „semua agama 

sama dan benar dalam perspektif teologis‟. Sebaliknya, 

kaum muda yang pro-pluralisme menilai „pluralisme 
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harus bisa diterima sebagai kenyataan yang tidak 

mungkin dihindari‟. Mereka juga memandang pluralisme 

tidak harus diseret ke dalam arus yang bersifat teologis. 

Dalam hal ini dalam tubuh Muhammadiyah, terjadi 

''persaingan'' antar dua kutub, sebenarnya bukanlah 

sesuatu yang benar-benar baru. Sebab, masalah 

pluralisme juga mendapat perhatian dari elite-elite 

Muhammadiyah, seperti dalam ''memperlakukan'' buku 

Tafsir Tematik Al Qur‘an tentang hubungan sosial antar 

ummat beragama. Setelah terbit edisi perdananya pada 

tahun 2000, karya Tim Majelis Tarjih dan Pengembangan 

Pemikiran Islam itu (sekarang Majelis Tarjih dan Tajdid), 

hingga sekarang ternyata belum dicetak ulang karena 

bab hubungan sosial antarumat beragama (pluralisme) 

dianggap belum final. Persaingan dua kubu itu secara 

provokatif juga bisa dibaca dalam lembaran buku 

Menegakkan Pluralisme yang terbit pada tahun 2008. 

Buku tersebut tidak lepas dari perjalanan nasib Moh. 

Shofan sesaat setelah menulis artikel tentang 

kemubahan muslim mengucapkan ''selamat Natal'' 

kepada ummat kristiani. Karenanya, oleh pihak 

tempatnya mengajar telah dijatuhkan semacam vonis 

berupa larangan mengajar di Muhamadiyah, alias dipecat, 

juga akibat tulisan yang tampil di sebuah harian lokal 

Surabaya pada 25 Desember 2006 itu ‘dianggap‘ telah 

melenceng dari aqidah Islam. Sejarah panjang dalam 

persaingan dua kubu tersebut secara elok ditampilkan 

Dr. Biyanto dalam buku Pluralisme Keagamaan dalam 

Perdebatan (Pandangan Kaum Muda Muhammadiyah). 

Menurut Biyanto, persoalan besar yang muncul dari 

wacana pluralisme tidak lepas dari perbedaan perspektif 

dalam memaknai ‘istilah pluralisme‘ itu sendiri. Dimana 

kenyataan tersebut menandakan bahwa pluralisme masih 

merupakan wacana yang sensitif dan cenderung 

kontroversial sekaligus sangat menarik untuk 

diperdebatkan. Pada awal-mulanya, perbedaan-perbedaan 

pemahaman dalam Muhammadiyah tidaklah begitu 
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masalah, karena dinilai sebagai upaya al-ruju' ila 

Alquran wa al-Sunnah (kembali kepada Al Qur‘an dan 

Sunnah). Namun karena masih belum ditemukannya 

suatu rumusan yang baku tentang ‘metodologi‘, seakan 

membuat pemikiran Muhammadiyah kembali sangat 

terbuka terhadap segala pewarnaan dan pengalokasian 

dari masing-masing ''mazhab''. Selain itu, perbedaan 

tersebut muncul sebagai konsekuensi tuntutan agama 

Islam untuk memelihara orisinalitasnya pada satu sisi 

serta mengontekstualisasikannya pada sisi lain. Namun 

dalam pergumulan dan perseteruan, pro-kontra 

libralisme dan pluralisme, tiba-tiba di Indonesia 

berkembang suatu kecenderungan ummat menuju 

kepada puritanisme yang penuh gairah, sehingga 

melahirkan beragam kecemasan terhadap laju para 

intelektual Islam. Kecemasan itu juga membuat tidak 

sedikit warga Muhammadiyah bergerak ke pendulum 

Islam  lain yang lebih ekstrem, yakni gerakan Islamisme 

monolitik yang anti-intelektual Islam dan juga yang 

sebaliknya. Bahkan, meminjam istilah Muhadjir Effendy, 

pemikiran di Muhammadiyah seakan-akan dipaksa 

menjadi dua kesebelasan yang saling berhadapan, 

dengan perang labelisasi dan stigma dalam mempersepsi 

diri maupun menilai pihak lain, tanpa ada tabayun 

(klarifikasi). Kondisi seperti itulah yang membuat 

dialektika antar pemikiran Islam dalam tubuh 

Muhammadiyah semakin menjauh, sebagai efek samping 

dari kesenjangan antar pemahaman. Pengetahuan 

terhadap kubu lain sering sebatas stereotip, yang 

tentunya menyuburkan pemahaman demonologis dengan 

mencitrakan pihak lain sebagai kelompok ''kurang'' 

beradab. Kalangan ''liberal'' pun mempersepsi diri 

sebagai pihak terbenar dan menganggap ''fundamentalis'' 

sebagai pihak yang salah. Hal yang tidak berbeda juga 

dilakukan kalangan fundamentalis dalam menilai diri dan 

pihak yang berbeda. Karena itulah, patut kiranya disimak 

komentar Ketua Umum PP Muhammadiyah Prof Dr Dien 
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Syamsuddin MA., yang mengatakan bahwa, ''Pluralitas 

(kemajemukan) adalah merupakan suatu keniscayaan 

sehingga kehadirannya tidak dapat ditolak. Bahkan, 

kemajemukan bisa dipandang sebagai ketetapan Allah 

(sunatullah). Dalam konteks kemajemukan itulah, 

Allah mengajarkan bahwa di antara kaum yang 

beriman itu bersaudara berdasar iman dalam 

kerangka kemajemukan. Pluralisme keagamaan 

umumnya juga dalam perdebatan, bisa menjadi semacam 

ajakan sekaligus pijakan bersama bagi semua kalangan, 

tidak saja di Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama (NU) 

serta organisasi lain, untuk memulai mewacanakan 

berbagai masalah ''kontroversial'' secara cerdas dalam 

suasana yang jernih dan konstruktif. Pluralisme, 

sekulerisme, liberalisme, Islam kaffah, Islam murni, 

kategori qath'i dan dzanni dalam ajaran Islam harus 

diwacanakan dalam kerangka keilmuan yang 

melintasinya, sehingga tidak melahirkan klaim-klaim 

kebenaran dan merasa paling Islami, seperti halnya iklan 

‘kecap‘ tidak ada yang ‘nomor dua‘, semuanya 

mengatakan sebagai ‘kecap nomor satu‘. Sebagai 

referensi yang lengkap dalam memahami dinamika 

pemikiran intelektual muda Islam, apakah pandangan 

yang mendukung maupun yang menentang terhadap 

pluralisme. Adanya perbedaan perspektif masing-masing 

''kubu'' dalam memahami pluralisme harus sesuai dengan 

latar belakang lingkungan sosialnya. Pemahaman atas 

keragaman latar belakang sosial itu seharusnya 

menyadarkan bahwa perbedaan adalah keniscayaan yang 

menuntut sikap saling menghargai dan menghormati, 

apalagi sesama muslim.  

 Membicarakan tentang pluralisme menjadi lebih 

menarik, ketika negara adidaya memilih Husein Barack 

Obama menjadi Presiden Amerika Serikat (AS) ke 44 yang 

mengundang sejumlah tanda tanya besar bagi dunia. 

Benarkah rasisme telah punah di negara Paman Sam itu ? 
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Begitu Hary Winarno pada detikNews menjelang 

kunjungan Presiden ke Indonesia Maret – Juni 2010 dan 

akhirnya batal.  

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berbagai diskusi dan spekulasi pun bermunculan, 

kala anak Menteng tersebut disumpah menjadi Presiden 

AS, menjadi presiden AS berkulit hitam pertama dalam 

sejarah. Obama pun kini menjadi tokoh atau icon 

pluralisme dunia. Maria Ulfa, Ketua Fatayat Nahdhatul 

Ulama (NU), menyebut bahwa "Di tahun 60-an, Amerika 

masih sangat rasis, tapi sekarang seorang Afro bisa 

menjadi presiden. Tidaklah heran dia (Obama) bisa 

disebut tokoh pluralis", hal itu disampaikannya dalam 

diskusi berjudul 'Obama dan Pluralisme' di Galeri Cafe, 

Taman Ismail Marzuki (TIM), Jl Cikini Raya, Jakarta Pusat,  

(17/3/2010). Diskusi dan perdebatan di TV juga tidak 

kalah serunya, ada yang pro dan ada yang kontra serta 

menolak kunjungan pertama ke Indonesia setelah Obama 

jadi Presiden AS. Terpilihnya Obama tambah, bisa jadi 

membawa perubahan besar bagi pengakuan pluralisme 

di negara tersebut. Presiden AS sebelumnya, Bush yang 

sangat kanan, tiba-tiba digantikan Obama yang begitu 

kontroversial, pluralis, dan terbuka. Ini merupakan 

harapan baru tentunya. Dalam diskusi tersebut dijelaskan 

bahwa pluralisme bukanlah paham yang 

mencampuradukkan setiap ajaran agama, melainkan 

sikap yang saling hormat menghormati pada setiap 

 

Foto Presiden Amerika 
Serikat (AS) Barack 

Obama 
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perbedaan. Direktur Pasca Sarjana IAIN Syarief 

Hidayatullah, Azyumardi Azra, berpendapat bahwa 

‖Pluralisme itu bukan sinkretisme yang 

mencampuradukkan setiap ajaran agama‖. Dan Obama 

dihargai karena hal itu, bahkan ketika dia disumpah, 

seluruh pemuka agama diundang untuk menyaksikan. 

Pendapat serupa juga disampaikan oleh Damien 

Dematra, penulis novel "Obama Anak Menteng", yang 

mengatakan bahwa pluralisme yang tumbuh subur dalam 

semangat Obama dikarenakan masa lalunya yang pernah 

tinggal di Indonesia. Masa kecil Obama inilah yang 

menjadikannya pluralis. Semasa tinggal di Indonesia, 

Obama sudah terbiasa hidup dengan perbedaan-

perbedaan dan itulah yang membuatnya bisa menghargai 

setiap perbedaan.  

 

Ada yang menarik dari pernyataan Presiden AS 
46

, 

Barack Hussein Obama di Washington, yang angkat 

suara soal kontroversi dan polemik terkait rencana 

pembangunan masjid yang terletak hanya dua blok 

(sekitar 180 meter) dari Ground Zero, yaitu lokasi bekas 

reruntuhan menara kembar WTC di New York karena 

teror 11 September 2001. Obama mendukung proyek 

tersebut dengan alasan kebebasan beragama. ''Sebagai 

warga dan presiden, saya percaya bahwa muslim 

memiliki hak yang sama untuk menjalankan agama 

mereka sebagaimana warga lainnya di negeri ini'' 

kata Obama ketika acara berbuka puasa bersama (iftar) 

di State Dining Room, Gedung Putih, Washington DC, 

Jumat petang, tanggal 13 Agustus 2010, waktu setempat, 

para undangan acara itu meliputi para tokoh muslim 

Amerika, sejumlah diplomat, serta pejabat pemerintahan 

AS. ''Kebebasan itu termasuk hak membangun tempat 

ibadah dan pusat komunitas pada properti pribadi di 

kawasan Lower Manhattan, sesuai peraturan dan 

                                                 
46

 http//w.w.w. berita (AFP/AP/c5/dwi), akses Minggu, 15 Agustus 2010.  
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undang-undang setempat,'' papar Obama.  

Pernyataan itu merupakan komentar pertama Obama 

terkait dengan proyek kontroversial tersebut. Proyek itu 

menjadi ujian toleransi atas Islam di AS pasca tragedi 

11 September. Tapi, dia mengingatkan bahwa nilai-nilai 

Amerika mengharuskan seluruh kelompok agama 

diperlakukan secara adil dan sejajar. ''Inilah Amerika dan 

komitmen kita atas kebebasan beragam tidak dapat 

digoyang. Prinsip menyambut semua pemeluk agama di 

negeri ini tidak akan disikapi berbeda oleh pemerintah'' 

tegas Obama. ''Lawan kita adalah Al Qaidah dan Al 

Qaidah bukan Islam'' ujar Obama. ''Faktanya, Al Qaidah 

telah menewaskan lebih banyak muslim daripada warga 

pemeluk agama lain. Daftar korban mereka termasuk 

muslim tidak berdosa yang tewas dalam 11 September 

2001'' lanjutnya. Namun, para keluarga korban dan tokoh 

dari Partai Republik langsung mengecam diantaranya 

Peter King, anggota DPR dari Partai Republik di New York 

dan kritikan Debra Burlingame, juru bicara para 

keluarga korban 11 September 2001.  

 

Perjuangan dalam Islam (Ber-jihad) 

 

Kaum muslimin hidup dalam keni‘matan yang 

besar,  terutama pada zaman Rasulullah mereka sangat 

bergembira, hingga munculnya ―cikal bakal‖ perselisihan 

tatkala Abdullah bin Saba (seorang Yahudi asal Yaman 

yang berpura-pura masuk Islam) dan para pengikutnya 

mengumpulkan manusia untuk memberontak kepada 

Khalifah Utsman bin Affan. Yang sebelumnya memang 

telah muncul pula sebagai benih ―Khawarij‖, berawal 

dengan penentangan Dzul Khuwaisirah at-Tamimi 

terhadap pembagian harta rampasan yang dilakukan oleh 

Rasulullah Shallallahu ‗alaihi wa sallam seusai perang 

Hunain yang mana dia berkata: ―Berlaku adillah wahai 

Muhammad karena sesungguhnya engkau tidak berlaku 

adil!‖, dia juga mengatakan: ‖Pembagian itu tidak 
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diinginkan untuk Wajah Allah‖, maka Rasulullah 

Shallallahu ‗alaihi wa sallam berkata kepadanya : 

‖Celaka engkau ! , siapa lagi yang berlaku adil jika 

aku tidak berbuat adil? tidakkah kalian percaya 

kepadaku padahal aku dipercayakan oleh Dzat yang 

di atas (yaitu Allah)? ‖. Tatkala ‗Umar bin Khattab 

Radhiyallahu ‗anhu ingin membunuhnya, maka 

Rasulullah Shallallahu ‗alaihi wa sallam berkata yang 

artinya: ‖Biarkan dia! Karena sesungguhnya akan 

keluar dari keturunannya suatu kaum yang mana 

kalian merasa kecil / hina shalat kalian jika 

dibanding dengan shalat mereka, puasa kalian 

dengan puasa mereka, mereka membaca Al Qur‘an 

namun tidak melampaui kerongkongan mereka, 

mereka membelot dari Agama sebagaimana 

keluarnya anak panah dari busurnya‖. Kemudian 

dikobarkanlah fitnah itu terhadap Utsman bin Affan 

Radhiyallahu ‗anhu sebagaimana yang telah isyaratkan 

yang disebabkan oleh adanya tahazzub (terjadinya 

kelompok-kelompok kepentingan dan  pemahaman yang 

berbeda) dan penentangan yang bermaksud untuk 

menimbulkan fitnah, perpecahan dan memukul Islam 

pada pokok  sasarannya. Dan api fitnah itu semakin 

berkobar setelah terbunuhnya Dzun-Nurain al Khalifatur 

Rasyid Utsman bin Affan. Lalu urusan ini semakin 

membesar dan meluas, menimbulkan berbagai fitnah dan 

kelompok-kelompok pun bermunculan, induknya adalah 

kelompok khawarij yang telah membunuh Ali bin Abi 

Thalib Radhiyallahu ‗anhu, dengan menghalalkan darah-

darah dan harta benda kaum muslimin, menakut nakuti 

di jalanan mereka dan memerangi mereka di jalan Allah 

dan RasulNya. Maka Ali pun akhirnya menumpas fitnah 

mereka dan beliau menjumpai mayat ―Dzul 

Khuwaishirah‖ ada di antara mayat-mayat yang 

bergelimpangan saat itu. Kemudian mereka menyusun 

taktik untuk membunuh sejumlah shahabat Rasulullah 

Shallallahu ‗alaihi wa sallam dan mereka berhasil 
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membunuh Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu ‗anhu. Fitnah 

mereka masih saja berkelanjutan sampai sekarang ini, 

sesekali tampak dan sesekali padam, hingga akan keluar 

orang yang terakhir dari golongan mereka bersama 

dajjal, sebagaimana dikabarkan oleh Nabi Shallallahu 

‗alaihi wa sallam. Ummat Islam kini harus berjuang 

mempertahankan, memelihara dan mengembangkan 

serta mendakwahkan agama Allah SWT dan ajaran 

Rasulullah SAW.  

 

Ummat Islam dalam memperjuangkan Islam dan 

ke-Islaman-nya, harus dengan cara-cara yang benar 

terutama dalam berjuang (ber-jihad) di jalan Allah, 

dijelaskan dalam QS. Al Hajj ayat 78: ―Dan berjuanglah 

kamu pada agama Allah dengan perjuangan yang 

sebenarnya―. Jihad di dalam Islam merupakan salah satu 

amalan mulia, bahkan memiliki kedudukan yang tinggi. 

Sebab, dengan amalan ini seorang muslim harus rela 

mengorbankan segala yang dimiliki berupa harta, jiwa, 

tenaga, waktu, dan segala kesenangan dunia untuk 

menggapai keridhaan Allah SWT. Firman Allah: 

―Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang 

mukmin, diri dan harta mereka dengan memberikan 

surga untuk mereka. Meraka berperang di jalan 

Allah. Lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu 

telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam 

Taurat, Injil, dan Al-Qur‘an. Dan siapakah yang lebih 

menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka 

bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu 

lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar‖ (QS. 

At-Taubah:111).        

 

Karena amalan jihad merupakan salah satu jenis 

ibadah yang disyariatkan oleh Allah Azza wa Jalla, maka 

di dalam mengamalkannya pun harus pula memenuhi 

kriteria diterimanya suatu amalan. Yaitu ikhlas dalam 

beramal dan sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW. 
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Jika salah satu dari kedua syarat tersebut tidak terpenuhi, 

maka amalan tersebut tertolak. Hal ini telah disebutkan 

oleh Rasulullah SAW sebagaimana dalam hadits Abu 

Musa Al-Asy‘ari, dimana ada seorang Badui datang 

kepada Nabi SAW lalu bertanya: Ada seseorang yang 

berperang karena mengharapkan ghanimah (harta 

rampasan perang), ada seseorang yang berperang agar 

namanya disebut-sebut, dan ada seseorang yang 

berperang agar mendapatkan sanjungan, manakah yang 

disebut fisabilillah? Maka jawab Rasulullah SAW 

―Barangsiapa yang berperang agar kalimat Allah 

itulah yang tinggi, maka itulah fisabilillah‖ 

(Muttafaqun alaihi). Riwayat ini menunjukkan bahwa di 

dalam mengamalkan agama Allah Subhanahu wa ta‘ala, 

harus bisa menyebut-nyebut dan membesar-besarkan 

serta memuliakan nama-Nya (ber-dzikrullah). Tidaklah  

cukup hanya dengan semangat belaka, namun juga harus 

dibarengi dengan ilmu dan pemahaman yang kaffah agar 

di dalam mengamalkan suatu amalan dilakukan di atas 

bashirah (ilmu) di „jalan Allah‘.      

      

Dalam QS. At Taubah ayat 73 disebutkan: ―Wahai 

Nabi, berjihadlah melawan orang-orang kafir dan 

munafik itu, dan bersikaplah keras terhadap mereka―. 

Keras yang dimaksud disini adalah dalam arti dengan 

suatu ketegasan, berjuang sekuat tenaga dan daya 

melawan ideologi yang tidak Islami dan itu semua 

dilakukan dengan cara yang santun dan berakhlaq 

sebagai bentuk dakwah Islamiyah. Bukanlah pula 

membunuh orang-orang yang tak sepaham Islam, justru 

memberikan penghargaan terhadap hidup dan 

kehidupan ini seperti firman Allah dalan QS. Al Maidah 

ayat 32: ―....barangsiapa yang membunuh seorang 

manusia bukan karena hukuman pembunuhan, atau 

karena membuat bencana di bumi, maka seakan-akan 

dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 

barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang 
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manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara 

kehidupan manusia seluruhnya. Dan sesungguhnya 

telah datang rasul-rasul Kami kepada mereka dengan 

(membawa) keterangan-keterangan, kemudian 

sesungguhnya banyak di antara mereka sesudah itu 

melampaui batas di bumi‖.  

 

Perlu kiranya untuk diketahui bahwa syari‘at Islam 

datang untuk menjaga 5 hal pokok yang amat mendasar 

dan mengharamkan untuk diterjang yaitu: (1) agama, (2) 

jiwa, (3) harta, (4) kehormatan dan (5) akal. Tiada 

perselisihan diantara kaum muslimin tentang haramnya 

menganiaya jiwa orang yang terjaga dalam agama Islam 

(muslim), sehingga tidak boleh dianiaya dan dibunuh 

tanpa alasan yang benar. Barangsiapa melanggarnya, 

niscaya dia memikul dosa besar. Allah berfirman yang 

artinya: ―Dan barangsiapa yang membunuh seorang 

mu‘min dengan sengaja maka balasannya ialah 

Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka 

kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan 

azab yang besar baginya‖ (QS. An-Nisa‘ : 93). Juga 

firman Allah yang artinya : ―Oleh karena itu Kami 

tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa : 

barangsiapa yang membunuh seorang manusia, 

bukan karena orang itu (membunuh) orang lain 

(hukum qishas) atau bukan karena membuat 

kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah 

membunuh manusia seluruhnya‖ (QS.Al-Maidah: 32). 

Ayat ini menunjukkan betapa besarnya dosa membunuh 

jiwa tanpa alasan yang benar. Nabi Shallallahu ‗alaihi wa 

sallam bersabda yang artinya :‖Tidak halal darah 

seseorang muslim yang bersaksi bahwa tiada Tuhan 

yang berhak disembah selain Allah dan aku adalah 

utusan Allah kecuali (karena) tiga perkara : jiwa 

dengan jiwa, pezina yang sudah menikah dan orang 

yang keluar dari agama Islam, meninggalkan 

jama‘ah‖ (Muttafaqun ‗alaihi dan ini lafadh Bukhari). 
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Nabi SAW juga bersabda : ―Aku diperintah (Allah) untuk 

memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa 

tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan 

bahwasanya Muhammad itu utusan Allah, mendirikan 

shalat, dan menunaikan zakat. Jika mereka telah 

mengerjakan (semua) itu maka terjaga dariku darah 

dan harta mereka, kecuali dengan hak Islam dan 

hisab mereka adalah atas Allah‖ (Muttafaqun ‗alaihi 

dan hadits Ibnu Umar). Dalam Sunan Nasa‘i dari 

Abdullah bin ‗Amr Radhiyallahu ‗anhu bahwasanya Nabi 

SAW juga bersabda: ―Sungguh hancurnya dunia itu 

lebih ringan di sisi Allah daripada terbunuhnya 

seorang muslim‖. Pada suatu hari Ibnu Umar 

Radhiyallahu ‗anhu pernah melihat Baitullah atau Ka‘bah 

lalu ia berkata: ―Alangkah besarnya kehormatanmu ! 

Namun orang mukmin masih lebih besar 

kehormatannya di sisi Allah dari padamu‖. Semua 

dalil-dalil di atas dan masih banyak lainnya lagi,  yang 

menunjukkan betapa besar kehormatan manusia dan  

darah seorang muslim.  

 

Maka haram hukumnya membunuh muslim 

dengan sebab apapun kecuali apa yang telah dijelaskan 

oleh nash-nash syar‘i. Karena itulah, maka tidak halal 

bagi seseorang untuk menganiaya seorang muslim tanpa 

alasan yang dibenarkan agama. Usamah bin Zaid 

Radhiyallahu ‗anhu berkata: ―Rasulullah Shallallahu 

‗alaihi wa sallam mengutus kami (menghadapi) Bani 

Huraqah, maka kami datang (menyerang) kaum tersebut 

pagi hari. Kamipun berhasil mengalahkan mereka. Saya 

dan seorang Anshar menyusul (mengejar) seorang 

diantara mereka. Tatkala kami telah berhasil 

mencapainya, ia berucap: ―Laa Ilaaha Illallaah‖. 

Temanku orang Anshar ini menahan dirinya (dari 

membunuhnya), sementara aku menikamkan tombakku 

sehingga orang itu terbunuh olehku. Ketika kami datang 

(ke Madinah) berita itu sampai kepada Nabi Shallallahu 
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‗alaihi wa sallam maka beliau bersabda: ―Wahai 

Usamah, apakah engkau membunuhnya setelah dia 

mengucapkan Laa Ilaaha Illallaah ?‖ Aku menjawab: 

―Orang itu hanya mencari perlindungan saja‖ (pura-pura 

mengucapkan kalimat tauhid). Nabi Shallallahu ‗alaihi wa 

sallam terus mengulangi pertanyaan tadi sehingga aku 

berangan-angan sekiranya aku belum masuk Islam 

kecuali pada hari itu‖ (Hadits Riwayat Bukhari 4269, 

6872, dan Muslim 273,274 dan ini lafadz Bukhari). 

Hadits ini menunjukkan secara gamblang tentang 

kehormatan darah seorang muslim. Perhatikanlah suatu 

kisah ini, di saat kaum muslimin dalam kancah 

peperangan. Tatkala mereka dapat mengejar musuhnya 

dan berkesempatan untuk menyudahinya, kemudian laki-

laki musyrik itu pun mengucapkan kalimat tauhid dan 

Usamah membunuhnya karena menurut persangkaannya 

orang musyrik tersebut mengucapkan kalimat tauhid 

tidak lain hanya untuk menyelamatkan dirinya. Sekalipun 

kondisi dan alasan tersebut, Nabi Shallallahu ‗alaihi wa 

sallam tidak menerima alasan Usamah ini. Semua itu 

menunjukkan secara jelas betapa besar kehormatan 

manusia dan darah kaum muslimin serta betapa besar 

dosa yang pelanggarnya. Sebagaimana disebutkan bahwa 

darah seorang muslim itu haram ditumpahkan, maka 

begitu pula hartanya adalah haram diambil dan ia terjaga 

dalam Islam, berdasarkan sabda Nabi SAW: 

―Sesungguhnya darahmu, dan hartamu adalah haram 

bagimu, seperti haramnya harimu ini, dalam bulanmu 

ini, dalam negerimu ini‖ (Hadits Riwayat Muslim). 

Berdasarkan keterangan di atas, maka telah jelas 

keharaman dari membunuh jiwa yang dilindungi tanpa 

alasan yang benar, termasuk jiwa yang dilindungi dalam 

Islam diantaranya jiwa-jiwa yang terikat perjanjian dan 

ahli dzimmah serta orang-orang yang meminta 

perlindungan (keamanan). Dari Abdullah bin Amr bin Ash 

Radhiyallahu ‗anhu, beliau Nabi SAW bersabda: 

―Barangsiapa membunuh seorang mu‘ahid (orang 
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kafir yang ada dalam ikatan perjanjian), maka ia 

tidak akan mencium bau syurga, padahal baunya itu 

bisa dirasakan (dari jarak) sejauh 40 tahun (lama) 

perjalanan‖ (Hadits Riwayat Bukhari). Seseorang yang 

dimasukkan oleh waliyul amri (penguasa) muslim – ke 

dalam negerinya - dengan ikatan perjanjian keamanan, 

maka jiwa dan hartanya itu dilindungi (terjaga), dan tidak 

boleh diganggu. Barangsiapa yang membunuhnya, maka 

sungguh ia sebagaimana disabdakan oleh Nabi ―tidak 

akan mencium bau syurga‖. Ini merupakan ancaman 

keras bagi orang yang menyerang mu‘ahidin. Dan sudah 

dimaklumi bahwasanya ahlul Islam menjamin mereka 

menjadi satu kesatuan, Nabi Shallallahu ‗alaihi wa sallam 

bersabda: ―Orang-orang mukmin sama (setara) darah-

darah mereka, dan orang yang terendah berusaha 

mananggung mereka‖. Ketika Ummu Hani memberikan 

perlindungan kepada seorang musyrik pada peperangan 

Fathu di Makkah, dan Ali bin Abi Thalib hendak 

membunuhnya, maka ia (Ummu Hani) pergi menemui 

Nabi dan menceritakannya, maka Nabi pun bersabda: 

―Sesungguhnya kami melindungi orang yang engkau 

beri perlindungan wahai Ummu Hani‖ (Hadits Riwayat 

Bukhari dan Muslim). Maksudnya bahwa orang yang 

masuk dalam suatu perlindungan keamanan atau terikat 

perjanjian dengan waliyul amri karena suatu 

kemaslahatan ummat yang baik, maka ia tidak boleh 

diganggu dan dianiaya baik diri maupun hartanya. 

 

Sesungguhnya apa yang terjadi akhir-akhir ini, 

dengan adanya peristiwa pengeboman (bom bunuh diri) 

oleh teroris, menyimak akan riwayat-riwayat yang datang 

dari Rasulullah SAW yang menjelaskan bahwa membunuh 

diri sendiri dengan menggunakan alat apapun 

merupakan salah satu dosa yang sangat besar di sisi 

Allah Azza wa Jalla. Berikut ini hadits-hadits yang 

berkaitan dengan larangan tersebut: Rasulullah SAW 

bersabda: ―Barangsiapa yang bunuh diri dengan besi 
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di tangannya, dia (akan) menikam perutnya di dalam 

neraka jahannam yang kekal (nantinya), (dan) 

dikekalkan di dalamnya selama-lamanya. Dan 

barangsiapa yang meminum racun lalu bunuh diri 

dengannya, maka dia (akan) meminumnya perlahan-

lahan di dalam neraka jahannam yang kekal, (dan) 

dikekalkan di dalamnya selama-lamanya. Dan 

barangsiapa yang bunuh diri dengan menjatuhkan 

dirinya dari atas gunung, dia akan jatuh ke dalam 

neraka jahannam yang kekal (dan) dikekalkan di 

dalamnya selama-lamanya‖. Jelaslah disini bahwa 

pengeboman (bom bunuh diri) dengan dalih apapun 

bahkan alasan berjihad sekalipun adalah suatu perkara 

yang tidak dibenarkan oleh syari‘at dan agama Islam, 

dan pengharamannya pun itu dilihat pula dari berbagai 

sisi, antara lain: 

 

1. Perbuatan tersebut merupakan pendzaliman terhadap 

kehormatan negeri muslim dan kaum muslimin, serta 

menimbulkan ketakutan (keresahan) bagi orang-orang 

yang merasakan aman di dalamnya. 

2. Merupakan pembunuhan terhadap jiwa yang terjaga 

dalam syari‘at Islam. 

3.  Membuat kerusakan di muka bumi. 

4.  Perusakan harta benda yang dilindungi. 

 

Dan perkara tersebut di atas, seakan 

mengingatkan  atau menganjurkan agar kaum muslimin 

menjaga diri agar tidak terjerumus kedalam dosa dan 

keharaman yang dapat membinasakan itu. Dan 

memperingatkan kepada mereka semua daripada tipu 

daya setan, karena ia selalu dapat menyertai dan 

membawa seorang hamba sehingga bisa 

menjerumuskannya ke dalam jurang kehancuran. Setan  

bisa juga mengarahkan dengan cara ghuluw (ekstrem) 

dalam bersikap, membangkitkan kekerasan atau ekstrem 

dalam beragama – semoga Allah melindungi semuanya. 
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Sesungguhnya setan tidak peduli dengan cara apa dan 

yang mana saja diantaranya untuk bisa memperdaya 

seorang hamba, karena cara ghuluw dan sikap yang 

kasar dan keras ini (radikalisasi) adalah termasuk juga 

jalan-jalan setan yang akan menjerumuskan pelakunya 

ke dalam ‘murka Allah‘ dan siksaNya. 

 

Apa lagi yang telah dilakukan oleh orang-orang 

yang menempuh perbuatan ini, yakni seperti bunuh diri 

dengan bom (bom manusia) maka ini tercakup dalam 

sabda Nabi SAW: ―Barangsiapa bunuh diri dengan 

menggunakan sesuatu di dunia, maka ia akan 

diadzab dengannya pada hari kiamat‖ (Diriwayatkan 

oleh Abu ‗Awanah dalam Mustakhrajnya dari hadits 

Tsabit bin Ad-Dhahhaak Radhiyallahu ‗anhu).  

 

Dalam shahih Muslim dari Abu Hurairah 

Radhiyallahu ‗anhu, Nabi Shallallahu ‗alaihi wa sallam 

bersabda: ―Barangsiapa bunuh diri dengan memakai 

sepotong besi, maka potongan besinya itu ada di 

tangannya, ia akan memukuli perutnya dengan besi 

itu dalam neraka jahannam, kekal abadi didalamnya 

selama-lamanya...dst‖. Di dalam shahih Bukhari juga 

terdapat seperti hadits ini. Al-Allamah Muhammad bin 

Shalih Al-Utsaimin mengatakan bahwa intihar — 

melakukan bom bunuh diri dengan cara membawa 

peledak (bom) kepada sekumpulan orang-orang kafir, 

kemudian meledakkannya setelah berada di tengah-

tengah mereka, sesungguhnya ini termasuk bunuh diri, 

Sebab, bunuh diri tidak memberi kemaslahatan bagi 

Islam karena ketika dia bunuh diri dan membunuh 

sepuluh atau seratus atau dua ratus lebih (orang kafir), 

tidaklah memberi manfaat kepada Islam dengan 

perbuatan tersebut, di mana manusia non-muslim 

tidaklah masuk ke dalam Islam. Dan boleh jadi, yang 

terjadi sebaliknya, dan justru memusuhi Islam sehingga 

akan semakin keras perlawanannya dan menjadikan 
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darah mereka mendidihdan bergejolak. Sehingga 

semakin banyaklah kaum muslimin yang terbunuh 

sebagaimana yang ditemukan dari perlakuan Yahudi 

terhadap penduduk Palestina. Oleh karena itu, apa yang 

dilakukan oleh sebagian kecil manusia berupa tindakan 

bunuh diri, dianggap bahwa hal itu adalah membunuh 

jiwa tanpa hak dan menyebabkan masuknya ke dalam 

neraka. Dan pelakunya bukanlah termasuk syahid. 

Namun jika seseorang melakukan itu dengan anggapan 

syahid dan bahwa hal tersebut dibolehkan, maka penulis 

hanya berharap agar dia selamat dari dosa. Penulis 

berpendapat tidaklah demikian, sebab dia tidak 

menempuh cara untuk mati syahid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Begitu Kejamnya Aksi Terorisme  di New York, Washington, AS,  

11 September 2001, Meluluh-lantakkan Gedung Menara Kembar 

(WTC) dan Menewaskan Ribuan Orang serta 

Tidak Pandang Bulu Yang Menggoncangkan Perekonomian Dunia 
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Semua masyarakat dapatlah mengetahui bahwa ummat 

Islam pun bisa juga menderita, dari dampak bom 

manusia, yang mengakibatkan malapetaka kemanusiaan 

serta mengerikan itu. Dan yang melakukan itu 

disebabkan adanya penguasaan setan atas diri mereka 

dari berbagai sisi. Sedang setan yang ada dalam qalbu 

dan musuh-musuh Islam itu senang dan bergembira di 

atas penderitaan muslim. Dengan adanya dan tersedianya 

sarana melegalkan perbuatan mereka dengan dalih jihad,  

sebenarnya adalah untuk menguasai kaum muslimin, 

memperdaya, merendahkan martabat dan mengeruk 

kekayaan muslim. Maka barangsiapa yang membantu 

musuh-musuh Islam dalam merealisasikan tujuan 

mereka, dan membuka jalan hubungan dengan mereka 

untuk tujuan menindas kaum muslimin dan negeri Islam, 

maka berarti sesungguhnya ia telah menolong musuh 

Islam dan menuruti hawa nafsunya yang dipengaruhi 

setan dalam diri untuk melecehkan kaum muslimin dan 

menguasainya. Ini adalah termasuk dosa besar.  

        

Para aktivis pergerakan dari kalangan hizbiyyun 

yang melakukan amalan (jihad) hanya bermodal 

semangat saja dan tidak berusaha memecahkan suatu 

permasalahan secara ilmiah berdasarkan pandangan 

yang shahih dari Al-Qur‘an dan Sunnah serta tidak 

menjadikan ulama rabbani sebagai rujukan, 

menyebabkan mereka melakukan pembelaan terhadap 

amalan yang salah dan batil ini. Dan barangsiapa yang 

berijtihad dan dia salah, maka baginya ―satu pahala‖. 

Banyak terjadi kesalahpahaman tentang riwayat-riwayat 

yang terdapat dalam hadits Nabi SAW dan para 

sahabatnya berkenaan tentang masalah ini, disebabkan 

ketidaktepatan dalam menempatkan nash-nash tersebut 

pada posisi yang semestinya yang menyebabkan mereka 

tidak bisa membedakan antara hukum bom bunuh diri 

dengan yang menyerang ke barisan musuh (sarang 

musuh) sampai mati. Dalam masalah ini telah terjadi tiga 
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kubu pendapat: Pertama adalah kubu yang membawa 

nash-nash tentang menyerang ke barisan musuh kepada 

bolehnya melakukan bom bunuh diri, sebagaimana yang 

difahami oleh para hizbiyyun dari kalangan muslim dan 

sebagainya. Kedua adalah kubu yang menganggap 

seluruhnya adalah tindakan bunuh diri, termasuk 

menyerang ke sarang musuh hingga mati. Ini difahami 

oleh sebagian orang dan tidak mampu membedakan 

antara dua keadaan. Pada kubu yang ketiga, yang 

membedakan antara kedua hukum yang disebabkan 

karena terjadinya perbedaan kondisi. Di mana dalam 

keadaan tersebut, dilakukan dengan cara sebagian 

masuk ke daerah musuh lalu melakukan pertempuran 

hingga terbunuh melalui tangan musuh, bukan dengan 

cara meledakkan tubuh sendiri.    

   

Adapun sesungguhnya dalam keadaan atau 

kondisi untuk bisa berjihad ini sebagai amalan yang 

disyari‘atkan berdasarkan dalil-dalil, dan Nabi 

Muhammad SAW pun bersabda: ―Seorang muslim selalu 

dalam kelapangan agamanya, selama tidak terlibat 

dalam perkara hukum pertumpahan darah yang 

haram―. Jelas diterangkan disini bahwa maksud berjihad 

adalah bukan dengan jalan kejahatan dan membunuh 

atau pertumpahan darah orang yang hukumnya adalah 

‗haram‘. Sesungguhnya Allah tidak memperkenankan 

ummat Islam bermusuh-musuhan satu dengan lainnya 

serta melampaui batas, kecuali terhadap kelaliman. 

Firman Allah dalam QS. Al Baqarah ayat 190, 191, 192, 

193, 194 dan 256 yang berbunyi: ―Dan Perangilah pada 

jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, dan 

janganlah melampaui batas, sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas‖ 

(190). Lagi, ―Dan perangilah mereka dimana saja 

kamu jumpai dan usirlah mereka dari tempat mana 

kamu telah terusir, dan fitnah itu lebih berbahaya 

dari pembunuhan. Dan janganlahkamu perangi 
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mereka di Masjidil Haram kecuali mereka memerangi 

kamu disana, tetapi jika mereka memerangi kamu, 

maka perangilah mereka. Demikianlah pembalasan 

terhadap orang-orang kafir‖ (191). Lalu, ―Maka jika 

mereka berhenti (memerangimu), maka 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang‖ (192). Seterusnya, ―Dan perangilah mereka 

itu sehingga tidak ada fitnah dan adalah agama bagi 

Allah semata-mata. Maka jika mereka berhenti , maka 

tidak ada permusuhan lagi kecuali terhadap orang-

orang yang zalim‖ (193). Kemudian ― ........Maka 

barangsiapa yang yang menyerang kamu, maka 

seranglah mereka sebagaimana mereka menyerang 

kamu. Dan bertaqwalah kepada Allah dan ketahuilah 

sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang taqwa‖ 

(194). Akhirnya, ―Tidak ada paksaan dalam agama 

(Islam) (karena) sungguh telah jelas jalan yang benar 

dari jalan yang salah .....‖ (256). 

 

Umumnya dalam berjuang menegakkan Islam 

terdapat istilah jihad, dimana kata jihad itu berasal dari 

akar kata jahd atau juhd yang berarti tenaga, usaha, atau 

kekuatan. Jihad berarti berjuang dengan ‗keras dan 

sekuat tenaga‘ untuk membela diri atau menangkis 

serangan musuh. Jihad perlu dijelaskan, karena term 

tersebut menimbulkan perdebatan yang panjang dan 

menjadi amat  menakutkan. Mengerucutnya pengertian 

jihad yang keliru menjadi sebab dimana seluruh aksi 

terorisme di dunia dengan gamblang bisa mengaksesnya 

dalam situs-situs komunikasi dan informasi global. 

Doktrin jihad ternyata dapat bahkan telah mampu untuk 

membangkitkan emosi keagamaan yang didasarkan atas 

nama ukhuwah Islamiyah (solidaritas antar ummat Islam) 

yang bersifat umum dan global, yang kemudian 

dikonotasikan dengan holy war (perang suci), sehingga 

orientalis Barat pun menuduh Islam sebagai „agama 

perang dan pedang‟, dengan berbagai aksi militer suka 
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rela atau laskar pembela Islam atau semacamnya, yang 

dapat menggantikan peran militer resmi, sebagai 

pembentukan karakter dan sarana untuk pelatihan serta 

pengkaderan yang efektif, hingga dalam 

perkembangannya yang terakhir ini, dikala ruang 

geraknya terbatas dan terdesak akan berubah bentuk 

sebagai ‗terorisme‘ (bom bunuh diri / bom manusia) 

yang sangat merugikan dunia Islam, dimana banyak 

ummat Islam juga terbunuh dan tidak pandang bulu dari 

anak-anak hingga dewasa, wanita sampai orang tua pun 

ikut tewas. Insiden Bom Bali I di Kuta pada 12 Oktober 

2002 yang mencederai 209 dan menewaskan 202 orang 

tersebut, lalu Bom Bali II, membuktikan bahwa masih 

bercokolnya gerakan ‗Islam radikal‘ di Indonesia yang 

mengatasnamakan agama, yang juga bejuang dengan 

kerangka nilai-nilai (doktrin) dan identitas kelompok 

tertentu (Wahabi, Khawarij, Al Qaidah dan JI), sebagai 

warisan gerakan khawarij masa lalu dengan konstruksi 

perjuangan yang juga baru. Tema radikalisme Islam pun 

kembali mencuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Monumen Peringatan Korban Bom Bali I 12 Oktober 2002, Legian- Kuta 

– Bali.  Mencantumkan Daftar Nama Korban ‟Teroris‟ dan Sejumlah 

Bendera Negara Asal Korban dari Kekejaman Radikalisme Amrozi Dkk, 

Yang Ramai Dikunjungi Wisatawan Baik Lokal, Regional, Maupun 

Internasional. 
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 Terorisme tak beranjak dari negeri ini (Indonesia), 

Jumat 17 Juli 2009, bom diledakkan di Mega Kuningan 

Jakarta, yang membantai sembilan jiwa dan melukai 

puluhan orang. Semua orang marah dan geram. Sesaat 

setelah itu, banyak aktivis HAM, tokoh agama dan tokoh 

politik mengecam kebuasan pelaku pemboman. 

Karangan bunga duka cita diletakkan, simbol 

belasungkawa bagi para korban. Pengurus NU dan 

Muhammadiyah menyesalkan dan dengan lantangnya  

menyuarakan kutukan atas pemboman itu. Tapi juga 

mewanti-wanti agar pemboman itu tidak dikaitkan 

dengan Islam termasuk pesantren. Menurut para tokoh 

agama, Islam dan pesantren tidak menganjurkan 

terorisme. Islam adalah agama yang ‗damai‘ dan 

rahmatan lil alamin. Menurut Said Aqil Siradj, Ketua PB 

NU, sebutannya pun bisa beragam, seperti ekstrem kanan 

dan militan. Yang tepat adalah  menyebutnya sebagai 

Islam radikal saja atau dengan sebutan Neo-Khawarij dan 

Khawarij abad ke-20. Radikalisme dari sekelompok 

muslim saja tidak dapat dijadikan alasan untuk 

menjadikan agama Islam  sebagai biang keladi dari 

radikalisme. 

 

 

 

 

 

 

 

Yang pasti, radikalisme berpotensi menjadi bahaya besar 

bagi masa depan peradaban manusia. Gerakan 

radikalisme bukan sebuah gerakan spontan, tetapi 

 

Ketua PB. NU 

Prof. KH. Said Aqil Siradj 
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memiliki faktor pendorong. Gejala kekerasan ‖agama‖ 

bisa didudukkan sebagai gejala sosial-politik daripada 

gejala keagamaan. Akar masalahnya bisa ditelusuri dari 

sudut sosial-politik dalam kerangka historisitas manusia. 

Opini tentang terorisme hadir kepermukaan, sebelumnya 

didahului oleh peran daripada kelompok-kelompok yang 

disebut sebagai ‗Radikalisme‘ atau ‗Islam Garis Keras‘. 

Pengaruh politik keagamaan ini yang berasal dari Timur 

Tengah ke Indonesia itu bisa jadi sebagai pemicu. 

Dimana sejak lama terjadi hubungan masyarakat 

Indonesia dengan Timur Tengah, dapat dikatakan sangat 

dekat dan kental, sehingga dapatlah segera bisa 

dimaklumi bahwa daerah tersebut kemudian menjadi 

pusat rujukan ummat Islam Indonesia, baik berhaji, 

ziarah maupun belajar agama, sehingga dapat 

memunculkan pula jaringan ke-ulama-an, politik Islam, 

sampai dengan gerakan dakwah. Gerakan Islam Radikal 

adalah merupakan fragmentasi dari beragam organisasi 

yang berfaham mendekati (sama), sangat literal dan 

dogmatis terhadap ajaran dan meyakini bahwa Islam 

adalah satu-satunya solusi mengatasi krisis multidimensi 

yang melanda Indonesia dan dunia, mereka ini sangat 

resistensi terhadap segala sesuatu yang berbau ‗ke-Barat-

barat-an‘, dan juga terhadap kelompok Islam lain yang 

berbeda pemahaman. Perjuangan yang tak kenal lelah itu 

dibungkus dengan kata ‘jihad‘, dengan dalih untuk bisa 

menegakkan syari‘at Islam. Radikalisme (syiddah al-

tanatu), adalah aliran keras, yang eksklusif, berfikiran 

pendek dan sempit, bersifat kaku, tidaklah kaffah serta 

memonopoli akan kebenaran. Gejalanya sudah ada sejak 

zaman Nabi Muhammad SAW masih hidup. Dikisahkan 

dalam hadits sahih riwayat Muslim, ketika di daerah 

Ja‘ranah Nabi Muhammad membagikan fai‘ (harta 

rampasan perang) dari wilayah Thaif dan Hunain, tiba-

tiba seorang sahabat yang bernama Dzul-Khuwaishirah 

dari Bani Tamin melayangkan protes kepada beliau. 

―Bersikap adillah wahai Muhammad !‘ Nabi Muhammad 
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pun dengan tegas menjawab ―Celaka kamu ! Tidak ada 

orang yang lebih adil dari aku. Karena apa yang kami 

lakukan berdasar petunjuk Allah !‖. Setelah Dzul-

Khuwaishirah pergi, Nabi Muhammad SAW bersabda: 

―Suatu saat akan muncul sekelompok kecil dari 

ummatku yang membaca Al Qur‘an, namun tidak 

mendapatkan substansinya. Mereka itu sejelek-

jeleknya makhluk di dunia ini‖. Terbukti setelah Nabi 

wafat,  pada 35 H,  terbunuhnya Khalifah Usman bin 

Affan oleh kelompok Islam ekstrem dan disusul 

terbunuhnya khalifah Ali bin Abi Thalib oleh ummat 

Islam sendiri yang juga ekstrem, semua ini diwakili 

kelompok yang berfahan ideologi Khawarij. Golombang 

Islam Garis Keras yang saat ini berkembang, sebenarnya 

dipengaruhi oleh pola khawarij ini (kini khawarij 

modern), merupakan refleksi dari pemahaman yang 

dangkal (sathiyyah) dan belum tuntas, tidak menyeluruh 

dan tidak kaffah. 

Jihad juga dapat dilihat dalam perspektif dar al 

Islam (negeri damai) dan dar al harb (negeri yang 

dilanda peperangan) yang ditegakkan atas sebuah 

pertimbangan yaitu untuk mempertahankan diri. Konsep 

awal jihad ini merujuk pada perang dalam sejarah 

perjuangan Islam, dimana kebiasaan suku Arab saat itu 

adalah berperang. Dalam Islam perang yang sah menurut 

hukum serta dianggap terhormat bila dilancarkan dalam 

bentuk mempertahankan diri terhadap agresi musuh. 

Tidak memerangi atau membunuh orang yang tidak 

beriman dan bahkan harus mendakwahkan Islam dengan 

sebaik-baiknya. Dalam katagori berjihad seperti ini, jika 

terpaksa mengangkat senjata haruslah didasarkan pada 

etika perang yang melarang untuk membunuh anak-anak, 

perempuan dan orang tua.  

 

Perjuangan dalam pengertian jihad dapat 

dibedakan dalam 3 kategori, yaitu:  
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1) Melawan musuh yang tampak, adalah usaha atau  

perjuangan melawan serangan terhadap Islam, baik 

bersifat fisik maupun bersifat ide. Terutama ada 

indikasi penindasan terhadap ummat Islam. 

Pengertian inilah yang kemudian dilegitimasi dan 

dipahami oleh kelompok Wahabi Ekstrem dan Islam 

Garis Keras (radikal) yang merujuk pada QS. At 

Taubah ayat 73 di atas: ―...., berjihadlah melawan 

orang-orang kafir dan munafik itu, dan 

bersikaplah keras terhadap mereka―, sebagai 

bentuk pemaksaan dari kehendak dan sebagai 

pembenaran atas doktrin ideologi mereka, yang 

cenderung untuk berfikir secara “hitam-putih”, suatu 

pemahaman yang dangkal dan hanya sepotong saja 

(tidak menyeluruh), yaitu berdalih untuk berjihad 

dengan cara membunuh manusia dan berperang 

melawan musuh-musuh Islam, yang kenyataannya 

berdampak pada orang Islam sendiri yang juga 

banyak mati terbunuh). Yang pasti input-output nya 

merusak (negatif), bertentangan dengan tujuan Islam 

yang bersifat damai dan akhlaqul karimah. 

2) Melawan setan, baik setan yang tidak nyata (gaib)  

maupun setan yang nyata, dalam diri atau diluar diri. 

QS. Al-Israa‘ ayat 53 berbunyi sebagai berikut: ―....... 

Sesungguhnya setan menghasut di antara mereka. 

Sesungguhya setan bagi manusia adalah musuh 

yang nyata‖. 

3) Melawan hawa nafsu (dalam diri sendiri), sesuai 

hadits Nabi yang disabdakan sesudah Perang Badar (2 

H) yang menganjurkan ummat Islam untuk melawan 

hawa nafsu dalam rangka mencapai kesempurnaan 

dari budi pekerti (akhlaq). 

 

Keterangan: nomor 2 dan 3, adalah jihad atau 

perjuangan batin manusia melawan bujukan ke arah 

keburukan, kemungkaran, kejahilan, keangkara-murkaan, 

kejahatan, dan keinginan rendah dalam diri manusia itu 
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sendiri. Perjuangan tersebut bisa menempuh jihad di 

jalan-Nya yaitu dengan ber-dzikrullah, tersebut dalam 

QS. At-Taubah ayat 24: ―Katakanlah, ―Jika bapak-

bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, istri-

istrimu, kaum keluargamu, harta kekayaan yang 

khawatir merugi dan tempat tinggal yang kamu 

sukai, lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul–Nya dan 

(dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai 

Allah mendatangkan keputusan-Nya. Dan Allah tidak 

menunjuki kaum yang fasik‖. Disebutkan bahwa jihad 

di jalan-Nya yaitu dengan berdzikrullah ternyata lebih 

utama dari jihad fi sabilillah, Rasulullah SAW bersabda: 

―Seandainya seseorang memukulkan pedangnya 

kepada orang-orang kafir dan musrik hingga patah 

dan berlumuran darah, tentulah orang-orang yang 

berdzikir kepada Allah lebih utama daripadanya‖ (HR. 

Tirmidzi dari Abi Said Al-Khudri ra.). Maknanya adalah 

jika seseorang mencintai keduniawian dan melebihi cinta 

terhadap Allah, Rasul dan Jihad di jalan-Nya (dzikir), 

Allah akan murka dan mendatangkan malapetaka. Nabi 

SAW menyebut peperangan terbesar dengan sebutan al-

Malhamah al-Kubra. 

 

 Beberapa ulama membedakan jihad dalam tiga 

tingkatan yang sifatnya positif (input-output): 

1. Jihad akbar (perjuangan yang ter-besar), adalah  

perjuangan melawan hawa nafsu diri sendiri. 

2. Jihad kabir (perjuangan besar), adalah perjuangan                                  

menyebarkan dan mendakwahkan ajaran Islam. 

3. Jihad shaaghiir (perjuangan kecil) dan Jihad ashghar  

(perjuangan ter-kecil), adalah perjuangan membela 

diri melawan agresi musuh yang menyerang ummat 

Islam atau mengganggu kebebasan beragama. 

 

Manusia adalah mahluk sosial yang dalam hidup 

dan kehidupannya memerlukan orang (mahluk) lain dan 

tidak akan bertahan lama jika hidup sendirian, walau 
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ditengah hutan sekalipun sebab disana juga ada 

berdampingan dengan mahluk lainnya untuk bertahan. 

Karena itu, manusia memerlukan orang lain untuk 

bersosialisasi dan mengembangkan fitrahnya atau perlu 

mahluk lain, yang semua itu dalam rangka untuk 

memenuhi hasrat (biologis, spiritual dan material) untuk 

keperluan hidup dan kehidupannya. Sebagai mahluk 

sosial perlu juga bergaul dan bermasyarakat agar dapat 

lebih maju. Islam mengajarkan untuk beretika dan 

menghormati serta menjaga hubungan baik dengan para 

tetangganya, walaupun bukan seagama. Nabi SAW 

bersabda: ―Barangsiapa beriman kepada Allah dan 

hari akhir maka hendaklah memuliakan tetangganya‖ 

(HR. Bukhari).  

 

Orang memeluk agama Islam tidak bisa 

dipaksakan, apalagi ia sudah memeluk agama lain, 

seperti yang tercantum dalam QS. Al Kafirun ayat 6: 

―Bagi kamu agamamu, dan bagiku agamaku―. Juga QS. 

Al Ankabut ayat 46: ―Dan janganlah kamu berdebat 

dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang lebih 

baik―. Memaksa untuk beriman kepada Allah dan Rasul-

Nya pun tidak boleh dilakukan, firman Allah ―Dan jika 

Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua 

orang yang di muka bumi seluruhnya, Maka apakah 

kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka 

menjadi orang-orang yang beriman semuanya? (QS. 

Yunus: 99). Karena semuanya itu atas izin Allah SWT, 

‖Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali 

dengan izin Allah, dan Allah menimpakan kemurkaan 

kepada orang-orang yang tidak mempergunakan 

akalnya‖ (QS. Yunus: 100). Nabi Muhammad sendiri 

pernah mengajak paman beliau yang bernama Abu Thalib 

untuk masuk Islam, akan tetapi sampai saat 

meninggalnya belum juga memeluk agama Islam, walau 

jasa beliau paman Nabi dalam melindungi dan pembela 

Islam tidak diragukan lagi. Itulah  sebabnya Rasulullah 
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menangis ketika paman beliau meninggal dan atas 

kejadian itu turunlah wahyu Allah: ―Sesungguhnya kamu 

tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang 

yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk 

kepada orang yang dikehendaki-Nya....‖ (QS. Al-Qasas: 

56). 

 

Agama pada akhirnya mengalami depersonalisasi, 

dan hanya mengandalkan pembacaan pada teks-teks suci 

Al Qur‘an dan hadits Nabi serta kehilangan figur 

pembimbing sebagai percontohan yang mendekati 

sempurna dengan latar belakang kehidupan yang juga 

terjaga baik. Maka pembacaan lainnya dari buku-buku 

keagamaan yang begitu banyak bersifat pluralitas 

menjadi tak terhindarkan lagi, yang mana keragaman 

pembacaan teks seperti ini menjadikan kehidupan 

beragama menjadi dinamis, berkembang dan tumbuh 

menjadi banyak kelompok sejauh mana tulisan dicetak 

dan pembacaan itu sampai ditangan para pembacanya, 

didukung oleh kemudahan material dan finansial, juga 

media komunikasi-informasi dan kebebasan serta 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu. 

Apakah pemikiran keagamaan masyarakat telah 

mengalami pergeseran dan toleran terhadap pemikiran 

keagamaan yang bukan arus utama (non-mainstream) ? 

Tidak ada perubahan yang signifikan menghadapi 

perkembangan baru terutama yang dipandang 

menyempal dari arus utama itu. Dalam kemajemukan 

yang semakin cepat (hiperpluralisme) seperti masa kini, 

diperlukan sikap kritis dan konstruktif dalam 

menanggapi berbagai isu yang muncul. Persoalan yang 

muncul biasanya adalah perbedaan pandang atau pro-

kontra sebagai sebuah fenomena, ada kelompok yang 

mengklaim paling benar dan ada yang dianggap sesat 

(dalal). Kata sesat dengan mudahnya muncul bahkan 

boros dipakai sebagai label terhadap paham selain yang 

dianut kelompoknya atau yang dikenal sebagai golongan 
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‗baru‘ atau merasakan ‗asing‘ karena ketidaktahuannya 

atau kebodohannya yang tanpa diriset terlebih dahulu, 

sehingga terjadilah provokasi pihak-pihak tertentu dan 

penghakiman oleh massa secara sepihak. Mengapa tidak 

ada forum yang independen atau bisa menempuh jalan 

dialog ketika menghadapi perbedaan dan kemajemukan, 

sebagai manajemen penanganan konflik adalah juga 

merupakan bagian dari ajaran etika yang merujuk Al 

Qur‘an, dengan mengutamakan unsur keadaban dalam 

Islam yang bersifat damai dan bukan dalam suasana 

kekerasan. Terutama dalam mendialogkan soal kesesatan 

(dalal), Rahmat (2007), mengatakan bahwa yang disebut 

dalal dalam Al Qur‘an sebanyak 191 kali
47

, sebagai al-

furqaan sebagai pemaparan secara tegas antara benar 

dan salah. Perbedaan pandang dalam menafsirkan adalah 

suatu hal yang wajar dan dialog diperlukan dengan cara-

cara yang santun, tidak menghina, tidak menekan dan 

membebani serta harus ada sebuah kesadaran bahwa 

Islam berada dalam ruang yang hiperpluralistik.  

 

Islam sebagai agama, merupakan referensi pesan-

pesan agama terutama Al Qur‘an dan hadits Nabi serta 

pengembangan tradisi pemikiran ke-Islam-an. Disebutkan 

dalam hadits Nabi:‖al-diin-u nashiihah‖ artinya ―agama 

itu adalah nasihat‖. Lebih lanjut ilmunya diperluas dan 

diperdalam. Dalam perkembangan ilmu pengetahuan ke-

agama-an Islam ini, juga telah melahirkan beberapa 

mazhab dan aliran pemahaman diantaranya berada 

dalam ilmu kalam (tauhid), tasawuf (ungkapan, metode, 

tarekat) dan fikih (hukum) ada yang murni, bersifat 

keras, moderat, pluralis bahkan hiperpluralis.  

 

Firman Allah dalam QS. At-Taubah ayat 41: 

―Berangkatlah kamu baik dalam keadaan berat 

                                                 
47

 Albidi Rahmat, Kesesatan Dalam Perspektif Al Qur‘an, Pustaka Pelajar, 

Yogyakarta, 2007 
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maupun ringan dan berjihadlah dengan harta dan 

dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu lebih baik 

jika kamu mengetahui‖. Lihat juga QS. Al-Hajj ayat 78 

yang artinya: ‖Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah 

dengan sebenar-benarnya jihad. Dia telah memilih 

kamu dan dia tidak sekali-kali menjadikan untuk 

kamu dalam agama suatu kesempitan‖. Untuk itulah 

sebagai ummat muslim perlu mengenal lebih luas 

perbedaan pandang tentang Islam dan perjuangannya, 

sehingga dapat menuntun semua pihak menuju kearah 

yang lebih baik dan arif bijaksana, terutama bagi kaum 

muda muslim agar tidak terjebak oleh ajaran kekerasan 

(‗teroris‘). Maka kembalilah kepada Al Qur‘an dan 

Sunnah (Al-ruju' ila Al Qur‘an wa Al-Sunnah).  
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Bab 4 

AL- QUR’AN - HADITS  & MAZHAB 

FIQIH ISLAM  

SERTA IMAM AL GHAZALI 

 
 

Al-Qur‘an adalah kitab suci ummat Islam yang 

diwahyukan Allah kepada Muhammad melalui 

perantaraan Malaikat Jibril. Hadits ialah himpunan dari 

pada pengisahan dan keizinan (persetujuan) Nabi SAW. 

Walaupun terdapat sedikit  perbedaan antara takrif 

hadits dengan takrif sunnah yang diuraikan, dimana 

perkataan-perkataan sunnah dan hadits boleh saja 

ditukar-ganti ketika merujuk kepada hal bersifat tradisi-

tradisi. Ajaran Islam dalam Al Qur‘an mengandung tiga 

unsur pokok antara lain: Aqidah (aka‘id) ± 48,5%, 

Akhlak (attitude) ± 48,5%, dan Fikih (hukum) ± 3%. 

Semua merupakan ajaran Islam yang terdapat dalam Al-

Qur‘an, kemudian diperjelas dengan hadits Nabi SAW. 

Sesudah masa sahabat dan tabi‘in, muncul kemudian 

mazhab fikih, yang pengertiannya adalah ―tempat tujuan 

atau rujukan pemahaman hukum Islam‖. Pembahasan 

juga dilanjutkan tentang Abu Hamid Muhammad Bin 

Muhammad Al-Ghazali (1058-1111), Ulama besar yang 

dikenal dengan sebutan Hujjatu‘l – Islam (pembela 

Islam) yang  dilahirkan tahun 1058 di Kota Thus, 

Khurasan, Iran bagian utara. 

 

Al-Qur‘an 

 

Secara harfiah Qur‘an berarti bacaan. Namun 

walau terdengar merujuk ke sebuah buku / kitab, ummat 

Islam merujuk Al-Qur‘an sendiri lebih pada kata-kata atau 

kalimat di dalamnya, bukan pada bentuk fisiknya sebagai 

http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur%27an
http://id.wikipedia.org/wiki/Allah
http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
http://id.wikipedia.org/wiki/Malaikat_Jibril
http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur%27an
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hasil cetakan. Ummat Islam percaya bahwa Al-Qur‘an 

disampaikan kepada Muhammad melalui malaikat Jibril. 

Penurunannya sendiri terjadi secara bertahap antara 

tahun 610 hingga hingga wafatnya beliau 632 M. Walau 

Al-Qur‘an lebih banyak ditransfer melalui hafalan, namun 

sebagai tambahan banyak pengikut Islam pada masa itu 

yang menuliskannya pada tulang, batu-batu, kulit dan 

dedaunan. Ummat Islam percaya bahwa Al-Qur‘an yang 

ada saat ini persis sama dengan yang disampaikan 

kepada Muhammad, kemudian disampaikan lagi kepada 

pengikutnya, yang kemudian menghapalkan dan menulis 

isi Al Qur‘an tersebut. Secara umum para ulama 

menyepakati bahwa versi Al-Qur‘an yang ada saat ini, 

pertama kali dikompilasi pada masa kekhalifahan 

Utsman bin Affan (khalifah Islam ke-3) yang berkisar 

antara 650 hingga 656 M. Utsman bin Affan kemudian 

mengirimkan duplikat dari versi kompilasi ini ke seluruh 

penjuru kekuasaan Islam pada masa itu dan 

memerintahkan agar semua versi selain itu dimusnahkan 

untuk keseragaman
48

. Al-Qur‘an memiliki 114 surah, dan 

sejumlah 6.236 ayat (terdapat perbedaan tergantung cara 

menghitung)
49

. Hampir semua muslim menghafal 

(setidaknya bacaan dalam shalat) beberapa bagian dari 

keseluruhan Al-Qur‘an, ada juga yang menghafalkan  

keseluruhan Al-Qur‘an dikenal sebagai hafiz 

(jamak:huffaz). Pencapaian ini bukanlah sesuatu yang 

mustahil, dipercayai bahwa saat ini terdapat jutaan 

penghapal Al-Qur‘an diseluruh dunia. Di Indonesia ada 

lomba Musabaqah Tilawatil Qur‘an yaitu lomba 

membaca Al-Qur‘an dengan tartil atau baik dan benar. 

Yang membacakan disebut Qari (pria) atau Qariah 

(wanita). Muslim juga percaya bahwa Al-Qur‘an aslinya 

                                                 
48

  Al-Qaththan, Syaikh Manna' Khalil. Mahabits fi 'Ulum Al-Qur'an (Pengantar 

Studi Ilmu Al- Qur'an), Pustaka Al-Kautsar, 2006, Jakarta. 
49

  Nasr, Seyyed Hossein (2007). "Qur‘an". Encyclopedia Britannica Online. 

Retrieved on 4-11- 2007 

http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=632_M&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Khalifah
http://id.wikipedia.org/wiki/Utsman_bin_Affan
http://id.wikipedia.org/wiki/Hafiz
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Seyyed_Hossein_Nasr&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=2007-11-4&action=edit&redlink=1
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hanya berbahasa Arab. Al-Qur‘an itu kini banyak 

diterjemahkan kedalam berbagai bahasa untuk 

memudahkan dalam  pemahamannya, karena itu 

terjemahan memiliki kedudukan sebagai komentar atau 

tafsir terhadap Al-Qur‘an, sebagai hasil usaha untuk 

mencari makna Al-Qur‘an. Al Qur‘an menurut bahasa 

adalah ―Quran‖ atau ―koran‖ yang berarti ‗bacaan‖, 

merupakan kitab suci ummat Islam, yakni berupa kalam 

Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW, merupakan mukjizat yang diturunkan dengan 

wahyu, dan berpahala (merupakan ibadah) bagi yang 

membacanya. Al Qur‘an sebagaimana yang dikenal dan 

tertulis dalam mushaf tersusun dalam 30 juz, terdiri dari 

114 surat dan mempunyai  sebanyak ± 6.236 ayat,  ada 

77.473 kata dan 323.071 huruf. Dari ejaannya ada 

berjumlah 332.588 huruf dan 156.081 titik.
50

 Al Qur‘an 

merpakan sumber induk , pokok / dasar ajaran Islam, 

berisi firman-firman Allah, memberikan perintah dan 

petunjuk dengan jelas, namun diantaranya ada yang 

memerlukan  pengaturan dan petunjuk serta penafsiran 

rinci berupa sunnah (hadits) Nabi SAW dalam hal untuk  

pelaksanaannya.  

 

Kapan Al Qur‘an diturunkan ? Diturunkan kepada 

Nabi SAW pada malam Senin, tanggal 17 bulan 

Ramadhan, di malam Qadar, dan hal itu terjadi di Gua 

Hira‟, di Mekkah Al-Mukarramah, yaitu 13 tahun sebelum 

hijrah ke Madinah serta bertepatan dengan tanggal 6 

Agustus tahun 610 Masehi. Bagaimana Al Qur‘an itu 

diturunkan ? Al Qur‘an diturunkan melalui beberapa 

proses dan fase tanpa berkurang keasliannya
51

.  

                                                 
50

   Tim Disbintalad, Al Quran Terjemah Indonesia,, PT Sari Agung, Jakarta 

1993, hal. XI – XVI  
51

   MS Reziq Krezem, Studi Islam Praktis, Jilid I, Media Da‘wah, Jakarta, 2002, 

hal. 35 - 63 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_arab
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1) Fase pertama, semasa Rasullulah, Al Qur‘an 

diturunkan melalui Jibril Alaihissalaam, kemudian 

Nabi SAW membacakan ayat-ayat yang diturunkan 

tersebut kepada para sahabatnya. Diantara mereka 

ada yang menghafalkannya sekaligus menuliskannya. 

Nabi SAW hanya menjelaskan tata letak, urutan dan 

susunan ayat atau surah, sebagaimana yang 

diwahyukan kepadanya. Kendati proses arsip Al 

Qur‘an dalam hafalan dan tulisan itu, Jibril selaku 

perantara dan penyampai wahyu selalu mengevaluasi 

dan mengulanginya setiap tahun pada bulan 

Ramadhan. Begitu pula sehabat-sahabat Nabi yang 

menghafal dan menuliskan Al Qur‘an, mereka selalu 

melakukan rujukan langsung kepada Nabi SAW.  

2) Fase kedua, sepeninggal wafatnya Rasulullah SAW , 

Abu Bakar Ash-Shidiq selaku khalifah memimpin 

para sahabat yang menghafal Al Qur‘an untuk 

menuliskan Al Qur‘an dan mengumpulkannya dalam 

satu mushaf dengan penuh kecermatan dan 

ketelitian.  

3) Fase ketiga, pada masa pemerintahan khalifah 

Utsman Bin „Affan r.a, beliau memimpin para sahabat 

yang hafal Al Qur‘an menuliskannya kembali yang 

telah terkumpul menjadi satu mushaf pada zaman 

Abu Bakar r.a. kedalam mushaf yang seragam dalam 

bacaannya (Qira‘ah), sehingga tidak ada lagi 

perbedaan di kalangan ummat Islam mengenai bacaan 

Al Qur‘an. Pada masa tabi‘in (generasi setelah 

sahabat), dimulailah masa penulisan Al Qur‘an 

seiiring dengan perkembangan yang terjadi di masa 

itu, ditulis dalam jumlah besar, mushaf Al Qur‘an dan 

juga tafsir-tafsirnya. 

 

Ahli Tafsir 

 

 Terdapat beberapa ahli tafsir Al Qur‘an yang 

terkenal dari kalangan sahabat ialah Abu Bakar Ash-
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Siddiq, Umar bin Khatab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi 

Thalib, Abdullah bin Mas‘ud, Abdullah bin Abbas, Ubay 

bin Ka‘ab, Zaid bin Tsabit, Abu Musa Al-‗Asy‘ary, 

Abdullah bin Zubair.
 52

 Pada masa sahabat itu pula 

muncul ulama ahli Qira‘at (ahli membaca Al Qur‘an) yang 

membawa metode pembacaan Al Qur‘an sebagaimana 

yang diajarkan oleh Rasulullah. Sejarah pembukuan Al 

Qur‘an semakin mencapai keemasannya, seiring dengan 

perkembangan teknologi percetakan dan diperkirakan 

telah tercetak lebih dari ratusan juta Mushaf sampai 

sekarang.  

 

           Disamping itu penghafalan Al Qur‘an (Huffadz) 

yang jumlahnya sangat banyak juga memiliki andil dalam 

menjaga keaslian kitab suci. Ditinjau dari turunnya 

(Nuzuul) ada dua macam surah dalam Al Qur‘an, yaitu:  

1) Surah Makiyyah adalah surah yang turun di Makkah 

sebelum Nabi SAW hijrah ke Madinah berjumlah 86 

surah.  

2) Surah Madaniyyah adalah surah yang turun di 

Madinah Al Munawarah sesudah Nabi SAW hijrah, 

jumlahnya ada 28 surah.   

 

 Membaca ayat-ayat suci Al Qur‘an tanpa mengerti 

artinya pun sudah dianggap ibadah, apa lagi bagi yang 

mengerti, begitulah kemurahan Allah SWT. Maksud 

diturunkannya bukan hanya untuk dibaca saja, tetapi 

juga untuk dimengerti, direnungkan kandungannya, dan 

diamalkan pesannya. Dalam Q.S. 56: ―Sesungguhnya Al 

Qur‘an ini adalah bacaan yang sangat mulia (77). 

Pada kitab yang terpelihara (78). Dan tidak 

menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan 

/ Al-muthahharuun (79).‖ 
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Penulis Wahyu 

 

 Para penulis wahyu yang terkenal dikalangan para 

sahabat diantaranya: Ali Bin Abi Thalib, Mu‘awiyyah Bin 

Abi Sufyan, Ubay Bin Ka‘ab, Zaid Bin Tsabit Al-Anshary, 

Mu‘adz Bin Khathab, Utsman Bin ‗Affan, Abdullah Bin 

Mas‘ud.. Imam Al-Hafidzh Al-‗Iraqy menyebutkan ada 

empat puluh dua (42) penulis wahyu yang diangkat oleh 

Rasulullah SAW.  

 

As Sunnah dan Al Hadits 

 

Sunnah berarti ―cara‖ atau ―kebiasaan‖, dengan 

demikian sunnah Nabi berarti ―cara Nabi‖, atau apa yang 

biasa dikenali sebagai kebiasaan Rasul. Secara bahasa, As 

Sunnah adalah ―ath-thariqah‖ yang berarti keberfaedahan 

(kebergunaan), kebiasaan, perjalanan hidup, atau 

perilaku baik yang terpuji maupun yang tercela. Kata 

sunnah berserta segala penjelasannya yang disebutkan 

berulang-ulang dalam hadits, yang arti asalnya ialah 

‗perjalanan hidup‘ dan ‗perilaku‘. Dalam istilah Sunnah 

Waljamaah, menurut para ahli hadits, sunnah adalah 

segala sesuatu yang diriwayatkan oleh Rasulullah SAW 

dan merupakan perkataan, perbuatan, ketetapan, pribadi, 

akhlak, dan prilaku baik sebelum maupun sesudah 

menjadi Rasul. Dalam hal ini, Mushtafa as-Sibai bahwa 

―As Sunnah wa Makanatuha Fit-Tasyri‘il Islami‖, yaitu 

pengertian sunnah adalah sama dengan hadits (Sunnah 

ini disampaikan melalui persetujuan para sahabat Rasul). 

Dengan demikian sunnah merupakan sumber kedua 

perundangan Islam sesudah Al-Qur‘an, dan dimasukkan 

dalam kebanyakan buku yang berkenaan dengan hadits. 

Sunnah dianggap sebagai wajib oleh kebanyakan orang 

muslim, manakala sekelompok pengikut mazhab Al-

Qur‘an saja yang menolak sunnah dan hadits sebagai 

sumber untuk bimbingan ilmu Ketuhanan atau hukum 

agama. Dan sunnah banyak didukung oleh gerakan 
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liberal dalam Islam dan berpendapat bahwa sunnah 

bersifat amalan yang harus dipatuhi dalam setiap amalan 

sholeh dan peribadatan, tetapi boleh dipersoalkan dalam 

undang-undang Islam. 

 

Al-Qur‘an dan As-Sunnah merupakan satu 

kesatuan. Tidak mungkin memahami Al-Qur‘an secara 

mutlak tanpa As-Sunnah. Kita tidak dapat meninggalkan 

As-Sunnah hanya karena telah mendapatkan sedikit 

penjelasan dalam satu ayat Al-Qur‘an. Fungsi As-Sunnah 

terhadap Al-Qur‘an adalah menguatkan, menjelaskan 

(tabyin), merinci (tafshil), mengkhususkan (takhshish), 

atau membatasi (taqyid) syari‘at yang terdapat dalam Al 

Qur‘an 

 

Hadist juga disebut sunnah, namun ulama ada 

yang membedakannya, dimana sunnah lebih luas 

cakupannya. Sebab sunnah tidaklah terbatas hanya 

ucapan, perbuatan, dan taqrir dari Nabi Muhammad SAW, 

tetapi menyangkut juga sifat kelakuan, dan perjalanan 

hidup sebelum dan sesudah menjadi Rasul. 

 

Hadits-hadits dapat dikelompokkan mengikuti 

statusnya yang berhubungan dengan teks (matn) dan 

rentetan cara penyampaiannya (isnad). Ahli-ahli hadits 

telah mempelajari atau mengaji sunnah, baik dari segi 

konteks (matn) maupun dari segi penyampaiannya untuk 

menentukan apa yang benar dan apa yang palsu dalam 

hadits-hadits itu. Kajian tersebut telah mempengaruhi 

perkembangan falsafah muslim awal serta juga 

perkembangan saintifik modern. Melalui penyelidikan 

tentang para penyampai hadits (isnad), para ahli hadits 

telah membuat sebuah sistem untuk mengetahui 

kategori-kategori hadits yang berbeda, serta bagaimana 

menilai teksnya (matn) supaya dapat menentukan adakah 

teks itu betul dan benar, baik, lemah, atau pun palsu.  
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Nabi Muhammad (570-632) adalah nabi terakhir 

dalam ajaran Islam dimana mengakui kenabiannya 

merupakan salah satu syarat untuk dapat disebut sebagai 

seorang muslim (lihat syahadat). Dalam Islam 

Muhammad tidak diposisikan sebagai seorang pembawa 

ajaran baru, melainkan merupakan penutup dari 

rangkaian nabi-nabi yang diturunkan sebelumnya. 

 

Terlepas dari tingginya statusnya sebagai seorang 

Nabi, Muhammad dalam pandangan Islam adalah seorang 

manusia biasa. Namun setiap perkataan dan perilaku 

dalam kehidupannya dipercayai merupakan bentuk ideal 

dari seorang muslim. Oleh karena itu dalam Islam dikenal 

istilah hadits yakni kumpulan perkataan (sabda), 

perbuatan, ketetapan maupun persetujuan Muhammad. 

Hadits adalah teks utama (sumber hukum) kedua agama 

Islam setelah Al Qur‘an. 

 

 Hadits, menurut bahasa berarti ―kabar‖, ―berita‖, 

―laporan‖. Dalam tradisi ilmu Islam, hadits adalah ‗berita‖ 

atau ―laporan‖ tentang perkataan (qawl), perbuatan (fi‘l), 

dan persetujuan (taqrir) Nabi Muhammad SAW.  Berbeda 

dengan Al Qur‘an, hadits tidak dicatat secara teliti pada 

masa Nabi masih hidup, bahkan beliau melarang 

penulisan hadits karena khawatir tercampur dengan Al 

Qur‘an. Penyampaian hadits terjadi melalui pemberitaan 

dari mulut ke mulut berdasarkan tradisi hafalan.  Para 

ushul fikih mengartikannya lebih sempit terbatas pada 

ucapan, perbuatan, dan taqrir yang berkaitan dengan 

hukum Islam. Sebagai pengatur undang-undang dan 

dasar untuk berijtihad. Sedang ulama hadist memandang 

Nabi Muhammad SAW sebagai panutan ummat manusia. 

 

Fungsi hadits adalah sebagai sumber ajaran Islam.  

Hadits menduduki urutan ke dua setelah Al Qur‘an. 

Sedangkan fungsi utama hadits adalah menjelaskan 
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kandungan Al Qur‘an. Menurut para ulama, bentuk dan 

penjelasan hadits antara lain:  

1) Bayan taqrir  atau  bayan ta‘ki, yaitu memperkuat      

ketentuan yang sudah dijelaskan Al Qur‘an.  

2) Bayan tafsir,  bayan tawdhih atau bayan tafshil,  

yaitu menjelaskan atau memerinci apa yang dalam Al 

Qur‘an disebutkan secara garis besar dan umum.  

3) Bayan tasyri‘, yaitu menetapkan hukum yang tidak 

terdapat dalam Al Qur‘an.  

4) Bayan tabdil atau bayan nasakh, yaitu menggantikan 

ketentuan dalam Al Qur‘an dengan ketentuan baru.  

5) Bentuk kedua dan ketiga diperselisihkan di kalangan 

ulama.
53

 

 

Upaya pembukuan hadits diprakarsai oleh 

Khalifah Umar Ibn Abdu‟l Aziz (682-719 M) dari Dinasti 

Umawiyah. Ia memerintahkan Gubernur Madinah, Abu 

Bakr Ibn Muhammad Ibn Amer Ibn Hazmin (wafat tahun 

739 M) yang alim untuk mencatat dan membukukan 

hadis dari beberapa penghafal hadis Madinah, antara lain 

terdapat ulama wanita, Amrah binti Abdu‗l-Rahman Ibn 

Sa‘ad Ibn Zurarah Ibn Ades (642-724 M), dan Al Qasim 

Ibn Muhammad Abu Bakr Al Shiddiq (wafat th 725 M). 

Khalifah Umar juga meminta gubernur lainnya untuk 

melakukan hal yang sama. Salah seorang ulama yang 

terpanggil untuk membukukan hadis adalah Al Imam 

Muhammad  Ibn Muslim Ibn Syihab Al Zuhri (669-742 M). 

Usaha Al Zuhri diteruskan oleh ulama sesudah dia. 

Mereka yang tergolong generasi awal pengumpul hadis 

adalah Ibnu Juraij (wafat th 768 M) di Mekkah, Ibnu Ishaq 

(wafat 798 M) dan Malik bin Anas (703-798 M) di 

Madinah, Sa‘id Ibn Abi Arubah (wafat 773 M), Al Rabi‘ Ibn 

Shabih (wafat 777 M), dan Hammad Ibn Salamah (wafat th 

789 M) di Basrah, Sufyan  Al Tsauri (wafat 778 M) di 
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Kufah, Al Auza‘i (707-773 M) di Syam, Husyaim Al Wasithi 

(772-804 M) di Wssith, Ma‘war Al Azdi (753-770 M) di 

Yaman, Jarir Al Dhabbi (728-804 M) di Rei, Ibnu Mubarak 

(735-797 M) di Khurasan, dan Al Laits Ibn Sa‘ad (794 M) 

di Mesir.
54

 Peninggalan generasi ini cukup penting dan 

sampai di tangan generasi sekarang dalam bentuk kitab 

Al-Muwaththa karya Imam Malik bin Anas dan Al-Maghazi 

karya Ibnu Ishaq.  

 

Kitab Hadits setelah generasi abad ke dua hijrah, 

lahirlah berbagai kumpulan hadis yang jumlahnya cukup 

banyak. Kumpulan hadis itu secara garis besar dibagi 

dalam tiga jenis, yaitu:
55

 

1) Kitab-kitab Shahih yang memuat hadis shahih 

saja;  

2) Kitab-kitab Sunan yang memuat hadis kurang 

shahih dengan menyebut kelemahannya;  

3) Kitab-kitab Musnad memuat hadis tanpa 

penyaringan dan penjelasan shahih tidaknya.  

 

Dari puluhan kitab hadits, lima diantaranya 

disebut Al-Ushulu‗l-Khamsah (pokok-pokok yang lima) 

atau Al-Kutubu‗l-Khamsah (kitab-kitab yang lima) yaitu:
56

 

(1) Shahih Al Bukhari (kumpulan Imam Bukhari 810-

870 M), berisi 7.275 hadits seleksi dari 600.000 

hadits.  

(2) Shahih Muslim (kumpulan Imam Muslim 820-875 

M), jumlahnya dikalangan ulama ada yang 

berbeda, Muhammad Ajaj al Khotib (Profesor 

Universitas Damsyik) berjumlah 3.030 tanpa 

pengulangan dan dengan ulangan 10.000 hadist. 

Sedangkan al Khuli (ulama ahli hadits Mesir) berisi 
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4.000 tanpa pengulangan dan dengan 

pengulangan 7.275 hadits. 

(3) Sunan Abi Dawud (kumpulan Abu Daud 817-899 

M), berisi 4.800 dari hasil seleksi 500.000 hadits 

yang dihafal oleh Abu Daud. Kitabnya dinamakan 

sunan karena mengemukakan penjelasan 

ketidaksohihhan dan yang shohih serta banyak 

berkaitan dengan masalah hukum.  

(4) Sunan Al Tirmudzi (kumpulan Imam Turmudzi 

829-892 M), disebut kitab sunan karena 

menjelaskan tentang rawi dan derajat haditsnya. 

Cakupan bahasannya meliputi masalah keimanan 

(al-‗aqidah), pemberi rizki (ar-rozzaaq), etika 

makan minum (adab at ta‘am wa asy-syurb), 

hukum (al-ahkam), dan tafsir, sejarah serta 

biografi (at-tafsiir wa at-tariikh wa as- sayr)  

(5) Sunan Al Nasa‘i (kumpulan Imam Nasa‘i 835-916 

M), memuat 5.761 hadits, baik hadits yang hasan 

dan shohih , maupun hadits dhoif. 

 

Dan Bila kelima kumpulan hadits itu, ditambah satu 

kumpulan lagi disebut Al Kutubu‗l-Sittah (kitab-kitab 

yang enam): 

Sunan Ibnu Majah (kumpulan Imam Ibnu Majah 829-

886 M). Berisikan selain memuat hadits shohih dan 

hasan, juga memuat hadits dhoif dan hadits mungkar 

(yang sangat lemah). Kitab ini sebagai pelengkap 

karena menghimpun hadits yang tidak terdapat pada 

kitab yang lainnya. 

 

Klasifikasi Hadits  

 

           Para ahli hadis memilah hadis dalam berbagai 

klasifikasi, yakni sebagai berikut: 
57
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- Pertama dari segi sandaran dikenal dengan: 

1) Hadis marfu‘, hadis yang dinisbahkan langsung 

kepada  Nabi;  

2) Hadis mawquf, hadis yang dinisbahkan kepada 

sahabat;  

3) Hadis mungathi‘, hadis yang dinisbahkan hanya 

kepada tabi‘in (orang hidup semasa sahabat Nabi 

tapi tidak semasa Nabi) .  

 

- Kedua dari segi ketersambungan periwayat (rawi) hadis  

  dikenal: 

1) Hadis  muttasil,  hadis  para  periwayatnya 

bersambung tanpa putus sampai kepada Nabi;     

2) Hadis mungathi‘, hadis yang salah seorang  

periwayatnya hilang sehingga hadis itu terputus;  

3) Hadis mu‘dhal, hadis yang dua orang periwayatnya 

secara berurutan hilang.  

 

- Ketiga, dari segi jumlah periwayatnya, dikenal dengan: 

1) Hadis mutawatir, hadis yang jalur periwayatnya 

sangat banyak sehingga tidak mungkin ada 

kesepakatan untuk membikin hadis;  

2) Hadis masyur, atau hadis mustafidh yang periwayat 

lapis pertama atau keduanya terdiri dari beberapa 

orang;  

3) Hadis ‗azis yang jalur periwayatnya hanya dua 

periwayat;  

4) Hadis gharib adalah hadis yang hanya mempunyai 

satu jalur periwayatan.  

 

- Klasifikasi keempat, dilihat dari keabsahan hadis, 

antaranya    ada beberapa tingkatan yaitu: 

1) Hadis shahih, yaitu yang jalur periwayatnya 

bersambung atau perawinya tidak diragukan dari 

segi kepercayaannya dan kekuatan hafalannya serta 

tidak  mempunyai cacat moral lainnya;  

2) Hadis hasan yang mempunyai jalur periwayatan   
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1. bersambung tetapi salah satu perawinya sedikit 

diragukan;  

3) Hadis dha‘if , hadis yang jalur periwayatannya 

terputus atau perawinya tidak bisa dipercaya baik 

dari segi hafalan maupun moral; 

4) Hadis mawdhu‘, hadis palsu yang sengaja dibikin-

bikin.  

 

Ilmu-ilmu Hadits 

 

             Dalam proses pengumpulan dan penelitian 

hadis, lahirlah ilmu-ilmu hadis atau Ulumu ‗l-Hadits, yaitu 

pembahasan sistematika dari berbagai aspek dan 

problema hadis. Secara garis besar dibagi dua yaitu ilmu 

hadis Riwayah dan Dirayah.
58

 Riwayah membahas segi 

ketersambungan hadis dengan Nabi Muhammad SAW, 

baik berkaitan dengan keadaan periwayatannya, 

keterpercayaan dan kekuatan hafalan mereka maupun 

yang berkaitan dengan kedua aspek itu. Sedangkan 

Dirayah membahas pengertian teks hadis berdasarkan 

kaidah bahasa, agama, dan sesuai dengan konteks 

kehidupan Nabi. Dan oleh ulama ahli hadis dirinci dalam 

beberapa cabang ilmu hadis, diantaranya: 
59

 

 

1) Ilmu Rijali‗l-Hadis yaitu pembahasan teliti tentang 

periwayat hadis sejak generasi sahabat Nabi hingga 

sesudahnya;  

2) Ilmu‗l-Jarhi wa‗l-Ta‘dil, pembahasan tentang segi 

positif atau negatif periwayat hadis berdasarkan 

kriteria khusus yang membuat riwayat yang mereka 

sampaikan dapat diterima atau harus ditolak;  
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3) Ilmu Fanni‗l-Mubhamat membahas nama-nama yang 

tidak disebutkan secara jelas, baik dalam sanad 

maupun dalam matan atau teks hadis;  

4) Ilmu‗l-Tashhif wa‗l-tahrif, pembahasan perubahan 

teks hadis;  

5) Ilmu ‗Ilali‗l-Hadis membahas sebab-sebab tidak 

terlihat yang menyebabkan hadis  menjadi cacat;  

6) Ilmu Gharibi‗l-Hadis membahas tentang pengertian 

kata dalam teks yang sukar diketahui maknanya atau 

jarang digunakan dalam masyarakat; 

7) Ilmu Asbabi Wurudi‗l-Hadis membahas konteks 

penuturan sebuah hadis, baik berupa sebab mengapa 

hadis itu diucapkan maupun masa yang berkaitan 

dengan hadis itu;  

8) Ilmu Mushthalah Ahli Hadis yang membahas 

terminologi yang dipergunakan para ahli hadis;  

9) Ilmu Talfiqi‗l-Hadis yang membahas metode 

penyesuaian beberapa hadis yang bertentangan yang 

disebut ilmu Mukhtalifu‗l-Hadis;  

10) Ilmu‗l-Naskh wa ‗l-Mansukh yaitu pembahasan hadis 

yang masih diberlakukan atau tidak, dan hadis yang 

menyebabkan hadis lain tidak berlaku lagi.  

 

Mazhab Fiqih  Islam  

 

          Mazhab sebagai aliran fiqih, terdapat empat 

mazhab terkenal. Keempat mazhab fikih Islam yang pada 

umumnya diakui ekistensinya di dalam masyarakat 

muslim dan termasuk golongan ahli sunnah diantaranya 

Maliki, Syafi‘i, Hambali dan Hanafi. Semua ummat Islam 

apapun mazhabnya haruslah menjadikan Rasulullah SAW 

sebagai panutannya
60

, terutama dalam bersikap dan 

moral kehidupannya sebagai orang yang jujur, ikhlas, 

sabar, tegar, amanah, penyayang, terbuka, taat beribadah 
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maupun beramal-sholeh, ramah, berakhlaq dan 

sebagainya.  

 

          Ada pula mazhab Syi‘ah (salah satu sektenya 

Rafidiyah: terkenal bersikap menolak ke-khalifah-an Abu 

Bakar, Umar, dan Usman. Mereka hanya mengakui ke-

khalifah-an Ali). Mazhab lainnya yaitu Zhahiri, Dhahiriyah 

/ Dawudi dinisbatkan oleh Dawud Ibn Khalaf, Zaydy, 

Awza‘i, Jaririyah dibentuk oleh al-Thabari, Sofyan dan 

oleh al-Tsawri. Namun sejumlah mazhab tersebut tidak 

berkembang dan tidak bertahan. Mazhab Ja‘fari adalah 

sebagai pelopor lahirnya mazhab-mazhab lainnya. 

 

          Mengapa kita perlu mengenal perbedaan yang ada 

diantara penganut aliran ke-Islaman tertentu, terutama 

mengenai fikih dan perbandingan mazhab? Ini 

dimaksudkan agar supaya ada saling pengertian antar 

golongan dan tidak saling memutlakkan pendapat 

pribadi atau golongan sebagai yang paling benar, supaya 

tidak mudah memvonis seseorang atau golongan lain 

sebagai aliran sesat, disamping untuk menambah 

pengetahuan ke-Islam-an dan ke-Iman-an kita. Juga 

menekankan perlunya pemahaman yang baik mengenai 

ukhuwwah Islamiyah (persaudaraan ummat Islam). 

Sebagaimana disebutkan Al-Qur‘an: ―Sesungguhnya 

semua orang yang  beriman itu bersaudara, maka 

damaikanlah diantara dua saudaramu, bertaqwalah  

kepada Allah mudah-mudahan kamu mendapat 

rahmat-Nya‖. Maksudnya adalah kompromi (give and 

take), tidak boleh mengklaim sebagai yang paling benar. 

Dan tidak perlu ada kekerasan serta pemaksaan terhadap 

golongan lain untuk mengikuti atau mengakui apa yang 

menjadi keyakinan kelompoknya. Haruslah dipahami 

bahwa Islam itu adalah ‗damai‘ dan perbedaan-perbedaan 

itu adalah ‗wajar‘ serta dapat pula diambil hikmahnya. 

Perbedaan-perbedaan terutama fikih ini sudah terjadi 

sejak masa Rasul dan masa para sahabat. Diantaranya 
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kasus Abu Bakar dan Umar, Ibn Mas‘ud dan Utsman, juga 

masalah menyembelihan dan bercukur dalam hajji, 

tayamum dan shalat lagi, dan sebagainya. 

 

            Ada beberapa catatan mengenai perbedaan 

pendapat fikih seperti dalam hal shalat, masalah 

perkawinan dan lainnya. Adapun contohnya sebagai 

berikut ini: 

 

 Dalam masalah shalat: mengusap kepala dalam 

wudhu menurut ahli sunnah mazhab Maliki seluruh 

kepala tanpa telinga, mazhab Syafi‘i sebagian kepala, 

mazhab Hanafi seperempat kepala, mazhab Hambali 

seluruh kepala dengan telinga, dan kelompok Syi‘ah 

yaitu mazhab Ja‘fari sebagian kepala depan. Membaca 

surat Al-Fatihah dalam shalat fardhu menurut Maliki, 

Syafi‘i dan Hambali adalah wajib dalam semua rakaat, 

sedang Hanafi tidak wajib, dan menurut Ja‘fari wajib 

dalam dua rakaat pertama. Dalam hal mengucap salam 

menurut Maliki, Syafi‘i dan Hambali adalah wajib, 

menurut Hanafi tidak wajib dan menurut Ja‘fari adalah 

sunnat. Dalam hal Qunut Subuh dalam shahih Bukhari 

disebutkan bahwa Nabi melakukan Qunut Subuh dan 

Maghrib, menurut Maliki dianjurkan (mustahabb), 

Syafi‘i sunnat, dan menurut Hanafi tidak boleh. Dalam 

shalat jamaah Jum‘at jumlah minimal menurut Maliki 

12 orang laki-laki, Syafi‘i dan Hambali 40 orang laki-

laki, Hanafi 5 orang laki-laki, dan Ja‘fari 4 orang laki-

laki. Wudhu menyentuh wanita menurut Maliki batal 

kalau dengan telapak tangan, Syafi‘i dan Hambali 

adalah batal, Hanafi dan Ja‘fari tidak batal. Shalat 

jamak karena bepergian menurut Maliki, Syafi‘i dan 

Hambali adalah boleh, sedang Hanafi adalah tidak 

boleh, dan Ja‘fari mewajibkan. Dalam shahih Muslim 

disebutkan bahwa Nabi melakukan jamak tanpa sebab 

(tidak bepergian, tidak hujan dan tidak pula sedang 

berperang). Menurut Syafi‘i dan Hambali adalah boleh, 
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sedang Maliki dan Hanafi tidak boleh dilakukan, dan 

menurut Ja‘fari adalah wajib. Shalat berjamaah 

menurut Maliki, Syafi‘i, Hanafi dan Ja‘fari adalah 

sunnat, sedangkan Hambali adalah wajib. Dan untuk 

shalat Tarawih menurut Syafi‘i, Hanafi dan Hambali 

20 rakaat, dan  Maliki 36 rakaat. 

 

 Dalam masalah perkawinan: akad nikah tanpa wali 

menurut Syafi‘i dan Hambali adalah batal, menurut 

Maliki, Hanafi dan Ja‘fari adalah sah. Adanya saksi 

dalam akad nikah menurut Syafi‘i, Hanafi, Hambali 

adalah wajib, menurut Maliki tidak wajib dan Ja‘fari 

dianjurkan (mustahabb). Walimahan menurut Syafi‘i 

adalah wajib dan Maliki adalah sunnat. Kifarat bila 

bersetubuh pada bulan Ramadhan menurut Syafi‘i 

hanya pada pria saja, sedang Maliki pada pria dan 

wanita. Bermain-main (bukan bersetubuh) pada saat 

haid menurut Syafi‘i dan Hanafi  adalah haram kalau 

tanpa aling-aling (pakaian / kain), menurut Maliki 

adalam haram, sedang Hambali dan Ja‘fari adalah 

boleh. Saksi dalam talak  menurut Maliki, Syafi‘i, 

Hanafi dan Hambali adalah tidak perlu, sedangkan 

menurut Ja‘fari adalah wajib. 

 

 Dalam masalah lainnya: seperti masalah air mani 

menurut Syafi‘i dan Hambali adalah suci, sedang 

menurut Maliki, Hambali dan Ja‘fari adalah najis. 

Wudhu kemudian muntah menurut Syafi‘i, Maliki dan 

Ja‘fari tidak batal, menurut Hanafi batal jikalau penuhi 

mulut, dan bagi Hambali adalah batal. Bermalam di 

Mina pada hari Tasyriq menurut Syafi‘i dan Maliki 

adalah wajib, Hanafi sunnat, Ja‘fari dan Hambali 

adalah boleh. Menyentuh mushaf Qur‘an tanpa wudhu 

menurut Maliki, Syafi‘i dan Hanafi adalah haram, 

sedangkan menurut Hambali dan Ja‘fari boleh dengan 

aling-aling. Buka puasa dalam perjalanan menurut 

Syafi‘i, Maliki, Hanafi dan Hambali adalah boleh, dan 
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menurut Ja‘fari justru diwajibkan. Dan banyak lagi 

perbedaan-perbedaan  lainnya.  

 

 Dalam sejarah pengkajian fikih, bermunculan ahlu 

mazhab, antara lain: Hasan Basri, Ats Tsaury Ibnu Abi 

Laila, Al Auza‘iy, Al Laitsi dan Imam Dawud Al Zhairi. 

Perkembangan dari waktu ke waktu, setelah diadakan 

evaluasi dan seleksi sampai saat ini hanya empat mazhab 

yang mendapat dukungan para ulama yaitu Maliki, Syafi‘i, 

Hambali dan Hanafi. Sekilas pada tulisan berikutnya akan 

dibahas beberapa mazhab ahli sunnah tersebut di bawah 

ini. 

 

1. Mazhab Maliki 

 

            Imam Maliki (Malik ibn Anas Al Ashbaqi 93-179 

H) lahir di Madinah pada tahun 93 H / 712 M, (versi 

Qodi‘Iyad: 93 H – 189 H
61

) konon ia dikandung 12 bulan, 

bahkan riwayat lain selama 3 tahun. Dan sekitar 57 tahun 

lebih tua dari Imam Syafi‟i. Beliau adalah seorang ulama 

atau Imam yang tekun mengumpulkan hadits dan 

menghafalnya. Ia hidup pada masa Tabi‘in dan 

Tabi‘tabi‘in (orang yang berjumpa dengan sahabat Nabi 

dan orang yang berjumpa dengan orang yang telah 

berjumpa dengan sahabat Nabi). Pada saat itu Ia hidup di 

kota kerajaan Islam di Kota Kuffah. Adapun Madinah, di 

kala itu termasuk kota yang sepi, hanya dihuni oleh 

pemangku-pemangku hadits, ahli tafsir, ulama ahli 

tashawuf, meraka terdiri dari Sahabat Nabi, Tabi‘in dan 

Tabi‘tabiin. Sedang kota Kuffah didiami oleh jago-jago 

politik, yang tidak kalah pula fungsinya dengan ulama-

ulama. Oleh sebab itu dasar Mazhab Maliki diantaranya 

ialah amalan orang Madinah (Ulama Madinah). Imam 
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Malik adalah seorang ―Huffazh‖ (penghafal hadits) nomor 

satu pada zamannya. Tidak ada seorangpun yang bisa 

menandingi beliau dalam hal penghafalan hadits. Pada 

usia 40 tahun 100.000 hadits yang sudah dihafal diluar 

kepala itu, lalu diteliti pe-rawi-nya dan beliau cocokkan 

dengan ayat-ayat suci Al Qur‘an tentang arti dan 

tujuannya. Pada akhirnya hanya 5000 hadits yang oleh 

beliau dianggap shahih. Dan kemudian beliau kumpulkan 

menjadi satu dalam kitab yang diberi nama 

―Almuwaththa‖ (yang disepakati). Sesuai dengan namanya 

―Almuwaththa‖ yang disepakati, karena kitab tersebut 

telah dimufakati oleh 70 ulama fiqih di Madinah. Imam 

Safi‟i berkomentar: ―Kitab yang paling shahih sesudah Al 

Qur‘an, ialah ―Almuwaththa‖.
62

  

 

Maliki ialah mazhab fiqh yang tertua dalam Islam 

sunni. Mazhab Maliki diamalkan di Utara Afrika dan 

sebahagian Afrika Barat. Mahzab ini mempunyai bilangan 

pengikut lebih kurang 25% daripada muslim. 

 

          Mazhab ini berbeda daripada tiga mazhab yang 

lain kerana terdapat tambahan kepada sumbernya. Selain 

menggunakan Al Qur‘an, hadis, ijma‘ dan qiyas, Imam 

Maliki juga menggunakan amalan orang Islam Madinah 

pada zamannya itu sebagai sumber tambahan. Mengikuti 

arahan Imam Malik, merupakan juga amalan orang 

Madinah dilihat sebagai sunnah yang hidup seakan 

memandang Nabi Muhammad berhijrah, tinggal dan 

wafat di Madinah, dimana kebanyakan sahabat Nabi 

tinggal di Madinah. Kesannya, hadits yang dikaji oleh 

mazhab ini agak berbeda daripada mazhab yang lain.  

 

Dasar-dasar pokok dari Mazhab Maliki yaitu 

berpegang pada:  
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1) Al Qur‘an;  

2) Sunnah Rasul SAW yang dipandang sah;  

3) Ijma‘ Ahl Madinah (kadang menolak hadits yang 

berlawanan atau tidak diamalkan oleh para ulama 

Madinah);  

4) Qias (kias / analogi / membandingkan);  

5) Istislah. (istilah fikih, yaitu pendapat bahwa 

sesuatu adalah salih karena berfaedah, bijak untuk 

kepentingan dan keperluan umum)  

 

Mazhab ini banyak penganutnya di wilayah Tunisia, 

Tripoli, Maroko, Aljazair, Mesir Atas dan beberapa daerah 

Afrika.
63

  

 

2. Mazhab Syafi‘i 

 

  Adalah Imam Syafi‟i (Abu Abdullah Muhammad 

ibn Idris as-Syafi‘i 150 – 204 H) dilahirkan di Gazza, 

sebuah kampung diAsqolan, bagian selatan Palestina, 

pada tahun 150 H, keturunan suku Quraisj. Walaupun 

beliau dilahirkan di Ghazza (Palestina), tetapi tumbuh 

dewasa kampung halamannya di Mekkah.  Ayah-Ibunya 

datang kesana untuk suatu keperluan dan tidak lama 

beliau lahir disitu. Beliau menjadi anak yatim, sebab sejak 

kecil sebelum mereka kembali ke Mekkah ayahnya telah 

wafat di Ghazza.  Nama asli dari Imam Syafi‘i adalah 

Muhammad bin Idris dengan bergelar Abu Abdillah. 

Dalam urutan nasab, beliau mempunyai hubungan erat 

dengan nenek moyang Nabi Muhammad SAW. Nenek 

moyang beliau jika dijabarkan maka sebagai berikut: 

Muhammad bin Idris, bin Abbas, bin Utsman, bin Syafi‘i 

bin Saib, bin Abi Yazid, bin Hasyim, bin Abdul Muthalib 

bin Abdul Manaf, bin Qushal. Dari pihak ibu: Muhammad 

bin Fatimah, binti Abdullah, bin Hasan, bin Husen, bin 

Ali, bin Abi Thalib r.a. Gelar sebagai Imam Syafi‟i diambil 
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dari nama kakek beliau yang ke empat, yaitu Syafi‘i bin 

Saib. Catatan penting lainnya adalah pada umur 2 tahun 

kembali ke Mekkah Almukarramah bersama ibunya. 

Ketika masih kecil belajar membaca Al Qur‘an kepada 

Ismail bin Qusthanthin. Pada usia 9 tahun beliau hafal Al 

Qur‘an 30 juz diluar kepala. Ia pandai tatabahasa, syair 

dan ilmu bahasa. Ia menghafalkan kitab al-Muwaththa‘ 

dalam satu malam. Dalam usia 15 tahun diberi tugas oleh 

gurunya Muslim bin Khalid Azzanjiy mengajar di Masjidil 

Haram, memberikan fatwa, sehingga mengagumkan 

orang-orang yang naik Hajji pada masa itu. Pada tahun 

170 H, beliau pergi ke Madinah untuk belajar kepada 

Imam Maliki  dengan membawa sepucuk surat dari 

gurunya Muslim bin Khalid yang ditujukan kepada Imam 

Malik bin Anas. Dalam perjalanan yang memakan waktu 8 

hari 8 malam itu, Imam Syafi‘i membaca Al Qur‘an 16 

kali khatam. Pengetahuannya tentang Al Qur‘an tak 

terkalahkan di zamannya, secara istimewa dicurahkan 

tenaganya untuk mempelajari sunnah Nabi. Sebagai 

ulama besar dimana hasil ijtihadnya Imam Syafi‘i dikenal 

dengan sebutan ―Mazan Imam Syafi‘i‖. Beliau juga selama 

setahun tidak pernah pisah dengan Imam Malik. Beliau 

disamping menjadi murid juga diangkat sebagai 

pembantu Imam Malik
64

 dan mengenal dengan baik 

ajaran Imam Hanafi dan Imam Malik. Ia mengembara ke 

Yaman, Baghdad dan menetap di Mesir, dan wafat pada 

hari kamis malam jum‘at tanggal 29 Rajab 204 H / 820 

M, dan dimakamkan di Zahro. Pemikiran fikih mazhab ini 

diawali oleh Imam Syafi‘i, yang hidup di zaman 

pertentangan antara aliran ahli hadits (cenderung 

berpegang pada teks hadits) dan ahl al-ra'y (cenderung 

berpegang pada akal fikiran atau ijtihad). Imam Syafi‘i 

belajar kepada Imam Malik sebagai tokoh ahli hadits, dan 

Imam Muhammad bin Hasan asy-Syaibani sebagai tokoh 
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ahl al-ra'y yang juga murid Imam Abu Hanifah. Imam 

Syafi‘i kemudian merumuskan aliran atau mazhabnya 

sendiri, yang dapat dikatakan berada di antara kedua 

kelompok tersebut. Imam Syafi‘i menolak Istihsan dari 

Imam Abu Hanifah maupun Mashalih-mursalah dari 

Imam Malik. Namun demikian mazhab Syafi‘i menerima 

penggunaan qiyas secara lebih luas ketimbang Imam 

Malik. Meskipun berbeda dari kedua aliran utama 

tersebut, keunggulan Imam Syafi‘i sebagai ulama fikih, 

Usul al-Fiqh, dan hadits di zamannya membuat 

mazhabnya memperoleh banyak pengikut; dan 

kealimannya diakui oleh berbagai ulama yang hidup 

sezaman dengannya. 

 

Kitab-kitab Imam Syafi‘i antara lain: a) Ar Rizalah 

(kitab ushul fiqih pertama), b) Al Umm merupakan kitab 

besar ilmu fiqih, c) Ikhtifatul Hadits, berisikan tentang 

perselisihan hadits-hadist Nabi SAW, dan d) Al Musnad, 

berisikan sandaran (sanad) Imam Syafi‘i dalam 

meriwayatkan hadits-hadits. Ajaran Syafi‘i terutama 

berdasarkan Sunnah seperti ajaran Imam Malik, tetapi 

data-data yang digunakan jauh lebih banyak dan berasal 

dari berbagai tempat. Dasar-dasar mazhab Syafi‘i dapat 

dilihat dalam kitab Usul al-Fiqh Ar-Risalah dan kitab fiqh 

al-Umm. Di dalam buku-buku tersebut Imam Syafi‘i 

menjelaskan kerangka dan prinsip mazhabnya serta 

beberapa contoh dalam merumuskan hukum far‘iyyah 

(yang bersifat cabang). 

Dasar-dasar atau asas-asas pokok mazhab Syafi‘i yakni 

berpegang pada:  

 

1) Al Qur‘an; 

2) Tafsir lahiriahnya Al Qur‘an selama tak ada dalil yang         

menegaskan bahwa yang dimaksud bukan 

lahiriahnya; Imam Syafi‘i pertama sekali selalu 

mencari alasannya dari Al-Qur‘an dalam menetapkan 

hukum Islam. 
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3) Sunnah Nabi SAW; Sunnah dari Rasulullah SAW 

kemudian digunakan jika tidak ditemukan rujukan 

dari Al-Qur‘an. Imam Syafi‘i sangat kuat 

pembelaannya terhadap sunnah sehingga dijuluki 

Nashir As-Sunnah (pembela Sunnah Nabi). 

4) Ijma‘,hukum yang tak ada dalam Al Qur‘an dan 

Hadits, keputusan diambil alim-ulama dan atas kata 

sepakat (tidak diketahui ada perselisihan tentang 

sesuatu); Ijma‘ para Sahabat Nabi, yang tak diketahui 

pula ada perselisihan tentang hal itu. Ijma‘ yang 

diterima Imam Syafi‘i sebagai landasan hukum adalah 

ijma‘ para sahabat, bukan kesepakatan seluruh 

mujtahid pada masa tertentu terhadap suatu hukum, 

karena menurutnya hal seperti ini tidak mungkin 

terjadi. 

6) Qias (ditolak dasar istihsan dan dasar ihtislah). Kias 

yang dalam Ar-Risalah disebut sebagai ijtihad, apabila 

dalam ijma‘ tidak juga ditemukan hukumnya. Akan 

tetapi Imam Syafi‘i menolak dasar istihsan dan istislah 

sebagai salah satu cara menetapkan hukum Islam. 

7) Istidlal, adalah suatu istilah fikih, yakni mencari atau 

menegakkan dalil daripada penetapan akan dan 

kesimpulan-kesimpulannya atau dari seseorang yang 

mengetahuinya, yang dipandang sebagai ushul fikh. 

8) Istishab (suatu istilah fikih), yaitu mencari hubungan, 

sambungan, berusaha menghubungkan sesuatu 

dengan keadaan sebelumnya. Berarti membawa serta 

sesuatu yang telah ada di masa lalu ke masa 

sekarang. Istishab merupakan salah satu pegangan 

dalam menetapkan hukum yang tidak mempunyai 

dalil yang tegas dari Al Qur‘an, Sunnah, Ijma maupun 

Qiyas. Dengan perinsip istishab manusia dapat 

memberlakukan suatu dalil hukum yang berlaku pada 

masa lampau, tanpa adanya keterangan bahwa hukum 

itu berlaku seterusnya. Misalnya, memberlakukan 

ketentuan bahwa asal hukum segala sesuatu adalah 

boleh, kecuali bila ada larangan yang jelas, bagi hal-
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hal baru yang illatnya tidak ditemukan. Salah satu 

dasar pokok mazhab Syafi‘i. Sebagian ulama terutama 

dari kelompok Hanafiah tidak menerima istishab 

sebagai pegangan dalam menetapkan hukum). 

 

 Imam Syafi‘i pada awalnya mengeluarkan ijtihad-

ijtihadnya, yang biasa disebut dengan istilah Qaul Qadim 

(pendapat yang lama), ketika tinggal di Baghdad. Ketika 

kemudian Imam Syafii pindah ke Mesir kerena munculnya 

aliran Mu‘tazilah yang telah berhasil mempengaruhi 

kekhalifahan, ia melihat kenyataan dan masalah yang 

berbeda dengan yang sebelumnya ditemui di Baghdad, 

lalu Ia mengeluarkan ijtihad-ijtihad baru yang berbeda, 

atau yang biasa disebut dengan istilah Qaul Jadid 

(pendapat yang baru). Imam Syafi‘i berpendapat bahwa 

qaul jadid tidak berarti menghapus qaul qadim. Jika 

terdapat kondisi yang cocok, baik dengan qaul qadim 

ataupun dengan qaul jadid, maka dapat digunakan salah 

satunya. Dengan demikian, kedua qaul tersebut sampai 

sekarang masih tetap dianggap berlaku oleh para 

pemegang Mazhab Syafi‘i.  

 

Penduduk terbanyak masuk dalam mazhab ini 

adalah Indonesia, Mesir Bawah, Arabia Barat (Saudi 

Arabia), Syria, Semenanjung Malaya (Malaysia-Singapura), 

Pantai Koromandel, Malabar, Hadramaut, Bahrain, 

Indonesia dan beberapa negara di Asia Tengah.
65

  

 

Imam Syafi‘i, begitulah orang-orang menyebut dan 

mengenal nama ini, terasa begitu lekat di dalam hati, 

setelah nama-nama seperti Khulafaur Rasyidin. Namun 

orang-orang mengenal Imam Syafi‘i hanya dalam 

kapasitasnya sebagai ahli fiqih. Padahal sebenarnya 

beliau juga adalah tokoh dari kalangan ummat Islam 

dengan multi keahlian. Ketika memasuki Baghdad, beliau 
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dijuluki Nashirul Hadits (pembela hadits). Dan Imam Adz-

Dzahabi menjuluki beliau dengan sebutan Nashirus 

Sunnah (pembela sunnah) dan salah seorang Mujaddid 

(pembaharu) pada abad kedua hijriyah. Muhammad bin 

Ali bin Shabbah Al-Baldani berkata: ―Inilah wasiat Imam 

Syafi‘i yang diberikan kepada para sahabatnya, 

‗Hendaklah Anda bersaksi bahwa tiada Tuhan yang 

berhak disembah selain Allah Yang Maha Satu, yang 

tiada sekutu bagiNya. Dan sesungguhnya Muhammad 

bin Abdillah adalah hamba dan RasulNya. Kami tidak 

membedakan para rasul antara satu dengan yang lain. 

Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan matiku 

hanya untuk Allah Subhanahu wa Ta‘ala semata, Tuhan 

semesta alam yang tiada bersekutu dengan sesuatu pun. 

Untuk itulah aku diperintah, dan saya termasuk 

golongan orang yang menyerahkan diri kepadaNya. 

Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta‘ala 

membangkitkan orang dari kubur dan sesungguhnya 

Surga itu haq, Neraka itu haq, adzab Neraka itu haq, 

hisab itu haq dan timbangan amal serta jembatan itu 

haq dan benar adanya. Allah Subhanahu wa Ta‘ala 

membalas hambaNya sesuai dengan amal perbuatannya. 

Di atas keyakinan ini aku hidup dan mati, dan 

dibangkitkan lagi Insya-Allah. Sesungguhnya Al-Qur‘an 

itu adalah kalam Allah Subhanahu wa Ta‘ala, bukan 

makhluk ciptaanNya. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa 

Ta‘ala di hari akhir nanti akan dilihat oleh orang-orang 

mukmin dengan mata telanjang, jelas, terang tanpa ada 

suatu penghalang, dan mereka mendengar firmanNya, 

sedangkan Dia berada di atas ‗Arsy. Sesungguhnya 

takdir, baik buruknya adalah berasal dari Allah Yang 

Maha Perkasa dan Agung. Tidak terjadi sesuatu kecuali 

apa yang Allah Subhanahu wa Ta‘ala kehendaki dan Dia 

tetapkan dalam qadha‘ qadarNya. Sesungguhnya sebaik-

baik manusia setelah Baginda Rasullullah shallallahu 

‗alaihi wasallam adalah Abu Bakar, Umar, Utsman dan 

Ali radhiallahu‘anhum. Aku mencintai dan setia kepada 
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mereka, dan memohonkan ampun bagi mereka, bagi 

pengikut perang Jamal dan Shiffin, baik yang membunuh 

maupun yang terbunuh, dan bagi segenap Nabi. Kami 

setia kepada pemimpin negara Islam (yang berdasarkan 

Al-Qur‘an dan As-Sunnah) selama mereka mendirikan 

shalat. Tidak boleh membangkang serta memberontak 

mereka dengan senjata. Kekhilafahan (kepemimpinan) 

berada di tangan orang Quraisy. Dan sesungguhnya 

setiap yang banyaknya memabukkan, maka sedikitnya 

pun diharamkan. Dan nikah mut‘ah adalah haram. Aku 

berwasiat kepadamu dengan taqwa kepada Allah 

Subhanahu wa Ta‘ala, konsisten dengan sunnah dan 

atsar dari Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa sallam dan 

para sahabatnya. Tinggalkanlah bid‘ah dan hawa nafsu. 

Bertaqwalah kepada Allah Subhanahu wa Ta‘ala sejauh 

yang engkau mampu. Ikutilah shalat Jum‘at, jama‘ah 

dan sunnah (Rasullullah Shallallahu‘alaihi wasallam). 

Berimanlah dan pelajarilah agama ini. Siapa yang 

mendatangiku di waktu ajalku tiba, maka bimbinglah 

aku membaca ―Laailahaillallah wahdahu lasyarikalahu 

waanna Muhammadan ‗abduhu warasuluh‖. 

 

Di antaranya yang diriwayatkan oleh Abu Tsaur 

dan Abu Syu‟aib tentang wasiat Imam Syafi‘i adalah: 

―Aku tidak mengkafirkan seseorang dari ahli tauhid 

dengan sebuah dosa, sekalipun mengerjakan dosa besar, 

aku serahkan mereka kepada Allah Azza Wajalla dan 

kepada takdir serta iradah-Nya, baik atau buruknya, dan 

keduanya adalah makhluk, diciptakan atas para hamba 

dari Allah Subhanahu wa Ta‘ala. Siapa yang dikehendaki 

menjadi kafir, kafirlah dia, dan siapa yang 

dikehendakiNya menjadi mukmin, mukminlah dia. Tetapi 

Allah Subhanahu wa Ta‘ala  tidak ridha dengan 

keburukan dan kejahatan dan tidak memerintahkan atau 

menyukainya. Dia memerintahkan ketaatan, mencintai 

dan meridhainya. Orang yang baik dari ummat 

Muhammad Shallallahu‘alaihi wasallam masuk Surga 
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bukan karena kebaikannya (tetapi karena rahmatNya). 

Dan orang jahat masuk Neraka bukan karena 

kejahatannya semata. Dia menciptakan makhluk 

berdasarkan keinginan dan kehendakNya, maka segala 

sesuatu dimudahkan bagi orang yang diperuntukkannya, 

sebagaimana yang terdapat dalam hadits. (Riwayat Al-

Bukhari, Muslim dan lainnya). Aku mengakui hak 

pendahulu Islam yang sholeh yang dipilih oleh Allah 

Subhanahu wa Ta‘ala untuk menyertai NabiNya, 

mengambil keutamaannya. Aku menutup mulut dari apa 

yang terjadi di antara mereka, pertentangan ataupun 

peperangan baik besar maupun kecil. Aku 

mendahulukan Abu Bakar, kemudian Umar kemudian 

Utsman kemudian Ali radhiallahu ‗anhum. Mereka 

adalah Khulafaur Rasyidin. Aku ikat hati dan lisanku, 

bahwa Al-Qur‘an adalah kalamullah yang diturunkan, 

bukan makhluk yang diciptakan. Sedangkan 

mempermasalahkan lafazh (ucapan seseorang yang 

melafazhkan Al-Qur‘an apakah makhluk atau bukan) 

adalah bid‘ah, begitu pula sikap tawaqquf (diam, tidak 

mau mengatakan Al-Qur‘an itu bukan makhluk, juga 

tidak mau mengatakan Al-Qur‘an itu makhluk‖) adalah 

bid‘ah. Iman adalah ucapan dan amalan yang 

mengalami pasang surut.
66

  

 

Kesimpulan wasiat di atas yaitu bahwa aqidah 

Imam Syafi‘i adalah aqidah Ahlus Sunnah wal Jama‘ah. 

Sumber aqidah Imam Syafi‘i adalah Al-Qur‘an dan As-

Sunnah. Beliau pernah mengucapkan: sebuah ucapan 

seperti apapun tidak akan pasti (tidak diterima) kecuali 

dengan (dasar) Kitabullah atau Sunnah RasulNya. Dan 

setiap yang berbicara tidak berdasarkan Al-Kitab dan As-

Sunnah, maka ia adalah mengigau (membual, tidak ada 

                                                 
66   Al-Amru bil Ittiba‘, As-Suyuthi, hal 152-154, tahqiq Mustofa Asyur; 

Ijtima‘ul Juyusyil Islamiyah, Ibnul Qayyim hal 165.  
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artinya)
67

, Waallu a‘lam. Manhaj Imam Syafi‘i dalam 

aqidah menetapkan apa yang ditetapkan oleh Allah 

Subhanahu wa Ta‘ala dan RasulNya, dan menolak apa 

yang ditolak oleh Allah Subhanahu wa Ta‘ala dan 

RasulNya. Karena itu beliau menetapkan sifat istiwa‘ 

(Allah Subhanahu wa Ta‘ala bersemayam di atas), 

ru‘yatul mukminin lirrabbihim (orang mukmin melihat 

Tuhannya) dan lain sebagainya. Dalam hal sifat-sifat Allah 

Subhanahu wa Ta‘ala, Imam Syafi‘i mengimani makna 

zhahirnya lafazh tanpa takwil (meniadakan makna 

tersebut) apalagi ta‘thil (membelokkan maknanya). Beliau 

berkata: ―Hadits itu berdasarkan zhahirnya. Dan jika ia 

mengandung makna lebih dari satu, maka makna yang 

lebih mirip dengan zhahirnya itu yang lebih utama.‖ 
68

 

Imam Syafi‘i pernah ditanya tentang sifat-sifat Allah 

Subhanahu wa Ta‘ala yang harus diimani, maka beliau 

menjawab, bahwa Allah Subhanahu wa Ta‘ala memiliki 

nama-nama dan sifat-sifat yang telah dikabarkan oleh 

kitabNya dan dijelaskan oleh NabiNya kepada ummatnya. 

Tidak seorang pun boleh menolaknya setelah hujjah 

(keterangan) sampai kepadanya karena Al-Qur‘an turun 

dengan membawa nama-nama dan sifat-sifat itu. Maka 

barangsiapa yang menolaknya setelah tegaknya hujjah, ia 

adalah kafir. Adapun sebelum tegaknya hujjah, ia adalah 

ma‘dzur (diampuni) karena kebodohannya, sebab hal 

(nama-nama dan sifat-sifat Allah Subhanahu wa Ta‘ala) 

itu tidak bisa diketahui dengan akal dan pemikiran. Allah 

Subhanahu wa Ta‘ala memberitahukan bahwa Dia 

memiliki sifat ―Yadaini‖ (dua tangan), dengan firmanNya, 

yang artinya: ―Tetapi kedua tangan Allah terbuka‖ (QS: 

Al-Maidah: 64). Dia memiliki wajah, dengan firmanNya, 

                                                 
67

   Manaqibusy Syafi‘i, hal  1 -470 & 475. 
68  Al-Mizanul Kubra, hal 1 - 60; Ijtima‘ul Juyusy, hal  95.  
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yang artinya: ―Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali 

wajahNya‖ (QS: Al-Qashash: 88)‖.
69

 

 

Kata-kata ―As-Sunnah‖ dalam ucapan dan wasiat 

Imam Syafi‘i dimaksudkan untuk tiga arti. Pertama, 

adalah apa saja yang diajarkan dan diamalkan oleh 

Rasulullah, berarti lawan dari bid‘ah. Kedua, adalah 

aqidah shahihah yang disebut juga tauhid (lawan dari 

kalam atau ra‘yu). Ketiga, berarti ilmu tauhid adalah 

bukan ilmu kalam begitu pula sebaliknya. Imam Syafi‘i 

berkata: ―Siapa yang mendalami ilmu kalam, maka 

seakan-akan ia telah menyelam ke dalam samudera 

ketika ombaknya sedang menggunung‖.
70

 Ahlus Sunnah 

disebut juga oleh Imam Syafi‘i dengan sebutan Ahlul 

Hadits. Karena itu beliau juga berwasiat: ―Ikutilah Ahlul 

Hadits, karena mereka adalah manusia yang paling 

banyak benarnya.‖
71

 Dan ―Ahli Hadits di setiap zaman 

adalah bagaikan sahabat Nabi.‖ 
72

 

 

Di antara Ahlul Hadits yang diperintahkan oleh 

Imam Syafi‘i untuk diikuti adalah Imam Ahmad bin 

Hambal, murid Imam Syafi‘i sendiri yang menurut Imam 

Nawawi: ―Imam Ahmad adalah imamnya Ashhabul 

Hadits, imam Ahli Hadits‖.
73

 

 

                                                 
69

     Manaqib Asy-Syafi‘i, Baihaqi hal 1-412, 413; Ushul I‘tiqad Ahlis 

Sunnah, Al-  Lalikai,  hal 2 - 702;  Siyar A‘lam An-Nubala‘, hal 10 – 79, 

80; Ijtima‘ Al-Juyusy Al- Islamiyah, Ibnul Qayyim, hal 94. 
70

     Al-Mizanul Kubra, Asy-Sya‘rani, hal 1-60,  (As-Sunnah dimaksudkan 

sebagai sinonim dari hadits yaitu apa yang datang dari Rasulullah selain 

Al-Qur‘an). 
71

     Al-Adab Asy-Syar‘iyah, Ibnu Muflih, hal 1-231.  
72

     Al-Mizanul Kubra, hal 1- 60. 
73    Al-Majmu‘, Syarhul Muhazzab; Siar A‘lam, hal 5, 6-10; Tadzkiratul 

Huffazh, hal  1 - 361 
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Pemikiran fiqih mazhab Syafi‘i ini diawali oleh 

Imam Syafi‘i, yang hidup pada zaman pertentangan 

antara aliran ahli hadits (cenderung berpegang pada teks 

hadits) dan ahl al-ra‘y (cenderung berpegang pada akal 

fikiran atau ijtihad). Imam Syafii kemudian merumuskan 

aliran atau mazhabnya sendiri, yang dapat dikatakan 

berada di antara kedua kelompok tersebut. Imam Syafi‘i 

menolak Istihsan dari Imam Abu Hanifah maupun 

Mashalih-mursalah dari Imam Malik. Namun demikian 

mazhab Syafii menerima penggunaan qiyas secara lebih 

luas ketimbang Imam Malik. Meskipun berbeda dari 

kedua aliran utama tersebut, keunggulan Imam Syafi‘i 

sebagai ulama fiqih, Usul al-Fiqh, dan hadits di zamannya 

membuat mazhabnya memperoleh banyak pengikut; dan 

kealimannya diakui.  

 

Imam Syafi‘i pada awalnya pernah tinggal menetap 

di Baghdad. Selama ia tinggal di sana, ia mengeluarkan 

ijtihad-ijtihadnya, yang biasa disebut dengan istilah Qaul 

Qadim (pendapat yang lama). Ketika kemudian Imam 

Syafi‘i pindah ke Mesir kerena munculnya aliran 

Mu‘tazilah yang telah berhasil mempengaruhi 

pemerintahan kekhalifahan, ia melihat suatu kenyataan 

masalah yang berbeda dengan yang sebelumnya. Dan 

mengeluarkan ijtihad-ijtihad baru yang biasa disebut 

dengan istilah Qaul Jadid (pendapat yang baru). Imam 

Syafi‘i berpendapat bahwa qaul jadid tidak berarti 

menghapus qaul qadim. Jika terdapat kondisi yang cocok 

baik, maka dapat digunakan salah satunya. Dengan 

demikian, kedua qaul tersebut sampai sekarang masih 

tetap dianggap berlaku oleh para pemegang mazhab 

Syafi‘i. 

 

Penyebar-luasan pemikiran mazhab Syafi‘i berbeda 

dengan mazhab Hanafi dan mazhab Maliki yang banyak 

dipengaruhi oleh kekuasaan kekhalifahan. Pokok pikiran 

dan prinsip dasar mazhab Syafi‘i terutama disebar-



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     184 

luaskan dan dikembangkan oleh para muridnya. Murid-

murid utama Imam Syafi‘i di Mesir, yang menyebar-

luaskan dan mengembangkan mazhab Syafi‘i pada 

awalnya adalah: Yusuf bin Yahya al-Buwaiti (w. 846), Abi 

Ibrahim Ismail bin Yahya al-Muzani (w. 878), dan Ar-Rabi 

bin Sulaiman al-Marawi (w. 884). 

 

Imam Ahmad bin Hanbal yang terkenal sebagai 

ulama hadits terkemuka dan pendiri firqah mazhab 

Hanbali, juga pernah belajar kepada Imam Syafi‘i. Selain 

itu, masih banyak ulama-ulama yang kemudian yang 

mengikuti dan turut menyebarkan mazhab Syafi‘i, antara 

lain: Imam Abu al-Hasan al-Asy‟ari, Imam Bukhari, 

Imam Muslim, Imam Nasa‟i, Imam Baihaqi, Imam 

Turmudzi, Imam Ibnu Majah, Imam Tabari, Imam Ibnu 

Hajar Al-Asqalani, Imam Abu Daud, Imam Nawawi, 

Imam As-Suyuti, Imam Ibnu Katsir, Imam Dhahabi, dan 

Imam Al-Hakim. 

 

Imam Syafi‘i terkenal sebagai perumus pertama 

metodologi hukum Islam (Usul al-Fiqh), tidak dikenal 

pada masa Nabi dan sahabat, melainkan ilmu ini baru 

lahir setelah Imam Syafi‘i menulis Ar-Risalah. Mazhab 

Syafi‘i umumnya dianggap sebagai mazhab yang paling 

konservatif diantara mazhab-mazhab fiqih sunni lainnya, 

dimana berbagai ilmu keIslaman telah berkembang 

berkat dorongan metodologi hukum Islam dari para 

pendukung mazhab ini. Karena metodologinya yang 

sistematis dan tingginya tingkat ketelitian yang dituntut 

oleh mazhab Syafi‘i, terdapat banyak sekali ulama dan 

penguasa di dunia Islam yang menjadi pendukung setia 

mazhab ini. Di antara mereka bahkan ada pula yang 

menjadi pakar terhadap keseluruhan mazhab-mazhab 

Ahli Sunah Waljamaah di bidang mereka masing-masing. 

Saat ini, mazhab Syafi‘i diperkirakan diikuti oleh 28%-45% 

ummat Islam sedunia, dan merupakan mazhab terbesar 

dalam hal jumlah pengikut. 
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3. Mazhab Hambali 

 

             Aliran fikih Islam yang dinisbahkan kepada 

Imam Ahmad Ibnu Hambal bin Hilai, lahir di Baghdad 

tahun 164 H tumbuh dewasa di kota ini dan wafat pada 

usia 77 tahun di hari jum‘at Rabi‘ul Awwal tahun 241 H / 

855 M. Setelah menderita sakit selama beberapa minggu. 

Dan di makamkan di Bab Harb di Kota Baghdad. Nama 

Hambali ia sandang dari nama datuknya, sejak kecil 

dikenal dengan nama Ahmad bin Hambal. Ia belajar ilmu 

fiqh kepada al-Syafi‘I, dan mencurahkan dirinya terhadap 

sunnah yang menjadikan sebagai tokoh besar di 

zamannya. Kitab–kitab Imam Hambali antara lain: a) 

Tafsir Al Qur‘an, b) An Nasikh wal Mansukh, c) Al 

Muqoddam wal Muakhkhor fil Qur-an, d) Al Manasikul 

Kabir, e) Al Illah, f) Al Musnad yang berisi 40.000 hadits 

(di Indonesia hanya dikenal Al Musnad terdiri 6 jilid, Al 

Waro‘i dan Ash Sholah). Mazhab Hambali berdasarkan 

atas nash, yaitu Al-Qur‘an dan Hadist yang shahih, fatwa 

sahabat, pendapat sahabat paling dekat dengan Al 

Qur‘an dan hadits, hadits dha‘if yang tidak terlalu lemah 

dan hadits mursal, dan yang terakhir, jika terpaksa, juga 

qiyas. Karena itu mazhab ini digolongkan sebagai aliran 

ahlu ‗l-hadits yang mendahulukan hadits walaupun dhaif 

daripada ra‘ya. Ulama-ulama yang berjasa 

mengembangkan mazhab Hambali antara lain Abu „l-

Qasim al-Karkhi (wafat tahun 881 M), Abdu „l-Aziz Ja‟far 

(wafat tahun 910 M), Ibnu Qudamah (wafat tahun 1164 

M), Ibnu Taymiah (wafat 20 Syawal tahun 749 H 
74

 / 

1273 M) dan Ibnu Qayyim (wafat tahun 1296 M). 

Penganut mazhab ini terutama terdapat di Arab Saudi.
75

   

 

                                                 
74

     Muhammad Abu Zahrah, IbnuTaimiyah, Hayatuhu wa „Ashuruhu,  Dar al-

Fikr –   Al-‘Araby, 946 
75

    Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 6,  Ibid, hal. 327 
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Mazhab Hanbali adalah satu daripada empat 

mazhab fiqih terkenal dalam aliran ahli sunnah wal 

jamaah Mazhab ini juga mendapat pengikut dari aliran 

Wahabi dan Salafi tetapi posisi ini tidak diakui oleh 

sarjana Islam. Aliran Salafi merujuk mazhab Hanbali 

sebagai mazhab Athari. Mazhab Hambali ini kebanyakan 

diamalkan oleh masyarakat Islam di Semenanjung Arab. 

Dasar-dasar pokok mazhab Hambali  adalah berpegang 

pada hal berikut:  

 

1) Al Qur‘an;  

2) Hadits Marfu‘;  

3) Fatwa-fatwa para sahabat dan fatwa-fatwa sahabat 

yang lebih dekat pada Qur‘an dan Sunnah, diantara 

fatwa-fatwa yang berlawanan;  

4) Hadits Mursal dan hadits Da‘if, ialah hadits yang 

derajatnya kurang daripada sahih; 

5) Qias (kias / analogi / membandingkan).  

 

Mazhab ini banyak dianut penduduk Arabia Tengah, di 

Saudi Arabia (terutama kaum Wahabi dan tokoh lainnya 

adalah Ibnu Taymiiah
76

 yang kemudian dijadikan sumber 

doktrin dalam memberantas tradisi pengagungan (ziarah) 

kubur para Wali dan orang muslim), juga dipedalaman 

Oman dan beberapa tempat disepanjang Teluk Parsi dan 

beberapa kota Asia Tengah.
77

 Kini mulai berkembang di 

Malaysia dan Asia tenggara. 

 

4. Mazhab Hanafi (699-767) 

 

              Aliran fikih Islam yang dinisbahkan kepada 

Ahmad Ibn Hambal: Abu Abdillah. Imam Abu Hanifah 

Nu‟man ibn Thabit al-Taymi (80-150 H). Ia keturunan 

                                                 
76

    Budi Munawar, Rachman, Argumen Pengalaman Iman Neo-Sufisme  

Nurcholish Madjid,  dalam Tsaqafah, Vol.1, no.1, 2002, hal  56 
77

    Ensiklopedi Umum, Kanisius, Yogyakarta, 1973, hal. 393 -394 
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Parsi, dilahirkan di Basra tahun 699 M dan berusia 70 

tahun dan wafat pada bulan Rajab tahun 150 H, di Kuffah 

(Bagdad).
78

 Menurut versi Qodi‟Iyad Ia wafat 350 H
79

. 

Makamnya ada di Al Khoizaron, Baghdad. Nama 

sebenarnya Nu‘man putra dari Tsabit bin Zautho bin Mah, 

keturunan bangsa Ajam. Kata ‗hanif‘ dalam bahasa Arab 

berarti cenderung kepada agama yang benar. Riwayat 

yang lain mengatakan beliau erat dengan tinta guna 

mencatat ilmu pengetahuan yang diperolehnya. Ayahnya 

keturunan Persia yang berasal dari Afganistan. Abu 

Hanifah pernah berguru kepada Atha bin Abi Rabah, 

Imam Muhammad bin Abu Sulayman, Imam Nafi‘ Mawla 

Ibnu Umar dan Imam Muhammad al-Baqir. Hanifah 

termasuk tabi‘in sebab ia masih sempat berjumpa 

dengan beberapa sahabat Nabi Muhammad misalnya Abi 

Awfa, Watsilah bin al-Aqsa, Ma‘qil bin Yasar, Abullah bin 

Anis dan Abu Tufayl. Selain sebagai ulama dan Imam 

Mazhab, Hanifah juga wiraswastawan yang berhasil 

namun hidupnya sangat wara‘ dan zuhud serta pemurah. 

Hubungannya dengan penguasa tidak begitu baik, karena 

selalu menolak tawaran khalifah untuk menjadi Hakim 

Agung, bahkan Ia sempat dipenjara dan dihukum dera 

setiap hari selama 15 hari. Karena tidak berhasil 

membujuk Hanifah memangku jabatan Hakim Agung, 

Khalifah al-Mansyur murka dan memanggilnya 

menghadap, di Istana Abu Hanifah disugihi racun lalu 

dikembalikan ke penjara dan meninggal di penjara.
80

 

Beberapa karya tulisnya yang memuat pendapatnya yang 

disusun para muridnya antara lain: al-Madsuth, al- jami‘u 

‗l-kabir, Al-Sayru ‗l-Shaghir, al-‗l-Kabir, dan al-Ziyadah. 

Abu Hanifah dijuluki sebagai Bapak Ilmu Fiqih.
81

 Mazhab 

                                                 
78

  Ensiklopedi Umum, Ibid, hal.. 479 
79

  Qodi‘Iyad Ibn Musa Al Yahsudi, Keagungan Kekasih Allah Muhammad 

SAW : Keistimewaan Personal Keteladanan Bersalah, PT. Raja Grafindo 

Persada, Jakarta, 2002 , Hal. 786 
80

  Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 6, Ibid, hal. 328 
81

  Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 6, Ibid, hal  328 
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Hanafi dikembangkan berdasarkan Al Qur‘an, Sunnah 

Rasul, fatwa para sahabat, qiyas, istihsan, adat dan ‗uruf 

masyarakat. Sikap Abu Hanifah terhadap hadits sangat 

hati-hati dan selektif. Ia lebih banyak menggunakan qiyas 

dan juga istihsan. Hal ini ada hubungannya dengan 

daerah pertumbuhan mazhab ini yang jauh dari Madinah 

dan Mekah, tempat tinggal kebanyakan sahabat Nabi. 

Karena itu mazhab Hanafi seringkali disebut sebagai 

aliran ahlu ‗l-rayu yang lebih mengutamakan rasio. 

Perkembangan mazhab Hanafi cukup luas karena 

peranan murid-murid Abu Hanifah, seperti Abu Yusuf 

(wafat tahun 731 M) yang pernah menjadi Hakim agung 

di Baghdad, Muhammad bin Hasan  (wafat tahun 738 M) 

dan Zufar (wafat tahun 707 M). Ada ulama penganud 

mazhab ini yang membagi fiqih Abu Hanifah menjadi 3 

tingkatan: 1) tingkatan pertama (masa-ilul ushul) 

kitabnya berjudul Dhohiru Riwayah, berisi kupasan dan 

ketetapan masalah agama oleh Imam Hanafi bercampur 

buah pikiran para sahabat Imam Hanafi yaitu Abu Yusuf, 

Muhammad bin Hasan dan lainnya; 2) tingkatan kedua 

(masa-ilun Nawadir) tentang masalah-masalah agama, 

diriwayatkan oleh Imam Hanafi dan para sahabatnya, 

kitabnya Haruniyyar, Jurjaniyyat dan Kaisaniyyat 

(Muhammad bin Hasan), serta Al Mujarrod (Hasan bin 

Iyad); 3) tingkatan ketiga (Al Fatawa wal Waqi‘at) 

berisikan masalah-masalah agama dari para ulama 

mujtahid mazhab Hanafi yang datang kemudian, karena 

keterangannya tidak mereka dapat pada pendahulunya, 

seperti kitab Al Fatawa wal Waqi‘at pertama yaitu An 

Nawasil (Abdul Laits As Samarqondy, wafat 375 H). 

 

  Mazhab Hanafi ialah salah satu mazhab fiqh 

dalam Islam sunni. Suatu mazhab yang dikenal sebagai 

mazhab paling terbuka kepada idea modern. Mazhab ini 

diamalkan terutama sekali di kalangan orang Islam sunni 

Mesir, Turki, sub-benua India dan sebahagian Afrika 

Barat, walaupun pelajar Islam seluruh dunia belajar dan 
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melihat pendapatnya mengenai amalan Islam. Mazhab 

Hanafi merupakan mazhab yang dianut dengan sekitar 

30% pengikut. Kehadiran mazhab ini tidak boleh dilihat 

sebagai perbedaan mutlak seperti dalam Kristian 

(Prostestan dan Katolik) dan beberapa agama lain. 

Sebaliknya ini merupakan perbedaan yang sehat melalui 

pendapat yang logis dan idea dalam memahami Islam. 

Perkara pokok seperti akidah atau tauhid masih sama 

dan tidak berubah. 

Dasar – dasar pokok dari mazhab Hanafi berpegang 

pada : 

 

1) Al Qur‘an;  

2) Sunnah Rasul SAW beserta peninggalan-peninggalan  

2. sahih yang telah masyhur  di antara para ulama;  

3) Fatwa-fatwa para sahabat;  

4) Qias;  

5) Istihsan; Secara bahasa istihsan berarti 

menganggap baik sesuatu (hasan), adalah salah 

satu cara  menetapkan hukum di kalangan ahli ushul 

fikih. Melalui metode istihsan, seorang mujtahid 

meninggalkan hukum yang didasarkan atas qias jali 

(analogi yang jelas persamaan illatnya) ke hubungan 

baru yang berdasarkan atas qias khafi (persamaan 

illatnya tersamar) atau dari hukum yang didasarkan 

pada dalil kulli (alasan yang bersifat umum) ke 

hukum yang didasarkan atas dalil juz‘i (alasan yang 

bersifat khusus). Salah satu contoh mengqiaskan 

wakaf kepada sewa-menyewa dan tidak kepada jual-

beli, karena lebih mengutamakan segi 

kemanfaatannya daripada segi perpindahan hak 

milik. Perpindahan hukum itu lebih tepat. Metode 

istihsan ini lebih banyak digunakan dikalangan 

ulama Hanafiyah sebagai salah satu dasar pokok 

mazhab Hanafi dan ditolak keras dikalangan ulama 

Syafi‘iyah. 

6) Adat beserta ‗uruf umat.  
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Penganut mazhab Hanafi terdapat banyak di anak 

daerah India, Turki, Afganistan, Kawasan Balkan, China 

dan Rusia.
82

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disamping Turki dan India, juga Turkestan, Propinsi-

propinsi Buchara dan Samarkand.
83

 Juga di Asia Tenggara 

mendapat beberapa pengikut. 

 

 

Tentang Imam Al Ghazali 

 

Sejak kecil Ia dididik oleh seorang Sufi dan 

menginjak dewasa belajar tentang hukum Islam pada 

ulama Achmad Al-Razakani, lalu melanjutkan 

pendidikannya ke Nisyafur (salah satu pusat ilmu Islam) 

pada Imam Haramain (Guru Besar Universitas 

Nizhamiyah). Pada universitas ini Ia belajar tentang ilmu 

kalam (teologi), fikih, filsafat, tasawuf, logika, retorika 

dan ilmu thabi‘iyat (kealaman). Setelah Haramain 

meninggal, Al Ghazali pergi ke Mu‘askar dan berkenalan 
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dengan perdana menteri Bani Saljuk, Nizhamu ‗l-Mulk 

pendiri universitas Nizhamiyah ini tertarik akan 

kealimannya, sehingga pada tahun 1091 M, Al Ghazali 

diangkat menjadi Guru Besar di Nizhamiyah Bagdad, yang 

menjadikannya mashyur (terkenal). Dianggap sebagai 

salah satu tokoh berpikiran maju di zamannya, di awal 

usia 30-an ia diangkat sebagai profesor ilmu hukum 

Islam di Bagdad‘s Nizamiyyah College, sebuah posisi 

yang sangat terhormat. 

 

Al Ghazali, sepanjang hidupnya selalu ingin 

mengetahui ―realitas sebagai hal secara mendalam‖ dan 

kemampuan otaknya  telah menuntunnya pada 

kemasyuran. Tetapi tepat di puncak karirnya, ia mulai 

ragu bahwa kemampuan penalarannya apa sungguh 

menuntunnya pada kebenaran. Ghazali mengalami 

semacam ‗krisis spritual‘ dimana ia tidak lagi yakin 

dengan apa yang dia ketahui. Di masa yang penuh 

keraguan ini, Ghazali melihat bahwa kesaksian indra 

seringkali salah, dikalahkan oleh sejumlah kebenaran 

yang lebih tinggi. Walaupun misalnya, sebuah bintang 

dilangit tampak kecil, matematika membuktikan bahwa 

bintang tersebut sebenarnya jauh lebih besar daripada 

Bumi. Begitu juga ketika sedang bermimpi bisa melihat 

dan merasakan akan hal yang hebat, tetapi ketika terjaga 

baru sadar bahwa semua itu tidak nyata. Ia 

mempertanyakan apakah penalaran yang digunakan 

untuk menyusun dan menjelaskan realitas sehari-hari 

juga tampak seperti ilusi jika dilihat dari tingkat 

kesadaran yang lebih tinggi. 

 

Ghazali teringat dengan pernyataan Nabi 

Muhammad, ―Manusia sedang tertidur; ketika sekarat 

mereka terbangun‖. Artinya hanya dengan kematian dan 

dengan meninggalkan pikiran nalar maka tabir ilmu akan 

terangkat dan bisa melihat kebenaran untuk pertama 

kalinya. Dalam masa perenungan ini Ghazali 
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mendapatkan epifani. Suatu kilasan cahaya penerang 

seperti menembus hatinya, dan dalam sekejap ―argumen 

rapi‖ yang selama ini menjadi pegangannya dalam 

realitas menjadi tidak berarti sama sekali dibandingkan 

dengan pengalamannya tentang kebenarannya sejati 

untuk menemukan bukti adanya Tuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimanapun juga pengalaman ini sendiri tidaklah 

cukup membantu dirinya, dan iapun memulai suatu 

program yang melelahkan, yaitu dengan membaca dan 

meneliti (riset) untuk menemukan ajaran filsafat dan 

filosofi keagamaan, atau mistitisme yang paling 

mendekati akan kebenaran yang kemudian ia pun telah 

memperoleh persaksian. Riset ini akhirnya berkembang 

menjadi suatu karya yang monumental, The Revival of 

Religious Sciences, yang secara progresif membuktikan 

adanya ketidakbenaran setiap pada ajaran filosofis 

kecuali Sufisme. Sufisme yang dianggap menyediakan 

jalan untuk bisa merasakan pendekatan Tuhan, yang 

tidak bisa dirasakan oleh pendalaman filsafat saja. 

Pencarian ini memakan lebih dari satu dekade dari 

kehidupannya, dan bertahun tahun kemudian baru 

kembali mengajar. Namun demikian, apa yang dicapai 

olehnya saat itu tidaklah memberikan kepuasan. 

 

Gambar & Patung Al Ghazali 
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Kedudukan dan jabatan tinggi lalu ditinggalkannya dan 

melakukan uzlah, yaitu menyepi dan  melakukan 

pengembaraan spiritual, memperdalam lagi ilmu kalam, 

filsafat, ilmu batiniah dan akhirnya merasa puas dengan 

ilmu tasawuf Islam ini. Proses pencarian akan kebenaran 

Islam sejati secara jasmani dan ruhani diungkapkannya 

dalam buku Al Munqiidz min al-Dhalal (Pembebas dari 

Kesesatan). Dalam bahasa uzlah menerbitkan 2 karya 

bidang filsafat yang berisi penjelasan pemikiran para 

filsuf Al-Farabi dan Ibnu Sina. Juga membahas tentang 

Kerancuan Filsafat (Tahafut al-Falasifah) yang berisi 

kritik tajam terhadap pemikiran para filsuf. Ada 20 

masalah yang disoroti Al Ghazali, tiga diantaranya 

dianggap serius yakni:  

 

1) Masalah keazalian alam;  

2) Masalah keterbatasan pengetahuan Tuhan hanya 

pada hal umum;  

3) Masalah kebangkitan setelah mati, yang menurut 

kalangan filsuf hanya bersifat ruhani saja.  

            

Kritik tajamnya kemudian ditanggapi filsuf Islam 

lain sesudahnya yaitu Ibnu Rusyd (1126-1198 M) dalam 

buku Tahufut al-Tahufut (Kerancuan dari Kerancuan). Al-

Ghazali banyak meninggalkan karya tulis dalam berbagai 

bidang keilmuan Islam seperti Akidah, ushul fiqih, 

ibadah, akhlak, filsafat, dan tasawwuf. Salah satu karya 

yang menonjol adalah Ihya ‗Ulum‘al-Din (Menghidupkan 

Ilmu Agama) yang menggabungkan teologi, hukum, 

ibadah dan tasawuf. Hingga kini buku karyanya banyak 

diterjemahkan kedalam berbagai bahasa dan menjadi 

bahan kajian umum sampai dengan sekarang dan 

pengaruhnya dalam dunia Islam cukup besar. Al Ghazali 
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dipandang sebagai tokoh penyelamat ummat Islam dari 

bahaya filsafat.
84

 

 

 Dengan penegasan bahwa tidak ada kerahiban 

dalam Islam (la rahbaniata fil Islam), maka 

keberagamaan Islam bisa terjadi dan sangat 

dimungkinkan karena adanya beda pemahaman, pada 

fikih atau syariat yang formal. Pada abad-abad 

berikutnya, keberagamaan yang legal formalistik itu 

ternyata kurang memuaskan aspirasi spiritual sebagian 

ulama. Mereka itu berusaha menerapkan kehidupan 

beragama yang lebih mengutamakan peningkatan 

spiritualitas dan pemahaman yang lebih utuh dan 

lengkap (kaffah). Kehidupan keberagamaan pada zaman 

Nabi SAW dan kehidupan para sahabat sendiri penuh 

dengan kedamaian, walaupun ada kelompok-kelompok 

muslim dan kaum sufi yang cenderung mengabaikan 

syariat. Namun demikian ada ketegangan antara para 

ilmuwan fikih dan para pengamal sufi yang yang 

dianggap cenderung mengabaikan syari‘at, telah pula 

diredakan oleh Imam Ghazali yang terintegrasi dalam 

dirinya, karena Ia seorang fuqaha yang sekaligus seorang 

sufi agung, bahkan juga seorang filsuf. Dalam dunia 

Sunni pengaruh Al Ghazali demikian luas hingga ke tanah 

Jawi (Nusantara) karena itu menjadikan tradisi Islam 

sufistik yang berimbang dan benar-benar telah dijalankan 

di kawasan ini. Para penganut wihdatul wujud 

(manungaling kawula-gusti) yang cenderung 

‘mengabaikan syariat‘ tidak populer lagi di sini. Apalagi 

tarekat (ordo sufi) yang ada, kemudian oleh para ulama 

pesantren mengkategorikan sebagai muktabarah 

(disahkan) dan ada tarekat yang ghaoiru muktabarah 

(yang belum diakui). Tentu penilaian ini dapat dilihat dari 

pada kesesuaiannya dengan Al Qur‘an dan Hadits serta 
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i‘jma, antara ajaran amalan dengan ajaran yang 

disyari‘atkan. Pada umumnya para ulama Nusantara 

tidak menulis kitab fikih dalam bentuk legal formalistik. 

Sebagaimana Imam Ghazali, yang telah mencoba 

mengintegrasikan ajaran fikih dengan nilai-nilai tasawuf-

tarekat. Sebagaimana juga termaktub dalam kitab 

Manahijul Imdad yang ditulis oleh KH Ihsan (NU), Jampes 

Kediri pada 1940-an, memuat bab seperti dalam kitab 

fikih lainnya, yang juga membahas bidang tauhid, 

keilmuan, akhlaq dan tasawuf. Berbeda dengan kitab 

fikih yang lain seperti Sulam Taufiq, Fathul Mu‘in atau 

Fathul Wahab dan sebagainya, yang lebih mengutamakan 

aspek legal dan teknik operasional. Dalam kitab ini fikih 

diletakkan dalam perspektif sufistik, menekankan pada 

makna dan hikmah pengamalan ajaran tersebut, dan 

berbagai keutamaan yang diperoleh dalam 

menjalankannya. Dengan demikian pelaksanaan syari‘at 

Islam tidak sekadar menjalankan kewajiban, tetapi lebih 

diarahkan sebagai proses kebutuhan manusia untuk 

terus memperdalam spiritualitasnya, menyempurnakan 

budi pekertinya serta proses pendekatan diri pada Ilahi. 

Perspektif sufistik itu diketengahkan oleh pengarangnya 

untuk memberikan kesegaran dan kesejukan dalam 

menjalankan ibadah dan kehidupan secara umum, 

sehingga hidup dan beribadah tidak merasa kering dan 

hambar, tetapi penuh dengan makna. Metode pengenalan 

Islam seperti itu tidak hanya memotivasi ummat untuk 

lebih giat beribadah dan mendekatkan diri pada Ilahi, 

tetapi sekaligus juga memperdalam nilai kehidupan yang 

dijalani, tidak hanya bersifat duniawi, sementara, tetapi 

memiliki nilai keabadian bahkan keillahian.
85
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“Setiap orang yang                                                     
bersedia mengamati                                                         

secara seksama akan melihat                                          
bahwa kebahagiaan selalu berhubungan                       

dengan pengetahuan tentang Tuhan.                    
Setiap indra diri kita senang dengan sesuatu                

yang memang untuk itulah                                     
indra tersebut diciptakan:                                        

hawa nafsu senang memenuhi hasrat,                      
amarah senang membalas dendam,                              

mata senang melihat objek objek indah,                                 
dan telinga senang mendengar suara suara                       

yang harmonis.                                                         
Fungsi tertinggi jiwa manusia                                         
adalah merasakan kebenaran;                                  

karenanya ketika merasakan kebenaran                              
jiwa manusia menemukan                             

kegembiraannya” 

 

Oleh   

Al-Ghazzali (1097) 
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Bab 5 

TASAWUF ISLAM DAN 

TAREKATULLAH 
 

 

Nama ilmu tasawuf, ilmu fiqih, ilmu hadits, ilmu 

tauhid dan lain-lainnya memang tidak ada dalam Al 

Qur‘an dan Al Hadits, tetapi seluruh Dunia Islam 

menerima akan hal itu. Dunia sufi seringkali banyak 

mendapat sorotan yang tajam dari beberapa gelintir 

golongan yang pandangannya amat sempit mengenai 

sejarah dan pemahaman tentang Islam, mereka ini  

menganggap para pelaku sufi (kaum sufi) adalah para 

ahli bid'ah sehingga mereka dengan berani menyebut 

para pemuka sufi dan kaumnya tersesat dan menyimpang 

dari ajaran Rasulullah SAW. padahal ini adalah semulia 

dan semurni-murninya jalan untuk mendekat kepada 

Sang Ilahi Rabbi yang ditempuh dengan metode jalan 

(tarekat), kecintaan yang dipancarkan kepada qalbu 

Rasulullah SAW hingga kepada para sahabat, tabi'it 

tabi'in sampai kepada para Awliya atau Waliyam 

Mursyida atau Ulama pewaris ilmu Rasulullah, sebagai 

pemegang rahasia yang ada di zamannya. Wahai kaum 

muslimin saudaraku ! Masuklah jalan ini, marilah datang 

untuk mengecap kenikmatan yang ada didalamnya, 

menikmati seakan indahnya cinta Rasul yang benar-benar 

dinamakan cinta yang tanpa terkontaminasi oleh suatu 

apapun yaitu cinta yang murni yang hanya 

dipersembahkan kepada iIahi Rabbi. 

 

           Nabi atau Rasul bukan untuk merumuskan 

tentang tasawuf. Hal tersebut, yaitu nama, istilah dan 

definisi dibuat oleh para ahli atau alim-ulama 

dikemudian, setelah memperhatikan Al Qur‘an dan Al 

Hadits sebagai sumbernya dan yang bertalian dengan 
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pelaksanaan hal tersebut. Sikap hidup Nabi dan 

sahabatnya (di zaman Khulafaurrasyidin) umumnya 

seluruh peri kehidupan disifati pandangan tasawwuf, 

yaitu zuhud (tidak berlebihan), qanaah (apa adanya), taat, 

istiqomah, mahabah (cinta Allah, Rasul daripada dirinya), 

ikhlas dan ubudiyah (mengabdi dijalan Allah). Tasawuf 

atau Sufisme adalah ilmu untuk mengetahui bagaimana 

cara menyucikan jiwa, menjernihan akhlaq, membangun 

dhahir dan batin untuk memporoleh kebahagian yang 

abadi. Tasawuf pada awalnya merupakan gerakan zuhud 

(menjauhi hal duniawi) dalam Islam, dan dalam 

perkembangannya melahirkan tradisi mistisme Islam. 

Tarekat (berbagai aliran dalam Sufi) sering dihubungkan 

dengan syiah, sunni dan cabang Islam yang lain, atau 

suatu kombinasi dari beberapa tradisi sebagai rujukan. 

Ada yang memperkirakan sufisme ada pada abad 2 

Hijriah. Pemikiran sufi muncul di Timur Tengah, 

sekarang tradisi ini sudah tersebar ke seluruh belahan 

dunia. Menurut Ibnu Taimiyah, sufisme muncul dan 

berkembang setelah abad ke-3 Hijriah.  

 

Kaum Sufi terkadang menunjuk dirinya sebagai 

sebuah fenomena dalam pemikiran dan penghayatan, 

juga adanya pengandaian seperti ‗binatang‘ (sifat dan 

kelakuan). Mengapa demikian ? Jawabannya merujuk 

pada sabda Nabi SAW, bahwa ‗pada Hari Pembalasan 

manusia dibangkitkan dalam bentuk binatang, sesuai 

perbuatan mereka sebelumnya‘. Bentuknya muncul 

menjadi binatang atau bentuk lain yang menyerupai 

secara internal, daripada bentuk kemanusiaannya. ‗‘Dan 

sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka 

Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka 

mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 

memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai 

mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat 

(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 

mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya 
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untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu 

sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 

lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai‘‘ (QS. Al-

A‘raaf (7): 179). Dalam tidurnya, manusia melihat dirinya 

sebagai manusia; Bagaimanapun, ia mungkin bisa 

melihat dirinya sendiri, sesuai dengan tendensi 

dominannya, sebagai seekor domba, harimau, kera, ular 

atau pun babi. Kesalahpahaman ini bisa saja terjadi 

terhadap hal-hal tersebut dan menimbulkan suatu 

kepercayaan bahwa dalam kehidupan manusia berlalu 

menuju kebinatangan, hal tersebut secara harfiah 

ditafsirkan oleh orang-orang yang tidak tahu
86

 dan 

berfikir sempit, literal, tanpa qias, i‘jma dan tanpa 

didasari oleh kedalaman perspektif keIslaman secara 

kaffah.  

 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa sufisme / 

tasawuf berasal dari dalam agama Islam. Asal-usul ajaran 

sufi didasari pada sunnah Nabi Muhammad. Keharusan 

untuk bersungguh-sungguh terhadap Allah merupakan 

aturan di antara para muslim awal, yang bagi mereka 

adalah sebuah keadaan yang tak bernama, kemudian 

menjadi disiplin ilmu tersendiri, ketika mayoritas 

masyarakat mulai menyimpang dan berubah dari 

keadaan ini.
87

 Seorang penulis dari mazhab Maliki, Abd 

al-Wahhab al-Sha'rani mendefinisikan Sufisme sebagai 

berikut: "Jalan para sufi dibangun dari Qur'an dan 

Sunnah, dan didasarkan pada cara hidup berdasarkan 

moral para nabi dan yang tersucikan. Tidak bisa 

disalahkan, kecuali apabila melanggar pernyataan 
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eksplisit dari Al Qur'an dan sunnah serta ijma".
88

 

Pemahaman tasawuf ini terbentuk daripada unsur 

perasaan dan kebatinan yang ada pada sementara orang 

Islam sejak awal perkembangan dari agama Islam. Paham 

untuk menyatukan ruhani, adalah pemahaman yang 

berisi keyakinan bahwa manusia dapat berserta dengan 

Tuhan. Penganut tasawuf ini mengambil dalil Al Qur‘an 

yang dianggap mendukung penyatuan antara ruh 

manusia dengan Nur Allah dalam penciptaan manusia 

pertama, Nabi Adam AS: ―...Maka apabila telah 

Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan 

kepadanya ruh Ku; maka hendaklah kamu tersungkur 

dengan bersujud kepadanya ‖(QS. As Shaad; 72). 

Sehingga ruh manusia (ruh Rasul atau nur Muhammad) 

dan Nur Allah dapat dikatakan bersatu dalam shalat 

karena shalat adalah me-mi'rajkan ruh manusia menuju 

kepada Nur Allah Azza wa Jalla. Atas dasar pengaruh 

dari 'penyatuan' inilah maka kezuhudan dalam sufi 

dianggap bukan sebagai kewajiban saja, tetapi lebih 

kepada tuntutan batin-ruhaniah, sehingga kecintaan 

kepada Allah semakin meningkat, yang seakan-akan 

‘berserta‘ atau ‘bersama‘ Allah, menambah iman dan 

taqwa yang lebih mendalam lagi, sehingga berhati-hati 

dalam hidup dan kehidupannya. Paham ini dikalangan 

penganut ilmu kebatinan orang Jawa juga dikenal sebagai 

paham ‖manunggaling kawula lan gusti Allah‖, yang 

berarti bersatunya antara hamba dan Tuhan, sehingga 

menimbulkan pro-kontra diantara kelompok-kelompok 

yang merasa tidak sepaham.  

 

Tasawuf dalam Islam bukan datang dari jenis yang 

aksesif. Maka setelah melepaskan diri dari kehidupan 

sehari-hari, atau setelah keluar dari ―rumah‖, manusia 

harus kembali lagi ―kerumahnya‖ dan membangun 
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kehidupan yang sejahtera dan bahagia. Dan yang 

terpenting dari itu, aktualitas makna spiritual mesti lebih 

berarti bagi pengembangan nilai-nilai  kemanusiaan. 

 

Dapat ditarik hikmahnya ketika Allah SWT 

menjelaskan sifat mulia para sahabat Nabi yang salah 

satunya, dikatakan oleh-Nya, terlihat pada wajah mereka 

yaitu min-atsaris sujuud  atau ―bekas sujud‖. Bahwa yang 

dimaksud dengan min-atsaris sujud bukanlah bekas 

tanda hitam karena seringnya jidat ―digosokkan‖ ke 

sajadah. Tapi yang dimaksud dengan atsaris sujud bagi 

orang yang banyak bersembahyang adalah dalam bentuk 

konkret seperti, perbuatannya atau kelakuannya, hasil 

karyanya, hasil dari  pemikirannya dan sebagainya. 

 

Tasawuf dalam Islam tidak hanya sarat dengan 

dasar teori-sufistik bagi tema-tema kemanusiaan. Sebut 

saja misalnya penafsiran mistis tentang mi‘raj Nabi 

Muhammad SAW yang mengaksentuasi arti penting 

kembalinya beliau ke muka bumi setelah bertemu Allah 

untuk membangun peradaban dan menyelamatkan 

ummat manusia. Atau dalam tema albaqa‘ ba‘da al-

fana‘, yakni seorang salik yang memasuki dalam alam 

ke-Tuhan-an (fana‘), dan kembali kepada sesama 

makhluk agar dapat saling membantu mengabdi kepada 

Allah dan Rasul.    

 

Di Indonesia, terutama di era pra-kemerdekaan, 

dunia Sufi telah tercatat menjadi bagian perjalanan 

kebangsaan yang mendorong lahirnya masyarakat 

progresif dan egaliter. Hanya saja, pada pasca-

kemerdekaan dunia Sufi menyimpan persoalan yang 

perlu segera disikapi (dipecahkan) agar kegiatan-kegiatan 

ruhani yang selama ini marak (baik dimasyarakat 

perkotaan maupun di pedesaan) lebih ―memperlihatkan‖ 

gairahnya menterjemahkan lagi tema-tema sufisme ke 
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dalam tema konkrit kekinian yang dapat membangun 

kembali Indonesia yang lebih maju dan tercerahkan. 

 

Kajian tasawwuf disamakan dengan sufisme tak 

terpisahkan dengan Islam, ialah pengetahuan tentang diri 

berdasarkan ajaran Nabi Muhammad SAW, haruslah 

dilihat secara menyeluruh, baik teori dasarnya maupun 

praktek pelaksanaannya di dalam tarekat, juga tentang 

‗ubuudiyah dan mu‘aamalah. Umumnya para Ulama 

sepakat bahwa tasawwuf masuk dalam ikhsan, yaitu 

suatu pengkajian tentang perasaan (kaji rasa) dan 

pengalaman seseorang pada saat atau dalam hal 

beribadah dan beramal di jalan-Nya yang menuju atau 

kepada Allah SWT. Ikhsan yang dimaksud disini adalah 

muraqabah, mawas diri, merasakan akan hadirnya Allah 

pada waktu beribadah dan beramal. Kehadiran Allah 

tersebut bisa dirasakan baik melalui penglihatan hati 

sanubari maupun merasa diawasi atau dilihat Allah, 

sehingga membuahkan hasil yaitu bertambahnya iman 

dan taqwa, merasakan manisnya Islam Mulia Raya, terasa 

khusuk, makbul dan mabrur. Kualitas ikhsan 

dipengaruhi oleh tingkatan keikhlasan dan kesucian hati 

seseorang, apabila ruhaninya masih kator (tertutup / 

terhijab), tentu tidak akan merasakan ikhsan dalam 

beribadah ataupun beramal sholeh.  

 

Kegiatan bertarekat ini lahir sejak adanya institusi 

Islam dan contoh konkrit pendekatan kepada Allah SWT 

yang diberikan Nabi Muhammad SAW , antara lain 

dengan ber-tahannuts di Gua Hiraa‟, sholat al-lail dan 

sebagainya. Kemudian diteruskan oleh sebagian sahabat, 

taabi‘iin, lalu taabi‘al-taabi‘iin. Kemudian diteruskan lagi 

oleh Awliya‘ Allah, Wali-Mursyid, sambung menyambung 

dari Nabi Muhammad SAW hingga Syaikh Tarekat yang 

hidup hingga masa kini dan mempunyai Silsilah 

Keguruan (isnad yang sahih), yang memungkinkan 
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ajaran itu hidup dan survive sampai sekarang ini, yang 

membawa unsur nur muhammad.  

 

Nuh Ha Mim Keller (1995) berpendapat dan 

mengatakan bahwa sufisme / tasawuf berasal dari dalam 

agama Islam. Asal-usul ajaran sufi didasari pada sunnah 

Nabi Muhammad. Keharusan untuk bersungguh-sungguh 

terhadap Allah merupakan aturan di antara para muslim 

awal, yang bagi mereka adalah sebuah keadaan yang tak 

bernama, kemudian menjadi disiplin ilmu tersendiri 

ketika mayoritas masyarakat mulai menyimpang dan 

berubah dari keadaan ini. Abd al-Wahhab al-Sha'rani, 

seorang penulis dari mazhab Maliki, mendefinisikan 

sufisme sebagai berikut: "Jalan para sufi dibangun dari 

Qur'an dan Sunnah, dan didasarkan pada cara hidup 

berdasarkan moral para nabi dan yang tersucikan. Tidak 

bisa disalahkan, kecuali apabila melanggar pernyataan 

eksplisit dari Qur'an, sunnah, atau ijma" 
89

. 

           

 Para pengamal tasawwuf berusaha mencari ‗cara‘ 

atau menempuh ‗jalan‘ pendekatan diri kepada Allah SWT 

dengan membersihkan ruhaninya sesuai dengan petunjuk 

atau bimbingan Wailyyam-Mursyida (QS. Al Kahfi: 17), 

untuk memperoleh musyahadah (penyaksian), tidak 

hanya mengucapkan syahadat pertama dan tidak hanya 

berhenti pada ―ilmul yaqin‖ dan ―ainul yaqin‖ tetapi 

harus sampai pada yang namanya ―haqqul yaqin‖ yang 

disebut pula makrifat.  

 

Imam Al Qusyairy dalam ―Risalah Al Qusyairy‖ 

mengemukakan bahwa Tasawwuf itu adalah nama dari 

orang-orang Sufi, ialah golongan dari ummat Islam yang 

menganut ajaran tasawwuf. Seorang ahli tasawwuf 

dinamakan ―Mutasawwif‖, jamaknya ―Mutasawwifun‖.  

Ibnu Khaldun (wafat 1406 M) dalam keterangannya 
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tentang hakekat tasawwuf (dikutip dari buku 40 Masalah 

Agama) 
90

 sbb: 

 

1. ―Asal pokok dari ajaran tasawwuf itu adalah bertekun 

beribadat, berhubungan langsung dengan Allah, 

menjauhkan diri dari kemewahan duniawi, tidak suka 

pada apa yang diburu orang banyak dari keenakan 

harta benda dan kemegahan. Dan bersunyi-sunyi diri 

dalam melaksanakan ibadat kepada Allah‖ 

2. Hal ini dilaksanakan oleh sahabat-sahabat Nabi dan 

tabi‘in, orang-orang Salaf, tetapi kemudian pada 

kurun ke II Hijriah setelah orang berebutan mengejar 

duniawi dan orang sudah keenakan dalam masyarakat 

keduniawian, maka orang-orang yang tetap tekun 

beribadah sebagai sediakala dinamai ―Orang-orang 

Tasawwuf‖ dan amalannya disebut salaf al-shalih. 

 

KH. Sirajuddin Abbas memerinci pernyataan Ibnu 

Khaldun sebagai berikut: 

 

o Tetap bertekun beribadat kepada Allah, 

o Memutuskan ketergantungan hatinya selain 

kepada Allah, 

o Tidak berwewah-mewahan duniawi, 

o Nabi dan sahabatnya beramal dan berbudi 

pekerti sesuai tasawwuf, bahkan amal dan 

akhlak orang tasawwuf itu bersumber kepada 

Nabi dan diikuti para sahabatnya, 

o Ajaran  tasawwuf  berdasarkan  Al Qur‘an  dan  

Al Hadits  serta tidak menyimpang dari itu, 

o Kurun ke-II orang Islam boleh dikata sudah lupa 

daratan, berwewahan, menyombong-kan diri, 
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berfoya-foya, menumpuk harta benda dan 

banyak yang takabur,  

o Berkhalwat atau bersunyi-sunyi dalam 

melaksanakan  ibadah. 

 

  Sebagai reaksi dari keadaan tersebut di atas, 

banyak orang Islam kemudian ingin menjadi seperti 

sediakala sebagaimana yang diwariskan Nabi dan seperti 

saat di zaman para Sahabat, yaitu kehidupan sederhana 

dan orang-orang inilah yang kemudian dinamakan orang 

Sufi (Tasawwuf atau Shufiyah). 

 

            Imam Al Ghazali, profesor Universitas 

Nizhamiah, di Bagdad yang wafat pada abad ke-12 ini 

berkata: ―Bahwa kaum Shufiyah (ahli tasawwuf) itulah 

yang benar-benar telah menempuh jalan yang 

dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dan yang 

dikehendaki Allah‖
91

.  

 

            Menurut Ibrahim Bin Adham, tasawwuf bukan 

suatu sistem hidup yang membawa manusia 

meninggalkan fitrahnya, yaitu tidak berarti pula 

bertujuan untuk meninggalkan keduniaan, bukan pula 

untuk hidup susah, tetapi membawa manusia pada 

kehidupan yang sebenarnya sesuai pada tempatnya, tidak 

mengurangi atau melebih-lebihkannya. DiBarat, tasawwuf 

disebut mistisisme Islam, yaitu pencapaian karakter mulia 

melalui penyucian hati. 

 

 

 

 

                                                 
91   Imam Al Ghazali, Suntingan KH Misbah Zainul Musthofa, Ihya ‗Ulumuddin 

(Menuju Filsafat Ilmu dan Kesucian Hati di Bidang Insan Ihsan), 

CV.Bintang Pelajar, Gresik-Jatim, tt  
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Sasaran Ajaran Tasawuf: 

 

              Ajaran tasauf Islam yakni membahas soal-soal 

yang berhubungan dengan akhlak dan budi pekerti, 

bertalian dengan hati atau qalbu, cara-cara berbuat yang 

ikhlas, khusyu‘, tawadhuk, muraqabah, mujahadah, 

sabar, ridha, tawwakkal, dan sifat-sifat yang terpuji atau 

nilai-nilai tentang kasih sayang, kedamaian, adab, 

hablumminallah, hablumminannas, mendekatkan diri 

pada Allah dan mencintainya. 

 

Makna Tasawuf:  

 

1. Orang yang menjalankannya disebut orang Sufi, yang 

senantiasa mensucikaan diri lahir dan batin,  

menjauhi sifat tercela dan yang dilarang agama Islam. 

Arti ini diambil dari kata shofa atau safa yang artinya 

hati suci bersih dan juga tindakannya (athar). 

2. Tasawwuf berasal dari kata shafwah yang berarti 

bersih. Orang yang selalu membersihkan hati dari 

keinginan kotor. 

3. Ada beberapa sumber perihal etimologi dari kata 

"Sufi". Pandangan yang umum adalah kata itu berasal 

dari Suf, bahasa Arab untuk wol, merujuk kepada 

jubah sederhana yang dikenakan oleh para asetik 

muslim. Namun tidak semua sufi mengenakan jubah 

atau pakaian dari wol. Teori etimologis yang lain 

menyatakan bahwa akar kata dari sufi adalah safa, 

yang berarti kemurnian. Hal ini menaruh penekanan 

pada Sufisme pada kemurnian hati dan jiwa. Teori lain 

mengatakan bahwa tasawuf berasal dari kata Yunani 

theosofie artinya ilmu ketuhanan. Juga bahwa 

etimologi dari sufi berasal dari "Ashab al-Suffa" 

(Sahabat Beranda) atau "Ahl al-Suffa" (Orang-orang 

beranda), adalah sekelompok muslim pada masa Nabi 

Muhammad SAW yang menghabiskan waktu mereka 
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di beranda masjid Nabi, mendedikasikan waktunya 

untuk berdoa dan mohon petunjuk. 

4. Bahwa arti tasawwuf adalah bulu binatang, yang 

diambil dari kata shuufah, karena pada saat itu orang 

yang ber-tasawwuf (Sufi) memakai baju dari bulu 

binatang dan tidak suka memakai baju yang indah 

dengan kata lain orang tersebut adalah orang yang 

sederhana. Tasawwuf adalah sekelompok orang 

(orang banyak) yang diambil dari kata shuffah yaitu 

segolongan sahabat Nabi SAW yang menyisihkan 

dirinya duduk-duduk di serambi masjid Nabawi yang 

mendengarkan fatwa-fatwa Rasulullah SAW, baik dari 

Al Qur‘an. 

5. Ilmu Tasawwuf selalu juga disebut orang sebagai 

―Ilmu Kerohanian‖, karena lapangan ilmu ini 

bersumber dari Al Qur‘an maupun dari Hadits untuk 

disampaikan kepada orang yang belum menerima 

fatwa itu, yaitu mereka yang mengutamakan ―ilmu‖ 

dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah 

dengan metode tarekat.  

6. Tasawwuf secara harfiah berasal dari kata shuuf yang 

berarti bulu. Bahwa makna lain dari tasawwuf adalah 

bulu yang lembut, yang diambil dari kata shuufatul 

qofaa dengan arti bahwa orang Sufi itu bersifat lemah 

lembut, bersifat kasih sayang dan ber-ahlaq mulia. 

7. Ada pula kata tasawwuf itu berasal dari kata shifat, 

karena orang Sufi itu memiliki sifat-sifat terpuji dan 

menghindari sifat tercela. 

8. Ada pula yang mengatakan tasawwuf berasal dari 

bahasa Yunani kuno yang di-Arabkan (diucapkan lidah 

orang Arab), yaitu dari kata Theosofie, yang artinya 

―ilmu Ketuhanan‖. Maknanya adalah orang yang selalu 

mendekat kepada Tuhan dan Tuhan selalu hadir 

dalam jiwanya, kemana saja selalu dalam pandangan 

Tuhan. 
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 Definisi Tasawuf: 

 

1. Abdul Qasim Qusairi: mengatakan bahwa tasawwuf 

adalah menerapkan secara konsekwen ajaran Al 

Qur‘an dan Sunnah Nabi SAW, berjuang menekan 

hawa nafsu, menjauhi perbuatan bid‘ah dan 

menghindari diri dari meringan-ringankan ibadah. 

2. ahl Abdullah At-Tustury: mengatakan bahwa 

tasawwuf adalah membersihkan diri dari kerusakan 

budi, selalu dalam renungan yang mendalam dan 

menilai budi mulia itu lebih berharga daripada 

tumpukan emas dan permata. 

3. Abdullah Wahab Sya‟rani: pernah berkata, 

―Ketahuilah ilmu tasawwuf adalah ilmu pengetahuan 

yang dilimpahkan kedalam hati para wali, dikala hati 

mereka disinari oleh cahaya Al Qur‘an dan Sunnah 

Nabi SAW‖. 

4. Imam Al Ghazali: mengatakan bahwa tasawwuf 

adalah memakan yang halal, mengikuti akhlak, 

perbuatan dan perintah Rasul yang tercantum dalam 

Sunnahnya. Ajaran tasawwuf berdasarkan ajaran Al 

Qur‘an dan Sunnah Nabi SAW. 

5. Ibnu Khaldun: berkata: ―Sebenarnya methodik pokok 

kaum Sufi itu adalah selalu memperhitungkan jiwanya 

sampai benar-benar ia telah melaksanakan perintah 

dan menjauhi larangan Allah dan Rasul-Nya. 

6. Abdul A‟la Maududi: mengatakan tasawwuf dalam 

arti yang sebenarnya adalah penuh cinta kepada Allah 

dan Rasul-Nya, dan setiap cinta memerlukan 

ketundukkan kepada perintah seperti yang tercantum 

dalam Al Qur‘an dan Sunnah Nabi SAW. 

7. Junaidi Al Bagdadi: tasawwuf adalah keluar dari budi 

pekerti yang tercela dan masuk kepada budi pekerti 

yang terpuji. Imam Junaid Al Baghdadi, sufi besar 

yang meninggal tahun 297 Hijriah, mengatakan 

upaya membersihkan hati dari pergaulan sesama 

manusia, mininggalkan segala keinginan nafsu, 
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menghapus sifat basyariyah, mempergunakan sifat 

ruhaniah serta berpegang pada syariah, berdasar Al 

Qur‘an dan Hadits. 

8. Abu Bakar Aceh: menerangkan bahwa tasawwuf 

adalah suatu ilmu pengetahuan untuk mencari 

kecintaan dan kesempurnaan keruhanian. 

9. Basyir Al Haris: menerangkan bahwa orang Sufi 

adalah yang telah bersih hatinya semata-mata untuk 

Allah Ta‘Ala. 

10. Abu Muhammad Al Jurairi: mengatakan bahwa 

tasawwuf adalah masuk kedalam budi pekerti 

menurut contoh yang ditinggalkan Nabi SAW dan 

keluar dari budi pekerti yang rendah. 

11.Prof. DR. Hamka: mengatakan bahwa tasawwuf 

adalah membersihkan jiwa dari pengaruh materi, agar 

mudah menuju kepada Allah Ta‘Ala. Dalam bukunya 

‖Tasawwuf Modern‖ menjelaskan maksudnya adalah 

membersihkan jiwa, mendidik dan mempertinggi 

derajat budi; menekan segala kelobaan dan 

kerakusan, memerangi syahwat yang berlebihan dari 

keperluan untuk kesentosaan diri. 

12.J.Spencer Trimingham: tasawuf / sufism adalah 

suatu situasi pengalaman spiritual yang pararel 

dengan aliran utama kesadaran Islam yang diturunkan 

dari wahyu profetis dan yang dipahami dalam syari‘ah 

dan teologi.
92

 

 

 Karena sulitnya memberikan definisi lengkap 

tentang tasawuf, Abu Al-Wafa‟ al-Ganimi at-Taftazani, 

tidak merumuskan definisi tasawuf dalam bukunya yang 

berjudul Madkhal ila at-Tasawwuf al-Islam (Pengantar ke 
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Tasawuf Islam) melainkan hanya mengemukakan ciri-ciri 

umum tasawuf 
93

 yaitu: 

 

a) Memiliki nilai-nilai yang normal; 

b) Pemenuhan fana (sirna) dalam realitas mutlak; 

c) Pengetahuan intuitif langsung; 

d) Timbulnya rasa kebahagiaan sebagai karunia 

Allah SWT dalam diri sufi karena tercapainya 

maqamat (maqam-maqam atau tingkatan-

tingkatan); 

e) Penggunaan lambang-lambang pengungkapan 

yang biasanya mengandung pengertian harfiah 

dan tersirat 
94

 . 

 

Dalam symposium ―Mengamankan Sila Ketuhanan 

Yang Maha Esa‖ di IAIN Syarif Hidayatullah (Ciputat 

Jakarta) pada tanggal 4 s/d 8 Pebruari 1966 
95

, ada 

menyebutkan bahwa :  

 

1. Tasawwuf adalah salah satu jalan pelaksanaan 

dari ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari 

Al-Qur‘an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW dan 

merupakan ruh Islam.  

2. Tujuan Ilmu Tasawwuf, ialah untuk 

mempertebal Iman dan Tauhid, serta 

mempertinggi Akhlak. 

 

 Dalam tradisi pesantren di Jawa, istilah tasawuf 

dipakai semata-mata dalam kaitannya dengan aspek 

intelektual dari ―jalan = tarekat‖ itu, sedangkan 
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aspeknya yang bersifat etis dan praktis (yang dalam 

lingkungan pesantren dianggap lebih penting daripada 

aspek intelektualnya) diistilahkan dengan tarekat.
96

 

Sebagaimana diketahui bahwa tasawuf adalah usaha 

untuk mendekatkan diri kepada Allah, melalui pensucian 

ruhani dan memperbanyak ibadah, yang umumnya selalu 

di bawah bimbingan seorang Syaikh Mursyid yang 

dinamakan tarekat. Dengan kata lain tasawuf itu adalah 

usaha mendekatkan diri kepada Allah, sedangkan tarekat 

itu adalah cara atau jalan yang ditempuh seseorang yang 

hendak mendekatkan dirinya kepada Allah SWT. 

Manakala seseorang ingin berkecimpung dalam 

kehidupan tasawuf dan mengamalkan Islam kaffah, 

maka hendaklah ia segera memasuki salah satu lembaga 

tarekat yang ada dan benar atau yang diakui 

keberadaannya. 

 

Ada juga paham tasawuf Kesatuan Wujud, paham 

ini berisi keyakinan bahwa manusia dapat bersatu 

dengan Tuhan. Penganut paham kesatuan wujud ini 

mengambil dalil Al Qur‘an yang dianggap mendukung 

penyatuan antara ruh manusia dengan Ruh Allah dalam 

penciptaan manusia pertama, pada Nabi Adam as: ―... 

Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan 

Kutiupkan kepadanya ruh Ku; maka hendaklah kamu 

tersungkur dengan bersujud kepadanya‖ (QS. As 

Shaad: 72). Sehingga ruh manusia (ruh Rasul atau nur 

Muhammad) dan Nur Allah dapat dikatakan bersatu 

dalam sholat karena sholat adalah me-mi'raj-kan ruh 

manusia kepada Nur Allah Azza wa Jalla . Atas dasar 

pengaruh 'penyatuan' atau ‗beserta‘ inilah maka 

kezuhudan dalam sufi terjadi, sehingga kecintaan kepada 

Allah semakin meningkat dan lebih mendalam antara 

hamba dengan Tuhannya. Paham ini dikalangan 
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penganut paham kebatinan juga dikenal sebagai paham 

manunggaling kawula lan gusti (kejawen). 

 

Tingkatan pendalaman spiritual, dilihat dari 

syari'at dalam perspektif faham tasawuf ada yang 

menggambarkannya dalam bagian empat tingkatan 

spiritual umum dalam Islam, adalah syari‘at, tariqah atau 

tarekat, hakikat dan ma'rifat. Hal-hal yang bisa dirasakan 

dalam hati dan tak terlihat, sebenarnya adalah inti dari 

wilayah hakikat, sebagai esensi dari kempat tingkatan 

spiritual tersebut. Sebuah tingkatan yang menjadi fondasi 

bagi tingkatan selanjutnya, maka mustahil mencapai 

tingkatan berikutnya dengan meninggalkan tingkatan 

sebelumnya. Sebagai contoh gambarannya, jika 

seseorang telah mulai masuk ke dalam tingkatan 

(kedalaman beragama) dalam tarekat, hal ini tidak berarti 

bahwa ia bisa meninggalkan syari'at. Bagi yang mulai 

memahami hakikat, maka ia tetap melaksanakan hukum-

hukum maupun ketentuan syari‘at dan tarekat, dan 

demikian seterusnya. 

 

Perkembangan berikut terjadi dalam kesenian sufi. 

Sufisme telah menyumbang cukup banyak puisi dalam 

bahasa Arab, bahasa Turki, bahasa Farsi, bahasa Kurdi, 

bahasa Urdu, bahasa Punjab, bahasa Sindhi, dan yang 

paling dikenal mencakup karya dari Jalal al-Din 

Muhammad Rumi, Abdul Qader Bedil, Bulleh Shah, 

Amir Khusro, Shah Abdul Latif Bhittai, Sachal Sarmast, 

Sultan Bahu, tradisi-tradisi dan tarian persembahan 

seperti Sama dan musik seperti Qawalli. Semua bentuk 

kesenian sebagai media dakwah Islam yang menghibur 

dan merupakan ekspresi dari bentuk kecintaan kepada 

Allah dan Rasul. 

 

 Selain itu, yang terjadi adalah fenomena sosial saat 

ini, dimana dikalangan para ilmuan dan cendikiawan pun 

telah tumbuh suatu kesadaran dan semangat spiritual 
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dengan memunculkan berbagai macam nama lembaga 

kajian seperti: managemen qalbu, renungan kerohanian, 

pencerahan hati, mengobati penyakit hati, membina 

keluarga sakinah, meningkatkan kecerdasan spiritual, 

dan sebagainya yang dapat disaksikan di televisi, hp, 

internet, media cetak dan informasi lainnya. Tampaknya 

para intelektual muslim mengalami perubahan pola pikir 

dan pandangan keilmuan yang cenderung untuk 

memperhatikan dan menekuni kajian tentang tasawuf / 

sufisme / tarekat. Pergeseran kesadaran ini melanda 

pedesaan dan perkotaan serta sampai pada negara-

negara maju dan mengglobal, sehingga dapat mengisi 

kekosongan dan kegersangan pada ilmu pengetahuan. 

Akibat dari kegersangan ini, akhirnya merasuki kalangan 

elit politik, pemegang kebijakan, pengusaha, termasuk di 

dalam dunia pendidikan yang berorientasi pada hasil 

keluaran yang bersifat materialis-rasional-ilmiah, dan 

menjadikannya untuk bisa memiliki kualitas tertentu dari 

suatu proses pendidikan yang bermoral-beretika-amaliah 

(akhlaq) yang baik dan mulia. Termasuk kalangan non-

Islam pun tertarik pada kajian-kajian spiritualisme dalam 

tasawuf-sufisme ini. Alasan-alasan yang mendorong 

ketertarikan pada sufisme ini adalah amburadulnya 

sistem dunia modern, ada perasaan kurang homogen, 

tidak merasa aman, adanya persaingan yang tak sehat 

dan tidak adanya ketenangan hidup serta kedamaian di 

dalam kehidupan bermasyarakat. Ada suatu 

kecenderungan hidup pada yang bersifat individualis-

materialistik, lalu adanya stres dan kecemasan dalam 

menghadapi hidup dan masa depan, merasa 

kebingungan dan kebosanan menghadapi pesan-pesan 

agama Islam yang sepi dari kandungan ajaran keruhanian 

(batiniah). Manusia masa kini terjangkit adanya semacam 

kerinduan akan visi dan misi spiritual, apalagi kualitas 

hidup yang kian merosot, tiada keseimbangan hidup 

jasmani - ruhani dan juga dunia-akherat. Lihatlah ada apa 

sebenarnya yang terjadi disekitar kita !. Pada setiap sudut 
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masjid besar dan mewah bahkan ada yang berlapis emas, 

yang dakwahnya mengagumkan dan tak putus-putusnya, 

juga pengajaran agama yang prima dan menghasilkan 

banyak sarjana, sampai pada tilawatil Qur‘an yang 

berhadiah, kurban dan jema‘ah haji yang setiap tahunnya 

bertambah. Tapi pada kenyataannya terlihat kebejatan 

moral makin merajalela, koruptor dan markus makin 

banyak terkuak, kemiskinan harta dan moral meningkat, 

maksiat serta kejahatan kriminal terlihat dimana-mana, 

sampai maraknya penipuan perbankkan. Sungguh nyata 

sekali bahwa penerangan agama tidak sampai ke hati dan 

meraga sukma bagi pemeluknya. Semua itu sebagai 

gambaran kegagalan modernitas, formalisme agama 

mapan yang kurang memberikan ruang untuk memaknai 

hidup dan kehidupan kepada manusia modern itu 

sendiri. Agama harus diungkap dengan ilmiah-amaliah 

dan eksak serta jujur, bila ini dilakukan pasti akan 

menjadi sebuah realitas dan kenyataan. Tapi bila 

diterangkan secara dogmatis, akan jadi sebuah 

perkiraan-perkiraan saja atau hayalitas belaka yang 

lambat - laun Islam ini akan berubah menjadi agama 

budaya. Orang biasanya sudah cukup merasa puas hati 

dan penuh harap dengan sebuah niat yakni mudah-

mudahan bacaannya atau shalatnya memperoleh pahala. 

Sehingga spekulasi pun akan menjadi berkepanjangan, 

sesungguhnya Allah tidak mundur dari takaranNya walau 

satu noktahpun bahwa yang diterima hanyalah shalatul 

khasi‘in (khusuk), bahkan yang lalai dalam shalatnya pun 

diancam celaka. 

 

 Terjadi pula pada kaum Islam modern (sufi-

modernis-kontemporer), dimana ada yang merasa tidak 

sreg dengan disiplin dari sufi-tarekat yang konvensional-

klasik. Mereka menganggap bahwa yang namanya 

Silsilah, Mursyid, muk‘tabarah dan tawajjuh tidak 

penting dan dapat ‗mengotori iman‘. Menurut keyakinan 

mereka, orang bisa saja langsung bermunajat (tawajjuh) 
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kepada Allah dan itu merupakan suatu peristiwa personal 

amaliah Islam. Mereka mengira setiap orang adalah 

mursyid bagi dirinya dan tak mengakui mursyid sebagai 

―perantara‖, sebagai tawassul (intermediary). Tentu 

pandangan spiritual seperti itu, bagi mereka yang 

menempuh jalan ruhani seperti ini menjadikan lahan 

empuk setan untuk menyesatkan dan menipunya, serta 

akan menghasilkan sesuatu tanpa terkontrol dan 

kesulitan untuk bisa membedakan (furqaan) mana yang 

datang dari sisi Allah dan mana dari setan atau mana haq 

dan mana yang batil.  Banyak ilmu perdukunan yang 

diketahui merapalkan dzikir dari bacaan ayat Al-Qur‘an,  

akan tetapi yang datang adalah berupa jin-syetan dan 

disangkanya itu dari utusan Allah (manusia sangat 

mudah tertipu). Setan atau iblis bisa saja, kemudian 

mengabulkan setiap permohonannya, bisa pula 

menyembuhkan penyakit, memberi pasangan hidup 

(jodoh), memberikan keturunan, bahkan memperoleh 

kenikmatan dunia dan kekayaan material serta yang 

lainnya dengan imbalan tertentu yang menyesatkan. 

Pertanyaanya: apakah yang salah itu ayat Al-Qur‘an 

ataukah sipembacanya ? Sesungguhnya disiplin sufi 

konvensional itu benar adanya, menggunakan metode 

sesuai firman Allah dalam QS. Al-Kahfi: 17: ―Barang 

siapa yang ditunjuki Allah, maka dia akan mendapat 

petunjuk. Dan barang siapa  yang disesatkan-Nya, 

maka tiada mendapat seorang penolong (walyyam 

mursyidaa = wali-mursyid) yang membimbingnya‖. 

Sufi yang baik seharusnya berada dalam ilmu tarekat, 

adalah karena  memang menggunakan suatu ‗metode‘ 

dan ‖unsur nur  Muhammad‖ sebagai pembimbing ruhani 

yang sifatnya kamil mukamil serta Ia-nya harus tetap 

berdiri di atas syariat yang benar pula.  

 

Konsep ‗Nur Muhammad‟ adalah suatu konsep 

‗aqidah Ahlussunnah wal Jama‘ah‘ yang diterima dan 

diakui oleh ijma‘ (konsensus) ulama ilmu kalam dan 
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ulama tasawwuf (awliya‘ Allah) dalam kurun waktu yang 

cukup panjang, sebagai suatu konsep yang memiliki 

sumber dalilnya dari Al Qur‘an dan Hadits Nabi. Aqidah 

Nur Muhammad‘ dinyatakan antara lain bahwa ‗cahaya‘ 

atau ‗ruh‘ ini adalah makhluk pertama yang diciptakan, 

yang kemudian darinya diciptakan makhluk-makhluk 

lainnya. Dalil-dalil qath‘i (bukti yang pasti) berupa ayat-

ayat Al Qur‘an yang menyebutkan atribut Nabi sall-Allahu 

‗alayhi wasallam sebagai ‗Nuur‘ (cahaya) yang 

dikaruniakan Allah Ta‘ala bagi segenap alam semesta. 

Akan kita dapati pula, penjelasan dari berbagai ulama 

ahli tafsir (mufassir) akan makna ayat-ayat tersebut. Allah 

Subhanahu wa Ta‘ala sendirilah yang menyebut 

Rasulullah sall-Allahu ‗alayhi wasallam sebagai Nuur 

(cahaya), atau sebagai ―Siraajan Muniiran‖ (makna literal: 

Lampu yang Bercahaya). Perhatikanlah ayat-ayat berikut: 

97

 Dalam QS. Al-Maidah 5:15  ―…Qad jaa-akum min-Allahi 

nuurun wa kitaabun mubiin‖, artinya ―… Sungguh telah 

datang padamu dari Allah, nuur (cahaya) dan kitab 

yang jelas dan menjelaskan‖ Diinterpretasikan Qadi 

‗Iyad yang mengatakan, ―Beliau (Nabi) dinamai cahaya 

(Nuurun) karena kejelasan perkaranya dan karena 

fakta bahwa Nubuwwahnya (Kenabiannya) telah 

dijadikan amat jelas, dan juga karena menerangi 

cahaya orang-orang mukmin dan „arif billah dengan 

apa yang beliau bawa‖. Lalu Suyuti dalam tafsir al-

Jalalayn, Fayruzzabadi dalam tafsir Ibn ‗Abbas berjudul 

Tanwir al-Miqbas (hlm. 72), Shaykh al-Islam, Imam Fakhr 

al-Din ar-Razi, Mujaddid abad keenam, dalam tafsir al-

Kabir-nya (11:189), Qadi Baydawi dalam tafsirnya yang 

berjudul Anwar al-Tanzil, al-Baghawi dalam tafsir-nya 

berjudul Ma‘aalim al-Tanzil (2:23), Imam al-Shirbini 

                                                 
97

 Maulana Shaykh Hisham Muhammad Kabbani dan Shaykh Dr.  G.F. Haddad & 

http://www.muslimdelft.nl/titian-ilmu/tentang-nabi/konsep-nur-muhammad-

dalam-al-quran, 1-9-09 
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dalam tafsirnya berjudul al-Siraj al-Munir (hlm. 360), 

pengarang tafsir Abi Sa‘ud (4:36), dan Thana‘ullah Pani 

Patti dalam tafsir al-Mazhari-nya (3:67) berkata: ―Apa 

yang dimaksudkan sebagai suatu Cahaya (Nuurun) 

adalah: Muhammad, sallalLahu ‗alayhi wasallam‖. Ibn 

Jarir al-Tabari dalam tafsir Jami‘ al-Bayan-nya (6:92) 

berkata: ―Telah datang padamu Cahaya (Nuurun) dari 

Allah: Ia maksudkan dengan Cahaya adalah: 

Muhammad, sallalLahu ‗alayhi wasallam, dengan 

mana Allah telah menerangi kebenaran, membawa 

Islam maju dan memusnahkan kesyirikan. Karena itu 

beliau (Nabi) adalah suatu cahaya (nuurun) bagi 

mereka yang telah tercerahkan oleh beliau dan oleh 

penjelasannya akan kebenaran‖ Al-Khazin dalam tafsir-

nya (2:28) mengatakan serupa: ―Telah datang padamu 

Cahaya (Nuurun) dari Allah bermakna: Muhammad, 

sallalLahu ‗alayhi wasallam. Allah menyebut beliau 

cahaya tidak dengan alasan apa pun melainkan 

karena seseorang terbimbing olehNya (Muhammad 

Sall Allahu ‗alayhi wasallam) dengan cara yang sama 

seperti seseorang terbimbing oleh cahaya dalam 

kegelapan.‖ Sayyid Mahmud al-Alusi dalam tafsirnya 

berjudul Tafsir Ruhul Ma‘ani (6:97) secara serupa 

berkata: ―Telah datang padamu suatu cahaya (Nuurun) 

dari Allah: adalah, suatu cahaya yang amat terang 

yaitu cahaya dari cahaya-cahaya dan yang terpilih dari 

semua Nabi, sallalLahu ‗alayhi wasallam‖.  Isma‘il al-

Haqqi dalam komentarnya atas Alusi berjudul Tafsir Ruh 

al-Bayan (2:370) secara serupa juga berkata: ―Telah 

datang padamu Cahaya (Nuurun) dari Allah dan suatu 

Kitab yang menjelaskan segala sesuatu: dikatakan 

bahwa makna yang awal (yaitu NUUR) adalah 

Rasulullah, sallalLahu ‗alayhi wasallam, dan yang 

berikutnya (Kitabun Mubin) adalah Qur‘an…. 

Rasulullah sallAllahu ‗alayhi wasallam disebut Cahaya 

(Nuurun) karena yang pertama yang dibawa keluar 

dari kegelapan kelalaian dengan cahaya dari 
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kekuatan-Nya, adalah cahaya (Nuur) Muhammad, 

sallalLahu ‗alayhi wasallam, sebagaimana beliau (Nabi 

Sall-Allahu ‗alayhi wasallam) pernah bersabda: „Hal 

pertama yang Allah ciptakan adalah cahayaku‖. 

Riwayat ini berkenaan dengan pertanyaan Jabir ibn ‗Abd 

yang bertanya tentang apa yang diciptakan Allah pertama 

kali sebelum segala sesuatu yang lainnya. Bahwa nama 

Nuur Muhammad sudah terpampang di tiang arsy, jauh 

sebelum adanya Nabi-Nabi termasuk Nabi Muhammad 

bin Abdullah terlahir. Riwayat ini diriwayatkan oleh ‗Abd 

al-Razzaq (wafat 211 H) dalam Musannaf-nya, menurut 

Imam Qastallani dalam al-Mawahib al-Laduniyya (1:55) 

dan Zarqani dalam Syarah al-Mawahib (1:56 dari edisi 

Matba‘a al-‘amira di Kairo). Tidak ada keraguan akan 

Abd Razzaq sebagai rawi (periwayat Hadits). Bukhari 

mengambil 120 riwayat darinya, Muslim 400 riwayat. 

Riwayat ini dinyatakan pula sahih oleh Abd al-Haqq ad-

Dihlawi (wafat 1052). Demikian pula oleh Al-Alusi dan 

Baihaqi dengan matan (redaksi susunan kata hadits) 

yang berbeda, dan juga oleh beberapa ulama lain. 

Sebagai suatu catatan khusus adalah suatu fakta bahwa 

kaum Mu‘tazili (kaum yang terlalu mengandalkan ra'yu 

atau logika akal) bersikeras bahwa ‗Cahaya‘ dalam ayat 

5:15 merefer hanya pada Al Qur‘an. Alusi berkata dalam 

kelanjutan kutipan di atas: ―Abu ‗Ali al-Jubba‘i berkata 

bahwa cahaya (nuurun) berkaitan dengan Al Qur‘an 

karena Qur‘an membuka dan memberikan jalan petunjuk 

dan keyakinan. Al-Zamakhshari (dalam al-Kasysyaf 

1:601) juga puas dengan penjelasan ini.‖ Ada suatu 

penjelasan yg patut dicatat di antara Ahlus Sunnah yang 

mendeskripsikan makna Nabi, baik sebagai cahaya 

(Nuurun) maupun kitab. Al-Sayyid al-Alusi berkata dalam 

Ruh al-Ma‘aani (6:97): ―Saya tidak menganggapnya 

dibuat-buat bahwa yang dimaksud baik dengan 

Cahaya (Nuurun) maupun Kitabun Mubin adalah sang 

Nabi, konjungsi dengan cara yang sama seperti yang 

dikatakan al-Jubba‟i (bahwa baik Cahaya maupun 
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Kitab adalah Qur‘an). Tidak ada keraguan bahwa 

dapat dikatakan semua merefer ke Nabi. Mungkin 

Anda akan ragu utk menerima ini dari sudut pandang 

‗ibara (ekspresi); tapi cobalah dari sudut pandang 

‗isyarah‖.  Al-Qari berkata dalam Syarah al-Shifa‘ (Mecca 

ed, 1:505), bahwa ―Telah pula dikatakan bahwa baik 

Cahaya maupun Kitab merefer pada Muhammad sall-

Allahu ‗alayhi wasallam, karena beliau adalah suatu 

cahaya yang cemerlang dan sumber dari segala 

cahaya, beliau adalah pula suatu kitab / buku yang 

mengumpulkan dan memperjelas segala rahasia‖ Ia 

juga berkata (Madina ed, 1:114): ―Dan keberatan apa 

untuk mempredikatkan kedua kata benda itu pada 

Nabi, karena beliau secara hakikat adalah Cahaya 

yang Terang karena kesempurnaan penampilannya 

(tajallinya) di antara semua cahaya, dan beliau adalah 

suatu Kitab Nyata karena beliau mengumpulkan 

keseluruhan rahasia dan membuat jelas seluruh 

hukum, situasi, dan alternatif‖. Dalam QS. An-Nur 24:35 

―…Matsalu nuurihi kamisykaatin fiihaa mishbaah, al-

mishbaahu fii zujaajah; az-zujaajatu kaannahaa 

kaukabun durriyyun yuuqadu min syajaratin 

mubaarakatin zaituunatin laa syarqiyyatin wa laa 

gharbiyyatin yakaadu zaituhaa yudhii-u wa lau tamsashu 

naarun; nuurun ‗alaa nuurin…‖, artinya ―… 

Perumpamaan cahaya-Nya adalah seperti suatu 

misykat (bundel) di mana di dalamnya ada suatu 

lampu, lampu itu ada dalam gelas, dan gelas itu 

seperti bintang yang berkelip, dinyalakan dari pohon 

yang terberkati, suatu zaitun yang tak terdapat di 

timur maupun di barat, yang minyaknya saja hampir-

hampir sudah bercahaya sekalipun api belum 

menyentuhnya; cahaya di atas cahaya…‖. Imam Suyuti 

berkata dalam al-Riyad al-Aniqa: Ibn Jubayr dan Ka‘b al-

Akhbar berkata: ―Apa yang dimaksud dengan cahaya 

(nuurun) kedua (dalam ayat tersebut) adalah Nabi sall-

Allahu ‗alayhi wasallam karena beliau adalah Rasul 
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dan Penjelas dan Penyampai dari Allah apa-apa yang 

memberi pencerahan dan kejelasan.‖ Ka‘b melanjutkan: 

―Makna dari „Minyaknya hampir-hampir bercahaya‟ 

adalah karena kenabian Nabi akan dapat diketahui 

orang sekalipun beliau tidak mengatakan bahwa 

beliau adalah seorang Nabi, sebagaimana minyak itu 

juga akan mengeluarkan cahaya tanpa tersentuh api‖. 

Ibn Kathir mengomentari ayat ini dalam tafsir-nya dengan 

mengutip suatu laporan Ibn ‗Atiyya dimana Ka‘b al-Ahbar 

menjelaskan firman-firman Allah: ―…yakadu zaytuha 

yudhi-u wa law lam tamsashu nar…‖, sebagai bermakna: 

―Muhammad sall-Allahu ‗alayhi wasallam sudah 

hampir jelas sebagai seorang Nabi bagi orang-orang, 

sekalipun beliau tidak mengumumkannya‖. Qadi ‗Iyad 

berkata dalam al-Syifa‘ (edisi English p. 135): Niftawayh 

berkata berkaitan dengan kata-kata Allah: ―…minyaknya 

hampir-hampir bercahaya sekalipun api tidak 

menyentuhnya…‖ (24:35): ―Ini adalah perumpamaan 

yang Allah berikan berkaitan dengan Nabi-Nya. Ia 

berkata bahwa makna ayat ini adalah bahwa wajah ini 

(wajah Rasulullah SAW) telah hampir menunjukkan 

kenabiannya bahkan sebelum beliau menerima wahyu 

Qur‘an‖, sebagaimana Ibn Rawaha berkata: ‖Bahkan jika 

seandainya tidak ada tanda-tanda nyata di antara 

kami, wajahnya telah bercerita padamu akan berita-

berita‖  Di antara mereka yang berkata bahwa makna 

―matsalu nuurihi‖ — perumpamaan Cahaya-Nya — 

adalah Nabi Muhammad sall-Allahu ‗alayhi wasallam 

adalah: Ibn Jarir at-Tabari dalam tafsir-nya (18:95), Qadi 

‗Iyad dalam al-Syifa‘, al-Baghawi dalam Ma‘alim al-Tanzil 

(5:63) dalam catatan al-Khazin, dari Sa‘id ibn Hubayr dan 

ad-Dahhak, al-Khazin dalam tafsir-nya (5:63), Suyuti 

dalam ad-Durr al-Mantsur (5:49), Zarqani dalam Syarah 

al-Mawahib (3:171), al-Khafaji dalam Nasim ar-Riyad 

(1:110, 2:449). Lalu al-Nisaburi dalam Ghara‘ib al-Quran 

(18:93) berkata: ―Nabi adalah suatu cahaya (Nuurun) 

dan suatu lampu yang memancarkan cahaya‖. Al-Qari 
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dalam Syarah al-Shifa‘ berkata: ―Makna yang paling 

jelas adalah untuk mengatakan bahwa yang dimaksud 

dengan cahaya (Nuur) adalah Muhammad sall-Allahu 

‗alayhi wasallam‖. Dalam QS. Al-Ahzab 33: 45-46 ―Yaa 

Ayyuhan Nabiyyu inna arsalnaaka Syahiidan wa 

Mubassyiran wa Nadziiran. Wa Daa-‘iyan ila-Allahi bi-

idznihii wa Sirajan Muniiran―, artinya ―Wahai Nabi 

sesungguhnya Kami telah mengutusmu sebagai 

seorang Saksi, Seorang Pembawa kabar gembira, dan 

seorang Pemberi Peringatan, dan sebagai Seorang 

Penyeru (Da‘i) kepada Allah dengan izin-Nya, dan 

sebagai suatu Lampu yang menebarkan Cahaya―. Qadi 

al-Baydawi berkata dalam tafsir-nya: ―Itu adalah 

matahari berdasarkan firman-Nya: ―Telah Kami jadikan 

matahari sebagai suatu lampu‖; atau, itu mungkin 

berarti suatu lampu‖. Ibn Kathir menyatakan dalam 

tafsirnya: ―Firman-Nya: ‗…dan suatu lampu yang 

bersinar‟, adalah: statusmu (Wahai Nabi) nampak 

dalam kebenaran yang telah kau bawa sebagaimana 

matahari nampak saat terbitnya dan bercahaya, yang 

tak bisa disangkal siapa pun kecuali yang keras-

kepala‖. Raghib al-Asfahani dalam al-Mufradat (1:147) 

berkata: ―kata itu (lampu) digunakan untuk segala 

sesuatu yang mencahayai‖. Al-Zarqani dalam Syarah al-

Mawahib (3:171) berkata: ―Beliau dinamai Lampu 

karena dari satu lampu muncul banyak lampu, dan 

cahayanya tidak berkurang‖.  `Abd Allah ibn Rawaha al-

Ansari cucu dari penyair Imru‘ al-Qays berkata tentang 

Nabi SAW : ―law lam takun fihi ayatun mubina lakana 

manzaruhu yunabbi‘uka bi al-khabari‖, ―Bahkan 

seandainya, tidak ada ayat (tanda) berkenaan dengan 

ia (SAW), yang nyata dan jelas sungguh 

memandangnya saja sudah bercerita padamu akan 

khabar / berita‖. Ibn Hajar meriwayatkannya dalam al-

Isaba (2:299) dan berkata: ―Ini adalah syair terindah 

dengan mana Nabi pernah dipuji‖. Ibn Sayyid al-Nas 

berkata tentang Ibn Rawaha ini dalam Minah al-Madh 
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(hlm. 166): Ia terbunuh sebagai syahid di perang Mu‘ta 

pada 8 Jumadil Awwal sebelum Fathu Makkah 

(Penaklukan Makkah). Di hari itu ia adalah salah satu dari 

komandan. Ia adalah salah seorang dari penyair yang 

berbuat kebaikan dan biasa menangkis segala bahaya 

yang menyerang Rasulullah. Adalah berkenaan dengan 

dia dan dua temannya Hassan (ibn Tsabit) dan Ka‘b (ibn 

Zuhayr) yang disinggung dalam ayat ―Kecuali mereka 

yang beriman dan berbuat kebajikan dan berdzikir 

pada Allah sebanyak-banyaknya‖ (QS. As-Syu‘ara 

26:227). Dan sebagai atribut dari Allah adalah Dzu al-

Nur yang berarti Sang Pencipta cahaya, dan Penerang 

langit dan bumi dengan cahaya-cahaya-Nya, juga sebagai 

Penerang qalbu orang-orang mukmin dengan petunjuk 

(hidayah). Imam Nawawi berkata Syarah Sahih Muslim, 

dalam komentarnya atas doa Nabi yang dimulai dengan: 

―Ya Allah, Engkaulah Cahaya Langit dan bumi dan 

milik-Mu lah segala puji…‖ (Kitab Salat al-Musafirin 

:199). Para ulama berkata bahwa makna ―Engkau adalah 

cahaya langit dan bumi‖ adalah: Engkaulah Dzat Yang 

menyinari mereka (langit dan bumi) dan Pencipta cahaya 

mereka. Abu ‗Ubayda berkata: ―Maknanya adalah bahwa 

dengan cahaya-Mu penduduk langit dan bumi 

memperoleh hidayah‖. Al-Khattabi berkata dalam 

komentarnya atas nama Allah an-Nur.― Itu berarti Ia yang 

dengan cahaya-Nya, yang buta dapat melihat, dan yang 

tersesat dapat terbimbing, di mana Allah adalah cahaya 

langit dan bumi, dan adalah mungkin bahwa makna al-

Nur adalah: Dzu al-Nur, dan adalah tidak benar bahwa al-

Nur adalah atribut dari Zat Allah, karena itu hanyalah 

atribut dari aksi (sifatu fi‘li), yaitu: Ia adalah Pencipta dari 

cahaya‖. Yang lain berkata: ―Makna cahaya langit dan 

bumi adalah Sang Pengatur matahari dan bulan dan 

bintang-bintang mereka (langit dan bumi)". Dan 

‖Kebenaran adalah dari Tuhanmu, dan janganlah kau 

termasuk mereka yang ragu‖ (kutipan maknawi dari Al 

Qur‘an). 
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Inti dari pada nuur (cahaya) Allah, nuur 

Muhammad, hakekatnya adalah sama, karena nuur 

Muhammad itu juga merupakan nuur Allah (bukan 

manusia) yang diciptakan Allah SWT sebelum ada 

makhluk di dunia berkembang, yang tertulis ditiang Arsy, 

yang ditiupkan kepada manusia sebagai makhluk hidup 

pertama yang terbuat dari tanah dan lalu dibawa secara 

estafet oleh manusia-manusia pilihan yakni kepada 

silsilah 25 Nabi (dari ribuan Nabi) dan Rasul-Rasul, mulai 

dari Nabi Adam as. sampai Nabi Muhammad SAW, yang 

kemudian diteruskan kepada pewaris-pewarisnya. 

Jelasnya merujuk kepada firman Allah dalam QS. An Nuur 

ayat 35 yang artinya: ‖..... Allah memberi petunjuk 

kepada cahayaNya kepada siapa yang 

dikehendakiNya. Allah membuat perumpamaan-

perumpamaan bagi manusia dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu‖. Sebagai wasilah berupa 

cahaya Allah atau nuurun ‗alaa nuurin yang diperoleh 

dari secara estafet, dari Rasulullah SAW lalu kepada 

mursyid-mursyid terdahulu. Oleh karena itu Sayyidina 

Umar tidak lagi bertawassul kepada Nabi setelah 

wafatnya beliau, melainkan bertawassul kepada yang 

hidup, yaitu paman Nabi Sayyidina Abbas r.a.  Dan orang 

yang memperoleh nuur Allah atau nuur Muhammad ini 

akan dengan sendirinya tercerahkan, terbimbing olehNya, 

seperti pengertian  ―... Cahaya di atas cahaya (berlapis-

lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya Siapa 

yang Dia Kehendaki...‖. Dimana cahayaNya sebagai 

perumpamaan hidayah Allah yang berganda dapat 

memancarkan dan memantulkan sinarnya kembali lewat 

lubang atau pelita kaca atau minyak zaitun kepada orang 

lain yang melihat dan merasakannya, juga menerangi dan 

menjaga alam lingkungan. Ibarat sinar (cahaya) matahari, 

tiada sinar-sinar lain yang bisa menjangkau atau sampai 

kepada matahari melainkan hanya sinarnya sendiri. Itu 

semua karena matahari diciptakan Allah, yang 

menjadikan kehidupan ini bisa berlangsung, dapat 
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membuat bumi panas, gersang dan bisa membakar. Juga 

bikin alam ini terang benderang sehingga aktivitas 

manusia menjadi lebih mudah dan hemat energi. Namun 

sinarnya bisa juga menyilaukan mata. Matahari memiliki 

kekuatan yang tak hingga, bisa bermanfaat (bernilai plus) 

dan bisa pula menghancurkan (bernilai negatif), tiada lagi 

yang dapat menandinginya. Apalagi sinar-sinar buatan 

manusia itu, tidak akan bisa menyamainya dan jauh bila 

dibandingkan sinar matahari yang tak pernah habis. Ini 

semuanya diciptakan agar manusia berfikir ilmiah dan 

amaliah.  

 

 Pengamal tasawwuf tidak akan berhasil mencapai 

tujuannya dengan hanya berbekal ilmu teoritis saja, 

walaupun Ia-nya telah mempelajari banyak dari buku-

buku tasawwuf, bahkan dari pakarnya sekalipun. Ilmu 

teori tasawwuf atau pengetahuan umum dan keagamaan  

serta ilmu sejarah Islam, hanyalah sebagai pendorong 

atau penguat dalam melaksanakan amal dan ibadah. 

Tentu maksudnya yang terpenting disini adalah 

prakteknya. Jadi dalam hal beramal dan beribadah 

seharusnya dengan ilmu teori (ilmiah) dibarengi dengan 

ilmu amaliyah (praktek) yang langsung akan dapat 

memperoleh hasil dan merasakan akan manfaatnya.  

 

 Dalam mengamalkan ilmu tarekat, ibarat seperti 

halnya ilmu tentang menanam padi. Jika secara teoritis 

ilmu menanam dan memelihara padi di sawah telah 

diperoleh, maka harus dipraktekkan untuk bisa 

memperoleh hasil nyata panennya. Apalagi untuk 

memperoleh hasil panen yang berlimpah, tentu ilmunya 

berupa teori dan praktek (secara menyeluruh / kaffah) 

serta dipraktekkan atau dilaksanakan (diamalkan) untuk 

disinergikan, sebagai metode, untuk saling mendukung, 

sebagai pendorong dan sekaligus sebagai penguat.  
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Keterangan: 

Adegan Ritual Dzikr Tarekat Sanusiyah Dari Afrika Utara 

 

  

Sebodoh-bodohnya seseorang, bila Ia telah 

menanam tanpa harus ber-ilmu terlebih dahulu, tentu Ia 

bisa saja dapat buahnya walaupun tidak sebaik hasilnya 

apabila Ia telah mengetahui dan memahami teori-

prakteknya untuk bisa memperoleh hasil yang maksimal. 

Apalagi ternyata secara kebetulan Ia telah menanam 

dengan benih-benih ditanah yang kenyataannya tanah 

tersebut memang subur dan secara tidak sengaja pula 

menanam dengan bibit yang baik pula (unggul), 

kemudian alam sendiri (Allah) yang menumbuhkan, 

membesarkan dan yang memelihara secara alamiah serta 

akhirnya dapat memberi buah yang lezat dan 

bermanfaat, itu semua tentu karena karunia Allah SWT. 
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Dan sesungguhnya Allah sendirilah yang sebenarnya 

telah mencerdikkan ummat manusia, dengan berbagai 

proses, pelajaran di alam dan pengalaman, baik bersifat 

jasmani maupun ruhani yang diperolehnya, untuk suatu 

tujuan bagi kesejahteraan hidup. 

 

 Khusus di dalam amalan bathiniah dalam Islam, 

yakni dengan cara melalui jalan ibadah dan beramal 

sholeh diharapkan untuk memperoleh yang namanya 

ilmu Laduni yaitu Allah sendiri yang mencerdikkan. 

Tentu di dalam prakteknya tersebut akan disertai pula 

berbagai pengalaman-pengalaman berharga sebagai 

‗pembelajaran‘ sehingga akhirnya menjadi sesuatu 

keyakinan yang benar-benar haqqul yaqin.  

 

Dengan kata lain, bahwa sesungguhnya langsung 

praktek beribadah dan beramal sholeh itu (tentu dengan 

melalui bimbingan ruhani Mursyid yang telah beserta 

unsur Muhamad) ternyata hasilnya lebih baik atau lebih 

maju selangkah daripada hanya berteori saja yang 

hasilnya muluk-muluk, yakni hanya berangan-angan atau 

hanya berupa ceritera serta hayalan belaka. Jangan 

sampai seperti orang yang mengetahui manisnya air tebu 

(gula), tapi tidak pernah merasakan manisnya air tebu 

(gula) itu.  

 

 Sesungguhnya Allah SWT itu adalah:  ―Maha otak, 

maha tinggi, maha besar, maha   kuasa, maha mulia, 

maha gaib, maha pengasih dan maha segala-galanya‖. 

Tentu tidak mungkinlah otak-otak manusia yang terbatas 

itu untuk bisa menjangkau-Nya, apalagi untuk meng-

―otak-otaki‖ Allah SWT, juga untuk bisa memerintah-Nya, 

apalagi untuk masalah urusan mati dan hidup, surga dan 

neraka, yang haq dan yang bathil. Yang diperlukan disini 

adalah ―iman‖, yaitu ―percaya‖ seperti tersebut dalam 

rukun iman yang enam yaitu percaya pada Allah SWT, 

Rasulullah (utusan Allah dan Nabi-nabi-Nya), Kitab-kitab-
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Nya / Al Qur‘an, Malaikat-malaikat-Nya, Hari Akhir 

(qiyamat) atau bil-yaumil akhir dan bil-qadhar (ketentuan 

/ takdir baik dan buruk dari Allah). Dari rukun iman 

tersebut ternyata ―kuncinya‖ adalah: ―Percaya kepada 

Rasulullah, karena beliaulah sebagai “Guru” yang 

pertama mengajarkan manusia tentang percaya atau 

iman kepada Allah SWT, Rasul / Nabi, malaikat, Al 

Qur‘an, hari akhir dan takdir Allah‖. Peganglah atau 

pilih sajalah iman kepada Rasulullah, tentu akan terkena 

semua tentang pelajaran dari rukun-rukun iman tersebut. 

Dan hal tersebut bukanlah pelajaran yang hanya sekedar 

untuk dihafal dari rukun-rukun iman yang enam itu, 

tetapi lebih jauh dan mendalam lagi yaitu untuk dipahami 

dan dipraktekkan. Hal tersebut tercermin juga dalam 

makna dua kalimah syahadat (la ilaha illallah, 

Muhammad Rasulullah) ada benang merah disana atau 

sebagai ―tali hubungan‖ (dwi-tunggal).  

 

            Bagi yang percaya pada Allah saja dan tidak 

percaya kepada Rasulullah karena berwujud manusia 

(dari tanah) seperti halnya iblis dan juga sebagai 

termasuk golongan Yahudi yang dilaknat oleh Allah. 

Firman Allah SWT sebagai berikut: ―Waman lam yu‘min 

billahi warasulihi fa inna a‘tadnalil-kafirina sa‘ira‖ yang 

artinya: ―Dan siapa yang tidak percaya kepada Allah dan 

Rasul (utusan)Nya, maka sediakan untuk orang-orang 

kafir itu neraka sa‘ir, Api yang sangat panas‖. Sehingga 

kemudian dipahami bahwa Dua kalimah syahadat itu 

dipersyaratkan untuk orang-orang yang beriman dan 

yang akan masuk Islam serta bagi mereka-mereka yang 

hendak bertaubat.   

 

 Kesadaran untuk selalu memperbarui iman secara 

terus-menerus memang sangat diperlukan, karena iman  

bersifat temporer, tarik-ulur dalam rentang waktu 

tertentu, juga dipengaruhi oleh baik-buruk dan haq-

bathilnya perbuatan, kadang tetap dan kadang berubah-
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ubah, tergantung situasi dan kondisinya seperti halnya 

ungkapan berikut:  

 

Iman bagai Ombak dilautan luas  

ada pasang-surut ada riak-riak 

ada gelombang besar  

ada arus lemah-kuat dikedalamannya. 

Iman pun terjadi ..... bagai angin bertiup dikalbu 

bisa lembut sepoi-sepoi dan meninabobok 

bisa juga begitu kencang dan bergelora 

bergerak liar kesegala arah  

atau hanya rutin saja 

perbedaan pun hadir menyeruak 

menggoda, bahkan mengelitik 

cuaca, suhu dan tekanan  

terkadang membingungkan 

panas, gerah, tandus, dingin, gersang  

bisa juga basah 

selalu berubah sifat dan kondisinya 

bawa segelintir atau segudang  

manfaat dan hikmah 

bahagia dan gembira menjadi syukur 

celaka, menjadikan sedih  - nestapa 

seakan tenang atau bergejolak 

bahkan bersiap untuk pasrah 

Pasang - surut silih berganti 

datang lagi dan pergi lagi 

buih-buih keimanan 

terbentuk dan hancur lagi 

terus... dan terus  berharap 

tuk  bisa kembali .... 

............... fitrah 

Allahu Akbar ! 

 

 Inilah undang-undang alam yang tidak pernah 

salah selama-lamanya. Allah SWT menegaskan: ―Adapun 

buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada 
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harganya; adapun yang memberi manfaat kepada 

manusia, maka ia tetap di bumi‖ (QS. Ar-Ra‘d: 17).  

Maka diperlukan kesadaran untuk selalu memperbarui 

iman secara terus-menerus seperti halnya bunyi hadits 

berikut: Abuhurairah r.a berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: ―Perbaharuilah iman kepercayaanmu‖. 

Ditanya: ―Bagaimana memperbaharui iman ya Rasulullah 

?‖. Jawab Nabi SAW: ―Perbanyaklah membaca: La ilaha 

illallah‖ (HR.. Ahmad Al Hakim).  

 

 Pada umumnya sebagai manusia biasa hanya bisa 

berusaha semampunya, lalu memohon dan berdo‘a, baik 

dalam urusan dunia maupun urusan akherat. Selebihnya 

Allah sendiri yang menentukan nasib manusia itu pada 

akhirnya.  Untuk menerima hal tersebut diperlukan suatu 

keikhlasan manusia (pasrah) kepada Allah SWT apapun 

hasilnya, sebagai bahan introspeksi, untuk memperbaiki 

diri, untuk diambil hikmahnya atau bahkan untuk bisa 

disyukuri. Sebagai manusia biasa, yang tiada sempurna, 

dimana manusia banyak memiliki kelemahan-kelemahan 

atau keterbatasan, penuh dengan dosa lahir dan batin 

(sengaja / tidak disengaja), lupa dan khilaf,  tidur atau 

tidak sadarkan diri (pingsan, mabuk), bodoh dan salah. 

Tentu setelah berihtiar (berusaha) memperbaiki diri, 

perlu pula agar dibarengi do‘a mulai dari sejak awal mula 

sampai akhirnya, yakni agar apa yang dikerjakan 

memperoleh manfaat dan jalan yang selamat serta 

diberkahi, dengan selalu memohon dalam berdo‘a 

kepada Allah SWT. Apabila kenikmatan datang 

menghampiri haruslah diingat bahwa itu semua 

hakikatnya dari Allah semata, dalam QS. An-Nahl : 53 

disebutkan ―Dan ni‘mat apa saja yang ada pada kamu, 

maka dari Allah jua (datangnya)‖.  

 

 Diera globalisasi dan media informasi yang 

demikian maju seperti sekarang ini, ada pertanyaan apa 

bisa memakai teknologi informasi yang on-line maupun 
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off-line (tv, radio, internet, handphone dll) dalam 

behubungan dengan Allah (hablumminnallah) baik dalam 

ditumpangi banyak orang ini menjadikan manusia 

didalamnya sebagai orang sempurna dan beriman ? 

Semua pertanyaan di atas, jawabannya adalah belum 

tentu ! Yang kita diketahui tentang manusia pada 

umumnya adalah tidaklah sempurna (kecuali Nabi 

Muhammad SAW), dan manusia itu memiliki keterbatasan 

disamping memiliki pula kemampuan (ada plus-

minusnya), bersifat sementara, ada human error 

(kesalahan), lupa-khilafnya, tidur, bahkan tak berdaya 

sama sekali karena sakit, miskin dan tua (uzur). 

beribadah maupun beramal serta berdzikir ? Jawabnya 

‗sulit‘ atau ‗tak bisa‘, karena harus menggunakan 

komunikasi batin yaitu qalbu (hati dan ruh) dalam hal 

berhubungan. Teknologi metafisika Islam yang dapat 

dipergunakan karena bersifat ruhani (ruh / gaib), adalah 

suatu pemahaman daripada  pelaksanaan teknis (yang 

berada dalam tarekatullah) dan harus masuk akal (ilmiah-

amaliah). Sebagai  suatu ‗metode‘ dalam menempuh jalur 

alam batin (metafisik) dan bisa menambah suport-

spiritualism dalam menjalankan suatu keyakinan 

beragama. Bila salah mengartikannya yaitu ke arah 

bentuk yang bersifat fisik-jasmaniah, seperti illustrasi 

contohnya: Yaitu kala orang berbicara atau 

berkomunikasi dari jarak jauh seolah berada berhadap-

hadapan, bahkan orang sekarang dengan mudah 

mengetahui kejadian-kejadian per-detiknya di lain benua 

dan negara lain yang berjauhan (dengan menggunakan 

alat penginderaan & komunikasi jarak jauh). Apakah 

orang tersebut sudah termasuk golongan orang beriman 

? Juga misalnya seorang dokter ahli bedah yang pandai 

memindahkan hati, jantung, mata dan organ lainnya, 

bahkan dokter tersebut kalau ditanya akan hasil 

kepastian operasinya tersebut, mereka hanya 

mengatakan perkiraan prosentasenya atau sedang 

berusaha. Selanjutnya Tuhanlah (Allah) yang menentukan 
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! Apakah dokter pandai tersebut juga termasuk golongan 

orang beriman ?. Dalam bidang teknologi kedirgantaraan 

misalnya, manusia pergi terbang dengan pesawat menuju 

suatu tempat yang jauhnya ribuan kilometer dan 

ditempuhnya dalam waktu singkat, ada pula yang 

fisiknya ikut sampai menembus langit dan sampai 

mendarat di Bulan dengan pesawat ulang-alik, bahkan 

ada pula pesawat yang diberi nama ―Buraq‖ dan  

  

Tarekatullah 

 

 Inti dari ilmu tasawuf adalah upaya untuk 

mendekatkan diri (taqarrub), musyahadah, dan makrifat 

kepada Allah SWT. Pandangan tasauf Islam, sebenarnya 

tidak terlepas daripada at-Tarikat-nya, adalah sebagai 

metodologi atau cara untuk membuktikan akan 

kebenaran dari Al Qur‘an dengan energi yang tersimpan 

didalamnya. Karena itulah, Islam dikatakan ―sangat 

ilmiah dan amaliah dan tidak ada yang melebihinya‖ 

(Hadits Riwayat Bukhari). Namun demikian banyak orang 

dari kaum muslimin yang kurang memahaminya atau 

―merasa telah menguasai‖ seluruh isi Al Qur‘an dengan 

baik yang tanpa dibarengi dengan power dan energi yang 

datang dari sisi Allah.  

 

 Tarekat merupakan bahagian dari Islam. Tidak 

diragukan lagi bahwa sumber ajaran tarekat unsur 

pembentuknya adalah Al Qur‘an dan Al Hadts dan 

kehidupan khulafaur rasyidin. Allah berfirman dalam QS. 

Al Jinn: 16: ―Dan bahwasannya: Jikalau mereka tetap 

berjalan lurus di atas tarekat itu, benar-benar Kami 

akan memberi minum kepada mereka air segar (rezki 

yang banyak)―. Dalil hadits yang berkenaan dengan 

tarekat diantaranya adalah sabda Rasulullah SAW: ‖Aku 

tinggalkan untuk kamu dua pusaka, yaitu Al 

Mahajjah (syari‘at) dan Al Thariqatul baidhai (tarekat 
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yang putih bersih)‖
98

Tarekat adalah gerakan dari 

perasaan ber-iman, ber-Islam, dan ber-ihsan, dalam 

bentuk tasawuf-sufi yang bersifat tetap, semacam 

perkumpulan atau kelompok atau organisasi himpunan 

dari orang-orang yang menempuh jalan spiritual, dengan 

mengamalkan dzikrullah dan amal - ibadah yang bersifat 

jasmani dan ruhani secara keseluruhan berdasar 

petunjuk Allah yang terdapat dalam Al-Qur‘an dan 

Sunnah Rasul. Tarekat esensinya adalah menempuh jalan 

hidup yang menuju akhlaqul karimah, bukan sebagai 

kelembagaan atau institusi keagamaan tersendiri, tapi 

bagian yang menyatu dengan pelaksanaan Islam secara 

kaffah. Pada umumnya tarekat mempertahankan dan 

memelihara silsilahnya sebagai suatu mata rantai dari 

penyampaian ilmu dari Rasulullah SAW sebagai guru 

kepada guru-guru pewarisnya atau penerusnya (khalifah 

yang 4: Abu Bakar, Ustman, Umar dan Ali ), yang dapat 

ditelusuri kembali asal muasalnya yaitu Nabi Muhammad 

SAW.   

 

Arti Tarekat 

 

Tarekat / Tharikat / Thariqah / Toriqoh / Thoriq 

berasal dari bahasa Arab yaitu Thariiqatun, jamaknya 

Tharaiqun. Tarekat secara harfiah berarti ―jalan‖, yang 

mengacu kepada suatu sistem amalan dan ibadah lahir 

dan batin. Secara etimologis antara lain berarti: a) Jalan, 

cara  (Al Kaifiyah); b) Metode, sistem (Al Uslub); Dan c) 

Mazhab, aliran, haluan (Al Mazhab). Yaitu jalan atau 

metode yang ditempuh Nabi Muhammad SAW  menuju 

Allah SWT. Dan jalan inilah yang kemudian ditempuh 

oleh para sahabat, tabiin dan tabiut-tabiin serta orang-

orang sholeh yang dikenal dengan kaum sufi. Dalam ilmu 

tasawwuf (tasauf): arti ―Tarekat‖ ialah ―Jalan‖ atau 

―petunjuk‖  atau ―metode‖ atau ―tata cara‖ atau 

                                                 
98

 Kitab Thariqah Mu‘tabarah An Nadhliyah, hal 50 
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―bimbingan‖ dalam melakukan sesuatu ibadah & amalan 

sesuai dengan ajaran yang dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad SAW dan dikerjakan oleh sahabat-sahabat 

Nabi, Tabiit-tabiin, Ulama-ulama, Wali-wali, Guru-guru 

Mursyid, sambung menyambung hingga kini, secara 

rohaniah dan maknawi serta ragawi. Tarekat dikaitkan 

dengan ilmu tasawuf dapat diuraikan menjadi himpunan 

peraturan berupa syariat, dengan metode 

pelaksanaannya dalam tarekat, kemudian mengalami 

berbagai keadaan sebagai hakekat, dan menggapai 

tujuan akhir yang disebut makrifat. 

 

Terdapat sejumlah thariqah Mu‘tabarah (± 44 

macam) sebagai wadah dan tidak kesemuanya berada di 

Indonesia.
99

 Salah satunya adalah tarekat 

Naqsyabandiyah (TN) yang pengikutnya cukup banyak 

di Indonesia sebagai penganut Islam / muslim terbesar.  

 

Cara atau metode pelaksanaan teknis dalam 

tarekat adalah untuk pencapaian hakikat ilmu tauhid 

sampai pada haqqul yakin- nya. Termasuk dalam masa 

perjuangannya ( jatuh - bangunnya ) dalam menghadapi 

pertempuran dengan Iblis. Suatu metode membersihkan 

diri yang batin ini secara total dari semua anasir setan-

iblis dan semua gelombang serta pengaruhnya dalam 

diri, sehingga merasa ada kemurnian tauhid dalam 

beribadah dan beramal sholeh. Dengan mengitensifkan 

dzikrullah yang terbimbing akan tercapai suatu 

kemenangan hakiki dunia-akherat dan dapat 

melaksanakan sholat khusuk dengan hati ikhlas dan 

ridho. Umumnya tata cara para Syaikh Mursyid yang 

diikuti kelompoknya, meliputi aspek ubudiyah, seperti 

rukun Islam, rukun iman, unsur ikhsan, ibadah sunnah 

                                                 
99 KH.A.Aziz Masyhuri, Permasalahan Thariqah, Hasil Muktamar NU, 2006, 

hal: 23 
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sampai pada aspek muamalah seperti kehidupan 

berkeluarga, bertetangga, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara, yang semuanya disesuaikan dengan syari‘at 

Islam, dilaksanakan dengan niat lillahi ta‘ala sampai 

mendapat ridhla Allah SWT. 

. 

Berkaitan dengan ―jalan‖ tersebut, Muhammad bin 

Muhammad Baha‟al-Din al-Uwaisi al–Bukhari 

Naqsyabandi (Tokoh tarekat yang terkenal 717 H / 1318 

M - 791 H / 1389 M, sebagai ahli silsilah ke-15 dalam 

Tarekat Naqsyabandi Serumpun) mengatakan bahwa Ia 

berpegang teguh pada jalan yang ditempuh Nabi dan 

para sahabatnya.
100

 Tokoh yang dikenal dengan sebutan 

Sayyidi Syaikh Bahaudin Naqsyabandi ini tidak 

dipandang sebagai pencipta tarekat Naqsyabandiyah, 

melainkan sebagai penerus ajaran, sebagai pewaris ilmu 

Rasulullah yang telah diturunkan melalui garis 

keguruan yang sambung-menyambung dan terus sampai 

kepada Nabi sendiri. Sebagai penerus ajaran keguruan 

Naqsyabandiyah adalah murid yang shiddiq / dipercaya  

(al Amin) yang memiliki kualitas dan kemampuan 

spiritual dalam melukiskan nama dan kebesaran Allah di 

atas hati muridnya atau penjagaan atas kebahagiaan dan 

kesucian hati. Sedangkan Naqsaband sendiri secara 

harfiah berarti ―pelukis, penyulam, penghias‖
101

. Secara 

organisasi, aspek penting dari tarekat ini adalah afiliasi 

spiritualnya diturunkan kepada khalifah pertama yaitu 

Sayyidina Abu Bakar As Shiddiq 
102

 yang telah menerima 

ilmu keruhanian yang istimewa secara  langsung  dari 

Nabi SAW. 

 

Tarekat sesungguhnya adalah ―jalan‖ atau 

―petunjuk‖ dan ―bimbingan‖ dari pelaksanaan suatu 

                                                 
100

  Dr,Hj.Sri Mulyati,MA (et.al), Ibid hal. 91  
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  Dr,Hj.Sri Mulyati,MA (et.al), Ibid hal. 89 
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  Dr,Hj.Sri Mulyati,MA (et.al), Ibid hal. 92 &  257 
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ibadah & amalan yang sesuai dan yang dicontohkan Nabi 

Muhammad SAW sesuai pula  dengan firman Allah SWT 

dalam surat Al Faatihah, ayat 6 – 7: ―Ihdinash shiraathal 

mustaqiim. Shiraathal ladziina an‘amta ‗alaihim ghairil 

maghdhuubi ‗alaihim wa ladh dhaalliin‖ artinya: 

―Tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-

orang yang telah Engkau beri mereka nikmat karunia 

dan bukan jalan mereka yang dimurkai dan mereka 

yang sesat‖.  

 

Tarekat merupakan jalan dan petunjuk yang benar 

atau ―shiraathal mustaqiim‖ (jalan yang lurus), disini 

dimaksudkan adalah juga berdiri di atas syari‘at yang 

juga benar atau lurus. Orang-orang yang ber-tarekat 

harus juga menjalankan syariat dan ber-akhlaqul 

karimah serta  melaksanakan Islam secara menyeluruh 

(kaffah). Sabda Nabi Muhammad SAW : “Syariat itu 

perkataanku, Tarekat itu perbuatanku dan Hakekat 

itu ialah kelakuanku‖.  Firman Allah SWT dalam Q.S. Al 

Jin: 16  ―Wa al lawis taqaamuu ‗alath thariiqati la 

asqainaahum maa-an ghadaqaa‖, artinya:  ―Sekiranya 

mereka berketatapan hati pada jalan Allah (tarekat 

yang benar), niscaya Kami memberi minum mereka 

dengan air yang berlimpah (segar)‖. Peringatan demi 

peringatan yang Allah sampaikan kepada kita manusia, 

sesungguhnya untuk meneguhkan hati. Dalam QS. Hud : 

112 artinya: ―Maka tetaplah kamu pada jalan yang 

benar sebagaimana diperintahkan kepadamu‖. Lalu 

QS. Al Muzzammil : 19 ―Inna hadzihii tadzkiratuw fa man 

syaa-at takhadza ilaa rabbihii sabiilaa‖ artinya: 

―Sesungguhnya ini adalah suatu peringatan, maka 

barangsiapa yang menghendaki, (tentulah) dia 

memilih jalan kepada Tuhannya‖. Dengan 

menggunakan suatu metode / cara, yang dikerjakan para 

pendahulu, oleh para sahabat Nabi, diteruskan oleh para 

Khalifah-Khalifah Rasulullah, Ahli Silsilah, Ulama 

Pewaris Nabi, para Wali / Guru-Mursyid  sambung 
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menyambung sampai akhir zaman, sehingga (kita) 

dimasa kini pun juga harus menggunakan metode yang 

sama. Silsilah tarekat adalah ―Nisbah atau hubungan 

guru-guru yang sambung bersambung antara satu 

sama lain sampai kepada Nabi SAW secara 

keruhanian‖, merupakan rangkaian nama-nama yang 

sangat panjang, yang satu bertali dengan yang lain 
103

, 

oleh karenanya anggota sebuah tarekat akan sangat 

menganggap penting sebuah silsilah, yaitu urutan para 

guru tarekat yang ajarannya memang berasal dari Nabi 

SAW sebagai legitimasi dari Guru-Mursyid dari tarekat 

yang muktabarah. Terjadi juga suatu pemahaman antara 

lain yang menyangkut masalah ―pembaharuan‖ atau 

tajdid. 
104

 Karena, tajdid itu sendiri direkomendasikan 

oleh Nabi Muhammad SAW bahwa pada setiap di ujung 

100 tahun ada seorang mujaddid (pembaharu) dari 

ummatnya, beliau bersabda yang artinya: “Sesungguhnya 

Allah senantiasa akan membangkitkan untuk ummat 

ini pada setiap akhir seratus tahun (satu abad), orang 

yang akan memperbarui agamanya‖ (Hadits dari Abu 

Hurairah, Riwayat Abu Dawud, Al-Hakim, Al-Baihaqi, 

disahihkan oleh Al‘Iraqi, Ibnu Hajar, As-Suyuthi, dan 

Nasiruddin Al-Albani). Menurut kitab  Mafhuum Tajdiidid 

Dien oleh Busthami Muhammad Said, pembaharuan 

yang dimaksud dalam istilah tajdid itu adalah 

mengembalikan Islam seperti awal mulanya. Abu Sahl 

Ash-Sha‟luki mendefinisikan tajdid dengan menyatakan, 

―Tajdiduddin ialah mengembalikan Islam seperti pada 

zaman salaf yang pertama‖
105

 Atau menghidupkan 

sunnah dalam Islam yang sudah ‗mati‘ prakteknya di 

masyarakat muslim.  Jadi bukannya mengadakan 
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pemahaman-pemahaman baru apalagi yang aneh-aneh 

yang tak sesuai dengan Al-Qur‘an dan As-Sunnah. Dan 

adapun menyimpulkan hukum sesuai Al-Qur‘an dan As-

Sunnah, mengenai hal-hal baru itu namanya ijtihad. Jadi 

yang diperlukan dalam Islam adalah tajdid dan ijtihad, 

bukan asal pembaharuan dengan memperhatikan 

landasan Islam yang benar.  

 

 Tarekat yang berasal dari Abu Bakar al-Shiddiiq, 

sahabat kesayangan Nabi dan menjadi khalifahnya yang 

pertama, dan yang dipercaya talah menerima ilmu 

istimewa, dalam hadits diterangkan oleh Nabi sendiri. Hal 

ini yang menunjukkan suatu pengertian yaitu 

mencurahkan Talqin Dzikir oleh Rasulullah SAW kepada 

Saidina Abu Bakar r.a. (sebagai ulama pewaris / ahli 

silsilah / sebagai pembawa wasilah akbar / khalifah 

Rasul yang pertama), merupakan pelimpahan / transfer 

ilmu Rasulullah dan berikut ini sabda Rasulullah SAW 

yang artinya: ―Tidak sesuatupun yang dicurahkan Allah 

ke dalam dadaku, melainkan aku telah 

mencurahkannya kembali ke dalam dada Abu Bakar‖. 

Dan firman Allah SWT dalam QS. Al Ankabut : 49 ―Bal 

huwa aayaatum bayyinaatun fii shuduuril ladziina  uutul 

‗ilma wa maa yadjhadu bi aayaatinaa illazh 

zhaalimuun‖, artinya:  ―Sebenarnya Al Qur‘an itu ayat-

ayat yang nyata (terang) di dalam dada (hati) orang –

orang yang diberi ilmu. Dan tiada yang menyangkal 

ayat-ayat kami melainkan orang-orang yang zalim‖. 

Berikut pula sabda Rasulullah SAW: yang artinya: 

―Barang siapa yang dikehendaki Allah dengan 

kebaikan, maka Allah menjadikan ia pandai mengenai 

Agama dan diilhami petunjuk-Nya― (HR. Bukhari 

Muslim).Sanad dari para Wali kepada Rasulullah SAW itu 

benar (shahih) adanya dan shahih pula hadits bahwa Ali 

r.a., pernah bertanya kepada Nabi SAW  tentang jalan 
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terdekat  (tarekat) kepada Allah SWT 
106

, kata Ali: 

―Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku jalan 

terdekat kepada Allah yang paling mudah bagi 

hamba-hambanya dan yang paling utama bagi Allah. 

Rasulullah bersabda: ―Kiamat tidak akan terjadi ketika 

di muka bumi masih terdapat orang yang 

mengucapkan ‖Allah‖.
107

 Berdzikir, mengingat, itulah 

yang dimaksud mengingat dengan mengucapkan 

...Allah... ...Allah.... seakan-akan menunjukkan jalan 

menuju kepada Allah SWT (tarekatullah). Tentu 

mengingat Allah dengan berdzikir tidak secara awam, 

bahkan orang kafirpun dapat dengan mudah 

mengucapkannya, bahkan hewan-hewan  peliharaanpun 

seperti burung beo bisa dilatih untuk  mengucapkannya. 

Apalagi di zaman yang modern saat ini bisa melalui kaset 

dan rekaman elektronik, VCD, HP, komputer dan lainnya. 

Berikut simak sabda Rasulullah SAW yang maksudnya: 

―Dari Ali Karamallahu Wajhah , manakah jalan / 

tarekat / cara yang paling mudah untuk ber-taqarrub 

kepada Allah dan nilainya paling afdhol‖. Jawab 

Rasulullah: ―Hendaklah kamu berkekalan dalam 

keadaan dzikrullah !”. Jawab Ali:  ‖Semua manusia ber-

dzikir kepada Allah‖. Sabda Rasulullah: ‖Wahai Ali, 

kiamat itu tidak akan terjadi selama masih ada 

dipermukaan Bumi ini orang yang ber-dzikir Allah, 

Allah, Allah... ‖. Kata Ali:  ‖Bagaimana caranya wahai 

Rasulullah? Sabda Rasulullah: ‖Pejamkan kedua 

matamu, tutup mulutmu dan tongkatkan lidahmu ke 

langit-langit dan dengarkanlah‖, kemudian Rasulullah 

ber-dzikir la ilaha ilallah tiga kali dalam keadaan 

matanya terpejam, kemudian Ali pun mengikutinya 

dengan cara demikian. Berdzikir yang dimaksud disini 

harus ada yang mengajari atau ada gurunya, terutama 
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adanya bimbingan yang bersifat ruhani yang sangat halus 

dan tinggi dimensi serta frekuensinya sampai yang tak 

terhingga, sebagai suatu metode atau cara atau teknik 

dalam ber-munajat kepada Allah SWT.  Berdzikir melalui 

―jalan-Nya‖, yakni dzikir yang terbimbing dengan 

―menyebut dan sekaligus membesarkan nama-Nya ‖ itu 

akan memiliki kualitas dan kekuatan spiritual, itu berarti 

dzikir (kita) yang dilaksanakan beserta dengan yang 

Maha Kuasa sehingga memiliki daya yang lebih tinggi. 

Hal seperti itu disebut dalam hadits: ―Dengan nama 

Allah yang tidak memberi mudharat apa-apa yang di 

bumi dan di langit bagi yang beserta dengan nama-

Nya‖( HR. Tirmidzi). Dengan demikian dapatlah 

dimengerti, bahwa semua ―bimbingan‖ dan ―petunjuk‖ 

dari guru (Mursyid) dinamakan ―Tarekat‖ dan ‗guru‟ yang 

pertama adalah Nabi Muhammad SAW  (dari malaikat 

Jibril). Sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi SAW 

dalam hadits shahîh: ―Barangsiapa yang beramal tidak 

berdasarkan perintah (ajaran) kami, maka ia 

tertolak‖. Syir‗ah dan syarî‗ah maknanya al-tharîqah al-

zhâhirah (―jalan yang jelas dan terang‖) yang 

menyampaikan kepada keselamatan (al-najâh). Secara 

etimologi, kata syarî‗ah adalah: jalan yang membawa 

kepada pengairan. Dan syariat adalah apa yang 

disyariatkan oleh Allah kepada hamba-Nya, dalam bentuk 

agama. Sunnah dan al-Furqân (pembeda benardan 

salah), dimana Allah menghalalkan dan mengharamkan 

apa saja, yang terdapat di dalam kitabNya tersebut 

menurut apa yang dikehendaki-Nya, untuk mengetahui 

siapa yang ―menaati-Nya‖ dan siapa yang 

―membangkang‖ kepada-Nya. Penganut agama Islam 

yang diterima oleh Allah adalah dengan ―bertauhid dan 

keikhlasan‖ yang benar kepada-Nya, yang dibawa oleh 

Rasulullah dan pewarisnya. Dengan bersyariat tersebut 

merupakan jalan kebaikan (mashâlih) yang sesuai 

menurut pelbagai keadaan dan waktu, sembari mengakui 

bahwa Allah dengan menciptakan sedikit atau banyak 
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perbedaan antar ummat Islam tersebut  berdasarkan 

suatu hikmah? Atau malah mengikuti ―ketidakjelasan‖ (al-

syubah) dan bersikap berlebih-lebihan ? Fastabiqû 

alkhayrât : bergegaslah dan berlomba-lombalah ke 

arahnya atau berbuat berbagai kebajikan.  Ilâ Allâhi 

marji‗ukum : kalimat pembuka (isti‘nâf) dalam makna 

―sebab‖ untuk berlomba-lomba dalam melakukan 

berbagai kebajikan itu. Fayunabbi‘ukum : niscaya Dia 

akan membeberkan apa yang tidak kalian ragukan 

bersama itu, yaitu ganjaran ‗pemisah‘ (akhir, pemutus) 

antara orang yang benar dan salah di antara kalian, yang 

benar-benar beramal sholeh dan yang tidak pernah 

beramal.‖ Artinya disini ada semacam perbedaan-

perbedaan, antara syir‗ah dan minhâj, semua itu 

merupakan ―ujian‖ dari Allah SWT., apakah ummat Islam 

dan penganut agama sebelumnya mau ikut beliau Nabi 

SAW atau tidak mengikutinya Allah ingin menguji 

keimanan suatu kaum dan kekufuran kaum yang lain. 

Oleh karena itu, kata fastabiqû al-khayrat menurut Ibnu 

Katsir adalah: ketaatan kepada Allah dan mengikuti 

syariat-Nya yang dijadikannya sebagai ―penghapus‖ 

(nâsikh) bagi kesalahan sebelumnya dan pembenaran 

kitab-Nya, dan Al-Qur‘an merupakan kitab terakhir yang 

diturunkan. 

 

 Adapun tujuan bertarekat adalah menjalankan 

Islam secara kaffah (lengkap), melalui Syariat 

(peraturan), Tarekat (pelaksanaan / jalan & metode), 

Hakekat (keadaan) dan Ma‘rifat (puncak segala --- 

Tujuan yaitu Allah SWT, mengenal Allah SWT dan 

mencintainya). 

 

Ber-tarekatullah 

 

Dengan ber-tarekatullah, sebenarnya adalah 

mempelajari Islam secara kaffah.  Masuk tarekat adalah 

sebagai suatu usaha untuk menemukan yang namanya 
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―Guru Sejati” (Waliyam Mursyida ) seperti firman Allah 

SWT dalam Al Qur‘an yakni QS. Al Kahfi : 17 ―Min 

aayaatillaahi may yahdillaahu fahuwal muhtadi wa may 

yudhlil fa lan tajida lahahuu waliyyam mursyidaa‖, 

artinya: ―Barang siapa yang ditunjuki Allah, maka dia 

mendapat petunjuk. Dan barang siapa yang 

disesatkan-Nya, maka engkau tiada mendapat 

seorang penolong Wali – Mursyid (pembimbing agama 

/ Wali – Guru / Mursyid / Pemimpin) yang 

membimbingnya‖. Keberadaan Wali-Mursyid tidak bisa  

dipungkiri dan keberadaanya adalah sebagai Rahmatan 

Lilalamiin. Termasuk rahmat untuk kaum muslimin 

sehingga dimanapun keberadaanya harus bisa menemui 

dan menjumpainya. Tujuannya tak lain tak bukan 

hanyalah bagaimana agar mendapatkan bimbingan serta 

petunjuknya seperti dalam surat Al-Kahfi 17 tersebut. 

Sehingga bisa dikatakan begitu pentingnya hidup di 

dunia ini untuk mencari panutan atau guru (wasilah) yang 

dapat menyelamatkan dari dunia sampai di akhirat kelak 

seperti yang disebutkan dalam Surat Al- Maidah ayat 35, 

yang pengertiannya adalah panggilan kepada orang-

orang yang beriman, bertaqwa, untuk mencari wasilah 

(chanel), kalau sudah menemukan itu  lalu berjihad 

seperti orang perang fisabilillah, dipastikan akan menang 

disisi Allah. 

 

Dalam kehidupan terdapat banyak guru dari Tk, 

SMP, SMU-SMK sampai dengan profesor di Perguruan 

Tinggi, ada yang bersifat umum, universal, sampai 

dengan yang khusus pada bidang tertentu, yang 

membimbing adalah disebut ‗guru‘, ada guru biasa 

sampai guru besar (profesor) yang banyak menghasilkan 

para intelektual muda, sarjana dan doktor dalam ilmu 

pengetahuan atau sain,  teknologi dan seni. Tapi itu 

semua tidak bisa disamakan dengan pengertian ayat Al-

Kahfi: 17 di atas, karena unsur pembimbing (nur Allah 

atau unsur Muhammad) yang bersifat ruhani (pembawa 
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ruh atau arwahul muqadhasah Rasulullah) belum 

diperoleh, yaitu sebagai insan kamil (yang sempurna) dan 

lagi dapat menyempurnakan lainnya (kamil mukamil), 

yang do‘anya pun pasti makbul.  

 

 Untuk dapat mendekatkan diri kepada Allah, 

diperlukan seorang Wali atau Guru yang Mursyid, yang 

dapat memberi petunjuk, membimbing ruhani dan 

memberi syafaat mulai dari dunia sampai akhirat, yang 

dapat mensucikan jiwa, memperbaiki akhlaq, dapat 

menyempurnakan amal dan ibadah dan dapat membina 

kesejahteraan dalam mencapai kebahagiaan yang abadi.  

 

Sabda Rasulullah SAW yang artinya: Dari Usman 

bin Affan r.a. Ia berkata, Rasulullah bersabda, ― Di hari 

kiamat, yang memberi syafaat ada tiga golongan 

yaitu para Nabi, para Ulama, dan para Syuhada‖  ( 

HR. Ibnu Majah ). Berikut pula sabda Nabi  yang artinya: 

Dari Abu Sa‘id, sesungguhnya Rasulullah bersabda: 

―Sesungguhnya sebagian dari ummatku ada yang 

memberi syafaat kepada golongan besar dari 

manusia, sebagian dari  mereka ada yang memberi 

syafaat kepada satu suku, sebagian dari mereka ada 

yang memberi syafaat kepada satu kelompok, 

sebagian dari mereka ada yang memberi syafaat 

kepada satu orang, sehingga mereka masuk surga 

semuanya‖ (HR. Tarmizi). 

 

 Di masa sekarang ini tidak ada lagi yang namanya 

Nabi, tetapi yang ada adalah Al Ulama Warashatul 

Ambiya (Ulama pewaris Nabi yang menjadi Guru - 

Mursyid dan bertanggungjawab). Itulah yang 

semestinya harus dicari !  Banyak yang mengaku Ulama, 

tapi apa ada tanda-tandanya sebagai pewaris ilmu Nabi 

(jasmani dan ruhani) ? Dan apa meraka juga berani 

bertanggungjawab kepada Allah tentang pengikutnya 

yang berwasilah kepadanya ?  
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 Menjadikah Rasulullah SAW sebagai wasilah dalam 

bertaubat dan mencapai hajat, sehingga Allah SWT 

membuka pintu taubat dan memperkenankan hajat-

hajatnya. Allah SWT menyuruh muslim untuk bertawassul 

dengan Nabi SAW dalam bertaubat dari segala dosa, yang 

dinyatakan dalam firman-Nya: ―Sekiranya mereka ketika 

menzalimi diri mereka (berbuat dosa) datang 

kepadamu, lalu mereka memohon ampun kepada 

Allah dan Rasulpun memohonkan ampunan untuk 

mereka, niscaya mereka dapati Allah Maha menerima 

taubat dan Maha Penyayang‖ (QS.An - Nisa‘:  64). Ayat 

ini berlaku hingga sekarang, karena memang tidak ayat 

yang mansukhnya dan tidak ada ulama ahli yang 

mengatakan bahwa ayat tersebut dimansukh. Jadi makna 

ayat tersebut berlaku hingga sekarang. Ayat ini juga 

menjadi salah satu dalil perintah berziarah kepada 

Rasulullah SAW.                                               

 

 Tawassul berasal dari kata ―wasîlah‖ (perantara). 

Tawassul dalam berdoa bermakna: memohon kepada 

Allah ―melalui / dengan‖ sesuatu atau seseorang. Allah 

SWT menyuruh kita untuk bertawassul dalam berdoa dan 

beramal sholeh, bahkan dalam setiap melakukan 

kebajikan. Salah satu dalilnya adalah Allah menyuruh 

untuk membaca ―Basmalah‖ dalam berdoa dan setiap 

melakukan amal sholeh dan kebajikan. Basmalah yakni 

mengucapkan Bismillâhir Rahmânir Rahim, artinya: 

―Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha 

Penyayang‖. Dalam membaca basmalah mengandung 

makna tawassul dengan tiga nama Allah SAW dalam 

berdoa dan beramal-ibadah yang baik, yaitu: Allah, Ar-

Rahman dan Rahman. Jadi setiap membaca basmalah 

dalam berdo‘a dan beramal-ibadah dan berbuat 

kebajikan, berarti telah bertawassul dengan tiga Asma-

Nya. Allah SWT berfirman: ―Allah memiliki Asmaul 

husna, hendaknya kamu berdoa dengannya‖ (QS.Al-
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A‘raf / 7: 180)  ―Katakanlah, berdoalah kepada Allah 

atau berdoalah kepada Ar-Rahman.Dengan nama 

yang mana saja kamu berdoa, Dia mempunyai 

Asmaul husna.‖ (QS. Al-Isra‘ /17: 110). Rasulullah SAW 

bersabda: ―Allah azza wa jalla memiliki sembilan 

puluh sembilan nama, barangsiapa yang berdoa 

dengannya doanya diijabah‖ (At-Tawhid, 195). 

Bertawassul dengan para wali dan kekasih Allah SWT, 

diucapkan dengan kalimat misalnya: Allâhumma innî 

atawassalu ilayka binabiyyika Muhammadin shallallâhu 

‗alayhi wa âlihi an taqdhiya hâjatî. Artinya ―Ya Allah, 

aku bertawassul kepada-Mu dengan nabi-Mu 

Muhammad SAW agar Engkau memenuhi hajatku‖. 

Atau Allâhumma innî atawassalu ilayka bijâhi 

Muhammadin wa hurmatihi wa haqqihi an an taqdhiya 

hâjatî. Artinya ―Ya Allah, aku bertawassul kepada-Mu 

dengan kedudukan Muhammad, kemuliaan dan haknya 

agar Engkau memenuhi hajatku. Tawasul dalam hadits, 

Usman bin Hanif berkata: ―Pada suatu hari ada 

seseorang datang kepada Nabi SAW, lalu ia berkata: 

Doakan aku agar Dia menyembuhkan penyakitku. Maka 

Rasulullah SAW bersabda: ―Jika kamu mau, berdoalah; 

dan jika kamu bersabarlah, ini lebih baik bagimu?‖ 

Lalu ia minta agar didoakan. Kemudian Rasulullah 

SAW menyuruhnya agar berwudhu‘ dan melakukan 

shalat dua rakaat, dan membaca doa ini: Yang artinya; 

‖Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu, 

dan menghadap kepada-Mu dengan Nabi-Mu Nabi 

pembawa rahmat. Wahai Muhammad, aku 

menghadap denganmu kepada Tuhanku untuk urusan 

hajatku agar hajatku dipenuhi. Ya Allah, jadikan dia 

pemberi syafaat padaku. Lalu Usman bin Hanif 

berkata: Demi Allah, kami berpisah denganya dan 

lama tak jumpa dengannya. Sehingga pada suatu hari 

ia datang kepada kami dan ia sembuh dari 

penyakitnya‖. Hadits tersebut terdapat di dalam Sunan 

Ibnu Majah, jilid 1: 441, hadits ke 1385; cetakan Dar 
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Ihya‘ Al-Kutub Al-‗Arabiyyah. Musnad Ahmad bin Hanbal, 

jilid 4: 134; cetakan Muassasah dar Shadir , Bairut. 

Mustadrak Al-Hakim, jilid 1: 313; cetakan Haidar Abad, 

India. Dalam kitab ini disebutkan bahwa Hadits ini shahih 

berdasarkan persyaratan Bukhari dan Muslim, tapi 

keduanya tidak meriwayatkannya. Jami‘ Ash-Shaghir As-

Suyuthi: 59. yang meriwayatkan dari At-Tirmidzi dan Al-

Hakim. Tarikh Al-Jami‘, jilid 1: 286. Ini merupakan kitab 

kumpulan dari hadits-hadits shahih yang terhimpun 

kitab2 shahih selain dari shahih Ibnu Majah. Zaini Dahlan 

(Mufti Mekkah) mengatakan: Sanad hadits tersebut 

shahih berdasarkan kreteria yang ditentukan oleh 

Bukhari, Ibnu Majah, Al-Hakim dalam Mustadraknya, dan 

Jalaluddin As-Suyuthi dalam kitab Jami‘nya. Masih banyak 

lagi dalil-dalil hadits Nabi SAW tentang dianjurkannya 

bertawassul dalam berdoa. Dengan demikian tawassul 

itu bukan bid‘ah. Hal itu berarti bahwa Tawassul 

mempunyai dasar dalam Al-Qur‘an dan As-Sunnah. Hanya 

saja sebagian kecil kaum muslim ada yang berbeda 

dalam memahami teks-teks Al-Qur‘an dan hadits Nabi 

SAW. Berikutnya hadits Abu Daud dan Turmudzi dari 

Abdullah bin Buraidah dari ayahnya: ―Bahwa Rasulullah 

SAW, mendengar seorang laki-laki mendo‟a: ―Ya Allah, 

saya mohon kepadaMu dengan mengakui bahwa 

Engkau adalah Allah, Tiada Tuhan melainkan Engkau, 

Tuhan Yang Maha Esa, yang bergabung kepadaNya 

segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula 

diperanakkan, dan tiada seorangpun yang setara 

dengan dia‖. Maka beliau bersabda: ‖Sesungguhnya 

ananda telah bermohon kepada Allah ‗Azza wa Jalla 

dengan namaNya yang mulia‖.   

 

Banyak orang yang mencontoh tingkah laku dan 

perbuatan setelah Muhammad menjadi Nabi. Hadits: 

Barang siapa yang tidak mencontoh Aku maka bukan 

umatku (H.R. Bukhari). Pertanyaannya adalah bagaimana 

bisa menjadi seorang Nabi ? Jawabannya bukan untuk 
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menjadi nabi, tapi mencontoh prilaku perbuatan dan 

melaksanakan petunjuknya. Atau dengan kata lain 

contohlah seorang Nabi sebelum terbentuk, bagaimana 

telah membentuk dirinya? Tentunya harus belajar kepada 

seorang guru sesuai dengan hadits Qudsi yang 

disebutkan: ‖Barang siapa yang tidak mempunyai 

Guru (Syekh) atau tidak berguru / belajar maka wajib 

setan gurunya‖. Sebelum menjadi Nabi, Muhammad 

belajar kepada Jibril a.s dan apa yang dipelajari 

sedangkan Muhammad masih belum bisa membaca dan 

menulis (buta huruf). Pelajaran utama adalah hanya 

mengingat (dzikirullah) atau menyatu dengan Allah SWT 

sehingga bisa dikatakan wajah Allah SWT ada pada Nabi 

Muhammad SAW, atau rabithah kepada Allah SWT sesuai 

dengan Q.S Ali Imron 200, ―Wahai orang-orang yang 

beriman bersabarlah kamu (gigih terus menerus) dan 

kuatkanlah (tingkatkan) akan kesabaranmu (pantang 

mundur) dan perkuatlah berpegang pada rabithah = 

channel, saluran, frekwensi (bukan perantara) dan 

bertaqwalah kepada Allah SWT supaya kamu 

beruntung / menang‖. 

 

Menurut Imam Al Ghazali, yang menyatakan 

bahwa murid tak boleh tidak harus mempunyai syekh 

(Guru - Mursyid) yang memimpinnya, sebab jalan iman 

itu adalah samar, sedangkan jalan iblis itu banyak dan 

terang. Barang siapa yang tak mempunyai syekh (Guru-

Mursyid) sebagai penunjuk jalan dia pasti akan dituntun 

oleh Iblis atau setan dalam perjalanannya itu. QS. An 

Naml ayat 24 menyebut ―Setan telah menjadikan 

mereka memandang indah perbuatan-perbuatan 

mereka, lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), 

sehingga mereka tidak mendapat petunjuk‖. Juga QS. 

Az Zukhruf ayat 37 menyebut: ―Dan sesungguhnya 

setan-setan itu benar-benar menghalangi mereka dari 

jalan  (yang lurus), dan mereka menyangka bahwa 

mereka mendapat petunjuk‖ Lagi dalam QS. An Nisaa 
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ayat 120 menyebut: ―Setan itu memberikan janji-janji 

dan membangkitkan angan-angan kosong kepada 

mereka, padahal syetan itu tidak menjanjikan kepada 

mereka selain dari tipuan belaka‖. Dalam QS. Al 

Baqarah ayat 168 disebutkan: ―.... dan janganlah kamu 

mengikuti langkah-langkah setan, karena 

sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagi 

kamu‖. 

 

Rasulullah SAW, bersama-sama dengan malaikat 

Jibril (sebagai guide) dalam ber-munajat kehadirat Allah 

SWT dalam peristiwa Isra‘ dan Mi‘raj, dimana lebih 

dahulu Nabi Muhammad SAW menjalani tahsfiyat 

(penyucian diri) yakni disucikan ―Jasmani dan Ruhaninya‖, 

serta dibuang ‖ 7 darah kotornya‖. Pada peristiwa Isra 

dan Mi‘raj itulah Rasulullah diberi alat berupa frekuensi 

yang tak terhingga (~) yaitu Al Buraq / Al Kilat yang 

kecepatannya tak terhingga. Jelas disini bahwa beliau 

Baginda Rasulullah SAW oleh Allah SWT diberikan lebih 

dahulu secara istimewa suatu ―alat‖ yang tak terhingga 

tersebut untuk mencapai kehadirat Allah SWT. Dan alat 

itu mutlak perlu diteruskan pada ruhani pengikutnya 

(kita) pula, alat tersebut pasti dan masih berada dalam 

diri ruhani Rasulullah atau arwahul muqadasah 

Rasullullah (ruh / arwah yang suci dan tidak mati) dan 

yang hidup pada sisi Allah SWT, berkekalan dan abadi 

beserta Allah SWT. Dan hal tersebut diteruskan oleh 

pewarisNya hingga masa kini. Inilah dia secara ringkas 

inti / nucleus dari Tarekat, sehingga menjadi pegangan 

ummat untuk mengikutinya seperti firman Allah SWT 

dalam QS. Al An‘aam: 153 ―Wa anna haadzaa shiraathii 

mustaqiiman fat tabi‘uuhu wa laa  tattabi‗us subula fa 

tafarraqa bikum ‗an sabiilihii dzaalikum washshaakum 

bihii la‘allakum tattaquun‖, artinya: ― Dan sesungguhnya 

inilah jalan-Ku yang lurus maka turutilah ia, dan 

janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), 

maka kamu bercerai-berai dari jalan-Nya. 



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     248 

Demikianlah yang diperintahkan Allah kepadamu 

agar kamu ber-taqwa‖.  

 

Perintah untuk taat kepada Allah, Rasul dan Ulil 

Amri serta rasa mencintainya memang harus diwujudkan 

dalam kehidupan nyata, QS. At-Taubah ayat 24 artinya:  

‖Katakanlah, Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, 

saudara-saudaramu, istri-istrimu, kaum keluargamu, 

harta kekayaan yang kamu peroleh, perniagaan yang 

kamu khawatir merugi dan tempat tinggal yang kamu 

sukai, lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan 

(dari) ber-jihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai 

Allah mendatangkan keputusan-Nya, Dan Allah tidak 

menunjuki kaum yang fasik‖. Lalu dalam QS. An-Nisaa‘ 

: 59 :‖Yaa Ayyuhal ladziina aamanuu athii‘ullaaha wa 

athi‘urrasuula wa ulil ammri minkum. Fain tanaazatum 

fii syai in farudduu hu ilallaahi war rauuli inkuntum 

tu‘minuuna billaahi wal yaumil aakhiri dzaalika khairuw 

wa ahsanu ta‘wiilaa‖, artinya ―Wahai orang-orang yang 

beriman ta‘atilah Allah dan ta‘atilah Rasul-Nya, dan 

Ulil Amri di antara kamu. Kemudian kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 

kepada Allah (Al-Qur‘an) dan Rasul (sunnah), jika 

kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian lebih baik (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya. Lalu Rasulullah bersabda: 

―Jaminlah untukku enam perkara dari diri kalian, 

niscaya kalian kujamin masuk surga. Enam perkara 

itu adalah: a) jujurlah jika berbicara; b) tepatilah 

apabila berjanji; c) peliharalah amanat; d) 

tundukkanlah pandangan mata kalian; e) peliharalah 

kemaluan kalian; dan f) cegahlah kedua tangan 

kalian (dari perbuatan terlarang)‖ (HR. Baihaqi dari 

Ubaidah ibnu Shomit ra.).  
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Masuk Tarekat (B e r - t a u b a t ) 

 

Islam memiliki peradaban yang baik Lalu apa kunci 

Rasulullah hingga mampu membangun suatu peradaban 

baru hanya dalam waktu 23 tahun ? Kuncinya seperti 

tergambar dalam surat Al Baqarah ayat 151 , 

―Sebagaimana Kami telah mengutus kepada kamu 

seorang Rasul (Muhammad) dari golongan kamu yang 

membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan 

menyucikan kamu dan mengajarkan kepada kamu Al 

Qur‘an, hikmah dan mengajarkan kepada kamu apa-

apa yang belum kamu ketahui‖. Ternyata Rasulullah 

SAW telah menjalankan 3 tugas utama yaitu disebut: 

Kami (Allah) telah mengutus kepadamu Rasul dari 

golonganmu untuk : 

 

1. Membacakan ayat-ayat-Nya kepadamu (tilawah). 

Tilawah, membacakan ayat-ayat Allah. 

Memperkenalkan kepada orang-orang tentang adanya 

petunjuk ‗langit‘ dan meyakinkan mereka tentang 

kebenaran ayat-ayat ‗langit‘ itu. Sekarang ini fungsi 

tilawah (membaca ayat-ayat Al Qur‘an) telah banyak 

tergantikan oleh berbagai media. Kalau dulu hanya 

dibacakan oleh orang, sekarang ayat-ayat telah 

dibukukan, dikasetkan, di CD / VCD kan, di-

digitalkan. Orang dapat mengaksesnya secara 

langsung dari TV, internet dan radio. Untuk 

membacanyapun sudah banyak tersedia kursus-

kursus yang dapat melatihkannya dengan berbagai 

metode yang sangat cepat. Untuk tilawah dapat 

mempergunakan berbagai multi-media ayat yang 

banyak tersebar dengan harga murah. 

 

2. Mensucikan ruhani kamu (Tazkiah). Tazkiyah, 

adalah mensucikan jiwa pengikutnya. Tanpa kesucian 

jiwa-ruhani maka makna ayat-ayat yang dibacakan tak 

akan terpahami dengan baik, tak juga ayat-ayat itu 
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terasakan sebagai penggerak yang memotivasi 

seseorang untuk mengamalkannya. Yang jadi masalah 

adalah fungsi tazkiyah (mensucikan) itu. Rasulullah 

SAW mentazkiyah qalbu dan jiwa para sahabat 

sebelum menta‘lim mereka.  Jadi para sahabat, jiwa 

dan qolbunya dibersihkan / disucikan terlebih dahulu 

baru kemudian diberi ajaran kebenaran. Jiwa sahabat 

tentu sudah tersucikan lebih dahulu sebelum 

mendapatkan ta‘lim.  

 

 

3. Ta‘lim, yaitu mengajarkan ketentuan-ketentuan Allah 

(hukum, kitab) juga tujuan dan manfaat dari 

ketentuan-ketentuan tersebut (hikmah) serta apa-apa 

yang belum diketahui ummat. Mengajarkan kepada 

manusia al-Kitab dan al-Hikmah serta apa-apa yang 

belum diketahui (ta‘lim). Fungsi ta‘lim (mengajarkan) 

masih berjalan terus-menerus, bahkan masih banyak 

ustadz yang memimpin majelis-majelis Ta‘lim, baik 

langsung maupun menggunakan fasilitas distance 

learning melalui radio, TV dan internet. Untuk ta‘lim, 

dapat saja dengan mendatangi majlis ta‘lim, halaqah 

(alqah / surau), liqa‘ dan ma‘bit; menjumpai para 

ustadz, da‘i, kiyai dan murabbi, Tapi semua itu 

dilakukan dengan qalbu yang belum bersih karena 

tidak mengalami tazkiyah terlebih dahulu. Kemudian 

pertanyaannya adalah : siapa yang mentazkiyah diri 

kita saat ini ? Adakah para ustadz atau kiyai itu 

dapat mentazkiyah kita ? Apakah para murabbi juga 

telah tersucikan jiwanya sehingga mampu 

mentazkiyah kita? Kadang dikatakan, tak perlu 

tazkiyah secara formal, lakukan saja ibadah dengan 

ikhlas dan tekun, nanti jiwa akan tertazkiyah sendiri. 

Betulkah? Bagaimana akan dapat ikhlas kalau belum 

tazkiyah. Bagaimana akan termotivasi dan tekun 

beribadah, kalau masih ada kotoran-kotoran jiwa ? 

Jadi bagaimanakah ini !. Untuk tazkiyah perlu ibadah, 
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tapi untuk ikhlas dan tekun beribadah dan beramal 

sholeh diperlukan tazkiyah lebih dahulu. Mungkin 

banyak yg berpendapat tak perlu ada tazkiyah secara 

formal, juga tak perlu ada orang yang mentazkiyah 

kita, itu semua karena kita belum mengetahui 

pentingnya dua hal itu. Tapi harus diketahui bahwa 

Rasulullah SAW mendapat Tilawah, Tazkiyah dan 

Ta‘lim dari malaikat Jibril, Beliau tidak langsung 

mendapatkannya dari Allah SWT, akan tetapi lewat 

perantaranya yaitu malaikat Jibril. Para sahabat 

mendapatkannya dari Rasululah SAW. Para tabi‘in dari 

para sahabatnya, begitu seterusnya. Tapi lagi-lagi, 

siapa yang mentazkiyahkan ummat hingga saat ini ? 

Kadang orang terlalu arogan dengan mengatakan tak 

perlu tazkiyah dari orang yang mentazkiyah, karena 

hubungan dengan Allah SWT bersifat langsung dan 

individual, tak memerlukan perantara. Tapi betulkah 

dengan segala kekotoran jiwa dapat terhubung 

langsung dengan Allah ? Allah Maha Suci, untuk 

berhubungan tentu haruslah suci juga, bila kotor 

maka akan tertolak. Bukankah Rasulullah SAW 

sebelum mi‘raj pun di tazkiyah dulu qalbunya oleh 

Jibril ?  

 

Ada ungkapan: ―Masukilah rumah lewat pintunya‖, 

ini sesuai fungsi sebenarnya dari pintu dan suatu bentuk 

kewajaran serta merupakan bagian dari pada akhlak. 

Pelajarilah agama itu melalui sumbernya. Dan seraplah 

cahaya (nuur) Ilahiah melalui salurannya. Kesimpulannya, 

harus bisa mendapatkan ―kunci pembuka pintu hati― 

melalui seorang pembimbing yang berpredikat Wali- 

Mursyid. Hal ini adalah sangat diperlukan dan wajib bagi 

orang terketuk hatinya serta bagi mereka yang benar-

benar membutuhkan petunjuk dan bimbingan sesuai 

dengan Al Qur‘an surat Al Kahfi ayat 17. Manusia tidak 

akan pandai tanpa guru (bukankah siapa yang belajar 

tanpa guru, maka gurunya adalah setan ?). Jiwa takkan 
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terbersihkan tanpa ada yang mentazkiyahnya. Tentu 

jangan sembarangan orang pula untuk bisa dijadikan 

mursyid. Bagaimana Ia akan mentazkiyah diri kita kalau 

diapun belum tersucikan jiwanya. Jadilah murid yang baik 

dengan guru yang baik pula dan berkualifikasikan Wali-

Mursyid.  

 

Apabila seseorang telah berkejangkitan penyakit 

yang disebut ―dosa‖ atau telah ―berbuat maksiat‖ dan 

―melakukan kerusakan alam‖ dan lainnya, maka obatnya 

adalah ‗taubat‘ kepada Allah SWT. Taubat adalah obat 

dari penyakit jiwa dan rusaknya amal.  Allah telah 

mensyaratkan taubat ini kepada hambaNya dan 

mencintai orang – orang yang suka ber-taubat ini 

disetiap saat. Simaklah beberapa firman Allah SWT dalam  

QS. At Tahriim : 8  ―Yaa ayyuhal ladziinaa aamanuu 

tuubuu ilallahi taubatan nashuuhaa‖ artinya:  ―Wahai 

orang-orang yang beriman (percaya) ber-taubat-lah 

kepada Allah dengan taubat Nasuha (semurni-

murninya)‖. Lalu dalam QS. An-Nur: 31 yang artinya:  

―Dan taubat-lah kalian semua kepada Allah, hai 

orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung‖. 

Juga dalam QS. Al-Baqarah: 222 yang artinya: 

―Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

taubat dan mencintai orang-orang yang suci‖. 

 

Kaum muslim, saudara, sahabat, handai-taulan, 

jika ada diantaranya yang mungkin ingin mendekatkan 

diri kepada Allah dan bertemu dengan seorang guru 

sejati, atau seorang mursyid yang haqq untuk meminta 

bimbingannya, maka terlebih dahulu harus benar-benar 

mencari Allah, mencari kebenaran, mencari al-haqq. 

Harus ada semacam pertanyaan yang membutuhkan 

sebuah jawaban ―Siapakah aku? Untuk apa aku 

diciptakan?‖. Bagaimana caranya ber-Tuhan yang benar 

menurut Allah dan RasulNya? Niat yang benar harus telah 

tumbuh dalam diri dan itu pun belum menjadi jaminan 
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bahwa perjalanannya akan berhasil, terkadang ada saja 

cobaan menghadang. Jika tidak demikian, atau jika belum 

merasa benar-benar membutuhkan, percayalah, tidak 

akan ada seorang mursyid sejati yang akan membimbing 

jasmani dan ruhani yang akan memberi petunjuk dan 

menjemputnya.  

 

Bukan hanya sekedar mendekat tetapi juga 

mengenal Allah ―Man ‗arafa nafsahu, faqad ‗arafa 

rabbahu‖, artinya ―Siapa yang mengenal dirinya, maka 

mengenal Tuhannya.‖ Kata ‖ ‗Arafa‖, juga ―Ma‘rifat,‖ 

berasal dari kata ‗arif, yang bermakna ‘sepenuhnya 

memahami‘, ‗mengetahui kebenarannya dengan sebenar-

benarnya‘; dan bukan sekedar mengetahui. Dan nafsahu 

berasal dari kata ‗nafs‘, salah satu dari tiga unsur yang 

membentuk manusia (jasad, nafs, dan ruh). Jadi, kurang 

lebih maknanya adalah ―barangsiapa yang ‗arif 

(sebenar-benarnya telah mengetahui) akan nafs-nya, 

maka akan ‗arif pula akan Rabbnya‖. Sebagai jalan 

untuk mengenal kebenaran hakiki, mengenal Allah, 

hanyalah dengan mengenal nafs terlebih dahulu. Setelah 

‗arif akan nafsu sendiri, lalu ‗arif akan Rabb kita, maka 

setelah itu baru bisa memulai melangkah di atas ‗Ad-

diin‘. ‗Arif akan Rabb, atau dalam bahasa Arab disebut 

‗Ma‘rifatullah‘ (meng-‗arifi Allah dengan sebenar-

benarnya), merupakan awal dari perjalanan, bukan tujuan 

akhir dari sebuah perjalanan sebagaimana dipahami 

kebanyakan orang. Salah seorang sahabat Rasul selalu 

mengatakan dengan kalimatnya yang terkenal: 

―Awaluddiina ma‘rifatullah‖, awalnya agama (diin) 

adalah ma‘rifatullah (meng-‘arif-i atau mengenal Allah).  

 

Pada malam hari yang ditentukan, Allah 

menurunkan ‗karunia hujan lebat dari langit‘ untuk 

mensucikan kaum muslimin dan menaklukkan bumi di 

bawah kaki mereka. Sebaliknya, hujan tersebut menjadi 

bencana besar bagi kaum musyrikin. Dalam 
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menggambarkan kondisi pada saat itu, Allah Subhanahu 

wa Ta'ala berfirman: "Dan Allah menurunkan 

kepadamu hujan dari langit untuk menyucikan kamu 

dengan hujan itu dan menghilangkan dari kamu 

gangguan-gangguan setan dan untuk menguatkan 

hatimu dan memperteguh dengannya telapak 

kaki(mu)." (QS. Al-Anfal: 11) Salah satu nikmat yang juga 

telah Allah berikan kepada kaum muslimin adalah rasa 

kantuk yang menjadikan mereka merasa tentram dan 

tenang, sebagaimana yang tertulis pada awal ayat yang 

menjelaskan diturunkannya hujan, "(Ingatlah), ketika 

Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu 

penentramanan dari pada-Nya, dan Allah 

menurunkan kepadamu hujan dari langit .... ". Kisah 

serupa juga diriwayatkan oleh Ahmad dengan isnad yang 

sampai kepada Anas ibn Malik. Ia mengatakan: Abu 

Thalhah menceritakan: ―Kami tiba-tiba mengantuk. 

Padahal, saat itu kami tengah berada di barisan-barisan 

kami untuk menghadapi perang Badar. Aku termasuk 

salah seorang yang dilanda rasa kantuk itu hingga 

pedang yang ada di genggamanku terjatuh dan 

kemudian aku mengambilnya. Namun, pedang tersebut 

kembali terjatuh dan aku pun mengambilnya‖. Begitulah 

gambaran bahwa kemampuan jasmani (fisik) itu ada 

batas-batasnya dan bahkan akan mati. Kesadaran pun 

akan terasa seperti tertinggal oleh kehidupan ruhani (ruh 

bersifat metafisik, gaib), yang tidak pernah mati dan 

terus mencari jalan dan tempat sebagai tujuan akhir.  

Selama hidup, manusia haruslah ‗mengenal diri‘ dan 

mencari ‗tali Allah‘ dan ‗jalan-Nya‘, sehingga bila sudah 

berakhir dalam menjalani hidup di dunia, maka sudah 

tentu pula bersiap diri menerima dan telah bergabung 

pula di ‗jalan Allah‘ tersebut, yang selanjutnya menjalani 

kehidupan di alam akherat, dan dipastikan tidak akan 

tersesat dan jelas akan tujuannya. 
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 Dalam sebuah kisah dalam hadits riwayat Al-

Bukhari dan Muslim, yaitu ada seorang pembunuh yang 

membunuh 100 orang. Dia bunuh seorang Rahib / 

pendeta (ahli ibadah) sebagai korban yang ke-100, 

karena jawaban bodoh dari si Ahli Ibadah itu dalam 

menjawab, bahwa sudah tidak ada lagi pintu taubat bagi 

pembunuh 99 nyawa manusia. Akhirnya setelah 

membunuh ahli ibadah yang menjawab dengan bodoh 

itu, maka si pembunuh pergi ke seorang Alim dan disana 

ia ditunjukkan jalan untuk bertaubat, yaitu agar pergi ke 

tempat yang disana penghuninya menyembah Allah, ia 

agar ikut menyembahNya sebagaimana yang mereka 

lakukan dan jangan sampai kembali ke desa semula 

karena disana tempat orang jahat. Ditengah jalan ia mati, 

maka malaikat Rahmat bertengkar dengan malaikat 

Adzab. Lalu datang malaikat berujud manusia menjadi 

hakam (juru damai), menyuruh agar diukur mana yang 

lebih dekat, kampung baik atau kampung jelek. Ternyata 

mayat ini lebih dekat sejengkal ke kampung baik yang 

dituju untuk bertaubat itu, maka dibawalah ia oleh 

malaikat Rahmat. Demikianlah, dengan adanya orang 

Alim yang memberi petunjuk tentang kebenaran, maka 

dia pun mendapatkan penerangan bagi jalan hidupnya 

hingga mendapatkan jalan untuk bertaubat. Disinilah bila 

kita simak, betapa jauh bedanya antara yang ber-ilmu 

dan yang tidak, antara yang menyesatkan dan yang 

menunjukkan kebenaran.  

 

Pengertian taubat adalah kembali kepada ―jalan 

yang benar‖, jalan yang diridhoi oleh Allah SWT. 

Bertaubat tidak sekedar mohon ampun (atubu ilaih), tapi 

juga harus beramal-sholeh dan menempuh jalan-Nya atau 

kembali Allah (bersandar kepada Allah). Maknanya 

seperti kutipan yang terjemahannya: ‖... apabila ia telah 

dewasa dan umurnya telah 40 tahun, ia pun berdo‘a. 

Ya Tuhanku tunjukilah aku untuk dapat mensyukuri 

nikmat Engkau, yang telah Engkau berikan kepadaku, 
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kepada ibu bapakku, agar aku dapat berbuat amal 

yang sholeh yang Engkau ridhai, baguskanlah diriku 

yang dengannya akan membaguskan pula keluarga 

dan keturunanku, sesungguhnya aku bertaubat 

kepada-Mu dan sesungguhnya aku termasuk orang-

orang yang berserah diri (kepada-Mu)‖ (QS. 46 : 15). 

Betapa bahagia dan indahnya bila orang berdo‘a seperti 

ayat tersebut di atas, yang karenanya kelak menjadi 

penghuni surga disebabkan memperoleh ampunan dan 

amal-sholehnya diterima dan mendapat ridha dari Allah 

SWT. Harapan dimulai dari kemampuan atau kepintaran 

untuk mensyukuri nikmat sampai bertaubat dan beserah 

diri kepada Allah melalui jalan-Nya. Suatu keinginan 

untuk beramal sholeh dalam rangka menggunakan 

karunia Allah itu, yang berimbas kepada kebaikan 

keluarga dan keturunan. Disela-sela upaya beramal 

sholah kemungkinan ada dosa, ada amal yang tidak 

sempurna, maka penghuni surga (calon) itu berkata: 

‖innii tubtu ilaika‖ (aku bertaubat kepada Engkau). Amal 

sholeh sesungguhnya juga menjadi syarat diterimanya 

suatu taubat yang dinyatakan dalam QS. Al Baqarah : 

160 yang artinya:‖.... kecuali mereka yang bertaubat 

dan beramal sholeh dan bersikap transparan, maka 

terhadap mereka itulah Aku menerima taubatnya dan 

Aku Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang‖. 

Dalam proses bertaubat yang benar dan beramal sholeh 

(berdzikrullah) harus ikhlas dan murni karena Allah, 

seperti terjemah QS. Annisaa, 146: ―... kecuali orang-

orang yang bertaubat dan beramal sholeh serta 

berpegang teguh kepada Allah dan tulus ikhlas 

beramal mengerjakan (perintah) agama karena Allah. 

Maka mereka pun masuk golongan orang-orang yang 

beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada 

orang-orang beriman itu pahala yang besar‖.  

 

Lalu kita bertanya pada diri sendiri, umur 

berapakah pada saat ini ? Masih mudakah atau sudah 
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tuakah ? Dalam bertaubat tidak kaitannya dengan umur, 

seberapakah semestinya melakukan taubat. Namun 

demikian dalam hadits Qutsi Allah SWT berfirman: ―Aku 

suka mereka yang bertaubat dan sangat Aku suka 

jika yang bertaubat itu masih muda‖ (Hidayatul 

Mursyidiin). Hadits tentang taubat, Rasulullah bersabda 

Artinya:  ―Wahai manusia ber-taubat-lah kepada Allah 

dan istighfarlah kepada-Nya, maka sungguh Aku 

bertaubat seratus kali dalam sehari‖ (HR. Muslim). Lalu 

yang artinya: ―Siapa yang ber-taubat sebelum matahari 

terbit dari barat, maka Allah menerima taubat-nya‖ 

(HR. Muslim). Disamping itu yang artinya:  ―Seorang 

yang taubat dari dosa seperti orang yang tidak punya 

dosa, dan jika Allah mencintai seorang hamba, pasti 

dosa tidak akan membahayakannya‖ (Hadist 

diriwayatkan Ibnu Mas‘ud dan dikeluarkan oleh Ibnu 

Majah, Al-Hakim, At-Turmudzi). Berikut yang artinya : 

―Orang yang ber-taubat itu kekasih Allah SWT dan 

orang yang ber-taubat itu seperti orang yang tidak 

mempunyai dosa‖ (HR. Ibnu Majah dari Ibnu Mas‘ud). 

Juga disebutkan artinya: ―Tidak ada sesuatu yang lebih 

dicintai Allah melebihi seorang pemuda yang taubat‖ 

108

(HR. Salman (daif / lemah). Nabi SAW bersabda: 

―Andaikan kamu berbuat dosa, sehingga dosamu 

mencapai langit kemudian kalian ber-taubat, niscaya 

Allah memberi ampun kepada kalian‖(HR. Ibnu Majah). 

Nabi SAW lagi bersabda: ―Sesungguhnya Allah Azzawa 

jalla tetap menerima taubat seseorang hamba selama 

belum naza‖. Dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan 

:‖Seseorang mungkin jika berbuat dosa maka 

berbintik hitam dalam hatinya, maka bila ia ber-

taubat menghentikan dan membaca istighfar 

mengkilap kembali hatinya, dan bila menambah 

dosanya bertambah bintik hitamnya, sehingga 

menutup hatinya, maka itulah yang bernama ar roan 
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 Risalah Qusyairiyah dalam Kajian Ilmu Tasawuf, 2002, Hal  116 
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yang hati mereka telah kotor (keruh,gelap) dari pada 

yang mereka lakukan‖ (HR. At-Tirmidzi). Taubat 

bagaimanakah yang bisa mengobati dosa ? Jawabnya 

adalah taubat nasuha atau taubat yang benar. Taubat 

yang benar itu mempunyai tiga unsur, antara lain: 

 

1. Menyadari (sadar) dengan betul-betul akan kejahatan, 

perbuatan-perbuatan dosa atau maksiat yang telah 

diperbuatnya dan merasa sangat menyesal telah 

melakukannya. 

2. Berjanji dalam diri untuk meninggalkan perbuatan-

perbuatan tidak terpuji tersebut selama-lamanya dan 

berusaha tidak mengulangi perbuatan dosa lagi. 

3. Berusaha untuk menghilangkan bekas-bekas dosanya 

yang telah lalu dengan menutupnya dengan ibadah 

dan amal sholeh serta perbuatan yang baik. 

 

Dengan kesadaran ini, orang yang telah bertaubat 

dan berusaha segera mensucikan jiwanya, dengan 

banyak ber-dzikir atau meng-ingat Allah SWT dan banyak 

beramal sholeh serta mengurangi kesalahan-kesalahan 

yang diperbuat. Allah berfirman sebagai berikut:  QS. Ali 

‗Imraan : 135 yang berbunyi ―Wal ladziina idzaa fa‘aluu 

faahisyatan auzhalamuu anfusahum dzakarullaaha fas 

taghfaruu li dzunuubihim wa may yaghfirudz dznuuba 

illallaahu wa lam yushirruu ‗alaa maa fa‘aluu wa hum 

ya‘lamuun‖ artinya: ―Dan (juga) orang-orang yang bila 

berbuat keji atau zalim terhadap dirinya, mereka 

ingat kepada Allah, lalu mereka memohon ampun 

atas dosa-dosanya. Dan siapa lagi yang dapat 

mengampunkan dosa melainkan Allah ? Dan mereka 

tidak meneruskan perbuatan keji itu sedang mereka 

mengetahui‖. Juga dalam QS. An Nisaa: 110 yang 

berbunyi: ―Wa may ya‘mal suu-an au yazhlim nafsahuu 

tsumma yastaghfirillaaha yajidillaaha ghafuurar 

rahiimaa‖ artinya:‖ Dan barangsiapa mengerjakan 

kejahatan atau menganiaya dirinya, kemudian dia 
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mohon ampun kepada Allah, niscaya dia mendapati 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang‖. 

Berdasarkan hal tersebut, sesungguhnya dapat diambil 

suatu pelajaran bahwa Allah menyukai orang-orang yang 

ber-taubat atas dosa-dosanya dan pintu taubat terbuka 

hingga matahari terbit sampai akhirnya kiamat datang. 

Apabila telah bertaubat dengan benar dan dengan 

keikhlasan, sehingga Allah menerima taubatnya dan 

berkenan melimpahkan rahmatNya serta dapat 

membersihkan jiwa mereka hingga menjadi dekat dengan 

Allah, maka semua kejahatan akan berubah menjadi 

kenikmatan, kejelekan menjadi kebaikan dan diberi nur-

cahaya yang menerangi serta memperoleh hidayah dan 

taufiq.  

 

 Namun demikian ada juga taubat yang tidak 

diterima oleh Allah SWT, yaitu taubatnya orang-orang 

yang telah mencapai sakaratul maut dan dalam 

keadaan kafir. Allah berfirman dalam  QS. An Nisaa‘: 18 

yang berbunyi ―Wa laisatit taubatu lil ladziina 

ya‘maluunas sayyi-aati hattaa idzaa hadhara 

ahadahumul mautu qaala innii tubtul aana wa lal 

ladziina yamuutuuna wa hum kuffaarun ulaa-ika 

a‘tadnaa lahum ‗adzaaban aliimaa‖ artinya: ‖Dan tidak 

akan diterima taubat dari orang-orang yang berbuat 

kejahatan hingga ajal mendatangi salah seorang dari 

antara mereka, lalu dia berkata, ―Sesungguhnya aku 

ber-taubat sekarang‖. Dan tidaklah (pula akan 

diterima taubat) orang-orang yang mati sedang 

mereka itu dalam kekafiran. Bagi mereka Kami 

sediakan  azab yang pedih‖.   

 

Apabila seseorang hendak masuk Islam secara 

keseluruhan (kaffah / lengkap) pada hakekatnya berarti 

hendak ber-taubat, disunahkan baginya untuk 

melaksanakan mandi taubat. Orang-orang yang hendak 

bertaubat, sebelumnya diawali dengan niat dan 



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     260 

dilanjutkan dengan mandi taubat. Dalam hadits Nabi 

diterangkan: ‗An Qais bin ‗Ashim qola: Ataihu Nabiyya 

sholallahu ‗alaihi wassalama uridul Islama fa amara an 

agtasila bimain wasidrin, artinya: Dari Qais bin Ashim; Ia 

berkata: Saya mendatangi Nabi SAW hendak masuk 

Islam, lalu Beliau menyuruh saya mandi dengan air 

dan daun bidara  (HR. Abu Dawuid dan Tirmidzi).
109

  

 

Mandi Taubat  

 

1. ―Innallaaha Yuhibbut tawwaabina wa yuhibbul 

muthahhiriin‖ Artinya: ―Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang taubat dan menyukai 

orang-orang yang  bersuci‖. (QS. Al Baqarah ayat 

222) 

2. Mandi taubat atas segala dosa dan noda, baik zahir 

maupun (terutama)  batin. Hukum mandi adalah 

sunnat. Tata cara mandi taubat seperti mandi biasa, 

seperti dalam Hadist: ‗An Qaisibni ‗Aashimin annahuu 

aslama fa-amaran Nabiyyu SAW ayyaghtasila bimaa-

in Wasidrin‘. Artinya: Dari Qais bin Ashim, ketika Ia 

masuk Islam, Rasulullah SAW menyuruhnya mandi 

dengan air dan daun bidara (HR.Ahmad, Abu 

Dawud, Tirmidzi dan Nasai). Hadits lainnya: ‗Anibni‘ 

Abbaasin ra Annan Nabiyya SAW qaala Filladzii 

saqatha ‗anraahilatihii famaata aghsiluuhu bimaa-in 

wasidrin‘ artinya: Dari Ibnu Abbas; Bahwasannya Nabi 

SAW telah bersabda kepada orang yang mati terjatuh 

dari kendaraannya. Sabda beliau: Mandikanlah 

dengan air serta daun bidara (atau dengan suatu 

yang menghilangkan daki seperti sabun) (HR. 

Bukhari Muslim). 

3. Membaca surat Al Insyiraah (Alam Nasyrah dstnya) di 

dalam hati (terjemahkan!). 
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      Penjelasan: Mengurangi beban atau untuk 

kelapangan hati / dada.  Di dalam suatu riwayat 

dikemukakan bahwa ketika turun ayat ini (inna ma‘al 

‗usri yusron) Rasulullah SAW bersabda: 

‖Bergembiralah kalian karena akan datang 

kemudahan bagi kalian. Kesusahan tidak akan 

mengalahkan dua kemudahan‖ (HR. Ibnu Jarir). 

 

Air Dzikir 

 

Air dzikir adalah air yang telah dilarutkan di 

dalamnya dzikrullah, yaitu do‘a dari para Guru-Mursyid. 

Seperti halnya air zam-zam yang juga telah dilarutkan 

dzikir dan do‘a dari para Rasul dan berjuta-juta orang. 

Dalam hadits juga ada menyebut:  Dari Saib bin Yazid; Ia 

berkata: Saya pergi dengan bibi saya kepada yang 

terbaik di dalam Islam, karena saya telah mendengar 

suara sandalmu di depanku di Surga Rasulullah SAW,  

bibir saya berkata: ―Ya Rasulullah ! Anak saudara 

perempuan saya (ini ) jatuh. Lalu Beliau mengusap 

kepala saya sambil mendoakan keberkatan kepada saya. 

Beliau lalu berwudhuk, lalu saya minum air bekas 

wudhuk Beliau. Kemudian saya berdiri dibelakang 

Beliau, lalu saya melihat ada cap (kenabian) diantara 

kedua bahu beliau. (HR. Bukhari) 
110

 

 

 

Shalat Sunnah  

 

 Dalam rangkaian bertaubat, beberapa shalat 

sunnah dilaksanakan untuk menunjukkan kesungguhan 

antara lain: 

 

a.  Sunnah Wudhu dalilnya hadits: Dari Abu Hurairah RA 

ia berkata: Rasulullah SAW bersabda kepada Bilal bin 
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Rabah: Ya Bilal ceritakan kepadaku, amal apakah 

yang telah kau lakukan? Jawab Bilal: Tidak ada satu 

amal yang sangat saya harapkan di dalam Islam, 

selain jika saya selesai berwudhuk baik diwaktu 

malam atau siang maka saya shalatkan itu wudhu 

(HR. Bukhari Muslim). Juga : Dari Uqbah bin Amir Al 

Juhani; Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: 

―Apabila seseorang berwudhuk, lalu 

menyempurnakan wudhuknya dan shalat dua 

raka‘at dengan menghadapkan hati dan wajahNya 

(khusuk), maka surga wajib baginya‖. (Dalam hadist 

lain; ―Diampuni baginya dosa yang telah lalu‖). (HR. 

Abu Dawud) 
111

  

b. Sunnah Taubat dalilnya hadits yang berbunyi: ―Ma 

mim rajulin yudznibu dzanaban tsuma yaqumu 

fayatatohharu tsumma yusholli tsumma 

yastagfirullaha illa ghafarallau lahu‖ artinya: ―Tiada 

seorang laki-laki yang berbuat dosa, kemudian 

berdiri maka ia berwudhu, kemudian shalat, 

kemudian mohon ampun kepada Allah, melainkan 

diampuni baginya‖ (HR. Abu Daud, An-Nasai, Ibnu 

Majah dan Baihaqi). Juga : Dari Abu Bakar; Ia berkata: 

Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: ― Apabila 

seseorang berbuat dosa kemudian bangun, lalu 

berwudhuk, shalat, kemudian minta ampun 

kepada Allah, maka Allah mengampuni 

kepadanya‖ (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi)
112

  

c. Sunah Hajat dalilnya hadits: ―An ‗Abdlillah ibni Aufa 

radiyallahu ‗anhuma qola, qota rasulullah shalallahu 

‗alaihi  wa sallama : man kanat tahu ilallahi hajatan 

au ila ahadin min bani adam fal yatawadho‘ wal 

yuhsil wudhu‘a tsumma liyusholli rak‘ataini‖, artinya: 

Dari Abdullah bin Aufa RA ia berkata, Rasulullah SAW 

telah bersabda: ―Barang siapa yang mempunyai 
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hajat kepada Allah atau berhajat kepada seorang 

dari Bani Adam  (manusia) maka hendaklah 

berwudhu dan baguskanlah wudhunya itu, lalu 

shalatlah dua rakaat‖ (HR. At- Tarmidzi). Berikutnya 

adalah: Dari Abdillah bin Abi Aufa Al Aslami; Ia 

berkata: Rasulullah SAW keluar menuju kami, lalu 

bersabda: ‖Barangsiapa ada hajat kepada Allah 

atau kepada salahsatu makhluq-Nya, maka 

berwudhuklah dan shalatlah dua raka‘at‖(HR. Ibnu 

Majah dan Tirmidzi) 
113

 

 

Tidur Taubat    

 

Untuk menghayati  dan meresapi sabda Rasulullah 

SAW ini: ―Wa‘udda nafsaka min ashabil qubur‖ yang 

artinya:  ―Anggaplah / andaikanlah / rasa-rasakanlah 

dirimu dari golongan orang-orang penghuni yang di 

kubur (ahli kubur)‖, oleh Ulama Tasawuf (Tarikat 

Naqsabandiyah) dilaksanakan serangkaian kaifiyat 

bertaubat, dengan melaksanakan tidur dalam keadaan 

bersuci, miring kekanan serta diselimuti kain putih. Tidur 

sesudah mandi dan berwudhuk serta shalat sunnah, tata 

caranya seperti orang mati, yaitu berbaring di atas 

lambung / rusuk kanan, seolah-olah mati  atau ―matikan 

dirimu‖ yang artinya ―patuh‖ atau ―mati hakekat‖, 

merupakan cerminan dari rukun iman bagi yang percaya 

pada hari akhir.  Firman Allah SWT QS. Az Zumar: 30 

―Innaka mayyituw wainnahun mayyituun‖, artinya: 

―Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya 

mereka juga akan mati‖. Penjelasan: Hal ini dilakukan 

agar mereka memperoleh kesan yang mendalam, bahwa 

mereka satu kali kelak akan mati juga, hingga benar-

benar harus bersiap-siap untuk itu, yakni harus hidup 

suci dan lurus senantiasa, karena mati datangnya tidak 
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memberi tahu. Bagaikan timun yang bisa dipetik muda 

ataupun tua. Tidur dalam keadaan suci dari hadats (ber-

wudhuk), dalam hadits: Dari Ibnu Abbas; Sesungguhnya 

Nabi SAW bangun malam, lalu masuk kakus 

menyelesaikan hajatnya, kemudian membasuh wajah 

dan kedua telapak tangannya (berwudhuk), kemudian 

tidur (lagi) (HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah).
114

  Ketika 

tidur berbaring di atas rusuk kanan ditutup kain 

putih seperti mayat terdapat dalam hadits ―Qaala lii 

Rasuulullaahi SAW: Idzaa ataita madhja‘aka fatawaddha 

wudhuuaka lisshshalaati tsummadhthaji‘alla syiqqikal 

aimani‖ (HR. Bukhari). Juga hadist yang berbunyi ―‗Anil 

barra ibnu ‗Azib qola, qola lii rasulullahu shollallhu 

‗alaihi wa salamma: idza ataitamddoji‘aka fa tawadho‘, 

katawadhu‘ika lisholati tsummadhtoji‘ ‗ala syaqqikal 

aima‖, artinya: Dari Barra bin Azib; Ia berkata: Rasulullah 

SAW bersabda kepadaku: ―Apabila engkau hendak 

tidur, maka berwudhuklah terlebih dahulu seperti 

wudhukmu untuk shalat, kemudian berbaringlah ke 

sebelah kananmu ―(HR. Bukhari, Muslim dan Abu 

Dawud).
115

 Lalu hadits yang berbunyi ―Inna nabiyya 

shollallahu ‗alaihi  wa sallama kana idza aroda ay 

yarqudawadho‘a yadahu yumma tahta khaddihi ―, 

artinya: Dari Hafshah istri Nabi SAW; Sesungguhnya 

Rasulullah SAW apabila berkehendak untuk tidur, 

maka beliau meletakkan tangan  kanannya di bawah 

pipinya (HR. Abu Dawud).
116

  Selanjutnya sabda 

Rasulullah yang berbunyi ―Ilbisu min tsiyabikumul 

bayadho fa innaha khairu tsiyabikum wa kaffinu fiha 

mautakum‖, artinya: ―Pakailah olehmu pakaian yang 

putih (termasuk selimut), seungguhnya kain putih itu 

kain yang paling baik, dan kafanilah mayat kamu 
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dengan kain putih pula (HR. Abu Daud). Demikian pula: 

Dari Ibnu Abbas, Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

‖Pakailah olehmu pakaian kamu yang putih, 

sesungguhnya (pakaian putih itu adalah) pakaian 

kamu yang terbaik, kafanilah mayat kamu dalam 

kain putih (pula) dan sebaik-baik celakmu itu utsmud, 

Ia bisa memperjelas penglihatan dan menumbuhkan 

rambut‖ (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah dan Tirmidzi) .
117

    

 

Dzikir Khafi  

 

 Yang dimaksud dzikir khafi adalah dzikir yang 

samar tidak terdengar yaitu dzikir ‗sirr‘ didalam hati. 

Firman Allah SWT QS.Al A‘raaf : 205 ―Wadz kur rabbaka 

fii nafsika tadharru‘aw wa khiifataw wa duunal jahri 

minal qauli  bil ghuduwwi wal aashaali wa laa takum 

minal ghaafiliin‖, artinya: ―Sebutlah Tuhanmu dalam 

hatimu dengan merendahkan diri, takut dan dengan 

tidak mengeraskan suara, diwaktu pagi dan petang. 

Dan janganlah engkau termasuk orang-orang yang 

lalai‖. Rasulullah SAW  bersabda: ―Sebaik-baik dzikir itu 

yang samar dan sebaik-baik rizki itu yang mencukupi‖ 

(HR. Ahmad bin Hambal).
118

 Lalu : Dari Qais bin Ubbad, Ia 

berkata: Para Sahabat Rasulullah SAW tidak suka 

meninggikan suara dalam tiga perkara, yaitu: tatkala 

berperang, ketika mengantar Jenazah dan dalam 

dzikir (HR. Baihaqi). 
119

 Juga : Dari Aisyah RA, Ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda: Dzikir yang tidak didengar 

oleh malaikat Hafazhah (khafi) itu lebih banyak 

pahalanya daripada dzikir yang didengar oleh 

malaikat Hafazhah (jahar), dengan tujuh puluh kali 

                                                 
117  Kitab-kitab: Sunan Abi Dawud hal. 8 Juz IV, Sunan Ibni Majah hal. 1181 

Jilid II dan Sunan At Tirmidzi hal.203 Jilid IV.  
118

   Kitab: Al Hikam terjemahan KH. Sholeh 
119

   Kitab: Sunan Al Kubra hal. 153 Jilid IX lil Baihaqi 
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lipat  (HR. Baihaqi).
120

  Dalam berdzikir taubat 

diharapkan untuk tidak berniat selain karena Allah SWT, 

bukan untuk kekeramatan dan bukan pula untuk 

memperoleh kekayaan atau pun memperoleh kesenangan 

seperti dalam hadits berikut: Dari Abu Hurairah, Ia 

berkata: Rasulullah SAW bersabda: ― Perbanyaklah ingat 

akan yang memutuskan kelezatan-kelezatan  (maut) ‖ 

(HR. Ibnu Majah, Tirmidzi dan Nasai). 
121

 Dan, 

―Campurkanlah majlismu dengan mengingat akan 

yang mengkeruhkan kelezatan-kelezatan (maut)‖ 

(HR.Ibnu Abiddunya dari Anas). 
122

 Allah berfirman, mutu 

kabla anta mu‘tu, yaitu "Matilah (kuasai egomu) 

sebelum engkau mati". Nabi SAW berkata, "Jika engkau 

ingin melihat seseorang yang meninggal sebelum dia 

mati, lihatlah pada Abu Bakar ash-Shiddiq" Itu artinya 

Sayyidina Abu Bakar mampu menguasai egonya, karena 

bila ego tidak ada tentu yang adalah Tuhannya (Allah). 

Ketika seseorang mengikuti jejak Sayyidina Abu Bakar 

ash-Shiddiq, akan membawanya kepada Jalan Rasul (Nabi 

Muhammad SAW ), yang merupakan Jalan menuju Allah 

jua. Disamping itu, ada musuh yang empat yang harus 

pula dikendalikan: yakni nafs, dunya, hawa, dan setan.  

 

 

Mursyid Memberi Syafa‘at  

 

Memohon untuk didoakan oleh Mursyid secara 

ruhaniah (batin), yaitu semoga Allah berkenan 

menghilangkan was-was yang datang dari segala penjuru 

kehidupan. Dan inilah yang dikatakan tawasul. Al-Qur‘an  

memberi petunjuk dalam ayat Kursi yang berbunyi: ‖.... 

                                                 
120  Drs. Imron Aba, Disekitar Masalah Tariqat Naqsyabandiyyah (terjemahan 

), hal. 34 
121

  Kitab-kitab: Sunan Ibni Majah hal.1422 Jidid II, Sunan At Tirmidzi hal.379 

Jilid III dan Sunan An Nasai  hal.4 Juz IV. 
122

  Prof.Tk. H. Ismail Yakub SH, MA, Ihya Ulumiddin lil Imam Al Gazali Jilid VIII 

(terjemahan) terbitan CV.  Faizan, Semarang, hal.252 
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man dzalladzii yasyfa‘u ‗indahu illa bi idznih-i ...‖ ... 

siapakah yang akan bisa memberi syafa‘at (menjadi 

perantara) kepada-Nya kecuali dengan izin-Nya‖. 

Mursyid memberi syafa‘at karena hakekat yang 

dimaksud Mursyid adalah ruhani guru atau Arwahul 

Muqaddasah Sang Guru yang telah bergabung dengan 

ruhani Guru-guru sebelumnya hingga ruhani Rasulullah 

SAW , yang pada masa kini dhahirnya atau jasmaninya 

masih hidup sebagai Imam atau Sang pemimpin 

Peramalan. Firman-firman Allah SWT seperti QS. 

Thaahaa: 109   ―Yaumaidzil laatanfa ‗usysyafas‘atu illaa 

man adzina lahur Rahmaanu wa  radhya lahuu qaulaa‖, 

artinya: ―Pada hari itu tidak berguna syafa‘at, kecuali 

syafa‘at dari orang yang telah diberi izin oleh Allah 

Yang Maha Rahman dan Dia / Allah telah me-ridhoi 

perkataannya‖. Berikut dalam QS. An Nisa: 85 ―May 

yasyfa‘ syfaa‘atan hasana-ay yakul lahuu nashiibun 

minhaa‖, artinya: ―Barangsiapa yang memberi syafa‘at 

yang baik (syafa‘at menunjuki ke jalan Tuhan) 

niscaya akan memperoleh bahagian (pahala) dari 

pada-Nya‖. Dan dalam QS. Al Ambiya: 28 ― Ya‘lamu maa 

baina aidiihim wamaa khalfahum walaa yasyfa‘uuna ilaa 

limanirtadhaa wahum minkhayyatihii musyfiquun‖, 

artinya: ―Dia (Allah) mengetahui apa-apa yang 

dihadapan mereka dan apa yang dibelakang mereka, 

dan mereka tiada dapat memberi pertolongan 

(syafa‘at) selain orang yang disenangi-Nya sedang 

mereka gemetar karena takut kepada-Nya‖.  Dalam 

beberapa hadits disebutkan: Dari Utsman bin Affan; Ia 

berkata: Rasulullah SAW bersabda: ―Dihari kiamat yang 

memberi syafa‘at tiga golongan , yaitu: Para Nabi, 

kemudian Ulama, kemudian Syuhada‖ (HR. Ibnu 

Majah). 
123

 Lalu : Dari Anas, sesungguhnya Umar bin 

Khaththab RA apabila kaumnya ditimpa kemarau 

panjang, Dia minta hujan dengan wasilah Abbas bin 

                                                 
123

 Kitab: Sunan Ibni Majah hal.1443 Jilid II. 
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Abdul Muthallib RA, lalu Dia berdoa: Ya Allah, kami 

telah ber-wasilah kepadamu dengan (wasilah) Nabi 

kami Muhammad SAW, lalu engkau menurunkan 

hujan. Dan pada hari ini kami ber-wasilah kepada-Mu 

dengan (wasilah) paman Nabi kami SAW maka 

turunkanlah hujan. Lalu mereka diberi hujan (HR. 

Bukhari dan Baihaqi).
124

  Dan juga : Dari Abu Said, 

Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya 

sebahagian dari ummatku ada yang memberi syafa‘at 

kepada golongan besar dari manusia, sebahagian 

dari mereka ada yang memberi syafa‘at kepada satu 

suku, sebahagian dari mereka ada yang memberi 

syafa‘at kepada golongan kecil dan sebahagian dari 

mereka ada yang memberi syafa‘at kepada satu 

orang, sehingga mereka masuk syorga semuanya (HR. 

Tirmidzi).
125

 

 

Mursyid adalah Seorang Wali  

 

 Mursyid (Guru) adalah seorang Wali, hal tersebut 

dapat dilihat dalam firman Allah SWT dalam QS. Al Kahfi : 

17 yang berbunyi ―May yahdillaahu fahuwal muhtadi wa 

may yudhlil falan tajidalahu waliyam mursyidaa‖, 

artinya: ―Barang siapa yang Allah memberi petunjuk 

(:kepadanya), dialah yang mendapat petunjuk. Dan 

barangsiapa yang Allah menyesatkan (:kepadanya), 

maka tidak akan menjumpai Wali Mursyid‖. Hadits 

Riwayat Atthabrani, Al Hal Hakim dan Abu Na‘im : Allah 

Ta‘ala berfirman: ―Sesungguhnya Wali-wali-Ku dari 

pada hamba-Ku dan kekasih-kekasih-Ku dari makhluk-

Ku, yaitu mereka yang disebut namanya, jika orang 

menyebut nama-Ku, dan Aku disebut bila orang 

menyebut nama mereka‖ (sebut nama kekasih-Ku, Aku 

                                                 
124  Kitab: Matnul Bukhari hal.179 Jilid I dan Sunan Al Kubra hal. 352 Jilid III lil 

Imam Al Baihaqi. 

125
   Kitab: Sunan At Tirmidzi hal. 46 Jilid IV 
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telah hadir pada sisimu, untuk memberi pertolongan-Ku 

padamu, nama-Ku berada di atas nama kekasih-Ku dan 

Wali-wali-Ku !) Ditegaskan lagi dalam QS. Yunus : 62  

yang artinya: ― Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah 

itu tidak ada kekhawatiran yang menakutkan 

mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati‖.  

Berikut dikisahkan dalam hadits yaitu: Diriwayatkan dari 

Aisyah r.a yang menuturkan bahwa Rasulullah SAW 

bersabda, Allah berfirman: ―Barangsiapa menyakiti 

kekasih-Ku, berarti ia telah menghalalkan 

permusuhan-Ku. Seorang hamba yang mendekat 

kepada-Ku tidak cukup dengan melaksanakan 

kewajiban yang Aku perintahkan. Ia harus 

mendekatkan diri kepada-Ku dengan perbuatan-

perbuatan sunat sampai Aku mencintainya. Tiadalah 

perbuatan yang memberatkan-Ku seperti 

kebimbangan-Ku ketika mencabut ruh Hamba-Ku 

yang beriman karena ia tidak suka mati, dan Saya 

tidak mau menyakitinya, padahal ia harus mati‖ (HR. 

Imam Ahmad, At-Turmudzi, Ath-Thabrani). Setiap kaum 

dan setiap zaman ada yang memberi petunjuk atau 

Mursyidnya (secara fisik masih hidup) seperti disebutkan 

dalam QS. Ar Ra‘ad: 7  ―Aayatum mir rabbihii innamaa 

anta mundziruw wa li kulli qaumin haad‖, artinya: 

―Sesungguhnya engkau (ini, ya Muhammad) seorang 

pemberi peringatan. Dan bagi tiap-tiap golongan ada 

yang memberi petunjuk‖. 

 

 

Mujahadah 

 

 Kesungguhan dalam menjalankan al-Islam sangat 

diperlukan.  Dalam QS. Al Maidah : 35 disebutkan ―Yaa 

ayyuhal ladziina aamanut taqullaaha wab taghuu ilaihil 

wasiilata wa jaahiduu fii sabiilihii la ‗allakum tuflihuun‖, 

artinya: ―Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah 

kepada Allah, dan carilah wasilah (metode untuk 
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mendekatkan diri kepada-Nya) dan mujahadalah 

(sungguh-sungguhlah beramal) dalam jalan-Nya 

(dengan metode itu) supaya kamu menang / 

beruntung‖.  Demikian pula dalam  QS. Al Ankabut : 69  

―Wal ladziina jaahaduu fiinaa la nahdiyannahum 

subulanaa wa innallaaha la ma‘al muhsiniin‖, artinya: 

―Orang-orang yang ber-mujahadah (bersunguh-

sungguh) dalam (menuntut keridhaan) kami, niscara 

Kami tunjukkan jalan-jalan (metode-metode) kami 

kepada mereka. Dan sesungguhnya Allah beserta 

orang-orang yang berbuat ihsan‖. Adapun tahapan 

tahsfiyat (penyucian diri) yaitu tahapan peningkatan 

peramalan dalam bentuk pengintensifan amalan tarekat 

sehingga memperoleh pelajaran atau pengalaman ruhani 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Takholli / Takhallii, kosongkan diri dari sifat / 

perangai tercela dan rendah  serta maksiat lahir - 

batin (pembersihan), yaitu bersih dari najis dan 

hadas,  maksiat lahir-batin serta hati rabbaniyyah, dll. 

2. Tahallii, mengisi diri dengan sifat-sifat terpuji dan 

taat lahir batin  menuju hakekat (pengisian), yaitu 

ber-syariat, ber-tarekat dan ber-hakekat (mendekat 

dan mengenal Allah) menuju makrifat. 

3. Tajallii (percikan terang zat nur Allah), merasakan 

akan rasa ketuhanan dan sampai memperoleh pada 

suatu kenyataan nur Allah (beserta nur-Muhammad) 

atau cahaya Tuhan (makrifatullah) – masuknya 

bayangan al-Haqq dan al-Khalq ke dalam hati –  

sebagai puncak segala tujuan. 

 

Teknologi Al Qur‘an memang tersimpan dalam 

tharekatullah yang asli dan lurus (benar) ini termasuk 

dalam ilmu tasawuf Islam seperti dalam firman Allah 

dalam QS. Al Jin : ayat 16  ―Wa al lawis taqaamuu ‗alath 

thariiqati la asqainaahum maa-an ghadaqaa‖, artinya: 

―Sekiranya mereka berketatapan hati pada jalan 
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Allah (tarekat yang benar), niscaya Kami memberi 

minum mereka dengan air yang berlimpah (segar)‖. 

Dan bahwasannya jika mereka selalu tetap berdiri teguh / 

memakai cara / metodologi yang tepat dan benar / 

tarekat yang benar, maka Allah akan melimpahkan untuk 

mereka (minum air segar / kurnia seperti berlimpah) 

hujan lebat (dari langit). Dan apabila kemudian ada berita 

dari orang-orang fasiq agar diperiksa lebih dahulu 

dengan seksama, lihat QS. Al Hujuraat:  6 yang berbunyi 

― Yaa ay-yuhal-ladziina aamanuu in jaa-akum faasiqun 

binaba-in fatabay-yanuu an tushibuu qauman 

bijahaalatin Futushbihuu ‗alaa maa fa‘altum naadimiin‖, 

artinya:‖ Hai orang-orang yang beriman, apabila 

orang-orang fasiq datang membawa berita 

kepadamu, maka periksalah lebih dahulu dengan 

seksama. Supaya kamu jangan sampai mencelakakan 

orang lain, tanpa mengetahui keadaannya, sehingga 

kamu akan menyesal atas kecerobohanmu itu‖.  Juga 

sangat merugi apabila kita sebagai orang yang beriman 

berprasangka buruk atau mengolok-olok mereka yang 

masuk tarekat (bertaubat) dan mengamalkan dzikir 

seperti firman Allah SWT dalam  surat QS. Al Hujaraat : 

11 ―Yaa ayyuhal ladziina aamanuu laa yas khar qaumum 

min qaumin ‗asaa an yakuunuu khairam minhum‖, 

artinya: ―Hai orang-orang beriman janganlah suatu 

kaum mengolok-olokkan kaum yang lain (karena) 

boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari 

mereka (yang mengolok-olokkan)‖. Berikut lanjutannya 

dalam QS. Al Hujaarat : 12 ―Yaa ayyuhal ladziina 

aamanuj tanibuu katsiiram minazh zhanni inna 

ba‘dhazh zhanni itsmuw walaa tajassasuu walaa 

yaghtab ba ‗dhukum ba‘dhaa‖, artinya: ―Hai orang-

orang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa 

dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang 

lain dan janganlah sebagian kamu menggunjing 

sebagian yang lain‖. 
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 Sesungguhnya Tarekat itu berada dalam Islam, 

ajaranya merupakan pemisah, pembatas tentang yang 

haq dan yang batal (bathil), terutama bagi penganut 

tarekat dalam seluruh aspek berfikir, bersikap, bertindak 

dan ber-dzikir. Bertolak dari ajaran Islam mazhab Imam 

Safi‘i yang bernafaskan akhlak Islam ( Hak / Kewajiban) 

sebagaimana sasarannya Tauhid, sehingga menjadi 

hamba Allah yang bersikap : Illahi anta maqshudi wa 

ridhoka math lubi (Ya Allah, hanya Engkau yang kami 

tuju dan keridhaan-Mu yang kami cari / maksud). Adapun 

terjadi sesuatu kekeramatan, hal ini bukan tolok ukur 

dan kekeramatan bukan sasaran dari tarekat. 

Kekeramatan dalam segala bidang bukan tujuan, tetapi 

sekedar merupakan pembuktian bagi ummat Islam (si 

murid) tentang kebenaran ajaran itu sendiri. Bukti 

tersebut harus dikelola secara benar yaitu untuk: a)  

Menambah Tauhid, b)  Memotivasi menyebar luaskan 

kebenaran, c) Menambah unsur keislaman, keimanan, 

ketaqwaan, keihsanan, dan keakhlaqkan, d) 

Meningkatkan amal dan ibadah, e)  Menambah wawasan 

pengetahuan Islam, f)  Giat berkarya dan berubudiah, g) 

Membuat bahagia dan optimis dalam hidup dan 

kehidupan. Segala sesuatu diluar ajaran Islam tentunya 

hukumnya batal.  
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Bab 6 

BER-TAQWA & BER-AMAL SHOLEH 

HARUS BER-ILMU 
 

 

Program umum prikehidupan masyarakat muslim 

adalah iman (percaya) dan taqwa (kepatuhan). Islam yang 

disampaikan Nabi Muhammad SAW dan diamalkan 

bersama para sahabatnya itulah yang jadi  teladan bagi 

ummat Islam selanjutnya. Karena, di kala ada kesalahan 

atau kekurangan maka langsung merujuk firman Allah 

SWT lewat wahyu. Selanjutnya, untuk mengamalkan 

Islam, maka landasannya adalah Al-Qur‘an, As-Sunnah / 

Hadits Nabi SAW, dan ijma‘ (kesepakatan) para sahabat. 

Dan orang-orang yang beribadah dan meramal tetapi 

tidak berilmu (tak tahu akan ilmunya), ibadahnya 

dianggap tidak berniat sama sekali atau percuma saja 

yang artinya sia-sia. Jika demikian, maka nilai ibadahnya 

itu akan mudah berhamburan ―bak debu tertiup angin‖ 

atau cepat ‗hilang‘ dan mudah pula ‗terpengaruh‘ dari 

hal-hal yang negatif sifatnya. Untuk itulah carilah ilmu, 

buka mata, telinga, hati, dan pikiran untuk menerima 

ilmu yang haqq dan benar disisi Allah. 

 

Taqwa 

 

Kata taqwa berasal dari waqa, yaqi, wiqayah, yang 

berarti takut, menjaga, memelihara dan melindungi. 

Sesuai makna etimologis tersebut, maka taqwa dapat 

diartikan sebagai sikap memelihara keimanan yang 

diwujudkan dalam pengamalan ajaran agama Islam 

secara utuh (kaffah) dan konsisten atau istiqomah.
126

 

                                                 
126

 Departeman Agama, 1999, Hal. 157-158 
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Sesungguhnya taqwa itu juga berasal dari kata ―waqa wa 

tawaqqa wa ittaqa‖ yang meliputi makna menjaga, 

menjauhi, takut dan hati-hati. 

 

Taqwa kepada Allah, maknanya adalah menjaga 

diri dari sesuatu yang ditakuti yang datang dari Allah 

berupa kemurkaan dan azab-Nya. Taqwa juga mencakup 

sikap hati-hati dengan meninggalkan hal-hal yang 

dilarang dan menjalankan apa-apa yang disuruh Allah, 

karena takut akan tergelincir pada hal-hal yang 

mendatangkan murka dan azab. Taqwa juga meliputi 

aktivitas pendekatan diri kepada Allah karena takut akan 

dijauhi dan tidak dicintai oleh Allah. Wal hasil dalam 

taqwa itu ada kepatuhan atau taat dengan rasa takut, 

sekaligus cinta kepada-Nya, semua itu menyatu dan 

berjalan seiring.  

 

 Seseorang tidak memiliki keutamaan atas yang 

lainnya kecuali dengan ketaqwaan, Allah Ta‘ala 

berfirman yang artinya : ―Sesungguhnya yang paling 

mulia di antara kamu di sisi Allah adalah yang paling 

bertaqwa‖ (QS. Al-Hujurat : 13). Demikian pula Allah 

Ta‘ala berfirman sembari menganugrahkan ni‘mat ini 

dan mengingatkan pula pada kondisi sebelum 

kedatangan Islam yang artinya: ‖Dan berpegang 

teguhlah kamu kepada tali(agama) Allah semuanya 

dan janganlah kalian bercerai berai‖ (QS. Ali-'Imran : 

103).    

 

 Bagi mereka yang tidak mengikuti dan tidak 

beriman kepada para Rasul, tidak membenarkan  berita-

berita yang dibawa Rasul, dan tidak mentaati  perin-

tahnya, maka orang-orang seperti itulah disebut bukan 

sebagai orang-orang yang beriman. Mereka adalah  

orang-orang yang dihubungi  dan dihampiri oleh setan-

setan dan juga  dapat mengungkapkan beberapa perkara 

ghaib serta memiliki beberapa perilaku luar biasa yang 
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merupakan bagian dari sihir. Mereka  itu kebanyakan 

tukang  sihir yang dihampiri setan-setan. Allah 

Ta'ala  berfirman: "Apakah akan Aku beritakan 

kepadamu, kepada siapa setan-setan  itu  turun ? 

Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta  lagi yang 

banyak dosa. Mereka menghadapkan pendengaran 

(kepada setan) itu,  dan  kebanyakan mereka adalah 

orang-orang  pendusta"  (As-Syu'ara: 221-223). 

Mereka  bersandar  kepada  Mukasyafat (penyingkapan 

perkara- perkara  yang ghaib) dan hal-hal yang luar biasa. 

Apabila  mereka tidak mengikuti Rasul, tentu amalan-

amalan mereka mengandung dosa seperti kemusyrikan, 

kedzaliman, kekejian, sikap berlebihan, atau bid'ah 

terutama dalam ibadah. Mereka dihampiri  dan 

didatangi  setan-setan, sehingga mereka menjadi wali-

wali dari setan. Allah Ta'ala berfirman: ‖Barangsiapa 

yang berpaling dari pengajaran (Allah) Yang Maha 

Pemurah (Al-Quran), kami adakan baginya setan 

(yang menyesatkan), dan setan itulah yang menjadi 

teman yang selalu menyertainya" (QS. Az-Zukhruf :36).  

    

 Pengajaran Allah (Dzikrur Rahman) adalah 

pengajaran yang dibawa oleh Rasul-Nya, yakni  dalam Al-

Quran. Barangsiapa  tidak beriman (percaya) kepada Al-

Quran, tidak  membenarkan beritanya, dan tidak 

meyakini kewajiban perintahnya, berarti dia telah 

berpaling dari Al-Quran, kemudian setan datang menjadi 

teman setia baginya. Seseorang  yang selalu berdzikir 

kepada  Allah, baik malam maupun siang, disertai 

dengan puncak kezuhudan dan kesungguhan 

beribadah  kepada-Nya, namun tidak mengikuti 

dzikir yang Allah turunkan, sesuai Al-Quran dan 

petunjuk Rasul, maka dia termasuk walinya setan, 

meskipun dia mampu terbang di angkasa atau berjalan di 

atas air. Setanlah yang  membawanya  ke angkasa 

sehingga ia  mampu  terbang.    
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 Coba renung-renungkanlah kembali, setelah ber-

iman (percaya), apakah selanjutnya diri kita sudah ber-

taqwa ? Seharusnya dengan berbekal iman, seluruh 

aktifitas yang dijalani harus lebih bermakna, berpengaruh 

dan berbekas. Ada semacam kerinduan akan keridhaan-

Nya, kecintaan, ketaatan dan ketakutan akan azabNya 

serta usaha untuk meningkatkan kualitas hidup. 

Tentunya sebagai manusia muslim seharusnya kita 

demikian dan juga meningkat. Realitas taqwa harus 

menjadi hikmah, selalu dan senantiasa diperhatikan 

terutama oleh masyarakat sekelilingnya dan menjadi 

tolok ukur di dalam menjalankan agamanya (Islam), 

untuk itu perlu diusahakan, diperhatikan dan diupayakan 

secara maksimal agar terealisasi di saat menjalankan 

suatu aktivitas ibadah umum dan tertentu . Disamping itu 

harus pula ditanamkan ke dalam diri sendiri ke-taqwa-an 

tersebut sebagai perlindungan (pakaian) pribadi. 

Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang  sesuatu,  maka kembalikanlah  ia kepada Allah 

(Al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika  kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari  kemudian" (QS An-

Nisaa' : 59). 

 

Yang pertama kali harus dipahami orang bertaqwa 

seperti dinyatakan dalam beberapa ketentuan Islam, 

bahwa dien (Islam) dibangun di atas pondasi yang 

dinamakan at-taslim, yakni penyerahan diri secara 

totalitas kepada Allah Subhanahu wa Ta‘ala dan Rasul-

Nya. Sedangkan at-taslim sendiri bermakna 

membenarkan seluruh yang diberitahukan Allah 

Subhanahu wa Ta‘ala, tunduk dan patuh kepada 

perintah-perintah-Nya serta menjauhi larangan-larangan-

Nya. Kemudian membenarkan apa-apa yang disampaikan 

Rasul-Nya, tunduk kepada perintah beliau, menjauhi 

larangannya dan mengikuti semua petunjuk-petunjuk 

beliau. Jika kita sudah memahami kaidah-kaidah di atas, 

maka hendaklah seorang muslim untuk bertaslim 
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terhadap apa-apa yang dibawa Rasulullah Shallallaahu 

‗alaihi wa Sallam. 

 

Setelah bertaslim, merasa tenang denganNya dan 

percaya penuh dengan yang dikabarkan Allah Subhanahu 

wa Ta‘ala. Iman dengan segala yang disyari‘atkan-Nya 

dan mewujudkan dalam perbuatannya, maka tidak 

dilarang baginya untuk mencari dalam sebab dan 

musababnya, yaitu mempertanyakan mengapa semua itu 

diharuskan. Oleh karena itu dapat dikatakan, bahwa 

faktor yang menyebabkan sesuatu dilarang sebagian 

besar dapat diterima oleh akal sehat dan fitrah yang suci. 

Adapun penyebab timbulnya larangan tersebut, 

diantaranya adalah semua perbuatan orang kafir pada 

dasarnya dibangun di atas pondasi kesesatan dlalalah 

dan kerusakan fasad. Inilah sebenarnya titik tolak semua 

perbuatan dan amalan orang-orang kafir, baik yang 

bersifat menakjubkan atau tidak, baik kerusakannya yang 

dzahir (nampak nyata) ataupun terselubung. Karena 

sesungguhnya yang menjadi dasar semua aktivitas orang-

orang kafir adalah dlalal (sesat), inhiraf (menyeleweng 

dari kebenaran), dan fasad (rusak). Baik dalam aqidah, 

adat-istiadat, ibadah, perayaan-perayaan hari tertentu, 

ataupun dalam tingkahpolah lakunya. Adapun kebaikan 

yang mereka perbuat hanyalah merupakan suatu 

pengecualian saja. Oleh karena itu jika ditemukan pada 

mereka perbuatan-perbuatan baik, maka di sisi Allah 

Subhanahu wa Ta‘ala tidak memberi arti apapun baginya 

dan tidak diberi pahala sedikitpun. Sebagaimana firman 

Allah Subhanahu wa Ta‘ala, yang artinya: ―Dan Kami 

hadapi amal yang mereka kerjakan kemudian Kami 

jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan.‖ 

(QS: Al-Furqan: 23) 

 

Dengan bertasyabbuh (meniru) terhadap orang 

kafir, maka seorang muslim akan menjadi pengikut 

mereka. Yang berarti dia telah menentang atau 



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     278 

memusuhi Allah Subhanahu wa Ta‘ala dan Rasul-Nya. 

Dan dia akan mengikuti jalur orang-orang yang tidak 

beriman. Padahal dalam perkara ini terdapat peringatan 

yang sangat keras sekali, sebagaimana Allah SWT 

berfirman, yang artinya: ―Dan barangsiapa yang 

menentang Rasul sesudah jelas datang kepadanya 

petunjuk dan mengikuti jalannya orang-orang yang 

tidak beriman, Kami biarkan ia leluasa dengan 

kesesatannya (yakni menentang Rasul dan mengikuti 

jalan orang-orang kafir) kemudian Kami seret ke 

dalam Jahannam. Dan Jahannam itu seburuk-buruk 

tempat kembali.‖ (QS: An-Nisa‘: 115) 

 

Musyabbahah (meniru-niru) itu mewariskan 

mawaddah (kasih sayang), mahabbah (kecintaan), dan 

mawalah (loyalitas) terhadap orang-orang yang ditiru 

tesebut. At-Tasyabbuh secara bahasa diambil dari kata 

al-musyabahah yang berarti meniru atau mencontoh, 

menjalin atau mengaitkan diri, dan mengikuti. At-Tasybih 

berarti peniruan. Dan mutasyabihah berarti mutamatsilat 

(serupa). Dikatakan artinya serupa dengannya, meniru 

dan mengikutinya. Karena bagi seorang muslim jika 

meniru adalah perbuatan yang baik-baik dan mencontoh 

apa yang dikerjakan Rasulullah, dalam hatinya akan ada 

rasa ilfah (akrab dan bersahabat). Dan rasa akrab dan 

bersahabat ini akan tumbuh menjadi mahabbah (cinta), 

ridla serta bersahabat kepada terutama kepada Rasul dan 

orang-orang yang beriman. Dan akibatnya dia akan 

mendekat kepada orang-orang yang shaleh, orang-orang 

yang bertakwa, orang-orang yang mengamalkan As-

Sunnah, dan orang-orang yang lurus dalam berislam, 

beriman dan berikhsan. Hal tersebut merupakan suatu 

hal yang naluriah, manusiawi dan dapat diterima oleh 

setiap orang yang berakal sehat. Khususnya jika muqallid 

(si pengikut) merasa sedang terkucilkan atau sedang 

mengalami kegoncangan jiwa. Pada saat yang demikian 

itu apabila ia mengikuti yang haq maka ia akan merasa 
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bahwa yang diikutinya agung, akrab, bersahabat dan 

terasa menyatu atau beserta dengannya. Kalau tidak, 

maka keserupaan lahiriah saja sudah cukup baginya. 

Keserupaan lahiriah ini direfleksikan ke dalam bentuk 

kebudayaan dan tingkah laku. Dan tidak bisa tidak, kelak 

dikemudian hari akan berubah menjadi penyerupaan 

batin. Hal ini merupakan proses yang wajar dan dapat 

diterima oleh setiap orang yang mau mengamati 

permasalahan ini dalam pola tingkah laku manusia 

(human being). 

 

Kalau seseorang bepergian ke negeri lain maka ia 

akan menjadi orang asing di sana. Jika dia bertemu 

dengan seseorang yang berpakaian sama dengan 

pakaiannya, kemudian berbicara dengan bahasa yang 

sama pula pasti akan timbul mawaddah (cinta) dan ilfah 

(rasa akrab bersahabat) lebih banyak. Jadi apabila 

seseorang merasa serupa dengan lainnya, maka rasa 

persamaan ini akan membekas di dalam hatinya.  

 

Karakteristik orang ber-taqwa terdapat dalam 

firman Allah SWT dalam surat Al Baqarah ayat 177 yang 

secara umum menjadi indikator ketaqwaan adalah 

sebagai berikut :  ―Laisal birra an tuwalluu wujuuhakum 

qibalal masyriqi wal maghribi wa laakinnal birra man 

aamana billaahi wal yaumil aakhiri wal malaa-ikati wal 

kitaabi wan nabiyyiina wa aatal maala ‗alaa hubbihii 

dzawil qurba wal yataamaa wal masaakiina wabnas 

sabiiliwas saa-iliina wa fir riqaabi wa aqaamash shalaata 

wa aataz zakaata wal muufuuna bi ‗ahdihim idzaa 

‗aahaduu wash shaabiriina fil ba‘saa-i wadh dharraa-i 

wa hiinal ba‘si ulaa-ikal ladziina shadaquu wa ulaa-ika 

humul muttaquun‖, artinya: ‖Bukanlah kebaikan itu 

menghadapkan wajah kamu ke arah timur dan barat, 

tetapi kebaikan itu adalah barangsiapa yang beriman 

kepada Allah, hari akhirat, malaikat-malaikat, kitab-

kitab, Nabi-nabi, dan memberikan harta yang 
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dicintainya kepada para kerabat, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, orang yang (terlantar) dalam 

perjalanan, orang-orang yang meminta-minta dan 

membebaskan perbudakan, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, dan orang-orang yang memenuhi 

janjinya bila mereka berjanji, dan orang-orang yang 

sabar dalam kesengsaraan, penderitaan dan pada 

waktu peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 

benar dan mereka itulah orang-orang yang ber-

taqwa‖.  

 

Allah memperingatkan kita sebagai manusia untuk 

selalu bertaqwa yaitu mematuhi dengan melaksanakan  

segala perintah dan meninggalkan segala larangannya. 

Firman Allah dalam QS. Ath-Thalaaq: 10 yang berbunyi 

―A‘addallaahu lahum ‗adzaaban syadiidan fat taqullaaha 

yaa ulil albaabil ladziina aamanuu qad anzalallaahu 

ilaikum dzikraa‖ artinya: ―Allah menyediakan bagi 

mereka azab yang sangat keras, maka ber-taqwa-lah 

kamu kepada Allah hai orang-orang yang mempunyai 

pikiran (yaitu) orang-orang yang beriman. Sungguh 

Allah telah menurunkan kepada kamu peringatan‖.   

 

Dan dalam kitab kitab Sunan diriwayatkan dari 

Irbadh bin Saariyah rodhiAllahu ‗anhu bahwasanya 

Rasulullah Shalallahu ‗alaihi wa sallam pernah 

menasehati kami dengan nasehat yang mantap, (jika 

mendengarnya) hati kami bergetar, dan air mata kami 

akan berlinang, maka kami berkata kepadanya : wahai 

Rasulullah, seakan akan nasehat itu seperti nasehatnya 

orang yang akan berpisah, maka berilah kami nasehat, 

maka Rasulullah Shalallahu ‗alaihi wa sallam bersabda : 

―Aku wasiatkan kepada kamu sekalian agar selalu 

bertakwa kapada Allah, mendengarkan dan mentaati 

perintahNya, walaupun yang memerintah kamu itu 

seorang hamba, sesungguhnya barang siapa diantara 

kalian hidup ( pada masa itu ), maka ia akan 
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menjumpai banyak perselisihan, maka ( ketika ) itu 

kamu wajib berpegang teguh pada sunnahku dan 

sunnah para Khulafaurrasyidin yang telah mendapat 

petunjuk sesudahku, pegang dan gigitlah dengan gigi 

gerahammu sekuatnya, dan sekali kali janganlah 

mengada ada hal yang baru ( dalam agama ), karena 

setiap pengadaan hal yang baru itu bid‘ah, dan setiap 

bid‘ah itu sesat‖. 

 

Ketika Allah telah mewajibkan orang-orang muslim 

itu agar saling nasehat menasehati dan saling 

menerangkan apa yang telah disyari‘atkan Allah dalam 

agama, serta mengharamkan penyembunyian ilmu, maka 

dipandang perlu untuk mengingatkan akan kebenaran 

dan  menyebarnya, sehingga tercipta kedamaian dan 

kebahagiaan di dunia dan akherat nanti. Hanya Allah lah 

dan Rasulullah tempat bermohon, untuk memperbaiki 

keadaan kaum muslimin ini, dan memberi kepada 

mereka kemudahan dalam memahami agama Islam 

secara kaffah. 

  

Sesungguhnya jika selama di dunia tidak beramal 

sholeh dan tidak mencari keterangan yang benar, seperti 

halnya orang buta. Firman Allah ―Dan Kami 

mengumpulkan mereka pada hari kiamat dalam 

keadaan buta. Dia berkata, ‗Ya Tuhanku, mengapa 

Engkau kumpulkan kami dalam keadaan buta, 

padahal aku dulu (di dunia) dapat melihat‖ (QS. 

Thaahaa: 124-125). Para ulama ada berbeda pendapat 

tentang maksud buta dalam ayat di atas; apakah buta 

hati atau buta mata? Mereka yang  berpendapat bahwa 

itu adalah buta hati mengambil dalil dari firman Allah 

SWT, ―Alangkah terangnya pendengaran mereka dan 

alangkah tajamnya penglihatan mereka pada hari 

mereka datang kepada Kami‖ (QS. Maryam: 38). Dan 

lagi firman-Nya, ―Sesungguhnya kamu berada dalam 

keadaan lalai dari hal ini, maka Kami singkapkan 
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daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, hingga 

penglihatanmu pada hari itu amat tajam‖ (QS. Qaaf: 

22). ―Pada hari mereka melihat malaikat, di hari itu 

tidak ada kabar gembira bagi orang-orang yang 

berdosa‖ (QS. al-Furqaan: 22). ―Niscaya kamu benar-

benar akan melihat neraka Jahanam, dan 

sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya 

dengan ‗aunul yakin‖ (QS. at-Takaatsur 5-7).  

 

Ayat-ayat semisal lainnya, yang menegaskan 

bahwa pada hari kiamat manusia akan melihat dengan 

mata kepala adalah, ―Dan kamu akan melihat mereka 

dihadapkan ke neraka dalam keadaan duduk karena 

(merasa) hina. Mereka melihat dengan pandangan 

lesu‖ (QS. asy-Syuuraa: 45). Juga ―Pada hari mereka 

didorong ke neraka dengan sekuat-kuatnya. 

(Dikatakan kepada mereka), ‗Inilah neraka yang 

dahulu kamu selalu mendustakaanya. Maka apakah 

ini sihir ataukah kamu tidak melihat?‖ (QS. ath-Thuur: 

13-15). ―Dan orang-orang yang berdosa melihat 

neraka, maka mereka meyakini bahwa mereka akan 

jatuh ke dalamnya‖ (QS. al-Kahf: 53). Sedangkan 

kelompok yang berpendapat bahwa buta yang dimaksud 

adalah buta mata, mengatakan bahwa susunan kalimat 

dalam surah Thaahaa ayat 124-125 hanyalah 

menunjukkan kebutaan mata kepala. Hal ini sebagaimana 

terlihat dalam kata-kata, ―Dia berkata, ‗Ya Tuhan 

mengapa Engkau mengumpulkan aku dalam keadaan 

buta, padahal aku dulu melihat?‘‖ (QS. Thaahaa: 125). 

Jadi orang tersebut tahu bahwa ketika di dunia ia buta 

dari kebenaran bukannya buta matanya, sehingga ia 

mengatakan, ―Dan sungguh dulu aku melihat‖ Lalu 

bagaimana ketika kata-katanya itu dijawab dengan 

firman-Nya, ―Demikianlah, karena kamu telah 

didatangi ayat-ayat kami, lalu kamu melupakannya. 

Maka, demikian pula hari ini kamu dilupakan‖ (QS. 

Thaahaa: 126). Jawaban ini menunjukkan bahwa 
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kebutaan di akhirat tersebut adalah buta mata. ini adalah 

balasan baginya yang setimpal dengan perbuatannya. 

Yaitu, ketika dia enggan mengikuti apa yang diwahyukan 

kepada Rasul-Nya dan mata hatinya buta, maka pada hari 

kiamat Allah SWT membutakan matanya. Allah SWT 

membiarkannya di dalam siksaan karena dia telah 

meninggalkan petunjuk-Nya di dunia. Karena itu, Allah 

membalas kebutaaan hatinya dengan kebutaan matanya 

pada hari kemudian. Dia membalas keengganannya 

mengikuti petunjuk dengan membiarkannya tersiksa 

alam azab. Ini juga sebagaimana ditegaskan dalam 

firman-Nya, ―Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh 

Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk. Dan 

barangsiapa yang Dia sesatkan, maka sekali-kali dia 

tidak akan mendapat penolong-penolong bagi mereka 

selain dari Dia. Kami akan mengumpulkan mereka 

pada hari kiamat (diseret) atas muka mereka dalam 

keadaan buta, bisu, dan tuli‖ (QS. al-lsraa: 97). 

 

Akan tetapi, kelompok lainnya mengatakan bahwa 

maksud ayat ini adalah mereka buta, bisu dan tuli dari 

petunjuk, bukan buta, bisu, dan tuli yang sesungguhnya. 

Hal ini juga mereka katakan pada ayat, ―Dan Kami 

mengumpulkan mereka pada hari kiamat dalam 

keadaan buta‖ (QS. Thaahaa: 124). Kelompok ini 

mengatakan bahwa pada hari kiamat orang-orang 

tersebut berbicara, mendengar, dan melihat. 

 

Kelompok berbeda lainnya lagi, berpendapat 

hahwa kebutaan, kebisuan, dan ketulian tersebut bersifat 

terbatas tidak mutlak. Artinya, mereka hanya tidak bisa 

melihat dan mendengar apa yang membahagiakan 

mereka. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa a 

berkata, ―Mereka tidak melihat sesuatu yang dapat 

menyenangkan mereka‖. Ada juga yang berpendapat 

bahwa orang-orang tersebut dikumpulkan dalam keadaan 

buta ketika para malaikat mencabut nyawa mereka dan 
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ketika mereka dikeluarkan dari kehidupan dunia, serta 

ketika mereka bangkit dari kubur menuju ke padang 

mahsyar. Baru setelah itu mereka dapat mendengar dan 

melihat. Pendapat ini diriwayatkan dari Hasan Bashri. 

Pendapat lain mengatakan bahwa kebutaan ini terjadi 

tatakala mereka memasuki neraka dan berada di 

dalamnya. Pendengaran, penglihatan, dan kemampuan 

bicara dicabut dari mereka tatkala Allah SWT berkata 

kepada mereka, ―Tinggallah dengan hina di dalamnya 

dan janganlah kamu berbicara dengan Aku‖ (QS.al-

Muminuun: 108). Ketika itu harapan mereka terputus dan 

akal mereka tidak berfungsi. Menjadilah mereka semua 

orang buta, bisu, dan tuli. Mereka tidak melihat, tidak 

mendengar, dan tidak berbicara. Tidak ada yang 

terdengar dari mereka kecuali hembusan dan tarikan 

nafas. Pendapat ini dinukil dari Muqatil bin Sulaiman. 

 

Sedangkan yang dimaksud oleh pendapat yang 

mengatakan bahwa mereka buta dari argumen, adalah 

bahwa mereka tidak mempunyai argumentasi sama 

sekali, bukan maksudnya mereka memiliki argumen dan 

mereka tidak mampu melihatnya. Akan tetapi, yang 

dimaksud pendapat ini adalah bahwa mereka buta dari 

petunjuk sebagaimana keadaan mereka di dunia yang 

buta dari petunjuk tersebut. Pendapat ini dikuatkan 

dengan alasan bahwa manusia mati sesuai dengan 

kondisinya ketika hidup, dan akan dibangkitkan sesuai 

dengan kondisinya ketika mati. Dari seluruh paparan di 

atas, maka tampak bahwa pendapat yang benar adalah 

kebutaan tersebut kebutaan mata kepala. Pasalnya pada 

hari kiamat orang kafir mengetahui akan kebenaran dan 

mengakui apa yang dia dustai ketika di dunia. Oleh 

karena itu, pada hari kiamat orang kafir tersebut tidak 

buta dari kebenaran.  

 

Adapun al-hasyr (pengumpulan) terkadang yang 

dimaksud adalah ketika dikumpulkan pada hari kiamat, 
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seperti sabda Rasulullah SAW, ―Sesungguhnya kalian 

dikumpulkan menuju Allah dalam keadaan telanjang 

kaki, telanjang pakaian, dan tidak dikhitan‖ (HR 

Bukhari dan Muslim) ―Dan Kami kumpulkan mereka 

dan tidak meninggalkan satu pun juga‖  (QS. al-Kahfi: 

47). Dalam ayat ini, yang dimaksud dengan al-hasyr 

adalah bahwa mereka dihimpun, dikumpulkan, dan 

digiring menuju tempat kediaman yang abadi. Bagi 

orang-orang yang bertaqwa, maka mereka dihimpun dan 

digiring menuju ke surga. Sedangkan orang-orang kafir 

dikumpulkan dan digiring menuju neraka. Allah SWT 

berfirman, ―(Ingatlah) hari ketika Kami mengumpulkan 

orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat‖  

(QS. Maryam: 85). ―(Kepada para malaikat 

diperintahkan), ‗Kumpulkanlah orang-orang yang 

zalim beserta teman sejawat mereka dan sembahan-

sembahan yang selalu mereka sembah selain Allah, 

maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka‖ 

(QS. ash-Shaffaat: 22-23).  Dalam ayat ini,  al-hasyr  

(pengumpulan) tersebut adalah setelah mereka 

dikumpulkan di Padang Mahsyar, yaitu ketika mereka 

dikumpulkan di neraka, karena sebelumnya Allah SWT 

berfirman, ―Dan mereka berkata, ―Aduhai celakalah 

kita‖ Allah berkata, ‗Inilah hah pembalasan. Inilah 

hah keputusan yang selalu kamu dustakan‖ (QS. ash-

Shaffaat: 20-21). Kemudian Allah SWT berfirman, 

―Kepada malaikat diperintahkan, ‗Kumpulkanlah 

orang-orang yang zalim beserta teman sejawat 

mereka‖ (QS.ash-Shaffaat: 22). Penghimpunan dalam 

ayat terakhir ini, adalah penghimpunan yang kedua. 

Dengan demikian, orang-orang zalim mereka ―berada di 

antara dua al-hasyr (penghimpunan). Pertama, ketika 

mereka digiring dari kubur menuju Padang Mahsyar. 

Kedua, dari Padang Mahsyar menuju neraka. Ketika 

dikumpulkan pertama kali mereka mendengar, melihat, 

berdebat, dan berbicara. Sedangkan, ketika dikumpulkan 
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kedua kalinya mereka dikumpulkan dan diseret di atas 

muka mereka dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Jadi 

setiap kondisi mempunyai bentuk penyiksaan yang cocok 

dan yang sesuai dengan keadilan Allah. 

 

Dan ayat-ayat Al-Qur‘an saling mendukung satu 

sama lainnya, ―Seandainya Al-Qur‘an ini bukan dari sisi 

Allah, pasti mereka mendapatkan pertentangan yang 

banyak.‖ (QS. an-Nisaa: 82). Cucu Nabi Muhammad SAW, 

Al-Hasan, pernah mengatakan, bahwa orang yang 

bertaqwa adalah orang yang takut atau menjaga diri dari 

apa yang diharamkan dan menunaikan apa yang 

diwajibkan kepadanya. Senada dengan itu, Umar bin 

Abdul Azis berkata, bahwa : ―Taqwa kepada Allah itu 

bukan dengan terus atau seringnya shaum di siang hari, 

seringnya shalat malam atau seringnya melakukan 

keduanya, tetapi taqwa kepada Allah adalah 

meninggalkan apa saja yang Allah haramkan dan 

menunaikan apa saja yang Allah wajibkan. Siapa yang 

melakukan kebaikan setelah itu,  maka itu adalah 

tambahan kebaikan di atas kebaikan. Sahabat Nabi, Ali 

bin Abi Thalib kw, sering menyatakan bahwa taqwa itu 

adalah: ― al-khawf min al-jalil wa al-amal bi at-tanzil wa 

al-isti‘dad li yawm ar-rahil ―, yakni rasa takut kepada zat 

yang Maha Agung, mengamalkan Al-Qur‘an dan 

menyiapkan diri untuk menyambut datangnya hari yang 

kekal / akherat.  Dengan kata lain taqwa merupakan 

kesadaran akal dan jiwa serta pengetahuan yang syar‘i 

akan wajibnya dalam mengambil halal-haram sebagai 

standar nilai bagi seluruh aktivitas hidup dan 

merealisasikannya secara praktis dan amali di tengah-

tengah kehidupan. Wujud dari ke-taqwa-an itu 

merupakan sesuatu yang mulia, juga mendatangkan jalan 

keluar dari permasalahan yang dihadapi. Janji Allah SWT 

dalam Al-Qur‘an pada QS. Ath-Thalaaq ayat 2 ―wa may 

yattaqillaaha yaj‘al lahuu makhrajaa‖  yang artinya: ― 

Siapa saja yang bertaqwa kepada Allah niscaya Dia 
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akan mengadakan baginya jalan keluar‖. Lanjut dalam 

QS. Ath-Thalaaq: 3  ―wa yarzuqhu min haitsu la 

yahtasibu wa may yatawakkal ‗alallaahi fa huwa 

hasbuhuu innallaaha baalighu amrihii qad ja‘alallaahu li 

kulli syai-in qadraa‖  artinya: ―Dan Dia akan 

memberikan rezeki kepadanya dengan tiada terkira. 

Dan barangsiapa  bertawakal kepada Allah, niscaya 

Dia mencukupkannya. Sesungguhnya Allah 

melaksanakan urusan-Nya. Sungguh Allah 

menjadikan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu‖. 

 

 Sifat taqwa itu tercermin dalam sikap kesediaan 

seorang muslim untuk selalu tunduk dan patuh pada 

hukum Allah, menjalankan semua ketentuan hukum 

Allah dan meninggalkan semua yang dilarang. Tunduk 

dan patuh itu merupakan realisasi dari ketaqwaan dan 

kesalihan personal. Termasuk ber-syariat yang 

pelaksanaannya bisa dilakukan secara individu dan 

kelompok, seperti shalat, puasa, zakat, ber-akhlaq mulia, 

berkeluarga secara Islami, beribadah haji bila mampu, 

berdakwah, amar makruf nahi mungkar, ber-muamalah 

yaitu jual-beli dan sebagainya.  

 

Beramal Sholeh 

 

           Setelah jelas bahwa landasan atau sumber Islam 

itu yakni Al-Qur‘an, As-Sunnah dan Ijma‘, maka dalam 

hal pemahaman yang shahih adalah pemahaman yang 

sesuai dengan pemahaman para sahabat, tabi‘ien, dan 

tabi‘it tabi‘ien. Karena merekalah sebagai generasi 

ummat yang terbaik, menurut hadits shahih yang 

menunjukkan: ‖Barangsiapa hendak menjadikan 

teladan, teladanilah para sahabat Rasulullah SAW. 

Sebab, mereka itu paling baik hatinya, paling dalam 

ilmunya, paling sedikit takallufnya (tidak suka 

mengada-ada),  paling lurus petunjuknya, dan paling 

baik keadaannya. Mereka adalah kaum yang dipilih 
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Allah untuk menemani NabiNya dan menegakkan 

Dien-Nya. Karena itu hendaklah kalian mengenal 

keutamaan jasa-jasa mereka dan ikutilah jejak 

mereka, sebab mereka senantiasa berada di atas 

jalan (Allah) yang lurus.‖  (HR Ahmad dari Ibnu 

Mas‘ud).                

 

 Islam yang  benar adalah yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad SAW.  Pemahaman Islam yang benar tersebut 

adalah yang sesuai amalan Islam, yang landasannya 

adalah Al-Qur‘an, As-Sunnah / Hadits Nabi SAW, dan 

ijma‘ 
127

 (kesepakatan) para sahabat. Setelah jelas bahwa 

landasan atau sumber Islam itu adalah Al-Qur‘an, As-

Sunnah dan Ijma‘, maka dalam hal sabda Rasul yang 

artinya: ―Allah telah menurunkan air (hujan) dari 

langit, maka mengalirlah air di lembah-lembah 

menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih 

yang mengembang. Dan dari apa (logam) yang 

mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan 

atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus 

itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) 

yang benar dan yang bathil. Adapun buih itu, akan 

hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya; 

adapun yang memberi manfaat kepada manusia, 

maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah membuat 

perumpamaan-perumpamaan‖ (Q.S. Ar-Ra‘d :17). Dan 

karena merekalah sebagai generasi ummat yang terbaik, 

menurut hadits shahih dari Nabi SAW : ―Sebaik-baik 

generasi ialah generasiku, kemudian orang-orang 

sesudahnya, dan orang-orang sesudahnya lagi. Lalu 

akan datang orang-orang yang kesaksiannya 

mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului 

kesaksiannya‖ (HR Al-Bukhari).    

                                                 
127

  Mukhtashor Tafsir At-Thabari, juz 1, hal 171 
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 Ijma‘ sahabat juga dijadikan sumber dalam Islam, 

karena ada ayat yang mengatakan:  ―Barangsiapa yang 

menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, 

dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang mukmin, 

Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang 

telah dikuasainya itu. Dan Kami masukkan ia ke 

dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk 

tempat kembali‖ (QS An-Nisaa‘: 115). Dari catatan kaki 

Mukhtashor Tafsir At-Thobari menjelaskan, ayat ini 

adalah dalil yang jelas atas ulama yang berargumentasi 

(ber-istidlal) tentang sahnya ijma‘ atau kehujahan ijma‘ 

yang dijadikan dalil. Karena ummat Muhammad ini tidak 

menghendaki atas kesesatan, sebagaimana terdapat 

dalam hadits shahih tersebut. Mengikuti jalan Allah dan 

Rasul (petunjuk pewaris ilmu Rasullullah) dalam hal 

beribadah dan beramal, tentunya dalam keadaan masih 

hidup dan di berada bumi, karena bila sudah meninggal 

amalannya pun akan terputus, terkecuali sedekah, ilmu 

yang bermanfaat dan anak yang sholeh. 

 Keseimbangan pada alam semesta yang telah 

tertata dengan baik dan sempurna, maka alam akan 

selalu bersahabat dengan manusia karena pada diri 

manusia telah terbentuk semacam ‗pola tawazun‘ atau 

keseimbangan. Dalam QS. Ar Rahman 7-8 berbunyi: 

"Langit Ia tinggikan dan diadakan-Nya neraca (keadilan 

atau keseimbangan) supaya jangan kamu sebagai 

manusia melampaui batas timbangan". Manusia harus 

memadukan dan menselaraskan serta mengaplikasikan 

segenap potensi - potensi nikmat dengan: 

 

1. Selalu berdzikirullah, maka akan merasa selalu 

diawasi dan dilindungi oleh Allah (muraqabah). Selain 

itu dengan mengingat dan menyebut-nyebut serta 

membesarkan nama-Nya, mengikrarkan keesaan-Nya 

(La ilaha illallah). Sehingga qalbu tunduk dan bersih, 

kelak menumbuhkan iman yang dapat merundukkan 



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     290 

jiwa-raga kehadirat Allah dengan rasa haru, syukur, 

khusyuk dan tawakal. Merasa selalu tertuju dan 

terikat dengan karunia-Nya. Untuk selalu dapat 

mengenal Allah azza wajalla (marifat) dan Rasulullah 

(dan ulama pewaris), paradigmanya hanya untuk 

bergerak sebagai abdi-Nya, sehingga merasa 

mendekat dan terbuka serta memperoleh sinar 

terang-benderang di bawah cahaya (nuur) Ilahi yang 

indah yang meraga-sukma, serta menyentuh qalbu 

membakar nafsu setan untuk mereguk nikmat di 

dalam mahabbah-Nya, sehingga membuat hati tenang 

dan yang ada hanyalah nafsu ketuhanan 

(mutmainnah), yang lain tenggelam menghilang 

menuju ridha di sisi-Nya. Ilahi Anta maqshudi 

waridhaka math lubi, A'thini MahabbataKa wa 

Ma'rifataKa. (Ya Allah hanya Engkau yang kami tuju 

dan keridhaan-Mu yang kami cari, Berilah kami 

potensi untuk dapat Mencintai-Mu dan terang dalam 

Marifat-Mu). 

 

2. Selalu berpikir ilmiah dan amaliyah, merenung 

serta tafakur, dan mengobservasi ciptaan Allah dari 

alam mikro-cosmos (alam kecil / buana alit) sampai 

alam makro-cosmos (alam besar / buana agung), 

sehingga akalpun kagum dan tunduk akan kebesaran-

Nya dan keperkasaan-Nya. Dengan berharap 

memperoleh ilmu yang akan dapat mengantarkan jati 

diri manusia kepada tingkat martabat mulia menjadi 

manusia mukmin sejati. Berada dalam posisi Ilmiyyah-

Amaliyyah, beramal sholeh dan berbekal ilmu yang 

shahih untuk meraih sukses dalam mengarungi 

bahtera kehidupan. Keseimbangan yang konstruktif 

disini dapat berfungsi mengeraskan daya tarik 

samawi (mental-spiritual) dan daya dorong bersifat 

ardhi (fisik-material). Sedangkan ketimpangan antara 

dzikir dan pikir akan melahirkan instabilitas dalam 

kehidupan. Dalam QS. An-Nahl:  97:‖ Barang siapa 
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yang berbuat kebaikan dari laki-laki atau 

perempuan dan dia mukmin, niscaya Kami 

menghidupkannya dengan kehidupan yang baik; 

dan Kami memberi balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 

mereka kerjakan‖. 

 

Dalam beramal sholeh, terdapat istilah qiyamul 

lail yang berarti ‗berdiri atau berjaga malam‘, adapun 

maksudnya adalah orang-orang yang bangun waktu 

malamuntuk melaksanakan amal ibadah, sholat, berdo‘a 

dan berdzikrullah dengan menyebut-nyebut dan 

membesar-besarkan nama-Nya, baik secara individual 

maupun berjama‘ah di masjid atau surau. Berjaga malam 

ini berarti juga menghidupkan waktu malam. Rasulullah 

SAW bersabda: ‖Barangsiapa shalat Isya berjamaah, 

maka seolah-olah  dia telah talah berjaga-jaga 

separoh malam; Dan barangsiapa yang shalat Isya 

dan Shubuh (fajar) berjama‘ah , maka seolah-olah dia 

telah berjaga-jaga sepanjang malam‖ (HR. Malik dan 

Muslim). Nabi SAW menetapkan bahwa sepertiga malam 

yang terakhir adalah waktu yang paling diberkati, berikut 

sabdanya: ―Pada setiap sepertiga malam yang terakhir 

tiba, Tuhan kita akan turun ke langit yang terdekat 

dan berfirman, Barangsiapa bertanya kepada-Ku, 

maka akan Kujawab; Barangsiapa berdo‘a, maka 

akan Kukabulkan; Barangsiapa yang memohon 

ampun, maka akan Kuampuni‖ (HR. Bukhari). Dalam 

QS. As Sajdah: 15, 16, 17 & 19, Allah melukiskan orang-

orang yang berjaga malam dalam firmannya: ―Hanya 

sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada 

ayat-ayat Kami, apabila diperingatkan dengannya, 

mereka tunduk sujut dan mereka bertasbih dengan 

memuji Tuhannya sedang mereka tidak sombong. 

Mereka meregangkan lambungnya dari tempat tidur, 

mereka menyeru Tuhannya dengan takut dan penuh 

harap, dan mereka menafkahkan sebagian rezeki 
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yang Kami berikan kepaanya. Maka tidak seorangpun 

mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 

dari penyejuk mata (nikmat) sebagai balasan 

terhadap apa yang mereka telah kerjakan. Adapun 

orang-orang yang beriman dan beramal sholeh, maka 

bagi mereka surga tempat kediaman sebagai anugrah 

terhadap apa yang telah mereka kerjakan‖. 

 

Kesabaran sebagai perbendaharaan hidup, dalam 

rangka perjalanan hidup manusia harus bisa bersabar 

untuk menuju ridha Allah dengan cara mengendalikan 

desakan hawa nafsu, memilihnya untuk bisa eksis di jalan 

Allah, termasuk dalam menghadapi berbagai cobaan dan 

ujian. Firman Allah dalam QS. An Nahl ayat 96 

disebutkan: ‖Apa-apa yang ada pada kamu akan 

lenyap dan apa-apa yang di sisi Allah adalah kekal. 

Dan sungguh Kami memberi balasan terhadap orang-

orang yang sabar akan pahala yang lebih daripada 

apa yang telah telah mereka kerjakan‖. Sabar bagi 

orang beriman merupakan tantangan dan sekaligus ujian 

dalam berhadapan dengan benturan-benturan kehidupan. 

Al-Hadits: "Sungguh luar biasa urusan atau perkara 

orang beriman, seluruh urusannya selalu baik. Bila 

bencana menimpa pada dirinya maka ia bersabar, hal 

itu baik baginya. Bila karunia datang kepadanya ia 

bersyukur, maka hal itu baik baginya‖. Salah satu 

cobaan atau ujian hidup yang dominan adalah masalah 

keluarga (anak dan istri) dan harta. Allah SWT berfirman, 

"Ketahuilah bahwa kekayaanmu dan anak-anakmu 

hanyalah ujian bagimu, Dan bahwa Allah, pada-Nya-

lah pahala yang besar‖ (QS.Al-Anfal : 28). Lalu: "Hai 

orang yang beriman, di antara istri-istrimu dan anak-

anakmu, ada yang menjadi musuh bagimu. Maka 

waspadalah terhadap mereka, akan tetapi bila kamu 

maafkan, kamu tiada marahi mereka, dan ampuni 

kesalahan mereka, sungguh, Allah maha pengampun, 

maha penyayang‖ (QS. At-Taghabun: 14).  Sungguh 
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mulia nan luhur tuntunan Ilahi bagi insan pencari 

kebenaran yang hakiki dan fitri. Bila manusia 

mendapatkan atau menghadapi ujian atau cobaan hidup, 

dengan bersabar dan ketabahan serta dapat 

mempertahankan atau memadukan fungsi dzikir-pikir 

dan iman-ilmu-amal, juga ibadah sholat wajib dan sunnah 

taubat.  

 

Islam memerintahkan kepada pemeluknya untuk 

memilih pekerjaan yang baik dan makanan yang halal 

serta menjauhi makanan haram. Rasulullah bersabda: 

―Dari Abu Hurairah ra berkata : Rasulullah saw 

bersabda: ‖ Sesungguhnya Allah baik tidak menerima 

kecuali hal-hal yang baik, dan sesungguhnya Allah 

memerintahkan kepada orang-orang mu‘min 

sebagaimana yang diperintahkan kepada para rasul, 

Allah berfirman: ―Hai rasul-rasul, makanlah dari 

makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang 

shaleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan‖.  

 

Banyak ayat dalam Al-Quran yang menyatakan 

bahwa  dimasukkan ke surga disebabkan amal sholeh 

yang dilakukan. Seperti: Adapun orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal sholeh, maka bagi 

mereka surga tempat kediaman, sebagai pahala 

terhadap apa yang mereka kerjakan (Q.S As Sajadah : 

19). Lalu: ... tetapi orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal-amal saleh, mereka Itulah yang 

memperoleh balasan yang berlipat ganda disebabkan 

apa yang telah mereka kerjakan; dan mereka aman 

sentosa di tempat-tempat yang Tinggi (dalam syurga) 

(Q.S. Saba‘ : 37). Dan: ….dan diserukan kepada 

mereka: ―ltulah surga yang diwariskan kepadamu, 

disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan‖ (Q.S. Al-

A‘raf : 43). Juga: ‖… masuklah kamu ke dalam syurga 

itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan‖ (Q.S. 
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An-Nahl : 32). Dan Itulah surga yang diwariskan 

kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu 

kamu kerjakan (Q.S. Adz-Zukhruf : 72).  

 

Manusia akan masuk neraka karena akibat 

perbuatannya sendiri, jadi harus saling mengingatkan 

tersebut Q.S. Al-An‘am (6)  ayat  70: ‖…Peringatkanlah 

(mereka) dengan Al-Quran itu agar masing-masing 

diri tidak dijerumuskan ke dalam neraka, karena 

perbuatannya sendiri‖.  

 

Dan apapun permasalahan yang dihadapi orang 

beriman haruslah dikembalikan kepada Allah, yakni 

dengan mengakui dan menyesali kesalahan serta 

kealfaan diri, maka semuanya akan selesai, karena tiada 

lain merupakan takdir Allah. Hubungan hablum-minallah 

dan hablum-minannas sekaligus, ini dapat 

mengintrospeksi atau ber-muhasabah dan mengambil 

pelajaran dari kesalahan serta kealfaan diri tersebut. 

Dengan berdzikirullah, termasuk sholat taubat dan 

tahajud serta hajat sesungguhnya sebagai usaha untuk 

melepaskan ‗cobaan hidup‘ yang dialami, agar Allah 

memantapkan dan menolongnya menjadi hamba mukmin 

yang ulet, tabah, sabar dan gigih serta istiqamah. Allah 

berfirman: ‖Hai orang-orang yang beriman, sabarlah 

kamu dan teguhkanlah kesabaranmu (dalam 

menghadapi musuh) dan bersiap-siagalah (untuk 

berperang) dan taqwalah kepada Allah agar kamu 

memperoleh kejayaan‖ (QS. Ali Imran: 200). 

 

Bila manusia mukmin mendapatkan dan 

merasakan kesenangan atau kenikmatan hidup, dan dia 

bersyukur dengan menunjukkan kesadaran akan seluruh 

nikmat-karunia Allah, karena dengan rahmat-Nya 

manusia masih diberi hidup dan sehat hingga sampai 

saat ini. Dengan rahmat-rahim Allah pulalah manusia 

mukmin masih sanggup menjalani amal-ibadah serta 
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merasa senang, karena Dia masih menolong dan 

mengayomi orang beriman dalam menghadapi kesulitan 

hidup. Sikap selalu mempertahankan dzikir-pikir dengan 

amal-ibadah dan bersyukur serta mengaplikasikan segala 

potensi dan karunia Allah yang dianugrahkan pada diri 

manusia untuk dapat membuat kedamaian. Qalbu yang 

hanya tunduk kepada Allah SWT Yang Maha Mengetahui 

dan RasulNya (Ulama pewaris) sebagai pembimbing 

ruhani dan bersifat metafisik (ghaib) serta menghadapi 

misteri dalam kehidupan. Akal yang sehat tertuju kepada 

Allah SWT yang maha mengetahui segala sesuatu yang 

nyata (Asy-Syahadah) dalam kehidupan. Tubuh yang kuat 

dapat melaksanakan seluruh suruh Allah yang maha Asy-

Syakur atau bersyukur sebagai realisasi dari hablum-

minannas akan ‗nikmat hidup‘, agar Dia memantapkan 

dan menolongnya menjadi hamba yang pandai 

bersyukur, dan Allah berfirman dalam QS. Ibrahim ayat 

7: ‖Dan (ingatlah) tatkala Tuhanmu memberitahukan, 

‘Sungguh jika kamu bersyukur‘, niscaya Kami akan 

menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 

mengingkarinya, sungguh azab-ku sangat keras‖. 

Hanya dengan beramal sholeh bisa meneguhkan hati dan 

berdo‘a, QS. Al-Baqarah 250: ―Ya Allah Robb kami! 

Limpahkanlah kesabaran atas kami, kokohkanlah 

pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap orang-

orang kafir‖ , dan ―Ya Allah Robb-kami! Ilhamilah 

kami, agar selalu mensyukuri nikmat yang Kau 

berikan kepadaku dan kepada orangtuaku, dan agar 

aku melakukan amal saleh yang Kau ridhai, 

masukanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam 

golongan hamba – hamba- Mu yang sholeh‖ (QS. An-

Naml : 19). 

 

 Janji Allah SWT bagi orang-orang beriman yang 

beramal sholeh adalah surga disebutkan dalam firman 

Allah QS. Al Baqarah ayat 82 berbunyi: ―Dan orang-

orang yang beriman serta beramal sholeh, mereka 
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itulah penghuni surga. Kekallah mereka di dalamnya―. 

Dalam praktek amaliyah yang dilaksanakan oleh Nabi 

Muhammad SAW yang diteruskan oleh para Ahli Dzikir 

(para Ahli Silsilah / Ulama Pewarisnya / dengan Wasilah-

Nya) yang termasuk di dalam tarekat atau ilmu tasawwuf 

Islam. Hadits menyebutkan ―Tidaklah mendekat 

kepada-Ku orang-orang yang berusaha mendekat 

hanya dengan sebatas pelaksanaan apa-apa yang 

Saya wajibkan. (Namun), hamba selalu mendekat 

kepada-Ku dengan amalan-amalan sunnat hingga 

mencintai-Ku dan Saya mencintainya. Jika Saya 

mencintainya, maka Saya baginya adalah 

pendengaran dan penglihatan. Dengan Saya dia 

melihat dan dengan Saya dia mendengar‖ (HR. Abu 

Hurairah, Imam Bukhari, Al Hakim, At-Turmudzi). Amal-

ibadah yang berhubungan kepada Allah SWT 

(habluminnallah) tersebut tidak bisa dengan berupa 

―hanya titip salam‖ atau ―diwakilkan dengan membayar 

orang lain‖ dalam pelaksanaannya terutama dalam 

bertaubat, dzikir dan shalat, semua itu harus dikerjakan 

sendiri dengan aturan yang benar.  

 

 Dalam QS. Al-Najm ayat 36-41 dikatakan: 

‖Belumkah manusia diberi tahu tentang ajaran dalam 

lembaran-lembaran suci Nabi Musa, dan ajaran Nabi 

Ibrahim yang setia, bahwa seseorang yang berdosa 

tidak akan menanggung dosa orang lain, dan bahwa 

manusia tidak akan mendapatkan apa-apa kecuali 

yang dia usahakan sendiri, dan usahanya itu akan 

diperlihatkan kepadanya dan kemudian akan dibalas 

dengan balasan yang setimpal‖. Jelas disini 

tanggungjawab manusia di akherat nanti penekanannya 

bersifat pribadi. Al-Qur‘an memperingatkan: ―Wahai 

manusia, kamu harus hati-hati, waspada, dalam 

menghadapi hari ketika saat itu tak seorangpun bisa 

membantu orang lain, dan ketika itu tidak diterima 
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perantaraan (syafa‘at), dan ketika pada saat itu juga 

tidak diterima tebusan‖. 

 

 Untuk itulah orang Islam agar bertanya kepada 

ahlinya seperti diterangkan dalam QS. An Nahl: 43 ―Fas 

aluu ahladz dzikri in kuntum laa ta‘lamuun‖ yang 

artinya: ―Maka bertanyalah kepada ahli dzikir jika 

kamu tidak mengetahuinya‖. Peramalan tersebut 

bersumber dari pada kehidupan Rasulullah ―sebelum dan 

sesudah‖ menjadi Rasul, semua proses itu juga 

merupakan pancaran ilham dan wahyu dari Allah SWT.  

 

Dzikirullah 

 

Dzikrullah, berasal dari bahasa Arab ‗dzikr‘ yang 

artinya mengingat, mengucap atau menyebut, dan 

apabila dikaitkan dengan Islam sebagai dzikrullah yaitu 

mengingat dan menyebut nama (asma) Allah SWT. 

  

Hukum dasar dari amaliyah itu berupa dzikir yaitu 

mengingat Allah yang memang ada dalam Al-Qur‘an 

maupun Al-Hadits. Perhatikan firman Allah SWT dalam 

surat Al-Ahzab sebagai berikut: ―Ya ayyuhal ladzina 

aamanudz kurullaaha dzikran katsiira. Wa sabbihuuhu 

bukrataw wa ashiilaa‖ artinya: ―Wahai orang-orang 

yang beriman berdzikirlah (ingatlah) kamu kepada 

Allah dengan dzikir yang sebanyak-banyaknya‖ (ayat 

41) Dan ber-tasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan 

petang  (ayat 42). Juga dalam QS. Al Baqarah: 152 

―Fadzkuruunii adzkurkum wasykuruullii walaa 

takfuuruun‖ artinya: ―Dzikir-lah kamu kepada-Ku, 

niscaya Aku dzikir kepadamu, bersyukurlah kamu 

kepada-Ku dan janganlah kamu mengingkari akan 

nikmat-Ku‖. Disebutkan pula dalam QS. Al A‘laa:14 – 15 

―Qad aflaha man tazakkaa. Wadzakaras marrabbihii 

fashallaa‖ artinya: ―Sungguh beruntung orang yang 

mensucikan dirinya. Dan dzikirlah akan Allah, lalu 
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tegakkan shalat‖. Dalam QS. Al Jinn: 16-17: 

―Seandainya mereka istiqamah di atas Thariqah 

niscaya Kami beri minum mereka dengan air yang 

melimpah (karunia yang banyak); untuk Kami uji 

mereka di dalamnya, dan barang siapa tidak mau 

berdzikir kepada Tuhannya, niscaya Dia menimpakan 

azab yang sangat pedih‖. Dan ditegaskan lagi oleh 

Allah bahwa dzikrullah merupakan amalan yang paling 

akbar dengan firmannya: wa ladzikrullaahi akbar, ―Dan 

sungguh dzikrullah itu maha akbar‖ (QS. Ankabut: 45). 

Mengenai kedudukan sebagai amalan terbaik disebutkan 

dalam hadits riwayat Ahmad dengan sanad hasan: 

‖Maukah kalian kuberitahu amal yang paling baik 

untuk kalian, amal yang paling suci di sisi Tuhan 

kalian, amal yang paling mengangkat derajat kalian, 

amal yang paling baik bagi kalian daripada 

menginfakkan emas dan perak, dan amal yang paling 

baik bagi kalian daripada menghadapi musuh di 

medan jihad yang kemudian kalian dan musuh kalian 

saling menebas leher ?‖ Para sahabat menjawab, ―Tentu, 

wahai Rasulullah‖ Nabi bersabda:‖Dzikrullah‖
128

 

Rasulullah pun bersabda pula: ‖Hendaklah lidahmu 

basah karena mengngat Allah‖ (HR. Tirmidzi). Bahkan 

dalam kegiatan apapun dianjurkan untuk selalu berdzikir, 

sebab tanpa dzikir sesuatu itu yang akan dihasilkan sia-

sia belaka, Nabi Muhammad SAW bersabda: ―Setiap 

sesuatu yang tidak disertai dzikir kepada Allah  

adalah perbuatan main-main dan kesia-siaan, kecuali 

empat hal: a) suami bercanda dengan istrinya, b) 

orang yang melatih kudanya, c) orang yang berlatih 

memanah, dan d) orang yang berlatih berenang‖ (HR. 

An Nasai). Untuk itulah orang yang beriman berusaha 

untuk mendekatkan diri dan melalui jalan Allah agar 

rahmat dan anugrah-Nya dapat segera diraih. Sabda 

Rasulullah SAW ―Tak seorangpun akan masuk surga 

                                                 
128

 Musnad Ahmad, V : 239 
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oleh amalnya‖, Sahabat bertanya: ‖Tidak juga engkau 

hai Rasulullah?‖. Beliau menjawab:‖Akupun juga. 

Kecuali Allah melimpahkan anugrah dan rahmat 

kepadaku. Karena itu, usahakanlah kamu benar dan 

istiqamah dan bersahajalah‖ (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

Lebih lanjut beliau Nabi SAW bersabda: ―Apabila 

kalian melewati pertamanan sorga, maka ikutlah 

meramaikannya !‖ Ditanyakan: ―Apakah pertamanan 

sorga itu ? Rasulullah bersabda: ― Majelis-majelis 

dzikir‖ (HR. Anas bin Malik – At-Turmudzi). Dalam 

Hadits-hadits lainnya disebutkan yang artinya sebagai 

berikut:  ― Hai manusia, merumputlah kalian di kebun 

surga! Kami bertanya: ‗Wahai Rasulullah, apa kebun 

surga itu? Beliau menjawab: ―Majelis dzikir, Kalian 

makan pagilah (dengan dzikir), makan sore dan 

berdzikir. Barangsiapa cinta mengetahui 

kedudukannya di sisi Allah, maka pandanglah 

bagaimana kedudukan Allah di sisinya (dihatinya). 

Sesungguhnya Allah turun pada hamba menurut 

turunnya hamba di sisin-Nya‖ (HR. Abu Hurairah dan 

At-Turmudzi). Hadits berikutnya: ―Sesungguhnya Allah 

Ta‘ala itu mempunyai malaikat-malaikat yang 

berkelana di Dunia, selain makhluk. Apabila mereka 

melihat majelis-majelis dzikir, sebagian mereka 

memanggil sebagian yang lain - Kemarilah kepada 

kebutuhan kalian !, maka berdatanganlah para 

malaikat itu dan mereka mengelilingi majelis dzikir, 

serta mendengarkan.  Ingatlah ! Ber-dzikir kepada 

Allah dan ingatlah diri kalian‖.
129

 Hadits yang 

diriwayatkan Abi Dzar radliyallahu ‗anhu, Rasulullah 

bersabda: ―Menghadiri majelis dzikir itu lebih utama 

daripada shalat seribu raka‘at, menghadiri majelis 

ilmu lebih utama daripada menengok seribu orang 

                                                 
129

  Imam Al Ghazali , Ihya ‗Ulumuddin , suntingan KH.M Zainul  Musthofa, CV. 

Bintang, Pelajar, hal. 110 
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sakit dan menghadiri majelis ilmu adalah lebih utama 

daripada menyaksikan seribu jenazah‖. Ada yang 

bertanya: ‗Ya Rasulullah ! Bagaimana kalau dari 

membaca Al Qur‘an ?‖ Rasulullah bersabda: ‗Adakah 

bermanfaat membaca Al Qur‘an, kecuali dengan 

―ilmu” ‗Athaa rahimahullah berkata: ―Majelis dzikir itu 

dapat melebur tujuh puluh majelis main- main‖.
130

  

Sabda Rasulullah berikutnya :  ―Ingatlah, Saya akan 

memberitahu kalian tentang sebaik-baik amal kalian, 

paling sucinya amal kalian di sisi Raja kalian, paling 

tingginya amal kalian dalam tingkatan beberapa 

derajat, dan  paling baiknya pemberian daripada 

emas dan perak. Jika kalian bertemu musuh-musuh 

kalian, maka kalian memukul leher-leher mereka dan 

mereka (ganti) memukul leher-leher kalian! Para 

sahabat bertanya: ―Apa itu, wahai Rasulullah? Beliau 

menjawab: ―Dzikrullah‖. (HR. Al Baihaqi dari Ibnu 

Umar).
131

 Karena tingginya dimensi dzikir dalam hadits 

disebutkan:  ―Hari kiamat tidak akan datang kepada 

seseorang yang mengucap Allah, Allah‖ (hadits ini 

diriwayatkan Anas bin Malik dan dikeluarkan Imam 

Muslim no: 148 tentang iman bab ‖Hilangnya Iman di 

Akhir Zaman‖). Juga dalam hadits:  ―Kiamat tidak akan 

terjadi sampai di bumi ini hingga tidak ada yang 

mengucapkan Allah, Allah‖  (HR. Anas bin Malik dan 

dikeluarkan oleh At-Turmudzi ). 

 

    Keistimewaan dzikir tidak dibatasi waktunya, 

bahkan tidak ada waktu kecuali seorang hamba 

diperintah dzikir, baik bersifat wajib atau sunnat. Allah 

berfirman dalam QS. Ali Imran:190 -191 artinya: 

―Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan 

silih bergantinya siang dan malam adalah tanda-

                                                 
130  Imam Al Ghazali , Ibid, hal  112 
131

   Risalah Qusyairiyah: Sumber Kajian Ilmu Tasawuf, Umar Faruq 

(penyadur) Pustaka Amani,Jakarta,  2002: hal. 317. 
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tanda bagi orang yang berfikir, (yaitu) Orang-orang 

yang mengingat (dzikir) Allah, baik dengan berdiri, 

duduk, dan (atau) berbaring dan memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi‖. Dengan dzikrullah 

seorang hamba bisa menyelamatkan dari gangguan atau 

godaan setan yang menjadi musuh nyata manusia, 

seperti ditegaskan oleh Nabi SAW: ‖Seorang hamba 

tidak akan bisa melindungi ‗diri‘-nya dari setan 

kecuali hanya dengan dzikrullah‖ (Shahih Ibn Hibban 

XIV:125 dan Sunan At Tirmidzi V:148). 

 

 Di kalangan penganut terekat ada yang menyebut 

kata Huwa sebagai hu (terdengar) sebagai amalan dzikir, 

sedangkan di hati terukir goresan yang bermaksud Dia 

Allah, jelas dihalalkan dalam syari‘at dan akan memberi 

pengaruh positif pada sang pelakunya atau pengamal. 

Kelompok Naqsyabandi juga meyakini bahwa goresan 

hati mereka yang menyebut Dia Allah ketika mulut 

mengatakan Huwa (hu) pasti akan diganjar sebagai 

sebuah ibadah atau amalan di sisi Allah Subhanallahu Wa 

Ta‘ala, bila melalui saluran atau metode yang benar. 

Ilustrasi ini jelas tergambar pada peristiwa Bilal bin 

Rabah, Muadzin Nabi yang mulia pada saat menerima 

siksaan dari Umayyah bin Khalaf dan antek-anteknya. 

Beliau dijemur di padang pasir yang terik seraya 

dicambuk terus menerus. Namun saat itu hati (qalbu) 

beliau tetap teguh mengingat hanya Dia Allah tidak ada 

yang selain itu. Sementara mulut beliau tiada hentinya 

mengucapkan Ahad .... Ahad.... Dalam pandangan 

kelompok wahabi / salafy, yang secara hukum syari‘at 

sebenarnya hal ini dianggap salah, apakah kelompok 

wahabi / salafy berani menyalahkan beliau ? Sebab 

menyebut nama Allah semestinya dengan memakai 

harfun nida‘ (kata seru) ―ي (YA)‖. Jadi semestinya 

Sayyidina Bilal harus menyebutkan ―Ya Ahad...Ya Ahad‖ 

atau ―Allahu Ahad ....Allahu Ahad‖ bukan ―Ahad...Ahad‖ 

saja. Tetapi kenyataannya, Sayyidina Bilal tetap hanya 
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menyebutkan Ahad Ahad saja, bukan?  Perbuatan 

Sayyidina Bilal ini sesuai dengan hadits Nabi: 

―Sesungguhnya Allah tidak melihat rupa kamu dan 

harta kamu, tetapi Allah melihat hati-mu dan 

amalmu‖ . Artinya meskipun di mulut secara dzahir 

beliau hanya mengucapkan Ahad Ahad, namun hati 

beliau, sekali lagi hati beliau dengan tegas dan nyata 

menggambarkan bahwa yang dimaksud adalah Allahu 

Ahad- Allahu Ahad ! Demikian juga serupa dengan 

mengucap Allah ... Allah...Allah. Itulah sebabnya 

mengapa Nabi Muhammad Shallallahu ‗Alaihi Wasallam 

justru memuji dzikir yang dilakukan Bilal saat itu, bahkan 

menjamin beliau dengan imbalan surga kelak di Akherat. 

Tidak sedikit pun Nabi SAW mengkoreksi ucapan Bilal 

tersebut, apalagi menuduh Sayyidina Bilal melakukan 

amalan bid‘ah. Padahal Nabi sendiri tidak pernah 

mengajarkan sayyidina Bilal untuk berdzikir Ahad..Ahad, 

seharusnya, amalan Sayyidina Bilal ini bid‘ah menurut 

paham wahabi / salafi, pasalnya Sayyidina Bilal ini 

dianggap telah lancang dan terlalu berani membuat 

sebuah amalan yang tidak dibuat atau diajarkan oleh 

Nabi SAW). Di sisi lain Umayyah dan Abu Lahab berserta 

antek-anteknya pun memahami ucapan Bilal .. Ahad ... 

Ahad (yang berarti satu ... satu atau Esa ... Esa) itu 

dimaksudkan adalah  Allahu Ahad ... Allahu Ahad. 

Sehingga kemarahan mereka semakin memuncak dan 

berujung kepada siksaan yang lebih dahsyat mereka 

jatuhkan kepada Sayyidina Bilal. Dahsyatnya, kelompok 

mereka yang sejak dulu sampai sekarang ini tidak dapat 

memahami jenis-jenis dzikir seperti ini. Bukankah ini 

berarti lebih pandai mengkoreksi amal ummat Islam dan 

menuduh sesat alias bid‘ah amalan kaum muslimin di 

luar kelompoknya, dibandingkan pula dengan diri Nabi 

Shallallahu ‗Alaihi Wasallam sendiri. Padahal Nabi 

Muhammad Shallallahu ‗Alaihi Wasallam ada bersabda: 

―Aku diutus membawa agama yang cenderung kepada 

perkara yang haqq dan penuh toleransi !‖  
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 Shalat meski kedudukannya sebagai ibadah yang 

paling mulia, namun dalam waktu-waktu tertentu tidak 

boleh dilakukan. Sedangkan dzikir dilakukan sepanjang 

waktu dalam berbagai keadaan. Pelajaran dalam Al 

Qur‘an itu seharusnya dikaji untuk dimengerti dan 

diamalkan atau dikerjakan, tidak hanya untuk dibaca-

baca saja seperti fiman Allah dalam Surat Yaasiin: 69 ―Wa 

maa ‗allamnaahusy syi‘ra wa maa yambaghii lahuu in 

huwa illa dzikruw wa qur-aanum mubiin‖ artinya: ―Dan 

kami tidak mengajarkan sya‘ir kepadanya 

(Muhammad) dan tidak lah pantas baginya (Al Qur‘an 

tidak lain hanyalah pelajaran / kajian, terkecuali 

dzikir / ingat Allah), berupa peringatan dan Al Qur‘an 

yang amat terang‖.   

  

Keutamaan dzikir sebagai berikut:  

 

   a) sebagai tanda cinta Allah,   

   b) sebagai tanda beserta Allah,  

   c) sebagai tanda mempunyai martabat yang tinggi,  

   d) tanda lebih utama dari jihad (fi sabilillah),  

   e) tanda tak kalah dari pahala sedekah,  

   f) sebagai tanda harta yang tak ternilai harganya, dan  

   g) tanda akan berbalas masuk surga.  

 

Sebagaimana disabdakan Rasulullah SAW dalam 

beberapa hadits: ‖Tanda cinta Allah adalah menyukai 

dzikrullah (dzikir kepada Allah) Dan tanda kebencian 

Allah adalah membenci dzikrullah azza wajalla‖ 

(HR.Baihaqi dari Anas ra). ―Allah ta‘ala berfirman, Aku 

bersama hamba-Ku apabila ia menyebut nama-Ku‖ 

(HR. Ibnu Majah, disahihkan oleh Ibnu Hiban). ―Akan 

selalu ada di antaramu orang-oprang yang mengingat 

Allah seraya duduk di atas hamparan-hamparan, 

sehingga mereka dimasukkan ke dalam martabat 

yang tinggi‖ (HR. Ibnu Hiban dari Abu Sa‘id ra). 

―Seandainya seseorang memukulkan pedangnya 
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kepada orang kafir dan musyrik hingga patah dan 

berlumuran darah, tentulah orang-orang yang 

berdzikir kepada Allah lebih utama daripadanya‖ (HR. 

Tirmidzi dari Abi Said Al Khudri ra). ―Sekiranya 

seseorang mempunyai beberapa dirham yang dapat 

disedekahkan dan yang lain mengingat Allah, 

sesungguhnya yang mengingat Allah itu lebih baik‖ 

(HR.Thabrani). ―Harta yang tak ternilai harganya 

adalah lisan yang selalu berdzikir, hati yang selalu 

bersyukur, dan istri beriman yang mampu 

menegakkan keimanan suaminya‖ (HR. Ibnu Majah  

dan At Tirmidzi). Dan ―Abdillah bin ‗Umar bertanya 

kepada Nabi SAW: ―Ya Rasulullah, apakah balasan 

bagi majelis-majelis dzikir itu ? Muhammad 

Rasulullah SAW bersabda: ―Balasan bagi majelis-

majelis dzikir adalah surga‖ (HR. Ahmad).  

 

 Undang-undang Al Qur‘anul Karim adalah kitab 

yang berlaku bagi orang-orang yang ruhaninya sudah 

suci dan hidup. Sebagaimana firman Allah sebagai 

berikut dalam QS. Yaasiin: 70, ―Li yundzira man kaana 

hayyaw wa yahiqqal qaulu ‗alal kaafiriin‖ artinya: ―Dia 

(Muhammad) agar memberi ingat kepada siapa-siapa 

yang hidup hatinya; dan tetap la hukuman  /  siksa 

buat orang-orang yang ingkar‖. Tersebut dalam QS Al 

Waqiah: 77 – 81 ―Innahuu la qur-aanun kariim, fii 

kitaabim maknuun, tanziilum mir rabbil ‗aalamiin. A fa 

bi haadzal hadiitsi antum mudhinuun‖ yang artinya: 

―Sesungguhnya Kitabullah (Al Qur‘an) yang paling 

mulya adalah kitab suci yang disembunyikan, yaitu Al 

Qur‘an yang tidak bisa disentuh kecuali orang-orang 

yang hatinya sudah suci.  Salah satu kalamullah yang 

datang dari Allah Tuhan semesta alam. Bisakah kamu 

cerita, kalau ini pekerjaan mudah ?‖                    

Selanjutnya pendidikan budi pekerti dalam Islam 

dilakukan melalui jalan tarekatullah (dalam ilmu 

tasawwuf) sebagai metode atau melalui suatu 
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―pendidikan ruhani‖ yaitu dengan dzikir, wirid (dzikir 

bersama), melaksanakan I‘tikaf / Suluk yaitu 

mengintensifkan dzikirullah dan berusaha mendekatkan 

diri kepada Allah SWT, sehingga Allah sendiri yang 

mencerdikkannya dan memberi petunjuk sebagai ilmu 

Laduni yang akhirnya membuahkan ahlaqul karimah.  

 

  Suluk secara harfiah dalam kaitannya dengan 

agama Islam, masuk sufisme dalam metode tarekat, 

berarti menempuh ―jalan (spiritual)‖ menuju Allah. Kata 

‗suluk‘ berasal dari terminologi Al-Qur‘an, yakni 

‗fasluki‘, dalam Surat An-Nahl [16] ayat 69, ―Fasluki 

subula rabbiki zululan‖, yang artinya ―Dan tempuhlah 

jalan Rabb-mu yang telah dimudahkan (bagimu)‖. 

Seseorang yang menempuh jalan suluk disebut salik. 

Kata suluk dan salik biasanya berhubungan erat dengan 

tasawuf, tarekat dan sufisme. 

 

 Iman dan taqwa saja tidaklah cukup untuk bisa 

menjadikan orang yang berilmu dan ber-akhlaq mulia. 

Rasulullah Shallallahu ‗alaihi wassallam bersabda: 

―Iman itu telanjang, pakaiannya adalah taqwa, 

perhiasannya adalah malu dan buahnya adalah imu‖  

(HR. Al Hakim)
132

  

. 

Ber-Ilmu 

  

 Ilmu yang berkembang di alam ini semuanya 

adalah milik Allah, manusia awalnya tidak memiliki apa-

apa. Mereka lahir dalam keadaan kosong (tidak 

mengetahui sama sekali) dan untuk membantu manusia 

Allah menganugrahi panca-indra seperti kuping untuk 

pendengaran, mata untuk penglihatan, tangan dan kaki 

untuk beraktivitas seperti memegang dan berjalan / 

                                                 
132  Al Ghazali , Ihya ‗Ulumuddin , ( KH. Zainul  Musthofa), CV. Bintang 

Pelajar,1989. Hal. 17 
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bergerak, mulut untuk makan-minum dan merasakan 

nikmatnya hidangan serta berucap, hidung untuk 

mencium bau-bauan, hati - nurani untuk merasakan atau 

berperasaan, otak untuk berpikir, dan sebagainya. Fitrah 

manusia tersebut adalah potensi asasi tertentu yang ada 

pada diri manusia sejak lahir. Firman Allah ta'ala: "Laqod 

khalaqnal Insana fi ahsani taqwim‖, artinya ―Sungguh 

Kami telah ciptakan manusia dalam sebaik-baiknya 

acuan‖. Bentuk yang terbaik atau yang hakiki (QS.Ath-

Thin: 4). Dan Allah azza wajalla telah membuat  

agreement (perjanjian) kepada seluruh arwah (ruh) di 

alam Azalie atau alam Lahut (nuansa ilahi) di negeri asal 

(QS. 7:172 & 76:1). Suatu perjanjian Allah ta'ala dengan 

semua arwah manusia untuk mengenal Allah saja, Robb 

sebagai Pencipta, Pemilik, Pengatur, Pemelihara semesta 

alam, termasuk pendidik manusia. Maka esensi atau 

hakikat insan adalah Ruh-Qudsie yang memiliki sifat suci 

atau asli dan fitri yang hanya mengenal Allah. Dan 

tersimpan serta terpatri di dalam lubuk hati (qalbu) 

dengan seluruh sifat dan asma Allah. Ruh sebenarnya 

telah menyaksikan atau musyhadah ke seluruh sifat Ilahi 

yang Maha Perkasa, Maha Kuasa, Maha Segalanya 

sehingga membentuk rasa takut atau khasyyah 

―…takutlah kepada-Ku dan agar Ku-sempurnakan 

nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat 

petunjuk‖ (Q.S. Al-Baqarah (2) :150). Lalu Allah Yang 

Maha Pemurah, Maha Penyayang dan Pengasih, Maha 

Pengampun sehingga membuat  adanya rasa harap (raja). 

Juga Allah Yang Maha Indah dan Maha Mulia sehingga 

melahirkan rasa senang dan bahagia (surur), senang 

keindahan dan kemuliaan. Allah Yang Maha Shamad, 

Maha Tinggi dan Maha Besar serta Maha Benar sehingga 

menciptakan rasa keberagamaan dan spirit kebenaran 

yang toleran (al-hanafiyyah As-samhah). Sungguh benar 

Sabda Rasul SAW, "Setiap bayi yang terlahir dalan 

keadaan fitrah atau suci, memiliki watak hanief atau 

memiliki kecenderungan kepada kebenaran, Maka 
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kedua orangtuanya atau lingkungannya (syaitan dan 

hawa nafsu) yang membentuk dan mempola jiwa 

manusia ke arah penyimpangan prilaku dan 

pendangkalan intelektual.‖  

Ada pun fitrah manusia antara lain: 

 

1. Fitrah Tauhid yang merupakan potensi dasar yang 

hanya mengenal keesaan Allah azza wajalla 

(monotheisme). 

 

2. Fitrah Hanief yang merupakan potensi dasar yang 

hanya mengenal kebenaran dan jiwa yang lurus. 

Dalam QS.Ar-Rum.30: "Maka hadapkanlah dirimu 

(Nabi Muhammad & umatnya) dengan lurus dan 

mantap kepada agama (sistem hidup), Menurut 

fitrah Allah (ciptaan Allah) yang menciptakan 

fitrah itu pada manusia (keserasian syariat Islam 

dengan fitrah insani). Tiada dapat diubah (hukum-

hukum) ciptaan AlIah, akan tetapi kebanyakan 

manusia tiada mengetahui.‖ 

 

3. Fitrah Mempertahankan Hidup dengan sandang, 

pangan, dan papan (QS. Al Baqarah : 168 atau QS. An 

Nahl : 19). Dalam memenuhi fitrah yang ketiga ini, 

hendaknya manusia melakukan pemenuhan 

kebutuhan dengan berbagai jenis makanan yang baik 

(thoyyib) dan halal sehingga membentuk tubuh yang 

kuat, sehat dan akal yang cerdas. Memelihara, 

memanfaatkan dan mengembangkan hasil alam atau 

Bumi sesuai dengan aturan main Allah  SWT tanpa 

merusak ekosistem alam. "Jangan merusak dimuka 

Bumi, sesudah Allah memperbaikinya, tapi 

berdo'alah kepada-Nya, karena ketakutan dan 

kerinduan. Sesungguhnya rahmat Allah dekat 

kepada orang yang berbuat kebaikan." (QS.AI-A'raf 

56) Dan jangan memanfaatkan hasil bumi secara 

berlebihan atau israf. ―Makan dan minumlah 
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hendaknya jangan berlebih-Iebihan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang yang berlebih lebihan‖ 

(QS. 7 : 31 dan  QS. 6 : 141). Disamping itu hiduplah 

dengan pencarian nafkah, yaitu pekerjaan dan 

bermacam usaha yang diperoleh dengan cara yang 

halal dan thoyyib menurut Allah SWT, sehingga dapat 

membentuk jiwa yang lurus, qolbu yang tenang, dan 

akhlak- perilaku yang mulia. 

 

4. Fitrah Berkeluarga. Dengan melangsungkan hidup 

sebagai suami-istri, karena Allah SWT menciptakan 

manusia berpasangan. (QS.16: 72). Dan 

menganjurkannya untuk menikah sesuai dengan 

fitrah insani bukan seperti hewan. (QS. An Nur : 32-

33). Agar tercipta kehidupan dalam ketenangan dan 

kedamaian (sakinah), maka rumah tangga dibentuk 

dengan rasa  cinta dan kasih sayang, mawaddah-

rahmah (QS. Ar Rum 21). 

 

5. Fitrah Membela Hidup dengan memersiapkan segala 

macam kekuatan untuk memertahankan eksistensi 

hidup (QS Al Anfal 60). Al Islam hanya membolehkan 

defensif, tidak boleh atau membolehkan memulai 

sesuatu hal yang bersifat agresor (QS. Al Baqarah 

194). Pembelaan hidup menurut Islam berlaku atas 

lima perkara yang utama: Membela agama, jiwa, akal, 

nama baik (harga diri / kehormatan), keturunan, dan 

harta-benda. Apabila mati karena membela atau 

berjuang dan mempertahankan hidup, maka Islam 

memandang itu mati terbaik (syahid). 

 

6. Fitrah Intelek atau Berakal. Innad Dina huwal Aqlu. 

Intelek Islam adalah ‗Agama dan akal‘. Al Qur‘an 

mendorong manusia untuk berpikir, merenung, 

meneliti, dan sebagainya. Afala ta'qilun - afala 

tatafakkarun - afala tanjhurun. Sehingga sampai 

kepada khulashah atau kesimpulan: "Bahwa segala 
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sesuatu ini ada Penciptanya yaitu Allah SWT. dan 

diciptakan dengan maksud serta tujuan tertentu 

bukan percuma. Robbana ma khalaqta hadza bathil 

"a" (QS. Ali Imran: 190-191). Pada orang yang akalnya 

belum berkembang adalah seperti sifat dari anak-

anak. Lalu orang yang akalnya tidak berfungsi maka ia 

adalah orang yang sedang tidur. Bagi orang yang 

akalnya sudah rusak adalah orang gila atau orang 

yang kejiwaannya terganggu, sehingga ia tidak 

dibebani hukum agama. (Hadits, Riwayat Abu Daud 

dan Ibnu Majah).  

 

7. Fitrah Nilai Spiritual. Fitrah asli dan perasaan yang 

semurni - murninya dalam jiwa manusia adalah 

pencarian dan kerinduan kepada dekapan Allah Maha 

Kuasa dan Maha Ghaib yaitu Al-Qadir-Al-Bathin. 

Memadukan dan menselaraskan serta 

mengaplikasikan potensi - potensi nikmat tersebut 

dengan selalu berdzikir, maka akan merasa selalu 

diawasi oleh Allah (muraqabah). Selain eksis dengan 

mengingat-Nya dan menyebut-Nya, mengikrarkan 

keesaan-Nya (La ilaha illallah), sehingga qolbu 

menjadi tunduk dan bersih, kelak akan 

menumbuhkan iman yang dapat merundukkan jiwa-

raga ke hadirat Allah dengan khusyuk dan tawakal, 

rasa haru, tangis dan bahagia. Diri selalu terikat dan 

tertuju untuk mengenal dan mendekat kepada Allah 

azza wajalla (marifat). Hanya bergerak sebagai abdi-

Nya untuk dapat mendekat, membuka jalan terang 

benderang di bawah cahaya Ilahi, ilmu yang indah dan 

tinggi tersebut menyentuh qolbu dan membakar nafsu 

setan untuk mereguk kenikmatan dalam mahabbah-

Nya, sehingga membuat ketenangan yang 

mutmainnah, dan seakan  tenggelam menghilang 

menuju ridha di sisi-Nya. Ilahi Anta maqshudi 

waridhaka math lubi, A'thini MahabbataKa wa 

Ma'rifataKa (Ya Allah hanya Engkau yang kami tuju 
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dan keridhaan-Mu yang kami cari, Berilah kami 

potensi untuk dapat Mencintai-Mu dan terang Marifat-

Mu). Kemudian selalu berpikir, merenung serta 

tafakur, dan mengobsesrvasi ciptaan Allah dari alam 

mikro cosmos sampai alam makro cosmos. Dengan 

berharap memeroleh ilmu yang akan dapat 

mengantarkan jati diri manusia pada tingkat martabat 

mulia menjadi manusia mukmin sejati, berilmu shahih 

yang berfikir ilmiah dan beramal sholeh untuk meraih 

sukses mengarungi bahtera kehidupan. 

Keseimbangan konstruktif berfungsi sebagai daya 

tarik samawi (mental-spiritual) dan daya dorong ardhi 

(fisik-material). Ketimpangan dzikir dan pikir akan 

melahirkan instabilitas dalam kehidupan (QS.An-Nahl 

97). Qolbu yang hanya tunduk kepada Allah SWT yang 

maha mengetahui segala yang ghaib serta misteri 

dalam kehidupan, akal sehat tertuju kepada Allah SWT 

yang maha mengetahui segala yang nyata (Asy-

Syahadah) tampak dalam kehidupan. Tubuh yang 

kuat dalam melaksanakan seluruh perintah Allah yang 

maha Asy-Syakur atau bersyukur. Sebagai realisasi 

dari hablum-minannas dan hablum-minnallah 

sehingga Allah selalu mengingat dan membalas 

kebaikan menjadikan hamba yang pandai bersyukur. 

(QS. Ibrahim: 7) 

 

8. Fitrah Sosial.  Al Qur‘an menyatakan manusia adalah 

ummat yang satu. (QS. Al-Baqarah 213), dan dijadikan 

bersuku-suku dan berbangsa-bangsa untuk saling 

mengenal atau At-Taaruf. (QS.49:13). Dengan 

keimanan, manusia dilarang saling memperolok satu 

dengan yang lain, karena kemuliaan itu sesungguhnya 

hanya di sisi Allah SWT. Dalam beramal sholeh bagi 

orang bertaqwa, harus dilandasi dzikir dan ilmu pikir 

ilmiah-amaliah serta saling tolong-menolong dalam 

kebaikan, bukan membantu dalam berbuat dosa dan 

permusuhan (QS. Al-Maidah: 2).  
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9. Fitrah Susila (Akhlak). Akhlak menunjukkan 

sejumlah sifat tabiat yang fitri (asli) pada manusia dan 

sejumlah sifat yang diusahakan hingga seolah-olah 

menjadi fitrah. Dua bentuk akhlak yaitu ada yang 

bersifat basyariyyah (kejiwaan) dan bersifat 

jhohiriyyah yang terwujud dalam perilaku. Ada pun 

menurut Islam, ada sejumlah prinsip (mabda) dan 

nilai yang mengatur perilaku seorang manusia yang 

dibatasi oleh wahyu untuk mengatur kehidupan 

manusia dan menetapkan pedoman baginya. Menurut 

hadits "Bagi tiap-tiap agama memiliki akhlak dan 

akhlak Islam adalah malu atau al-haya". Demi 

merealisasikan tujuan dan kebenarannya di muka 

Bumi, dengan beribadah kepada Allah SWT untuk 

meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat.  

 

10. Fitrah Seni. Al Qur,an menganjurkan agar berlomba - 

lomba dalam hal kebaikan (QS. Al-Baqarah 148). Allah 

mengutus para Nabi dengan kebajikan dan ada 

ungkapan "Allah itu indah, Dia menyukai 

keindahan" (Al-Hadits). Allah SWT memerintahkan 

hamba-Nya untuk memakai perhiasan yang indah 

setiap kali ke masjid. (QS. Al-A'raf 131), dan Ia juga 

menganjurkan kepada hamba-Nya untuk selalu 

membaca kalam-Nya dengan suara bacaan yang baik 

dan indah. (QS. Al-Muzammil, 4). Al Islam dan Al 

Qur‘an mengungkapkan fitrah manusia selaras 

dengan fitrah agama Islam sebagai agama yang 

mutlak kebenarannya. Untuk memahami sistem yang 

benar, maka dituntut ‗keserasian yang benar‘, karena 

hal tersebut merupakan tanda keberagamaan yang 

benar pula. Adapun fitrah kesucian merupakan 

himpunan dan akumulasi dari tiga anasir, yakni 

Benar, Baik dan Indah, sehingga seorang hamba 

Allah sebagai penyembah atau pengabdi  selalu 

berada dalam fitrah Allah, diikuti  dengan perilaku 
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yang benar – benar baik dan indah. Bahkan lewat 

kesucian jiwa akan bisa memandang segalanya 

dengan pandangan yang positif dan selalu berusaha 

mencari sisi-sisi yang baik, benar dan indah. Dengan 

mencari yang benar, maka akan menghasilkan ilmu. 

Untuk pencarian yang baik, maka akan menghasilkan 

etika. Sedangkan untuk mencari yang indah, maka 

akan menghasilkan estetika dan seni. Dengan 

pandangan demikian maka ia akan menutup mata 

terhadap kesalahan, kejelekan dan keburukan orang 

lain.  Kalaupun itu terlihat, maka ia akan selalu 

mencari nilai-nilai positif dalam sikap negatif tersebut. 

Kalaupun itu tak ditemukannya, ia akan memberinya 

maaf bahkan berbuat baik kepada yang melakukan 

kesalahan.                

 

11.  Fitrah Harga Diri. Al Qur‘an memerintahkan agar 

manusia memelihara dan memertahankan harga diri 

serta ketinggian  martabatnya di sisi Allah SWT. 

Karena Dia telah menciptakan manusia dan membuat 

‗ikatan perjanjian sakral‘ dalam bentuk yang terbaik, 

sebaik-baiknya acuan. Ruh-Qudsie, jiwa hanief dan 

agama fitri yaitu "Laqad khalaqnal insana fi ahsani 

taqwim‖. Dengan kehendak atau iradah Allah yang  

kuasa menyempurnakan kemanusiaan dengan 

pendekatan diri kepada Allah bahwa tempat 

kebenaran di sisi Allah Raja yang menentukan (fi 

maq'adin Malikin Muqtadir). Dan di alam Lahut 

menuju tempat yang paling rendah (Asfala-safilin) 

yaitu ruh-jasmani di alam mulki atau Bumi (Tsumma 

radadnahu asfala safilin)". Maka tertutuplah Ruh 

Qudsie atau jiwa hanief dengan dosa (rona titik hitam 

dalam qolbu) dan terjadi penyimpangan perilaku di 

alam dunia karena dua ‗keping mata uang‘ yang 

dominan dan inheren yaitu adanya hawa nafsu dan 

setan. Bila fondasi nilai spiritual telah rapuh 

menyebabkan hawa nafsu tidak terkendali dan setan 
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telah menguasai kehidupan manusia menjadikan 

manusia lupa dari mengingat Allah (Dzikirullah).  

 

 Dalam konsep Islam, ilmu yang dimaksud adalah 

ilmu yang bermanfaat, baik bagi kehidupan di Dunia 

maupun kehidupan di Akherat kelak (lihat Bagan Pohon 

Ilmu Islam), bersifat fisik (jasmani) dan metafisik (batin-

ruhani), yang tersimpan dalam Al Qur‘an dan Sunnah-

nya. Juga yang terhimpun di dalam Jagat Raya atau Alam 

Semesta ini beserta isinya, yang terus-menerus manusia 

merisetnya untuk menemukan dan mencari bukti-bukti 

konkrit akan kebenarannya. Islam itu bersifat ilmiah 

(masuk akal) dan amaliah (mengerjakan amal / taat akan 

perintah Allah sehingga Allah sendirilah yang 

mencerdikkannya dengan ilmu laduni).  

 

 Ummat muslim diwajibkan untuk menuntut ilmu, 

baik yang bersifat ruhani dan jasmani maupun yang 

bersifat duniawi dan akherat, seperti tercantum dalam 

hadist Rasulullah SAW yang artinya: ―Menuntut ilmu 

diwajibkan bagi orang Islam laki-laki dan orang Islam 

perempuan‖. Hadits hasan riwayat Ahmad dan Ibnu 

Majah menyebut demikian: ‖Mencari ilmu itu fardhu 

(wajib) atas setiap orang muslim‖. Berikutnya: ―Barang 

siapa yang menempuh satu jalan untuk menuntut 

ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke 

surga‖ (HR. Muslim, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad). 

Juga yang artinya: Anas r.a berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: ―Tuntutlah ilmu walau di negeri China, 

sebab menuntut ilmu agama itu wajib atas tiap orang 

muslim. Sesungguhnya Malaikat menghamparkan 

sayapnya pada orang yang menuntut ilmu karena 

ridha (suka/senang) dengan apa yang dituntut / 

dicari‖ (HR. Ibn Abdul Barr). Berikutnya hadits yang 

artinya: ―Barangsiapa keluar dari rumahnya pada 

menuntut ilmu, maka ia pada jalan Allah (fi 

sabilillah), sehingga ia kembali kerumahnya‖ (HR. At-
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Tarmidzi dari Anas). Dan yang artinya: ―Barangsiapa 

berjalan pada jalan, dimana ia mencari ilmu padanya 

niscaya dimudahkan oleh Allah baginya jalan ke 

Sorga‖ (HR. Muslim). Hadits riwayat At-Tirmidzi 

menyebut: ‖Keutamaan seorang Alim (ber-ilmu agama) 

atas seorang ‗Abid (ahli ibadah) seperti keutamaan 

rembulan atas seluruh bintang. Sesungguhnya Ulama 

itu pewaris para Nabi. Sesungguhnya para Nabi 

tidaklah mewariskan dinar ataupun dirham, mereka 

hanyalah mewariskan ilmu (agama), maka barang 

siapa mengambilnya (yaitu mengambil ilmu agam 

darinya) maka dia telah mengambil keuntungan yang 

banyak‖.  Seseorang yang mempelajari ilmu ketuhanan 

(agama Islam), memerlukan seorang pembimbing (guru / 

mursyid) yang peranannya sangat penting untuk 

menjadikan beriman, bertaqwa, berikhsan dan berakhlaq 

mulia, maka hubungan itu harus dijaga sebaik-baiknya 

dengan cara menghormatinya dan memuliakannya. Sabda 

Nabi SAW : ―Muliakanlah orang yang engkau belajar 

daripadanya‖ (HR. Abu Hasan Al-Mawardi). 

 

 Dalam kehidupan modern, sering dibedakan 

antara kebenaran Tuhan (Allah) dengan kebenaran 

manusia. Sehingga teologi kemudian harus diturunkan 

pada level kemanusiaan (antropomorfisme), dimana 

ketuhanan itu baru berarti jika telah mampu 

menyelesaikan permasalahan dan berangkat dari 

paradigma kemanusiaan, sehingga sekularisme 

menjadikan ―hilangnya rasa ke-Tuhan-an, demi kemajuan 

dunia‖
133

.  Muhammad Bagir MA, dosen filsafat dan 

tasawuf pada Islamic College for Advanced Studies (ICAS) 

Jakarta, yang mengkritik paradigma seperti ini. Melalui 

sebuah disiplin keilmuan yang menggabungkan antara 

rasionalitas filosofis dengan dimensi irfani dari tasawuf 

dari filsafat perenial, ia mencoba mengklarifikasi salah 

                                                 
133

 http://www.muslim, pemikir, Menghilangkan Aku, Nidhol, 13-07-2007 

http://www.muslim/
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paham dari akal modern, yang menciptakan degradasi 

makna berpikir dari intelektual (akal-batin) kepada reason 

(rasio). Pemisahan antara akal dan jiwa inilah yang 

membuat manusia modern, menjadi Raja-raja kecil diatas 

bumi, yang sayangnya tak mampu melepaskan diri dari 

jerat kesengsaraan, akibat daripada kedunguan 

spiritualitas, kebodohan dan arogansi egoisme. Manusia 

modern tengah mengalami transcendental homelessness 

yaitu hilangnya hubungan harmonis antara keterkaitan 

jasmaniah dengan batiniyah, juga antara kepentingan 

dunia dangan kepentingan akherat. Orang tidak lagi 

menemukan makna dan tujuan hidup, justru 

kehadirannya itu ketika berbagai alat kemanusiaan yang 

memudahkan dan memanjakan hidup telah banyak 

dikuasai. Menurut Bagir bahwa tasawuf bisa menjelaskan 

dan dapat menyelesaikan masalah tujuan hidup di dunia 

dan akherat serta berbagai masalah kemanusiaan itu 

sendiri yaitu ketika berada di jalan Tuhan. Makna dari  

antropomorfisme, yakni Tuhan turun dalam form 

manusia. Ketika Tuhan turun dalam form manusia, 

sepertinya Tuhan merasakan kesengsaraan manusia, dan 

menunjukkan bahwa Tuhan dalam form manusia bisa 

menyelamatkan dari kesengsaraan itu sendiri. Teo-

morfisme dalam Islam bukan seperti antropomorfisme. 

Tuhan tidak ―mendaging‖ dalam manusia, tetapi manusia 

bisa memasuki alam jabarud, lalu alam Malakut dan alam 

Robbani (melangit). Jadi teo-morfisme merupakan proses 

taholli-tahalli-tajalli, dari pembersihan (pengosongan) 

diri, lalu  pengisian diri, hingga pada akhirnya merasakan 

alam ketuhanan. Perbedaannya dapat dirasakan ada, 

yang penting mengikuti jalan-Nya dengan petunjuk dan 

bimbingan Rasul, kalau sudah demikian tidak lagi 

mencari mana yang benar dan mana yang salah. Disini 

berarti manusia mengalami suatu proses refleksi dari 

perasaan yang menuju alam ketuhanan. Dan ketika 

manusia itu merasakan dirinya sendiri sudah tidak ada 

lagi atau manusia telah bisa menghilangkan ego-
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individualismenya, maka dalam tasawuf Islam ini ia telah 

mencapai pada makam the divine (alam ketuhanan). 

Kaitannya dengan individualisme, karena semua 

suffering, dimana masalah kehidupan di dunia 

menjadikan manusia sebagai individualitas dan mengakui 

adanya ―aku‖ (ego) yang bisa merasakan sedih, sakit, 

stress dan sebagainya atau merasa bangga dan gembira, 

namun apabila ‘aku‘-nya telah hilang lenyap maka tidak 

akan merasakan kesedihan dan segala kesakitan itu dan 

merasakan sesuatu yang berlebihan, menjadikannya 

sesuatu itu yang wajar adanya yang datangnya dari Allah, 

mendatangkan rasa ikhlas dan ridha. Sehingga muncul 

istilah Sufi bahwa ‖Ada aku, Allah tiada‖ dan ‖Tiada aku, 

Allah telah beserta (ada Tuhan)‖. Nah disinilah bisa 

membedakan antara ilmu bersifat jasmani dengan ilmu 

ruhani (metafisik). Pada ilmu jasmani lebih 

berkonsentrasi pada yang bersifat fisik-biologis dan 

material. Tapi irfani dan tasawuf konsentrasi pada diri 

ruhani (metafisik) yang bersifat gaib. Dengan cara itulah 

manusia bisa selamat dari segala kesengsaraan di dalam 

kehidupan individualisnya, baik di dunia sampai nanti di 

akherat.  

 

 Ilmu yang selama ini kita pelajari ada yang 

accumulatif knowledge, ada pula yang annihilatif 

knowledge. Semakin banyak mencari ilmu akan terjadi 

akumulasi knowledge, menjadikan lebih mengetahui dan 

lebih pintar. Tetapi annihilation, yakni nihilasi (fana‘) 

yaitu ilmu yang menghilangkan subjek (ego). Misalnya, 

laa ilaahaillallah, tiada Tuhan selain Allah. Kenapa? 

Karena Dia mutlak. Sesuatu yang mutlak, jelas tidak 

terbatas. Sesuatu yang tidak terbatas, tidak mengizinkan 

dua realitas. Tidak ada realitas selain Dia (Allah), yang 

lain menghilang semuanya, hilang subjek, hilang ego, 

tidak ada lagi ‘aku‘. Dan akan terlihat seluruh alam ini 

dengan ‘kaca mata‘ Dia Yang Maha Kuasa, bukan lagi 

kaca mata individualis lagi. Ketika sesuatu itu menjadi 
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terbatas, pasti ada sesuatu yang lainnya. Jadi konsep 

tauhid juga dipahami seperti itu. Jadi kalau ada masalah, 

justru akan semakin mendekat kepadaNya atau bahkan 

sebaliknya seringkali lari dariNya dan masuk pada 

masalah lain lagi. Yang harus dilakukan seharusnya 

adalah beyond (melampaui keterbatasan), mencari 

sesuatu kekuatan terbesar yaitu apa yang bisa membawa 

keluar dari masalah yang memberatkan dengan 

menaikkannya kepada maqam (tingkatan) yang lebih 

tinggi dengan perasaan ikhlas dan ridha-meridhai. 

 

 Pada masyarakat modern dalam menyelesaikan 

masalah ekonomi ya dengan ilmu ekonomi, politik 

dengan ilmu politik, dan sebagainya. Pendekatan spiritual 

sesungguhnya untuk menghadapi berbagai masalah, 

yang merupakan gambaran dari ketidak berdayaan 

manusia dan bentuk keterbatasannya, sehingga ada 

kekuatan lain yang lebih besar turut bergabung 

menyelesaikan, sebagai energi yang tak terhingga yang 

datang dari sisi Allah. Ketika manusia bergabung dengan 

faktor tak terhingga, sehingga dalam Al-Qur‘an disebut 

bahwa Allah itu wahuwa ma‘akum yaitu Dia bersama 

dengan kalian, dan ainamaa kuntum yaitu dimana saja 

kalian berada. Menjadi manifestasi Tuhan, bukan hanya 

dengan keluarga, tetapi bersama dengan semua manusia, 

pohon, hewan, alam lingkungan dan sebagainya. Contoh 

Nabi Muhammad SAW (Rasulullah) sampai sekarang 

secara ruhani tetap hadir bersama kita. Nabi Muhammad 

SAW sebagai manusia biasa dan keberadaannya 

temporal, namun juga sebagai manusia luar biasa dan 

sekaligus manusia pilihan Allah. Assalamu‘alaika 

ayyuhan Nabi, tidak terputus dari kehidupan ini dan 

justru semakin terkait dengan kehidupan hari sekarang 

dan masa  mendatang. Masyarakat juga sering kali 

memisahkan antara akal (rasio) dengan hati (qalbu). 

Artinya ada perbedaan fungsional antara reason (rasio) 

dengan hati-nurani (qalbu). Kalau reason, berada di 
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wilayah ilmu hushuli atau  konseptual. Padahal ilmu 

konseptual sebenarnya produksi manusia sendiri. Tapi 

kalau menyangkut hati-nurani (intelektual) itu adalah 

ilmu hudhuri, dimana subjek dan objek tidak terpisah 

atau antara yang mengetahui dan yang diketahui tidak 

pernah terpisah, dan bisa dikatakan ‘menyatu‘ atau 

‘bergabung‘ atau ‘beserta‘. Realitasnya sebagai refleksi 

seperti didalam cermin, jadi tidak terpisah dari Dia 

(Allah). Dalam hadist yang intinya ―Bumi tidak bisa 

menempatkan Aku, langit juga tidak bisa, kecuali 

qalbu mu‘min‖. Jelas bagaimana menempatkan Tuhan 

yang tidak terbatas ini ? Yaitu dengan cara memasukkan 

unsur yang dimensinya tak terhingga tersebut kedalam 

hati atau qalbu setiap orang mukmin, dengan 

merefleksikan Dia tentunya. 

 

 Qalbu dapat memuat zat Allah yang divine, bukan 

human. Dimana qalbu bisa menempatkan Tuhan yang 

tidak terbatas, adalah ‖man ‗arafa nafsahu faqad ‗arafa 

Rabbah‖. Ilmu hushuli yang berupa konsep yaitu dapat 

melukis realitas. Kalau ilmu hudhuri adalah  masukkan 

realitas itu dalam hati. Nabi melihat segala urusannya 

dengan ‘kaca mata Tuhan‘. Jadi Nabi SAW setiap ada 

permasalahan selalu bertanya kepada Allah dan 

menyelesaikannya dengan petunjuk Allah pula. Tetapi 

sebenarnya terjadi ‘Aku adalah Dia‘. Jadi bukan humanis 

lagi, tapi divine. Disini pandangan filsafat perennial, 

tasawuf, atau irfan, adalah menghidupkan divinity 

(ketuhanan) dalam diri manusia, yaitu ketika Tuhan hadir, 

‖alaa bi dzikrillahi tathmainnul qulub‖. Salah satu nama 

Allah pun ada al-Mu‘min yaitu sebagai Yang Memberi 

Keamanan. Jadi ketika Allah hadir, Dia akan memberi 

keamanan pada semuanya. Hadist: ‖:al-mu‘min miratul 

mu‘min‖ (mukmin adalah cermin bagi mukmin). Disini 

yang bercermin bukan antara dua manusia mukmin, 

tetapi antara mukmin manusia dengan al-Mukmin 

(Tuhan). Dalam Al-Qur‘an ada ayat tentang Nabi 
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Muhammad, ‖innama ana basyarun mistlukum‖ 

(Sesungguhnya aku adalah manusia seperti kalian). Disini 

jelas bahwa Muhammad itu seperti manusia (seperti 

kalian) atau mistlukum. Seperti, jadi sebenarnya persis 

sama dengan manusia dengan kualitas plus, yang 

dikatakan sempurna dan dapat pula  menyempurnakan. 

Maksudnya, seperti dekat es dingin, dekat api panas, 

dekat yang luar biasa juga menjadi luar biasa. Tapi ingat, 

kabel bukan listrik, tapi kalau kabel sudah dialiri listrik 

maka bisa menyengat, bisa menghidupkan lampu dan 

alat perlengkapan hidup lainnya. Tuhan tidak berserikat 

dengan manusia. Seperti halnya air gula atau air asin, bila 

dipanaskan airnya menguap dan yang tinggal gulanya 

atau garamnya. Seperti halnya dengan udara yang tanpa 

bentuk, akan berbentuk seperti bentuk tempatnya, kalau 

wadahnya berbentuk kubus maka udara itu berbentuk 

kubus. Maka yang harus membimbing manusia itu harus 

‘Aku‘, kata Tuhan. Makanya Aku akan jadikan manusia 

sebagai utusan dan khalifah di bumi. Dalam  Al-Qur‘an: fi 

al-samaai Ilaahun fi al-ardli Ilaahun (Tuhan menguasai di 

langit dan di bumi). Satu cara merefleksi adalah 

khalifatullah. Allah sendiri yang datang sebagai Al-Haadi, 

Yang Memberi Petunjuk, seperti yang Allah kehendaki. 

Sejalan dengan itu menyadur penjelasan Guru Besar Sufi 

dan Ilmuwan, tentang air gula, api dan besi, sampai 

kawat dan listrik. Penjelasannya sebagai berikut: bahwa 

air tidaklah pernah manis selama dunia terkembang, 

namun dimana saja kita jilat air gula itu, detik itu juga 

manisnya gula yang terasa, bukannya manisnya air, 

karena si air adalah beserta dengan si gula, Karena si air 

adalah pengantarnya secara langsung, bukan perantara; 

namun keduanya tidak bersyarikat, begitu air gula 

dipanaskan, airnya akan terbang (menguap), gulanya 

akan tertinggal, dan gula tidak akan menjadi air selama 

dunia terkembang, hanya keduanya adalah sangat rapat 

terhampir. Begitu juga api dengan besi, yang membakar 

adalah api, bukan besi, namun kemana saja si besi 
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dihampirkan, detik itu juga langsung si api membakar. 

Api dengan besi tidak bersyarikat, api adalah api, besi 

adalah besi (ferrum rumusnya) api tidak ada rumusnya 

karena api adalah energi, dan api tidak akan menjadi 

besi, atau sebaliknya, besi tidak akan jadi api, dan api 

dan besi tidak bersyarikat satu sama lain, hanya sangat 

rapat berhampir. Demikian juga kawat dengan listrik 

yang berdaya guna adalah listrik bukan kawat, namun 

kemana saja dicucukkan si Kawat, Langsung si listrik 

yang bekerja, dimana saja kita sentuh si kawat, langsung 

si listrik yang menggigit, bukan si kawat, kawat dengan 

listrik tidak bersyarikat, hanya sangat berhampir atau 

saling ‗beserta‘; apabila dimatikan kontaknya listrik pun 

hilang entah kemana, kawatnya yang tinggal, tanpa 

mampu mengeluarkan daya apa apa lagi dan listrik tak 

akan menjadi kawat, dan kawat tidak akan menjadi listrik 

, karena listrik bukan kawat. 

 

 Al-Ghazali mengatakan bahwa cara pencarian 

kebenaran tidak hanya melalui rasio, tetapi juga 

pengembaraan (eksperimental) ruhaniyah, menyadari 

akan kehadiran intelektualitas atau paling tidak memakai 

panca indera. Indera gunakan untuk melihat dan dapat 

merasakan (afalaa tadabbarun), kontemplasi rasio untuk 

berpikir yang berada dibawah bimbingan wahyu, 

berproses dalam hal berfikir dan berbuat, serta tidak 

terputus dari Allah dan Rasulnya, serta diarahkan pada 

kesadaran intelektus berketuhanan yang harus 

menempatkan diri dalam ruang agama.  

 Sekarang ini di Barat ada suatu pemahaman yang 

tidak pakai agama, tetapi memakai semacam ‗spiritual 

universal‘. Mereka menganggap kalau sudah terikat oleh 

suatu agama, maka tidak bersifat universal lagi. Padahal 

terikat pada satu agama Islam yang bersifat damai, akan 

tampak semakin universal. Karena ada unsur dhahir 

(jasmani) dan juga ada unsur batin (ruhani). Dhahir itu 

ada, karenanya pasti juga ada batin, demikian sebaliknya. 
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Dalam agama, ada jalan esoteris yakni jalan yang 

menghubungan manusia dengan al-Haq. Manusia harus 

ikut jalan Allah itu. Cara yang ada dalam diri manusia, 

yakni himmah (aspirasi yang tinggi). Syekh Ahmad 

Mustafa al-Alawy, dalam buku Sufi Abad ke-20 (Mizan), 

syarat minimal jika manusia ingin menuju Tuhan adalah 

himmah, aspirasi yang tinggi untuk mendekatkan diri 

pada-Nya. Tidak ada yang mampu sampai atau menyaingi 

sinar cahaya matahari, yang sampai matahari hanyalah 

sinarnya sendiri. Dalam satu tempat yang gelap, maka 

satu lubang cahaya yang sedikit saja sebenarnya sudah 

cukup memberi petunjuk. Cahaya itu akan masuk ke 

dalam ruang sesuai dengan bentuk lubang yang ada di 

dindingnya, kalau berbentuk segi lima akan 

memantulkan bentuk yang sama yaitu segi lima dengan 

efek yang menerangkan ruang tersebut. Kalau tidak ada 

lubang sama sekali, semua tertutup, maka tidak bisa 

melampaui ruang yang kegelapan itu. Firman Allah SWT 

dalam An Nuur ayat 40 disebutkan: ‖Atau (keadaan 

mereka) seperti gelap gulita di laut yang dalam yang 

diliputi gelombang demi gelombang yang di atasnya 

awan kegelapan yang tindih-bertindih. Apabila dia 

mengeluarkan tangannya hampir tidak melihatnya. 

Dan barangsiapa yang tidak dijadikan Allah cahaya 

baginya, maka tidak ada cahaya baginya‖. Dengan 

demikian orang yang tidak diberi hidayah dengan cahaya 

Allah atau Nuur Muhammad sehingga jelas dan terang, 

maka ia akan  tersesat. Kejelasan itu adalah dambaan 

bagi mereka yang ingin selamat di dunia dan akherat 

kelak.  

 

 Ketika ada aspirasi baru dan ada respon, sebagai 

adzkuruunii adzkurukum, yaitu jika kamu mengingat Aku 

(Allah), maka Aku pun mengingatmu. Kata hadist Qudsy, 

―Jika hamba-Ku mendekati-Ku sejengkal, maka Aku 

akan mendekatinya sehasta‖. Setelah himmah, maka 

harus ada kepercayaan (iman) yang sebenarnya adalah 
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bentuk manifestasi dari Dia (Allah). Oleh karena itu 

syariat datangnya dari Tuhan, bukan dari manusia. Jalan 

thariqah pun harus dari Allah melalui Rasul utusanNya 

(pewarisnya). Haruslah manusia itu ekstra berhati-hati, 

bila unsur ego telah hilang, jangan sampai digantikan 

atau disusupi oleh setan yang ilmunya juga tinggi. Tidak 

ada yang bisa melawan setan, kecuali orang-orang yang 

telah beserta Allah dan RasulNya. 

 

 

 Pencarian dan usaha untuk menemukan alamat 

Tuhan (Allah SWT), harus terus dilakukan. Ada cerita 

menarik yang dikutip Nurcholish Madjid, tentang 

seorang perempuan tua yang datang kepada Nabi, 

perempuan itu ditanya Nabi, ‖Kalau kamu beriman 

kepada Allah, di mana adanya Tuhan itu ?‖ Lalu 

perempuan itu menunjuk ke langit. Kemudian Nabi 

berkata dengan rileks, ―Wanita ini benar‖ Para sahabat 

lalu memprotes Nabi, ―Al-Qur‘an menyebut bahwa 

Tuhan itu ada dimana-mana. Mengapa Nabi 

membenarkan perempuan yang berpendapat  bahwa 

Tuhan hanya berada di langit ?‖  Nabi menjawab: 

―Itulah yang dipahami wanita tua itu. Kamu tidak 

usah mengganggu‖.
134

 Artinya ada beberapa pengertian 

atau pemahaman, baik yang tercantum dalam Al Qur‘an 

maupun dalam Al Hadtts semuanya harus dipahami 

secara utuh dan tidak sepotong-sepotong, karena satu 

dengan lainnya saling terkait. QS. Al-Baqarah 2:148 yang 

artinya: ―Tiap-tiap ummat memiliki kiblatnya sendiri 

yang ia menghadap kepada-Nya, maka berlomba-

lombalah dalam kebaikan‖.                              

  

 Dalam hadits qutsi yang berbunyi ―Kuntu kanzan 

makhfiyan, fa uriidu an u‘rafa, fakhalaqtu al-khalq, bii 

                                                 
134

   Budi Munawar, Rachman,Argumen Pengalaman Iman Neo-Sufisme 

Nurcholish Madjid, dalam Tsaqafah, Vol.1, no.1, 2002, hal  54 
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‗arafuunii‘ artinya ―Pada mulanya Aku (Allah / Tuhan) 

bagai perbendaharaan tersembunyi, kemudian Aku 

ingin dikenal, maka Aku membuat karya; melalui Aku 

kamu sekalian mengenal Aku‖. Jelas sebelumnya Allah 

keberadaannya amat gaib atau disebut ghaab‘ib al-

ghuyib. MengenalNya diperlukan latihan yang intensif 

dan sungguh-sungguh untuk memperoleh suatu 

kesadaran: ―Udzkuru rabbakum tadlarru‘an wa 

khufyatan‖ yang artinya: ―Ingatlah Tuhanmu dengan 

penuh rasa haru dan secara diam-diam / rahasia‖. 

Pemahaman-pemahaman tersebut antara lain adalah 

sebagai berikut:  

 

1. Pengertian pertama, keberadaan Allah sangat dekat 

bahkan digambarkan tidak jauh dari urat leher 

(dalam diri), seperti firman Allah SWT dalam QS. Qaaf 

: 16 yang berbunyi ―....Dan sesungguhnya telah 

kami jadikan manusia, dan kami ketahui anjuran-

anjuran (samar) apa yang disorongkan oleh 

hatinya, sedangkan kami lebih dekat padanya 

daripada urat lehernya‖. Disini maksudnya ‖ Wa 

nahnu aqrabu ilayhi min hablil wariid ‖ artinya: ―Dan 

Kami (Allah) lebih hampir (dekat) kepadanya 

(manusia) daripada urat leher-nya‖. Tercantum pula 

dalam QS. Al-Waqiah: 85 yang artinya ―Dan Kami 

lebih dekat kepadanya daripada mereka‖. Dan QS. 

Al-Baqarah: 186 ―Fa-innii qaribun ujiibu da‘watad-

daa‘i idzaa da‘aani‖ artinya: ―Maka sesungguhnya 

Aku dekat. Aku memperkenankan permintaan  

orang yang meminta, apabila ia meminta (berdo‘a) 

kepada-Ku‖. Juga: ―Wa‘lamuu annallah yahuulu 

bayna  al –mar‘i wa qalbih‖ artinya:‖ Ketahuilah 

bahwa Allah itu mengantarai  antara seseorang 

dengan  hatinya sendiri‖.  Berikut dalam QS. Al Fath: 

10 ―.......yadullaahi fauqa aidiihim............‖ artinya: 

―.....Tangan Allah berada di atas tangan 

mereka......‖ (―Wajah Allah berada di atas wajah 
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mereka‖), sehingga  Rasulullah SAW pun bersabda 

yang artinya: ―Siapa yang mengenal dirinya, 

sesungguhnya dia mengenal Tuhannya‖. Demikian 

tanda-tanda kekuasaan Allah pada diri manusia 

seperti tercantum dalam  QS. Fushshilat : 53 ―Sa 

nuriihim aayaatinaa fil aafaaqi wa fii anfusihim 

hattaa yayabayyana lahum annahul haqqu a wa lam 

yakfi bi rabbika annahuu ‗alaa kulli syai-in syahiid‖ 

artinya: ―Kami akan memperlihatkan kepada 

mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami pada 

segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, 

sehingga jelaslah bagi mereka bahwa 

sesungguhnya itu adalah benar. Tidakkah cukup 

bahwa Tuhanmu sesungguhnya Dia menyaksikan 

segala sesuatu ? ‖ 

                             

2. Pengertian kedua, Allah berada dalam qalbu-nya 

orang alim, yang suci, mukmin, lunak dan tenang. 

Dalam hadits qutsi dinyatakan: ―Allah itu 

bersemayam dihati yang lunak dan tenang‖: Bukan 

berada di otak. Tentu hal tersebut berlaku bagi orang 

yang memiliki wasilah Allah atau faktor yang tak 

terhingga seperti Ulama Pewaris Nabi, Sang Wali-

Mursyid, Para Ahli Silsilah (Aulia-Aulia Allah) yang 

senantiasa dapat berhubungan dengan Allah SWT via 

atau melalui ruhani Muhammad SAW yang telah pula 

bergabung dengan ―Arwahul Muqaddasah Rasulullah‖ 

atau himpunan ruhani dari orang-orang yang telah 

disucikan yaitu orang yang menempuh di‖jalan‖-Nya 

tersebut. Dalam hadits Qudsi R. Ath Thabrani, Al 

Hakim dan Abu Na‘im: Allah Ta‘ala berfirman: 

―Sesungguhnya Wali-Wali-Ku dari hamba-Ku dan 

kekasih-kekasih-Ku dari makhluk-Ku, yaitu mereka 

yang disebut namanya, jika orang menyebut 

nama-Ku, dan Aku disebut bila orang menyebut 

nama mereka‖. Sebut nama Wali-Ku, kekasih-Ku, Aku 

telah hadir pada sisimu; Jika kita sebut nama 
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Muhammad dalam shalawat, Allah langsung hadir 

pada sisi kita untuk memberi pertolongan. Jelas disini 

terlihat pemahaman bahwa: Nama-Ku tidak bercerai 

dengan nama Muhammad dan nama Wali-Wali-Ku / 

Kekasih-kekasih-Ku. Walaupun hubungan para Wali 

atau Kekasih Allah itu antara satu dengan lainnya 

berabad-abad lamanya dan berjauhan, namun Sang 

Wali / Mursyid atau Para Ahli Silsilah (Aulia-aulia 

Allah) dengan Rasulullah SAW sesungguhnya tidak 

bercerai dan tidak ada lagi jarak dan waktu serta tiada 

masalah. Rasulullah bersabda : ―Barang siapa 

memuliakan orang alim, maka sesungguhnya dia 

telah memuliakan aku. Barang siapa memuliakan 

aku, sesungguhnya dia telah memuliakan Allah 

dan barang siapa yang memuliakan Allah surgalah 

tempatnya‖ 
135

, ―Barang siapa melihat wajah orang 

alim (jasmani dan ruhani) satu kali, dan dia 

bergembira, senang, menghayati dengan 

penglihatan itu, maka Allah ta‘ala akan 

menjadikan dengan melihatnya itu, malaikat-

malaikat yang memintakan ampun untuknya 

sampai hari kiamat‖.
136

 Jika ada ruhani (kita) yang 

bersentuhan dengan ruhaninya orang yang telah 

disucikan tersebut, maka akan tersalur pulalah 

wasilah Allah yang Maha Tinggi dan Agung. 

Sesungguhnya ruh (ruhani / arwah) dengan ruh dapat 

bergabung dan bersatu, seperti halnya dengan nur 

atau cahaya. Tiada sinar (nur) yang lain mampu 

mencapai kehadirat Allah, terkecuali hanya sinar (nur) 

Allah itu sendiri, yang diberikan kepada utusannya 

(unsur Muhammad). Firman Allah SWT dalam QS. An 

Nur: 35 yang artinya: ―Cahaya di atas cahaya 

(berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-

                                                 
135

   Jalaludin Abdurrahman bin Abu Bakar as Sayuti dalam kitab ― Lubabul 

Hadist‖, hal. 8 
136

   Ibid 
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Nya Siapa yang Dia Kehendaki‖. Ruhani dengan 

ruhani (nuur atau unsur metafisik) bisa bergabung 

dan tidak ada yang marah. Sedangkan bentuk fisik 

(jasmani) dengan fisik untuk bergabung tentu tidaklah 

mungkin.      

                                                  

3. Pengertian ketiga yaitu Allah berada dimana-mana 

tempat, tidak terbatas dengan ruang dan waktu serta 

keadaan, dimana memandang disana ada Allah SWT.  

Dalam Al-Qur‘an Allah itu wahuwa ma‘akum, yaitu 

‗Dia bersama dengan kalian‘, dan ainamaa kuntum, 

‗dimana saja kalian berada‘. Allah tidak tidur dan 

tidak mengantuk, kepunyaannya langit dan bumi, 

mengetahui apa-apa yang ada dihadapan, 

dibelakang mereka, dan mereka tidak mengetahui 

ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki seperti 

yang tertera dalam QS. Al Baqarah ayat 255 (lihat ayat 

Kursi). Firman Allah juga ada yang menyebutkan: 

―Dan Aku bersamanya jika dia mengingat-Ku‖. 

Dalam surat QS. Al Hadiid ayat 4,  firman Allah 

tersebut mempunyai arti sebagai berikut: ―Dan dia 

bersama kamu di mana saja kamu berada dan 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu yang kamu 

kerjakan―. Dalam QS. Fushshilat : 53 ―Sa nuriihim 

aayaatinaa fil aafaaqi wa fii anfusihim hattaa 

yayabayyana lahum annahul haqqu a wa lam yakfi bi 

rabbika annahuu ‗alaa kulli syai-in syahiid‖, artinya: 

―Kami akan memperlihatkan kepada mereka 

tanda-tanda (kekuasaan) Kami pada segenap 

penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga 

jelaslah bagi mereka bahwa sesungguhnya itu 

adalah benar. Tidakkah cukup bahwa Tuhanmu 

sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu ?‖. 

Lagi disebutkan dalam QS. Al Baqarah : 115 ―Wa 

lillaahil masriqu wal maghribu fa ainamaa tuwalluu 

fa tsamma wajhullaahi innallaaha waasi‘un ‗aliim‖ 

yang artinya: ― Dan kepunyaan Allah Timur dan 
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Barat, maka kemana saja kamu menghadap di 

situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Luas (rahmatnya) lagi Maha Mengetahui‖. 

Kehadiran Allah dimana saja, seperti dalam QS. Al-

Mujadalah: 7 yang artinya ―Tidaklah engkau sadari, 

bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 

dilangit dan apa yang di bumi. Tiadalah ada 

pembicaraan (rahasia) antara tiga orang 

melainkan Dia-lah yang keempatnya, dan tidak 

lima orang melainkan Dia yang keenam (diantara 

mereka), tidak kurang dan tidak lebih daripada 

itu, melainkan Dia beserta mereka dimanapun 

mereka berada...‖, dan inilah yang disebut sebagai 

Tuhan (Allah) yang omnipresent-Tuhan yang Maha 

Hadir !                                                                  

 

4. Pengertian keempat, Allah menurut sangka hamba-

nya. Sabda Rasulullah dalam hadits yang artinya 

sebagai berikut: Dari Abu Hurairah r.a, yang berkata 

bahwa Rasulullah SAW bersabda: ―Sesungguhnya 

Allah SWT, Aku menurut sangkaan hamba-Ku 

terhadap-Ku, dan Aku bersamanya jika dia berdo‘a 

(minta tolong) kepada-Ku‖ (HR. At Turmudzi, Husnu 

adz-Dzaan Billaah, 106). Hadits lainnya yaitu: Dari 

Abu Hurairah r.a yang berkata bahwa Nabi 

Muhammad SAW bersabda: ‖ Allah SWT berfirman, 

Aku menurut sangkaan hamba-Ku terhadap-Ku. 

Dan Aku bersamanya ketika dia mengingat-Ku. 

Apabila dia mengingat-Ku dalam dirinya maka Aku 

mengingatnya dalam diri-Ku. Dan apabila dia 

mengingat-Ku ditengah massa (golongan), maka 

Aku mengingatnya di tengah massa mereka lebih 

baik dari mereka; Apabila dia mendekati-Ku 

dengan satu jengkal maka Aku mendekatinya 

dengan satu hasta. Dan apabila dia mendekati-Ku 

dengan berjalan maka aku mendatanginya dengan 

bergegas‖ (HR. Muslim). Jika ragu-ragu maka hasilnya 



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     328 

juga ragu. Persangkaan ini harus ada, sebagai bentuk 

dari pada keimanan atau pun sebagai keyakinan.     

 

5. Dan pengertian kelima yaitu Allah berada atau 

bersemayam di Arasy (Kerajaan Allah, di langit yang 

agung dan tertinggi), tersebut dalam Al Hadiit: 4 

‖Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam 

enam masa. Kemudian Dia bersemayam di atas 

‗arsy, Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 

bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa 

yang turun dari langit dan apa yang naik 

kepadaNya. Dan Dia bersama kamu dimana saja 

kamu berada. Dan Allah Maha melihat apa yang 

kamu kerjakan‖. Di ‗Arsy ini tidak ada yang mampu 

sampai kepada-Nya, hanya satu yang sampai yaitu 

Rasulullah, Nabi Muhammad SAW, nur Muhammad. 

Dalam peristiwa akbar Isra‘ Mi‘raj, Rasulullah 

menerima perintah sholat, setelah sebelumnya ruhani 

beliau disucikan yang kemudian diantar oleh 

malaikat Jibril ke Sidratulmuntaha dengan kendaraan 

yang disebut Al Bouraq atau Al Kilat. Dan malaikat 

pun akhirnya tak sanggup bertemu Allah langsung 

karena bisa terbakar. Apalagi kita sebagai manusia 

lumrah yang kotor penuh gelimang dosa dan noda, 

bila ada orang mengatakan bisa bertemu Allah 

sebenarnya berbohong atau tertipu. Satu-satunya 

―jalan‖ agar sampai kehadiratnya yang umumnya 

disebut sebagai ―beserta Allah‖ yaitu beserta unsur 

(nur atau ruhani) Muhammad adalah dengan cara 

yaitu menggabungkan diri ruhani kita dengan ruhani 

Waliyam-Mursyida (Guru-Mursyid) yang juga telah 

bergabung dengan ruhani Rasulullah (arwahul 

muqaddasah Rasulullah) sebagai wasilah karier 

(sebagai ikutan yang baik / sebagai imam ruhani) 

dan sebagai ‗metode‘.                                              

 Bagi orang-orang yang ingin mendekatkan diri 

kepada Allah, memang ada suatu jalan yang harus 
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ditempuh untuk sampai kepada-Nya. Agar tidak tersesat 

dan salah alamat yang mungkin tidak disadari, maka 

diperlukan adanya suatu “bimbingan” dan  “tuntunan” 

atau “guide‖ dari seorang guru yang Mursyid yang 

tentunya paham ruhani untuk dapat memberi petunjuk 

bahwa Islam itu adalah agama wahyu & agama ruhani ! 

Dalam QS. Ali Imran ayat 200: ‖Wahai orang-orang 

yang beriman, bersabarlah kamu (gigih terus 

menerus) dan kuatkanlah (tingkatkanlah) akan 

kesabaranmu (pantang-mundur) dan perkuatlah 

berpegang pada rabithah (channel, saluran, frekwensi 

: bukan perantara) dan bertaqwalah kepada Allah 

supaya kamu beruntung (menang)‖. Mursyid itulah 

yang dimaksud, seperti dalam hadits Rasul: ‖Adakanlah 

(jadikanlah) dirimu (ruhanimu) beserta Allah, jika 

engkau belum bisa menjadikan dirimu (ruhanimu) 

beserta Allah, maka adakanlah (jadikanlah) dirimu 

(ruhanimu) beserta dengan orang yang beserta Allah, 

maka sesungguhnya orang itulah yang 

menghubungkan engkau langsung pada Allah (yaitu 

ruhaninya)(HR. Abu Daud). Jadi jelas di dalam Mursyid 

itu ada tali Allah yang menghubungkan ruhani orang 

yang percaya pada Allah, Ia-nya bukanlah sebagai guru 

biasa tetapi ‗guru yang mursyid‘. Sabagai konsumsi 

ruhaniah, bukan santapan jasmani atau kuping atau otak 

! Untuk menuju kehadirat Allah SWT dan yang dapat 

mengantarkan ketujuannya tersebut bukan dengan 

pendekatan sosial, budaya atau otak. Insafilah bahwa 

segala akal-pikiran (otak) adalah baharu, tak mungkin 

sampai pada yang Qodim, walaupun dengan segala alat 

panca indra yang ada pun tidak akan mampu.                     

 

 Untuk membedakan (furqaan) antara yang haqq 

dan yang bathil, atau membedakan ilmu mana yang 

datangnya dari Allah atau datangnya dari selain Allah 

memang tidaklah mudah. Boleh dikata gampang-sulit, 

seperti halnya membedakan bayi hasil nikah dengan bayi 
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hasil zinah, karena ada unsur rahasia, dan untuk 

membuktikan kebenaran harus dilakukan penelitian 

mendalam. Bacaan kitab suci yang diucapkan 

(diproduksi) oleh manusia lumrah, para dukun, para 

pencuri akan berbeda hasilnya dengan yang diucapkan 

oleh orang yang telah disucikan, para alim-ulama atau 

Guru-Mursyid. Seringkali manusia (kita) terperdaya oleh 

tipu-daya setan, karena setan dapat berbuat apa saja dan 

mengabulkan yang kita minta, kecuali kepada Allah. 

Setan bisa berujud manusia atau makhluk hidup atau 

benda mati lainnya, bisa berupa harta benda, kekayaan, 

uang, bisa bentuk api, air, angin, marah, nafsu-

kesenangan dan wanita, kedudukan serta jabatan atau 

pangkat duniawi, bahkan masuk aliran darah, serta 

kehebatan-kehebatan yang memutar balikkan mata dan 

otak (pikiran).  

 

 Antara yang haqq dan yang bathil itu begitu tipis, 

terkadang terlalu sulit untuk dapat membedakannya. 

Bahkan untuk menentukan satu pilihan dari dua alternatif 

pilihan juga sulit,  seperti halnya pilihan mau mengambil 

jalan kiri (bathil) atau mau mengambil jalan kanan (haq), 

apalagi bila sama sekali tidak mengetahui apa perbedaan 

diantara keduanya. Walaupun sudah menentukan sebuah 

pilihan, tatap saja sama-sama memerlukan kesungguhan 

dan perjuangan serta pengorbanan untuk mencapai 

kesuksesan. Dapat dilihat dan dirasakan dalam 

kehidupan bermasyarakat, bila ada orang-orang yang 

sedang marah atau sedang kalap atau gelap mata 

seringkali dianggap orang sedang kesetanan. Dan bagi 

mereka-mereka orang yang sabar dianggap sebagai 

kekasih Allah adalah sesuatu yang benar dan wajar saja. 

Sesuatu bentuk alternatif yang memang tidaklah mudah 

dalam memilih, terutama sebagai jalan yang benar, yaitu 

akan dan harus ditempuh, apalagi sebagai manusia 

lumrah yang masih memiliki nafsu-nafsu, keinginan-

keinginan dan sebagainya sehingga mudah tertipu.                                                                  



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     331 

 

  Ada beberapa tafsir tentang kalimat Al Furqaan. 

Penafsiran umum adalah orang yang bertaqwa dan 

mendapat petunjuk untuk bisa membedakan antara yang 

benar (haq) dan yang bathil (batal). Juga dapat 

ditafsirkan sebagai sesuatu pertolongan atau jalan keluar 

atau memperoleh nur atau cahaya – Nya. Untuk itulah 

diperlukan suatu ilmu yang haqq (benar) yang datangnya 

dari Rasulullah (sisi Allah), yang pada akhirnya akan 

dapat membedakan antara yang benar dan yang bathil. 

Agar bisa menjadikan haqqulyakin (sebagai Al Furqaan 

atau pembeda) tiada lain memang harus “berguru” dan 

mencari ilmu-nya seperti petunjuk dalam firman Allah 

SWT dalam Q.S. Al Anfal,  8 : 29 ―Yaa ayyuhal ladziina 

aamanuu in tattaqullaaha yaj‘al lakum furqaanaw wa 

yukaffir ‗ankum sayyi-aatikum wa yaghfir lakum 

wallaahu dzul fadhlil ‗azhiim‖, artinya: ‖Hai orang-orang 

yang beriman, jika kamu bertaqwa kepada Allah, 

niscaya akan  memberikan kepadamu Furqaan dan 

Dia akan menghapus kesalahan-kesalahan kamu dan 

mengampunimu, dan Allah mempunyai karunia yang 

besar‖. Dalam hadits hasan sahih lebih lanjut sabda 

Rasulullah: ―Inginkah kamu sekalian tahu, siapa yang 

paling mulia diantara penghuni syurga?―. Jawab para 

sahabat, ―Baik, kami ingin tahu wahai Rasulullah‖. 

Beliau bersabda: ―Adalah ummatKu yang berilmu‖. Dan 

bagi mereka-mereka yang mencari ilmu ketuhanan 

disebutkan dalam hadits ―Sesungguhnya para malaikat 

meletakkan sayap-sayapnya pada pencari ilmu 

sebagai bentuk (ungkapan) ridha terhadap apa yang 

dia perbuat‖ (HR. At Turmudzi, An-Nasai, Ibnu Majjah, 

Al-Baihaqi). Dan untuk maksud tersebut harus ada ‖guru-

nya‖ atau ―Mursyid-nya‖ sebagai pembimbing ruhani, 

yang jelas pula akan asal-usulnya atau sanat-nya 

(silsilah) sampai kepada Nabi Muhammad SAW , 

bukannya diperoleh (berasal) dari bertapa atau menyepi 

di gunung Kawi, gunung Merapi, di laut Kidul, di gubug 
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terpencil (misal: kasus Musadeq, Lia Aminudin-Lia Eden) 

dll. Juga berasal dari jimat keris, batu akik, batu ponari 

atau berupa ilmu tiban yang datang sendiri dan tidak 

jelas akan asal-usulnya, bahkan pula dari mimpi orang 

lumrah dan lain sebagainya.                                                                             

 

 Tanwiir al Quluub, hal 513 menyebutkan: 

―Sebaiknya para murid thariqah mengetahui nisbat guru 

mereka dan silsilah guru-guru di atasnya, mulai dari 

mursyid mereka sampai dengan Nabi Muhammad SAW; 

kerena apabila mereka menginginkan pertolongan 

(syafaat) melalui gurunya tersebut sedangkan nisbat 

mereka benar maka tercapailah pertolongan tersebut. 

Guru yang silsilahnya tidak bersambung hingga 

kehadirat Nabi SAW terputuslah ia dari faydh (berkah / 

pancaran ruhani) dan tidak bisa menjadi pewaris 

Rasulullah SAW ―.
137

                                                          

 

 Dalam beribadah dan beramal tentu akan percuma 

saja tanpa disertai ―ilmu tarekat‖ sebab merupakan ―ilmu‖ 

yang melengkapi. Dalam hadits lain Rasulullah SAW 

bersabda: ―Ilmu itu imam amal dan amal itu 

makmumnya‖. Juga Rasullullah bersabda: ―Iman itu 

telanjang, pakaiannya adalah taqwa, perhiasannya 

adalah malu dan buahnya adalah ilmu‖ (H.R. Al 

Hakim). Sabda Rasulullah SAW dalam hadits: ―Man 

aroodaddunyaa fabililmi waman aroodalakhirota 

fabililmi‖ yang artinya: ―Barangsiapa menghendaki 

dunia dengan ilmu, dan barangsiapa menghendaki 

akherat juga dengan ilmu‖. Sehingga lebih lanjut 

Rasulullah SAW bersabda yang artinya: ―Menuntut ilmu 

diwajibkan bagi orang Islam laki-laki dan orang Islam 

perempuan‖.
138

 Disamping itu ilmu ruhani adalah 

                                                 
137

 KH.A.Aziz Masyhuri, Permasalahan Thariqah, Hasil-hasil Muktamar NU, 

2006, hal: 186 
138

 Permasalahan Thariqah, NU, 2006, Hal.2 
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merupakan ‗poros‘nya - dimana segala sesuatu berputar 

disekitarnya. Perlu diketahui bahwa ilmu dan ibadah 

(ber-amal) itu adalah dua permata, dan untuk ilmu dan 

ibadah (amal) itulah maka terjadi semua yang terlihat dan 

yang terdengar untuk kemudian bisa merasakan. Ilmu 

dan ibadah (amal) diibaratkan ‖dua sisi mata uang‖, 

seandainya tidak ada salah satunya tentu tidak berlaku 

atau tidak bernilai. Keduanya tidak dapat dipisahkan, 

karena orang yang berilmu kalau tidak beribadah dan 

beramal seperti halnya pohon yang tidak berbuah, 

sebagai pekerjaan yang sia-sia di sisi Allah. Apalagi bila 

hanya sebagai pengamat saja, paling banter hanya dapat 

sanjungan manusia.                                                            

 

 Istilah ilmu dalam hal keyakinan ada beberapa 

pengertian yang terdapat di dalam Al-Qur‘an, yaitu dalam  

QS. At-Takatsur: 5  yang artinya: ‖Jika kamu 

mengetahui dengan pengetahuan yang yakin‖, lalu 

dalam QS At- Takatsur: 7 yang artinya: ―Dan 

sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya 

dengan ‗ainul yakin”, dan dalam QS. Al-Waqiah: 95 yang 

artinya: ―Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah 

suatu keyakinan yang benar (Haqq)‖. Adapun ilmu-ilmu 

keyakinan yang dimaksud itu berlapis-lapis atau 

bertingkat-tingkat (ada tiga keyakinan) yakni:  ‗ilmul 

yakin‘, ‗ainul yakin‘ dan ‗haqqul yakin‘ sebagai berikut:       

 

1. Pada tingkatan pertama, bertumpu pada akal manusia 

yang dikendalikan oleh bukti obyektif (argumen atau 

dalil) kebendaan (burhan) disebut Muhadlarah, 

sebagai ‗ilmu yakin‘ dan dalam lingkup pemikiran 

rasional saja. Bisa diperoleh dengan belajar sendiri, 

dan kini telah banyak buku-buku sebagai petunjuk 

atau pembimbing (ribuan), namun kebenarannya 

masih diragukan.                                                                        
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2. Pada tingkatan kedua, adalah mampu menerima 

pengetahuan berdasarkan eksplanasi yakni 

pencarian. Dengan penjelasan atau katanya si Anu 

(bayan) disebut Mukasyafah, tergolong sebagai ‗Ainul 

Yakin‘ dan merupakan pandangan kebenaran obyektif 

yang masih bersifat mungkin, sehingga lebih maju 

lagi selangkah dari ‗ilmu yakin‘ yang pertama dan 

menuju ainul yakin. Ini juga masih ―katanya‖ dan 

belumlah sepenuhnya benar.                                         

 

3. Tingkatan ketiga, adalah pengalaman pribadi 

(makrifat) yang langsung bisa menyaksikan dan 

merasakan sesuatu hal (sifat terang atau jelas) dan 

akhirnya bisa bersaksi. Pengalaman tersebut terbit 

dari bathin / ruhani / hati dengan ―jalan‖ pendekatan 

diri kepada Allah SWT sehingga terbuka hijab 

(penghalang hati) dan memperoleh pengetahuan 

‗Haqqul Yakin‘, yang disebut Musyahadah atau Al-

Mu‘ayanah. Makrifatullah ini bisa dipandang sebagai 

„kaji rasa‟ sebagai maqam yang lebih tinggi (dari 

tingkat pertama dan kedua) yang bisa merasakan atau 

menggambarkan hubungan akan kecintaan kepada 

Allah SWT dengan pengetahuan hati sanubari 

sehingga mengenal akan dirinya sebagai hamba. Pada 

tingkatan ini telah memperoleh suatu kenyataan 

Tuhan dan menjadi kebenaran sejati baginya, seperti 

sabda Rasulullah SAW yang artinya: ―Siapa yang 

mengenal dirinya, sesungguhnya dia mengenal 

Tuhannya‖. Orang-orang yang telah mencapai 

tingkatan haqqul yakin tentu sudah bisa merasakan 

akan manisnya Al Islam Mulia Raya, sehingga Ia-nya 

tidak lagi mudah terpengaruh oleh hiruk-pikuknya 

Dunia. Tidak mudah terpengaruh oleh hasut dan tidak 

terprovokasi oleh hal-hal yang negatif sifatnya. Sebab 

segala sesuatunya sebelum bertindak dan berbuat 

memohon dan berdo‘a agar terhindar dari hal-hal 
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yang kurang baik di mata Allah SWT, karena setiap 

saat Ia selalu memohon bimbinganNya. Ia-nya tidak 

bisa bersembunyi dari Allah SWT, yang seakan-akan 

selalu mengawasinya, sehingga berbuat sesuatu 

dengan kehati-hatian, menjaga akan tingkah-laku dan 

perangainya. Ada sesuatu yang ditakuti yakni akan 

azab (murka) Allah SWT.                                                     

 

 Jika seseorang telah sampai pada tingkatan ilmu di 

alam ketuhanan (maqam robbani), ia bagaikan sebuah 

‖robot tuhan‖, semua tingkah lakunya terkendali dan 

bahkan dikendalikan oleh Allah. Maka  pengendalinya 

adalah firman-firman Allah: ―Jangan kamu mengikuti 

hawa nafsu, sebab itu menyimpangkan kamu dari 

jalan Allah‖. Dan juga :‖Wahai jiwa yang tenang, 

kembalilah kepada Tuhanmu dengan perasaan ridha 

dan diridhai dan masuklah kedalam hamba-hambaKu 

dan masuklah kedalam surgaKu‖. Inilah yang disebut 

puncak kebahagian yang sesungguhnya, tiada lagi ego, 

dan telah meniadakan ―diri nafsani‖ (hanya ada nafsu 

mutmainnah), maka berlakulah firman Allah QS. Al-

Anfaal: 17 yang artinya ‖Maka (yang sebenarnya) 

bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi 

Allah-lah yang membunuh mereka, dan bukan kamu 

yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-

lah yang melempar‖. Pengertiannya dari firman di atas 

adalah dapat berlaku bagi orang yang sudah mampu 

beserta Allah dan memang benar adanya sebagai rahasia 

Tuhan. Bukanlah disebut rahasia, kalau setiap orang bisa 

melaksanakan atau sampai ke hadiratNya. Kalau itu 

rahasia, tentu jalannya juga rahasia. Yang rahasia tidak 

akan diperoleh, kalau tidak ditunjuki oleh yang punya 

rahasia. Dan tidak akan diperoleh suatu ilmu yang 

bersifat matafisika, selama akal dan fikiran 

dipergunakan, karena ilmu metafisik (gaib) berjalan 

setelah otak berhenti aktif.  
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FALSAFAH  TASAUF 

(sebuah renungan) 

BUTA HURUF BANYAK BERTANYA 

BUTA MATA SERING MERABA 

BUTA HATI KEKAL CELAKA 

 

Keterangan: 

Penulis Bersalaman Dengan Try Sutrisno (Wapres)  

di Istana Wakil Presiden RI Tahun 1994  

Usai Munas Persatuan Tarbiyah Islamiyah, Jakarta 12 Agustus 1994. 
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Bab 7 

PERBEDAAN CARA PANDANG 
 

  

 Manusia telah ditakdirkan untuk hidup dalam 

pergaulan antar individu, bermasyarakat, berkelompok-

kelompok, bersuku-suku, berbangsa-bangsa, baik 

bersifat lokal, nasional, regional maupun global dengan 

berbagai ciri khas masing-masing seperti adanya jenis 

ras, warna kulit, ukuran tubuh dan pola hidup 

dipengaruhi oleh lingkungan alam sekitar serta ragam 

budaya, adat dan agama, tata nilai yang turut 

menyertainya. Namun demikian sebagai manusia, tentu 

sama saja di hadapan Allah SWT.  

 

 Manusia bisa saja sama persis rupa dan 

bentuknya, tetapi tetap ada perbedaannya satu dengan 

lainnya, terutama masalah batin-ruhaninya, cara 

berfikirnya, cara hidup dan memandang kehidupan. 

Apalagi tentang masalah keagamaan yang menyangkut 

keimanan (keyakinan) seseorang, ada yang sekedarnya 

saja, ada yang merasa ragu-ragu, dan ada yang memang 

bersungguh-sungguh, serta ada yang dipengaruhi oleh 

lingkungan hidupnya, pengalamannya, pendidikannya 

dan sebagainya.  

 

 Menyangkut cara pandang dan berfikir manusia, 

ini tergantung bagaimana cara dalam memandang dan 

pola berfikir sebelumnya yang telah membentuknya. 

Tentu setiap orang atau kelompok masyarakat tertentu 

mempunyai nilai-nilai tersendiri, yang sedikit banyak 

mempengaruhi dan mewarnai cara hidup atau pola 

berfikir tersebut. Apabila seseorang melihat sesuatu 

dengan kaca mata merah atau hijau atau biru atau kaca 

berwarna lainnya, tentu hasil dari penglihatannya itu pun 
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akan sama atau menyesuaikan dengan warna-warna 

kacamata yang dipakai, dan juga dari sudut mana ia 

memandang (ke-atas, ke-bawah, kiri, kanan, muka atau 

belakang). Bila demikian tentu, pengaruh dari alat dan 

cara atau sudut pandang serta lingkungan yang 

membentuknya itu sangat dominan memberi andil, baik 

sedikit maupun banyak mempengaruhi cara atau pola 

dalam berfikir dan hasil opini. Apabila kita hendak 

menginginkan hasil yang mendekati akan kebenaran dan 

hasilnya sesuai dengan aslinya yaitu dengan cara melihat 

dari dekat seperti apa adanya atau harus menggunakan 

kaca mata yang juga netral dan itupun tergantung dari 

pada keterjangkauan dari jarak pandang yang tentunya 

bisa terlihat dengan jelas. Jika mata mengalami rabun 

atau tidak sehat bisa saja semuanya menjadi kabur dan 

kurang jelas. Kesahihan informasi dan komunikasi 

dengan sumber-sumber yang jelas merupakan syarat 

mutlak untuk mencapai kebenaran sejati. Cara berfikir 

orang juga demikian, banyak hal yang tidak sama, ada 

kemampuan, kebolehan, ada pula kelemahan dan 

ketergantungan serta ketidak-sempurnaan. Walaupun kini 

perkembangan ilmu dan teknologi dapat memperjelas 

dan mempercepat serta mempermudah penyelesaian 

masalah-masalah  kehidupan, namun tetap saja manusia 

itu bisa khilaf, lupa, tidur, tak sadar, sakit dan bisa tak 

berdaya sama sekali seperti orang yang tua-renta (uzur), 

dan juga bisa karena kemiskinan dan kebodohannya.  

 

 Memang tidak dipungkiri adanya perbedaan dalam 

berbagai hal. Dan perbedaan itu terlihat hanya dari 

pandangan manusia semata, di karenakan adanya 

perasaan yang tidak puas akan sesuatu hal, lalu 

melahirkan perbedaan di sana-sini. Seringkali 

dikarenakan timbulnya perbedaan itu karena perasaan 

tidak puas yang ada pada diri maka terjadilah suatu 

perdebatan, perselisihan, pertengkaran, merasa paling 

benar dan sampai  berujung pada perkelahian dan 
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pertumpahan darah. Jika demikian adanya, maka jalan 

yang membawa rahmat dan keselamatan agar tidak 

terjadi perselisihan, pertengkaran, merasa paling benar 

dan lain sebagainya, maka segera dikenali siapa yang 

mengadakan perbedaan itu kemudian di mengerti bahwa 

Allah SWT tidak menciptakan akan sesuatu dengan sia-

sia. Semuanya tentu ada makna dan hikmah yang 

terkandung di dalamnya, terutama bagi mereka yang 

mau merenungkannya dan memikirkannya. Sehingga ada 

yang berujar biarlah mawar tumbuh berduri, akan tetapi 

warna-warni atau merahnya terlihat merekah dengan 

indahnya dan baunya pun sangat khas wanginya serta 

menarik hati. Biarkan juga buah durian itu berduri yang 

terlihat mengerikan, akan tetapi bila dibuka dan 

menikmati rasa yang ada di dalamnya sungguh 

menggoda selera dan bau harumnya pun sudah tercium 

dari beberapa meter. Biarlah  manusia itu tempatnya 

salah dan lupa, karena memang itu adalah fitrahnya, 

tetapi ketahui dan renungkanlah bahwa di dalamnya 

terdapat rahasia (sirr) Allah sebagai pusat rahmat bagi 

sekalian alam. Maka tebarkanlah cara mengingat rahasia 

Allah (dzikir sirr) itu kepada manusia dan sekalian alam 

serta bersilaturahim, jangan pula berpecah belah,  

jadilah Rahmatan Lil Allamin, terikat erat dalam satu 

keluarga besar ummat Islam yang indah. Sesungguhnya 

manusia itu tercipta dari sepasang laki laki dan 

perempuan lalu beranak cuculah dan menjadi bersuku-

suku serta berbangsa-bangsa agar saling kenal-mengenal 

satu dengan yang lain, bersilaturahmilah dengan 

menebarkan cinta damai dan kasih sayang kepada 

sesama manusia karena mereka semua adalah saudara. 

 

 Perbedaan dalam Islam adalah wajar saja dan 

bahkan dapat diharapkan untuk memperoleh hikmahnya. 

Perbedaan-perbedaan pandangan itu sudah ada sejak 

masa Nabi Muhammad SAW. Pelaksanaan ibadah dan 

peramalan dari sumber yang sama, namun para sahabat 
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Nabi (Abu Bakar, Usman, Ali dan Umar) pelaksanaannya 

ada yang sama ada pula yang berbeda dan itu semua 

dibenarkan oleh Rasulullah, tentunya dengan kebijakan, 

alasan dan pemahaman yang masuk akal.  

 

 Al Qur‘an dan Sunnah aslinya memang berbahasa 

Arab, di dalamnya terdapat beragam variasi kata dan 

kalimat sebagaimana layaknya pembicaraan orang-orang 

Arab, seperti adanya bentuk haqiqah dan majâz. Baik 

didalam bahasa Arab maupun dalam bahasa lainnya, ada 

tata bahasa dan ada juga gaya bahasa. Ada metafora, 

kiyas, personifikasi dll. Bila kemudian Al-Qur‘an memiliki 

itu (gaya bahasa) adalah sangat wajar, bukankah Al-

Qur‘an diturunkan ketika kesusasteraan di Arab disana 

sedang marak. Dan mereka sampai terkagum-kagum 

dengan bahasa Al-Qur‘an dan kemudian masuk Islam. 

Seharusnya demikian, karena tuntutan akal, ilmiah dan 

amaliah, ketinggian nilai dan saratnya dengan makna 

hidup dan kehidupan. Karena kajian yang beragam 

dengan cara pandang dan pola berfikir yang juga 

bertingkat-tingkat, berlapis-lapis, sedemikan banyaknya 

golongan dan kecenderungan, sehingga akhirnya banyak 

pula aliran dalam Islam. Permasalahannya adalah pada 

sekitar ―membantah‖ dan ―mendebat‖ setiap nash yang 

diajukan seseorang dalam upaya amar ma‘ruf nahi 

mungkar, dan ini semua tidak terbantahkan. Jikalau 

demikian mestinya ada riset untuk membuktikan 

kebenaran ajaran itu yang bersifat ilmiah dan amaliah 

sehingga bisa merasakan hingga haqul yakin. Namun 

pada kenyataanya, ada yang berbalik arah dan 

meninggalkan nash tersebut, sambil berkata kami juga 

Islam, kami juga beriman, kami menjalankan shalat, kami 

puasa, kami berzakat dan kami berhajji. Maka 

renungkanlah ayat di bahwah ini: ‖Aku akan 

memalingkan orang-orang yang menyombongkan 

dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar dari 

tanda-tanda kekuasaan-Ku. Mereka jika melihat tiap-
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tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman kepadanya. Dan 

jika mereka melihat jalan yang membawa kepada 

petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, tetapi 

jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus 

menempuhnya. Yang demikian itu adalah karena 

mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka 

selalu lalai dari padanya. Dan orang-orang yang 

mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan akan 

menemui akhirat, sia-sialah perbuatan mereka. 

Mereka tidak diberi balasan selain dari apa yang 

telah mereka kerjakan‖. (Qs. Al-A‘raaf : 146-147). Lalu: 

‖Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur‘an 

itu dengan bahasamu, agar kamu dapat memberi 

kabar gembira dengan Al Quran itu kepada orang-

orang yang bertakwa, dan agar kamu memberi 

peringatan dengannya kepada kaum yang 

membangkang‖ (Qs. Maryam : 97). Dan :‖Sesungguhnya 

Kami mudahkan Al Qur‘an itu dengan bahasamu 

supaya mereka mendapat pelajaran‖ (Qs. Ad Dukhaan 

: 58). Dari ayat diatas jelas tujuan Allah SWT. 

menggunakan bahasa Arab dalam perkataan-perkataanya 

tidak lain adalah agar Nabi Muhammad SAW. dan para 

sahabat-sahabatnya mengerti apa yang dimaksudkan 

dalam setiap firmannya : ‖Dan jikalau Kami jadikan Al 

Quran itu suatu bacaan dalam bahasa selain Arab, 

tentulah mereka mengatakan: ―Mengapa tidak 

dijelaskan ayat-ayatnya?‖ Apakah (patut Al Qur‘an) 

dalam bahasa asing sedang (rasul adalah orang) 

Arab? Katakanlah: ―Al Qur‘an itu adalah petunjuk dan 

penawar bagi orang-orang mukmin. Dan orang-orang 

yang tidak beriman pada telinga mereka ada 

sumbatan, sedang Al Qur‘an itu suatu kegelapan bagi 

mereka. Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil 

dari tempat yang jauh.‖ (Qs. Fushshilat : 45). Lalu, ‖Alif 

laam raa‖, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya 

disusun dengan rapi serta dijelaskan secara 
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terperinci, yang diturunkan dari sisi Allah, Yang Maha 

Bijaksana lagi Maha Mengetahui (Qs. Huud : 1).  

 

  Apa yang diungkapkan disini pada saat ini dikenal 

sebagai ilmu tafsir, dan tidak ada ilmu yang diturunkan 

langsung dari Allah SWT, kecuali ilmu laduni (Allah 

sendiri yang mencerdikkan) kepada ummatnya dalam 

rangka menjaga agama yang disyariatkan-Nya, dan ilmu 

ini juga berguna bagi pembela kebenaran dalam 

membenahi berbagai kesalahan yang terjadi ditengah-

tengah ummat. Namun tak jarang pula saat ini, ilmu 

tafsir digunakan juga oleh para ahli bid‘ah dalam 

upayanya untuk membela dirinya sendiri atau 

kelompoknya dalam rangka mencari pembenaran dan 

bukan kebenaran. ‖Dan mereka (ahli kitab) tidak 

berpecah belah, kecuali setelah datang pada mereka 

ilmu pengetahuan, karena kedengkian di antara 

mereka‖ (Qs. Asy Syuura : 14). ‖Tidak ada yang 

memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali 

orang-orang yang kafir‖ (Qs. Al-Mu‘minun : 4).  

 

 Sudah diketahui pada umumnya, bahwa seluruh 

ilmu pengetahuan itu untuk mendorong, menguatkan 

dan menjadikan seseorang muslim yang bersifat kaffah 

dan juga telah beramal sholeh seperti juga para sahabat 

Nabi, Tabi‘in dan seterusnya sehingga kini. Atas dasar 

itulah Allah berfirman : ‖Kamu adalah umat yang 

terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma‘ruf, dan mencegah dari yang 

munkar, dan beriman kepada Allah‖ (Qs. 3. Ali ‗Imran : 

110). 

 

 Perbedaan-perbedaan dimasa kini, dengan begitu 

banyak kolompok / golongan yang ada, harus disikapi 

dengan bijaksana dan penuh kasih-sayang disertai akhlaq 

yang baik. Akan tetapi bila disikapi dengan arogansi 

seolah-olah menganggap bahwa dirinya atau 
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kelompoknyalah yang paling benar, bahkan memvonis 

seseorang atau kelompok lain itu sesat dan kafir adalah 

sangat menyedihkan, apalagi hanya memperoleh 

informasi yang tidak lengkap serta dari sumber yang 

tidak benar pula.  

  

 Dalam perkembangan sejarah Islam, H.A.R Gibb 

memberikan kesimpulan dalam tesisnya yang cukup 

menarik untuk disimak yaitu: ‖Islam memiliki sejarah 

yang sangat panjang tidak hanya dari sudut pandang 

ekspansinya (pelebaran kekuasaan pada masa 

kekhalifahan Abu Bakar, Usman, Umar dan Ali r.a) akan 

tetapi juga diwarnai dengan munculnya pertikaian dan 

perdebatan panjang mengenai faham antar elit yang 

sama-sama mewakili suatu otoritas, yaitu otoritas hukum 

agama (Ulama fikih) dan otoritas spiritual-Sufi (Ulama 

Tasauf, Syeakh). Pertikaian dan perdebatan panjang itu 

telah banyak mengorbankan sisi lain perkembangan 

peradaban Islam yang sangat hebat dan toleran‖ 
139

  

Dimana saat itu Islam melakukan ekspansinya hingga 

menguasai dua pertiga dunia. Dan sepanjang abad ke II H 

/ 8 M sampai abad ke III / 9 M merupakan awal mula 

pergolakan perdebatan pemikiran fikih dan ke-sufi-an 

(spiritualis), sehingga muncul ‗rasa permusuhan‘ atau 

‗ketidaksukaan‘ yang ditanamkan ahli hukum sampai-

sampai mempengaruhi lintas politik dimana para 

penguasa turut melegitimasinya. Hal inilah yang 

menjadikan Islam mengalami ‗kemunduran‘ baik 

intelektual maupun peradaban, sehingga para peneliti 

barat dan orientalis mengulas sisi ini yang kemudian 

mendiskriditkan Islam, memecah-belah ummat Islam dan 

sikap apriori hadir antar  golongan Islam. Sampai kini 

pun mereka para orientalis itu telah berhasil memberikan 

semacam ‗image Islam‘ yang menyudutkan dan 

menyakitkan (seperti ‗teroris‘), yaitu hasil kerja yang 
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dilakukan oleh kelompok kaum Islam garis keras 

(Fundamentalis-Radikalisme) yang tidak toleran dan tidak 

menyebarkan perdamaian, melalui jalan panjang dan  

berliku. Akhirnya, dimulai menjelang abad ke IV / 11 M, 

rekonsiliasi antar pemahaman mulai dilakukan antara 

syariah dan hukum Islam dengan jalan spiritual kesufian, 

seperti Abu Thalib al-Makki (990 M) dengan kitabnya 

‖Qut al-Qulub‖ sebagai panduan, dan berikutnya Al 

Ghazali (wafat 505 H / 1111 M) dengan buku ―Ihya‘ 

Ulum al-Din‖ yang mengubah kecurigaan dan 

permusuhan menjadi  pemberi pencerahan dan inspirasi 

baru terhadap hukum-hukum syari‘ah dan jalan spiritual 

menuju jalan tarekat dalam tasauf Islam. Abd al-Qodir 

Al-Jilani (wafat 561 H / 1166 M) mengukuhkannya 

dengan kitabnya ‖Al-Qhunyah‖. Setelah abad ke IV dan 

seterusnya tarekat-sufi meluas mengakar di wilayah-

wilayah muslim dan lebih mendalam lagi pada persoalan 

kehidupan sosial keagamaan. Seperti penjelasan 

Macdonald bahwa: ‖...ketegangan itu semakin mereda 

dan memberi jalan masuknya sesuatu yang mirip 

keseimbangan. Tarekat-tarekat inilah dianggap telah 

dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan personal dan 

masyarakat dalam keberagaman keagamaan. Dikalangan 

ummat muslim seakan memberikan peranan penuh 

kepada emosi (ekspresi) keagamaan mereka tetapi 

umumnya sangat berhati-hati. Juga tarekat itu dapat 

menghindari timbulnya perselisihan dengan ilmu kalam 

ortodoks. Para Fuqaha dan teolog Islam (Mutakallimun), 

secara jalas dan bebas memasuki tarekat-sufi dan 

mereka membantu menciptakan keseimbangan untuk 

mencapai puncak abad 17 dan 18 M dalam bentuk 

korelasi dan interaksi yang harmonis‖.
140

 Lebih lanjut 

perkembangannya tidak ada lagi pemisahan antara 

otoritas ilmu-ilmu ke-Islam-an dan mendapat legitimasi 
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kuat dari masyarakat muslim. Berbagai perkumpulan dan 

organisasi kemasyarakatan di dunia muslim kerap 

dipegang oleh syekh yang sufi-tarekat, ahli hadits, ahli 

tafsir, ahli fikih dan ahli ilmu kalam. Pada peradaban 

Melayu dimulai hingga mencapai puncak ketinggian 

kultural dan intelektual karena peranan sufi dengan 

tasaufnya dalam ilmu tarekat Islam pada kurun awal 

abad 10 H / 16 M sampai abad 11 H / 17 M. Diperkuat 

pernyataan Al-Attas yang mengatakan bahwa: ―Tasawuf 

memainkan peran terbesar dan paling menentukan dalam 

membentuk pandangan religius, spiritual, dan intelektual 

di kepulauan Melayu.
141

 Tasawwuf  telah dapat 

memelihara dan mempertahankan budaya serta 

penyebaran Islam, mempengaruhi kehidupan dari seni 

sampai pendidikan. Osman Bin Bakar menyimpulkan 

―.......dibawah pengaruh kolonialisme dan modernisme, 

warisan intelektual dan spiritual Melayu diwariskan oleh 

para sufi hanya hidup dikalangan tradisional. Belakangan, 

tampak muncul kebangkitan dan daya tarik di berbagai 

kelompok, termasuk elit-elit modern yang terpelajar. 

Barangkali demikianlah adanya, tasawuf tetap menjadi 

bagian integral dari kehidupan religius dan kultural 

Melayu dan sumber spiritualitas hingga kini.
142

 Sehingga 

Syaikh Ali Ibn Ahmad al-Busyanji (kutipan Willam C. 

Chittick) yang berungkap bahwa ‖Dahulu tasawuf adalah 

sebuah realitas tanpa nama, akan tetapi saat ini , ia 

adalah sebuah nama tanpa realitas.
143

 Para penguasa 

dalam sejarah Islam, seperti Sultan-sultan kebanyakan 

berasal dari kalangan Sufi-Tarekat. Dan dalam peradaban 

tak kalah pentingnya kaum sufi sangat berperan dalam 

pengkayaan khasanah kesusastraan, seni, arsitektur, 
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gaya hidup serta budaya Islam, seperti Jalaluddin 

Rummi dan An-Nuri dan lainnya.  

 

 Terjadinya asimilasi otoritas Ilmu ke-Islam-an yang 

ada menjadi faktor penentu bagi pengembangan 

peradaban Islam menjadi gerakan dak‘wah Islam. Untuk 

itulah perlu kiranya pemahaman Islam yang tuntas dan 

keseluruhan (kaffah) sehingga menjadikan kaum Islam 

bersatu kembali dan disegani seperti masa kejayaan 

dahulu di zaman Nabi SAW serta dapat membentuk 

masyarakat dunia Islam yang damai, sejahtera dan maju 

atau ‗masyarakat madani‘ yang kita idam-idamkan. Suatu 

hal yang mengejutkan terjadi di Inggris pada hari Jum‘at 

tanggal 8 Pebruari 2008, adalah syariah Islam menjadi 

perbincangan kontroversi dimana terdapat suatu 

pernyataan yang menjunjung tinggi nilai-nilai Islam 

dari seorang Dr. Rowan Wiliams, beliau adalah sebagai 

pemimpin tertinggi dari Gereja Anglikan Inggris, yang 

mengatakan adopsi sejumlah syariah Islam dalam dasar 

hukum Inggris adalah hal yang tak terhindarkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebab, syariah Islam tak sering bertentangan dengan 

struktur dan pola hidup warga Inggris, Ia mengakui 

bahwa syariah Islam mencakup aturan yang luwes, tapi 

komprehensif. Dia mencontohkan, tiap muslim yang 
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terlibat sengketa dari pernikahan sampai finansial dapat 

menemukan solusi yang menunjukkan betapa 

lengkapnya syariah Islam.
 144

 

 

 Melihat kembali adanya fenomena kehidupan 

dalam beragama dan keberagaman menjadi sebagai 

langkah  upaya dan kebutuhan yang mendesak. Agama 

yang diandaikan sebagai ajaran, simbol, doktrin dan 

metode, untuk menemukan kebenaran dan kesejatian itu, 

didalam realita prakteknya seringkali menimbulkan 

pelbagai ketegangan seperti adanya klaim kebenaran-

kebenaran (sult hat al-hakiqah) baik secara normatif-

formal maupun metodologis ilmiah, sampai dengan 

tingkatan sensitivitas tertentu dari berbagai pengalaman 

sepiritual yang bersifat kemampuan dari setiap individu. 

Untuk melengkapi renungan dengan mengutip ayat yang 

lain dari Al-Qur‘an , seperti surat An Nuur, 24 ayat 39 : 

―Dan orang-orang kafir, amal-amal mereka adalah 

laksana fatamorgana di tanah yang datar, yang 

disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi 

bila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya 

sesuatu apapun. Dan didapatinya (ketetapan) Allah 

disisinya, lalu Allah memenuhi perhitungan-Nya dan 

Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya‖. Dengan 

menambahkan ayat ini, maka sudah semakin kuatlah 

perhitungan atas orang-orang kafir, perbuatan mereka 

semuanya akan sia-sia dan semu bagaikan sebuah 

fatamorgana. Seolah-olah ada dan bermanfaat padahal 

tidak ada dan tidak berguna sama sekali, dan ia tertipu 

oleh pikirannya sendiri (setan) yang pada akhirnya 

penyesalan tidak berujung.   

 

 Sebenarnya ummat Islam di Dunia ini terdiri dari 

banyak kelompok-kelompok atau golongan, ada negara-

negara Islam, organisasi-organisasi Islam, perkumpulan-
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perkumpulan pengajian dan sebagainya. Yang dalam QS. 

Al-Baqarah :148 disebutkan: ‖Tiap-tiap ummat memiliki 

kiblatnya sendiri yang ia menghadap kepada-Nya. 

Maka berlomba-lombalah dalam kebaikan‖. Di dalam 

mashab Islam saja terdapat 4 sampai 7 imam, yang 

diakui misalnya yaitu Imam Maliki, Imam Syafi‟i, Imam 

Hanafi dan Imam Hambali. Ditakdirkan pula ummat 

Islam ada tujuh puluh tiga (73) golongan yang  terdiri 

dari: 20 golongan Muktazilah, 22 golongan Syi‘ah, 20 

golongan Khawarij, 5 golongan Murji‘ah, 3 golongan 

Najariah, 1 golongan Jabariah, 1 golongan Musyabihah 

dan 1 golongan Ahlussunah Wal-Jama‘ah. Ke-73 

golongan tersebut memiliki faham yang khusus dan 

sebagian lagi saling bertentangan pandangan atau ada 

perbedaan pendapat atau beda faham. Hal ini dapat 

dibaca dalam kitab Bugyatul Mustarsyidin karangan 

Mufti Syaikh Sayid Abdurrahman bin Muhammad bin 

Husein bin Umar yang terkenal dengan gelar Ba‟Alawi, 

pada halaman 398, yang diterbitkan atau dicetak oleh 

Mauthba‘ah Amin Abdul Majid Cairo 1318 H. Maka 

sampai masa kini tidaklah mengherankan bahwa ummat 

Islam itu berbeda-beda faham, seperti di Indonesia, yang 

dalam menetapkan hari besar Islam terutama Idul Fitri 

kadang tidak ada kata sepakat diantara ormas Islam, 

walaupun pihak pemerintah telah berusaha 

menyatukannya. Namun demikian semuanya tetap 

berpegang kepada Al Qur‘an dan Al Hadits, dan hal itu 

merupakan takdir Allah SWT 
145

 dan janganlah hal 

tersebut terlalu dipermasalahkan serta justru untuk bisa 

diambil hikmahnya, seperti yang telah disampaikan oleh 

Rasulullah SAW dalam hadits Nabi sebagai berikut: 

Rasulullah SAW bersabda: “Perbedaan pendapat 

diantara umatKu adalah Rahmat”. Dengan demikian 

tidak perlu mempertajam atau membesarkan setiap 

perbedaan dan persamaan yang ditonjolkan.                 
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 Ada pendapat lain yang berbeda tentang tasawuf,  

yang mengatakan bahwa paham tasawuf ini merupakam 

paham yang sudah berkembang sebelum Nabi 

Muhammad menjadi Rasulullah. Dan orang-orang Islam 

baru di daerah Irak dan Iran (sekitar abad 8 Masehi) yang 

sebelumnya merupakan orang-orang pemeluk agama 

non-Islam atau menganut paham-paham tertentu. 

Meskipun ada yang  sudah masuk Islam, namun hidupnya 

tetap memelihara kesahajaan dan menjauhkan diri dari 

kemewahan dan kesenangan bersifat keduniaan. Hal ini 

didorong oleh kesungguhannya untuk mengamalkan 

ajaran, yaitu dalam kehidupannya yang berendah-rendah 

diri dan berhina-hina diri terhadap Tuhan. Mereka selalu 

mengenakan pakaian yang pada waktu itu termasuk 

pakaian yang sangat sederhana, yaitu pakaian dari kulit 

domba yang masih berbulu, sampai akhirnya dikenal 

sebagai semacam tanda bagi penganut-penganut paham 

tersebut. Itulah sebabnya maka pahamnya kemudian 

disebut paham sufi, sufisme, atau paham tasawuf, dan 

orangnya disebut Sufi. Sebagian lagi berpendapat yang 

mengatakan bahwa asal-usul ajaran tasawuf berasal dari 

zaman Nabi Muhammad, yaitu berasal dari kata 

"beranda" (suffa), dan pelakunya disebut dengan ahl al-

suffa, seperti yang telah disebutkan. Mereka dianggap 

sebagai penanam benih paham tasawuf yang berasal dari 

pengetahuan Nabi Muhammad. Kalangan Islamologi 

(orientalis) Barat membuat beberapa definisi sufisme 

antara lain:   

                                                                               -                                                                                  

-    Pertama, Mr. G.B.J Hiltermann & Prof.Dr. P. Van De     

     Woestijne yaitu: ―Paham mistik dalam agama Islam     

sebagaimana Taoisme di Tiongkok dan ajaran Yoga di 

India".   

                                                                                 

- Kedua, Dr. C.B. Van Haeringen yaitu: ―Aliran 

kerohanian mistik (mystiek geestroming) dalam 

agama Islam‖.                                            
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-  Ketiga, J. Kramers Jz yaitu: ―Ajaran mistik (mystieke 

leer) yang dianut sekelompok kepercayaan di Timur 

terutama Parsi dan India yang mengajarkan bahwa 

semua yang muncul di dunia ini sebagai sesuatu yang 

khayali (als idealish verschijnt), manusia sebagai 

pancaran (uitvloeisel) dari Tuhan yang selalu 

berusaha untuk kembali bersatu dengan Dia‖. 

 

 Mr. G.B.J Hiltermann & Prof.Dr.P.Van De Woestijne, 

berpendapat dan mengatakan bahwa tasawuf berasal 

dari luar agama Islam. Dan sufisme berasal dari bahasa 

Arab yakni suf, yaitu pakaian yang terbuat dari wol pada 

kaum asketen, yaitu orang yang hidupnya menjauhkan 

diri dari kemewahan dan kesenangan. Juga dunia Kristen, 

neo-platonisme, dimana pengaruh Parsi dan India 

dianggap ikut menentukan paham tasawuf sebagai arah 

asketis-mistis dalam ajaran Islam. Melahirkan suatu 

anggapan bahwa Al Qur‘an pada permulaan Islam 

diajarkan cukup menuntun kehidupan lahir dan batin 

ummat muslimin yang saat itu terbatas jumlahnya. 

Lambat laun dengan bertambah luasnya daerah dan 

jumlah pemeluknya, maka Islam kemudian menampung 

perasaan-perasaan dari luar, dari pemeluk-pemeluk yang 

sebelum masuk Islam sudah menganut agama-agama 

yang kuat ajaran kebatinannya dan telah mengikuti 

ajaran mistik. Keyakinan tersebut mencari-cari suatu 

hubungan perseorangan dengan ketuhanan dalam 

berbagai bentuk dan corak yang ditentukan oleh agama 

masing-masing. Perasaan mistik yang ada pada kaum 

muslim abad 2 Hijriyah, yang sebelumnya sebagian 

diantaranya menganut agama Non-Islam, semisal ada 

orang India yang sebelumnya beragama Hindu, orang-

orang Parsi yang sebelumnya beragama Zoroaster atau 

orang Siria yang sebelumnya beragama Masehi, tidak 

ketahuan telah masuk dalam kehidupan kaum muslim, 

karena pada diri mereka masih terdapat kehidupan batin 
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yang ingin mencari kedekatan diri pribadi dengan Tuhan. 

Keyakinan dan gerak-gerik (akibat paham mistik) ini 

makin hari makin luas mendapat sambutan dari kaum 

muslim, meski pun demikian mendapat tantangan juga 

dari ahli-ahli keagamaan dan guru agamanya. Maka 

dengan jalan demikianlah berbagai aliran mistik ini 

mempengaruhi aliran-aliran yang ada dalam Islam secara 

perlahan-lahan, yang pada permulaannya dianggap ada 

yang berasal dari aliran mistik Masehi, Platonisme, Parsi 

dan India. 

 

 MH. Amien Jaiz (1980), berpendapat  hampir 

senada dengan Mr. G.B.J Hiltermann & Prof.Dr.P.Van De 

Woestijne bahwa paham tasawuf terbentuk dari dua 

unsur dari luar Islam, yaitu (1) Perasaan kebatinan yang 

ada pada sementara orang Islam sejak awal 

perkembangan Agama Islam, (2) Adat kebiasaan orang 

Islam baru yang bersumber dari agama-agama non-Islam 

dan berbagai paham mistik. Oleh karenanya paham 

tasawuf itu dianggap bukan ajaran Islam walaupun tidak 

sedikit mengandung unsur-unsur ajaran Islam, dengan 

kata lain dalam agama Islam tidak ada paham Tasawuf 

walaupun tidak sedikit jumah orang Islam yang 

menganutnya. Anggapan dan pendapat yang berbeda 

tersebut menyebutkan bahwa tasawuf dan sufi berasal 

dari kota Bashrah di negeri Irak (syi‘ah), karena suka 

mengenakan pakaian yang terbuat dari bulu domba 

(Shuuf), maka mereka disebut dengan "Sufi". Soal hakikat 

dalam tasawuf, mereka mengatakan bukanlah ajaran 

Rasulullah Shallallahu ‗alaihi wassalam dan bukan pula 

ilmu warisan dari Ali bin Abi Thalib Radiyallahu ‗anhu. 

Seseorang yang berpendapat demikian menyudutkan sufi 

dan tasawuf adalah Asy Syaikh Ihsan Ilahi Zhahir yang 

berkata: ―Tatkala kita telusuri ajaran Sufi periode 

pertama dan terakhir, dan juga perkataan-perkataan 

mereka baik yang  keluar dari lisan atau pun yang 

terdapat di dalam buku-buku terdahulu dan terkini 
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mereka, maka sangat berbeda dengan ajaran Al Qur‘an 

dan As Sunnah. Dan kita tidak pernah melihat asal usul 

ajaran Sufi ini di dalam sejarah pemimpin ummat 

manusia Muhammad Shallallahu ‗alaihi wassalam, dan 

juga dalam sejarah para shahabatnya yang mulia, serta 

makhluk-makhluk pilihan Allah Ta‘ala di alam semesta 

ini. Bahkan sebaliknya, kita melihat bahwa ajaran Sufi 

ini diambil dan diwarisi dari kerahiban Nashrani, 

Brahma Hindu, ibadah Yahudi dan zuhud Buddha" 
146

  

 

 Islam, kalau mau diterjemahkan secara harafiah 

dan literalisme, sekarang ini, menjadi kegemaran jutaan 

orang Islam di seluruh dunia. Sebab, literalisme memberi 

kesan akan ―otentisitas‖, memberi rasa mantap dan 

keyakinan diri akan kehidupan yang sesuai dengan ―masa 

lampau‖ yang ideal dan suci. Masa depan Islam bisa saja 

bercorak Islam liberal, setelah menyaksikan sendiri versi 

modern dari literalisme. Literalisme dalam Islam yang 

melahirkan pemahaman keagamaan tersendiri. Sejarah 

bergerak secara progresif, menuju ―finalitas‖ yang makin 

rasional, makin tercerahkan, makin liberal, masih 

menginginkan Islam relevan untuk kehidupan ini, 

diantaranya ada firqah Liberaliyah. Liberaliyah adalah 

sebuah paham yang berkembang di Barat dan memiliki 

asumsi, teori dan pandangan hidup yang berbeda. Dalam 

tesis yang ditulis Ahmad Suhelani, MA., berjudul 

―Pemikiran Politik Barat‖ menjelaskan prinsip-prinsip 

pemikiran ini. Pertama, prinsip kebebasan individual. 

Kedua, prinsip kontrak sosial. Ketiga, prinsip masyarakat 

pasar bebas. Keempat, meyakini eksistansi Pluralitas 

Sosio – Kultural dan Politik Masyarakat. 
147

 Islam dan 

Liberal adalah dua istilah yang saling berhadap-hadapan, 

ada yang sesuai dengan Al Qur‘an dan Hadits, juga ada 

                                                 
146

 Ruwaifi‘ bin Sulaimi, Lc . At Tashawwuf Al Mansya‘ Wal Mashadir, hal. 28. 
147

 Gado-Gado Islam Liberal,  Sabili no 15 Thn IX/ 81 
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yang belum mungkin bisa bertemu. Namun demikian, 

kelompok ini menamakannya dengan Jaringan Islam 

Liberal (JIL). Suatu penamaan yang ―pas‖ dengan orang-

orang atau pikiran-pikiran dan agendanya. Sanad (asal-

usul) Firqah Islam liberal menurut Charless Kurzman 

muncul sekitar abad ke-18 dikala kerajaan Turki Utsmani 

Dinasti Shafawi dan Dinasti Mughal tengah berada 

digerbang keruntuhan. Pada saat itu tampillah para 

ulama untuk mengadakan gerakan permurnian, kembali 

kepada Al-Qur‘an dan sunnah. Pada saat ini muncullah 

cikal bakal paham liberal awal melalui Syah Waliyullah 

(India, 1703-1762), menurutnya Islam harus mengikuti 

adat lokal suatu tempat sesuai dengan kebutuhan 

pcnduduknya. Hal ini juga terjadi dikalangan Syi‘ah. Aqa 

Muhammad Bihbihani (Iran, 1790) mulai berani 

mendobrak pintu ijtihad dan membukanya lebar-lebar. 

Ide ini terus bergulir. Rifa‟ah Rafi‟ al-Tahtawi (Mesir, 

1801-1873) memasukkan unsur-unsur Eropa dalam 

pendidikan Islam. Shihabuddin Marjani (Rusia, 1818-

1889) dan Ahmad Makhdun (Bukhara, 1827-1897) 

memasukkan mata pelajaran sekuler kedalam kurikulum 

pendidikan Islam.
148

 Di India muncul Sir Sayyid Ahmad 

Khan (1817) yang membujuk kaum muslimin agar 

mengambil kebijakan bekerja sama dengan penjajah 

Inggris. Pada tahun 1877 Ia membuka suatu colege yang 

kemudian menjadi Universitas Aligarh (1920). Sementara 

Amir Ali (1879-1928) melalui buku The Spirit of Islam 

berusaha mewujudkan seluruh nilai liberal yang dipuja di 

Inggris pada masa Ratu Victoria. Amir Ali memandang 

bahwa Nabi Muhammad adalah Pelopor Agung 

Rasionalisme.
149

 Di Mesir muncullah M. Abduh (1849-

1905) yang banyak mengadopsi pemikiran mu‘tazilah 

berusaha menafsirkan Islam dengan cara yang bebas dari 

pengaruh salaf. Lalu muncul Qasim Amin (1865-1908) 

                                                 
148

  Charless Kurzman: xx-xxiii 
149

    William Montgomery Waft, hal. 132 
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kaki tangan Eropa dan pelopor emansipasi wanita, 

penulis buku Tahrir al-Mar‘ah. Lalu muncul Ali Abd. 

Raziq (1888-1966). Lalu ada yang mendobrak sistem 

khilafah, menurutnya Islam tidak memiliki dimensi politik 

karena Nabi Muhammad dianggap hanyalah pemimpin 

agama. Lalu diteruskan oleh Muhammad Khalafullah 

(1926-1997) yang mengatakan bahwa yang dikehendaki 

oleh Al-Qur‘an hanyalah system demokrasi tidak yang 

lain.
150

 Di Al-Jazair muncul Muhammad Arkoun (lahir 

1928) yang menetap di Perancis, ia menggagas tafsir Al-

Qur.an model baru yang didasarkan pada berbagai 

disiplin Barat seperti dalam lapangan semiotika (ilmu 

tentang fenomena tanda), antropologi, filsafat dan 

linguistik. Intinya Ia ingin menelaah Islam berdasarkan 

ilmu-ilmu pengetahuan Barat modern. Dan ingin 

mempersatukan keanekaragaman pemikiran Islam 

dengan keanekaragaman pemikiran diluar Islam.
151

 Di 

Pakistan muncul Fazlur Rahman (lahir 1919) yang 

menetap di Amerika dan menjadi guru besar di 

Universitas Chicago. Ia menggagas tafsir konstekstual, 

satu-satunya model tafsir yang adil dan terbaik 

menurutnya. Ia mengatakan Al-Qur‘an itu mengandung 

dua aspek: legal spesifik dan ideal moral, yang dituju 

oleh Al-Qur‘an adalah ideal moralnya karena itu ia yang 

lebih pantas untuk diterapkan.
152

 Di Indonesia muncul 

Nurcholis Madjid (murid dari Fazlur Rahman di Chicago) 

yang mempelopori gerakan firqah liberal bersama 

dengan Djohan Efendi, Ahmad Wahid dan 

Abdurrahman Wakhid.
153

 Nurcholis Madjid telah 

memulai gagasan pembaruannya sejak tahun l970-an. 

                                                 
150

   Charless hal xxi hal  l8 
151

  Mu‘adz, Muhammad Arkoun Anggitan tentang cara-cara tafsir al-Qur‘an, 

Jurnal Salam vol .3 No. 1/2000 hal 100-111; Abd. Rahman al-Zunaidi: 

180; Willian M Watt: 143). 
152  Fazhul Rahman: hal  21;, William M. Watt, hal 42-143  
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   Adiyan Husaini dalam makalah Islam Liberal dan misinya menukil dari 

Greg Barton, Sabili no. 15: 88 
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Pada saat itu ia telah rnenyuarakan pluralisme agama 

dengan menyatakan: ―Rasanya toleransi agama hanya 

akan tumbuh diatas dasar paham kenisbian (relativisme) 

bentuk-bentuk formal agama ini dan pengakuan 

bersama akan kemutlakan suatu nilai yang universal, 

yang mengarah kepada setiap manusia, yang kiranya 

merupakan inti setiap agama‖ (Nurcholis Madjid, 1970: 

239). Lalu sekarang muncullah apa yang disebut JIL 

(Jaringan Islam Liberal) yang mengusung ide-ide 

Nurcholis Madjid dan para pemikir-pemikir lain yang 

cocok dengan pikirannya. Islam Liberal menurut 

Hamilton Gibb, William Montgomery Watt, Chanless 

Kurzman dan lain-lain, merupakan paham yang rasionalis 

dalam beragama. Sedang paham sekuleris dalam 

bermasyarakat dan bernegara pada masyarakat Eropa 

dianggap sebagai tokoh pendobrak yang melahirkan 

motto: Render Unto The Caesar what The Caesar‘s and to 

the God what the God‘s (Serahkan apa yang menjadi hak 

Kaisar kepada kaisar dan apa yang menjadi hak Tuhan 

kepada Tuhan). Karena itu ada pula yang mengatakan: 

―Cak Nur meminjam pendekatan rasional yang 

membidani lahirnya peradaban barat‖.                

 

 Sedangkan paham pluralisme yang merujuk 

kepada lbn Arabi (468-543 H) yang merekomendasikan 

bentuk keimanan dan mengunggulkannya atas nabi Musa 

‗alaihis salam.
154

 Kemudian faham liberal adalah untuk 

menghadang, tepatnya untuk melemahkan gerakan Islam 

radikal-fundamentalis, dengan pernyataan: ―Sudah tentu, 

jika tidak ada upaya-upaya untuk mencegah dominannya 

pandangan keagamaan yang militant itu, boleh jadi, 

dalam waktu yang panjang, pandangan-pandangan 

kelompok keagamaan yang militant ini bisa menjadi 

dominan. Hal ini jika benar terjadi, akan mempunyai 

akibat buruk buat usaha memantapkan demokratisasi di 

                                                 
154

  Muhammad Fahd Syaqfah, hal  229-230 
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Indonesia. Sebab pandangan keagamaan yang militant ini 

biasanya menimbulkan ketegangan antar kelompok-

kelompok agama yang ada. Sebut saja antara Islam dan 

Kristen, bahkan juga dengan antar kelompok Islam 

sendiri. Pandangan-pandangan kegamaan yang terbuka 

(inklusif) plural, dan humanis adalah salah satu nilai-nilai 

pokok yang mendasari suatu kehidupan yang 

demokratis‖
155

                                                                     

 

 Yang dimaksud dengan Islam radikalis-

fundamentalis, adalah Islam yang keras dan menjadi 

lawan firqah liberal , yaitu orang yang memiliki ciri-ciri 

antara lain digerakkan oleh kebencian yang sangat 

mendalam (seperti seakan alergi) terhadap ‗Barat‘, dan 

mempropagandakan bahwa Islam adalah agama dan 

negara, berusaha memaksakan kehendak kepada semua 

orang, apapun pertimbangan dan keputusannya diambil 

secara sepihak. Agenda dan Gagasan firqah Liberal, 

dalam tulisan berjudul ―Empat Agenda Islam Yang 

Membebaskan‖ oleh Luthfi Asy Syaukani, salah seorang 

penggagas JIL yang juga seorang dosen di Universitas 

Paramadina Mulya memperkenalkan empat agenda Islam 

Liberal. Pertama, agenda politik, yang menurutnya urusan 

negara adalah murni urusan dunia, sistem kerajaan dan 

parlementer (demokrasi) adalah sama saja. Kedua, 

mengangkat kehidupan antar agama, yang menurutnya 

perlu ada pencarian teologi pluralisme mengingat 

semakin majemuknya kehidupan bermasyarakat di 

negeri-negeri Islam. Ketiga, emansipasi wanita. Dan 

keempat adalah suatu kebebasan dalam berpendapat 

(secara mutlak). Sementara dari sumber lainnya, 

didapatkan juga empat agenda libralis adalah: (1) 

pentingnya konstekstualisasi ijtihad (2) komitmen 

terhadap rasionalitas dan pembaruan (3) penerimaan 

terhadap pluralisme sosial dan pluralisme agama-agama 
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(4) permisahan agama dari partai politik dan adanya 

posisi non-sektarian negara. 
156

                                        

 

 Maka pantaslah mengapa Rasulullah shallallahu 

‗alaihi wasallam bersabda: ―Yang paling saya 

khawatirkan adalah atas orang munafik yang pandai 

bicara. Dia membantah dengan Al-Qur‘an‖. Allah pun 

berfirman:  ―Dan barangsiapa yang menentang Rasul 

sesudah jelas kebenaran baginya dan mengikuti jalan 

yang bukan jalan orang-orang mu‘min, Kami biarkan 

ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya 

itu dan Kami masukkan ia kedalam Jahannam, dan 

Jahannam itu seburuk-buruknya tempat kembali‖ (QS. 

An-Nisaa‘ 115).                                                                

 

 Untuk itulah, diperlukan Ulama yang bisa dan 

mampu memberi bimbingan Islam secara kaffah, yang 

menuntun secara fisik dan metafisik. Janganlah sampai 

ummat Islam memperturutkan kepada hawa-nafsunya 

sendiri. Jangan pula yang dapat memecah belah ummat 

Islam sehingga menjadi lemah. Dan bila tak mampu 

menyelesaikan masalah dan mempersatukan sebagai 

ukhuwah Islamiyah. Rasulullah bersabda: ―Barangsiapa 

yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka 

hendaklah ia mengucapkan yang baik atau hendaklah 

ia diam‖ (HR. Bukhari dan Muslim). Ahlul batil selain 

menghimpun kekuatan untuk memusuhi ahlul haq, Allah 

ta‘ala berfirman: ―Adapun orang-orang yang kafir, 

sebagian mereka pelindung bagi sebagian yang lain. 

JIka kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakan 

apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan 

terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang 

besar‖ (QS. Al-Anfaal 73).                                            
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 Mengenai ―Muslim Rasionalis‖ (Aqlaniyyun), ada 

beberapa atsar dari para Sahabat Nabi r.a. tentang 

pengutamaan nash (dalil) diatas rasio. Dari Ali bin Abi 

Thalib r.a., dia berkata : ―Andaikata agama itu cukup 

dengan ra‘yu (akal), maka bagian bawah khuf (alas 

kaki) lebih utama untuk diusap daripada bagian 

atasnya. Aku benar-benar melihat Rasulullah 

Shallallahu ‗Alaihi wa Sallam mengusap bagian atas 

khuf-nya‖ (HR. Abu Daud dengan sanad yang baik. 

Dalam Al-Talkhishul Habir, 1/160 Al-Hafidh Ibnu Hajar Al-

Atsqalani berkata hadits ini shahih, dan juga telah 

disepakati Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani di 

dalam Shahihul Abu Daud, 1/33). Lalu dari Umar bi Al-

Khaththab r.a., dia berkata tatkala mencium Hajar 

Aswad: ‖Sesungguhnya aku tahu engkau hanya 

sekedar batu yang tidak bisa memberi madharat dan 

manfaat. Kalau tidak karena kulihat Rasulullah 

menciummu, tentu aku tidak akan menciummu‖(HR. 

Bukhari dan Muslim). Dan dari Ibnu Umar r.a., dia berkata 

: ―Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu ‗Alaihi 

wa Sallam bersabda, ―Janganlah kalian mencegah istri-

istrimu (untuk mendatangi) masjid-masjid jika 

mereka meminta izin kepada kalian‖. Salim bin 

Abdullah berkata, ―Lalu Bilal bin Abdullah berkata, ‗Demi 

Allah, kami akan mencegah mereka‘‖. Salim berkata, 

―Lalu Ibnu Umar menghampiri Abdullah dan mengolok-

oloknya dengan olok-olokan yang amat buruk, yang tidak 

pernah kudengar sebelumnya seperti itu. Dia berkata, 

―Aku mengabarkan kepadamu dari Rasulullah, lalu 

engkau berkata,‘Demi Allah, aku benar-benar akan 

mencegahnya ?‘.‖(HR. Muslim). Dari Imran bin Hushain 

r.a., dia berkata : ―Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 

‗Alaihi wa Sallam bersabda, ―Malu itu adalah kebaikan 

seluruhnya‖. Lalu Busyair bin Ka‘ab berkata, 

―Sesungguhnya di dalam sabda beliau ini terdapat 

kelemahan‖. Lalu Imran berkata, ―Aku memberitahukan 
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dari Rasulullah, lalu engkau datang untuk menentang ? 

Aku tidak akan memberitahukan satu hadits pun yang 

kuketahui.‖(HR. Bukhari dan Muslim). Juga dari Urwah bin 

Az-Zubair, bahwa dia berkata kepada Ibnu Abbas r.a.: 

―Engkau telah menyesatkan manusia. ―Apa itu wahai 

Urayyah ?‖, tanya Ibnu Abbas.Urwah menjawab, ―Engkau 

memerintahkan umrah pada sepuluh hari itu, padahal 

hari-hari itu tidak ada umrah. ‖Ibnu Abbas bertanya, 

―Apakah engkau tidak bertanya mengenai masalah ini 

kepada ibumu ? Urwah menjawab, ―Sesungguhnya Abu 

Bakar dan Umar tidak pernah melakukan hal itu. ‖Ibnu 

Abbas berkata, ―Inilah yang membuat kalian rusak. Demi 

Allah, aku tidak melihat melainkan hal ini akan membuat 

kalian tersiksa. Sesungguhnya aku beritahukan kepada 

kalian dari Nabi Shallallahu ‗Alaihi wa Sallam, namun 

kalian menjawab dengan diri Abu Bakar dan Umar.‖(HR 

Imam Ahmad dan Al-Khathib serta lainnya dengan sanad 

yang shahih). Ibnul Qayyim berkata, ―Semoga Allah 

merahmati Ibnu Abbas. Bagaimana andaikata dia tahu 

sekian banyak orang yang menentang firman Allah dan 

sabda Rasul-Nya dengan menggunakan perkataan 

Aristoteles, Plato, Ibnu Sina, Al-Faraby, Jahm bin 

Shafwan, Bisyr Al-Maraisy, Abul Huzail Al-Allaf, dan 

orang-orang yang sealiran dengan mereka ?‖ Dapat kami 

katakan (Syaikh Ali Hasan), ―Semoga Allah merahmati 

Ibnul Qayyim. Bagaimana jika dia tahu ada orang-orang 

rasionalis abad ke dua puluh, yang menentang sunnah 

hanya dengan menggunakan rasionya yang serba 

terbatas. Golongan Rasionalis masa kini, seorang 

diantara mereka berkata, ―Para pemeluk Islam telah 

sepakat – kecuali sebagian kecil di antara mereka yang 

tidak perlu digubris—bahwa jika aqly dan naqly saling 

bertentangan, maka apa yang ditunjukkan oleh aqly 

harus diambil‖. Yang dimaksudkan Al-Islam adalah bahwa 
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rasio saja tidak bisa sampai kepada kebahagiaan ummat, 

jika tidak disertai petunjuk ilahi. 
157

                                     

 

 Agama yang benar adalah yang berunsur 

kemanusiaan yang benar juga. Unsur kemanusiaan yang 

benar adalah rasio yang bisa menetapkan hakikat, yang 

bisa menjelaskan karena ilmu, yang memburukkan 

khurafat dan yang dijauhkan dari dugaan. Kami 

senantiasa menegaskan bahwa setiap hukum yang 

ditentang rasio, setiap jalan yang tidak dikehendaki 

kemanusiaan yang benar dan sejalan dengan fitrah yang 

lurus, mustahil bukan merupakan agama. Dan ‘Islam‘ itu 

telah pula melampaui dan membebaskan rasio 

manusia untuk menguasai nubuwah, dengan 

mengumumkan penghabisan dari masa nubuwah secara 

total dan sekaligus kebebasan manusia dari nubuwah‖. 

Dengan ―menyerap ruh Islam‖, dan bukan hanya 

berkomitmen terhadap hukum-hukum tertentu, yang 

cukup bisa dijadikan tameng yang bisa membawa ke 

jalan yang lurus. Diantara pendukung paham rasionalis 

ini adalah seorang Doktor dalam bidang Hukum, Hasan 

At-Turaby, sebagai sumber yang perlu ditegaskan sekali 

lagi sebagai dasar adalah rasio.
158

 Tidaklah 

mengherankan jika melihat kebebasan dalam pemikiran 

mereka, yang sampai-sampai menganggap bahwa Islam 

itu bukan satu-satunya agama Allah. 
159

                               

 

 Ada juga yang berpendapat bahwa ada ―Islam 

ibadah‖, dan ada yang masuk dalam kategori wacana 

adalah ―Islam peradaban‖ dalam suatu pengertian bahwa 

segenap perangkat nilai - yang tidak pernah atau tidak 
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 Wan-Nashraniyyah, Risalatut-Tauhid, hal. 59 
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  Hasan At-Turaby ,Tajdidul-Fikri-Islamy, hal. 26, Sudan. 
159  Syaikh Ali Hasan bin Ali Abdul Hamid Al-Atsary – hafidhahullah , Muslim 

Rasionalis(Aqlaniyyun)  
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boleh selesai - yang digunakan secara sadar maupun 

dibawah sadar oleh penganutnya berdasarkan dari 

rekaman emosional, baik psikologis maupun logis. 

Masalahnya adalah pada ―Islam peradaban‖ itu hanya 

salah satu peserta kompetisi sosio-kultural yang 

menghunjam segenap pribadi muslim, dengan segenap 

keniscayaannya. Di luar itu, ada sejumput nilai yang ikut 

mendobrak setiap detiknya dengan mesin-mesim  

peradaban modern, yang sialnya lagi telah beroperasi 

lebih canggih ketimbang Islam sendiri. Apakah ini 

sebagai  gambaran dari inferioritas atau kekalahan ?  

 

 Sementara kelompok lainnya menganggap serius 

bahwa seakan ada perintah fikih yang melarang untuk 

bermusik ? Dan di kalangan radikalis maupun 

fundamentalis pun isu ini tetap kontroversial. Toh seperti 

Rumi, bisa berasyik masyuk dengan musik dan tarian, 

yang justru katanya untuk mencapai ekstase (ekspresi 

keTuhanan) dengan Allah ? Atau bukankah nada sengit 

itu sekadar skeptisisme terhadap khazanah klasik, yang 

ditiru secara serampangan oleh kalangan radikalis-

fundamentalis, yang dia sendiri juga merasa lebih sah 

memilikinya ? Tapi kemudian bahwa dunia hiburan dan 

leisure (baca: kenikmatan waktu senggang) menempati 

ruang yang begitu besar dalam kehidupan di zaman 

modern. Bahkan ruang publik modern dibentuk salah 

satunya oleh dunia leisure ini. Pengamat dan penikmat 

hiburan yang baik, hanyalah seorang manusia biasa. 

Tetapi dapat dirasakan ada hal yang juga sehat dalam 

suatu ruang publik di mana dunia ―leisure‖ bisa 

ditampung, di mana hiburan bisa dikembangkan dengan 

sewajarnya dan tidak melampaui batas syari‘at. Memang 

perlu ada sandarannya (konsideran) dalam salah satu 

jenis penafsiran atas Islam, jenis penafsiran yang literal, 

suatu penafsiran yang memusuhi dunia hiburan dengan 

obsesif. Hantu itu seakan lebih mengerikan karena 

pandangan-pandangan yang ―medieval‖ (bersifat abad 
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pertengahan yang maksudnya sudah tak sesuai lagi). Hal 

semacam itu tidak saja hendak diselenggarakan sebagai 

kebutuhan atau ―keasyikan‖ pribadi, tapi mau ditegakkan 

melalui negara. Negara mau dijadikan aparatus pengawas 

dari ―kesalehan‖ dengan memberangus dunia hiburan itu  

oleh aliran keras dan yang radikalis ini. Sesungguhnya 

muslim yang baik dapat memilih alternatif hiburan yang 

sesuai, mengarahkan keluarga dan kerabat muslim 

terdekatnya untuk menentukan pilihan yang terbaik, 

tidak memaksakan kehendak pada pihak lain terutama 

yang beragama atau keyakinannya berbeda sebagai 

penghargaan atas hak asasi manusia untuk mengikuti / 

tidak mengikuti syari‘at Islam. Tidak ada yang 

menganjurkan kehidupan yang permisif. Kritik atas dunia 

hiburan yang kerapkali membius ―nalar yang cerah‖ jelas 

harus terus dilakukan dan disuarakan. Untuk hal ini, 

ummat Islam patut belajar dari studi-studi kebudayaan 

(dalam pengertian ―cultural studies‖) yang seringkali 

muncul belakangan ini. Yang menjadi keprihatinan juga 

adalah soal pengaturan ruang publik yang mau 

disesuaikan dengan standar kesalehan yang rigid, 

dengan meminjam negara sebagai aparatus penegaknya.                 

 

 Ada pemahaman lain yang berbeda, yaitu mereka 

yang mengikuti jejak dari tarekat Mawlawiyah (Mavlevi), 

yang mempraktekkan sebuah bentuk dzikir gerak 

berputar yang mendorong mereka kepada suatu keadaan 

santai (ekstasi / trans). Dan mereka menganggap ketika 

Allah melepaskan tenaga suci kepada Nabi dan Nabi 

melepasnya kemudian kepada para Awliya. Kisah inilah 

yang dialami dan dikerjakan oleh Jalaluddin Rumi, 

seakan bergerak ke atas dan tidak bergerak lurus akan 

tetapi berputar. Dia menggambarkan seperti halnya 

ketika helikopter naik, baling-balingnya berputar, 

menimbulkan tenaga yang mengangkatnya lepas landas. 

Pengikut Jalaluddin Rumi tidaklah dianggap sedang 
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menari, melainkan berputar mengikuti energi yang 

membawanya ke atas, adalah mengibaratkan seperti 

elektron berputar mengelilingi inti atom (nukleus), dan 

pelaksanaannya dapat dilihat pada gambar berikut 

dibawah ini. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Dzikrullah Jama‘ah Mawlawiyah (Mavlevi) 

 

Menurut mereka, dari jema‘ah mavlevi, Allah melepaskan 

energi kepada Jalaluddin Rumi yang berputar 

mengelilingi esensi dari diri mereka yang sesungguhnya 

dengan berhubungan langsung kepada jati dirinya yang 

berada di hadirat Ilahi, sebagai karunia Allah kepadanya. 

Ketika muslim melakukan ibadah hajji, yaitu 

melaksanakan thawaf, diibaratkan seakan elektron 

mengelilingi (circumambulate) nukleus, berlawanan arah 

dengan gerak jarum jam. Inilah yang membuat berputar, 

agar terasa terangkat ke langit. Pendapat mereka 
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pengikut mavlevi ada tingkatan thawaf spiritual yang 

lebih tinggi, dimana para Awliya juga membuat thawaf 

secara spiritual lebih tinggi lagi, dan malaikat membuat 

thawaf di atas mereka, terus naik langsung seakan 

menuju Baytul Ma‘mur dan sampai kepada `Arsy. Ini 

adalah kekuatan ilmu mata air ketujuh atau "mata air 

kesucian". Mata air kesucian, menurut aliran mavlevi, 

yang diberikan hanya pada yang orang percaya (iman) 

dengan semua manfaat yang diperoleh melalui cahaya 

spiritual khususnya dari Mursyid at-Tarbiyya. Ini tentang 

cara mereka menghidupkan sunnah, juga meliputi rakaat 

shalat sunnah, memakai cincin, memelihara jenggot, 

menggunakan miswak, dan sunnah Nabi yang mana saja. 

Itulah sebabnya ajrun (pahala) menjadi meningkat pada 

hari-hari terakhir ini. Jadi ini adalah ringkasan dari 

kepercayaan mata air ketujuh, yang katanya dapat 

dicapai melalui putaran di sekitar jati diri. Dan ketika 

feyd mendatangi yang akan dialami setiap saat berada 

dalam keadaan ekstasi berkesinambungan. Seperti 

sebuah tornado, terus berputar sampai tidak terlihat lagi, 

karena terangkat dari bumi. Pada level yang lebih tinggi, 

seseorang mendapatkan sebuah lingkungan ideal yang 

tidak memiliki friksi, tiada kegelapan, tiada nafsu buruk, 

tiada dosa, dan tiada dunia. Dalam lingkungan demikian 

dapat melanjutkan perjalanan menuju kehadirat Ilahi. 

Itulah sebabnya Awliya tidak mengejar dunia, karena bagi 

mereka, dunia tidak memiliki nilai. Mereka sibuk dengan 

kesuka-citaan surgawi, dalam keadaan ekstasi yang 

berkesinambungan selalu meningkat setiap saat, yang di  

dalam lingkungan mereka mengecilkan dunia menjadi 

nihil. Banyak pihak yang mencela para darwis (sebutan 

untuk para pengikut Jalaluddin Rumi) yang duduk 

membaca dzikr-ullah, karena mereka itu tidak tahu 

kebahagiaan macam apa yang dialami para darwis ini! 

Jika satu berkas kecil cahaya saja yang terbuka dari 

cahaya Ilahi yang menyinari para darwis, itu dikatakan 

seakan menenggelamkan seluruh isi dunia ke dalam 
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ekstasi itu. Mereka sudah puas dengan rasa estasi itu dan 

merasa telah berbuat amal sholeh dan berhadapan 

dengan Rabb-nya. Mereka berharap tidak terpenjara di 

dalam diri sendiri atau terbelenggu pada ego dan empat 

musuhnya serta menjadi manusia yang bebas bukan 

sebagai pecundang. Dalam seluruh kehidupan, darwis 

berharap jangan sampai mengalami nar al-hasra, yaitu 

‘api yang membakar dari dalam‘, yang disebabkan oleh 

sebuah kehilangan sesuatu yang sangat berharga. Dan 

Mursyid at-Tarbiyya dianggap pembimbing dan sebagai 

ayah spiritual yang menunjukkan jalan menuju  feyd Ilahi 

Rabb.  

 

 Sesungguhnya perbedaan-perbedaan pandangan 

di dalam masalah agama Islam, terutama aliran dalam 

setiap kelompok atau golongan (firqah) serta berbagai 

kontradiksi metodenya sehingga bisa merupakan ―lautan 

yang amat dalam‖ serta dapat menenggelamkan 

banyak ummat manusia yang tak selamat kecuali 

beberapa gelintir manusia atau sekelompok orang 

saja, yang masing masing kelompok tentu menduga 

kelompoknya itulah yang selamat.
160

 Di dalam firman 

Allah SWT dalam  QS. Al Mu‘minun: 53 ―Fa taqaththa‘uu 

amrahum bainahum zuburan kullu hizbim bi maa 

ladaihim farihuun‖ yang artinya: ―Mereka berpecah-

belah tentang urusannya menjadi beberapa golongan. 

Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang 

ada di sisi mereka (masing-masing)‖. Untuk itulah 

diharapkan manusia berfikir dan meriset serta mencari 

akan kebenaran yang sejati. Surat Al-Baqarah ayat 

pertama: ‖Alif laam mim, dzaaliika al-kitaab-ulaa rayba 

fihi hudan li al-muttaqiin‖ artinya ‖ Alif laam mim, inilah 

kitab  yang ada keraguan di dalamnya, sebagai 

petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa‖. 
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―Alladziina yu minuuna bi al-ghayb-ii‖ artinya ―Mereka 

yang percaya kepada yang gaib‖. Selanjutnya, Nabi 

SAW mengatakan soal menghidupkan sunnah, min ahiya 

sunnati inda fasadi ummati falahu ajrun sab‘iina syahiid 

aw miya syahiid, yaitu "Ketika semua orang 

meninggalkan sunnah-ku, ketika korupsi melanda 

ummatku, Allah akan menganugerahkan kepada 

mereka yang menghidupkan satu sunnah, hadiahnya 

adalah pahala tujuh puluh atau seratus syuhada". 

Dalam menjalankan ajaran tarekat, haruslah mengikuti 

sunnah dan istiqomah, termasuk dzikir yang tidak 

berhenti sampai pada hari meninggalkan dunia atau pun 

dalam situasi ‗mati hakekat‘ untuk pencapaian pada level 

di mana Allah berfirman, mutu kabla anta mu‘tu, yaitu 

"Matilah (kuasai egomu) sebelum engkau mati", artinya 

patuh pada perintah Allah dan Rasul atau ibaratnya 

seperti ‗robot tuhan‘. Nabi berkata, "Jika engkau ingin 

melihat seseorang yang meninggal sebelum dia mati, 

lihatlah pada Abu Bakar ash-Shiddiq" Itu artinya 

Sayyidina Abu Bakar mampu menguasai egonya dan  

mengenal dirinya yang mempunyai musuh empat: nafs, 

dunya, hawa, syaythan. Ketika seseorang mengikuti jejak 

Sayyidina Abu Bakar ash-Shiddiq, itu akan membawanya 

kepada Jalan Sayyidina Muhammad. Kemudian Nabi 

Muhammad SAW bersabda: ―Bacalah Al-Qur‘an dan 

carilah yang ganjil-ganjil (ghara-ib) daripadanya‖. 

Lebih lanjut bersabda Nabi SAW yang diriwayatkan Ali - 

dimuliakan Allah akan wajahnya: ―Demi Allah yang 

mengutus aku dengan sebenarnya menjadi Nabi! 

Sesungguhnya akan bercerai-berai ummatku dari 

pokok agamanya dan kumpulannya kepada tujuh 

puluh dua golongan. Semuanya sesat menyesatkan, 

yang membawa mereka kepada neraka. Apabila telah 

ada yang demikian, maka haruslah kamu berpegang 

teguh dengan kitab Allah ‗Azza wa Jalla” (Al Qur‘an). 

Karena di dalamnya, berita-berita orang yang 

sebelum kamu dan berita tentang apa yang akan 
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datang sesudah kamu. Dan hukum yang dijalankan 

diantara kamu, oleh orang-orang yang berkuasa, 

yang menyalahi akan Al Qur‘an. Dia dibinasakan oleh 

Allah ‗Azza wa Jalla. Barang siapa mencari ilmu yang 

lain dari Al Qur‘an, niscaya dia disesatkan oleh Allah 

‗Azza wa Jalla. Al Qur‘an itu, adalah tali Allah yang 

maha kokoh, Nur-Nya yang menerangkan, obat-Nya 

yang bermanfaat,  peliharalah bagi orang yang 

berpegang dengan Dia dan kelepasan bagi orang 

yang mengikutinya. Tiada ia bengkok maka Al 

Qur‘an-lah yang meluruskan. Tiada yang 

menyeleweng maka Al Qur‘an-lah yang membetulkan. 

Tidak akan habis-habis keajaibannya dan tidak akan 

diburukkan dia oleh banyak ulang-ulangan ... sampai 

akhir hadits‖ (Hadits ini gharib dan isnadnya majhul)
161

.  

 

Satu hal lagi yang perlu memperoleh perhatian dan 

penekanan dalam mencari kebenaran seperti sabda Nabi 

Muhammad SAW dalam Al-Hadits (shahih) sebagai 

berikut: ―Sataf riku ummati salasan wasab‘i nafir kotan, 

anna jiyatun minha wa hidah‖ yang artinya “Ummatku 

akan berpecah-belah menjadi tujuh puluh tiga 

golongan (firqah), sedangkan yang selamat hanya 

satu golongan”. Kalau sudah demikian haruslah dicari 

kebenaran itu sampai merasakan haqqul yakin. Apabila 

perlu bergurulah mencari ilmu sampai ke negeri Cina. 

Allah SWT dalam Surat Ar Ra‘ad, ayat 11 mengatakan: 

―Innalaaha laa yughayyiru maa biqaumin hattaa 

yughayyiruu maa bianfusihim‖ yang artinya: 

―Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib 

suatu kaum sehingga mereka mengubah nasib 

mereka sendiri‖ (Tidak akan Ku-ubah nasibmu sebelum 

engkau mengubah nasibmu sendiri !) Dan usaha tersebut 

tidaklah sia-sia seperti firman Allah dalam QS. Al An‘aam 
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: 132 ―Wali kullin darajaatum mim maa ‗amiluu wa maa 

rabbuka bi ghaafilin ‗ammaa ya‘maluun‖ yang artinya: 

―Dan masing-masing orang memperoleh derajat 

menurut apa yang mereka kerjakan, dan Tuhanmu 

tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan‖. Agama 

Islam sesungguhnya tidak pernah memaksakan untuk 

mencari kebenaran itu seperti dalam QS. Al Baqarah : 

256 ―Laa ikraaha fid diini qad tabayyanar rusydu minal 

ghayyi‖ yang artinya: ―Tidak ada paksaan dalam agama 

(Islam), karena sungguh telah jelas  jalan yang benar 

dari jalan yang salah‖.  

 

Selama ini sikap hidup kaum muslimin memang 

kurang memperhatikan terhadap apa yang disebut energi 

metafisika Islam sebagaimana di dalamnya terdapat akan 

kebesaran dari kalimah-kalimah Allah dalam Al Qur‘an, 

yang diperkuat oleh Al Hadits, dan sesungguhnya Allah 

menyuruh manusia (kita) ini untuk senantiasa terus 

menerus memperdalam dan merisetnya 

(.....yatafakkaruun ...yatafakkaruun...) sebagai tameng 

dan benteng dalam kehidupan Dunia dan Akherat.  

 

Hal-hal yang seperti itu juga adalah harapan dan 

sikap hidup dari kaum sufi, yang intinya mengatakan 

bahwa tasawuf itu ilmunya, tarekat itu metodologi 

pengamalannya, i‘tikaf (suluk) itu pelaksanaannya dan 

dzikrullah itu adalah isinya. Selama ini, kebanyakan kaum 

muslimin, hanya tenggelam dalam mengupas, 

menganalisa ayat-ayat Al Qur‘an dan lain-lainnya dari 

sudut ilmu Sosialnya saja. Belum meriset sampai pada 

unsur-unsur metafisik (ruhani) dan hanya sampai pada 

persoalan fisik (jasmani) saja. Simak firman Allah SWT 

sebagai berikut: QS. Al Hasyir: 21 ―Lau anzalnaa haadzal 

qur‘aana ‗alaa jabalil laraaitahuu khaasyi‘am 

mutashaddi‘am min khasyyatil laahi wa tilkal amtsaalu 

nadhribuhaa linnaasi la‘allahum yatafakaruun‖ yang 

artinya: ―Andaikata Al Qur‘an ini kami turunkan / 
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kami letakkan di atas gunung / bukit, niscaya engkau 

akan lihat bukit itu tunduk lagi belah / hancur 

berantakan, karena takutnya kepada Allah. Dan 

perumpamaan-perumpamaan itu kami jadikan 

kepada manusia agar supaya mereka berfikir‖. 

Menyimak kandungan Al Qur‘an tersebut, tersimpan 

suatu kekuatan energi yang amat dahsyat. Jika salah 

mengartikannya yakni dengan meletakkan satu buah 

kitab Al Qur‘an yang sehari-hari dapat dibaca atau 

sekalipun segudang banyaknya diletakkan di atas bukit, 

bukanlah bukitnya yang akan hancur, tetapi justru kitab 

yang diletakkan di atas bukit tersebut yang akan hancur 

berantakan. Jadi Al Qur‘an mana yang dimaksudkan 

tersebut ?  Jawaban yang masuk akal dan exact  adalah 

melalui metafisika Islam, yakni mengambil perbadingan 

dengan ilmu electricity. Misalnya Edison pernah berkata 

kitabku ini membuat gelap gulita menjadi terang 

benderang. Tentu yang dimaksud disini bukan benda 

―buku‖ karangan Edison yang karena bila diletakkan 

dalam gelap, buku tersebut akan hilang atau digelapkan 

orang. Begitu pula apabila buku tersebut hanya dibaca 

dan dihafal saja tentu tidak besar artinya. Tetapi bila 

metode yang diterapkan Edison dalam bukunya untuk 

membangkitkan energi elektronika dan kemudian 

disalurkan dengan bola-bola pijar lampu, maka akan 

terpijarlah cahaya yang cemerlang penghalau kegelapan. 

Demikian pulalah tenaga energi metafisika yang 

tersimpan dalam Al Qur‘an, jangankan bukit yang sebuah 

benda mati akan hancur, bahkan dosa, syetanpun akan 

hancur, pendeknya apa saja akan hancur dihantam energi 

yang terbit dari ayat-ayat suci Al Qur‘anul Karim apabila 

disalurkan dengan metode yang tepat dan benar, dalam 

hal ini Rasulullah bersabda: ―Bismillaahi laazii laa 

yadhuru ma‘asmihi syaiun fil ardhi wa laa fissamaa-i‖ 

yang artinya: ―Dengan nama Allah yang tidak memberi 

mudharat apa-apa yang di bumi dan di langit bagi 

yang beserta dengan nama-Nya‖ (HR. Tirmidzi). 
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Suatu ajakan kepada ummat Islam untuk bisa 

berfikir dan mempelajari serta memperoleh metafisika 

Islam. Metafisika Islam yang dimaksud adalah 

berhubungan dengan tali ruhani Rasulullah SAW (unsur 

Muhammad) yang sambung menyambung hingga akhir 

zaman, dengan menggunakan metode tarekatullah 

(dzikrullah) dengan bimbingan para Wali atau Guru-

Mursyid yang nyata-nyata telah memiliki tali silsilah 

keguruan dengan guru-guru sebelumnya sampai kepada 

Nabi Muhammad Rasulullah SAW. Rasulullah adalah 

utusan Allah. Jelas disini bahwa yang mengutus dan yang 

diutus pasti ada kontak hubungan yang tahkiq, dengan 

yang diutus inilah kita berusaha bersatu menggabungkan 

ruhani melalui ahli Silsilah yang sambung menyambung 

bertalian dengan arwahul muqadasah Rasullullah supaya 

sampai pada yang mengutus yaitu Allah SWT. 

Pelaksanaannya atau pengamalannya adalah di dalam 

ranah ilmu tarekatullah tersebut, yang masuk pada 

tingkatan (maqam) ikhsan.  

 

Status kedudukan manusia ketika hidup di dunia 

adalah sebagai ‗addun‘ (hamba / abdi) dengan 

pengakuan dan kesadaran akan kehambaannya di 

hadapan Allah SWT seperti dalam QS. Adz Dzaariyaat: 56 

yang berbunyi ―Wa maa khalaqtul jinna wal insa illaa li 

ya‘buduun‖ yang artinya ―Dan Aku tidak ciptakan jin 

dan manusia supaya mereka mengabdi kepada-Ku‖. 

Sedangkan peranan manusia-manusia pilihan dalam 

hidup di dunia ini sebagai ―khalifah fi al-ardl‖ (wakil Allah 

di bumi).  

 

Kepemimpinan (Imamah) dalam Islam ada tujuh 

macam, yaitu disebut Khalifah, Malik, Wali, ‗Amir, Ra‘in, 

Sulthan, Rais, dan Ulil ‗amri. Imam dan Khalifah adalah 

dua istilah yang ada dalam Al Qur‘an untuk menunjuk 

pemimpin. Kata imam berasal dari amma-ya‘ummu yang 
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berarti menuju dan meneladani. Kata khalifah berakar 

dari kata khalafa yang berarti ―di belakang‖ sebagai 

pembantu pemimpin. Khalifah juga berarti ‖pengganti‖ 

karena yang menggantikan selalu berada dibelakang atau 

datangnya sesudah ada yang digantikannya. Sikap 

kepemimpinan ini,  ketika di depan adalah sebagai 

panutan, dan ketika dibelakang menjadi pendorong, 

sekaligus mengikuti jejak, kehendak dan arah yang ingin 

dituju ummat Islam dalam konsep Allah SWT. 

 

Pemimpin yang paling sholeh mempunyai sifat 

nubuwwah (sifat para Nabi) yaitu shiddiq, jujur dalam 

berucap dan bersikap dalam kepemimpinannya. Lalu 

amanah, menjaga kepercayaan yang diberikan. 

Kemudian fathonah, cerdas (intelektual, emosional dan 

spiritual), mampu menghadapi dan menanggulangi 

persoalan yang muncul seketika. Dan tabligh, yaitu 

penyampaian ajaran agama yang benar dan 

bertanggungjawab serta bersifat terbuka. Disamping 

sebagai orang yang paling bertaqwa (atqo) dan paling 

kridibel (ashlah), dan tidak semena-mena serta banyak 

berzikir, kelak akan bertanggungjawab kepada Allah 

SWT.  QS. Al Baqarah : 30 ―Ingatlah ketika Tuhanmu 

berfirman kepada para malaikat: ―Sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka Bumi‖. 

Juga dalam QS. Fathir: 39 ―Dia-lah yang menjadikan 

kamu khalifah-khalifah di muka Bumi‖. Dan 

kepemimpinan Islam kriterianya dalam Al Qur‘an: ―Dan 

sesungguhnya telah Kami tulis di dalam Zabur 

sesudah (Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, 

bahwasannya bumi ini dipusakai hamba-hambaKu 

yang sholeh― (QS. Al Ambiya‘: 105). Jadi mandat 

diberikan kepada orang-orang sholeh untuk mengurusi 

dan memimpin orang-orang beriman. Firman Allah QS. Al 

Maidah : 55.: ―Sesungguhnya penolong kamu hanyalah 

Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, 

yang mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, 
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seraya mereka tunduk (kepada Allah)‖ Pemimpin 

memang sangat diperlukan, Nabi bersabda: ‖Apabila 

tiga orang keluar untuk bepergian, maka hendaklah 

mereka mengangkat salah seorang dari mereka 

menjadi pemimpin‖ (HR. Abu Dawud). Firman Allah 

dalam surat Al-Isra‘ ayat 71 berbunyi: ”(Ingatlah) suatu 

hari (yang di hari itu) Kami panggil setiap ummat 

dengan pemimpinnya‖.  

 

Setiap kepemimpinan ummat akan dipanggil 

menurut bendera-bendera dan siapa yang membawanya. 

Sabda Nabi SAW:  ‖Neraca itu diletakkan menurut 

hitungan mereka yang masuk syurga. Adapun 

bendera ―Ahmad‖ itu berada diatas langit‖. Rasulullah 

SAW ditanya sahabat tentang bendera ―Ahmad‖ tentang 

lebar dan panjangnya. Maka Nabi SAW menjawab: 

‖Panjangnya bendera itu (kira-kira) perjalanan seribu 

tahun dan di bendera itu terdapat tulisan 

―Laillahaillallah Muhammadarasulullah‖, Sedang 

lebarnya bendera itu (kira-kira) jarak antara langit 

dan bumi, Jarumnya itu dari yakut merah dan 

peganganya dari perak putih dan zambrud hijau, 

bendera itu memiliki tiga ikatan bergaris dari nur, 

satu ikatan bergaris berada di timur, yang lain 

berada di tengah - tengah dunia, dan yang lain lagi 

berada di barat.  Dan dalam bendera itu terdapat 

tulisan tiga baris, Pertama tulisan                                            

‖ Bismillahirrahmannirrahim ‖ kedua 

―Alhamdulillahirrabilalamin‖ Dan ke tiga tulisan 

―Laillahaillallah Muhammadarasulullah‖ panjangnya 

setiap baris itu kira-kira perjalanan 1000 tahun dan 

didekat bendera itu terdapat bendera (lagi) sebanyak 

70.000 bendera, dibawah setiap bendera terdapat 

70.000 baris (yang terdiri) dari para malaikat, dan 

setiap baris itu  terdapat 500.000 malaikat yang 

sama membaca tasbih kepada Allah Ta‘ala dan 

mensucikan kepada Allah Ta‘ala. Al-Jurjaniy berkata: 
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Maknanya !, sabda Nabi SAW: ‖Bahwa bendera ―Ahmad‖ 

itu berada ditanganku‖. Sesungguhnya ketika terjadi 

kiamat, maka bendera itu ditancapkan dihadapan Nabi 

SAW  sedangkan orang-orang mukmin itu berada  

disekitar bendera, (mulai) dari Nabi Adam sampai 

ummat (yang mengalami peristiwa) terjadinya hari 

kiamat........‖. Dalam hadits diceritakan ketika terjadi 

kiamat, maka ditegakkan: 

 

- Bendera ‖Kebenaran‖ untuk Abu Bakar ra. dan setiap 

orang yang benar dibawah bendera itu. 

- Bendera ―Fukaha‘ untuk Mu‘adz bin Jabal ra. dan 

setiap orang ahli fikih berada dibawah bendera itu. 

- Bendera ―Zuhud‖ untuk Abi Darrin ra. dan setiap 

orang yang zuhud berada dibawah bendera itu. 

- Bendera ―Fakir‖ untuk Abi Darda ra. dan dan setiap 

orang fakir berada dibawah bendera itu. 

- Bendera ‖Dermawan‘ untuk Usman ra. dan setiap 

orang dermawan berada dibawah bendera itu. 

- Bendera ―Syuhada‖ untuk Ali ra. dan setiap orang yang 

mati syahid berada dibawah bendera itu. 

- Bendera ―Qurra‖ (ahli baca Al Qur‘an) untuk Ubaiy bin 

Ka‘ab dan setiap Qarri berada dibawah bendera itu. 

- Bendera ―Muadzdzin‖ untuk Bilal ra dan setiap 

muadzdzin berada dibawah bendera itu. 

- Bendera ―Orang yang dibunuh dengan aniaya‖ untuk 

Husain ra dan setiap orang yang dibunuh dengan 

aniaya berada dibawah bendera itu. 
162

 

 

Kini telah dimasyhurkan oleh manusia-manusia 

yang beriman dan sholeh untuk mencari atau 

menemukan ―Khalifah-khalifah Allah‖ atau ―Khalifah-

khalifah Rasul‖ sebagai pembimbing ruhani dengan 

                                                 
162

 Syekh Imam Abdurrahman bin Ahmad Al Qodli, Daqoiqul Akbar: Detik-

detik Berita Dari Surga dan Neraka, Terjemahan: Fuad Kauma, PN, Karya 

Toha Putra, Semarang, 1993, hal 83-84 
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mencari ―Wali-Mursyid ‖atau ―Guru Sejati‖, yang 

pengajarannya membekas dan diteruskan kepada murid-

muridnya yang siddiq untuk kemudian bertugas sebagai 

―Khalifah-khalifah dari Gurunya‖ tersebut yang 

bertebaran di atas Bumi (lihat QS. Al Baqarah: 30), untuk 

memperbaiki akhlaq dan membawa orang-orang 

bertaubat demi kebaikan ummat.  

 

Syekh Mursyid atau Tuan-tuan Syekh dalam 

lembaga tarekat yang dipimpin pada umumnya 

menetapkan peraturan-peraturan dilingkungannya 

dengan pola ajaran dan amal Islami, yang dilandasi jiwa 

ikhlas dan ukhuwah Islamiyah seperti yang dicontohkan 

Al Mujtama‘ul Islam (masyarakat Islam di Madinah) pada 

masa Rasulullah, dimana penerapan dan pelaksanaan 

ditangani oleh Syekh Mursyid langsung dan dibantu para 

khalifahnya
163

.  

 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ahmad, dari 

Jabir bahwa Rasulullah bersabda: ―Pada akhir ummatku 

akan ada seorang khalifah yang melimpahkan harta 

selimpah-limpahnya dan ia sama sekali tidak akan 

menghitung-hitungnya‖ Lalu Iman Ahmad  dan Tirmidzi 

meriwayatkan Rasulullah SAW bersabda:‖Aku sampaikan 

kabar gembira kepada kalian dengan datangnya Al-

Mahdi yang akan diutus (ketengah-tengah manusia) 

ketika manusia dilanda perselisihan dan 

kegoncangan-kegoncangan. Dia akan memenuhi bumi 

dengan kejujuran dan keadilan sebagaimana 

sebelumnya bumi dipenuhi dengan penganiayaan dan 

kezaliman. Seluruh penduduk langit dan bumi 

menyukainya, dan dia akan membagi-bagikan 

kekayaan secara tepat (merata). Begitulah kondisinya 

                                                 
163  Prof.Dr.KH.Djama‘an Nur, Tasawuf dan Tarekat Naqsyabandiyah 

Pimpinan Prof. DR .H. SS Kadirun Yahya, USU Press, Medan, 2004, hal. 

133 dan 225  



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     375 

waktu itu yang berlangsung selama tujuh, delapan, 

atau sembilan tahun. Kemudian tidak ada kebaikan 

lagi dalam kehidupan sesudah itu‖ Kemudian Ali r.a. 

mengatakan bahwa Rasulullah bersabda: ―Al-Mahdi itu 

dari golongan kami, Ahli Bait. Allah memperbaikinya 

dalam satu malam‖ (HR. Ahmad dan Abu Dawud). 

Hadits menyebutkan tanda kemunculan Al-Mahdi dimana 

Allah hendak menurunkan penolong dan pembebas yaitu 

ketika dunia dipenuhi kezaliman, penganiayaan, 

penipuan dan konspirasi sistematis menghancurkan 

agama Allah, yang kemudian akan menggantinya dengan 

kejujuran, keadilan dan kesejahteraan. Dalam hadits 

disebutkan diri Abu Hurairah r.a. Rasulullah SAW 

bersabda: ―Akan datang kepada manusia tahun-tahun 

yang penuh tiupan ‗sanawaatun khaddaa ‗aatu‘, 

dimana akan dibenarkan padanya orang yang 

berdusta, dan akan didustakan orang yang benar. 

Akan dipercaya orang yang berkhianat, dan akan 

dituduh berkhianat orang yang terpercaya. Serta 

akan bertutur padanya Ruwaibidhah. Maka, ada yang 

bodoh dan hina ditugaskan menangani kepentingan 

kepentingan umum‖ (HR. Ibnu Majah, Ahmad dan 

Hakim). Dalam hadits juga dikatakan bahwa Rasulullah 

bersabda:‖ Akan berperang tiga orang di sisi 

perbendaharaanmu. Mereka semua adalah putra 

khalifah. Tetapi, tak seorangpun diantara mereka 

yang berhasil menguasainya. Kemudian muncullah 

bendera-bendera hitam dari arah timur, lantas 

mereka memerangi kamu dengan suatu peperangan 

yang belum pernah dialami oleh kaum sebelummu‖. 

Beliau Rasul SAW bersabda: ―Maka jika kamu 

melihatnya, berbaitlah walaupun dengan merangkak 

di atas salju, karena dia adalah khalifah Allah, Al-

Mahdi‖.
164

  

 

                                                 
164

 Sunan Ibnu Majah, Kitabul Fitan –Bab Khurujil Mahdi 2: 1467 
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Menghindari ‗bala‘ dan menghadapi cobaan dari 

Allah, terutama di zaman memuncaknya teknologi 

modern dewasa ini di era globalisasi dan komunikasi 

yang begitu canggih, seperti bala bencana alam 

(tsunami, gempa, longsor, banjir bandang,  galado,  

letusan gunung berapi, lumpur panas, angin puyuh atau 

angin puting-beliung, dan lain-lain. Juga untuk 

menghindari bencana dari perbuatan manusia itu 

sendiri, yaitu mereka yang ingin menang atau benar 

sendiri atau ingin menguasai orang lain dan menguasai 

alam secara berlebihan sehingga menimbulkan adanya 

bencana, huru-hara, pertentangan ras dan golongan, 

teror dan penindasan terhadap kelompok tertentu, 

perbedaan kepentingan sosial-budaya-politik-ekonomi, 

tindakan untuk  memerangi orang lain yang tak sejalan, 

memadamkan api peperangan, penjajahan dan 

sebagainya yang banyak merugikan dan meresahkan. 

 

Disamping itu juga untuk  menghadapi berbagai 

musibah dan penyakit (jasmani dan ruhani) seperti: 

penyakit hati, penyakit masyarakat, dendam-kesumat, 

antrax, kanker, sars, HIV / AIDS, flu-Burung, flu-Babi dan 

lain-lainnya. Bencana yang terjadi secara beruntun 

yang marak belakangan ini di akhir kurun 15 Hijriah, 

ternyata begitu amat dahsyatnya sebagai peringatan 

dan ujian Allah SWT. 

 

Dengan banyaknya kejadian dan bencana yang  

telah pula memperingatkan manusia, bahwa dalam 

rangka menghadapi bala bencana di akhir kurun 15 yang 

sangat luar biasa, dan agar bisa terhindar dari bala 

bencana dan huru-hara tersebut adalah dengan : 

 

o meningkatkan (intensifkan) wirid (dzikir) 

bersama atau sendiri-sendiri,  

o meluangkan waktu untuk bisa melakukan 

I‘tikaf, dan  
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o melazimkan untuk ber-ubudiyah dalam proyek 

Rasulullah.  

 

Peringatan tersebut berupa bencana datang secara 

bertubi-tubi, tiba-tiba melanda Indonesia dan dunia, atau 

terjadi di banyak tempat, terbukti benar telah meluluh-

lantakkan Aceh (2004), Yogya, Riau, Padang dan Jambi, 

Tasikmalaya, Lapindo–Sidoarjo, Situ-gintung, Haiti (2010) 

dan tempat-tempat di dunia serta Nusantara lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simak firman Allah SWT bahwa: ―Tidak ada satu 

musibah itu datangnya yang menimpa seseorang 

kecuali dengan izin Allah. Dan barangsiapa yang 

beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi 

petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu‖ (QS. at-Taghaabun : 11). Orang mukmin 

haruslah berlapang dada dalam menerima kebenaran, 

walau kebenaran itu datang dari orang yang dianggap 

rendahan. Berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya (pewaris 

 

BanjirLumpurPanas Sidoarjo atau Lumpur Lapindo atau Lumpur Sidoarjo (Lusi) , 
adalah peristiwa menyemburnya lumpur panas di lokasi pengeboran PT Lapindo 
Brantas di Desa Renokenongo, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 
Timur, sejak tanggal 27 Mei 2006. Semburan lumpur panas selama beberapa 
bulan ini menyebabkan tergenangnya kawasan permukiman, pertanian, dan 
perindustrian di tiga kecamatan di sekitarnya, serta mempengaruhi aktivitas 

perekonomian di Jawa Timur 

http://id.wikipedia.org/wiki/Banjir_lumpur_panas
http://id.wikipedia.org/wiki/Lapindo_Brantas
http://id.wikipedia.org/wiki/Lapindo_Brantas
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http://id.wikipedia.org/wiki/Renokenongo,_Porong,_Sidoarjo
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http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sidoarjo
http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
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ilmu Rasulullah) dapat menyelamatkan orang beriman 

(percaya). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.  

 

 

 

Dalam QS.An Nahl: 40-42: ―Sesungguhnya 

perkataan Kami bagi sesuatu, apabila Kami 

menghendakinya, bahwa Kami berkata kepadanya 

―Jadilah‖, maka terjadilah―. Dan mereka yang 

berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya, 

niscaya Kami menempatkan mereka pada tempat 

yang baik di dunia. Dan sesungguhnya pahala di 

akherat adalah lebih besar, kalau mereka 

mengetahui, (yaitu) orang-orang yang sabar dan  

bertawakkal kepada Tuhannya.‖. Selanjutnya QS.An 

Nahl: 43-47: ―Dan tidak Kami mengutus sebelum 

engkau melainkan laki-laki yang kami beri wahyu 

kepada mereka, Maka bertanyalah kamu kepada 

mereka yang berilmu (tentang Nabi dan kitab), jika 

kamu tidak mengetahui, (Rasul-rasul di utus) dengan 

bukti-bukti dan kitab-kitab. Dan Kami menurunkan Al 

Qur‘an kepadamu supaya engkau menjelaskan 

kepada manusia apa-apa yang diturunkan kepada 

mereka, supaya mereka berfikir. Apakah akan 

 

Bencana 
 Gempa Padang 
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selamat orang-orang yang telah mengerjakan 

kejahatan-kejahatan itu bahwa Allah membenamkan 

mereka ke dalam bumi, atau azab datang kepada 

mereka dari tempat yang tidak mereka sadari, atau 

Dia membinasakan mereka dalam perjalanan mereka, 

maka mereka tiada berdaya, atau Dia menyiksa 

mereka dengan ketakutan. Maka sesungguhnya 

Tuhanmu Maha Penyantun lagi Maha Penyayang‖. 

Apakah orang-orang yang beriman masih belum 

menyadarinya, setelah disebut demikian dalam Al Qur‘an 

? Melalui Wali-Mursyid atau pewaris ilmu Rasulullah, 

Allah berkehendak agar manusia memohon dan berharap 

hanya kepada Allah dan Rasul-Nya, bukan yang lain. 

Mengibarkan kembali panji-panji dan bendera Rasul dan 

kalimatullah yang mulia yakni ―Laa illaha illallah‖ di 

seluruh permukaan bumi dan menancapkannya ke dalam 

hati manusia yang telah beriman dan mau beramal sholeh 

sesuai petunjukNya. 

 

Bencana Alam di Indonesia 

 

Bencana menghantam pulau Jawa, Sumatera, 

Kalimantan, Sulawasi, Nusa Tenggara, sampai dengan 

Irian. Adanya gempa bumi, tsunami, banjir bandang, 

longsor, angin puting-beliung, kebakaran hutan dan 

pemukiman, lumpur panas, kecelakaan-kecelakaan udara, 

darat, laut dan lainnya. 
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Dari ganasnya alam sampai dengan ganasnya 

teroris, huru-hara, dimana banyak saudara-saudara kita 

sebangsa setanah air Indonesia sering tertimpa musibah, 

tak pandang bulu, telah banyak sudah kehilangan orang-

orang yang dicintai, dari anak-anak, dewasa hingga yang 

sudah tua, laki dan perempuan, yang miskin hingga yang 

kaya, yang kuli, pedagang, PNS sampai juga yang 

menjabat, harta benda mereka juga melayang dan ludes 

tak tersisa. Sungguh sangat memilukan.  

 

Sebagai bangsa muslim terbesar di dunia, kita-kita 

yang selamat segera menyadari, untuk bertaubat dan 

segera mendekatkan diri kepada jalan Allah dan beramal 

sholeh dengan berdzikir kepadaNya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Namun demikian, banyak orang belum juga 

sadar dan belum introspeksi diri untuk bertaubat serta 

mencari ―jalan-Nya‖ yang benar menurut Al Qur‘an dan 

Sunnah Nabi SAW. Firman Allah SWT sebagai berikut 

dalam QS Yusuf : 105 ―Waka ayyin min aayatin 

fissamaawaati wal ardhi yamurruuna‘alaihaa wahum 

‗anhaa mu‘ri dhunaa‖ yang artinya: ―Dan banyak sekali 

ayat (tanda-tanda kebesaran Allah / kekuasaan Allah 

yang ditulis-Nya) di langit dan di bumi, sedang 

mereka lalu lintas atasnya, tetapi mereka berpaling 

daripadanya (tidak mau merisetnya!)‖. Lebih lanjut 

Allah menyebutkan dalam QS Ar Ra‘ad, ayat 31 yang 

 

Potret 
Bencana 
Sebagai  

Peringatan 
Untuk 

Kembali 
Ke Jalan 

Allah 
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berbunyi ―Walau anna qur-aanan suyyirat bihil jibaalu au 

quththi‘at bihil ardhu au kullima bihil mautaa‖ artinya: 

―Dan sesungguhnya andaikata ada suatu bacaan 

(kitab suci) yang dapat membuat gunung-gunung 

berjalan / berguncang dahsyat atau bumi dipotong-

potong / dibelah-belah atau orang – orang mati 

diajak bicara / dapat berbicara. (niscaya kitab suci 

itu adalah Al Qur‘an. Dan merekapun tidak juga mau 

beriman dan juga masih tidak terpikir untuk 

merisetnya, walaupun Allah mengatakan kedahsyatan 

Al Qur‘an itu secara bertubi-tubi)‖. Maka Allah selalu 

menguji kadar keimanan seseorang seperti tercantum 

dalam QS. At-Taubah: 125-126 ―Wa ammal ladziina fii 

quluubihim maradhun fa zaadat-hum rijsan ilaa rijsihim 

wa maatuu wa hum kaafiruun. Awa laa yarauna 

annahum yuftanuuna fii kulli ‗aamim maarratan au 

marrataini tsumma laa yatuubuuna wa laa hum 

yadzdzakkaruun‖.yang artinya: ―Adapun orang-orang 

yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka 

bertambah-tambahlah keingkaran mereka atas 

keingkarannya (yang telah ada) dan mereka mati 

dalam keadaan kafir. Dan tidaklah mereka 

memperhatikan bahwa setiap tahunnya mereka diuji 

sekali atau dua kali, kemudian mereka tidak (juga) 

mau bertaubat dan tidak mengambil pelajaran ?‖.  

 

Pemahaman Islam di akhir zaman ini tidaklah  

menyeluruh, tidak lengkap dan tidak tuntas, ada sesuatu 

yang hilang. Satu sisi dikupas medetail (jasmani saja), 

sedang pada sisi lain (ruhaninya) diabaikan atau 

ditinggalkan. Maka, Rasulullah SAW  bersabda dalam 

sebuah hadits yang artinya  bahwa: ―Orang Islam di 

akhir zaman tidak mengenal lagi akan Islamnya yang 

sebenarnya‖ (HR. Bukhari). Lebih lanjut Sabda Rasulullah 

SAW: ―Saya-tii ‗alaa ummatii zamaanun laayabqaa 

diinuhum illasmuhuu walaa minal qur-aani illa 

rasmuhuu‖ (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi) yang artinya: 
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―Akan datang pada umat-Ku, suatu masa dimana 

Agama Islam tinggal namanya dan Al Qur‘an tinggal 

tulisannya‖ (Penjelasan: Yang tinggal hanyalah ceritera, 

tanpa energi dan daya). Sabda Rasul lagi (hadits sahih): 

‖Suatu saat akan muncul sekelompok kecil dari 

ummatku yang membaca Al-Qur‘an, namun tidak 

mendapatkan substansinya. Mereka itu sejelek-

jeleknya makhluk di dunia ini‖.  Kalau demikian, kita 

harus prihatin dan mawas diri terhadap situasi tersebut 

dengan melengkapi apa-apa yang belum benar. 

 

Diri ruhani manusia sesungguhnya memang 

berasal dari Allah, karena pada mulanya ruhani manusia 

sebelum bergabung dengan diri jasmani, ruhani manusia 

itu sebenarnya dekat dengan Allah. Tersebut dalam 

firman Allah SWT yang artinya: ―Maka bila Aku telah 

menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan 

ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu 

kepadanya dengan bersujud‖ (QS.Al Hijr15 : 29). Juga 

yang artinya: ―Kemudian Dia menyempurnakan dan 

meniupkan ke dalam (tubuh)-nya ruh (ciptaan)-Nya 

dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati;  (tetapi) kamu sedikit sekali 

bersyukur‖ (QS. As Sajdah 32: 9). Dari kedua ayat ini 

sudah jelas bahwa ruh (diri ruhani) manusia itu berasal 

langsung dari Allah SWT yang sudah pasti dekat 

denganNya serta suci. Setelah diri ruhani bergabung 

dengan diri jasmani, maka lalu mengenal apa yang 

disebut alam dunia, dengan segala keindahannya, 

kenikmatannya, dan kemegahannya. Yang pada akhirnya 

membuat diri ruhani menjadi lalai dan sombong lalu 

disibukkan dengan urusan dunia tersebut, sehingga lupa 

akan asalnya dan ruhaninya pun menjadi kotor atau 

tidak suci seperti semula. Sungguh benar sabda Rasul: 

―Setiap bayi yang terlahir dalam keadaan fitrah atau 

suci, memiliki watak hanief atau memiliki 

kecendrungan kepada kebenaran, maka kedua orang 
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tuanya atau lingkungannya yang membentuk dan 

mempola jiwa manusia ke arah penyimpangan 

prilaku dan pendangkalan intelektual‖. Ada yang 

mempertanyakan kemana perginya ruh (jiwa) manusia 

ketika tidur atau mati ? Al Qur‘an dalam Az Zumar ayat 

42 menyebutkan: ―Allah yang memegang jiwa ketika 

matinya dan yang belum mati sewaktu ia tidur. Maka 

Dia tahan jiwa yang telah Dia tetapkan kematiannya 

dan Dia lepaskan (jiwa) yang lain sampai waktu yang 

ditentukan. Sesungguhnya yang demikian itu menjadi 

tanda-tanda bagi orang-orang yang berfikir―. 

Kemudian, setelah diri ruhani lepas dari diri jasmani 

(meninggal) maka firman Allah QS. Al Maidah ayat 48 

menyebutkan: ‖Hanya kepada Allah tempat kembalimu 

sekalian‖. Kalau demikian, seharusnya diri ruhani 

tersebut kembali kepada Allah atau berpulang ke-

Rahmatullah dalam keadaan yang suci. Namun, apabila Ia 

kotor tidak akan sampai kepada Allah alias 

―gentayangan‖ dan ―tidak menemukan jalan-Nya‖. Maka 

diri ruhani pada akhirnya nantinya akan diminta 

pertanggungjawaban oleh Allah SWT, dalam QS. Al 

Baqarah ayat 134: ―Baginya apa yang diusahakannya 

dan bagimu apa yang telah kamu usahakan. Dan 

kamu tidak akan diminta mempertanggungjawabkan 

apa yang mereka kerjakan―. Jelas yang dimaksud disini 

adalah perbuatan individu dalam kehidupan di dunia dari 

masing-masing orang saja, yang diusahakan itu akan 

diminta untuk dipertanggungjawabkan. Lebih lanjut 

firman Allah dalam Al Balad ayat 4: ―Sungguh Kami 

telah menciptakan manusia dalam perjuangan―, 

maksudnya adalah Allah menentukan, bahwa untuk 

mencapai tujuan hidup dan kemuliaan dalam 

kehidupannya, manusia harus berjuang sungguh-

sungguh. Dan itupun ada yang berbeda dan bermacam-

macam, disebutkan QS. Al Lail ayat 4: ―Sesungguhnya 

usaha kalian bermacam-macam―. Pencapaiannya tentu 

bergantung dari usaha dan kesanggupannya, QS. Ar 
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Ro‘du ayat 11 berbunyi: ―Sesungguhnya Allah tidak 

mengubah keadaan suatu kaum, sehingga mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri―. 

 

Salah satu usaha untuk mengatasi hal tersebut di 

atas, Allah SWT menurunkan semacam Ruhul Qudus (ruh 

kudus = arwah suci) dari sisi-Nya seperti firman berikut 

QS. An Nahl: 102 yaitu ―Qul nazzalahuu ruuhul qudusi 

mir rabbika bil haqqi li yutsabbital ladziina aamanuu wa 

hudaw wa busyraa lil muslimiin‖ yang artinya: 

Katakanlah: ―Yang menurunkannya adalah Ruhulqudus 

dari Tuhanmu dengan benar supaya meneguhkan 

orang-orang yang beriman dan sebagai petunjuk 

serta kabar gembira bagi orang-orang beriman‖. Pada 

ayat tersebut Allah menurunkan yang namanya Ruhul 

Qudus (Arwahul Muqaddasah) kepada orang yang 

beriman (percaya) untuk meneguhkan hati dan menjadi 

petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang 

berserah diri. Pengetahuan tentang ruh ini memang 

sedikit ( QS. Al Isra: 85), namun cukup penting dan perlu 

perhatian khusus untuk memperoleh kesempurnaan 

pemahaman dalam pelaksanaan amal dan ibadah ummat 

Islam yang kaffah. Hadits berikut :‖Tafakkaruu fil 

kholqihi walaa tafakkaruu fii daatihi‖ yang artinya 

‖Berfikirlah kamu tentang ciptaan Allah. Jangan 

berfikir kamu tentang dzat Allah‖ 

 

Prof. Dr. Nurcholish Madjid, mengutip hadits 

yang menceritakan bahwa Nabi Muhammad SAW pernah 

kedatangan seorang Arab Badawi (Arab kampung) yang 

cara berfikirnya sederhana. Orang bertanya tentang 

Islam. Nabi tidak menerangkan macam-macam, kecuali 

hanya berpesan: ―Sal dlamiraka‖ artinya: ―Tanyalah hati 

kecilmu‖. Maksud Nabi, Islam ialah kalau kamu mau 

melakukan sesuatu, kamu sempatkan bertanya kepada 

hati kecilmu (hati nurani): Ini benar atau tidak ? Hadits 

menceritakan kemudian bahwa orang itu kembali ke 
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kampungnya dan dengan setia berpegang kepada pesan 

Nabi. Dia tumbuh menjadi manusia yang baik, manusia 

yang sholeh.
165

 Untuk menempuh jalan tarekat tidak 

terlalu sulit seperti dalam QS. An Nahl: 69 ―Faslukii 

subula rabbiki dzululaa‖ yang artinya: ―Dan tempuhlah 

jalan Tuhan-Mu yang telah dimudahkan‖. 

 

Secara sederhana, tasawwuf bisa disebut sebagai 

upaya taqarrub (pendekatan diri) kepada Allah dengan 

memberdayakan terurutama intuisi spiritual dan daya 

ruhaniah yang dimiliki manusia. Ilmu Tasauf Islam ini 

sebenarnya adalah ilmu batin atau ilmu ruhani yang 

berpusat pada hati-nurani (qolbu), meliputi masalah hati 

dan ruh atau arwah  (metafisik). Dalam hal ini Sabda 

Rasulullah SAW yang artinya: ―Sesungguhnya Allah 

tidak melihat kepada bentuk jasmani kamu dan tidak 

pula kepada harta kamu, tetapi Allah melihat kepada 

hati kamu‖ (HR. Muslim). Karena Allah itu adalah ―Maha 

Suci‖ dan untuk bisa mendekat kepada-Nya haruslah 

―suci‖ pula, terutama hati-ruhani-nya. Persoalannya 

adalah bagaimana seharusnya membersihkan hati atau 

ruhani manusia untuk dapat kembali menjadi ‗suci‘ 

sebagaimana asal semula diciptakan Allah. Kata ‗hati 

nurani‘ ini sebetulnya berasal dari Islam yaitu  ‗nuuraani‘ 

artinya bersifat cahaya, dari perkataan nuur, disamakan 

dengan perkataan ruuh yang menjadi ruhani. Hati ini 

kemudian disebut nurani, sebagai modal awal manusia 

menerangi jalan hidupnya menuju kepada kesucian 

(fitrah). Dan orang baik saja yang mempunyai hati 

nurani, bila hatinya gelap disebut zhulmani, Ia tidak peka 

lagi tentang benar - salah, baik - buruk dan hal lain yang 

bersifat aniaya serta dapat menjerumuskannya. 

 

Dalam QS. Al Baqarah: 28 yang berbunyi ―Kaifa 

takfuruuna billaahi wa kuntum amwaatan fa ahyaakum 

                                                 
165

  Fenomena Sufi Berdasi: 2002, hal. 58 
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tsumma yumiitukum tsumma yuhyiikum tsumma ilaihi 

turja‘uun‖ yang artinya : ―Mengapa kamu ingkar 

kepada Allah padahal dahulunya kamu mati lalu Allah 

menghidupkan kamu kemudian Dia mematikan kamu 

kemudian Dia menghidupkan kamu kembali, lalu 

kepada Nya kamu kamu dikembalikan ?‖. Dan 

sesungguhnya ruhani (ruh / arwah) itu tidaklah mati dan 

yang mati itu adalah yang bersifat dhahir atau fisik 

(jasmani) manusia, yakni dapat membusuk, lalu dimakan 

ulat dan cacing serta pada akhirnya menjadi tanah 

kembali. Kehidupan ruhani tersebut dalam firman Allah 

SWT: QS. Al Baqarah: 154 yang berbunyi ―Wa laa 

taquuluu li may yuqtalu fii sabiilillaahi amwaaatum bal 

ahyaa-aw walaakil laa tasy‘uruun‖ yang artinya: ―Dan 

janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang 

yang gugur di jalan Allah (bahwa mereka) itu mati; 

bahkan mereka itu (sebenarnya) hidup, tetapi kamu 

tidak menyadarinya‖. 

 

Pada umumnya bila batas hidup manusia di dunia 

telah selesai, maka kita menyebutnya ―telah berpulang 

ke-Rahmattullah‖ atau kembali ―ke-sisi Allah SWT‖, dan 

pada akhirnya orang (kita) yang ditinggalkan di dunia ini 

biasa mendo‘a semoga ―arwah-nya atau ruh-nya (yang 

meninggal) dapat diterima disisi-Nya (Allah)‖.  Jika ruhnya 

atau arwahnya (yang meninggal) tersebut tidak diterima 

disisi-Nya (Allah), tentu akan menjadi pertanyaan yakni 

kemana perginya ruh tersebut ? Umumnya ruh (arwah) 

dimaksud akan ―bergentayangan‖ diantara langit dan 

bumi dan tidak sampai kepada-Nya (Allah), apalagi 

selama hidup orang tersebut tidak pernah ber-shalawat, 

sehingga do‘anya selama hidup tergantung diawang-

awang antara langit dan bumi, hal tersebut dalam hadits 

disebutkan: yang artinya: ―Dari Umar Ibnu Khaththab, Ia 

berkata: ―Sesungguhnya do‘a itu terhenti diantara 

langit dan bumi, sedikit pun tidak bisa naik, sehingga 

engkau bershalawat akan Nabi-mu. Do‘amu tidak 
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akan dikabulkan tanpa shalawat atas Rasululullah, 

do‘amu tergantung diawang-awang‖ (HR. Tirmidzi), 

dan kalau sudah demikian maka kemudian ruh tersebut 

―disambar oleh syeitan‖ dan penyesalan tiada berujung 

serta arwahnya terus bergentayangan bersama setan 

turut mengganggu manusia-manusia lainnya terutama 

yang telah beriman. Pengakuan terhadap Rasulullah SAW 

dan bershalawat kepadanya memang penting dan 

diperlukan. Hadits lain menyebutkan ―Dari Abu Hurairah, 

ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: ―Barang siapa ber-

shalawat kepada-Ku satu kali, maka Allah akan 

bershalawat kepada orang itu sepuluh kali‖ (HR. 

Tirmidzi). 

 

 Hanya dengan ruhani yang sucilah, bisa sampai 

kepadaNya (Allah SWT). Tentu standar kesucian ruhani 

ini harus ada. Untuk hal itu, yang sudah jelas dan 

―terjamin‖ adalah kesucian ruhani Rasulullah SAW, karena 

telah disucikan oleh Allah SWT, yang telah sempurna dan 

dapat pula menyempurnakan ruhani manusia lainnya. 

Sabda Rasulullah SAW dalam Hadits: ―Bahwa 

sesungguhnya bagi tiap-tiap sesuatu itu ada alat dan 

cara mencucinya, maka sesungguhnya alat dan cara 

mencucikan hati nurani adalah dzikrullah‖ 
166

, tentu 

melalui jalan tarekatullah.   

 

Selanjutnya dengan melalui keruhanian Rasulullah 

SAW itu pulalah yang akan dapat mensucikan ruhani 

ummat Islam yang beriman dengan metode dzikrullah 

yaitu melalui ilmu tarekat (jalan-Nya / metode-Nya), 

sebagai wasilah akbar dan ikutan yang baik.  Dengan 

ber-imam-imam-an secara ruhani, yang sambung 

                                                 
166 Hadits riwayat An-Nu‘man bin Basyir dan dikeluarkan oleh Bukhari tentang 

iman hal. 117.Demikian  juga Imam Muslim yang menyebutnya di halaman 

1599 tentang al masaqah bab ―Mengambil yang halal dan meninggalkan 

yang syubhat‖ 
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menyambung dari ruhani Nabi Muhammad SAW sampai 

akhir zaman dan bertali-hubungan antar generasi ke 

generasi atau dari berbagai masa dengan membawa 

bendera kepemimpinan (sebagai khalifah) dizamannya, 

yang pada akhirnya ruhani-ruhani dari ummat orang-

orang Islam yang beriman tersebut akan bergabung dan 

bermuara kepada ruhani Rasul atau Arwahul 

muqadashah Rasululluh SAW.  

 

Hati sanubari itu merupakan pokok pangkal 

tumpuan ibadat, seperti ketika Nabi dikeluarkan 

segumpal darah (hati) dari jantung tersebut, kemudian 

Jibril berkata: "Ini adalah bagian syaithan dari dirimu", 

lalu dicuci dan disucikan. Dan setan itu bisa masuk aliran 

darah manusia. Rasulullah SAW bersabda: ―Di dalam 

Bani Adam itu ada segumpal darah (hati / qolbu), 

kalau ini suci, sucilah semua amalannya, kalau ini 

kotor, kotorlah semua amalannya‖. Juga ―Dalam tubuh 

manusia ada segumpal darah / daging, bila ia baik 

maka baiklah seluruh tubuh / jasad, bila ia jelek / 

rusak maka rusaklah seluruh jasad, ingat ! itulah 

qalbu ―(HR. Bukhari). Hadits menjelaskan lebih lanjut 

―Sesungguhnya di dalam tubuh terdapat segumpal 

daging. Jika kondisinya baik, maka baiklah seluruh 

jasad. Jika rusak, maka rusaklah seluruh badan. 

Ingatlah, dia adalah hati‖. Karena hati ini-lah yang pada 

umumnya akan memerintahkan anggota-anggota seluruh 

tubuh (otak, tangan, kaki dan lainnya) untuk melakukan 

sesuatu, juga dapat memerintahkan otak untuk berfikir 

dan berbuat sesuatu;  Maka hati harus diwaspadai ! 

Jikalau sudah berniat buruk maka seluruh anggota badan 

akan mengikutinya.  

 

Untuk itulah hati ini haruslah sering dibersihkan 

dari hal-hal yang kurang baik atau dengan cara ber-

taubat dengan menggunakan metode dzikirullah. 

Segalanya tentu dan harus sesuai dengan ajaran Islam. 
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Apalagi untuk mendekat pada Allah SWT yang Maha Suci, 

tentu hati juga haruslah suci, jika penuh dengan 

gelimang dosa dan niat yang buruk pasti akan tertolak. 

Hanya hati yang suci, lunak dan tenang yang akan dapat 

mendekatkan diri kepada Allah SWT tersebut dalam QS. 

Al Fajr:27-30 ―Yaa ayyutuhan nafsul muthmaina. Irji‘ii 

ilaa robbiki roodhiyatan mardhiyah. Faad khulii 

fii‘ibaadii.  Wad khulii jannatii‖, artinya: ‖Hai nafsu (jiwa) 

yang tenang (suci), kembalilah kamu kepada 

Tuhanmu, dengan (hati) ridha dan diridhoi (Allah). 

Maka masuklah kamu dalam golongan hamba-

hambaKu. Dan masuklah kamu ke dalam syorgaKu‖. 

Untuk itulah diperlukan suatu metode atau cara untuk 

berhubungan dengan Allah, melalui utusannya sebagai 

suatu rahasia teknis dari pelaksanaannya untuk orang-

orang yang memang memerlukan petunjuk atau 

bimbingan. Sabda Rasulullah SAW dalam Hadits Qudsi 

yang artinya: ―Tidak dapat bumi dan langit-Ku 

menjangkau / memuat akan zat-Ku / membawa 

asma-Ku (kalimah-Ku), melainkan yang dapat 

menjangkaunya / memuat ialah hati hamba-Ku yang 

mukmin / suci, lunak dan tenang ― (Hadist Qudsi, R. 

Ahmad dari Wahab bin Munabbih). 

 

Seperti diketahui dan dimaklumi, bahwa faktor 

yang membuat hati atau jiwa tidak tenang adalah adanya 

iblis atau setan sesuai dengan janji atau sumpahnya di 

hadapan Allah SWT, bahwa dia tidak berhenti untuk 

menggoda dan menyesatkan ummat manusia. Oleh 

karenanya, dari para kaum Sufi atau orang yang ber-

tasawwuf-lah yang telah memiliki cara atau metode 

pengamalan yang disebut dalam ilmu tarekat dengan 

dzikir yang dapat membuat hati menjadi tenang. Untuk 

itu carilah tarekat yang dianggap benar dan bersifat 

muktabarah, dengan melalui guru-guru atau mursyid-

nya, terutama bimbingan dari para ahli silsilah atau 

istilah dimasa kini yang umumnya disebut Ulama 
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Pewaris Nabi (Guru yang Mursyid, pewaris ilmu Rasul) 

yang dapat menutup sekaligus membersihkan lintasan 

iblis atau setan di dalam jiwa / hati / ruhani manusia. 

Menurut Imam Al Ghazali, bahwa di dalam jiwa ini ada 

dua lintasan, yaitu pertama lintasan malaikat dan yang 

satu lagi adalah lintasan iblis atau setan, dimana malaikat 

dan setan setiap hari bahkan setiap saat saling berebut 

pengaruh dalam jiwa atau hati seseorang khususnya hati 

para kaum muslimin.  

 

Pada masa kini sudah tidak ada lagi yang 

namanya Nabi, yang ada adalah ―Al Ulama Warasathul 

Ambiya‖ yaitu Ulama Pewaris Nabi, yang fungsinya juga 

sama. Hadits menyebutkan ―Ulama itu adalah pewaris-

pewaris para Nabi ― (H.R. Abu Daud, At Tarmizi, Ibnu 

Majah dan Ibnu Hibban). Sebagai pewaris tentu ada 

silsilahnya (asal-usulnya jelas dan sanat-nya sampai 

pada Nabi Muhammad SAW), ada pula ―persyaratan‖ dan 

―tanda-tanda‖ berupa warisan ―ilmu” dalam agama Islam 

baik bersifat jasmani maupun bersifat ruhani atau berupa 

fisik dan metafisik, yang ajarannya ―membekas” pada 

para pengikutnya atau jema‟ahnya atau para muridnya 

yang semuanya bersumber dari Al Qur‘an dan Al Hadits.  

Firman Allah SWT dalam QS Ali Imron:164 ―Laqod 

mannallahu ‗alal mu‘minina idz ba‘atsa fihim rasuulam 

min anfusihim yatlu ‗alaihim  ayathi wa yuzakkihim wa 

yu‘alimuhumul kitata wal hikmata wa inkanu min qalu 

lafi dhalalim mubin‖, yang artinya: ―Sesungguhnya Allah 

mengangkat diantara mereka seorang Rasul dari 

golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada 

mereka ayat-ayat Allah, membersihkan / mensucikan 

(jiwa / ruhani ) mereka (dengan ruhaninya) dan 

mengajarkan kepada mereka  Al-Kitab dan Al-

Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan 

Rasul) itu mereka adalah benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata‖.  Juga dalam Q.S  At Taubah : 

128 – 129: ―La qod jaa akum rosuulum min anfusikum  
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―ziizun ‗alaihi maa ‗anittum harisshun ‗alaikum bil 

mu‘miniina ra uufur rohiim. Fa in tawallau fa qul 

hasbiyallaa hu laa ilaaha illa hu wa ‗alaihi tawakkaltu wa 

huwa robbul ‗arsyil ‗azhiim‖, artinya: ―Sesungguhnya 

telah datang kepada kamu seorang Rasul dari 

kaummu sendiri, terasa berat baginya penderitaan 

kamu lagi sangat mengharapkan kebaikan bagi 

kamu, sangat penyantun dan penyayang kepada 

orang-orang mukmin. Maka jika mereka berpaling, 

maka katakanlah, Cukuplah Allah bagiku, tidak ada 

Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku ber-

tawakkal, dan Dia adalah Tuhan yang memiliki  

―arasy yang agung‖. 

 

Panggilan ditujukan hanya terhadap orang-orang 

yang beriman untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT 

tersebut dalam QS Al Maidah : 35 yang berbunyi: ―Yaa 

ayyuhal ladzina aamanut taqullaaha wabtaghuu ilaihi 

washilata wajaahiduu fii sabiilihi la‘alakum  tuflihuun‖, 

artinya: ―Wahai orang-orang yang beriman (percaya), 

taqwalah (taat / patuh) engkau akan Allah, temukan / 

carilah wasilah (cara mendekatkan diri / metode / 

chanel) yang akan menyampaikan engkau langsung 

ke hadirat Allah SWT. Sungguh-sungguhlah beramal 

(berjuang / istiqomah) di atas jalan Allah itu, niscaya 

engkau akan mendapat  kemenangan‖. Diterangkan 

lebih lanjut dalam hadits : ―Adakanlah (jadikanlah) 

dirimu (ruhanimu) beserta Allah, jika engkau belum 

bisa menjadikan dirimu (ruhanimu) beserta Allah, 

maka jadikanlah dirimu beserta dengan orang yang 

beserta dengan Allah, maka sesungguhnya orang 

itulah yang menghubungkan engkau langsung kepada 

Allah‖  (HR. Abu Daud). Dan untuk meraih semua itu 

tidaklah mudah selain percaya juga harus bertaqwa, yaitu 

ada kepatuhan dalam menjalankan amal–ibadah dan 

berusaha menemukan ‗metode‘ atau ‗jalan Allah‘ (dzikir 

dalam tarekat) untuk mendekatkan diri kepada Allah 
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SWT. Setelah menemukan jalan pendekatan yang 

dimaksud, ternyata itu saja belumlah cukup karena harus 

berjuang di ―jalan‖ Nya itu yakni dengan sungguh-

sungguh (istiqomah) secara terus menerus dan 

berkesinambungan (ajeg) barulah bisa memperoleh 

kemenangan (manfaat / keberuntungan) disisi-Nya. 

Dalam QS. Al-Ankabut: 69  disebutkan yang artinya: ― 

Dan orang yang berjuang di (jalan) Kami, Kami pasti 

menunjukkan mereka pada jalan-jalan Kami. Dan 

sesungguhnya Allah benar-benar bersama orang-

orang yang berbuat baik”. Setelah beristiqomah baru 

memperoleh kemenangan. Kemenangan yang dimaksud 

disini bukanlah keberhasilan dalam memerangi orang 

lain, tetapi keberhasilan dalam memerangi hawa 

nafsunya sendiri yaitu dengan metode dzikrullah-

tarekatullah yang haq.  

 

   Disamping itu petunjuk Allah SWT tidak diberikan 

kepada semua orang, artinya harus ada usaha 

pendekatan atau pencarian. Atau Allah sendiri yang telah 

menunjukkan jalan atau menyesatkan jalan, seperti 

dalam QS. Al Kahfi: 17 ―May yahdillaahu fahuwal 

muhtadi wa may yudhlil falan tajidalahu waliyam 

mursyidaa‖ yang artinya: ―Barang siapa yang diberi 

petunjuk oleh Allah dialah yang mendapat petunjuk 

dan siapa yang dibiarkannya sesat, maka tidak ada 

seorang Wali-Mursyid pun (seorang Guru / 

pembimbing ruhani / pemimpin / Imam) yang 

memberi petunjuk‖. Juga dalam QS. Al Muddatssir: 31 

yang artinya: ―Allah menyesatkan orang yang Dia 

kehendaki dan menunjukkan kepada orang yang Dia 

kehendaki‖. Dalam QS. An Nuur: 21 disebutkan yang 

artinya: ― Kalau tidak karena anugrah Allah terhadap 

kamu dan rahmatNya, maka tidak satupun diantara 

kamu yang bersih selama-lamanya. Tetapi 

sesungguhnya Allah membersihkan siapa-siapa yang 
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dikehendakiNya. Dan Allah Maha mendengar lagi 

Maha Mengetahui‖. 

 

Sumber utama keruhanian dalam Islam adalah 

keruhanian Rasulullah SAW yang dilanjutkan oleh para 

penerusnya / pewarisnya yakni para Khalifah Rasulullah, 

yang masa kini oleh para Ahli Silsilah atau Ulama-ulama 

Pewaris - Nya, hingga nanti yang sambung-menyambung 

sampai akhir zaman. Firman Allah SWT yang 

menunjukkan adanya khalifah yang tetap hidup di muka 

bumi seperti berikut dalam  QS. Al Baqarah : 30 yang 

artinya: ―Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumi‖. 

 

Pada masa kini pemahaman keruhanian (ruh-gaib) 

banyak ditinggalkan kaum muslimin dan lebih banyak 

mengutamakan pada segi-segi lahiriyah atau jasmani 

atau rasionya saja serta yang bersifat ilmu sosial-

ekonomi-kemasyarakatan. Berdasarkan Al Qur‘an dan Al 

Hadits hubungan (kontak) ruhaniah antara orang yang 

hidup dengan orang yang mati bisa dilakukan seperti 

sabda Nabi SAW: yang artinya: ‖Tiada seseorang 

memberi salam kepadaku, melainkan Allah 

mengembalikan ruhku kepadaku, hingga 

kukembalikan (kujawab) salamnya itu‖ (HR. Muslim). 

Dalam hadits tersebut diterangkan bahwa setiap salam 

orang yang hidup kepada Nabi Muhammad SAW sesudah 

beliau wafat, akan dijawab beliau, sama halnya dimasa 

hidupnya, karena menurut hadits lainnya Nabi-nabi hidup 

dalam kuburnya. Sebagai suatu bentuk ―kepastian‖ 

adanya kontak antara orang hidup dengan orang mati 

walaupun jarak dan waktunya berabad-abad lamanya. 

Lebih lanjut dalam firman Allah SWT dalam QS. Ali Imran: 

169 ―Wa laa tahsabannal ladziina qutiluu fii sabilillaahi 

amwaatam bal ahyaa-un ‗indarabbihim yurzaquun‖  

yang artinya: ‖ Dan janganlah kamu anggap mati 
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orang-orang yang gugur di jalan Allah, bahkan 

mereka itu hidup di sisi Tuhannya dan diberi rezeki‖.  

 

Hubungan yang bersifat ruhaniah juga dapat 

dijelaskan dalam peristiwa Isra‘ Mi‘raj dan menurut tafsir 

Al-Futuhatul Ilahiah,
167

 dikatakan bahwa: ― Beliau (Nabi 

Muhammad SAW), menjadi imam bagi Nabi-nabi, 

Malaikat dan Ruh-ruh orang yang beriman ‖. Dalam 

hadits yang artinya: ―Kemudian aku pun memasuki 

Baitul Maqdis. Maka berhimpunlah sejumlah Nabi-

nabi a.s. (disekitarku), Jibril pun mengemukakan aku 

maju ke depan, sehingga aku pun mengimami 

mereka‖ (HR. Anas bin Malik). Dan ketika Nabi SAW 

dilangit yang pertama, menurut hadits Bukhari dan 

Muslim, beliau bertemu dengan Nabi Adam, dilangit ke 

dua bertemu dengan Nabi Yahya, Nabi Zakaria dan Nabi 

Isa, di langit ketiga bertemu dengan Nabi Yusuf, di 

langit keempat bertemu dengan Nabi Idris, di langit 

kelima bertemu dengan Nabi Harun, dilangit keenam 

bertemu dengan Nabi Musa dan di langit ketujuh 

bertemu dengan Nabi Ibrahim ‗alaihimussalam dan 

menyaksikan Baitul Makmur yang setiap harinya dimasuki 

70.000 malaikat. Sampailah Nabi Muhammad SAW di 

Sidrotul Muntaha. Selanjutnya hadits menerangkan 

ketika Nabi SAW tiba di Baitul Makdis shalat bersama 

Nabi-nabi, Malaikat dan Ruh-ruh orang mukmin dan 

beliau menjadi Imamnya.
168

   

Disamping itu, agar tetap dapat berhubungan 

ruhani, Nabi Muhammad SAW memerintahkan kepada 

ummatnya dikemudian hari supaya mengikuti Abu Bakar 

Shiddiq, Umar, Utsman dan Ali, sebagaimana tertuang 

dalam hadits berikut yang artinya: ―Ikut kamulah 

sunnahKu, dan sunnah khalifah-khalifah yang cerdas 

(Abu Bakar, Umar, Ustman dan Ali) sesudahku, 

                                                 
167

 Tafsir Al-Futuhatul Ilahiah, Jilid 2, halaman 61 

168
 Ibid 
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berpegang teguhlah kamu kepadanya, dan gigitlah 

dia dengan gerahammu kuat-kuat !‖ (HR. Ahmad, Abu 

Daud, Ibnu Majah dan Turmudzi, disahihkan oleh Al 

Hakim). Dalam daftar Silsilah tarekat yang mukthabarah 

pada umumnya bersumber dari 4 khalifah Rasulullah di 

atas. Seluruh isi qalbu Rasul diwariskan tidak melalui 

rasio, tapi melalui hati sanubarinya, dan itulah yang 

disebut ulama warisatul anbia. Selanjutnya dijelaskan 

dalam QS. Yunus: 14 ―Tsumma ja‘alnaakum khalaa-ifa fil 

ardhi mim ba‘dihim li nanzhura kaifa ta‘maluun‖ yang 

artinya: ―Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-

pengganti di bumi sesudah mereka untuk Kami 

perhatikan apa yang kamu kerjakan‖. Nabi 

Muhammad SAW sangat mengetahui keadaan ummatnya, 

amal baiknya, kejahatannya dan semua tingkah lakunya. 

Karenanya pulalah di hari kemudian beliau bertindak 

menjadi saksi atas perbuatan ummatnya. Beliau 

bersabda: ―Hidupku lebih baik bagi kamu, kamu dapat 

bercakap-cakap dan Ia pun dapat bercakap-cakap 

dengan kamu. Maka apabila saya wafat, kewafatanku 

itu lebih baik bagi kamu. Amal-amal kamu akan 

disampaikan kepadaku. Jika kulihat baik, maka aku 

memuji Allah. Dan jika kulihat tidak baik, maka aku 

meminta ampunkan kamu kepada Allah‖. Selanjutnya 

dalam hadits yang diriwayatkan Ibnu Mas‘ud dari Nabi 

SAW bersabda: ―Sesungguhnya Allah mempunyai 

malaikat yang mengitari bumi, mereka 

menyampaikan salam ummatku kepadaku‖.  

 

Sangat disayangkan di akhir zaman ini tidak 

dikenal lagi akan kedasyatan Al Islam, karena unsur 

metafisika Islam yang terdapat dalam teknologi Al 

Qur‘an atau unsur ruhaniah ini diabaikan, bahkan tidak 

dikenal atau tidak diketahui sama sekali.  Benarlah 

firman Allah SWT dan apa yang disabdakan  Nabi 

Muhammad SAW  dalam beberapa buah hadits berikut di 

bawah ini. QS. Al Waqi‘ah : 79 firman Allah SWT : ―Laa 
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yamassuhuu illah muthahharuun‖ yang artinya: ―Al 

Qur‘an tidak dapat disentuh (tidak dapat 

dimanfaatkan dan tidak berjaya) kecuali bagi orang 

yang disucikan (lahir dan batinnya / jasmani-

ruhaninya)‖. Untuk itu perlu pemikiran yang masuk akal 

(ilmiah) dalam memahaminya seperti penjelasan dalam 

hadits ― Al Islaamu ya‘luu walaa yu‘laa ‗alaihi‖ artinya:  

―Islam adalah sangat tinggi, tiada yang dapat 

melebihinya‖  (HR. Imam Bukhari), disebutkan juga: ―Al 

Islaamu ‗ilmiyyyun wa ‗amaliiyyun‖ yang artinya:  ―Islam 

adalah Ilmiah dan Amaliah‖ (HR. Imam Bukhari). 

Tidaklah mengherankan pada masa kini pengamalan 

dzikir dalam tarekat tidak banyak yang mengetahui dan 

bahkan menganggapnya sebagai sesuatu yang asing, 

baru, dan memberatkan. Dalam hadits Riwayat Imam 

Bukhari menyebutkan: ―Orang Islam di akhir zaman 

tidak mengenal lagi akan Islamnya yang sebenarnya‖ 

(HR. Bukhari). Sabda Rasulullah SAW  dalam Hadits: 

―Bada-a al Islaamu ghariiban wa saya‘uudu kamaa bada-

a ghariiban fathuubaa lil ghurabaa-i‖ yang artinya: 

―Islam muncul dalam keadaan asing dan bakal 

kembali menjadi asing (juga asing bagi orang Islam 

sendiri), sebagaimana pemunculannya. Maka 

beruntunglah / bergembiralah  bagi orang-orang 

yang dianggap asing‖ (HR. Muslim dari Abu Hurairah). 

Ummat pun bertanya, ditanyakan: ―Siapakah orang-

orang asing itu ? Rasulullah bersabda: ―yaitu orang-

orang yang memperbaiki sunnahKu yang dirusak 

manusia dan orang-orang yang menghidupkan 

sunnahKu yang dibunuh manusia‖. Hadits juga 

menyebut: ―Ikutilah sunnahku dan sunnah khulafaur 

Rasyidin yang diberi petunjuk sesudahku dan pegang 

teguhlah padanya‖ (HR. Al Hakim).  Rasul pun bersabda: 

―Aku telah meninggalkan pada kamu dua hal, kitab 

Allah dan sunnahku. Kamu tidak sesat selama 

berpegang padanya‖ (HR. At Tirmudzi). Dalam salah 

satu hadits lainnya ada menyebutkan: ―Sesungguhnya 
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termasuk salah satu tanda akan datangnya hari 

kiamat adalah dicarinya ilmu dari orang-orang 

rendahan‖ (Silsilah Hadits Shahih no.695). Dan dalam 

‖Riwayat dari Abi Rabah, dari Sa‘id bin Musayyab, bahwa 

dia melihat seorang lelaki shalat setelah terbit fajar, lebih 

banyak dari dua raka‘at, dia memperbanyak ruku‘ dan 

sujud, maka Sa‘id bin Musayyab melarangnya, lalu orang 

itu bertanya: Wahai Abu Muhammad, apakah Allah akan 

menyiksaku karena shalat ? Sa‘id menjawab:Tidak, tetapi 

Allah akan menyiksamu karena (kamu) menyelisihi 

sunnah‖.  
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Bab 8 

SHOLAT BERDIMENSI METAFISIK  

BERBUAH AKHLAQ 
 

 

Barangkali sudah tiada terhitung jumlah kajian 

orang tentang sholat beserta segala aspeknya dan hal-hal 

lain yang mungkin terkait, baik langsung maupun tidak 

langsung dengan perintah sholat. Wajarlah jika banyak 

orang yang berupaya untuk mengupas sholat sampai 

kepada sedetil-detilnya dan yang paling inti, bahkan 

menurut penulis wajib bagi ummat Islam untuk mensigi 

sholat tidak hanya puas sampai di kulitnya saja, tetapi 

berusaha menukik jauh sampai kepada rahasia di bagian 

dalam dari sholat itu. Mengingat betapa pentingnya 

masalah ini untuk diketahui ummat Islam sehingga 

proses aplikasi dan makna sholat yang haq menurut 

Allah dalam Al-qur‘an dan yang benar menurut 

Rosulullah dalam Hadist sebagaimana yang dicontohkan 

serta diteruskan oleh para sahabat dan ulama pewarisnya 

sehingga dapat diamalkan dan dinikmati secara utuh oleh 

kita semua. Sholat yang berdimensi metafisik dan khusuk 

akan berbuah akhlaq yang baik, adalah suatu perbuatan 

yang dilakukan berulang kali sehingga menjadi adat 

kebiasaan yang luhur dengan suatu kesadaran dan bukan 

tanpa kesengajaan atau karena paksaan. Kesadaran 

tersebut terbit dari dalam diri atau dari jiwa-batinnya 

(ruhani) yang diikuti oleh badan-jasmaninya (fisiknya). 

Sumber akhlaq yang Islami (adab) bisa dari nilai-nilai 

keagamaan itu sendiri yaitu Iman, Islam dan Ihsan. 

Akhlaq juga merupakan ―buah‖ dari pada pelaksanaan 

ilmu amaliyah dan nilai ibadah. Orang yang telah 

menjalankan Islam secara lengkap (kaffah), tentu akan 

tercermin dan terpancar dari akhlaq yang baik dalam 

segala tingkah laku dan perbuatannya. Ibarat seperti 
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buah yang penampilannya akan mengundang selera atau 

bentuk yang ranum, bersih, segar dan cerah, tentu saja 

kulit penampilan luarnya itu akan atau dapat 

menggambarkan ―rasa‖ dari isi buah tersebut.  

 

Sholat Sebuah Sistem Metafisik 

 

Sholat lima waktu hukumnya wajib (fardhu ‗Ain) 

untuk dikerjakan bagi ummat muslim. Firman Allah SWT 

yang menunjukkan hal tersebut QS. Hud ayat 114 

berbunyi: ―Dan dirikanlah sholat pada kedua tepi 

siang dan sebagian dari malam‖. Yang dimaksud 

dengan dua tepi siang adalah subuh, dhuhur dan 

‗ashar. Sedang maksud sebagian dari malam adalah 

maghrib dan isya‘. Dalam QS. Al Isro‘ ayat 78 

diterangkan: ―Dirikanlah sholat pada waktu tergelincir 

matahari sampai gelap malam, dan dirikanlah sholat 

subuh, sesungguhnya sholat subuh disaksikan‖. 

Diperkuat sebuah hadits :Jabir ra. pernah ditanya tentang 

waktu-waktu sholat yang biasa dikerjakan oleh Nabi SAW. 

Kemudian ia menerangkan, ‖Nabi SAW selalu 

mengerjakan sholat dhuhur ketika matahari sedang 

terik-teriknya, sholat ashar tatkala matahari masih 

cerah, sholat maghrib jika matahari mulai terbenam. 

Sholat isya‘ apabila orang telah banyak (berkumpul) 

beliau menyegerakannya, sebaliknya jika masih 

sedikit beliau mengakhirkannya. Dan sholat subuh 

pada waktu cuaca masih gelap‖ (HR. Ahli Hadits, 

kecuali Tirmidzi). Dalam hadits juga dijelaskan: 

Muhammad Rasulullah SAW: ―Ceritakanlah kepadaku 

seandainya ada sebuah sungai membentang di depan 

rumah seseorang di antara kalian. Lalu ia mandi di 

sungai itu setiap hari sebanyak lima kali. Apakah masih 

tersisa suatu kotoran yang melekat pada tubuhnya ? Para 

sahabat menjawab, ―Tentu, tiada suatu kotoran pun yang 

tersisa pada tubuhnya‖ Rasulullah SAW  bersabda , 

―Demikian perumpamaan sholat lima waktu. Allah 
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menghapus kesalahan-kesalahan (dosa-dosa) dengan 

sholat lima waktu itu‖ (HR.Lima Ahli Hadits, kecuali Abu 

Dawud). Kebenaran tentang sholat dapat menghapus 

dosa dalam hadits berikut: Muhammad Rasulullah SAW 

bersabda: ―Tiada seorang muslim pun yang memasuki 

waktu sholat fardhu, lalu ia mengerjakan wudhu, 

lantas sholat dengan khusyuk dan ruku‘ dengan baik, 

kecuali hal itu merupakan penghapus dosa-dosanya 

selama ia tidak mengerjakan dosa besar. Hal itu 

berlaku sepanjang masa‖ (HR. Muslim). Dalam QS. Al 

Baqarah ayat 153 disebutkan: ―Hai sekalian orang-

orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada 

Allah) dengan sabar dan sholat‖. Ternyata demikian 

pentingnya kita selaku muslim untuk mengerjakan 

sholat, disamping karena perintah Allah SWT, supaya 

lebih afdhol juga mengerti tujuan dan maksudnya. 

 

Apapun yang difirmankan Allah dalam kitabnya 

yaitu Al Qur‘an, memiliki rumus yang absolut 

kebenarannya. Kalau Allah berjanji, janji itu pasti 

ditepati. Jika kita tidak dapat menjuluk janji Allah itu, 

bukan berarti Allah yang bohong, tetapi metode yang kita 

pakai yang keliru, maka kita wajib me-riset ulang apa-apa 

yang kita gunakan, agar iman kita tidak menjadi lemah 

karena kegagalan dan kebodohan kita sendiri. Jika Allah 

memberikan peringatan yang berupa ancaman, maka 

berhati-hatilah, jangan coba-coba mendekat, jarak kita 

dengan murka Allah amatlah rapat, tipis, dan halus. 

 

Allah ber-firman ―innas sholaata tanha anil 

fahsyaai wal mungkar‖ yang artinya kurang lebih 

demikian: ―sesungguhnya sholat itu dapat mencegah 

perbuatan keji dan mungkar―, secara lengkapnya 

firman tersebut adalah QS. Ankabuut: 45 ―Utlu ma uuhiya 

ilaika minal kitaabi wa aqimish shalaata innas shalaata 

tanhaa ‗anil fahsyaa-i wal munkari wa la dzikrullaahi 

akbaru wallaahu ya‘lamu maa tansna‘uun‖, artinya: 
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―Bacalah apa yang diwahyukan kepadamu dari kitab 

(Al Qur‘an) dan dirikanlah shalat, sesungguhnya 

shalat itu mencegah manusia dari perbuatan keji dan 

mungkar dan sungguh mengingat Allah adalah lebih 

besar (manfaatnya) dan Allah mengetahui apa yang 

kamu kerjakan‖.  

 

Hanya dengan sholat kata Allah kita dapat 

menjauhi dan dijauhi oleh perbuatan keji dan mungkar. 

Begitulah rahmat Allah dalam sholat yang dilaksanakan 

dengan benar akan memancarkan kekuatan luar biasa, 

bergerak ke luar dan ke dalam diri, memandulkan nafsu 

kemungkaran dan kekejian dalam diri. Dalam Al-Qur‘an 

surat Yusuf dikatakan bahwa nafsu pada dasarnya 

mendorong kepada keburukan. Dan dengan dzikir dapat 

mengkapsulkan diri dari teror kekejian dan kemungkaran 

dari luar. 

 

Sebagai hamba yang diciptakan Allah dalam 

bentuk yang paling baik, dengan kelebihan akal yang 

dianugrahkan, terbuka kemungkinan besar mencuatnya 

pertanyaan ―kritis‖ dari otak kita. Bagaimana bisa suatu 

aktivitas yang sepintas terkesan sangat sederhana dapat 

memberi manfaat yang begitu besar ?  

 

Di dalam surat Al-Maa‘uun ayat 4 - 5,  Allah SWT 

berfirman ―Fa wailul lil mushalliin. Alladziina hum ‗an 

shalaatihim saahuun‖, artinya: ―Maka Neraka wail-lah 

(celakalah) bagi orang-orang yang shalat (dan seluruh 

ibadatnya) karena (hatinya) lalai ( daripada 

mengingat Allah!) dalam shalat-nya‖.  Ayat tersebut di 

atas Allah telah menyatakan bahwa orang yang shalat 

pasti mendapat rahmat, yakni ― tanha anil fahsyaa‘i wal 

mungkar ― walau kita belum dapat memecahkan 

bagaimana peristiwa itu bisa terjadi. Namun dalam surat 

Al-Maa‘uun ayat 4 -5 tersebut, tampil pernyataan Allah 

yang cukup mengejutkan: ―Maka celakalah bagi orang 
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shalat (yaitu) orang-orang yang lalai (mengingat 

Allah) dalam shalatnya‖. Ultimatum keras dari Allah, 

bahwa sesungguhnya neraka wail juga diberikan bagi 

orang yang shalat, yakni orang-orang yang lalai dalam 

shalatnya. Jika orang yang shalat diancam api neraka, 

lalu shalat yang bagaimana yang dikehendaki oleh Allah ?  

Jawabnya dalam firman Allah SWT dalam QS. Al 

Mu‘minuun ayat 1 – 2 : ―Qad aflahal mukminuuuna  

alladziina hum fii shalaatihim khaasyi‘uun‖, artinya: 

―Sesungguhnya mendapat kemenangan orang-orang 

mukmin yang berhati khusuk dalam shalatnya‖. Dalam 

surat Al Mu‘minun jelas Allah menyatakan dengan tegas 

bahwa hanya orang-orang yang berhati khusuk dalam 

shalatnya yang bakal mendapat kemenangan dan 

terlepas dari ancaman Allah yaitu neraka ―wail‖.  Maka 

―Alhakku min robbika, walaatakuunanna minal 

mumtarin‖ , artinya: ― yakni kebenaran itu dari 

Tuhanmu, maka janganlah kamu termasuk golongan 

orang-orang yang ragu‖. Demikian Allah memotivasi 

orang-orang yang beriman agar tidak ragu dan tidak 

setengah-setengah menjalankan perintah Allah. Jika Allah 

telah menetapkan suatu perkara, maka tidak ada lagi 

kompromi sebagaimana layaknya bila manusia 

mengambil keputusan. Allah telah menetapkan bahwa 

hanya shalat orang-orang yang khusuk yang diterima 

Allah, bukan yang lain. Sedangkan pengertian khusuk 

bagi kebanyakan orang bermacam-macam jawabannya 

dan menurut perkiraan-perkiraan mereka saja. Ada yang 

berpendapat shalat khusuk itu shalat dengan tenang dan 

mengosongkan pikiran, ada yang mengatakan harus 

melihat tempat sujudnya (entah apa yang dibayangkan ?), 

ada yang berusaha menciptakan suatu kondisi yang 

hikmat dan berkonsentrasi pada satu titik, juga ada yang 

memperhalus bacaan dan ada pula menciptakan hukum 

rukun dan syah-nya shalat, sehingga banyaklah buku 

karangan yang membahas permasalahan tersebut. Titik 

pusat konsentrasi dalam shalat pada setiap orang apakah 
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sama atau berbeda ? Mari kita tanya diri kita masing-

masing, apakah konsentrasi dalam shalat itu yang 

bagaimana ? Sungguh celaka apabila itu inisiatif kita 

sendiri untuk menentukan khusuk dan tidaknya shalat 

dan tanpa ―bimbingan‖ atau ―petunjuk‖ ruhani dari 

para ahli dzikir yaitu Guru-Mursyid (Waliyan Mursyida 

dalam QS.Al Kaffi :17). Maka selanjutnya bertanyalah 

pada ahlinya seperti firman Allah dalam QS. An Nahl: 43 

―Fas aluu ahladz dzikri  in kuntum laa ta‘lamuun‖, 

artinya: ―Maka bertanyalah kepada ahli dzikir jika 

kamu tidak mengetahuinya‖. 

 

Dari illustrasi singkat yang telah dikemukakan di 

atas, terdapat beberapa masalah yang samar-samar 

menyelinap ke dalam otak kita. Shalat yang umumnya 

kita lakukan, kalau diamati betul tidak semudah seperti 

yang diperkirakan. Logikanya, apapun yang terjadi, 

shalat yang dikehendaki oleh Allah tetaplah shalat yang 

khusuk. Ketentuan ini tidak dapat ditawar-tawar lagi. 

Dapatkah kemudian kita mencoba untuk  

menginterprestasikan shalat yang dikehendaki Allah itu 

hanya dengan pengertian suatu ibadah yang diawali 

dengan ―takbir‖ dan diakhiri dengan ―salam‖ saja !? 

Apakah shalat yang demikian yang dapat mengantarkan 

kita kepada shalat yang dikehendaki Allah ? Apakah 

shalat yang hendak kita tegakkan itu apabila syarat dan 

rukunnya telah dipenuhi kita tinggal hanya berpasrah diri 

saja kepada Allah ?! Tidakkah masing-masing kita sadar 

bahwa dalam melakukan shalat keinginan kita adalah 

―menuju‖ atau ―menghadap‖ atau ―berhubungan‖ dengan 

Allah ?! Tetapi kenyataannya masing-masing diri kita 

umumnya mempunyai pengalaman yang berbeda-beda. 

Dalam shalat bukan Allah yang hadir bersama kita, 

terkadang yang mewarnai shalat kita adalah uang atau 

hutang kita, pekerjaan kita, keluarga kita, wanita / pria 

idaman kita, kehidupan kita ataupun banyak lagi bayang-

bayang lain yang pernah mewarnai suatu peristiwa yang 
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pernah dialami atau yang belum pernah dialami yang 

muncul dalam pikiran kita saat melaksanakan shalat itu. 

 

Coba kita flas back; mengenang kembali 

bagaimana shalat kita yang telah lalu. Ternyata tidak 

sesederhana itu. Kita tidak cukup hanya mengandalkan 

kesempurnakan syarat dan rukun shalat saja. Ketika kita 

mendirikan shalat diakui atau tidak pasti terjadi 

konfrontasi spiritual dalam diri. Iblis dan antek-anteknya 

ternyata jelas berambisi dan mereka mendapat 

rekomendasi pula dari Allah untuk ―menggoda‖ anak 

(keturunan) Adam, mereka tidak akan tinggal diam 

melihat kita hendak memenuhi perintah Allah. Maka 

terjadillah peperangan dalam batin kita saat kita shalat. 

Kita berusaha konsentrasi penuh, sementara Setan 

berupaya keras untuk menggiring hati kita ke dalam 

lingkaran yang diciptakannya, sehingga konsentrasi 

shalat kita kacau balau. Bisa jadi shalat yang telah kita 

penuhi syarat dan rukunnya itu akhirnya tak sampai 

kepada sasarannya. Sehingga Rasulullah telah memberi 

pelajaran kepada kita dalam panggilan berkumandangnya 

adzan ―Hayya ‗alas shalaaah.....‖ yang artinya ―marilah 

shalat....‖ dan ― Hayya ‗alall falaah....‖ yang artinya 

―marilah menang.....‖ dengan jawaban ―laa hawlaa walaa 

quwwata illaa billaahil ‗aliyyil azhiim‖ yang artinya ―tiada 

daya upaya dan kekuatan kecuali dengan kekuatan Allah 

SWT yang Maha tinggi‖.  

 

Sekilas pandang, ibadah shalat pada umumnya 

yang ternyata dalam aktivitasnya didominasi oleh faktor 

fisik (jasmani) seperti yang terlihat yaitu berdiri, 

mengangkat tangan (takbir), menekuk badan (ruku‘),  

duduk (tahiyat), bersujud, salam dan sebagainya. 

Kendatipun demikian Allah memberikan keringanan bagi 

orang yang lemah fisiknya atau sakit misalnya dengan 

shalat berbaring dengan menggerakkan (isyarat) mata 

sebagai pengganti gerakan anggota badan dan alternatif 
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terakhir adalah menggerakkan hati untuk melaksanakan 

aktivitas shalat. Sesungguhnya aktivitas shalat tidak 

hanya bersifat fisik (jasmani) tetapi juga bersifat 

metafisik ( ruhani ). Berikut simak QS. Al A‘laa:14 – 15 

yang berbunyi ―Qad aflaha man tazakkaa. Wadzakaras 

marrabbihii fashallaa‖, artinya: ―Sungguh beruntung 

orang yang mensucikan dirinya. Dan dzikirlah akan 

Allah, lalu tegakkan shalat‖. Juga Allah berfirman dalam 

QS. Ankabuut: 45 ―Utlu ma uuhiya ilaika minal kitaabi 

wa aqimish shalaata innas shalaata tanhaa ‗anil 

fahsyaa-i wal munkari wa la dzikrullaahi akbaru 

wallaahu ya‘lamu maa tansna‘uun‖, artinya: ―Bacalah 

apa yang diwahyukan kepadamu dari kitab (Al 

Qur‘an) dan dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat 

itu mencegah manusia dari perbuatan keji dan 

mungkar dan sungguh mengingat Allah adalah lebih 

besar (manfaatnya) dan Allah mengetahui apa yang 

kamu kerjakan‖. Dalam hadits: ―Nabi Muhammad 

bersabda, bahwa diantara sekian banyak bentuk 

pengabdian atau peribadatan ummat manusia kepada 

Allah, maka ―shalat‖ adalah yang pertama dinilai 

oleh-Nya, apabila shalatnya seseorang itu baik 

(sholaha) benar sesuai dengan rukun dan syaratnya, 

maka semua amal ibadah yang lain dinilai baik. 

Sebaliknya bila shalatnya rusak (tidak sholaha) dan 

tidak memenuhi syarat rukun lahir serta batinnya, 

maka semua amal ibadahnya rusak / ditolak‖ (HR. 

Turmudzi). 

 

   Kini tergantung pada upaya diri masing-masing. 

Apakah ada keinginan mendirikan shalat sebagaimana 

yang diamalkan Rasulullah dan para sahabatnya. Yang 

pasti di dalam Islam tidak ada paksaan. Berkenaan 

dengan pedoman dalam mendirikan shalat secara fisik 

atau jasmaniah sudah cukup diketahui sejak dari SD, 

SMP, SMA dan Perguruan Tinggi pada umumnya serta 

yang terdapat dalam kitab Fiqih bersifat baku. Kini 
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hanyalah tinggal menambahkan aspek ruhani (metafisik) 

saja, yaitu dengan pembimbing ahli dzikir. Karena ingin 

agar lebih jelas, maka seorang sahabat pernah bertanya 

kepada Rasulullah SAW:  ―Apa shalat itu ya Rasulullah 

?‖ Rasulullah menjawab: ‖Assolaatu mi‘roojul 

mu‘miniin‖, artinya: ―Shalat itu mi‘raj-nya orang 

mukmin‖.  

 

Dari hadits seperti yang tersebut di atas kita sama-

sama tahu bahwa sholat yang berkorespodansi dengan 

kehadiran hati menempati kedudukan yang paling tinggi 

dalam beribadah kepada Allah, yang berarti pula bahwa 

baik buruknya seeorang dalam melakukan sholat adalah 

cermin dari kualitas ibadah seseorang dan berarti pula 

cermin dari perilaku pribadi serta kualitas jiwa dari 

seseorang. Secara lahiriah sholat sebenarnnya 

merupakan pekerjaan yang sangat mudah, karena tiap-

tiap orang akan dapat melaksanakan, asal orang tersebut 

mau melakukannya, bahkan seorang non-Islam pun dapat 

pula melakukan sholat seperti yang dilakukan orang 

mukmin. Kemudian jika kita bertanya: Apakah sama 

sholat yang dilakukan orang non-Islam tadi dengan 

sholatnya seorang mukmin ? Jelas dengan tegas kita akan 

menjawab serentak ―tidak sama‖. Lalu apakah setiap 

sholat yang didirikan akan selalu berdampak positif, 

yakni dapat menangkal perbuatan yang ―keji‖ dan 

―mungkar‖ bagi tiap pelakunya ? Tidak setiap orang 

sudah sholat dapat terhindar dari perbuatan yang keji 

dan mungkar. Coba saja kita lihat disekitar kita berapa 

puluh juta orang yang sudah menjalankan perintah 

sholat. Dan berapa puluh juta pula yang masih mau 

melakukan penyelewengan, kemaksiatan, korupsi, 

kejahatan dan sebagainya. 

 

 Kenyataan-kenyataan inilah yang sebernarnya 

menjadi pokok bahasan dan sekaligus harus terjawab 

dalam pembahasan ini, yaitu mendudukkan  sholat  pada 
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porsi yang sebenar-benarnya, agar dari padanya tersalur 

nur atau terpancar energi yang maha dahsyat terbit dari 

salurannya yang datang dari sisi Allah SWT. Seperti 

sholatnya Rasulullah Muhammad SAW yang menimbulkan 

dampak rahmatin lil allamin, serta sanggup memporak 

porandakan huru - hara dan tipu - daya syaitan yang 

selalu mengintai akan kelengahan hati kita dari 

mengingat akan Allah. Agar sholat yang dirikan benar-

benar menggores kesan yang mendalam dalam hati 

sanubari, sehingga dapat memupuk kesucian hati dan 

jiwa agar tidak terdinding dari pada-Nya, serta selalu 

dalam lindungan dan keridhoan-Nya. 

 

 Tentang perihal sholat, ruh sholat dan khusuk, 

sebelum melangkah pada bahasan lebih lanjut, marilah 

tinjau sejenak mengenai perihal sholat itu sendiri, hal ini 

dimaksudkan untuk menyatukan pengertian tentang 

sholat yang menjadi tolak ukur untuk pembahasan 

selanjutnya. Ahli-ahli ilmu agama mengemukakan ta‘rif 

sholat sebagai berikut: 

 

a. Menurut Bentuk, Sifat dan Kaifiyat-nya,  ―Aqwaalun 

wa af‘aalun muftahatun bittakbiiri mukhtatamatun 

bittastiimi yuta abbdu bihaa bisyaraaitha 

makhshuushah‖, artinya: ―Sholat itu adalah 

perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan 

takbir disudahi dengan salam, dengan cara mana 

Tuhan disembah menurut syarat-syarat tertentu‖. 

 

b. Menurut Hakekat-nya, ―Tawajjuhul qolbi ilallaahi 

‗alaa wajhin yajlibulkhaufa ilaihi subhaanahu wa yab 

atsu fiihi jalaala azhamatihi wa kamaala qudratihi‖, 

artinya: ―Sholat itu ialah menghadapkan hati (jiwa) 

kepada Allah, menurut cara yang mendatangkan 

takut kepada Allah Subhanahu Wata‘ala serta 

membangkitkan kedalam hati rasa kebesaran-Nya 

dan kesempurnaan kekuasaan-Nya‖. 
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c. Menurut Ruh-Nya, ―Ruuhush shalaati: Attawajjuhu 

ilallaahi bilqolbi wal khusyuu‘ baina yadaihi wal 

ihhlaashu lahu ma‘a hudluuril qolbi fidzdzikkri 

waddu‘aa iwatstsanaa-i‖, artinya: ―Ruh sholat itu 

menghadap Allah dengan sepenuh jiwa dan 

khusyuk dihadapan-Nya serta ikhlas kepada-

Nya disertai dengan kehadiran hati dalam 

dzikir, berdo‘a dan memuji‖. 

 

 Tentang ruh sholat, pada hakekatnya manusia itu 

terdiri dari dua unsur, yaitu jasmani dan ruhani, fisik dan 

metafisik, maka sholat itupun terdiri dari dua unsur pula, 

yaitu unsur fisik dan unsur metafisik. Unsur fisik adalah 

unsur yang konkrit dan nyata yakni kaifiyat sholat itu 

sendiri, sedangkan yang metafisik adalah unsur yang 

abstrak (tidak tampak) yakni ruhani, yakni ada dan 

menentukan hidup matinya sholat yang didirikan. Seperti 

halnya manusia, bagaimanapun kuat dan gagahnya atau 

cantiknya, tetapi bila nyawa tidak ada lagi bersemayam 

didalamnya maka tidak ada lagi orang tersebut tinggal 

berlama-lama di Dunia ini. Segala bentuk yang dimiliki 

tidak lagi memberikan manfaat bagi dirinya, bahkan 

justru bisa menyebabkan penyakit bagi orang lain. 

Demikian pula dengan sholat, bagaimanapun bagusnya 

dan sempurnanya kaifiyat sholat itu dikerjakan secara 

lahiriah, tetapi ruhnya (ruhani) kosong dan hampa, maka 

sholat yang demikian itu dianggap tidak mempunyai ruh 

(nyawa) atau ―mati‖, serta tidak mendatangkan manfaat 

dan tidak meninggalkan kesan mendalam serta 

berpengaruh terhadap prilaku orang yang melakukan. 

Allah SWT dalam QS. Thaahaa: 14  berbunyi ―Innanii 

anallahu laa ilaaha ilaa ana fa‘ budnii wa aqimish 

shalaata li dzikrii‖, artinya:  ―Sesungguhnya Aku ini 

adalah Allah, tidak ada Tuhan melainkan Aku, maka 

sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk 

mengingat-Ku‖. Rasulullah SAW bersabda dalam 

beberapa hadits antara lain yang artinya: ―Allah tidak 
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menerima sholat (seseorang) tanpa ber-suci, dan tidak 

menerima sedekah dari hasil kejahatan, yakni hasil 

mencuri, pungli, korupsi, dan sebagainya― (HR. 

Muslim). Dan: ―Banyak sekali orang yang mendirikan 

sholat, tetapi tidak ada bagian yang diperoleh dari 

sholatnya itu melainkan lelah dan payah semata-

mata‖ (Diriwayatkan oleh Nasa-i dan Ibnu Majah).  Juga 

yang artinya: ―Barang siapa yang sholatnya itu tidak 

dapat mencegah dari kejahatan serta kemungkaran, 

maka ia tidaklah bertambah dari Allah melainkan 

hanya jauhnya saja‖ (Diriwayatkan oleh Thabrani). 

 

 Ayat dan hadits di atas telah mengisyaratkan 

dengan jelas, bahwa pada ibadah sholat selain kaifiyat 

masih ada sesuatu yang tak tampak, secara metafisik 

(ruhani) yang justru berperanan dalam eksistensi 

daripada sholat itu sendiri, sebagai motor penggerak 

agar sholat itu ―hidup‖ dan dapat menjadi media 

komunikasi dua arah antara hamba dengan Allah SWT. 

 

Khusyuk 

 

 Mengenai masalah khusuk, cukup banyak ahli 

tafsir yang memberikan uraian tentang ―khusyuk‖. Untuk 

memahami bagaimana sebenarnya khusyu‘ itu, maka 

akan diambil beberapa uraian dari para ahli tafsir sebagai 

berikut:  

 

1. Ali Bin Abi Thalib: sahabat Rasul serta khalifah yang 

ke – 4 yang terkenal dengan ―Bahrul ‗Ilmi‖ (lautan 

ilmu) menerangkan: ―Alkhusyu‘u khusyu‘ul Qolbi ― 

(khusyu‘ itu adalah khusyu‘ hati), yang tempatnya 

di dalam hati atau qalbu, dan yang harus khusyu‘ 

adalah hati itu sendiri. 

 

2. Asysyahhid Sayid Quthub: Ahli tafsir abad XX ini 

dalam tafsirnya Fizhilalil Qur‘an menguraikan: 
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―Alladzina hum fi shalithim khasyi‘un‖ adalah hati 

mereka yang sholat itu merasa gentar dan takut 

dihadapan Allah, maka tenanglah dia dan khusyu‘ 

lantas menjalar kekhusyu‘an yang terdapat di hati itu 

kepada anggota badan, tercermin pada paras muka 

dan tampak pada gerak-geriknya. Ruh mereka diliputi 

ke Maha Besaran Allah SWT di hadapannya. Mereka 

tenggelam dalam perasaan dan kesadaran dengan 

Tuhan, menghabiskan waktu dengan munajat dengan 

Allah SWT dan menjauh dari alam sadarnya dalam 

menghadap yang ‗suci‘ itu dengan segala yang ada 

disekelilingnya dan semua yang ada pada dirinya. 

Maka tidaklah ia menyaksikan sesuatu melainkan 

akan Tuhan-Nya dan makna ke-Tuhanan-Nya.  

 

 

Apabila diteliti letak perbedaan antara sholat yang 

―shalaha‖ dengan yang ―fasada‖, Allah SWT telah 

memberikan petunjuk kepada kita dalam firman-Nya: QS. 

Al Mu‘minuun 1 - 2: ―Qad aflahal mu‘minuun. Alladziina 

hum fii shalaatihim khaasyi‘uun‖, artinya: 

―Sesungguhnya mendapat kemenangan orang-orang 

mukmin yang berhati khusyuk dalam sholatnya‖.  

Sesungguhnya inilah ciri sholat yang sholaha, hati yang 

khusyuk yang harus dipenuhi dalam sholat dan dalam 

ber-munajat kepada Allah, yang menghantarkan kita 

kehadirat-Nya. Sebaliknya Allah mengancam dengan 

neraka wail kepada orang yang lalai / rusak / fasad 

dalam sholatnya, seperti dalam QS. Al Maa‘uun 4 - 5 ―Fa 

wailul lil mushalliin  alladziina hum ‗an shalaatihim 

saahuun‖, artinya: ―Maka Neraka wail-lah (celakalah) 

bagi orang-orang yang shalat (dan seluruh ibadatnya) 

karena (hatinya) lalai ( daripada mengingat Allah!) 

dalam shalat-nya‖. Berikut firman Allah dalam QS. Al 

Mu‘minuun: 1-2: ― Qad aflahal mu‘minuun. Alladziina 

hum fii shalaatihim khaasyi‘uun ―, artinya: 
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―Sesungguhnya mendapat kebahagiaan orang-orang 

mukmin yang berhati khusuk dalam shalatnya‖. 

 

Dari firman Allah SWT diperoleh hukum yang 

paten bahwa sebenarnya shalat itu dapat menghindarkan 

dari kejahatan dan kemungkaran. Kendalanya adalah 

bagaimana shalat itu sebagai resep yang manjur untuk 

meningkatkan kualitas diri. Untuk mendapatkan 

jawabannya, mari kita tinjau kembali proses perjalanan 

Nabi Muhammad SAW saat menerima perintah shalat 

tersebut. Ketika itu beliau berusia 52 tahun. Allah 

mengutus Malaikat Jibril dengan membawa Buroq atau Al 

Kilat  (kendaraan dengan kecepatan tak terhingga) untuk 

menjemput Nabi Muhammad SAW menghadap kehadirat-

Nya menerima perintah shalat (peristiwa Isro‘ Mi‘raj). 

Perintah shalat ini begitu tinggi nilainya, Nabi 

Muhammad SAW diperintahkan langsung menghadap 

baik secara fisik maupun secara metafisik. Kita semua 

tahu bahwa Allah SWT adalah Dzat yang ―Maha Suci‖, 

oleh karenanya Dia tidak mungkin didekati dengan hal 

apapun yang kotor. Untuk itulah, sebelum melakukan 

Isro‘ Mi‘raj (suatu malam, tgl. 27 Rajab), terlebih dahulu 

beliau mengalami pembedahan dada dan ‗hati‘ dari 

segala unsur-unsur yang kotor (pembersihan) sampai 

benar-benar hati beliau ‗suci‘ sebagaimana asalnya Allah 

meniupkan ruh pada manusia. Kemudian Jibril 

membubuhkan cap kenabian pada pundak Nabi 

Muhammad SAW.  Dalam keadaan suci, bersih murni 

inilah barulah Nabi melakukan Mi‘raj-nya ke hadirat Allah 

mengendarai Buroq (menurut riwayat Said bin Musayyit, 

Buroq adalah kendaraan Nabi Ibrahim, sedangkan 

menurut ahli tafsir modern. Buroq berasal dari kata 

‗Barqun‘ yang artinya ‗kilat‘) untuk menerima perintah 

shalat lima waktu. 

 

Tidak diragukan lagi, bahwa isra‘ dan mi‘raj 

merupakan tanda kekuasaan Allah yang menunjukkan 
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atas kebenaran kerasulan Muhammad Shalallahu ‗alaihi 

wa sallam, dan keagungan kedudukannya di sisi 

Tuhannya, selain juga membuktikan atas keagungan 

Allah dan kebesaran kekuasaan-Nya atas semua makhluk. 

Firman Allah subhaanahu wa ta‘ala : ―Maha Suci Allah 

yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 

malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha yang 

telah kami berkahi sekelilingnya, agar kami 

perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda tanda 

(kebesaran) kami, sesungguhnya Dia adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat‖ ( QS. Al Isra‘: 1). 

Diriwayatkan secara mutawatir dari Rasulullah Shalallahu 

‗alaihi wa sallam bahwasanya Allah telah menaikkannya 

ke langit, dan pintu pintu langit itu terbuka untuknya, 

hingga beliau sampai ke langit yang ketujuh, kemudian 

beliau diajak bicara oleh Allah serta diwajibkan sholat 

lima waktu, yang semula diwajibkan lima puluh waktu, 

tetapi Nabi Muhammad Shalallahu ‗alaihi wa sallam 

senantiasa kembali kepada-Nya minta keringanan, 

sehingga dijadikannya lima waktu. Namun demikian, 

walaupun yang diwajibkan lima waktu saja, tetapi 

pahalanya tetap seperti lima puluh waktu, karena 

perbuatan baik itu akan dibalas dengan sepuluh kali 

lipat. Hanya kepada Allah lah diucapkan puji dan syukur 

atas segala ni‘mat-Nya. 

 

Tentang malam saat diselenggarakannya Isra‘ dan 

Mi‘raj itu belum pernah diterangkan penentuan 

(waktunya) oleh Rasulullah, tidak pada bulan rajab, atau ( 

pada bulan ) yang lain, jikalau ada penentuannya maka 

itupun bukan dari Rasulullah Shalallahu ‗alaihi wa 

sallam, menurut para ulama, hanya Allah lah yang 

mengetahui akan hikmah pelalaian manusia dalam hal 

ini, seandainya ada ( hadits ) yang menentukan ( waktu ) 

isra‘ dan mi‘raj.  
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Nabi Muhammad adalah orang yang paling banyak 

memberi nasehat kepada manusia, beliau telah 

menyampaikan risalah kerasulannya dengan sebaik-

baiknya, dan menjalankan amanat Tuhannya dengan 

sempurna. Allah subhaanahu wa ta‘ala telah 

menyempurnakan agama-Nya bagi ummat ini, 

mencukupkan ni‘mat-Nya kepada mereka, dengan 

mengejakan sholat khusuk. Dan mengingkari siapa saja 

yang berani mengada-adakan sesuatu hal baru dalam 

agama, karena cara tersebut tidak dibenarkan oleh Allah 

subhaanahu wa ta‘ala.  

 

Jika disimak peristiwa itu terdapat tiga unsur yaitu 

Muhammad (fisik manusia), jibril dan Buroq (unsur 

metafisik). Maka setiap orang mukmin shalat harus 

memiliki dua unsur tersebut, ditambah dengan syarat 

―hati bersih‖ atau ―hati suci‖ serta bebas dari selain unsur 

keTuhanan, barulah itu disebut Mi‘raj. Hati yang bersih 

dan suci ini adalah pembuka hijab (penghalang) dalam 

menuju alam keTuhanan. Kemudian Nabi Muhammad 

SAW  bersabda: ―Shalatlah sebagaimana engkau 

melihat aku sholat‖ (HR. Bukhori). Pada saat manusia 

mengalami suatu permasalahan (Istighathah - isti
^

anah) 

yang berarti meminta pertolongan ketika kesempitan 

atau kesulitan (makna lebih umum dan luas), Allah 

ta^ala berfirman yang maknanya: ―Dan mintalah 

pertolongan dengan sabar dan sembahyang‖ (QS al-

Baqarah: 45). 

 

Hati sanubari / qalbu benar-benar harus disucikan, 

pencapaiannya melewati tahapan-tahapan pencucian hati 

dengan dzikrullah, sehingga bebas dari pengaruh syetan 

dan gelombang angkara murka, hawa nafsu, 

pengingkaran dan sebagainya. Sabda Rasulullah SAW 

sebagai berikut: Yang artinya: ―Jikalau tidaklah setan-

setan itu mengelilingi hati anak Adam (manusia), 

niscaya mereka itu akan melihat ke alam Malakut‖  
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(HR. Al-Bukhori dan Muslim dari Abu Hurairah). Karena 

itulah Umar r.a berkata: ―Hatiku melihat Allah‖, karena 

terangkat hijab, barang siapa yang terangkat hijab 

diantaranya dan Allah, niscaya menjelaslah bentuk ―al 

amul-mulki‖ (alam nyata) dan ―alamul – malakul‖ (alam 

batin / metafisik). Hati yang bersih yang tak ter-hijab 

itulah hati orang mukmin dan orang yang mukmin-lah 

yang shalatnya adalah mi‘raj, seperti sabda Rasulullah 

SAW: ―Shalat adalah mi‘raj orang mukmin‖ (HR. 

Bukhari).  

 

Bagaimana mungkin setan bisa dikeluarkan ? 

Padahal setan itu sangat sakti, sangat dahsyat, tinggi 

dimensinya, halus dan umurnya telah berabad-abad 

(jutaan tahun) lamanya dan ilmunya tinggi. Ia yang 

memperdaya Bapak-Ibu manusia yaitu Adam dan Hawa, 

tempat menipunya pun di Surga pula (bukan di pasar 

malam), sehingga Adam dan Hawa terusir dari Surga. 

Lihatlah pesan Allah kepada segenap manusia dalam 

firman Allah SWT dalam QS. Al A‘raaf: 27 yang berbunyi 

―Yaa banii aadama laa yaftinannakumusy syaithaanu ka 

maa akhraja abawaikum minal jannati yanzi‘u 

‗anhumaa libaasahumaa li yuriyahumaa sau-aatihimaa 

innahuu yaraakum huwa wa qabiiluhuu min haitsu laa 

taraunahum innaa ja‘alnasy syayaathiiina auliya-a lil 

ladziina laa yu‘minuun‖, artinya: ―Hai anak Adam, 

janganlah kamu terperdaya oleh setan sebagaimana 

Ia telah mengeluarkan ibu bapakmu (Adam dan 

Hawa) dari dalam surga, sedangkan dia 

menanggalkan pakaian keduanya supaya terbuka 

kemaluannya. Sesungguhnya setan itu dan bala 

tentaranya melihat kamu sedang kamu tidak 

melihatnya. Sungguh setan-setan itu kami angkat 

menjadi wali / pimpinan bagi orang-orang yang tiada 

beriman‖.  
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Apabila orang-orang yang beriman (percaya) 

hendak meningkatkan kualitas shalat yang berkapasitas 

mi‘raj, maka satu-satunya ―jalan‖ yakni dengan ber-

taubat lalu masuk tarekatullah, dengan tahapan 

pencapaian sebagai berikut :   Pertama : Tazakka, 

mensucikan qalbu dari nafsu setan, mengisi qalbu 

dengan asma  Allah  (dzikir). Kedua : Zakarosma 

robbihi;  yakni menyebut-nyebut dan membesar-

besarkan nama Allah dengan metode yang benar untuk 

menjolok turun karunia Allah / ridho-Nya.    Ketiga: 

Mendirikan shalat khusyuk, sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam QS. Al A‘laa:14 - 15: ―Qad aflaha man 

tazakkaa. Wadzakaras marrabbihii fashallaa‖,  artinya: 

―Sungguh beruntung orang yang mensucikan dirinya. 

Dan dzikirlah akan Allah, lalu tegakkan shalat‖ 

 

Akhlaqul Karimah 

 

Untuk lebih memahami tentang contoh diri 

manusia yang sempurna yakni Muhammad SAW, yang 

lahir 20 April 571 Masehi, lalu wafat di saat usia 63 

tahun. Beliau bermula sebagai manusia biasa dan sebagai 

pengembala serta buta huruf. Kemudian berdagang 

(berniaga) dan menikah dengan Siti Khadijah, ketika 

sempurna akhlaqnya berpredikat sebagai ―Al-Amin‖ dan 

Muhammad SAW memasuki alam kepatuhan sebagai 

alam malakut (alam malaikat), diangkat sebagai Nabi 

(umur 25 tahun). Dan membutuhkan waktu selama 15 

tahun dalam suatu proses pendidikan ruhani hingga 

menjadi Nabi Agung atau Rasul (umur 40 tahun, 6 bulan 

dan 8 hari menurut tahun Qamariyah), yaitu pada 

tanggal 6 Agustus, 17 Ramadhan 610 Masehi 
169

, ditandai 

dengan turunnya 5 ayat perintah untuk membaca dan 

memahami asal kejadian manusia. Selama 13 tahun 

berikutnya beliau memasuki proses lanjutan 
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penyempurnaan hingga ditandai suatu peristiwa bersifat 

ruhani atau metafisik dalam peristiwa ―Isra Mi‘raj‖ pada 

hari Kamis, 26 Saffar 1 Hijriah, bulan September 622 

Masehi, beliau telah memasuki alam rabbani (alam ke-

Tuhanan) berkomunikasi dengan Allah SWT untuk 

menerima perintah sholat. Perjalanan diri manusia ke 

dimensi  yang lebih tinggi adalah suatu proses 

pendidikan ruhani yang langsung dicerdikkan oleh Allah 

SWT sebagai ilmu laduni yang  perlu untuk dicontoh, 

bukan sebagai suatu ilmu yang datangnya tiba-tiba (bhs. 

Jawa disebut ilmu tiban), dan bukan hanya cerita belaka 

serta hal tersebut bisa dibuktikan kebenaran realitasnya, 

yaitu sebagaimana dalam ibadah yaitu ―Sholat adalah 

mi‘raj orang mukmin‖ (HR. Bukhari). Sesungguhnya pada 

diri Rasulullah itu ada suri tauladan yang sempurna 

(ahlaqul karimah), yaitu bagi orang yang mengharap 

rahmat pada hari akhir dan yang banyak ber-dzikir. 

 

Dalam pengertian kebahasaan akhlaq berasal dari 

bahasa Arab yaitu isim mashdar (infinitif) dari kata 

akhlaqa, yukhiqu, ikhlaqan yang berarti al-sajiyah 

(perangai), ath-thabi‘ah (kelakuan), tabiat (watak dasar), 

al-‗adat (kebiasaan, kelaziman), maru‘ah (peradaban 

yang baik) dan ad-din (agama)
170

. diartikan sebagai budi 

pekerti atau kelakuan.
171

 Kata-kata akhlaq dari bahasa 

Arab adalah bentuk jamak (plural) dari kata-kata al-

khuluq (khuluk) atau khulq, secara bahasa memiliki arti 

gambaran batin  (QS Al Qalam: 4) yakni ‗perangai‘ atau 

‗tabiat‘ atau ‗kebiasaan‘, juga ‗budi pekerti‘ atau ‗tingkah 

laku‘. Jika diambil dari kata khalaq itu berarti kejadian 

atau buatan. Secara etimologi akhlaq adalah perangai 

atau budi pekerti atau tingkah laku atau tabiat,  bisa juga 

sebagai sistem prilaku yang dibuat (QS. Asy Syuara: 
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137). Dalam perjalanan keilmuan kemudian dikenal 

istilah-istilah antara lain adab (tata krama), sopan-santun, 

etika, moral, karakter, disamping kata ahklaq itu sendiri 

yang masing-masing istilah mempunyai definisi berbeda. 

Sedangkan secara terminologis akhlaq adalah ilmu yang 

menentukan batas antara yang baik dan yang buruk, 

antara yang terbaik dan yang tercela, baik itu tentang 

perkataan maupun perbuatan manusia lahir dan batin. 

Akhlaq itu bisa saja baik dan bisa juga buruk, benar dan 

salah, haq dan batil, ma‘ruf dan mungkar, semua 

tergantung dari tata nilai yang dipakai sebagai pedoman 

atau sumbernya seperti Al Qur‘an (wahyu) dan Hadits  

yaitu berpijak pada kebenaran yang digariskan nash 

agama, berlaku umum, menyeluruh (universal) tidak 

terikat oleh waktu dan tempat. Bebeda dengan etika yang 

berlandaskan pada budaya dan hasil pemikiran, yang 

sasarannya pada baik-buruk, salah-benar yang terikat 

waktu dan tempat serta adat kebiasaan yang berlaku, 

sehingga etika yang berlaku di Eropa seperti Inggris dan 

Belanda tidak sama dengan Jepang ataupun Arab, 

demikian pula dengan etika Barat dengan etika Timur ada 

perbedaan. Ahklaq yang baik dalam Islam biasa disebut 

ahlaqul karimah atau akhlaq mahmudah (budi pekerti 

mulia atau terpuji).  Sedangkan akhlaq yang buruk bisa 

disebut akhlaq sayyi‘ah atau akhlaq madmumah (budi 

pekerti jahat / tercela). Akhlaq bisa bersifat bawaan 

(fitriyah), yaitu sifat bawaan yang melekat dalam fitrah 

seseorang yang dengannya ia diciptakan, baik fisik 

maupun mental kejiwaanya. Ada pula bersifat 

muktasabah, yaitu sifat yang sebelumnya tidak ada 

namun kemudian diperoleh atau dipengaruhi oleh 

lingkungan alam dan sosial, pendidikan, pelatihan dan 

pengalaman. Pengembangan akhlaq dalam kehidupan 

meliputi kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, 

organisasi, bisnis, profesi, berbangsa dan bernegara, 

lingkungan alam dan sosial, ilmu  pengetahuan dan 

teknologi, pendidikan, seni dan budaya. 
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Dalam keseluruhan ajaran Islam, akhlaq 

menempati kedudukan istimewa dan sangat penting 

(48,5%).  Rasulullah menempatkan penyempurnaan 

akhlaq yang mulia sebagai misi pokok risalah Islam, 

sabdanya: ―Sesungguhnya aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlaq yang mulia‖ (HR. Baihaqi). 

Sebagai ajaran pokok agama sehingga Rasulullah pernah 

mendefinisikan agama itu dengan akhlaq yang baik (bush 

al-khuluq). Ada riwayat seorang laki-laki bertanya kepada 

Rasullullah: ―Ya Rasullullah, apakah agama itu ? Beliau 

menjawab: (agama adalah) ―Akhlaq yang baik‖. 

Pendefinisian agama (Islam) dengan akhlaq yang baik itu 

sebanding dengan ibadah hajji dengan wuquf di ‗Arafah. 

Rasulullah menyebutkan ‖Hajji adalah wukuf di ‗Arafah‖ 

yang artinya tidak sah hajji seseorang tanpa wukuf  dan 

Arafah. Akhlaq yang baik akan memberatkan timbangan 

kebaikan seseorang pada hari kiamat. Rasulullah 

bersabda:‖Tidak ada satupun yang akan lebih 

memberatkan timbangan (kebaikan) seorang hamba 

mukmin nanti pada hari kiamat selain dari akhlaq 

yang baik‖ (HR. Tirmidzi). Akhlaq juga menjadi ukuran 

kualitas iman seseorang hamba. Rasulullah bersabda: 

―Orang mukmin yang paling sempurna imannya 

adalah yang paling baik akhlaqnya‖ (HR. Tirmidzi). 

Juga ―Sesungguhnya orang yang paling aku cintai dan 

paling dekat tempat duduknya dari pada hari kiamat 

adalah orang yang paling baik akhlaknya‖. ( 

HR.Tirmidzi ). 

 

Akhlaqul karimah adalah simbol dan ekspresi 

jasmaniah dan ruhaniah keagamaan, merupakan pola 

prilaku yang dilandasi serta memanifestasikan nilai-nilai 

iman, islam dan ikhsan. Sedangkan akhlaq sayyi‘ah 

adalah sebaliknya. Di Indonesia kata-kata akhlaq secara 

sosiologis sudah mengandung nilai dan konotasi baik. 

Jika seseorang dikatakan ber-akhlaq, itu berarti orang 

tersebut telah berbudi-pekerti baik. Berikut dalam hadits 
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yang artinya : ―Orang yang paling baik ke-Islamannya 

ialah orang yang paling baik akhlaqnya‖ (HR. HR. 

Ahmad). Dalam riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan 

‖Sesungguhnya sebaik-baik kalian ialah yang terbaik 

akhlaqnya‖. Dengan demikian manusia harus bisa 

menangkap makna dibalik itu semua, terutama 

pendidikan jasmani dan ruhani. Sebagai pemeluk agama 

Islam yang serius mengedepankan  pendidikan moralitas 

dan etika, serta ikut aktif atau melibatkan diri di dalam 

kehidupan sosial – kemasyarakatan. Juga sebagai muslim 

sejati harus membuka hati, mata, telinga dan pikiran 

terhadap kejadian disekitarnya serta turut mendorong 

atau ambil bagian dalam usaha bersama untuk  

memperbaiki masyarakat. 

 

 Amal dan ibadah dalam ajaran Islam demikian 

luas dan dalam. Tidak hanya meliputi kehidupan ummat 

manusia, tetapi juga menjangkau keseluruh kehidupan 

dan isi jagat raya. Dan apabila ada yang bertanya tentang 

apa yang sebenarnya dikehendaki oleh ajaran Islam yang 

demikian luas dan dalam tersebut dari manusia ? 

Jawabnya pendek atau sederhana saja, yakni Islam 

menghendaki agar manusia menjadi orang yang baik 

dan ber-akhlaqul karimah! Untuk maksud itulah 

Rasulullah SAW diutus oleh Allah SWT ke permukaan 

bumi, sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: yang artinya: 

―Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk 

menyempurnakan akhlaq / budi pekerti yang luhur / 

mulia‖ (HR. Ahmad, Baihaqi dan Malik). 

 

 Akhlaq mempunyai nilai yang tinggi dan utama. 

Abu Hurairah mengabarkan bahwa suatu saat Rasulullah  

pernah ditanya tentang kriteria orang yang paling 

banyak masuk surga. Beliau  menjawab: ―Taqwa kepada 

Allah dan akhlaq yang baik‖ (HR.Tirmizi). Dalam hadits 

disebutkan pula yang artinya: ‖Taqwa kepada Allah dan 

akhlaq yang baik adalah sesuatu yang paling banyak 



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     420 

membawa manusia ke dalam surga‖ (HR. Tirmizi). Juga 

disebut dalam hadits yang artinya: ‖Tidak ada sesuatu 

yang lebih berat dari timbangan orang Mukmin pada 

hari kiamat daripada akhlaq yang baik‖ (HR. Tirmizi). 

Dalam timbangan seorang hamba (mizan) amal pada hari 

kiamat tidak ada yang lebih berat dari pada akhlaq yang 

baik. Sabda Rasul  ―Sesuatu yang berat dalam mizan 

adalah akhlaq yang baik‖ (HR. Abu Daud dan Ahmad). 

Juga sabda Beliau ―Sesungguhnya sesuatu yang paling 

utama dalam timbangan (mizan) pada hari kiamat 

adalah akhlaq yang baik‖ (HR. Ahmad). Hadits – hadits 

di atas dapatlah dipahami bahwa akhlaq yang paling baik 

memiliki keutamaan yang tinggi. Karena itu sudah 

sepantasnya setiap muslim mengambil akhlaq sebagai 

perhiasan dalam kehidupannya. 

 

 Dalam sabdanya Nabi SAW menegaskan lagi 

bahwa: ‖Orang mu‘min yang paling sempurna 

imannya, adalah orang yang paling baik akhlaq / 

budi pekertinya‖. Juga yang artinya: ―Mukmin yang 

paling sempurna imannya adalah orang yang paling 

baik akhlaqnya‖ (HR. Tirmizi). Dari Jabir r.a berkata, 

Rasulullah SAW bersabda: ―Sesungguhnya orang yang 

paling saya kasihi dan yang paling dekat padaku 

majelisnya di hari kiamat ialah yang terbaik budi 

pekertinya‖ (HR. Tirmizi). Dengan demikian, maka 

semua ajaran dan amalan serta peribadatan dalam Islam, 

jelas itu semuanya bermuara pada akhlaq. Islam 

memandang bahwa akhlaq yang mulia dan utama adalah 

sebagian dari iman, bahkan merupakan ―buahnya‖ yang 

manis. Syari‘at Islam menggariskan laku perbuatan 

bernilai akhlaq, yang selalu mengajak kepada ‗amar bil 

ma‘ruf dan nahyi m‘anil munkar‘, dan ketaqwaan 

memerintahkan kepada yang baik dan mencegah ke yang 

buruk.  
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  Akhlaqul Karimah adalah akhlaq yang terpuji bagi 

Rasulullah SAW, tidak hanya oleh manusia tetapi juga 

oleh Allah SWT, tersebut dalam firmannya QS. Al Qalam : 

4 yang artinya: ―Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) 

benar-benar berbudi pekerti yang agung‖. 

Sebagaimana telah diyakini bahwa Nabi Muhammad SAW 

diutus Allah SWT untuk menyampaikan risalah Al-Islam, 

sekaligus sebagai Rahmatan-lil ‗alamin (sebagai rahmat 

bagi seluruh alam semesta). Wujud dari rahmatan-lil 

‗alamin itu yakni bahwa semua peraturan-peraturan yang 

diajarkannya, bukan hanya untuk kebahagiaan ummat 

Islam saja, tetapi juga untuk seluruh ummat manusia. 

Norma dan peraturan diwujudkan dalam bentuk amal 

perbuatan, sedangkan akhlaq-nya berfungsi sebagai 

uswatun hasanah (suri tauladan yang baik), sebagai 

contohan dari para pribadi ummat muslim khususnya 

untuk ditiru, juga oleh ummat manusia lainnya. Nabi 

Muhammad SAW sejak mula kehidupannya terkenal 

berbudi pekerti baik dan tanpa cela. Sejak usia muda 

beliau telah memperoleh gelar kehormatan dari kaumnya 

sebagai Al-Amin (yang jujur dan sangat dapat dipercaya). 

‗Aisyah sendiri, ketika ditanya tentang apa dan 

bagaimana akhlaq Rasulullah SAW itu, beliau menjawab 

bahwa ‖Akhlaq Rasulullah itu adalah Al Qur‘an‖.  

Meneladani Rasul melalui pemahaman Al-Qur‘an dan Al-

Hadits adalah cara mencapai derajat akhlaq mulia.  

 

Sayyidah Aisyah Rah dari Yazid bin Babnas, 

"Akhlaq atau khuluq Rasul adalah Al Qur‘an, apakah 

engkau telah membaca Surah Al-Mukminun dan Al-

Furqan ? tanya Aisyah‖. Dalam surah Al-Mukminun dan 

Al-Furqan terdapat sifat akhlaq terpuji dari Rasulullah 

SAW yakni khusyuk dalam sholat, menghindari dari 

omong kosong yang bersifat sia-sia, berzakat, menjaga 

kehormatan, memelihara amanah dan janji, berjalan 

dengan hati yang rendah, merespon teguran orang jahil 

dengan baik dan penuh kedamaian, melaksanakan 
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ibadah tahajud di malam hari,  selalu bermohon agar 

terhindar dari siksa neraka, berkesinambungan dalam 

mempergunakan harta (tidak bersifat boros atau royal 

dan juga tidak kikir), tidak membunuh jiwa, tidak 

berzina, tidak memberi kesaksian palsu, menjaga 

kehormatan diri dari berbicara keji dan sia-sia, memiliki 

obsesi besar untuk masa depan dan generasi Al Qur‘an. 

 

Sahabat Rasulullah SAW, yaitu Anas r.a, selama 

lebih dari 10 tahun sebagai pengabdi setia (pelayan) 

menuturkan:  

- Selama saya berada bersama Rasulullah, belum pernah 

saya menmdengar satu katapun dari berliau yang 

merupakan umpatan atau celaan, walaupun hanya kata-

kata bah atau cis! 

- Bila dimohon untuk mengutuk seseorang, selalu 

menjawab bahwa aku diutus bukan untuk mengutuk, 

tetapi sebagai pembawa rahmat bagi isi seluruh alam 

semesta (QS. Al-Anbiya:107) 

- Dikunjunginya orang sakit, diiringkannya setiap 

usungan jenazah yang ditemuinya, diterimanya 

undangan seseorang yang mengajak makan bersama, 

meskipun undangan itu datangnya dari seorang budak 

berkulit hitam. 

- Dijahitnya pakaiannya sendiri yang koyak, diperahnya 

susu kambingnya, dilayaninya dirinya sendiri. 

- Tidak pernah menarik terlebih dahulu tangannya dari 

genggaman salam orang lain dan tidak pernah 

berpaling sebelum orang lain berpaling. 

- Tangannya senang memberi, hatinya sangat pemberani, 

lidahnya amat sangat di percaya. 

- Seorang pelindung yang paling jujur terhadap orang 

yang dilindungi, serta paling lemah lembut dan ramah 

dalam pembicaraannya. 

- Orang yang melihat wajahnya, akan senantiasa 

memperlihatkan rasa hormat sekaligus mencintainya, 
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seraya berkata; tidak pernah saya melihat seseorang 

seperti beliau, Ia demikian baik dan mulia. 

- Senantiasa berkata tegas dan berhati-hati, sehingga 

orang tak akan lupa terhadap perkataannya. 

- Seorang yang sabar, murah hati dan tidak 

mementingkan dirinya sendiri, serta senantiasa turut 

merasakan perasaan seseorang yang sedang dirundung 

malang dan duka cita. 

- Dibaginya makanan terhadap orang lain, meskipun 

dalam situasi kekurangan, serta selalu menunjukkan 

perhatian terhadap keadaan orang disekitarnya. 

- Biasa berhenti di jalan mendengarkan keluhan dan 

kesusahan orang kecil (rakyat jelata) serta mencarikan 

jalan pemecahannya. 

- Sering berkunjung kerumah-rumah orang kebanyakan, 

untuk menghibur mereka yang ditimpa musibah atau 

menggembirakan mereka yang sedang dirundung 

malang. 

- Budak-budak sahaya sering memegang tangannya dan 

menarik-nariknya untuk menemui tuan-tuannya agar 

mendapatkan perbaikan perlakuan dan nasibnya yang 

buruk, atau dibebaskan sama sekali dari perbudakan. 

- Beliau tidak pernah duduk makan tanpa lebih dahulu 

berdo‘a memohon rahmat keberkahan Allah SWT dan 

tidak berdiri setelah selesai makan tanpa terlebih 

dahulu mengucapkan syukur kepada-Nya. 

- Tegas terhadap musuh negara, tetapi semua ejekan, 

hinaan dan tindak kekerasan serta penganiayaan yang 

pernah beliau alami, semuanya dilupakan saat beliau 

telah memperoleh kemenangan, bahkan penjahat yang 

paling besarpun dimaafkan dan diampuni. Sikapnya 

terhadap musuh yang tertawan, tetap mulia dan sabar 

penuh kerahiman. 

- Sangat sederhana dalam hidupnya. Yang sering menjadi 

menu makanannya sehari-hari hanyalah kurma dan air, 

bahkan beliau sering berpuasa, dirumahnya tidak 

dijumpai makanan. 
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- Konsepsi kemasyarakatannya bersifat membangun, 

bukan meruntuhkan. Dalam suasana jiwanya yang 

tinggi, beliau tidak pernah mengabaikan kesucian 

keluarganya. Baginya mengabdi pada ummat manusia 

adalah perbuatan ibadah yang paling tinggi. 

- Anak-anak baginya adalah amanat Allah SWT yang 

harus dibesarkan dengan lemah lembut dan kasih 

sayang, sedangkan orang tua harus dihormati dan 

disayangi serta dimuliakan.  

 

Demikianlah antara lain kata-kata sahabat Rasulullah 

SAW yaitu Anas r.a  pada 15 abad yang lalu untuk bisa 

direnungi kembali.  

 

 Dalam diri Rasulullah terkumpul akhlaqul 

karimah, contoh dan suri tauladan yang baik bagi ummat 

Islam yang beriman (percaya) dan yang bertaqwa (taat) 

disebutkan dalam Al Qur‘an dalam  QS. Al-Ahzab : 21 

yang artinya: ―Sesungguhnya telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) 

bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (keselamatan di) hari kiamat dan banyak 

menyebut Allah‖. Sifat-sifat utama seperti lemah lembut, 

rendah hati, jujur, terpercaya, tidak suka mencari-cari 

cacat orang lain, sabar, tidak angkuh, santun dan tidak 

mabuk sanjungan (pujian) ada pada diri Rasulullah SAW. 

Rasulullah tidak pernah berputus asa dalam berusaha 

dan dengan cepat melupakan hal-hal yang tidak berkenan 

dalam hatinya serta tidak mendendam. Sifat-sifat inilah 

yang menjadi panutan bagi para ummat muslim 

seluruhnya. Karena akhlaqul karimah inilah kemudian 

Rasulullah sangat dihormati dan disegani baik lawan 

(musuh dalam perang) maupun kawan (para sahabat). 

 

Imam al-Ghazali memberikan pengertian tentang 

akhlaq antara lain: Akhlaq ialah gejala kejiwaan yang 

sudah meresap dalam jiwa, yang dari padanya timbul 
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perbuatan-perbuatan dengan mudah, tampa 

mempergunakan pertimbangan pemikiran terlebih 

dahulu. Apabila yang timbul dari padanya adalah 

perbuatan yang baik menurut akal dan syara‘ maka 

disebut akhlaq yang baik. Sebaliknya bila yang timbul 

adalah perbuatan yang jelek maka disebut akhlaq yang 

buruk. Lebih lanjut ruang lingkupnya meliputi seluruh 

aspek kehidupan perorangan maupun kemasyarakatan, 

karena Islam berjalan pada syari‘at yang benar, dan 

kesempurnaan akhlaq membawa keselamatan bagi 

menjalankannya, sebagai penuntun dan pembimbing 

kejalan yang benar, bahkan membawa kejenjang 

kemulyaan dunia dan akhirat.  

 

 Akhlaq yang tidak bersumber dari unsur 

keagamaan (sekuler) bisa juga terlihat baik karena 

adanya kepatuhan kepada adat-istiadat, seni-budaya, 

peraturan atau kebiasaan tertentu yang merujuk pada 

unsur perasaan dan tatalaku yang bersifat umum 

(universal), yang umumnya termasuk dalam ilmu etika, 

budi pekerti, kesopan-santunan atau tata krama dan 

sebagainya.  Namun demikian, bisa saja kita tertipu akan 

penampilan luarnya, namun di dalam hati ternyata tidak 

demikian. Banyak hal yang dapat mempengaruhi prilaku 

seseorang, bisa dari keluarga terdekatnya, adat istiadat, 

keturunan, bakat, kesukuan, lingkungan dan kehidupan 

itu sendiri yang dialami dan sebagainya. 

  

Macam-macam Akhlaq 

 

1). Akhlaq Terpuji: 

 

a. Qana‘ah, yaitu rela menerima apa adanya serta 

menjauhkan diri dari sikap tidak puas. 

b. Zuhud, yaitu menghindari atau meninggalkan atau 

menjauhi sifat mencintai ke-duniawian (yang 

berlebih-lebihan), karena semua itu tidak kekal 
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tapi semata-mata karena ibadah kepada Allah SWT 

dalam kehidupan berbangsa, bernegara, 

bermasyarakat, berkeluarga dan kehidupan 

pribadi. Sabda Rasulullah SAW: ―Ad-dun-ya sijnul-

mu-‗mini wa jannatul-kaafiri‖, artinya: ―Dunia itu 

penjara bagi orang mu‘min dan surga bagi orang 

kafir‖ (HR. Muslim dari Abi Hurairah). Lalu hadits 

lain menyebut ―Ad-dun-ya mal‘uuna-tun, mal-

‗uunun maa fihaa, illaa maa kaana lil-laahi 

minhaa‖, artinya: ‖Dunia itu terkutuk, terkutuk 

apa yang ada di dalamnya, selain apa yang ada 

bagi (karena) Allah daripadanya‖ (HR. At-Tirmidzi 

dan Ibnu Majah dari Abi Hurairah). Juga ―Hubbud-

dun-ya ra‘-su kulli khathii-a-tin‖, artinya: 

―Kecintaan kepada dunia itu pokok tiap-tiap 

kesalahan‖ (HR.Ahmad, Al Bazzar, Ath-Thabrani 

dari Abu Musa Al-Asy‘ari). 

c. Iffah, yaitu menjauhkan (menahan) diri dari yang 

tidak halal atau memelihara dari meminta-minta.   

d. Syaja‘ah, yaitu keberanian diri untuk menegakkan 

kebenaran dan menyingkirkan kemungkaran. 

 

2).  Akhlaq Tercela:  

 

a. Hasud atau dengki, yaitu sifat iri hati terhadap 

nikmat Allah SWT yang diberikan kepada orang 

lain. 

b. Ghibah, yaitu menceritakan aib dan kejelekan 

orang lain sehingga menurunkan martabat dan 

kehormatan. 

c. Naminah, yaitu mengadu domba dua orang atau 

lebih dengan tujuan agar saling bermusuhan. 

d. Tahassus, yaitu menyiarkan kesalahan dan 

kejelekan orang lain. 

e. Munafik, yaitu menyembunyikan kekafiran dalam 

hatinya dan menampakkan iman dengan lidahnya. 
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f. Memaki atau menista, yaitu penghinaan dengan 

kata-kata yang busuk dengan maksud untuk 

menghinakan. 

g. Qattah, yaitu menyadap pembicaraan orang lain 

kemudian hasil pendengarannya yang tidak 

lengkap ini setelah ditambah dan dikurangi 

disiarkan kepada masyarakat luas. 

 

Hubungan Tarekat  dengan Akhlaq 

 

              Akhlaq Islam mutlak datangnya dari Allah SWT 

yang membedakannya dengan akhlaq ciptaan manusia 

(wad‘iyah). Merupakan bagian dari pelaksanaan 

kelengkapan Islam yang kaffah (lengkap) dalam 

kehidupan sehari-hari. Suatu pemahaman dan 

pelaksanaan dari ―tiga pilar Islam‖ yang bermuara pada 

akhlaq, yaitu akhlaq berdasarkan akidah (Iman), akhlaq 

berdasarkan syariah (Islam / fiqih) dan akhlaq 

berdasarkan tasawuf (Ihsan). Sehingga akhlaq 

mengambil porsi cukup besar dan penting dalam Islam, 

dimana setiap aspek ajaran Islam selalu berorientasi 

kepada pembentukan dan pembinaan akhlaq.  

 

 Proses pendekatan diri kepada Allah SWT dengan 

melalui cara mensucikan hati sesuci-sucinya melalui 

―jalan-Nya‖ atau ―tarekat-Nya‖, karena disanalah ada 

suatu pemahaman bahwa Allah itu maha suci dan tidak 

bisa didekati kecuali oleh orang yang suci hatinya. 

Membiasakan adab yang baik secara berkesinambungan 

atau terus menerus akan melahirkan akhlaq yang baik. 

Menurut Imam al-Ghazali, adab adalah melatih diri 

secara lahir dan batin untuk mencapai ke-suci-an. Cara 

bagaimana mensucikan (mencuci) hati telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya.  Di dalam pengamalan tarekat 

harus berpijak pada syari‘at yang benar, tidak lepas dari 

fiqih, sebab fiqih merupakan aspek dhahir (fisik) dan 

tarekat merupakan aspek bathinnya. Nabi Muhammad  
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SAW bersabda: ―Allah tidak melihat kepada tubuh 

kalian, dan tidak pula kepada bentuk kalian. Allah 

hanya melihat hati dan perbuatan kalian‖ (HR. 

Muslim). 

 

 Islam adalah paduan aspek dhahir dan bathin 

secara seimbang. Orang yang suci hatinya akan tercermin 

dalam air muka dan prilakunya yang baik (akhlaq 

mahmudah), secara sistematis ada al-wajibaat 

(melaksanakan semua kewajiban) dan ada al-naafilaat 

(melaksanakan yang sunat-sunat) serta ada al-riyaadlooh 

(latihan spiritual atau ber-―Guru‖  kepada ahli dzikir). 

Akhlaq dapat dikatakan merupakan ukuran kehormatan 

seorang muslim. Rasullullah bersabda SAW : ―Kemuliaan 

seorang muslim tergantung dari penghayatan 

agamanya. Harga dirinya tergantung dari akal-

pikirannya. Dan kehormatannya tergantung pada 

kebaikan akhlaq budi pekertinya‖ (HR. Tarmidzi). 

Ditegaskan dalam QS. Al-An‘aam: 132  ―Wa li kullin 

darajaatum mim maa‘amil;uu wa maa rabbuka bi 

ghaafilin‗ammaa ya‘maluun‖, artinya: ―Dan masing-

masing orang memperoleh derajat-derajat (yang 

sesuai) dengan apa yang dikerjakannya. Dan 

Tuhanmu (Allah) tidak lengah dari apa yang mereka 

kerjakan ―. Juga dalam QS. Az-Zalzalah: 7 - 8  ―Fa may 

ya‘mal mitsqaala dzarratin khairay yarah. Wa may 

ya‘mal mitsqaala dzarratin syarray yarah‖, artinya:‖ 

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 

zarrah (atom), niscaya dia akan melihat (balasan)-

nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 

seberat zarrah (atom) pun, niscaya dia akan melihat 

(balasan)-nya pula‖. 

 

Agama Islam tidaklah mengajarkan perbuatan-

perbuatan yang keji dan yang mungkar-mungkar, seperti 

memerangi orang / membunuh atau mencelakai orang 

(nge-bom, menteror, kekerasan, main hakim sendiri, dll) 
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terhadap orang lain yang tidak seagama atau tidak se-

iman atau mereka yang tersesat, terkecuali bila dalam 

keadaan terdesak dan tertindas serta tiada jalan lain 

untuk berdamai lagi. Nabi Muhammad SAW bersabda 

yang artinya : ‖Kekejian dan perbuatan keji, sama 

sekali bukan dari ajaran Islam. Sesungguhnya orang 

yang terbaik ke-Islam-annya adalah yang  terbaik 

budi pekertinya‖ (HR. Tirmizi). 

 

Akhlaq yang baik dapat mencairkan, atau sebagai 

penebus dosa, bahkan prilaku yang baik tersebut dapat 

menutupi kelemahan dalam beribadah dan meninggikan 

derajat seseorang muslim. Anjuran dan Sabda Rasulullah 

SAW yang artinya: ‖Ber-taqwa-lah kepada Allah di 

manapun kamu berada. Ikutilah perbuatan buruk 

dengan perbuatan baik, niscaya perbuatan baik itu 

akan menghapusnya. Dan ber-akhlaq-lah yang baik 

terhadap sesama manusia‖ (HR. Thabrani). Berikut lagi 

sabda Rasulullah SAW yang artinya: ―Budi pekerti yang 

baik dapat mencairkan dosa seperti air mencairkan 

gumpalan salju. Sedangkan perangai buruk dapat 

merusak amal shaleh sebagaimana cuka merusak 

madu‖ (HR. Baihaqi). Budi pekerti ini ternyata tinggi 

nilainya seperti sabda Rasulullah SAW yang artinya:‖ 

Tidak ada sesuatu yang lebih berat dalam timbangan 

seorang mukmin pada hari kiamat kelak, 

dibandingkan budi pekerti yang baik. Orang yang 

berbudi pekerti luhur dapat mencapai martabat 

orang yang ber-puasa dan mendirikan sholat‖ (HR. 

Ahmad bin Hambal). Selanjutnya Rasulullah SAW 

bersabda: ‖ Budi pekerti yang baik, manusia dapat 

mencapai martabat yang tinggi dan kedudukan mulia 

di akherat, sekalipun ibadahnya lemah. Dengan 

perangai buruk orang akan menempati kedudukan 

paling bawah di dalam neraka jahanam‖ (HR. 

Thabrani). Juga sabda Rasulullah SAW sebagai berikut 

yang artinya: ‖Seorang muslim yang biasa-biasa saja 
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dalam beribadah, namun memiliki budi pekerti yang 

baik dan terpuji akan mencapai derajat setaraf 

dengan orang-orang yang banyak sholat, puasa dan 

membaca Al-Qur‘an‖ (HR. Ahmad bin Hambal). Berikut 

juga disebutkan: Dua amal (perbuatan) baik tinggikan 

derajat seseorang: Ibnu Umar r.a. mengungkapkan, 

Rasullullah SAW bersabda: ―Carilah oleh kalian derajat 

yang tinggi di sisi Allah, yakni dengan cara:  Pertama, 

bersikap penyantun terhadap orang yang tidak 

mengetahui tentang dirimu. Kedua, memberi kepada 

orang yang tidak pernah memberi kepadamu‖ (HR. 

‗Addi).  

 

Dalam pergaulan, Allah berfirman ―Dan janganlah 

kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 

dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang yang sombong lagi membanggakan diri‖ (QS. 

Luqman : 18), ummat muslim yang baik diharapkan juga 

tidak (janganlah) membuka aib orang lain dan memecah 

belah ummat, seperti tersebut dalam hadits ― Wahai 

sekalian orang yang telah menyatakan Islam dengan 

lisannya namun iman belum masuk ke dalam hatinya, 

janganlah kalian semua menyakiti sesama muslim, 

janganlah kalian membuka aib meraka, dan 

janganlah kalian semua mencari-cari (mengintai) 

kelemahan mereka. Karena siapa saja yang mencari-

cari kekurangan sesama muslim maka Allah akan 

mengintai kekurangannya, dan siapa yang diintai 

oleh Allah kekurangannya maka pasti Allah 

ungkapkan, meskipun dia berada di dalam rumahnya‖ 

(HR. At-Tirmidzi). Berikutnya disebutkan: ―Sebaik-baik 

hamba Allah adalah orang yang jika dilihat (menjadi 

perhatian) disebutlah nama Allah, dan seburuk-

buruknya hamba Allah adalah orang yang berjalan 

dengan mengadu domba, memecah belah antara 

orang-orang yang saling cinta, dan senang untuk 



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     431 

membuat susah orang-orang yang baik‖ (HR. Ahmad). 

Menjadi ummat yang baik, juga menjadi orang yang 

pemaaf disebutkan dalam firman Allah dalam QS. Asy-

Syura 42 : 43 yang artinya: ―Tetapi orang yang 

bersabar dan memaafkan, sesungguhnya (perbuatan) 

yang demikian itu termasuk hal-hal yang 

diutamakan‖. Dan tidak marah dalam QS. Ali Imran, 3 : 

134 : ―(yaitu) orang-orang yang menafkahkan 

(hartanya), baik waktu lapang maupun sempit dan 

orang-orang yang menahan amarahnya dan 

memaafkan (kesalahan) orang, Allah menyukai orang-

orang yang berbuat kebajikan‖. Dalam pergaulan juga 

sedapat mungkin untuk menghindari berbantah-bantahan 

seperti dalam QS. Al-Anfal, 8 : 46 yang artinya ―Dan 

taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah 

kamu berbantah-bantahan yang menyebabkan kamu 

menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan 

bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-

orang yang sabar‖. Jadilah sebagai orang yang dapat 

mendamaikan dan mengakrabkan satu dengan lainnya 

seperti sabda Rasulullah: ―Maukah kalian aku 

tunjukkan pernigaan yang bermanfaat? Engkau 

mendamaikan sesama manusia jika mereka saling 

bermusuhan; dan engkau mengakrabkan mereka jika 

mereka saling menjauh‖ (HR. Al-Bazzar). Jangan pula 

kita berselisih atau bertengkar sesudah ada keterangan 

yang jelas, dalam QS. Ali Imran, 3 : 105 disebutkan: ―Dan 

janganlah kamu menyerupai orang-orang yang 

bercerai-berai dan berselisih sesudah datang 

keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah 

orang-orang yang mendapat siksa yang berat‖. 

Tolonglah sesama muslim / mukmin / muhsin bila 

mendapat musibah, firman Allah dalam Al-Maidah : 2 

yang artinya ―Dan tolong menolonglah kalian dalam 

kebaikan dan ketaqwaan, dan jangan tolong 

menolong dalam dosa dan permusuhan‖. Sabda 

Rasulullah : ‖Barang siapa memberikan kemudahan 
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terhadap kesulitan saudaranya niscaya Allah akan 

memberikan kemudahan baginya di dunia dan 

akherat‖ (HR. Muslim). 

 

Dengan meneladani Rasulullah SAW, yaitu dengan 

berupaya menyucikan diri lahir dan batin, berusaha 

mencari yang benar dan yang haq, selalu 

mengembangkan diri dan mewujudkan hal-hal yang baik 

serta dapat mengekspresikan yang indah-indah. Hal 

tersebut karena kesucian adalah gabungan dari kebaikan, 

kebenaran dan keindahan. Mencari sesuatu yang benar 

akan melahirkan ―ilmu‖. Mewujudkan yang dianggap baik 

akan melahirkan ―budi‖. Dan dapat mengekspresikan 

keindahan  adalah menciptakan ―seni‖.
172

 Al Qur‟an 

menganjurkan agar berlomba-lomba dalam hal 

kebaikan (QS. Al Baqarah: 148). ―Allah itu indah , Dia 

menyukai keindahan‖ (Al-Hadits). Nilai-nilai benar-baik-

indah yang dihasilkan tersebut berpatokan pada masalah 

moral, kepantasan, kepatutan, keserasian dan 

keharmonisan. 

 

             Dalam keadaan yang merdeka dan adanya 

kebebasan dalam memeluk agama kepercayaan serta 

suasana demokratisasi seperti saat ini, tidak ada lagi 

unsur pemaksaan-pemaksaan, terutama dalam 

permasalahan keyakinan agama. Membina kerukunan 

beragama dan membentuk masyarakat muslim yang ideal 

atau masyarakat Madani (Madani dari kata masyarakat 

yaitu di Madinah di masa Rasulullah SAW dengan 

kejayaan Islam di segala bidang) dan itu tidaklah mudah. 

Makna utama dari masyarakat Madani adalah masyarakat 

yang menjadikan nilai-nilai peradaban (adab) sebagai ciri 

utama. Dalam masyarakat Madinah yang maju sebagai 

masyarakat Kota (Polis bhs.Yunani = kota) yang menjadi 

                                                 
172

 Prof. DR. H. Quresh Shihab, 1 Syawal 1426 
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simbol idealisme dari masyarakat berkembang dan ideal 

dengan karakteristik sbb:  

 

1) sebagai  masyarakat ber-Tuhan, 

2) sebagai masyarakat yang damai,  

3) sebagai masyarakat yang tolong-menolong, 

4) sebagai masyarakat yang toleran,  

5) ada keseimbangan antara hak dan kewajiban sosial,  

6) memiliki peradaban yang tinggi, dan  

7) ber-akhlaq yang mulia. 

 

Dalam konteks ini ummat Islam dengan 

kemampuan dan konsistensi terhadap karakter dasar 

tersebut belumlah maksimal dan terkendala, terutama 

untuk dapat meimplementasikan ajaran Islam kaffah 

(menyeluruh) terhadap kehidupan agama ini, baik secara 

berkelompok maupun pribadi, dimana kualitasnya masih 

rendah dan perlu pemberdayaan secara sistematis. Hal ini 

tercermin dari fenomena-fenomena sosial yang 

bertentangan dengan ajaran Islam, adanya angka 

kriminalitas yang tinggi, korupsi disegala sektor 

termasuk yang membidangi agama itu sendiri (Dana 

Umat), kurangnya rasa aman dan banyaknya teror atau 

ancaman serta moralitas ummat yang kurang terpuji atau 

sangat tercela. Sikap hidup yang Islami dan lengkap atau 

kaffah tersebut akan menjadikan bangsa atau ummat 

Islam terbesar di Indonesia ini menjadi bangsa yang kuat 

sejahtera lahir dan batin, sehingga masyarakat madani 

yang diidamkan bersama dapat dicapai, disegani oleh 

bangsa lain di Dunia.   

 

Orang – orang mukmin tidak lain adalah 

bersaudara, seperti yang tercantum dalam QS. Al-

Hujjurat,49 : 10, yang artinya ―Sesungguhnya orang-

orang mukmin tidak lain adalah bersaudara karena 

itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan 

bertaqwalah kepada Allah supaya kamu mendapat 
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rahmat‖. Dalam hadits, Rasulullah SAW memerinci 

prilaku seorang muslim sebagai berikut: ―Seorang 

muslim harus menolong saudara seagamanya dari 

kekeliruannya, mengasihinya dalam kesulitan-

kesulitannya, menjaga rahasianya, mengabaikan 

kesalahan-kesalahannya, menerima maafnya, 

membelanya dari orang-orang jahat dan pencari-

pencari kesalahan, bertindak sebagai penasehat 

baginya,dan memelihara hubungan persahabatan 

dengannya; Jika saudara seagamanya itu sakit, Ia 

harus menjenguknya. Ia harus menerima 

pemberiannya, dan membalas pemberiannya itu 

secara timbal balik, mengucapkan terima kasih untuk 

kebaikan-kebaikannya,  berbicara baik dengannya 

dan bersikap ramah terhadap teman-temannya, tidak 

meninggalkannya dalam kesulitan, mengharapkan 

baginya apa yang diharapkan bagi dirinya sendiri 

dan tidak memperlakukannya seperti yang Ia tidak 

suka orang lain perlakukan terhadap dirinya sendiri‖. 

Hadits lainnya ―Seorang mukmin terhadap mukmin 

lainnya bagaikan satu bangunan, satu sama lain 

saling menguatkan‖ (HR. Bukhari & Muslim).  

 

Di saat ada yang berbeda pendapat baik dalam 

suatu majelis atau bukan, sebagai seorang muslim  

berupaya untuk ikhlas dan mencari yang haq serta 

melepaskan diri dari nafsu dan juga menghindari sikap 

show (ingin tampil) dan membela diri dan bernafsu. 

Seorang muslim haruslah bisa mengembalikan perkara 

yang diperselisihkan kepada kitab Al-Qur‘an dan Sunnah. 

Karena Allah Subhaanahu wa Ta‘ala telah berfirman, 

yang artinya: ―Dan jika kamu berselisih pendapat 

tentang sesuatu maka kembalikanlah ia kepada Allah 

(Kitab) dan Rasul‖. (QS: An-Nisa: 59). Seorang muslim 

juga berupaya berbaik sangka kepada orang yang 

berbeda pendapat dan tidak menuduh buruk niatnya, 

mencela dan menganggapnya cacat. Sebisa mungkin 
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berusaha untuk tidak memperuncing perselisihan, yaitu 

dengan cara menafsirkan pendapat yang keluar dari 

lawan bicara atau yang dinisbatkan kepadanya dengan 

tafsiran yang baik. Juga seorang muslim berusaha sebisa 

mungkin untuk tidak mudah menyalahkan orang lain, 

kecuali sesudah penelitian yang mendalam dan difikirkan 

secara matang. Berlapang dada di dalam menerima 

kritikan yang ditujukan kepada diri atau catatan-catatan 

yang dialamatkan kepada diri. Sedapat mungkin untuk 

menghindari permasalahan-permasalahan khilafiyah dan 

fitnah. Berpegang teguh dengan etika atau akhlaq 

berdialog dan usahakan menghindari perdebatan, 

bantah-membantah dan kasar menghadapi lawan bicara 

atau orang lain yang tidak sejalan. 
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Bab 9 

AKTUALISASI  ISLAM  KAFFAH 

 
 

Islam adalah agama yang luas cakupannya. Agama 

Islam tidak hanya mengatur tata hubungan antara 

seorang hamba dengan Allah. Ajaran Islam mencakup 

seluruh hajat kehidupan manusia. Islam mengatur 

berbagai persoalan hidup manusia, dari ekonomi, politik, 

hukum, keluarga, dan juga lingkungan. Ayat yang 

memerintahkan agar orang beriman menjalankan Islam 

secara keseluruhan. Orang Islam wajib mengatur seluruh 

hidupnya dengan ajaran Islam. Baik dalam masalah amal-

ibadah, sosial, ekonomi, budaya, politik, pendidikan dan 

lain-lainnya.  Ajaran Islam tidak mencampurkan antara 

yang haq dengan yang bathil, firman Allah: ‖Dan 

janganlah kalian mencampuradukkan yang haq 

dengan yang bathil, dan kalian menutupi yang haq 

padahal kalian mengetahui‖ (Qs. Al-Baqarah;42). 

Melihat luasnya cakupan ajaran Islam, sangat 

memungkinkan seorang muslim secara individual bisa 

melaksanakan seluruh ajaran secara kaffah, yaitu 

maksudnya melaksanakan secara lahir dan batin, tentu 

saja dengan bimbingan ruhani dari Guru yang Mursyid. 

  

Dalam menangani persoalan pendidikan otak, 

fisik-jasmani dan ruhani-gaib (metafisik) yang 

bernafaskan Islam  dimungkinkan seorang muslim dapat 

melaksanakannya secara keseluruhan tentu dengan 

metode yang benar, dalam kehidupan pribadi, 

rumahtangga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Pelaksanaan pengamalan Islam secara kaffah bisa 

dilaksanakan secara berjama‘ah dan terbimbing 

(terpimpin). Ini sesuai dengan seruan di dalam ayat yang 

berbunyi ‘wahai orang-orang yang beriman‘, seruan ini 
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menggunakan bentuk kata yang menunjukkan jama‘. 

Bentuk jamak tersebut bisa dimaknai bahwa perintah itu 

adalah perintah jama‘i (kolektif), selain perintah secara 

individual. Di dalam jama‘ah (organisasi) pasti ada 

pimpinan, ada aturan, ada komitmen, dan ada disiplin. Di 

antara sikap-sikap yang menunjukkan bahwa kita 

mengamalkan Islam secara kaffah, adalah sikap taat 

kepada pimpinan, komitmen kepada jama‘ah Islam yang 

dianut, dengan sikap disiplin terhadap aturan jama‘ah. 

Ketika seseorang bekerja di sebuah institusi Islam yang 

memiliki visi dan misi untuk menjalankan Islam secara 

kaffah, otomatis ia telah menjadi bagian dari upaya 

menjalankan Islam secara kaffah itu sendiri. Karena itu 

tugas-tugas yang dibebankan oleh pimpinan institusi 

tersebut harus dilaksanakan sekuat tenaga, penuh 

dengan tanggung jawab dan amanah. Jika dahulu para 

sahabat Radhiyallahu 'Anhu sangat takut untuk dipilih 

menjadi seorang pemimpin untuk mengemban amanah 

dan bertindak adil serta arif-bijaksana, maka sekarang ini 

ada banyak orang yang berlomba-lomba menjadi 

pemimpin. Semua mengaku yang terbaik! Benar sabda 

Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam ketika beliau 

menyampaikan hadits yang diriwayatkan dari Abu 

Hurairah: "Sesungguhnya kalian nanti akan sangat 

berambisi terhadap kepemimpinan, padahal kelak di 

hari kiamat ia akan menjadi penyesalan‖ (HR.Al-

Bukhari). Menurut perspektif Islam ada dua peran yang 

dimainkan oleh seorang pemimpin: 
173

 

 

1. Pelayan (khadim), pemimpin adalah pelayan bagi 

pengikutnya. Seorang pemimpin yang baik bila 

dimuliakan orang lain (sebagai tanda kemuliaan). 

Karena pemimpin yang baik adalah pemimpin yang 

bisa berkhidmat dan menjadi pelayan bagi kaumnya. 

                                                 
173
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Seorang pemimpin sejati, mampu meningkatkan 

kemampuan dirinya (jasmaniah dan ruhaniah) untuk 

memuliakan dan mengarahkan kebenaran bagi orang-

orang yang dipimpinnya. Dia menafkahkan lebih 

segalanya, dia bekerja lebih keras, dia berpikir lebih 

kuat, lebih lama dan lebih mendalam dibanding orang 

yang dipimpinnya. Demikianlah pemimpin sejati yang 

dicontohkan Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam. Bukan 

sebaliknya, pemimpin yang selalu ingin dilayani, 

selalu ingin mendapatkan dan mengambil sesuatu 

dari orang-orang yang dipimpinnya. 

 

2. Pemandu (muwajjih), pemimpin adalah pemandu 

yang memberikan arahan pada pengikutnya dan 

untuk bisa menunjukkan jalan yang terbaik agar 

selamat sampai di tujuan tentu saja itu baru tercapai 

dengan sempurna jika di bawah naungan syariat 

Islam, Al Qur‘an dan Hadits serta Ij‘ma Ulama. 

 

Diantaranya adanya hal-hal yang menyangkut 

karakteristik-sifat  pemimpin dalam Islam, yaitu: 

 

1. Jujur, pemimpin Islam haruslah jujur kepada dirinya 

sendiri dan pengikutnya. Seorang pemimpin yang 

jujur akan menjadi contoh terbaik. Pemimpin yang 

perkataan dengan perbuatannya senantiasa sejalan 

dengan visi dan misi Al Islam, yaitu Al Qur‘an dan 

Sunnah. 

2. Kompeten, kompeten dalam bidangnya, mutlak 

dimiliki oleh seorang pemimpin Islam. Orang akan 

mengikuti seseorang jika ia benar-benar meyakini 

bahwa orang yang diikutinya benar-benar tahu apa 

yang sedang diperbuatnya. 

3. Inspiratif, orang yang mengikutnya bisa merasakan 

'aman' dan ‘tentram‘ jika bersama pemimpinnya, akan 

membawa pada rasa nyaman dan menimbulkan rasa 
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optimis seburuk apa pun situasi yang sedang 

dihadapi. 

4. Sabar, pemimpin Islam haruslah sabar dalam 

menghadapi segala macam persoalan dan 

keterbatasan, serta tidak bertindak tergesa-gesa 

dalam mengambil keputusan. 

5. Rendah hati, seorang pemimpin Islam hendaklah 

memiliki sikap rendah hati. Tidak suka menampakkan 

kelebihannya (riya) serta tidak merendahkan orang 

lain. 

6. Musyawarah, dalam menghadapi setiap persoalan, 

seorang pemimpin Islam haruslah menempuh jalan 

musyawarah serta tidak menentukan keputusan 

sendiri. Jika Allah mengatakan kepada Rasul-Nya — 

padahal beliau adalah orang yang paling sempurna 

akalnya, paling banyak ilmunya dan paling banyak 

idenya. Dalam firman Allah ada menyebut: "Maka 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan 

itu" (QS. Ali Imran: 159). Maka bagaimana dengan 

yang selain beliau ? 

7. Mampu berkomunikasi dengan pengikutnya. 

Kapasitas ilmiah dan amaliah serta empati sebagai 

rasa sensitivitas yang tinggi dan baik akan mereka 

yang dipimpinnya, pada akhirnya akan melahirkan 

seorang pemimpin dibawahnya yang juga mampu 

berkomunikasi dengan baik kepada ummatnya. 

Komunikasi yang baik kepada ummatnya bukanlah 

sekadar kemampuan retorika yang baik, tetapi juga 

kemampuan memilih hal yang akan dilempar kepada 

publik serta timing yang tepat dalam 

melemparkannya. Kematangan seorang pemimpin 

akan membuatnya mampu berkomunikasi yang jauh 

dari sikap emosional. Dan yang terpenting dari semua 

itu adalah sang pemimpin akhirnya mampu 

mengambil sebuah kebijakan yang tepat dalam 

sebuah kondisi yang memang dibutuhkan oleh ummat 

yang dipimpinnya. 
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Kekuatan pemimpin dapat dilihat dan dirasakan 

para pengikutnya, seperti adanya: 

 

1. Kekuatan iman, Islam, ikhsan, ilmu dan wawasan yang 

luas. Seluruh nabi dan rasul memimpin dengan 

kekuatan iman dan ilmu. Nabi Sulaiman Alaihissalam 

memerintah hampir seluruh makhluk (seperti jin, 

binatang, angin) dengan ilmu dan keimanan yang 

kuat. Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam 

dapat menyelesaikan berbagai masalah dengan ilmu 

dan keimanan yang kuat. Dengan ilmu dan iman 

seorang pemimpin sanggup memimpin dirinya 

(seperti memimpin matanya, hatinya, lidahnya, pikiran 

dan hawa nafsunya) sebelum memimpin orang lain. 

2. Ibadah dan amaliah serta taqarrub kepada Allah. 

Ibadah dan amal serta banyak bertaqarrub kepada 

Allah, dapat melahirkan kewibaan, ketawadhuan, 

kesabaran, optimisme, dan tawakkal. Ibadah dan 

amal serta taqarrub juga akan melahirkan kekuatan 

ruhaniyah yang dahsyat. 

3. Keteladanan. Ketika Rasulullah Shallallahu 'Alaihi 

Wasallam mengajak jihad, beliau bertempur paling 

depan, juga dalam berperang melawan hawa nafsu, 

beliau bersedekah paling ringan dan hidup paling 

bersahaja. Ketika Rasulullah Shallallahu 'Alaihi 

Wasallam menyuruh bertahajud dan berdzikirullah, 

beliaulah yang kakinya bengkak karena banyak 

bertahajjud dan dzikir. Ketika Rasulullah Shallallahu 

'Alaihi Wasallam menghimbau ummatnya untuk 

berhias dengan akhlak mulia, beliaulah manusia yang 

paling mulia akhlaknya. 

 

Adapun karaktristik dari pengikut yang baik dalam 

Islam, diantaranya adalah:  

 

1. Taat. Seorang pengikut harus patuh kepada 

pemimpin. Setelah itu pemimpin dibawahnya yang 
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ditunjuk atau dipilih lewat jalan musyawarah-mufakat, 

maka wajib bagi pengikutnya. Dan yang menang dan 

yang kalah untuk taat kepadanya, kecuali sang 

pemimpin telah melanggar ketentuan Allah dan Rasul 

serta membuat kerusakan.   

2. Dinamis dan kritis. Seorang pengikut harus dinamis 

dan kritis dalam mengikuti kepemimpinan seseorang. 

Islam tidak mengajarkan suatu ketundukan buta atau 

sekadar ikut-ikutan, pengikut pun akan meningkat 

ilmu dan amalnya sehingga kemajuan segala bidang 

akan terjadi.  

 

Bagi pemimpin dan calon pemimpin masa depan, 

amanah yang diemban bukanlah suatu kemegahan dan 

kebanggaan. Bahkan demi mengingat beratnya beban 

amanah, Khalifah Umar bin Khaththab memberikan 

sebuah ungkapan: "Saya sudah cukup senang jika 

dapat keluar dari dunia ini dengan impas; tidak 

mendapat dosa dan tidak pula mendapat pahala". 

Maka jadikanlah janji Allah itu hiasan dan 

memasukkannya menjadi pemimpin yang adil dan 

didalam surga-Nya, sebagai sumber energi kehidupan 

dari dunia sampai akherat. Dan tentu berlaku pula bagi 

mereka yang akan memberikan pilihan yang tepat dan 

benar serta alternatif-alternatif kriteria kepemimpinan 

selanjutnya untuk menentukan masa depan yang lebih 

baik. Disadari pula pemilihan pemimpin dalam 

masyarakat pada umumnya, bahwa kesempatan itu 

datang terkadang hanya sekali atau dua kali, sehingga 

mengharuskan untuk melakukan pilihan dengan benar 

dan tepat. Setelah itu, kemampuan dalam menentukan 

arah kepemimpinan tidaklah sekuat di saat memilih. 

Setidaknya, telah berusaha untuk melakukannya. Dan 

yang pasti, pilihan akan dipertanggungjawabkan di 

hadapan Allah Subhaanahu Wata'ala. Karena itu, akan 

senantiasa dibutuhkan seorang Muslim yang mampu 

menentukan pilihannya secara cerdas dan tepat.  
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Dalam Al-Qur‘an terdapat sejumlah ayat yang 

redaksionalnya terdapat kata iman, di antaranya terdapat 

pada surat Al-Baqarah ayat 165: yang artinya ―Orang-

orang yang beriman (kepada Allah) adalah orang 

yang asyaddu hubban lillah‖. Berdasarkan teks ayat 

tersebut dapat diketahui bahwa iman adalah identik 

dengan asyaddu hubban lillah. Asyaddu hubban berarti 

sikap yang menunjukkan kecintaan atau kerinduan 

yang luar biasa terhadap Allah dan Rasul. Dari ayat 

tersebut tergambar bahwa iman adalah sikap atau 

attitude, yaitu kondisi mental yang menunjukkan 

kecenderungan atau keinginan luar biasa terhadap Allah. 

Orang yang beriman kepada Allah adalah orang yang rela 

mengorbankan jiwa dan raganya untuk mewujudkan 

harapan atau kemauan yang dituntut Allah kepadanya. 

Dan orang yang bertaqwa dapat diartikan memiliki sikap 

memelihara keimanan yang diwujudkan dalam 

pengamalan dan peribadatan sesuai ajaran agama Islam 

secara utuh (kaffah) dan konsisten atau istiqamah serta 

berprilaku (akhlaq) yang baik. 

 

 Surat Al-Baqarah ayat 177 menjelaskan 

karakteristik orang-orang yang bertaqwa, yang secara 

umum dapat dikelompokkan dalam lima indikator 

ketaqwaan yaitu:  

 

- Pertama, iman kepada Allah dan Rasul, para malaikat, 

kitab-kitab, dan para nabi, pada hari akhir dan takdir 

Allah. Indikator ketaqwaan yang ini adalah 

memelihara fitrah iman.  

- Indikator taqwa yang kedua adalah mencintai sesama 

ummat muslim dan manusia yang diwujudkan melalui 

kesanggupan mengorbankan harta. Mengeluarkan 

harta yang dicintai kepada kerabat, anak yatim, 

orang-orang miskin, orang-orang yang terputus di 

perjalanan, orang-orang yang tidak memiliki 
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kemampuan untuk memenuhi kewajiban dan 

memerdekakan hamba sahaya.  

- Ketiga, mendirikan shalat dan menunaikan zakat. 

Indikator taqwa  ini adalah memelihara ibadah formal.  

- Keempat, menepati janji, yang dalam pengertian lain 

adalah memelihara kehormatan diri.  

- Kelima, sabar di saat kepayahan, menderta sakit, 

kesusahan, dan di waktu perang, atau dengan kata 

lain memiliki semangat perjuangan menegakkan 

kebenaran, atau punya rasa pengharapan yang lebih 

baik (optimis). 

 

   Implementasi iman dan ketaqwaan dalam 

kehidupan modern yaitu dalam rangka menegakkan 

tauhid, seseorang harus menyatukan iman dan amal, 

konsep dan pelaksanaan, fikiran dan perbuatan. Dengan 

demikian bertauhid adalah menegakkan ke-Tuhan-an, 

artinya yakin dan percaya kepada Allah dan Rasul (Ulama 

Pewaris Ilmu Rasulullah) semata, melalui fikiran dan 

membenarkan dalam hati, mengucapkan dengan lisan 

dan mengamalkan dengan perbuatan.   

 

Bertitik tolak dari upaya meraih ridhlo Allah SWT,  

sebagai upaya menghadapi krisis global-

multidimensional yang melanda Indonesia dan dunia 

ummat manusia, terjadi demoralisasi akhlak, iman 

memudar, amanah yang disalah gunakan, kemerosotan 

kasih sayang dan perdamaian, berkecamuknya perang 

ideologi antar agama maupun sesama agama, pertikaian 

antar kelompok masyarakat, kerusuhan, korupsi, 

penganiayaan, kriminalisasi, terorisme, huru-hara, 

perkosaan, gizi buruk dan berbagai penyakit baru yang 

mengancam kehidupan, kemiskinan, pembunuhan dan 

perusakan alam sebagai suatu kejadian yang 

memprihatinkan dan memilukan. Keadaan ini semakin 

terasa berat dengan timbulnya bencana alam yang 

bertubi-tubi, membuat kehidupan berbangsa, bernegara, 
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bermasyarakat dan berkeluarga, tidak lagi harmonis dan 

demokratis, saling menyalahkan satu dengan lainnya, 

sehingga menimbulkan kesengsaraan dan kekacauan. 

Situasi dan kondisi ini merupakan tanda bahwa ummat 

manusia berada diambang kehancuran. Untuk itu kita 

harus sadar dan introspeksi diri dalam menangkap 

isyarat dan tanda-tanda alam yang diberikan Allah SWT, 

untuk kemudian segera mengatasinya. Gejala-gejala 

tersebut berada dalam murka ilahi, karena merosotnya 

akhlaq, keyakinan dan prilaku yang telah melanggar 

ketuntuan Allah sebagaimana firmannya dalam QS. Al-

Anfaal ayat 73: ‖Jikalau kamu tidak melaksanakan apa 

yang telah diperintahkan oleh Allah, niscaya akan 

terjadi kekacauan dimuka bumi dan kerusakan yang 

sangat besar‖.    

                  

Menjalankan Islam secara lengkap atau kaffah 

adalah merupakan keniscayaan dan diharapkan menjadi 

semacam realitas kehidupan kaum muslimin yang 

menuju masyarakat Madani, yaitu menjadikan Khairu 

Ummah, Kalifatul fil‘ardh dan rahmatan lil alamin, yang 

bisa didambakan. Disamping itu sebagai alternatif jalan 

keluar dari era krisis yang global sekarang ini disegala 

bidang kehidupan, yaitu adanya ketidak pastian dalam 

berbagai hal dan menjawab mutu religiusitas pada akhir 

kurun 15 dimana begitu banyak terjadi bala-bencana 

serta huru-hara yang dahsyat baik yang ditimbulkan oleh 

alam maupun oleh perbuatan manusia sendiri. Semua itu 

adalah merupakan peringatan Allah SWT untuk manusia 

agar kembali memurnikan jalan Iman, Taqwa, Islam dan 

Ihsan serta memperbaiki akhlaq. Pendidikan agama Islam 

sekarang telah maju hingga perguruan tinggi. Namun 

demikian pendidikan pada umumnya dilihat dari hasil 

keluarannya belum menjalankannya secara lengkap 

(kaffah) dan tidak membuahkan akhlaq mulia seperti 

yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW, baru sampai 
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mempelajari secara fisik dan olah pikir, belum sampai 

pada dimensi metafisik (ruhani). 

 

            Untuk mengaktualisasikan Islam secara kaffah 

menuju masyarakat Madani, konsep besarnya adalah 

perpaduan yang seimbang antara dzikir dan fikir serta 

adab perbuatan. Juga antara hati dan otak, fisik dan 

metafisik (jamani dan ruhani), semuanya harus berjalan 

seiring. Hal inilah yang telah nyata dalam sejarah Islam 

(Arab-Islam), dalam waktu 5 abad dunia Islam telah 

berjaya secara gilang-gemilang. Namun kini Dunia Arab 

dan Dunia Islam pun terpuruk, dimana angkara murka, 

korupsi, kemaksiatan, ketidakadilan dan penindasan 

terhadap ummat Islam, akhlaq yang buruk terjadi 

dimana-mana dan merajalela. Menurut Prof. Oberon, dari 

Amerika: ‖Jika ummat Islam di Indonesia, sesungguhnya 

kembali mengamalkan rahasia-rahasia kemenangan Nabi 

besarnya, pasti Indonesia akan jaya sejayanya dan 

menjadi suatu negara yang tidak dapat ditentang karena 

mereka bukan dalam teori saja, tetapi dalam realitas 

beserta dengan kodrat Allah yang Maha Besar‖. 

 

            Dengan dzikir, yang juga menunjukkan 

hubungan dengan Allah SWT, merupakan wujud atau 

buah dari pada ke-Islam-an, peng-Esa-an, ke-Iman-an dan 

ke-Taqwa-an yang sebenar-benarnya, karena semua 

adalah merupakan ajaran Rasulullah SAW. Begitu banyak 

karunia yang telah Allah Ta'ala berikan kepada kita. 

Ni'matul iman, ni'matul Islam, nikmat sehat dan waktu 

luang. Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda : 

"Ada dua karunia yang banyak hamba Allah 

melalaikan, yaitu nikmat sehat dan waktu luang". 

Disamping berdzikir, diperlukan juga sebagai bagian dari 

pengembangan dan kemampuan berfikir untuk 

menangkap konsep-konsep alam semesta. Kemajuan 

manusia saat ini dapat terbukti, dengan adanya kemajuan 

ilmu, teknologi dan seni (IPTEKS) yang menunjukkan 
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bahwa cara pendidikan akal manusia telah mencapai 

tahap yang benar dan jelas serta tak perlu diragukan lagi. 

Hanya saja diperlukan pendidikan yang bersifat ruhani 

yang lurus dan benar menurut Islam kaffah. 

 

            Manusia kaum muslimin pada kenyataannya 

masih banyak yang lupa mengingat Allah SWT. Hubungan 

manusia dengan Tuhan harus kongkrit sebagai manusia 

Ulul Albab, yakni mereka yang dzikir ketika berdiri, 

duduk dan berbaring, yang pada hakekatnya manusia 

bisa ingat Allah SWT sepanjang waktu, sehingga akan 

terbimbing tingkah lakunya dan takut untuk berbuat 

yang tidak layak apalagi yang dimurkai Allah, sebagai 

proses pendidikan hati (ruhani) dan mental. Dan hal 

tersebut sebagai pembelajaran manusia untuk mengenal 

akan dirinya sebagai hamba Allah dan mengenal Allah 

sebagai tujuan hidup tertinggi. Kemudian barulah 

manusia memikirkan untuk bisa hidup dan 

bermasyarakat serta menjaga keseimbangan alam 

semesta untuk kesejahteraan ummat. 

 

             Realitas konkrit dari manusia yang beriman 

seperti firman Allah dalam surat QS..Al Anfaal ayat 2-4  

sebagai berikut: ―Innamal mu‘minuunal ladziina idzaa 

dzukirallaahu wajilat quluubuhum wa idzaa tuliyat 

‗alaihim aayaatuhuu zaadat-hum iimaanaw wa ‗alaa 

rabbihim yatawakkaluun. Alladziina yuqiimuunash 

shaalaata wa mim maa razaqnaahum yunfiquun. Ulaa-

ika humul mu‘minuuna haqqal lahum darajaatun ‗inda 

rabbihim wa maghfirataw wa rizqun kariim‖, artinya: ― 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah 

apabila disebut (nama) Allah, gemetarlah hati 

mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-

ayat-Nya, bertambahlah iman mereka dan mereka 

bertawakkal kepada Tuhannya. (Yaitu) orang-orang 

yang mmendirikan shalat dan menafkahkan sebagian 

dari rejeki yang kami karuniakan kepada mereka. 
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Mereka itulah orang-orang mukmin yang sebenarnya.  

Mereka akan memperoleh beberapa derajat 

(kehormatan) di sisi Tuhannya, ampunan dan rezeki 

yang mulia‖. 

 

            Metode atau cara atau jalan atau aturan atau 

hukum seperti yang umumnya disebut adalah Syari‘at 

yang bersifat lahiriyah (Al Maidah: 48, As Syura: 13, 21, 

Al Jatsiah: 18) dan Tarekat yang bersifat batiniyah (An 

Nisa: 168-169, Thaha: 63, 77, Al Ahqaaf: 30, Al 

Mu‘minuun: 17, Al Jin: 11, 16) merupakan suatu ilmu 

yang saling berkaitan erat. Tarekat yang benar harus 

berdiri di atas syari‘at yang benar pula. Keduanya 

memang cara yang ditetapkan oleh Allah SWT untuk 

dimensi lahir dan batin. Tarekat merupakan 

laboratorium pembuktian kebenaran Islam Mulia Raya 

secara konkrit dan kaffah, bukan hanya sampai pada 

akal tetapi sampai pada dimensi ruhani (metafisik) 

yang menjangkau alam Jabarut, alam Malakut dan 

alam Rabbani. 

 

            Untuk mendekat kepada Allah memang tidak 

pandang bulu, kaya atau miskin, pandai atau bodoh, 

berpangkat atau tidak berpangkat, memiliki jabatan atau 

tidak menjabat. Bisa dilakukan oleh semua orang dengan 

syarat berakal sehat dan bersungguh-sungguh. 

Kesungguhan itupun juga bertingkat-tingkat mulai dari 

kemauan untuk sungguh-sungguh, mau ikhlas 

menjalaninya sesuai dengan kemampuan dan terus-

menerus menempuh dijalanNya dengan tidak mengenal 

menyerah (sikaf hanif). Semua orang dapat 

melaksanakannya, terutama yang mau menjalaninya 

haruslah ikhlas dan tidak dipaksa, karena agama tidak 

pernah dan tidak boleh memaksa, Allah pasti 

membimbing mereka-mereka yang memang sungguh-

sungguh yang akhirnya membenarkan ke-Esa-an Allah 

SWT untuk menuju iman, taqwa yang sebenarnya sesuai 
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dengan firman Allah dalam Al Qur‘an Al Maidah: 35, 

sehingga metode dan bukti-bukti kebenaran menjadi 

sebuah realitas yang konkrit. Sesungguhnya tidak ada 

aturan yang lebih sempurna dari aturan Allah SWT 

sendiri, manusia hanya menjalankan saja semampu-

mampunya dan seikhlas-ikhlasnya, demi pekembangan 

zaman (Al ‗Ashr: 1-3), yang menunjukkan betapa 

pentingnya waktu, agar manusia yang beriman dapat 

mengisi waktunya semaksimal mungkin dengan amal 

kebajikan agar tidak merugi baik di Dunia maupun di 

Akherat. Simak QS. Al Ashr yang berbunyi ―Wal ‗ashr. 

Innal insaana la fii khusr. Illal ladziina aamanuu wa 

‗amilush shaalihaati wa tawaashau bil haqqi wa 

tawaashau bish shabr‖, artinya: ―Demi masa. 

Sesungguhnya manusia dalam kerugian. Kecuali 

orang-orang yang beriman dan beramal sholeh dan 

saling berwasiat dengan kebenaran dan saling 

berwasiat dengan kesabaran”. Keberhasilan itu akan 

akan tampak hasilnya setelah bekerja keras, rajin, 

disiplin, etos kerja yang tinggi dan mempunyai keyakinan 

kuat serta cerdik dalam berusaha. Hasil tidak akan turun 

begitu saja dari langit, sunnatullah berlaku disini, dimana 

hukum sebab-akibat mengiringi setiap langkah manusia 

dalam mengarungi samudra kehidupan. Imam Safi‟i 

pernah berkata: ‖Siapa yang bersungguh sungguh pasti 

akan mendapat‖. 

 

Islam adalah agama yang luas cakupannya. Agama 

Islam tidak hanya mengatur tata hubungan antara 

seorang hamba dengan Allah. Ajaran islam mencakup 

seluruh hajat kehidupan manusia. Islam mengatur 

berbagai persoalan hidup manusia, dari sosial-ekonomi, 

politik, hukum-keadilan, pendidikan, individu-keluarga-

kekerabatan, berbangsa dan bernegara, sampai juga 

pada masalah lingkungan alam. Ayat-ayat Allah SWT yang 

memerintahkan agar orang beriman untuk menjalankan 

Islam secara keseluruhan. Orang Islam wajib mengatur 
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seluruh hidupnya dengan ajaran Islam. Baik dalam 

masalah amal-ibadah, sosial, ekonomi, budaya, politik, 

pendidikan dan lain-lainnya.  Ajaran Islam tidak 

mencampurkan antara yang haq dengan yang bathil, 

firman Allah: ‖Dan janganlah kalian 

mencampuradukkan yang haq dengan yang bathil, 

dan kalian menutupi yang haq padahal kalian 

mengetahui‖ (Qs. Al-Baqarah;42).  Melihat luasnya 

cakupan ajaran Islam, sangat dimungkinkan seorang 

muslim secara individual untuk bisa melaksanakan 

seluruh ajaran secara kaffah, yaitu maksudnya 

melaksanakan ajaran yang bersumber Al Qur‘an secara 

lahir dan batin, tentu dengan bimbingan ruhani dari Guru 

yang Mursyid, karena jalan Iman terutama ruhani (gaib) 

itu sangat halus dan mudah menyesatkan. Dalam 

menangani persoalan pendidikan yang bernafaskan Islam 

dimungkinkan bagi seorang muslim bisa 

melaksanakannya secara keseluruhan tentu dengan 

metode yang benar. Pelaksanaan pengamalan Islam 

secara kaffah bisa dilaksanakan secara jama‘ah dan 

terbimbing. Ini sesuai dengan seruan di dalam ayat 

tersebut, ‘wahai orang-orang yang beriman‘, seruan ini 

menggunakan bentuk kata yang menunjukkan jama‘. 

Bentuk jamak tersebut bisa dimaknai bahwa perintah itu 

adalah perintah jama‘i, selain perintah secara individual. 

Di dalam jama‘ah (organisasi) pasti ada pimpinan, ada 

aturan, ada komitmen, dan ada disiplin. Di antara sikap-

sikap yang menunjukkan bahwa kita mengamalkan Islam 

secara kaffah, adalah sikap taat kepada pimpinan, 

komitmen kepada jama‘ah Islam, sikap disiplin terhadap 

aturan jama‘ah. Ketika seseorang bekerja di sebuah 

institusi Islam yang memiliki misi untuk menjalankan 

Islam secara kaffah, otomatis ia telah menjadi bagian 

dari upaya menjalankan Islam secara kaffah. Karena itu 

tugas-tugas yang dibebankan oleh pimpinan institusi 

berbasis keagamaan tersebut harus dilaksanan sekuat 

tenaga, penuh dengan tanggung jawab dan amanah. 
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Negara-Negara Islam yang mencoba mengubah 

konstitusinya dengan memberlakukan syari‘at Islam, 

walaupun harus belajar dan merangkak pada awalnya, 

apalagi karena mereka pernah dijajah oleh Negara non 

Muslim, katakanlah seperti Mesir dan Sudan yang 

akhirnya berhasil menjadikan syari‘at Islam sebagai 

landasan berpikir dalam sistem bernegara mereka. 

Semangat inilah yang kemudian mengilhami kaum 

muslimin yang mempraktekkan sistem tersebut di Aceh 

Darusalam, dengan menampilkan hukum syari‘at Islam di 

Aceh yang mulai dilaksanakan pada Tahun 2001, namun 

sampai tahun 2009, masih  saja terjadi pelanggaran 

syari‘at yang bertaburan di Aceh, dari beberapa macam 

pelanggaran yang ditampilkan oleh  polisi syari‘at dalam 

tabel dengan merujuk pada surat kabar yang beredar di 

Aceh. Melihat kenyataan ini, mengajak pembaca untuk 

memiliki cinta hakiki terhadap agama tauhid ini, tidak 

hanya turut menaburkan benih-benih syari‘at saja, tapi 

dengan melaksanakan juga Islam kaffah dan metode 

dalam tarekat secara benar di Bumi Serambi Mekkah ini, 

bahkan kesemua penjuru dunia dimana ada kehidupan 

muslim. Bagaimanakah syari‘at Islam yang sudah 

diberlakukan di Aceh, untuk bisa menjadikannya Islam 

kaffah, siapa dan faktor apa saja yang dibutuhkan untuk 

mengubah Aceh menjadi kaffah, apakah hanya dengan 

bermodal pendidikan saja ? Apa dan siapa elemen paling 

berpengaruh terhadap kondisi syari‘at Islam di Aceh ? 

Kebanyakan hanya mengambil dari hal-hal yang bersifat 

fisik atau jasmani serta meteri saja, belum pada hal-hal 

ruhani yang bersifat metafisika Islam yang 

menjadikannya kaffah. Namun upaya yang dilakukan 

selama ini patut diapresiasi, karena sudah meletakkan 

dasar Islami dalam pengelolaan pemerintahan dan pri-

kehidupan bermasyarakat, kini hanya perlu penambahan 

metode dalam berdzikrullah, sehingga menjadikannya 

menarik dan sempurna lagi dalam menjalani kehidupan, 

baik itu sebagai pembelajaran untuk mencontoh visi 
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Rasulullah menuju masyarakat yang Madani, terutama 

untuk generasi muda Islam maupun untuk meneruskan 

komitmen dan misi Islam kaffah tersebut. Pada akhirnya 

perlu ditegakkan dalam kehidupan sosial, politik, 

ekonomi, pendidikan dan keagamaan, dengan cara 

mengajak ummat untuk lebih jauh lagi dalam berpikir 

dan berusaha mengaplikasikannya sebagaimana yang 

sebenarnya kekaffahan dan dalam syari‘at Islam yang 

benar serta sesuai dengan tuntutan Al Qur‘an dan Hadist 

Rasululullah SAW.  

 

Sejak didirikannya suatu kelompok diskusi Islam 

Liberal (Milis), yaitu pada tanggal 8 Maret 2001, telah 

pula mendiskusikan berbagai isu mengenai Islam, 

negara, dan kemasyarakatan. Kelompok diskusi ini diikuti 

oleh lebih dari 400 anggota, termasuk para penulis, 

intelektual, dan pengamat politik. Dimoderatori oleh 

Luthfi Assyaukanie dari Jaringan Islam Liberal (JIL), 

diskusi berikut mengangkat isu Islam dan konsep kaffah 

(sempurna). Kelompok ini mengajukan suatu pikiran yang 

rupanya mengganjal dalam benak beberapa kelompok 

ummat muslim, yaitu perihal Islam kaffah. Apakah 

beragama itu harus kaffah ? ―Kaffah‖ itu artinya adalah 

menyeluruh. Mereka ada yang menggambarkannya 

dengan bahasa matematik, yaitu ―kaffah‖ diartikan 

sebagai sudut 360 derajat atau lingkaran penuh. Apakah 

mungkin beragama secara lingkaran penuh ? Menurut 

bahasa mereka, secara kejiwaan, orang memerlukan 

variasi tindakan, keragaman laku. Ada bidang-bidang 

dalam kehidupan, di mana agama memainkan peran 

penting, ada pula bidang-bidang lain yang tidak 

memerlukan dari agama. Mereka menganggap agama 

yang ―kaffah‖ itu hanya tepat untuk masyarakat 

sederhana yang belum mengalami ―sofistikasi‖ kehidupan 

seperti zaman modern. Masyarakat Madinah pada zaman 

Nabi adalah masyarakat sederhana yang belum 

mengalami kerumitan-kerumitan struktur seperti zaman 
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ini. Masyarakat modern mengalami perubahan yang 

radikal, mengalami proliferasi bidang-bidang yang begitu 

kaya. Ledakan bidang-bidang kehidupan zaman modern 

ini jelas tidak bisa diatasi seluruhnya dengan agama. Ini 

adalah pandangan yang terpenggal dan sempit. Islam 

kaffah yang dimaksud yaitu segala sesuatu yang 

dikerjakan oleh seorang muslim adalah diniatkan karena 

Allah, baik dalam beribadah dan beramal sholeh, maupun 

dalam aspek kehidupan mulai yang bersifat individual, 

rumah tangga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, 

atau yang bersifat hablumminnallah dan 

hablumminannas yang bersifat jasmani dan ruhani, 

dimana muslim harus merasakan selalu diawasi dan 

beserta Allah, sehingga dalam bertindak dan berfikir 

dalam koridor yang juga selalu mencari ridha Allah dan 

berakhlaqul karimah, sehingga ketenangan dan 

kedamaian serta kemajuan pun terjadi atau terwujud.   

 

Beragama secara kaffah biasa difahami sebagai 

pelaksanaan diktum-diktum keagamaan secara harafiah, 

tekstual, menyeluruh, persis seperti diktum itu 

dilaksanakan pada zaman Nabi. Tentu pemaknaan kaffah 

semacam ini bukanlah satu-satunya pemaknaan yang 

dimungkinkan. Tetapi, salah satu pengertian yang 

populer mengenai kaffah adalah ―meng-copy kehidupan 

Nabi seperti apa adanya.‖ Ambillah contoh berikut ini. 

Kalau kita mau hidup beragama (ber-Islam) secara kaffah, 

maka konsekwensinya adalah boleh jadi seluruh industri 

hiburan modern sekarang ini harus dihentikan. Kita tak 

bisa lagi menikmati film-film Hollywood. Padahal, industri 

hiburan menempati kedudukan yang sangat penting 

dalam kehidupan di zaman modern, dari layar genggam, 

layar kaca sampai layar lebar dan layar dunia maya. Di 

Malaysia, PAS, suatu partai yang mewakili pandangan ke-

Islam-an yang konservatif, hendak melarang seni Melayu 

lokal dan Makyong. Di Indonesia ada FPI, Hizbud Tahrir 

dan yang lain-lain, mau menutup tempat-tempat hiburan. 
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Di Afghanistan orang-orang diwajibkan berjenggot. Di 

mana-mana, ketika Islam konservatif bangkit, dunia 

hiburan selalu menjadi korban. Apakah hiburan tak 

boleh? Tentu ―boleh saja!‖, asalkan sesuai dengan Islam 

dan yang bersifat mendidik atau mencerdaskan 

masyarakat.  

 

 Kalau kita ber-Islam secara kaffah, pertanyaannya 

adalah ―how kaffah can you go?‖ Masing-masing orang 

berlomba paling kaffah dari yang lain. Orang-orang ada 

yang masih satu senti kurang kaffah dianggapnya kurang 

―Islami‖ oleh orang-orang lain yang kebetulan sudah satu 

senti lebih kaffah, dan seterusnya. Sehingga membuat 

tak sanggup lagi hidup dalam lingkungan di mana orang-

orang di dalamnya berlomba menunjukkan kesalehan 

secara obsesif. Itu cara beragama yang mencari nilai dan 

sanjungan dari manusia, tapi juga harus diingat ada nilai 

plus yang diukur dari ketentuan Allah dan Rasul, adalah 

beragama yang kaffah secara lahir-batin dan kebanyakan 

kaum muslimin dari segi batinnya inilah yang 

kebanyakan tertinggal. Ada saat-saat kita beragama 

dengan khusyuk, ada saat kita bisa menghibur diri 

sendiri dengan asyik, bahkan ada yang keterusan dan 

menyebabkan lupa akan kewajiban kepada Allah. 

Panduan yang layak kita petik dari agama adalah 

peringatan, ajaran tentang larangan dan kewajiban, 

melatih diri, mengetahui yang ―israf‖ atau berlebihan. 

Beragama secara kaffah, karena visi-misi agama 

sebenarnya adalah sebagai penyeimbang hidup manusia 

untuk tidak ―berat sebelah‖ antara keperluan dunia dan 

akherat. Masalahnya adalah bagaimana mendudukkan 

urutan kepentingan berdasar manfaat, menomor urutkan 

yang sesuai peruntukannya dan porsinya, dari urusan 

ketuhanan (akherat) sampai kepada urusan keduniaan 

atau sebaliknya, harus sesuai tempat dan fungsinya. 

Tidak dibolik-balik, jangan sampai seperti kepala 

berfungsi sebagai kaki atau kaki berfungsi jadi kepala, 
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disini harus melihat dan bisa menyesuaikan dengan 

tujuan, fungsi alami dan keperuntukannya. Bisa saja 

menuju ke arah destruktif dalam hidup dan ini hanyalah 

sebagai sebuah tawaran ide untuk mendinamisasi 

kehidupan yang akan dipilih kaum muslim. 

Sesungguhnya Allah tidak membutuhkan pengakuan 

manusia, apalagi bersifat memaksa dan dipaksakan. 

Seharusnyalah manusia (kita) yang sangat membutuhkan 

Allah dan Rasul untuk pegangan hidup, tentu yang dapat 

menentramkan jiwa, mendamaikan, dan membimbing ke 

arah yang menuju kebaikan dan kemajuan.   

 

Islam yang dipahami, merupakan agama yang 

telah mencapai ke-kaffah-an, dilihat dari kandungan Al 

Qur‘an dan Sunnah. Hanyalah pada mereka-mereka yang 

terus-menerus berdebat tentang kebenaran masing-

masing dan berkutat selalu dalam soal fikih (3%) saja, 

yang menguras banyak energi dan menghabiskan waktu. 

Sehingga unsur lainnya seperti akidah dan akhlak yang 

merupakan bagian terbesar (97%) luput dari pelaksanaan 

dan pembahasan. Kaffah disini, juga menyangkut 

tentang tiangnya agama, yaitu rukun Islam, rukun iman 

dan ikhsan. Sedangkan telaah lain hanyalah sebagai 

pendorong, penguat dan pembangkit serta untuk 

pembuktian akan kebenaran Islam itu sendiri. Memang, 

dalam Al-Qur‘an dikatakan bahwa Islam adalah agama 

yang sempurna, namun kesempurnaan itu harus 

dijelaskan dan kemudian diamalkan. Juga ada tersurat, 

tersirat dan tersembunyi, daripada kandungan isi seluruh 

Al-Qur‘an, disamping kesempurnaan juga didukung 

hadits dan sunnatullah. Banyak ayat dalam Al-Qur‘an 

yang menuntut manusia untuk menggunakan akalnya, 

untuk menyimak dan memahami dan menjelaskannya 

sehingga masuk di akal (ilmiah). Hal ini menunjukkan 

bahwa kesempurnaan Al-Qur‘an juga berbentuk dasar-

dasar dalil dan hukum yang diperuntukkan bagi yang 

berakal, tapi bagi ummat pengikut atau jema‘ah masih 
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memerlukan lagi tambahan, yaitu berupa tafsiran, ijtihad 

dari ahli fikih atau ulama untuk mengarahkan dan  

membimbing menuju ke-kaffah-annya itu.  

 

Berbeda pendapat soal kaffah pun terjadi, yang 

karena itulah dalam pemahamannya, tentang konsep 

kaffah itu menjadi melebar ke mana-mana, sesuatu yang 

bisa dihindari jikalau istilah itu didudukkan dalam 

konteks Al-Qur‘an dan sunnah Rasul yang sebenarnya. 

Banyak yang sudah ―terpengaruh‖ dengan penafsiran 

awam dan dipahami secara literal. Dalam konteks ―silmi‖ 

yang berarti ―islam‖, kita bisa membandingkannya 

dengan asbabun nuzul ayat tersebut, yang jelas 

memberikan impresi berbeda dari yang selama ini 

dipahami dari kaum literalis. Dikisahkan, ayat itu 

diturunkan untuk Abdullah bin Salam, seorang Yahudi 

Madinah yang konon setelah masuk Islam dan tetap 

menjalankan ritual-ritual keagamaan lamanya (ia masih 

menjalankan ritual sabat dan membaca taurat dalam 

shalat), sesuatu yang membuat para sahabat ―cemburu‖ 

dan kemudian protes kepada Nabi. Lalu, turunlah ayat 

―udkhulu fissilmi kaffah‖ itu sebagai protes untuk sikap 

keberagamaan Abdullah yang sinkretis itu.  

 

Jadi, ―kaffah‖ itu ada hubungannya dengan ―ber-

Islam secara total‖ seperti selama ini dipahami, tapi 

berupa pesan untuk menjalankan Islam sesuai pesan Al 

Qur‘an dan Sunnah, tidak terpenggal penggal, 

menjalankannya sesuai dengan ‘tiangnya agama‘, serta 

bermetode bagi yang menggunakan akalnya. 

 

Dalam kehidupan yang plural, bagi ummat 

haruslah dibedakan atau dipecah menjadi dua bagian. Di 

satu pihak adalah kehidupan bersifat privat atau pribadi, 

disini agama memainkan peranan yang sangat penting, 

dimana dalam kehidupan ini dikembangkan apresiasi dan 

penghayatan yang mendalam dan khusyuk terhadap 
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dimensi-dimensi spiritual dan berkadar metafisik. Di 

pihak lain adalah kehidupan bersifat publik yang harus 

diatur sesuai dengan kesepakatan-kesepakatan 

masyarakat umum yang ada. Agama disini hanyalah 

menjadi inspirasi untuk pengaturan itu. Dalam kehidupan 

publik, Tuhan menyerahkan semua hal pada voting. 

―Antum a‘lamu bi umuri dunyakum‖, kata Nabi: ‖ Kalian 

lebih tahu urusanmu dan yang anda hadapi setiap 

hari‖. Lalu: ―Fa-ma sakata ‗anhusy syari‘u fahuwa 

‗afwun‖ kata Nabi dalam hadits yang lain, apa-apa yang 

agama diam, maka itu berarti memang bukan urusan 

agama, ia urusan duniawi yang menjadi kawasan 

―mubah‖ (diperbolehkan). Suatu pandangan bahwa kaidah 

Islam sangatlah sederhana: Pertama, kaidah dasar dalam 

urusan ritual adalah semua hal yang tidak memperoleh 

pengesahan dari agama, adalah haram (al ashlu fil 

‗ibadati al hurmatu), seperti orang tidak boleh 

menciptakan cara tersendiri untuk shalat, harus seperti 

yang diajarkan Nabi SAW, ―Shallu kama ra-aitumuni 

ushalli‖ (shalatlah sebagaimana kalian lihat aku shalat). 

Ritual-ritual Islam sudah ditetapkan dengan pasti, tinggal 

dijalankan saja secara fisik dan hanya menambahkan 

unsur khusuk (metafisik) dalam batiniahnya. Kedua, 

kaidah untuk kehidupan duniawi, yaitu semua hal adalah 

boleh, kecuali yang jelas-jelas dilarang oleh agama, 

kecuali yang atas alasan konsensus publik dilarang, atau 

karena alasan kemanfaatan dan kesehatan.  

 

Dengan pandangan semacam ini, sebetulnya 

keinginan untuk mengatakan bahwa ―birokratisasi 

kehidupan‖ yang sekuler adalah satu jenis pengaturan 

kehidupan yang paling masuk akal masa sekarang ini. 

Dalam pengaturan yang semacam itu, terdapat 

kemungkinan yang tanpa batas untuk mengoreksi 

kesalahan dan penyelewengan yang terjadi khusus dalam 

pengaturan kehidupan publik.  Sebab, semua perkara 

ditentukan melalui proses ―duniawi‖ yang relatif, tidak 
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mempunyai klaim keabsolutan. Karena itu, sikap paling 

ideal sebagai muslim sekarang ini adalah secara 

individual menghayati relijiusitas yang mendalam, lalu 

mengembangkan penghayatan spiritual yang penuh 

dengan harapan, cinta pada Allah dan RasulNya 

(pewarisnya). Dengan kata lain, secara individual model 

yang ideal adalah yang mencintai Allah secara tuntas dan 

tanpa batas. Secara sosial, turut mengembangkan 

kehidupan publik berdasarkan kesepakatan-kesepakatan 

umum yang dicapai secara demokratis. Kehidupan publik  

dikembangkan berdasarkan inspirasi cinta ketuhanan, 

bukan berdasarkan diktum-diktum harafiah agama dan 

menyangkut fiqh. Rasio dan nalar yang sehat adalah 

panduan utama dalam pengelolaan ruang publik ini. 

Harus ada yang jadi model sebagai tokoh masyarakat 

yang baik atau ulama sebagai panutan dan contohan, 

juga termasuk tokoh yang tepat seperti terdapat dalam 

sejarah Islam.  

 

Dalam wawasan seperti ini, ―ke-kaffah-an‖ Islam 

hanya dikembangkan dalam kehidupan pribadi dan 

sudah final dan abadi. Dalam sistem sosial, yang multi 

agama ini tak ada suatu sistem yang ―kaffah‖. Sistem 

sosial yang ―kaffah‖ adalah sistem yang ‘totaliter‘ dan 

tidak bisa dibatalkan oleh konsensus. Sistem yang tak 

bisa dibatalkan oleh konsensus dan voting, tidak layak 

dijadikan sebagai landasan pengelolaan kehidupan ramai 

yang bersifat multi agama dan keyakinan. Sistem sosial 

sebaiknya atau seharusnya selalu bersifat provisionaris, 

alias sementara, bukan ―kaffah‖ seperti pemahaman 

awam.  

 

Beragama itu pengertiannya bukan seperti kontrak 

kerja yang mengharuskan full time atau tidak bolehkah 

beragama secara part time ? Beragama yang baik, adalah 

melaksanakan suatu penghayatan, dimana semua tingkah 

laku perbuatan, perkataan, cara berfikir, niatnya mulai 
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dari bangun tidur, mencari nafkah, sampai tidur lagi 

harus sesuai tuntunan Islam, bahkan sampai ke toilet pun 

harus ―beragama‖, karena setiap saat setan-iblis itu selalu 

mengincar kelengahan dan kelemahan kita.   

 

Istilah kaffah ada yang berpendapat sebagai multi 

tafsir. Kaffah menurut mazhab yang satu tentu berbeda 

dengan kaffah menurut mazhab yang lain. Persoalannya 

hanya pada otoritas. Kata kaffah sendiri bukan sebuah 

istilah final untuk menentukan benar atau salah, 

sempurna atau tidaknya tingkat keagamaan seseorang. 

Manusia hanya sekedar penafsir terhadap simbol 

ketuhanan dan keberagamaan. Dalam proses penafsiran, 

terkandung relativitas yang tinggi. Ada yang mengartikan 

kaffah adalah meniru sepenuhnya masa-masa Nabi SAW. 

Mereka berusaha memindahkan masa silam kepada masa 

kini; memelihara jenggot, pakai sorban, perempuan pakai 

cadar dan sebagainya. Jenggot, sorban, cadar bagi 

mereka adalah bagian dari ke-Islam-an mereka. 

Sayangnya mereka yang di Timur Tengah (Irak, Iran, 

Taliban, Afganistan, dsbnya) dalam berperang tidak 

memakai pedang dan naik onta atau kuda saat melawan 

Amerika, seperti peperangan pada masa Nabi dahulu. 

Tetapi kini sudah menggunakan senjata berteknologi 

canggih, dan inilah sebuah fakta material, ini pula 

kekaffahan bersifat umum yang dimaksud diyakini dan 

dipahami kini, bahwa Islam sesuai dengan zamannya.   

 

Sistem tata kelola organisasi kedepan yang 

berbasis informasi dan teknologi, dengan berpegang 

ajaran Al Qur‘an dan Al Hadits, yang selalu untuk 

menegakkan Islam dan iman-taqwa serta megajarkan 

manusia agar menjadi ikhsan, maka hal tersebut adalah 

suatu kenicayaan yang dibutuhkan oleh sebuah 

organisasi dalam bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Islam secara kaffah itu adalah suatu usaha 

menjalani hidup ini dengan berlandaskan keimanan dan 
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ketaqwaan yang lurus dan benar. Jadi semua perbuatan 

dari dimulai bangun sampai tidur lagi merupakan ibadah 

dan harus berlandaskan azas-azas Islam. Intinya tidak 

mengenal adanya sekulerisme seperti yang difahami oleh 

kaum Yahudi dan Nasrani. Disarankan kembalilah ke 

pemikiran yang murni dan akal sehat, yaitu Diennullah 

Islam yang artinya tunduk dan patuh pada Hukum-hukum 

Allah.  

 

Implementasi ekonomi berbasis syariah juga 

mendukung Islam menjadi lengkap (kaffah) merujuk 

firman Allah dalam surah Al-Jatsiyah ayat 18 : 

‖Kemudian kami jadikan bagi kamu sebuah syari‘ah, 

maka ikutilah syariah itu, dan jangan kamu ikuti 

hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui‖. 

Islam sebagai ad-din mengandung ajaran yang 

komprehensif dan sempurna (syumul). Islam mengatur 

seluruh aspek kehidupan manusia, tidak saja aspek amal-

ibadah, tetapi juga aspek muamalah, khususnya ekonomi 

Islam. Al Qur‘an secara tegas menyatakan kesempurnaan 

Islam tersebut dalam banyak ayat, antara lain QS. 5: 3, 6: 

38, 16: 89. Kesempurnaan Islam itu tidak saja diakui oleh 

intelektual muslim, tetapi juga para orientalist barat, di 

antaranya H.A.R Gibb yang mengatakan, ― Islam is much 

more than a system of theology it‘s a complete 

civilization.‖ Salah satu ajaran Islam yang mengatur 

kehidupan manusia adalah aspek ekonomi (mua‘malah, 

iqtishodiyah ). Ajaran Islam tentang ekonomi cukup 

banyak, baik dalam Al-Qur‘an, Sunnah, maupun ijtihad 

para ulama. Hal ini menunjukkan bahwa perhatian Islam 

dalam masalah ekonomi sangat besar. Ayat yang 

terpanjang dalam Al-Quran justru berisi tentang masalah 

perekonomian, bukan masalah ibadah (mahdhah) atau 

aqidah. Ayat yang terpanjang itu ialah ayat 282 dalam 

surah Al Baqarah, yang menurut Ibnu Arabi ayat ini 

mengandung 52 hukum masalah ekonomi. C.C. Torrey 

dalam The Commercial Theological Term in the Quran 
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menerangkan bahwa Al Qur‘an memakai 20 terminologi 

bisnis. Ungkapan tersebut malahan diulang sebanyak 720 

kali. Dua puluh terminologi bisnis tersebut antara lain,  

1.Tijarah, 2. Bai‘, 3. Isytara, 4. Dain (Tadayan) , 5. Rizq, 

6. Riba, 7. dinar, 8. dirham, 9. qismah 10. harb / 

mudharabah, 11. Syirkah, 12. Rahn, 13.Ijarah / ujrah, 

14. Amwal 15.Fadhlillah 17. akad / ‘ukud 18. Mizan 

(timbangan) dalam perdagangan, 19. Kail (takaran) dalam 

perdagangan, 20. waraq (mata uang). Nabi Muhammad 

menyebut, ekonomi adalah pilar pembangunan dunia. 

Dalam berbagai hadits beliau juga  menyebutkan bahwa: 

―Hendaklah kamu kuasai bisnis, karena 90 % pintu 

rezeki ada dalam bisnis‖ (H.R.Ahmad), dimana 

sebenarnya para pedagang (pebisnis) adalah sebagai 

profesi terbaik, bahkan mewajibkan ummat Islam untuk 

bisa menguasai perdagangan atau bisnis. Berikutnya: 

‖Sesungguhnya sebaik-baik usaha / profesi adalah 

usaha perdagangan‖ (H.R.Baihaqi)
174

. Demikian besarnya 

penekanan dan perhatian Islam pada sektor ekonomi, 

karena itu tidaklah mengherankan jika ribuan buku Islam 

membahas konsep ekonomi Islam. Kitab-kitab fikih 

senantiasa membahas pada topik-topik mudharabah, 

musyarakah, musahamah, murabahah, ijarah, wadi‘ah, 

wakalah, hawalah, kafalah, jialah, ba‘i salam, istisna‘, 

riba, dan ratusan konsep muamalah lainnya.  Selain 

dalam kitab-kitab  fikih, terdapat karya-karya ulama 

klasik yang sangat melimpah dan secara panjang lebar 

(luas) membahas konsep dan ilmu ekonomi Islam. 

Seluruh kitab fikih Islam membahas masalah muamalah, 

contoh : Al-Umm (Imam Syafi‘i), Majmu‘ Syarah 

Muhazzab (Imam Nawawi), Majmu Fatawa (Ibnu 

Taimiyah). Sekitar 1/3 isi kitab tersebut berisi tentang 

kajian muamalah. Oleh karena itulah maka Prof. Dr. 

Umer Ibrahim Vadillo (intelektual asal Scotlandia) 

pernah menyatakan dalam ceramahnya di Program 
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   Muhammad Ali As-Sayis, Tafsir Ayat al-Ahkam, Juz 2, tp, tt, hlm 86 
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Pascasarjana  IAIN Medan,  bahwa 1/3 ajaran Islam berisi 

tentang muamalah.  Materi kajian ekonomi Islam pada 

masa klasik cukup maju dan berkembang. Shiddiqi 

dalam hal ini menuturkan: ―Ibn Khaldun membahas 

aneka ragam masalah ekonomi yang luas, termasuk 

ajaran tentang tata nilai, pembagian kerja, sistem 

harga, hukum penawaran dan permintaan / supply and 

demand, konsumsi dan produksi, uang, pembentukan 

modal, pertumbuhan penduduk, makro ekonomi dari 

pajak dan pengeluaran publik, daur perdagangan, 

pertanian, industri dan perdagangan, hak milik dan 

kemakmuran, dan sebagainya. Ia juga membahas 

berbagai tahapan yang dilewati masyarakat dalam 

perkembangan ekonominya. Kita juga menemukan 

paham dasar yang menjelma dalam kurva penawaran 

tenaga kerja yang kemiringannya berjenjang mundur‖.
175

 

Lebih lanjut Shiddiqi mengatakan: ―Kejayaan peradaban 

Islam dan pengaruhnya atas panggung sejarah dunia 

untuk 1000 tahun, tidak mungkin tanpa diiringi dengan 

ide-ide (pemikiran) ekonomi dan sejenisnya. Dari Abu 

Yusuf pada abad ke 2 Hijriyah sampai ke Thusi dan 

Waliullah  kita memiliki kesinambungan dari serentetan 

pembahasan yang sungguh-sungguh mengenai 

perpajakan, pengeluaran pemerintah, ekonomi rumah 

tangga, uang dan perdagangan, pembagian kerja, 

monopoli, pengawasan harga dan sebagainya. Tapi 

sangat disayangkan, tidak ada perhatian yang sungguh-

sungguh yang diberikan atas  khazanah intelektual yang 

berharga ini oleh pusat-pusat riset akademik di bidang 

ilmu ekonomi‖. 
176

 Ibnu Khaldun lebih jauh mendahului 

Adam Smith, Keyneys, Ricardo dan Robert Malthus. 
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 Shiddiqy, Muhammad Nejatullah, Muslim Economic Thinking,  A Survey of Contemporary  

       Literature, dalam buku  Studies in Islamic Economics, International Centre for Research in  

        Islamic Economics King Abdul Aziz Jeddah  and The Islamic Foundation, United 

Kingdom, 1976, hlm. 261 
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    Muslim Economic Thingking, Islamic Fondation United Kingdom, 1976, hal  264 
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Boulakia bahkan menyatakan bahwa: ―Ibn Khaldun telah 

menemukan sejumlah besar ide dan pemikiran ekonomi 

fundamental beberapa abad sebelum kelahiran 

‖resminya‖ (di Eropa). Ia menemukan keutamaan dan 

kebutuhan suatu pembagian kerja sebelum ditemukan 

Smith dan prinsip tentang nilai kerja sebelum Ricardo. Ia 

telah mengolah suatu teori tentang kependudukan 

sebelum Malthus dan mendesak akan peranan negara di 

dalam perekonomian sebelum Keynes. Bahkan lebih dari 

itu, Ibn Khaldun telah menggunakan konsepsi-konsepsi 

ini untuk membangun suatu sistem dinamis yang mudah 

dipahami di mana mekanisme ekonomi telah 

mengarahkan kegiatan ekonomi kepada fluktuasi jangka 

panjang…‖
177

  

 

Ekonomi merupakan pilar peradaban. Sebagai 

salah satu pilar kemajuan dari peradaban Islam adalah 

amwal (wealth) atau ekonomi. Dalam hal ini, Ibnu 

Khaldun mengatakan  ―Ekonomi adalah tiang dan pilar 

paling penting untuk membangun peradaban Islam 

(Imarah). Tanpa kemapanan ekonomi, maka kejayaan 

Islam sulit dicapai bahkan tak mungkin diwujudkan. 

Ekonomi penting untuk membangun negara dan 

menciptakan kesejahteraan ummat‖. 
178

 Namun demikian, 

ada riwayat Imam Muslim dan Ahmad ada menyebut dari 

Jabir bahwa Rasulullah SAW bersabda: ‖Pada akhir 

ummatku akan ada seorang khalifah yang 

melimpahkan harta selimpah-limpahnya dan ia sama 

sekali tidak akan menghitung-hitungnya‖. 

 

Asy-Syatibi, Al-Ghazali dan seluruh ulama ushul 

yang banyak membahas maqashid syari‘ah, senantiasa 

memasukkan amwal sebagai pilar maqashid. Shah 
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 Boulakia, Jean David C., Ibn Khaldun: A Fourteenth Century Economist, Journal of 

Political  Economiy 79 (5) September –October 1971: 1105-1118  
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   Muqaddimah Ibnu Khaldun, (Ringkasan dari Bab 3,4 dan 5) 
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Waliullah Ad-Dahlawy, ulama terkemuka dari India, 

(1703-1762) juga berkata, ―Kesejahteraan ekonomi 

merupakan prasyarat untuk suatu kehidupan yang baik. 

Tingkat kesejahteraan ekonomi sangat menentukan 

tingkat kehidupan. Seseorang bila semakin tinggi tingkat 

kesejahteraan ekonominya, akan semakin mudah pula 

untuk mencapai kehidupan yang lebih baik (hayatan 

thayyibah)‖. 

 

Para ulama Islam sepanjang sejarah, khususnya 

sampai pada abad 10 Hijriyah senantiasa melakukan 

kajian ekonomi Islam. Karena itu kitab-kitab Islam 

tentang muamalah (ekonomi Islam) sangat banyak dan 

berlimpah. Para ulama dahulu tidak pernah mengabaikan 

kajian muamalah dalam kitab-kitab fikih mereka dan di 

dalam halaqah (surau atau masjid dan pengajian-

pengajian) ke-Islam-an mereka. Tetapi pada kini telah 

terjadi keanehan yang luar biasa, dimana kajian-kajian 

ekonomi Islam jarang sekali di dibahas di surau atau 

mesjid dan pengajian. Sehingga perekonomian ummat 

Islam berbasis ekonomi syari‘ah kurang dimengerti dan 

tertinggal, memudahkan ekonomi ribawi berkembang. 

Tradisi keilmuwan ekonomi yang eksis di masa silam, 

harus dihidupkan kembali, agar berfungsi 

mensejahterakan ummat Islam sebagaimana zaman 

Rasulullah  dapat diwujudkan kembali. 

 

Didapatkan suatu gambaran yang demikian maju 

dan berkembang pada ekonomi Islam di masa lalu dan 

sungguh sangat disayangkan, yaitu sekitar 7 abad  sejak 

abad 13 s/d abad 20 menuju ke 21, ajaran–ajaran Islam 

tentang ekonomi ditelantarkan dan diabaikan kaum 

muslimin, sehingga kemiskinan yang mendekati 

kekufuran sering terjadi. Akibatnya ekonomi Islam pun 

terbenam dan mengalami kebekuan (stagnasi), dan 

ekonomi dikuasai oleh yang bukan muslim. Dampak 

selanjutnya, ummat Islam tertinggal  dan terpuruk dalam 
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bidang ekonomi. Apalagi setelah masuknya kolonialisme 

barat ke Indonesia, yang mengajarkan doktrrin-doktrin 

ekonomi ribawi (kapitalisme), khususnya sejak abad 18 

sd abad 20 menuju 21. Proses ini berlangsung cukup 

lama, sehingga paradigma dan sibghah ummat Islam 

menjadi terbiasa dengan sistem kapitalisme dan malahan  

sistem, konsep dan teori-teori itu menjadi berkarat dalam 

pemikiran ummat Islam. Maka sebagai konsekuensinya, 

ketika ajaran ekonomi Islam kembali mau ditawarkan 

kepada ummat Islam, banyak dari mereka melakukan 

penolakan, karena dalam pikirannya telah mengkristal 

suatu pemikiran ekonomi ribawi, pemikiran ekonomi 

kapitalisme sampai neo-kapitalis-liberalisme. Padahal 

ekonomi syari‘ah adalah ajaran Islam yang harus diikuti 

dan diamalkan, sebagaimana terdapat dalam firman Allah 

dalam Al-Qur‘an dalam surah Al-Jatsiyah ayat 18. Jelaslah 

paparan di atas menunjukkan bahwa Islam memiliki 

ajaran ekonomi Islam yang cukup luar biasa. Sebagai 

konsekuensinya, muslim  harus mengamalkan kembali 

ajaran ekonomi Islam tersebut agar menjadi lengkap 

(kaffah) tidak sepotong-potong serta tuntas, dengan 

penyesuaian-penyesuaian disana-sini terutama dengan 

teknologi komunikasi-informasi yang menglobal dimasa 

kini.  

 

Tidak sedikit kaum muslimin yang telah 

terperosok kepada Islam persial ( separoh – separoh ). 

Memang benar dalam bidang ibadah, amal sholeh, akad 

perkawinan, dan kematian ummat Islam mengikuti ajaran 

Islam, tapi dalam bidang dan aktivitas ekonomi, banyak 

sekali ummat Islam mengabaikan ajaran ekonomi 

syari‘ah dan bergumul dengan sistem ekonomi ribawi. 

Dana ummat Islam, seperti ONH,  tabungannya, uang 

masjid, uang Perguruan Tinggi Islam, dana organisasi 

Islam, uang perusahaan yang dimiliki kaum muslimin, 

dan dana masyarakat Islam secara luas, telah diputar dan 

dibisniskan secara ribawi melalui bank umum dan 
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lembaga keuangan yang bukan sesuai dengan prinsip 

syari‘ah Islam.  

 

Kebangkitan kembali ekonomi Islam baru tiga 

dasawarsa menjelang abad 21 dengan memunculkan 

suatu kesadaran baru dari ummat Islam untuk 

mengembangkan kembali kajian ekonomi syari‘ah, 

sehingga ajaran Islam tentang ekonomi mendapat 

perhatian dan berkembang menjadi disiplin ilmu yang 

berdiri sendiri.  

 

Pada era globalisasi ini telah lahir dan muncul para 

ahli ekonomi syariah yang cukup handal dan memiliki 

kapasitas keilmuan yang memadai dalam bidang 

mu‘amalah. Sebagai suatu realisasi dari ekonomi 

syariah, maka sejak tahun 1975 didirikanlah 

Internasional Development Bank (IDB) di Jeddah. 

Kemudian diikuti oleh  berbagai negara, baik negeri 

muslim maupun non-muslim, yang mengembangkan pula 

lembaga – lembaga keuangan berbasis syariah. Di dunia 

sekarang telah berkembang lebih dari 400an lembaga 

keuangan dan perbankan yang tersebar di 75 Negara, 

baik di Eropa, Amerika, Timur Tengah maupun kawasan 

Asia lainnya. Perkembangan aset – aset bank mencatat 

jumlah cukup fantastis yaitu 15 % setahun. Kinerja bank – 

bank Islam tersebut ternyata cukup tangguh dengan hasil 

keuntungannya di atas perbankan umum  yang  

konvensional. Salah satu bank terbesar di AS, City Bank 

telah membuka unit syariah dan menurut laporan 

keuangan terakhir pendapatan terbesar City Bank berasal 

dari unit syariah. Demikian pula ABN Amro yang terpusat 

di Belanda dan merupakan bank terbesar di Eropa dan 

HSBC yang berpusat di Hongkong serta ANZ di Australia, 

lembaga-lembaga tersebut telah membuka unit-unit 
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syariah.
179

 Agustianto, mengatakan bahwa di Indonesia, 

bank Islam baru hadir pada tahun 1992, yaitu Bank 

Muamalat Indonesia. Sampai tahun 1998, Bank Mualamat 

masih menjadi pemain tunggal dalam belantika 

perbankan syari‘ah di Indonesia, ditambah 78 BPR 

Syari‘ah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahun 1997 terjadi krisis moneter yang 

membuat bank-bank konvensional yang saat itu 

berjumlah 240 mengalami negative spread yang 

berakibat pada likuidas, kecuali bank Islam. Pada 

November 1997, 16 bank ditutup (dilikuidasi), berikutnya 

38 bank, Selanjutnya 55 buah bank masuk kategori BTO 

dalam pengawasan BPPN. Tetapi kondisi itu berbeda 

dengan perbankan syari`ah. Hal ini disebabkan karena 

bank syari`ah tidak dibebani membayar bunga simpanan 

nasabah. Bank syari`ah hanya membayar bagi hasil yang 

jumlahnya sesuai dengan tingkat keuntungan perbankan 

syari`ah. Dengan sistem bagi hasil tersebut, maka jelas 

bank-bank syari`ah selamat dari negative spread. 

Sedangkan bank-bank yang lain bisa selamat karena 

bantuan pemerintah (BLBI) 700an triliun rupiah yang 

sampai hari ini bermasalah. Kalau tidak ada BLBI dan 

rekapitalisasi, berupa suntikan obligasi  dari pemerintah, 

niscaya semua bank tewas dilikuidasi. Pada masa krisis 

moneter berlangsung, hampir seluruh bank melakukan 
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kebijakan uang ketat. Kucuran kredit dihentikan, karena 

cuaca perekonomian yang tak kondusif, di mana suku 

bunga yang tinggi pasti menyulitkan nasabah untuk 

membayar bunganya. Berbeda dengan bank konvensional 

yang mengetatkan kucuran kredit, bank syari`ah malah 

sebaliknya, yaitu dengan mengekstensifkan kucuran 

pembiyaannya, baik kepada pegusaha kecil maupun 

menengah. Hal ini terbukti, di masa krisis yang lalu di 

mana sampai akhir 1998, ketika krisis tengah melanda, 

bank Muamalat menyalurkan pembiayaan Rp 392 milyar. 

Dan sampai akhir 1999 ketika krisis masih juga 

berlangsung bank Muamalat meningkatkan 

pembiayaannya mencapai Rp 527 milyar, dengan tingkat 

kemacetan 0% (non ferforming loan). Pada saat itu malah 

CAR Bank Muamalat sempat mencapai 16,5%, jauh di 

atas CAR minimal yang ditetapkan BI (hanya 4%). Oleh 

karena itulah pemerintah mengeluarkan Undang-Undang 

No 10/1998. Dalam Undang-Undang ini diatur dengan 

rinci landasan hukum, serta jenis-jenis usaha yang dapat 

dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syari`ah. 

Undang-Undang tersebut juga memberikan arahan bagi 

bank-bank konvensional untuk konversi kepada sistem 

syari`ah, baik dengan cara membuka cabang syari`ah 

ataupun konversi secara total ke sistem syari`ah. 

Peluang itu ternyata disambut antusias oleh kalangan 

perbankan konvensional. Beberapa bank yang  konversi 

dan akan membuka cabang syari`ah antara lain  bank 

Syariah Mandiri, Bank IFI Syari‘ah, Bank BNI Syariah, BRI 

Syari‘ah, Bank DKI Syari‘ah, Bank Bukopin Syari‘ah, Bank 

BTN Syari‘ah, Bank Niaga Syari‘ah, dll. Kini telah 

berkembang 19 Bank Syariah, 25 Asuransi Syari‘ah, 

Pasar Modal syari‘ah, Pegadaian Syari‘ah dan lebih 3200 

BMT (Koperasi Syariah), dan Ahad – Net Internasional 

yang bergerak di bidang sektor riel. Kalau pada masa 

lalu, sebelum hadirnya lembaga–lembaga keuangan 

syariah, umat Islam secara darurat berhubungan dengan 

lembaga keuangan ribawi, tetapi pada masa kini, di mana 
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lembaga keuangan syariah telah berkembang, maka 

alasan darurat tidak ada lagi. Ini artinya, dana umat Islam 

harus masuk ke lembaga – lembaga keuangan syariah 

yang bebas riba. Manfaat dari mengamalkan ekonomi 

syari‘ah jelas dapat mendatangkan manfaat yang besar 

terutama bagi umat Islam itu sendiri. Yakni dapat 

mewujudkan integritas seorang muslim yang kaffah, 

sehingga Islamnya tidak lagi persial. Bila umat Islam 

masih bergelut dan mengamalkan ekonomi ribawi, 

berarti keIslamannya belum kaffah, sebab ajaran 

ekonomi syariah diabaikannya. Juga dalam menerapkan 

dan mengamalkan ekonomi syariah melalui bank 

syariah, asuransi syari‘ah, reksadana syari‘ah, pegadaian 

syari‘ah atau BMT, mendapatkan keuntungan duniawi 

dan ukhrawi. Keuntungan duniawi berupa keuntungan 

bagi hasil, keuntungan ukhrawi adalah terbebasnya dari 

unsur riba yang diharamkan. Selain itu seorang muslim 

yang mengamalkan ekonomi syariah, mendapatkan 

pahala, karena telah mengamalkan ajaran Islam dan 

meninggalkan ribawi. Praktek ekonomi yang  

berdasarkan syariah Islam bernilai ibadah, karena telah 

mengamalkan syari‘ah Allah SWT. Disamping itu 

mengamalkan ekonomi syariah melalui lembaga bank 

syariah, Asuransi atau BMT, berarti mendukung 

kemajuan lembaga ekonomi umat Islam sendiri, berarti 

pula mendukung upaya pemberdayaan ekonomi umat, 

sebab dana yang terkumpul di lembaga keuangan 

syariah itu dapat digunakan ummat Islam itu sendiri 

untuk mengembangkan usaha-usaha kaum muslimin. 

Dan berarti juga mendukung gerakan amar ma‘ruf nahi 

munkar, sebab dana yang terkumpul tersebut hanya 

boleh dimanfaatkan untuk usaha-usaha atau proyek–

proyek yang halal. Bank syariah tidak akan mau 

membiayai usaha-usaha haram, seperti pabrik minuman 

keras, usaha perjudian, usaha narkoba, hotel yang 

digunakan untuk kemaksiatan atau tempat hiburan yang 

bernuansa munkar, seperti cafe-diskotik seronok, dan 
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sebagainya. Dengan hadirnya lembaga-lembaga 

keuangan syariah, seperti perbankan syari‘ah, asuransi 

syari‘ah, Baitul Mal wat Tamwil (BMT), Reksadana 

Syari‘ah, pasar modal syari‘ah, pegadaian syari‘ah,dll, 

maka menjadi keharusan bagi umat Islam, untuk hijrah 

dari sistem ekonomi konvensional ribawi kepada sistem 

ekonomi syariah dalam rangka menuju Islam yang 

lengkap dan kaffah. 
180

 

 

Dalam acara dialog lintas keimanan di Perth, 

Australia, belum lama ini telah menghasilkan sejumlah 

rumusan strategis. Salah satunya menyebutkan bahwa 

seseorang menjadi radikalis bukan hanya disebabkan 

pemahaman eksklusif keagamaan, tetapi berkaitan 

dengan masalah perlakuan tidak adil yang menimpanya, 

yang mengakibatkan hidupnya miskin dan 

terpinggirkan.
181

 Dialog lintas keimanan itu sebenarnya 

untuk mengingatkan setiap negara, pemeluk agama, dan 

bangsa-bangsa di muka bumi bahwa akar problem 

radikalisme yang berujung ‘terorisme‘ tidak selalu 

disebabkan oleh ideologi dan klaim kebenaran (truth 

claims) agama. Aksi itu juga bisa disebabkan oleh 

praktik-praktik ketidakadilan ekonomi atau 

pemarjinalisasian dan ketidakpuasan hidup yang telah 

menimpa kaum miskin. Seseorang atau suatu komunitas 

yang semula tidak pernah mengenal dan mempelajari 

pola berpikir dan cara berlaku radikal, bisa terpancing 

dan tergiring untuk membentuk sikap dan juga 

emosionalnya menjadi radikalis. Mereka terdidik oleh 

suatu suatu keadaan dan produk kebijakan negara atau 

regulasi politik-ekonomi-hukum yang bersifat represif, 

disparitas, dan meminggirkan, yang berakibat menjadi 

sekumpulan manusia yang merasa tidak berguna, tidak 

berdaya, dan akrab dengan keprihatinan. Mereka itu pada 
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 Ibid, Agustianto 
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 Jawa Pos, 31 Oktober 2009. 
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akhirnya menjatuhkan opsi sebagai radikalis atau teroris 

bukan semata-mata untuk mencari kompensasi atas luka 

atau penderitaan akibat adanya ketidakadilan dan 

kesenjangan ekonomi yang menimpanya dibanding para 

elit politik dan orang yang dekat kekuasaan. Kondisi 

inilah yang bisa dimanfaatkan dan ditunggangi pihak-

pihak tertentu yang tidak puas sebagai ujung tombak 

kekacauan, terorisme dan radikalisme. Obsesi untuk 

memperoleh kembali akan derajat kemanusiaan yang 

telah terhempaskan sebagai issu yang dapat menarik 

simpati kaum terpinggirkan ini, dengan cara mencoba 

menunjukkan bahwa mereka masih mempunyai suatu 

kekuatan dan kemampuan untuk dapat menciptakan 

perjuangan fisik, yang juga menghalalkan segala cara 

dan diagendakan oleh sejarah. Hal tersebut dimaksudkan 

untuk mengingatkan, agar perhatian pemerintahan suatu 

negara tidak "selalu" tertuju pada kelompok tertentu saja. 

Jangan sampai Negara juga bisa menjadi akar penyebab 

utama yang mendorong dan "menyuburkan" paham 

teroris ini. Orang miskin yang digiring itu boleh jadi 

memang bukan saja untuk dijadikan mesin utama 

gerakan teroris. Tetapi mereka bisa digunakan sebagai 

elemen dari jaringan untuk melakukan suatu aktivitas 

yang sudah dirumuskan atau ditarget pihak tertentu. 

Aktivitas ini berkategori sebagai perwujudan misi 

berbahaya (mission imposible). Salah satu misi yang 

dianggap tidak mungkin bisa dilakukan masyarakat pada 

umumnya, justru bisa dilakukan orang miskin yang 

berfikir pendek, dan terpuaskan walau hanya 

memperoleh imbalan sebungkus nasi saja atau beberapa 

puluh ribu rupiah saja. Tindakan ini dijadikan opsi bukan 

semata sebagai bagian dari upaya membebaskan dirinya 

dari kemiskinan, tetapi juga sebagai kritik radikal untuk 

mengingatkan kebijakan negara yang telah berlaku tidak 

adil. Orang miskin tidak selalu diam menerima realitas 

ekonomi kepahitan (ketidakadilan) yang sedang 

menimpanya, apalagi ketika ketidakadilan yang 
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dialaminya sudah tergolong ketidakadilan berlapis atau 

sistemik. Mereka memang tidak cepat bereaksi atas 

penderitaan yang menimpanya. Tetapi, mereka bisa 

secepat mungkin menunjukkan kekuatan fisiknya 

manakala ada kekuatan lain yang "mendidik" cara 

melampiaskan kekesalan atau mengorganisasikan 

kemarahannya. Naim Mudlor (2008), menyebut bahwa 

ketidakadilan berlapis dapat menyulut kemarahan dan 

kekerasan berlanjut. Siapa saja yang menjadi korban 

ketidakadilan ekonomi ini umumnya emosinya sulit 

dikendalikan. Kecenderungannya adalah mencari 

kompensasi sebagai bagian dari upaya untuk 

mengembalikan harkat kemanusiaannya. Dia tidak akan 

tinggal diam dan rela menerima ketidakadilan yang 

menimpanya, sehingga menjadikan negara dan pejabat 

pembuat kebijakan sebagai sasaran gerakan radikalnya 

demi mengembalikan kedaulatan keadilan hukum-sosial-

ekonomi. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa di 

dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa ini, 

ketidakadilan tidak bisa dianggap sebagai "penyakit 

kronis". Padahal, akibat ketidakadilan yang dimenangkan 

dan diabsahkan ini mampu menguliti hak-hak 

fundamental orang miskin. Dari hak fundamental yang 

tercerabut ini, sebagai penyebab terbentuknya radikalis 

sampai jadi terorisme.  

 

Ketidakadilan merupakan praktik yang bermodus 

meminggirkan atau meng-eliminasi hak-hak seseorang 

dan masyarakat. Dalam ketidakadilan hukum, sosial dan 

ekonomi, sebenarnya disana terdapat pelanggaran hak-

hak masyarakat. Kearogansian, ketakseimbangan, dan 

kriminalisasi yang kemudian dimenangkan, sementara 

kebenaran, keadilan, dan persamaan derajat bisa 

dikalahkan. Orang miskin yang dirampas hak-haknya 

atau dijauhkan dari kebijakan yang memanusiakan 

dirinya, tidak dirambahnya kesejahteraan, dan bahkan 

digiring sekadar menjadikan sekedar ongkos untuk 
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kepentingan pembangunan atau ditempatkan sebagai 

pelengkap-penderita dari keserakahan segelintir orang 

yang ‘berbaju petugas‘. Komunitas dari akar rumput ini 

tidak bisa disalahkan kalau kemudian menjadikan negara 

sebagai objek radikalisme atau terorisme. Secara umum 

tidak ada orang miskin yang jelas-jelas dalam kehidupan 

nyata kesehariannya, apalagi telah akrab dengan 

penderitaan atau berbagai bentuk keprihatinan, 

kemudian menjatuhkan opsi untuk kemudian terlibat 

dengan gerakan-gerakan yang lebih menderitakan lagi 

seperti menjadi teroris. Mereka bisa dan mudah 

tergelincir atau digiring (dididik) menjadi teroris akibat 

kondisi ketidakberdayaan atau keprihatinan yang dialami 

yang sejalan dengan adanya ulah negarawan atau 

pemimpin atau pejabat publik  yang kurang peduli pada 

‖penderitaan‖ atau "memiskinkan".  

 

Kondisi yang paradok dan disparitas antara orang 

miskin dan orang kaya yang punya keleluasaan selama ini 

masih menghegomoni negeri, yang seringnya meminta 

lebih banyak atau menjarah negara dengan berbagai 

kasus korupsi, hal ini bukan datang dari orang miskin, 

tetapi dari orang kaya atau elemen penyelenggara atau 

aparat negara itu sendiri, yang dengan rakusnya 

menggerogoti dan membuat celah-celah serta payung 

kebijakan untuk semakin dapat memperkayakan dan 

mensejahterakan orang-orang tertentu saja. Sementara 

orang miskin terus saja tak berdaya atau termarjinalkan 

(empowerless).  

 

Jika ingin mencegah berkembangbiaknya radikalis 

atau teroris yang bersumber dari orang-orang miskin dan 

teraniaya, sudah saatnyalah elite-elite politik dan 

penyelenggara negara ini tidak meneruskan sikap dan 

kebijakan memperkaya diri untuk komunuitas 

eksklusifnya saja lewat kebijakan yang istimewa. Di sini 

orang miskin hanya bisa gigit jari, menjadi penonton, 
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tidak bisa menikmati kemajuan yang didengungkan dan 

yang selalu merana, sementara orang kaya dan yang lagi 

berkuasa akan semakin makmur di puncak piramida 

keningratannya.  

 

Sebagaimana perhatian terhadap ilmu syar‘i yang 

diambil dari kitab Al Qur‘an dan Sunnah adalah wajib 

adanya, sesuai dengan pemahaman Salaful Ummah, yang 

pemahamannya dapat ditempuh dalam pelajaran di 

sekolah, perguruan tinggi, masjid-masjid, pengajian-

pengajian dan berbagai sarana informasi dan 

komunikasi. Sebagaimana wajib pula untuk 

memperhatikan urusan amar ma‘ruf dan nahi munkar 

dan saling menasehati dalam perkara yang hak. 

Sesungguhnya kebutuhan terus meningkat bahkan 

keharusan menyeru manusia (agar kembali kepada jalan 

agamanya dan melaksanakan amar ma‘ruf nahi 

mungkar). Sekarang banyak waktu telah berlalu begitu 

saja dan banyak pekerjaan yang sia-sia. Maka wajib bagi 

para pemuda muslim untuk berbaik sangka kepada 

ulama pewaris Nabi dan mengambil ilmu dan fatwa yang 

baik dan benar-benar lurus. Hendaklah diketahui bahwa 

termasuk sebagian dari apa yang diusahakan oleh 

musuh-musuh agama ini (Islam) adalah bisa 

menumbuhkan benih-benih perselisihan, terutama antar 

pemuda Islam, antar kelompok dengan ulamanya, dan 

antara mereka dengan pemerintahnya, hingga kekuatan 

Islam melemah, sehingga mudah bagi musuh (setan) 

menguasai mereka, maka wajiblah semuanya untuk 

mewaspadai hal ini. 

 

Ummat Islam masa Nabi SAW bersatu dan 

sejahtera. Namun telah berabad pula Islam terpecah-

belah, dikuasai oleh peperangan, kebencian, 

ketidakadilan dan hal-hal yang mencerai beraikan 

mereka. Demikian pula mereka telah diliputi kejahilan, 

dikuasai fanatisme kesukuan dan banyak orang yang 



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     474 

telah kembali kepada kesyirikan serta melaksanaan 

hukum rimba, yang mana  kuat akan memangsa yang 

lemah. Kini diperlukan adalah bisa menghadirkan 

pemimpin yang mampu untuk menyatukan ummat di 

bawah bendera tauhid, hingga tersebarlah keamanan, 

kenyamanan dan kemakmuran, berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan keagamaan untuk menyingkap 

kegelapan, kejahilan sampai tersebar pula persaudaraan 

Islam yang dibangun di atas tauhid kepada Allah dan 

berjalan di atas petunjuk Rasulullah Shallallahu ‗alaihi 

wa sallam (pewarisnya).  

 

Para pemuda umumnya memiliki hubungan yang 

kokoh dengan para ulama dan pemimpin. Mereka ini 

ibarat satu jama‘ah dan tidak berkelompok-kelompok, 

satu manhaj (jalan) dan terbagi-bagi menjadi beberapa 

manhaj, mereka berada dalam kondisi persatuan yang 

kuat yang jauh dari sikap guluw (berlebih-lebihan) dan 

sikap tafrith (menggampangkan / meremehkan). 

Ungkapan di atas sangat jelas pada pelajaran yang 

menanamkan prinsip yang wasath (menengah) ini 

merujuk Al Qur‘an dan Sunnah Rasulullah Shallallahu 

‗alaihi wa sallam, sebagaimana yang difirmankan Allah: 

‖Dan demikianlah Kami jadikan kamu sebagai ummat 

yang wasath‖ (QS. Al Baqarah: 143). Artinya, wasath 

yang adil dan terpilih di antara ummat untuk 

menghindari perpecahan. Sehingga keseluruhannya 

menjadi contoh dalam menempuh jalan yang menengah 

ini, antara yang melampaui batas dan yang cenderung 

melecehkan.  

 

Pada akhir zaman ini, telah bermunculan berbagai 

suara dan tentang tulisan kebebasan serta hak asazi 

manusia, berbagai seminar yang mengajak orang-orang 

untuk berpikiran pendek atau pun berbelit, juga 

cenderung kepada pembentukan partai-partai dan 

kelompok-kelompok kecil yang bisa merapuhkan 
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tonggak-tonggak kekuatan persatuan ummat, ada yang 

mengajak kepada pemisahan diri dari jama‘ah yang haq 

dan bergabung dalam jama‘ah hizbiyyah yang sempit 

dan mengambil jalan pintas, ada yang  mengajak kepada 

sikap ekstremisme dan melampaui batas,  juga ada 

melakukan berbagai cara yang jitu dan sampai pada 

penipuan, sehingga mengakibatkan keretakan dan 

perpecahan.  Mereka berupaya menjauhkan generasi 

muda dari ilmu-ilmu agama yang bersumber dari Al-

Qur‘an dan Sunnah Rasulullah Shallallahu ‗alaihi wa 

sallam. Dan ada yang menyibukkan mereka semua 

dengan nasyid-nasyid yang dapat menimbulkan 

semangat tertentu dan menyebarkannya kemana-mana, 

melalui media informasi dan komunikasi yang bisa 

dibaca, diakses, dilihat dan didengar.  

 

Setelah ada penjelasan dan keterangan tentang 

sebab-sebab timbulnya pemikiran negatif yang menyusup 

ke dalam agama dan ummat muslim, maka ada sebuah 

pertanyaan yang harus dijawab, yaitu bagaimanakah cara 

membentengi pemuda muslim dari pemikiran ini? Untuk 

membendung bahaya pemikiran takfir ini, maka 

sepatutnya baik secara individu maupun bersamaan 

seluruh muslim untuk menempuh beberapa langkah 

sebagai berikut: 

 

1. Mengajak generasi muda kita agar memegang teguh 

Al Qur‘an dan Sunnah Rasulullah serta kembali 

kepada keduanya dalam segala urusan, Allah ta‘ala 

berfirman : ―Dan perpegang teguhlah kamu 

semuanya kepada tali (agama) Allah dan 

janganlah bercerai-berai‖(QS. Ali Imran : 103). Dan 

Allah berfirman :―Dan apa saja yang kamu 

perselisikan tentangnya maka hukumnya 

diserahkan kepada Allah‖ (QS. Asy Syura : 10). 

Dengan demikian maka berpegang teguh pada kitab 

Allah adalah benteng dan sandaran yang kokoh, yang 
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dengannya Allah memelihara dari kejatuhan kepada 

lembah kebinasaan. 

 

2. Penekanan pada pemahaman Al Qur‘an dan Sunnah 

sejalan dengan pemahaman salafush shalih, hal ini 

tidak dapat terwujud terkecuali jika kaum muslimin 

memahami agama mereka melalui para ulama 

rabbaniyyin yang senantiasa berupaya membersihkan 

diri dan melaksanakan perintah Allah dan Sunnah 

Rasulullah dari perubahan yang dilakukan oleh orang 

–orang yang melampaui batas terhadap kitab Allah. 

Allah ‗Azza wa Jalla berfirman: ―Tanyakanlah 

kepada orang yang berilmu jika kalian tidak 

mengetahui‖(QS. An Nahl : 43). Dan Allah Ta‘ala 

berfirman: ―Dan apabila datang kepada mereka 

suatu berita tentang keamanan ataupun 

ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau 

mereka menyerahkannya kepada rasul dan ulil 

amri diantara mereka tentulah orang-orang yang 

ingin mengetahui kebenarannya akan dapat 

mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil amri)‖ 

(QS. An-Nisaa‘: 83) 

 

 

3. Menjauhi tempat-tempat yang menjadi sumber fitnah 

untuk memelihara diri dari kejahatan fitnah tersebut 

dan pengaruhnya yang buruk, Allah Ta‘ala berfirman : 

―Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang 

tidak khusus menimpa orang-orang yang dhalim 

saja di antara kamu― (QS. Al Anfaal : 25). Yang 

demikian, dilakukan dengan menyegerakan diri untuk 

beramal shaleh di jalan Allah agar terpelihara hamba 

dari serangan fitnah. Nabi Shallallahu ‗alaihi wa 

sallam bersabda: ―Segeralah kalian beramal 

sebelum datangnya berbegai fitnah yang 

berurutan ibarat kegelapan malam, yang mana 

seseorang di sore hari dia beriman dan di pagi 
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hari dia telah menjadi kafir atau di pagi dia 

beriman dan di sore hari dia telah menjadi kafir, 

dia menjual agamanya dengan kesenangan dunia‖. 

Dan dari Abu Hurairah radiallahu ‗anhu berkata, 

Rasulullah bersabda: ‖Akan terjadi berbagai fitnah, 

orang yang duduk (yang menjauhinya) lebih baik 

dari pada orang yang berdiri, orang yang berdiri 

lebih baik dari pada orang yang berjalan, orang 

yang berjalan lebih baik daripada orang berlari 

dan barang siapa yang mendekatinya akan 

dibinasakannya, barang siapa mendapat tempat 

perlindungan hendaklah ia berlindung padanya‖ 

(Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim). 

 

4. Bersungguh-sungguh dalam beribadah dan taqwa 

kepada Allah Azza wa Jalla dengan menjalankan 

perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-

laranganNya kerena itulah jalan keselamatan dari 

segala sesuatu yang dibenci, Allah Ta‘ala berfirman : 

―Dan barangsiapa bertaqwa kepada Allah Dia 

akan menjadikan urusannya mudah‖ (QS. At-

Tahrim : 4). Dan Allah berfirman: ―Dan barang siapa 

bertaqwa kepada Allah niscaya Dia akan 

menjadikan baginya jalan keluar‖ (QS At-Tahrim : 

3). Dengan demikian bertaqwa kepada Allah Ta‘ala, 

istiqamah di atas syari‘at-Nya dan mengamalkan 

berbagai amalan yang diridhai-Nya merupakan sebab 

bagi datangnya setiap keberuntungan dan 

keselamatan di dunia dan di akherat. 

 

5. Membendung dan melenyapkan segala fenomena 

kemaksiatan karena sesungguhnya tidaklah kaum 

muslimin akan ditimpa berbagai fitnah dan cobaan, 

kejelekan dan perbedaan kecuali hanyalah bersumber 

dari menyebarnya kemaksiatan dan kemungkaran, 

dan apa-apa yang menimpa mereka berupa musibah, 

tiada lain kecuali disebabkan karena perbuatan-
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perbuatan tangan mereka sendiri, Allah Ta‘ala 

berfirman : ‖Dan mengapa ketika kamu ditimpa 

musibah (pada peperangan Uhud), padahal kamu 

telah menimpakan kekalahan dua kali lipat 

kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar) 

kamu berkata: ―Dari mana datangnya (kekalahan) 

ini?‖ Katakanlah: ―Itu dari (kesalahan) dirimu 

sendiri‖. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu‖ (QS.Al-Baqarah : 165). Dan: ―Telah 

tampak kerusakan di daratan dan di lautan 

disebabkan perbuatan tangan-tangan manusia‖ 

(QS. Ar Ruum : 41) 

 

6. Menepati dengan teguh pemahaman perihal ketaatan 

kepada Allah dan Rasul serta pemimpin yang 

mengurusi urusan kaum muslimin di dalam hal yang 

ma‘ruf, Allah ta‘ala berfirman: ―Hai orang-orang 

yang beriman taatlah kepada Allah dan taatlah 

kepada rasul dan para pemimpin kamu‖ (QS. An-

Nisa' : 59). Dan Rasulullah Shallallahu ‗alaihi wa 

sallam bersabda: ―Sesungguhnya Allah ridha bagi 

kamu tiga hal dan Dia murka bagi kamu tiga hal, 

Dia ridha bagi kamu untuk menyembah-Nya dan 

tidak menyekutukan sesuatu dengan-Nya, 

berpegang teguh kepada tali agama-Nya 

semuanya dan tidak bercerai berai dan agar kamu 

menasihati pemimpin yang diangkat oleh Allah 

untuk mengurusi urusan kamu‖. Dan Nabi SAW 

bersabda: ‖Ada tiga hal yang mana hati seorang 

muslim tidak akan dengki terhadapnya selamanya: 

mengikhlaskan amal ibadah semata-mata kerena 

Allah, menasihati para pemimpin dan menetapi 

jama‘ah kaum muslimin‖. Sabda Nabi Shallallahu 

‗alaihi wa sallam: ‖Barangsiapa melihat dari 

pemimpinnya sesuatu yang dibencinya hendaklah 

ia bersabar karena sesungguhnya orang yang 

berpisah dari jama‘ah kaum muslimin sejengkal 
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lalu dia meninggal, maka matinya dalam keadaan 

mati jahiliyah‖ (Hadits riwayat Bukhari dari hadits 

Hudzaifah). Lalu Hudzaifah bertanya : ―Apakah yang 

engkau perintahkan wahai Rasulullah jika aku 

mendapati hal itu? Beliau Shallallahu ‗alaihi wa 

sallam bersabda: ―Engkau menetapi jama‘ah kaum 

muslimin dan pemimpin mereka‖. Hudzaifah 

bertanya lagi : ―Jika tidak terdapat jama‘ah dan Imam 

pada kaum muslimin ? Rasulullah Shallallahu ‗alaihi 

wa sallam bersabda: ―Tinggalkanlah kelompok-

kelompok itu semuanya walaupun engkau 

menggigit pokok pohon hingga kematian 

menjumpaimu dan engkau dalam keadaan yang 

demikian itu‖ 

 

7. Senantiasa memohon pertolongan (kepada Allah) 

dengan berlaku sabar dalam menghadapi berbagai 

macam kesulitan, karena kesabaran mampu 

meredakan kebanyakan dari fitnah dan ujian. Allah 

berfirman : ―Wahai orang-orang yang beriman 

mohonlah pertolongan dengan berlaku sabar dan 

shalat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang 

yang sabar‖ (QS. Al-Baqarah : 153). Juga berfirman 

:―Dan bersabarlah terhadap apa-apa yang 

menimpamu‖ (QS. Luqman:17). Rasulullah 

Shallallahu ‗alaihi wa sallam bersabda :―Sangat 

menakjubkan perkara seorang mukmin, sungguh 

semua urusannya adalah kebaikan baginya, jika 

dia diberi ujian dengan hal-hal yang 

menyenangkan dia bersyukur, maka itu 

merupakan kebaikan baginya, dan jika ia ditimpa 

sesuatu yang tidak menyenangkan ia bersabar, 

maka itu merupakan kebaikan baginya. Yang 

demikian itu tidak dimiliki oleh siapapun kecuali 

seorang mukmin‖. 
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8. Menangani segala urusan dengan lembut, penuh 

kehati-hatian, tidak tergesa-gesa dalam mengeluarkan 

hukum dan fatwa, serta jauh dari sikap yang 

ditimbulkan oleh perasaan spontanitas dan 

kemarahan. Itulah sikap para Nabi dan Rasul serta 

para pengikut mereka, Allah Subhanahu wa Ta‘ala 

berfirman :―Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar 

seorang yang penyantun lagi penghiba dan suka 

bertaubat kepada Allah‖ (QS.Huud : 75). Dan 

Rasulullah Shallallahu ‗alaihi wa sallam bersabda 

kepada Asyaj bin Abdil Qais: ‖Bahwasanya dalam 

dirimu terdapat dua perangai yang keduanya 

dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya, yaitu sikap 

penyantun dan penuh kehati-hatian‖. 

 

9. Menghiasi diri dengan sikap lemah-lembut, baik 

dalam berinteraksi dan lembut dalam menangani 

berbagai macam fitnah. Nabi Shallallahu ‗alaihi wa 

sallam bersabda : ―Tidaklah sikap lembut itu ada 

pada suatu (urusan) kecuali akan menghiasi dan 

tidak pula ia ditinggalkan dari suatu (urusan) 

kecuali akan memperburuk urusan itu‖. Beliau Nabi 

SAW juga bersabda: ―Sesungguhnya Allah mencintai 

kelembutan dalam segala urusan‖. 

 

10. Bersungguh-sungguh dalam menggambarkan 

berbagai urusan sesuai dengan realitanya, memahami 

dan mengetahuinya, meneliti kedalamannya serta 

memperkirakan dampak yang bisa ditimbulkan, apa 

pula bahayanya. Hukum yang dikenakan sesuai 

dengan gambaran yang masuk akal, seimbang dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Seorang muslim tidak 

boleh terkecoh dan tertipu dengan sekedar hanya 

melihat pada fenomena gambaran suatu perkara. 

Akan tetapi seorang mukmin berkewajiban harus 

senantiasa dalam keadaan berjaga dan sadar bagi 

setiap sesuatu yang berputar disekelilingnya, 



Agus Mulyadi Utomo - Islam Kaffah     481 

sehingga tidak tertipu oleh ‘pakaian‘ luarnya atau 

secara fisik, sementara mereka mempersiapkan untuk 

bisa mencelakakan, bersama dengan itu diperlukan 

keteguhan sebagai upaya untuk mencapai pada 

tujuan dan sasaran dakwah, dan tidak mudah 

mengalah mundur dari manhaj dijalan Allah yang haq 

serta tidak tergesa-gesa dalam mengeluarkan hukum 

atau menjerumuskan diri dalam masalah-masalah 

syari‘at tanpa ilmu, Allah Subhanahu wa Ta‘ala‘ 

berfirman: ―Dan janganlah kamu mengikuti apa 

yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 

tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 

penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 

pertanggungan jawabnya‖ (QS. Al -Isra : 36). 

 

11. Senantiasa untuk selalu tatsabbut (benar-benar 

meneliti) dalam segala urusan dan tidak mengambil 

prinsip terhadap isu-isu, apalagi yang disebarkan 

melalui sarana-sarana informasi dan jaringan internet 

yang banyak bertujuan mengusik kaum muslimin 

serta memecah belah dan melemahkan persatuan 

muslim, Allah Subhanahu wa Ta‘ala berfirman : ―Hai 

orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 

orang fasik membawa suatu berita, maka 

periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum 

tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 

kamu menyesal atas perbuatanmu itu‖ (QS. Al 

Hujurat : 6). Dan Nabi SAW bersabda: ―Hati-hatilah 

kalian dari bersangka, karena sesungguhnya 

persangkaan adalah perkataan yang paling 

dusta‖. 

 

12. Dalam memvonis seseorang dengan istilah yang 

sering digunakan yang mengatakan seorang itu kafir 

atau fasiq atau ahlul bid‘ah, untuk segera kembali 

kepada ketentuan syari‘at dalam Al-Qur‘an dan 
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sunnah serta bersikap waspada dari menghukumi 

kaum muslimin dengan serampangan tanpa sikap 

kehati-hatian dan penelitian yang tatsabbut terhadap 

segala sesuatu yang didengar dan dilihat. Karena 

sikap serampangan dalam masalah ini mengandung 

bahaya. Karena haram bagi seorang muslim untuk 

mengkafirkan saudaranya sesama muslim dengan 

menunjuk secara individu meskipun dia tetap 

melaksanakan suatu perbuatan yang mengharuskan 

menjadi kafir. Namun semua itu harus terpenuhi 

segala persyaratan pengkafiran dan lenyap segala 

penghalang (yang menghalang dari kekufuran). Dan 

Nabi SAW memperingatkan agar waspada dari 

perbuatan tersebut dengan bersabda : ―Tidaklah 

seseorang menuduh fasiq atau kafir kepada orang 

lain kecuali tindakan itu akan kembali kepadanya 

jika tidak demikian keadaan temannya yang 

dituduh dengan tuduhan tersebut‖ (Hadits riwayat 

Bukhari dan Muslim, dari hadits Abu Dzar). Dari 

Abdullah bin ‗Umar Radhiyallahu ‗anhu Rasulullah 

Shallallahu ‗alaihi wa sallam bersabda : ―Siapa yang 

berkata kepada saudaranya : ―Wahai kafir‖, 

berarti telah kembali kepada salah satu dari 

keduanya‖ (Hadits Riwayat Bukhari - Muslim). Dalam 

menerangkan makna hadits ini Ibnu Daqiq Al ‗Ied 

berkata : ―Ini merupakan ancaman yang besar bagi 

siapa saja yang mengkafirkan siapa saja dari kaum 

muslimin padahal tidak demikian keadaannya, dan 

perbuatan ini adalah kebinasaan yang besar, telah 

terjerumus di dalamnya sejumlah besar dari 

golongan orang-orang mutakallimin dan mereka yang 

menisbatkan diri kepada sunnah dan Ahlul Hadits 

tatkala mereka berselisih dalam masalah aqidah, 

maka merekapun berlebih-lebihan dalam mensikapi 

orang yang menyelisihi mereka dan menghukumi 

mereka dengan kekafiran‖. Dan Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyyah menguatkan pendapat ini dengan 
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mengatakan: ―Aku diantara orang yang paling 

melarang terhadap penisbatan orang tertentu kepada 

kekafiran, kefasiqan dan kemaksiatan kecuali jika 

telah diketahui bahwa hujjah telah benar-benar 

ditegakkan atasnya. Yang mana barang siapa 

menyelishinya terkadang dia menjadi kafir atau fasiq 

atau sebagai pelaku kemaksiatan dan sesungguhnya 

aku menetapkan bahwa Allah Subhanahu wa Ta‘ala 

telah mengampuni umat ini akan kesalahannya dan 

itu mencakup kesalahan dalam berbagai masalah 

yang bersifat berita secara perkataan maupun 

masalah-masalah perbuatan‖. 

 

Inilah sebagian perkara yang sepatutnya dipelihara 

seorang muslim untuk munculnya berbagai fitnah dan 

merupakan kewajiban bagi seluruh kaum muslimin baik 

secara individu maupun masyarakat, pemerintah maupun 

rakyat dan ulama, para penuntut ilmu hendaknya 

memberantas berbagai fitnah serta mencabutnya dari 

akar-akarnya masalahnya, apalagi yang sedang terjadi 

pada saat ini berupa fitnah-fitnah pengkafiran yang telah 

sampai pada penghalalan darah dan harta benda kaum 

muslimin serta tindakan pengrusakan terhadap bangunan 

publik (milik masyarakat, rakyat dan ummat) dengan 

menggunakan sarana-sarana penghancuran dan 

peledakan bom. Yang mana mereka juga didukung 

secara finansial oleh sebagian organisasi gelap atau 

individu yang tak puas dengan kondisi tertentu dan 

penulis yang dibayar serta menyebarkan fatwa-fatwa yang 

menyesatkan, yang tentunya akan menjerumuskan 

generasi muda, terutama bagi mereka yang belum 

matang pemikirannya dan menamakan itu semuanya 

sebagai jihad dan ini adalah termasuk pemberian nama 

terhadap sesuatu yang tidak semestinya. 

 

Sikap Ahlu Sunnah Wal Jama‘ah, bahwasanya 

jihad itu disyariatkan dan akan tetap ada hingga hari 
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kiamat, dibelakang setiap pemimpin muslim yang baik 

maupun yang fasik, dan setiap orang muslim wajib 

menyiapkan diri untuk berjihad hingga di jalan Allah. 

Rasulullah Shallallahu ‗alaihi wa sallam bersabda: 

―Barangsiapa yang mati sedang dia belum berperang 

(berjihad / melawan hawa nafsu) dan tidak pernah 

terdetik dalam dirinya untuk berperang maka dia 

mati diatas salah satu cabang kemunafikan‖ 

 

Sikap orang-orang yang meremehkan masalah 

berjihad walupun terpenuhi segala persyaratan dan 

faktor-faktor penunjangnya, dengan sangkaan bahwa 

yang tersisa saat ini hanyalah jihad akbar, yang 

dimaksudkan ini yaitu jihad an-nafs (jihad melawan hawa 

nafsu). Sebagai manhajnya orang sufi yang suka 

berdzikir di berbagai negeri dengan berbekal dakwah 

yang mengatakan  ―Kembalilah dari jihad yang kecil 

menuju jihad yang besar atau kepada jihad akbar yaitu 

berjuang melawan hawa nafsu‖. 

 

Suatu kelompok yang kemudian menamakan jihad 

dengan tidak semestinya adalah penganut paham 

―khawarij‖ zaman ini. Para pendahulunya telah keluar 

dari kaum muslimin semenjak terbunuhnya Utsman bin 

Affan dan Ali bin Abu Thalib (semoga Allah meridhai 

keduanya), hingga keluarnya kelompok ini bersama 

Dajjal, sebagaimana hal ini diberitakan oleh Nabi 

Shallallahu ‗alaihi wa sallam. Mereka membaca Al 

Qur‘an yang tidak melampaui kerongkongan mereka, 

Rasulullah Shallallahu ‗alaihi wa sallam menamai 

mereka sebagai : ―Anjing neraka‖.  

 

Maka wajib bagi setiap kaum muslimin sesuai 

dengan kemampuannya masing-masing untuk 

menyingkapi dan menerangkan kebaikan, hingga tidak 

tersebar kerusakan di dunia, karena hal ini adalah 

termasuk tolong-menolong untuk kebajikan dan tidak 
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untuk perbuatan dosa dan permusuhan. Dan Allah 

Subhanahu wa Ta‘ala berfirman : ―Dan tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah 

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 

siksa-Nya‖ (QS. Al Maidah : 3). Hadits yang datangnya 

dari Rasulullah SAW : ―Semoga laknat Allah ditimpakan 

atas orang yang melindungi orang yang berbuat 

kejahatan‖.  

 

Mudah-mudahan Allah menjaga kita semuanya 

dari tipu daya musuh (setan), dan wajib bagi kaum 

muslimin bertaqwa kepada Allah baik secara sembunyi 

maupun terang-terangan, dan bertaubat dengan jujur 

dan sebenar-benarnya dari segala dosa. Karena 

sesungguhnya tiada turun satu bencana melainkan 

disebabkan dosa yang telah diperbuat oleh hambanya 

dan tiadalah malapetaka itu akan hilang melainkan 

dengan adanya taubat.  

 

Begitu banyak karunia yang telah Allah Ta'ala 

berikan kepada manusia, yaitu ni'matul iman, ni'matul 

Islam, nikmat sehat dan waktu luang. Rasulullah 

shallallahu alaihi wa sallam bersabda : "Ada dua 

karunia yang banyak hamba Allah melalaikan, yaitu 

nikmat sehat dan waktu luang". Dan Umar bin Qais 

juga pernah mengungkapkan bahwa: ―Bila engkau 

mendapatkan kesempatan berbuat baik, lakukanlah 

kebaikan itu meski sekali, niscaya engkau akan 

menjadi ahlinya‖. 

 

Setiap muslim sebaiknya selalu meningkatkan 

kualitas dan pengendalian diri serta bertekat untuk selalu 

lebih baik pada setiap harinya, tiap bulannya dan tiap 

tahunnya. Dalam riwayat yang dikutip Iman Al-Baihaqi: 

―Barangsiapa yang hari ininya sama dengan hari 
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kemarinnya maka ia adalah orang tertipu, dan 

barangsiapa yang hari ininya lebih buruk  dari hari 

kemarinnya maka ia terkutuk, dan barangsiapa yang 

tidak pernah mengalami peningkatan maka ia berada 

dalam kekurangan, sedemikian rupa sehingga mati lebih 

baik untuknya. Barangsiapa rindu akan surga  maka 

bersegeralah kepada berbagai jenis kebaikan‖. Dengan 

demikian akan dilakukan evaluasi dan instrospeksi serta 

perbaikan secara terus menerus, secara berkala untuk 

mencapai kesuksesan dan tentunya kebahagiaan serta 

ridha Allah.  

 

Akhirnya memohon dan mendo‘a kepadaMu, ya 

Allah !, semoga dapat memanfaatkan waktu luang dalam 

keadaan sehat dengan karya yang tiada kesia-siaan serta 

dapat memperbaiki keadaan kaum muslimin Indonesia. 

Juga Allah SWT dapat menjauhkan negeri kaum muslimin 

dari segenap keburukan dan perkara yang dibenci. 

Semoga Allah melimpahkan taufiq kepada kita semua 

untuk tetap berpegang teguh dengan agama yang haq 

ini, tetap konsisten menjalaninya dan meninggalkan apa 

saja yang bertentangan dengannya, hanya Allah lah 

penguasa segala galanya. Semoga pula shalawat dan 

salam diberikan Allah kepada Nabi Muhammad SAW, 

keluarga dan para shahabat, dan pewaris ilmu Rasulullah 

serta orang yang beriman dan taqwa (mukmin / mukhsin) 

yang telah menempuh di jalan-Nya. Amin ya Robal 

alamin. 
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Istilah-Istilah 
 

Adab, prilaku yang benar dan ber-akhlaq, lahir dan batin. 

Ahli Dzimmah, adalah orang-orang bukan Islam yang 

berada di bawah suatu perlindungan dari 

pemerintah Islam. 

‗Alim, Orang yang berilmu, dalam hal ini adalah seseorang 

yang mendalami pengetahuan agama Islam. 

Dhahiriyah, sebuah mazhab hukum Islam, karena hukum-

hukumnya didasarkan kepada ketetapan harfiyah teks 

Al-Qur‘an dan Sunnah semata. Disebut juga mazhab 

Dawudi yang dinisbatkan dengan nama pendirinya yaitu 

Dawud ibn Khalaf. 

Dzikr, dzikir, dzikrullah, ‖Ingat, menyebut, menyebut nama 

Allah‖. Dalam pengertiannya yang bersifat umum 

seluruh jenis ibadah termasuk dzikir. Istilah ini lebih 

populer  diartikan sebagai mengingat Allah, lebih 

khusus lagi penyebutan atau membaca As-maul Husna, 

menyebut ‗Allah-Allah‘, ‗Lailaha illallah‘, atau 

membesarkan, mengagungkan, memuliakan asmaNya., 

baik lisan maupun batin atau dalam hati.  

Fiqh, fikih,  adalah penjabaran syari‘at hasil ijtihad para 

mujtahid,  ilmu penerapan (cabang) dari syari‘ah, 

sebagai hukum Islam bersifat lokal dan temporer 

(contoh: berbagai macam mazhab). Faqih, jamaknya 

‗fuqaha‘ adalah seseorang yang mendalami fiqih, yang 

karena penguasaan ilmunya ia berhak menyampaikan 

fatwa (pandangan hukum). 

Fundamentalisme Islam, fundalisme bhs. Arabnya disebut 

al-ushulliyyah yang artinya ‖mendasar‖ atau disiplin 

dalam menjalankan agama seperti menjalankan shalat 

5 waktu secara berjamaah dan menghindari sesuatu 

yang tidak jelas kehalalannya dan menyerukan 

menjalankan kewajiban agama secara fundamental 

(secara fisik) walau pelaksanaannya dengan agak 

memaksa, tapi tidak menyeluruh atau tidak kaffah 

(batin-ruhaninya ditinggalkan).  
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Furqan,  ―Pembeda‖, satu di antara nama al-Qur‘an. Sebagai 

pembeda antara yang hak dan yang batil, antara yang 

benar dan yang salah. 

Gharib,  satu di antara kategori hadits yang berarti ‗janggal‘ 

atau ‗ganjil‘ atau ‗asing‘. 

Hadits, Jamaknya ahadits, riwayat tentang perkataan, 

khususnya perkataan Nabi Muhammad SAW. 

Hadits Hasan, (baik) sebuah kategori hadits yang dapat 

dipercaya, sekalipun sanadnya tidak mencapai derajat 

sempurna. 

Hadits Qudsi, Perkataan Allah yang disampaikan melalui 

lisan Nabi Muhammad SAW yang bukan merupakan 

bagian dari al-Qur‘an. 

Ihsan, tulus dan ikhlas karena Allah semata, merasa 

bersama Allah, merasa dilihat Allah, merasa melihat 

Allah., merasa bersama orang yang telah beserta Allah, 

dan orang tersebut ber-akhlaq yang baik. 

Ijma‘, ‗‘Konsensus‖, istilah dalam syri‘at, menunjukkan 

suatu pendirian yang disepakati, berarti kesepakatan, 

adalah kebulatan pendapat dari semua mujtahid ummat 

muslim pada suatu masa tentang masalah hukum 

agama, sekalipun pendirian tersebut tidak dinyatakan 

dalam Al-Qur‘an dan Sunnah. Ijma dibagi atas dua 

tingkatan, yaitu ijma qawli dan ijma sukuti. Ijma qawli 

adalah kesepakatan para mujtahid yang secara jelas 

dikemukakan baik melalui pernyataan lisan maupun 

tertulis. Ijma ini dinamakan juga ijma bayani 

(kesepakatan yang jelas) atau ijma qath‘i (kesepakatan 

yang tegas).  Adapun ijma sukuti adalah pendapat 

seorang mujtahid yang tidak dibantah oleh mujtahid 

lainnya. Karena itu dapat dikatakan bahwa ijma qawli 

merupakan kesepakatan aktif dan ijma sukuti 

kesepakatan pasif. Kemungkinan adanya ijma seperti di 

atas sulit dibayangkan dan langka. Karenanya kalangan 

ulama Islam dibahas juga bentuk-bentuk ijma lainnya. 

Para ulama modern membahas pula ijma ahlu ‘l-hilli wa 

‗l-aqdi, yaitu kesepakatan para ulama, sarjana 
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(cendikiawan muslim) dan pemuka / tokoh Islam. Ijma 

ini bersifat nasional dan international, bahkan lokal.  

Ijtihad, secara bahasa berarti mengerjakan sesuatu dengan 

kesungguhan. ―Berjuang‖, upaya seseorang untuk 

menyelesaikan perkara hukum Islam ketika tidak 

diketahui adanya preseden hukumnya. Dalam Islam, 

ijtihad adalah usaha menetapkan hukum syariat 

dengan menggunakan seluruh kemampuan. Ulama 

Islam menetapkan berbagai syarat untuk berijtihad: 1) 

mengetahui dengan baik nas-nas Al Qur‘an dan 

Sunnah; 2) mengetahui masalah yang mujma alaih 

(sudah disepakati oleh para ulama); 3) mengetahui ilmu 

Ushul Fiqh; 4) mengetahui masalah nasikh dan 

mansukh; 5) mengetahui kaidah fikih; 6) mengetahui 

asyraru ‗l-syari‘ah (rahasia ajaran Islam); 7) menguasai 

bahasa Arab dengan baik. Ruang lingkup ijtihad adalah 

masalah bersifat cabang (furu‘) dan tidak jelas dalilnya 

(zhanni). Ijtihad secara garis besar dibagi dalam 2 

bentuk: menetapkan hukum (darku ‗l-ahkam) dan 

menerapkan hukum (tathbiqu ‗l-ahkam). Orang yang 

melakukan ijtihad disebut ―Mujtahid‖, seseorang yang 

mempunyai kualifikasi melaksanakan atau menetapkan 

hukum secara independen.. Para ulama membedakan 

mujtahid dalam beberapa tingkatan: 1) Mujtahid fi ‗l-

syar‘i, ulama yang membangun mazhab sendiri dan 

mujtahidnya disebut juga mujtahid muthlaq atau 

mujtahid mustaqil; 2) Mujtahid fi ‗l-madzhab, ulama 

yang menisbahkan dirinya mengikuti suatu mazhab 

tertentu, tetapi dalam beberapa hal mempunyai 

mujtahid berbeda dengan imam mazhabnya; 3) 

Mujtahid fi‘l-masail, ulama yang berijtihad hanya dalam 

beberapa masalah, sedangkan dalam masalah pokok ia 

tetap mengikuti mazhab; 4) Mujtahid muqayyah, ulama 

yang mengetahui pendapat para ulama terdahulu, 

tetapi ia mengikuti pendapat yang ia anggap kuat. Saat 

ini disadarai bahwa ijtihad individual sudah sulit dan 
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dianjurkan ada ijtihad kolektif (jama‘i) yang melibatkan 

berbagai keahlian. 

Ikhtiyath, berarti hati-hati, adalah sikap kehati-hatian 

seseorang agar tidak melakukan perbuatan yang 

melanggar aturan agama. Misalnya meninggalkan hal-

hal yang meragukan atau diperdebatkan apakah 

diperbolehkan atau diharamkan, yang biasa disebut 

syubhat. 

Illat, sifat yang mendasari persamaan antara hukum pokok 

(Al Qur‘an & Hadits) dengan hukum cabang (hukum 

hasil qiyas).  

Ishlah, berarti berusaha mewujudkan perdamaian. Dalam 

masyarakat Islam, ishlah adalah usaha untuk 

mendamaikan segala macam pertikaian, dari yang 

terbatas hingga yang sangat luas. Ishlah juga usaha 

menegakkan kemaslahatan atau kesejahteraan ummat 

dalam arti luas. Karena itu ada ungkapan mushlih yang 

berarti pembangun. 

Istihsan, secara bahasa berarti menganggap baik sesuatu 

(hasan), adalah salah satu cara menetapkan hukum di 

kalangan ahli ushul fikih. Melaui metode istihsan, 

seorang mujtahid meninggalkan hukum yang 

didasarkan atas qias jali (analogi yang jelas persamaan 

illatnya) ke hubungan baru yang berdasarkan atas qias 

khafi (persamaan illatnya tersamar) atau dari hukum 

yang didasarkan pada dalil kulli (alasan yang bersifat 

umum) ke hukum yang didasarkan atas dalil juz‘i 

(alasan yang bersifat khusus). Salah satu contoh 

mengqiaskan wakaf kepada sewa-menyewa dan tidak 

kepada jual-beli, karena lebih mengutamakan segi 

kemanfaatannya daripada segi perpindahan hak milik. 

Perpindahan hukum itu lebih tepat. Metode istihsan ini 

lebih banyak digunakan dikalangan ulama Hanafiyah 

sebagai salah satu dasar pokok mazhab Hanafi dan 

ditolak keras dikalangan ulama Syafi‘iyah. 

Istishab, istilah fikih, mencari hubungan, sambungan, 

berusaha menghubungkan sesuatu dengan keadaan 
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sebelumnya. Berarti membawa serta sesuatu yang telah 

ada di masa lalu ke masa sekarang. Istishab merupakan 

salah satu pegangan dalam menetapkan hukum yang 

tidak mempunyai dalil yang tegas dari Al Qur‘an, 

Sunnah, Ijma maupun Qiyas. Dengan perinsip istishab 

manusia dapat memberlakukan suatu dalil hukum yang 

berlaku pada masa lampau, tanpa adanya keterangan 

bahwa hukum itu berlaku seterusnya. Misalnya, 

memberlakukan ketentuan bahwa asal hukum segala 

sesuatu adalah boleh, kecuali bila ada larangan yang 

jelas, bagi hal-hal baru yang illatnya tidak ditemukan. 

Salah satu dasar pokok mazhab Syafi‘i. Sebagian ulama 

terutama kelompok Hanafiah tidak menerima istishab 

sebagai pegangan dalam menetapkan hukum. 

I‘tikaf, atau Suluk atau Khalwat, mengasingkan diri dan 

mensucikan ruhani atau ‗mandi nur‘ (berkelompok / 

berjama‘ah) khususnya menjalankan amal-ibadah Islami 

bagi pengamal tarekatullah (amal anak sholeh) 

ditempat (dan waktu) yang ditentukan (mesjid / surau / 

musholla) untuk mengintensifkan dzikrullah dengan 

pimpinan Guru-Mursyid selama 5, 10 s.d 40 hari; 

mengasingkan diri dari kesenangan dan kenyamanan 

duniawi dalam mesjid atau surau (merenung) dan 

mengerjakan amal-ibadah untuk waktu tertentu 

terutama dalam bulan Ramadhan (QS. 2: 186). 

Ittiba‘, berarti mengikuti pendapat seorang ulama dengan 

memahami alasannya. Ittiba‘ ini dilakukan oleh orang 

Islam awam yang tidak mempunyai kemampuan untuk 

menggali sendiri ajaran Islam dari sumbernya. Lawan 

ittiba‘ adalah taqliq, yaitu mengikuti pendapat seorang 

ulama tanpa mengerti alasannya. 

Isnad, atau sanad,  Matarantai (persambungan) periwayatan, 

istilah ilmu hadits, sandaran, cagak, yakni azas mutu 

kesahihan hadits, bagian hadits yang berisi nama-nama 

para periwayat yang menyiarkan isi, nas hadits yang 

disebut matn dari periwayat yang pertama hingga yang 

terakhir. Pengertian masalah hubungan yang tidak 
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putus atau berkesinambungan (sambung-menyambung) 

dari Rasulullah SAW  hingga masa kini. 

Istislah, istilah fikih, pendapat bahwa sesuatu adalah salih 

karena berfaedah, bajik untuk kepentingan dan 

keperluan umum. Salah satu dasar pokok mazhab 

Maliki. 

Istidlal, istilah fikih, mencari, menegakkan dalil daripada 

penetapan akan dan kesimpulan-kesimpulannya atau 

dari seseorang yang mengetahuinya, yang dipandang 

sebagai ushul fikh oleh mazhab Syafi‘i. 

Jihad, berjuang, berperang, membela, melawan, 

menegakkan Islam baik lahir dan maupun batin. 

Kalam, ilmu pengetahuan yang membahas aspek keyakinan 

agama. 

Kias, (Qiyas), perbandingan, yaitu pengambilan hukum 

dengan membandingkan kepada  hukum  yang 

sudah  ada ketegasannya dari nash / teks Al-Quran 

atau  Al-Hadits, dengan  syarat  kasusnya sama, 

misalnya beras bisa  untuk  zakat fitrah karena 

diqiaskan dengan gandum yang sudah ada nash  hadit-

snya. Mengukur sesuatu dengan yang lainnya atau 

mempersamakannya, dasar hukum yang 

mempertimbangkan pendapat dengan jalan 

menggunakan / menterapkan hukum yang telah ada 

bagi suatu perkara yang sesuai. Rukunnya ada: a) 

ashlun, hukum dasar persamaan (Al Qur‘an & Hadits), 

b) fir‘un adalah perkara yang serupa / dipersamakan, 

dan c) illat, sifat dasarnya sama yaitu hukum pokok. 

Khalifah (chalifah bhs Arab = pengganti, wakil), dalam Islam 

sebagai pengganti Nabi Muhammad SAW setelah wafat 

memimpin ummat. Abu Bakar (573 dan wafat 23 

Agustus 634) mertua Nabi SAW (ayah Aisah) sebagai 

khalifah pertama (632-634) yang menyebarkan Islam 

sebagai agama dunia dan menjatukan Arab, Irak dan 

Suriah dengan panglimanya Chalid ibn Al-Walid. Umar 

ibn Al-Chattab (581) menjadi khalifah ke dua (634-

644) bergelar Amirul Mu‘minin berkuasa sampai Mesir 
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dan Iran, meninggal ditikam mati oleh Abu Lu‘luah 

(budak Parsi) ketika sembahyang subuh. Khalifah ke 

tiga Usman ibn Affan (574) yang berkuasa dari 644-

656 dan terjadi perpecahan dan terkepung kaum 

pemberontak Mesir dan terbunuh (656). Ali ibn Abi 

Thalib, kemenakan Nabi Muhammad SAW (602) 

menjadi khalifah ke empat dari 656-661. Perpecahan 

dan perebutan kedudukan khalifah kemudian menonjol 

dengan perlawanan (perang saudara) dan Ali terbunuh 

oleh tikaman Abdur Rahman ibn Muldjam ketika 

sembahyang subuh di mesjid 661. Ke empat khalifah 

tersebut di atas disebut  Chulafa‘urrasjidin (khalifah-

khalifah yang menurut jalan yang benar). Kini 

pengertian khalifah berkembang menurut faham aliran-

aliran mazhab, pemimpin (negara Islam, Sultan, Amir, 

menurut kelompok dan golongan ke-Islam-an adalah 

sebagai wakil atau petugas khusus, pembawa misi dan 

kepercayaan dari Guru / Wali / Mursyid / Kiyai atau 

sebagai murid kepercayaan. Orang yang memperoleh 

derajat tertentu dapat menegakkan dan menyiarkan 

ajaran Islam.  

Khawarij, kelompok Islam yang berfaham radikal. Disinyalir 

kemunculannya sejak zaman Nabi SAW, bermula dari 

seorang sahabat Nabi bernama Dzul-Khuwaishirah dari 

Bani Tamin yang protes dan tidak puas pada pembagian 

harta pampasanperang (fai‘) di Thaif dan Hunain yang 

berkata: ‖Bersikap adillah, wahai Muhammad!‖: Nabi 

SAW menjawab dengan tegas:‖Celaka kamu! Tidak ada 

orang yang lebih adil dari aku, karena apa yang kami 

lakukan berdasar petunjuk Allah!‖. Sikap kelompok ini 

menyalahkan siapa saja yang tidak sepaham. Kelompok 

ekstrem ini yang membunuh Khalifah Usman bin Affan 

dan pernah memvonis kafir Khalifah Ali bin Abi Thalib 

atas dasar membenarkan arbitrese (tahkim) dengan 

Mu‘awiyah. Doktrinnya laa hukma illa Allah (arbitrase 

hanya milik Allah) sehingga terulang lagi dengan 

pembunuhan Khalifah Ali bin Abi Thalib yang telah 
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mengatakan: ‖Untaian kata yang benar, namun 

tendensius dan mengarah pada yang batil‖. Kelompok 

ini mengilhami kelompok ekstrim lain seperti garis 

keras radikal (wahabi) menebarkan teror. Kharijiyah, 

adalah sekte yang meyakini bahwa pelaku dosa besar 

adalah kafir. 

Malakut, dunia malaikat (alam gaib), mengikuti sifat maaikat 

yang malak (patuh) kepada Allah atau ‗jalan Allah‘ saja. 

Marfu‘(hadits), sebuah riwayat dari sahabat yang 

menyampaikan perkataan Nabi Muhammad tetapi 

isnadnya tidak sampai kepada Nabi. 

Mazhab, haluan, ajaran lengkap mengenai hukum Islam 

yang dianud golongan ummat Islam tertentu. Ada 4 

Mazhab besar Sunni (Maliki, Syafi‘i, Hambali dan 

Hanafi) sampai 7 mazhab utama, diantara  Awza‘i, 

Dzahiri, Sofyan al-Tsawri, Jaririyah (oleh al-Thabari), 

dan lainnya.. 

 Muamalah, muamalat, istilah fikih, tindakan / perbuatan 

hukum , perjanjian-perjanjian mis.: wakaf, jual-beli 

(bai‘), panjer (salam, salaf), pinjam-pakai (‗arijjah), 

pakai habis (kard / ikrad), gadai (rahn), perjanjian 

untuk damai (sulh), penjaminan perseroan terbatas 

(daman syirkah), perseroan komanditer (kirad, 

mukaradah / mudarabah), penguasaan (wakalah), 

pengambilalihan milik mutlak bersama (syuf‘ah), sewa-

menyewa (ijarah), bagi hasil tanah (musakah, 

muchabarah, muzara‘ah), menjadikan ganjaran 

(ji‘alah, ja‘alah / ju‘alah), hadiah ketika pemberi masih 

hidup (hibah), menitipkan (wadiah). 

Mu‘awiyah,605-680, kelahiran Mekah, dari dinasti 

Ummayah di Siria, terkenal sebagai ahli politik, 

negarawan, tata negara terkemuka dalam sejarah Islam. 

Menjadi sekretaris Nabi Muhammad SAW  dan Gubernur 

Suriah di baah khalifah Umar. Menentang Saidina Ali 

dan membantu menumbangkan Hasan ibn Ali, sebagai 

khalifah pemersatu kerajaan Islam. 

Muhsin, seseorang memiliki kualitas ihsan. 
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Mujtahid, seseorang setingkat ulama fikih yang mempunyai 

kualifikasi melaksanakan ijtihad, yaitu menetapkan 

hukum secara independen. Disebut juga fakih, memiliki 

syarat dewasa, ber-akal, kemampuan dan keahlian 

dalam bahasa Arab dan ilmu agama serta dalil akal, 

memahami dan mengetahui ushul fikih, al Qur‘an, dan 

sunnah 

Mursal, hadits berasal dari seorang tabi‘in (generasi setelah 

sahabat) yang tidak diketahui sahabat yang 

menyampaikannya. 

Mutakallimun, orang-orang yang mendalami ilmu 

pengetahuan kalam. 

Qias, dalam suatu hal - hukum yang diterapkan dengan cara 

atau jalan membandingkan atau analogi. 

Radikal Islam, suatu kelompok Islam yang radikal, 

radikalisme dlm bhs Arab syiddah al-tanatu, kelompok 

Islam garis keras, bersifat kaku, eksklusif, berpikiran 

sempit, rigid, memonopoli kebenaran. Suatu 

pemahaman Islam yang sangat literal, perjuangannya 

tak kenal lelah untuk menegakkan syariat, resistensi 

terhadap kelompok berbeda paham dan keyakinan, 

menganggap pemahamannya adalah satu-satunya 

solusi terhadap krisis kehidupan dan menempuh jalur 

apa saja sebagai refleksi kedangkalan (sathiyyah) 

wawasan ke-Islam-an dan tidak lengkap (tidak kaffah). 

Rafidiyah, sebuah sekte Syi‘ah terkenal dangan sikapnya 

yang menolak kekhalifahan Abu Bakar, Umar dan 

Usman (hanya mengakui Ali) 

Sahih, istilah fikih, sehat, yang sah menurut syari‘ah 

(syari‘at). 

Salaf, ‗Tahun-tahun awal‘ , umumnya digunakan untuk 

generasi awal ummat Muslim, khususnya generasi 

sahabat Rasulullah SAW. 

Syari‘at, (QS. Al Jaatsiyah: 18), merupakan pedoman bagi 

kehidupan manusia (muslim) yang didasarkan kepada 

wahyu Nabi, berupa syari‘at Islam, yang menghimpun 

semua aturan, tata kerama dan hukum bagi ummat 
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Islam. Syari‘ah, merupakan ketetapan dari Allah SWT 

tentang ketentuan dasar yang bersifat global, umum, 

universal, orisinil, mudah, seimbang dan kekal serta 

tidak bisa diganti atau dirombak oleh siapapun dan 

sampai kapanpun, baik tertulis maupun tidak tertulis 

atau bersifat fisik maupun metafisik (gaib). Mencakup 3 

hal: a) Ahkam syar‘iyyah I‘tiqodiyyah (bahasan tauhid, 

mengenal Allah SWT); b) Ahkam syar‘iyyah Khuluqiyyah 

(bahasan tasawuf, prilaku yang baik, akhlaq); c) Tata 

cara ibadah dan beramal (hubungan hablumminnallah 

dan hablumminnanas serta dengan lingkungan dan 

alam). 

Shirath, Jembatan sempit yang harus dilewati atau ditempuh 

untuk dapat masuk ke dalam Surga. 

Sunnah, istilah fikih, kebiasaan, adat kebiasaan dalam Islam, 

khusus sunnah Nabi SAW, jalan yang hurus ditempuh 

dalam urusan agama Islam menurut apa yang telah 

difirmankan, diperbuat, amal (fi‘il) dan disetujui 

dengan diam-diam (sukut, taqrir) oleh Nabi Muhammad 

SAW. Sunnah adalah perkara yang bila dikerjakan 

berpahala, bila ditinggal tidak berdosa, terdiri a) 

sunnah muakkad (sangat dianjurkan) mis. sholat hari 

raya Idul Fitri, Idul Adha, dan Taraweh, kemudian b) 

sunnah ghoiru muakkad (biasa) mis. memberi salam 

kepada orang lain dan puasa senin-kamis, lalu c) 

sunnah hainah (perkara dalam sholat sebaiknya 

dikerjakan) mis.mengucap Allahu Akbar ketika akan 

ruku‘, sujud,  mengangkat tangan saat takbir, dan d) 

sunnah Ab‘ad (perkara sholat yang harus dikerjakan, 

kalau lupa harus menggantinya dengan sujud sahwi) 

mis. membaca tasyahud awal dsbnya. 

Sunni, atau al-Sunnah, penganut sunnah keseluruhannya 

dari kelompok Muslimin yang patuh pada adat istiadat 

ummat, dan sunnah Nabi SAW.  

Tabi‘in, penganut, generasi ke dua dari jema‘ah Muslimin 

yang terdahulu. Generasi ke tiga disebut tabi‘u-ttabi‘in. 
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‗Uruf, istilah fikih, kebiasaan umum, adat, yang dipandang 

sebagai usul-fikh oleh mazhab Hanafi. 

Usul-fikih, akar-akar atau dasar fikh, ada empat: 1) al-

Qur‘an, 2) sunnah Nabi Muhammad SAW , 3) ijma‘ 

ulama dan 4) kias. 

Wahabi, Wahhabisme atau Wahhabiyah diambil dari nama 

Syeikh Muhammad ibn `Abd al-Wahhab (1703-1792), 

pendiri gerakan yang juga puritanisme  keagamaan di 

Semenanjung Arabia yang berujung pada pembentukan 

negara Islam Arab Saudi, dimana  ibn al-Wahhab 

menjadi ―pemimpin spiritual‖ keluarga besar 

Sa`ud. Pada masa itu, klan Sa`ud adalah sebuah 

kelompok pembesar atau elite lokal yang sedang 

berusaha untuk memperluas pengaruh dan wewenang, 

lalu penandatanganan semacam ―perjanjian kerja sama‖ 

antara ibn al-Wahhab dengan Muhammad ibn Sa`ud 

dan pengikut-pengikutnya mendukung upaya-upaya 

memperluas pengaruh mereka sebagai konpensasinya – 

menyebarkan versi Islam Wahhabi yang puritan tsb. 

Muhammad ‗Abd al-Wahhab menolak tasawuf secara 

lebih luas, akar maupun cabangnya, bukan hanya 

beberapa manifestasi tertentu dari tasawuf.   

Wali, adalah pengasuh, orang yang bertanggungjawab 

terhadap orang lain, orang yang mempunyai wilayah 

(kepala wilayah). Dalam arti lain digunakan untuk 

mengatasnamakan seorang wanita dalam sebuah 

perkawinan. Waliyullah, berarti orang yang ‗telah 

mendekatkan diri kepada Allah‘ dan memiliki karomah 

(keistimewaan), merupakan ‗kawan‘ atau ‗wakil‘ Allah. 

Waliyam mursyida, orang yang memimpin peribatan, 

pembimbing rohani dan yang dapat menunjuki adanya 

Tuhan, sebagai guru rohani. 

Wasilah, sesuatu yang menjadi sebab (perantara) terjadinya 

sesuatu yang lain dan bermakna derajat tinggi yang 

dianugrahkan Allah. 
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SILSILAH TAREKAT KHALWATIYAH 
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(Menurut Prof. Dr. Abu Hamid dan Drs. Rizal al-Saggaf) 

Allah SWT 
1. Nabi Muhammad SAW 

2. Ali bin Abi Thalib ra. 
3. Hasan al-Basri 

4. Quthb al-Gaws Habib al-‘Ajami 
5. Quthb al-Daud al-Tha’i 

6. Abu  al- Mahfuz Ma’ruf al-Karkhi 
7. Khan Sirri al-Saqathi 

8. Sayyid al-Thaifah Junaid al-Baghdadi 
9. ‘Imad al—Alwi al-Dynuri / Mumsyad al-Daynuri 

10. Abu Ahmad Aswad al-Daynuri 
11. Muhammad bin Abd. Allah al-Bakri al-Sidddiqi 

12. ‘Umar bin Abdillah al-Bari al-Siddiqi 
13. Abu al-Najib bin Abdillah al-Bakri al-Shiddiqi 

14. Quthb al-Din Muhammad al-Abhari 
15. Ruku al-Din al-Sijasi 

16. Mullah Syihab al-Din Muhammad al-Tibrizi 
17. Mullah Jamal al-Din Ahmad al-Tibrizi 

18. Ibrahim al-Zahid al-Jilani 
19. Abu Abdillah Muhammad al-Syirwani 

20. Quthb al-Zamani Mawlana Affandi ‘Umar al-Khalwati (Dede Umar Khalwati) 
21. Mawlana Sayyid Ahmad Yahya al-Syarwani 
22. Mawlana Affandi Zubayr bin ‘Umar al-Rumi 

23. Mawlana Muhammad Anshari ‘Abd. Allah al-Qarni 
24. Mullah Uways al-Qarni Tsani 
25. Mullah Syam al-Din al-Rumi 

26. Mullah Darwisy al-Rumi 
27. Yusuf Ya’qub al-‘Itabi 

28. Ahmad al-Rumi 
29. Wali al-Ja’i al-Halabi al-‘Ajami 

30. Quthb al-Zamani Ahmad bin ‘Umar al-Kharir 
31. Abu al-Barakat Ayyub bin Ahmad al-Khawati 

32. Yusuf Abu al-Mahasin Taj al-Khawati al-Makassari 
33. Abu al-Fath Abd. Al-Bashir al-Dhariri al-Khawati al-Raffani (Tuang Rappang I Wodi) 

34. Abu al-Sa’ad al-Fadil al-Khalwati 
35. Abu al-Majid Nur al-Din bin Abdillah 

36. Sayyid ‘Abd. Al-Gaffar Waliyullah al-Saggaf (qadhi di Bontoala) 
37. Sayyid Muhammad Zayn al-Din (qadhi di Maros dan Bontoala) 

38. Abd. Al-Qadir 
39. Sayyid ‘Abd. Al-Rahman al-Saggaf (Puang Rewa) 

40. Sayyid Badi al-Samawati (Petta Imam Bontoa) 
41. Sayyid ‘Abd. Al-Rahman bin Thalib ‘Alli bin al-Qadhi Sayyid ‘Abd. Al-Rahman al-Saggaf (Puang Raga) 
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42. Sayyid Muhammad Husayn al-Saggaf (Puang Lewa dan Sayyid Abd. Al-Gaffar al-
Saggaf bin Sayyid ‘Abd. Al-Rahman /Puang Sanre 

43. Sayyid ‘Abd. Al-Muthathalib al-Saggaf (Puang Lompo) 
44. Haji Muhammad Sayyid ‘Abd. Al-Rahman Saleh (Puang Lallo) 

 
SILSILAH TAREKAT NAQSYABANDIYAH  

 
Allah SWT 
Jibril a.s 

Nabi Muhammad SAW 
 

1.Saidina Abu Bakar As Shiddiq 
2.Saidina Salman Al Farisi 

3. Saidina Qasim bin Abu Bakar Shiddiq 
4.Saidina Ja’far As Shaddiq 

5.Sayyidi Syaikh Abu Yasid Al Bustami 
6.Sayyidi Syaikh Abu Hasan Ali Al Harqani 

7. Sayyidi Syaikh Abu Ali Fadil bin Muhammad At Thusi 
8. Sayyidi Syaikh Abu Ya’kup Yusuf Al Hamdani 

9.Sayyidi Syaikh Abdul Khalik Fajduani 
10.Sayyidi Syaikh Arif Riyukuri 

11.Sayyidi Syaikh Mahmud Al Anjir Faghnawi 
12.Sayyidi Syaikh Ali Ramitani 

13. Sayyidi Syaikh Baba Samasi 
14. Sayyidi Syaikh Amir Kullal bin Saiyid Hamzah 

15.Sayyidi Syaikh Bahaudin Naqsyabandi 
16.Sayyidi Syaikh Alaudin Al Athari 
17. Sayyidi Syaikh Ya’kup Al Jarkhi 

18. Sayyidi Syaikh Nashirudin Ubaidullah Al Ahrar 
19.Sayyidi Syaikh Muhammad Zahid 

20. Sayyidi Syaikh Darwis Muhammad Assamarqandi 
21.Sayyidi Syaikh Muhammad Khawajaki Al Amrani 

22. Sayyidi Syaikh Muaiyiduddin Muhammad Baqibillah 
23. Sayyidi Syaikh Ahmad Faruqi Sirhindi 

24.Sayyidi Syaikh Muhammad Ma’sum 
25. Sayyidi Syaikh Muhammad Saifuddin 

26. Sayyidi Syaikh Syarif Nur Muhammad  Al Badwani 
27.Sayyidi Syaikh Syamsuddin Habibullah 

28. Sayyidi Syaikh Abdullah Dahlawi 
29.Sayyidi Syaikh Dhiyauddin Khalid Kurdi Al Usmani 

30. Sayyidi Syaikh Abdullah Affandi 
31. Sayyidi Syaikh Sulaiman Qarimi 
32. Sayyidi Syaikh Sulaiman Zuhdi 

33. Sayyidi Syaikh Ali Ridho 
34. Sayyidi Syaikh Muhammad Hasyim 
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SILSILAH  TAREKAT  SYADZILIYAH 
183

 
Allah Rabb al-‘Alamin 

Jibril a.s 
Saidina wa Habibina wa Syafi’ina Muhammad SAW 

1. Sayidina ‘Ali bin Abi Thalib k.w. 
2. Awwal al-Aqthab Sayid al-Syarif al-Hasan bin ‘Ali 

3. Saikh Quthb Abu Muhammad Jabir 
4. Syaikh Quthb Said al-Ghazwani 

5. Syaikh Quthb Abu Muhammad Fath al-Sa’udi 
6. Saikh Sa’id 

7. Syaikh Quthb Ahmad al-Marwani 
8. Syaikh Quthb Ibrahim al-Bashri 

9. Syaik Quthb Zain al-Din Qazwini 
10. Syaikh Quthb Taj al-Din Muhammad 

11. Syaik Quthb Nur al-Din ‘Ali 
12. Syaikh Fakhr al-Din 

13. Quthb al-Auliya’ Taqiy al-Din al-Fuqair al-Shufi 
14. Quthb al-Syarif ‘Abd al-Rahman al-Hasan 

15. Syaikh Sayid ‘Abd al-Salam al-Masyis 
16. Quthb al-Muhaqqiqin Sulthan al-Auliya’ Syaikh Sayid Abu al-Hasan al-

Syadzili r.a. wa amaddana bimadadihi amin 
17. Saikh Abu al-‘Abbas al-Mursi 
18. Syaikh ‘Allamah al-Maidumi 
19. Syaikh ‘Allamah al-Wusthi 

20. Syaikh Hafidz al-Qalqasyandi 
21. Syaikh Nur al-Qarafi 
22. Syaikh ‘Ali al-Ajhuri 

23. Syaikh ‘Allamah Sayid Muhammad al-Zurqani 
24. Syaikh al-Ustadz al-Iskandari al-Ma’ruf bin al-Sabbagh 

25. Syaikh Yusuf al-Syabani 
26. Syaikh Muhammad al-Bahit 

27. Syaikh ‘Allamah Ahmad Minnatullah al-Makki al-Azhari 
28. Syaikh Sayid Ali al-Madani 

29. Syaikh Ahmad Nahrawi, Makkah 
30. Syaikh Ahmad Nahrawi Ngadirejo, Solo 

31. Syaikh ‘Abd al-Razzaq bin Abd Allah al-Tarmasi 
32. Syaikh Mustaqim bin Husin 

33. Syaikh ‘Abd al-Jalil bin Mustaqim 
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Catatan:  Ada silsilah tarekat Syadziliyah versi dari jalur :  Abu Hassan Ali bin Harazim, 
Syaikh Abu Madyan Syu’aib al-Andalusi, Syaikh Sari’ al-Saqathi dan jalur  Syaikh 
Ma’ruf  al-Karkhi. 

 
 

SILSILAH TAREKAT SAMMANIYAH  (Versi Mansyur) 
184

 
Allah Jalla Jalaluh 

Nabi Muhammad SAW 
1. ‘Amir Al-Mukmin ‘Ali bin Abi Thalib ra. 

2. Hasan Al-Bashri 
3. Quthb Al-Gawts Habib al-‘Ajami 

4. Quthb Daud Al-Tai 
5. Abu al-Mahfudz Ma’ruf al-Karkhi 

6. Khan Sirri Al-Saqathi 
7. Sayyid al-Thaifah Junayd Al-Baghdadi 

8. ‘Imadul al-Alwi al-Daynuri / Mumsyad al-Daynuri 
9. Abu Ahmad Aswad al-Daynuri 

10. Muhammad bin Abdillah al-Bakri al-Shiddiqi 
11. Quthb al-Din Muhammad al-Abhari 

12. Rukun al-Din Al-Sijasi 
13. Mullah Syihab al-Din Muhammad Al-Tabrizi 

14. Mullah Jamal al-Din Ahmad Al-Tibrizi 
15. Ibrahim al-Zahid al-Jilani 

16. Abu ‘Abd Allah Muhammad al-Syarwani 
17. Quthb al-Zamani Mawlana Affandi Umar al-Khalwati 

18. Muhammad ‘Amir Umm al-Khawati 
19. Ism al-Din al-Khalwati 
20. Syahr al-Din al-Madani 
21. Muhammad al-Anja’i 

22. Al-Syahir al-Majal al-Khawati 
23. Khayli Salman al-Aqra’i 
24. Qahr al-Din al-Tawqa’i 
25. Sya’ban al-Qasstamuni 

26. Muhyi al-Din al-Qastamuni 
27. Sayyid ‘Amru al-Fuadi 

28. Ismail al-Jayruni 
29. ‘Affandi Al-Qurbasyi 

30. Muhammad Musthafa al-Qadi al-Darnawi 
31. ‘Abd al-Latif al-Khawati 

32. Mawlana Musthafa al-Bakri 
33. Muhammad bin Abd al-Karim Al-Samman Al-Madani 
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Catatan: ada silsilah tarekat Sammaniyah versi Azyumardi Azra (Jaringan Ulama Timur 
Tengah Kepulauan Nusantara Abad XVII & XVIII; Akar Pembaharuan Islam di 
Indonesia, INIS, Jakarta, 1977) 

 
 
 

SILSILAH  TAREKAT NI’MATULLAHI 185 
 

1. ‘Ali bin Abi Thalib 
2. Hasan al-Bashri 
3. Habib al-‘Ajami 
4. Dawud al-Tha’i 
5. Ma’ruf al-Karkhi 
6. Sari al-Saqathi 

7. Abu al-Qasim Al-Junaid 
8. Abu Ali Rudbari 
9. Abu Ali al-Katib 

10. Abu Utsman al-Maghribi 
11. Abu al-Qasim al-Jurjani 

12. Abu Bakr al-Nassaj Al-Thusi 
13. Ahmad al-Ghazali 

14. Abu al-Fadhl al-Baghdadi 
15. Abu al-Barakat 

16. Abu al-Su’ud al-Andalusi 
17. Abu Madyan 

18. Abu al-Futuh al-Sa’idi 
19. Najm al-Din Kamal al-Kufi 
20. Abu Bakr Shalih al-Barbari 

21. ‘Abd Allaha al-Yafi’i 
22. Syah Ni’mat Allah Wali 

23. Syah Khalil Allah 
24. Syah Habib al-Din Muhibb Allah 

25. Syah Kamal al-Din I 
26. Syah Khalil Allah II 

27. Syah Syams al-Din Muhammad I 
28. Syah Habb al-Din Muhibb Allah II 

29. Mir Syah Syams al-Din Muhammad II 
30. Mir Kamal al-Din ‘Athiyyat Allah II 

31. Mir Syah  Syams al-Din Muhammad III 
32. Mir Mahmud Deccani 
33. Syams al-Din Deccani 

34. Sayyid Ridha ‘Ali Syah Deccani 
35. Sayyid Ma’shum ‘Ali Syah Deccani 

36. Nur ‘Ali Syah 
37. Husim ‘Ali Syah Isfahani 

38. Majdzub ‘Ali Syah 
39. Mast ‘Ali Syah 
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40. Rahmat ‘Ali Syah 
41. Munawwar ‘Ali Syah 

42. Wafa ‘Ali Syah 
43. Shadiq ‘Ali Syah 
44. Munis ‘Ali Syah 

45. Nur ‘Ali Syah II (Javad Nurbakhsy) 

 

 

JAWA POS,  13 Maret 2007 
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